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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil “Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
. atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami” Al Bayan an Ta wil Ayi Al Our 'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

. Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. 
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Tafsir Ath-Thabari 


“Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak 
perempuan daripada anak laki-laki? Apakah yang terjadi 
padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? Maka 
apakah kamu tidak memikirkan? Atau apakah kamu 
mempunyai bukti yang nyata? Maka bawalah kitabmu jika 
kamu memang orang-orang yang benar.” 

(Os. Ash-Shaaffaat (371: 153-157) 


Allah berfirman untuk mengecam orang-orang musyrik Ouraisy 
yang mengatakan bahwa Allah memiliki anak perempuan, SE Jaa 
HN Je “Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak 
perempuan daripada anak laki-laki?” Orang Arab apabila . 
memfungsikan kalimat tanya sebagai kalimat kecaman, terkadang 
mencantumkan alif istifham, dan terkadang tidak. Sama seperti firman 
Allah, Can NS J Kb Kai “Kamu telah menghabiskan rezekimu 
yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja). ” (Os. Al Ahgaaf (46): 
20) Lafazh ini bias didudukkan sebagai kalimat tanya, dan bisa tidak, 
dan maknanya dalam dua kedudukan tersebut adalah sama. Apabila 
firman Allah KO SENGKA tidak difungsikan sebagai kalimat 
tanya, maka huruf alifpada lafazh (silate! diberlakukan sebagai hamzah. 
washal yang dibaca kasrah. Namun apabila difungsikan sebagai kalimat 
tanya, maka alif tersebut dibaca fathah dan diberlakukan sebagai 
hamzah gath'i. : 


Sebagian ahli gira'at Madinah membacanya bukan sebagai : 
kalimat tanya dengan hamzah washal. : 








Surah Ash-Shaaffaat 


Para ahli gira'at Kufah dan Bashrah membacanya sebagai 
kalimat tanya, dan huruf alif.nya dibaca fathah untuk semua pola 
gira'at. Oira'at inilah yang kami pilih, karena telah disepakati oleh 
argumen para ahli gira at. 


Takwil firman Allah: 3:56 SS XI C (Apakah yang terjadi 
padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan?) 

Maksud ayat ini adalah, alangkah buruk ketetapan yang kalian 
buat, wahai kaum, karena untuk Allah anak perempuan dan untuk 
kalian anak laki-laki, sedangkan kalian tidak suka bila diri kalian 
memperoleh anak perempuan. Mengapa kalian menisbatkan kepada- 
Nya apa yang tidak kalian sukai bagi diri kalian? 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


29749- Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, ny x Ie SEN AKA 
2 SI “Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak- 
anak perempuan daripada anak laki-laki? Apakah yang 
terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bagaimana mungkin Allah 
menjadikan untuk kalian anak laki-laki dan anak perempuan 
untuk Allah? Apa yang terjadi pada kalian? Bagaimana 
caranya kalian menetapkan?” 


Takwil firman Allah: 3554 Sl (Maka apakah kamu tidak 
memikirkan?) 


| Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (89/2231). 
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Maksud ayat ini adalah, apakah kalian tidak merenungkan 
perkataan kalian sendiri, sehingga kalian mengetahui kesalahannya dan 
berhenti mengucapkannya? 


Takwil firman Allah: £x4 55X SIA (Atau apakah kamu 
mempunyai bukti yang nyata »” 

Maksud ayat ini adalah, apakah kalian memiliki argumen yang 
kebenarannya dapat menjelaskan kepada orang yang mendengarnya 
mengenai hakikat ucapan kalian tersebut? Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


29750. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, 2x4 #3KL KIA “Atau 
apakah kamu mempunyai bukti yang nyata?” ia berkata, 
“Maksudnya adalah alasan yang jelas.” 


29751. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


firman Allah, £x4 Gl. “Bukti yang nyata?” ia berkata, 
“Arti lafazh "NU adalah argumen.” 


Takwil firman Allah: SS.I5E (Maka bawalah kitabmu) 


Maksudnya adalah, kemukakan argumen kalian dari Kitab yang 
datang kepada kalian dari sisi Allah, bahwa ucapan kalian tersebut, 





2 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (38/2231) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/70). 
3 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/91), tanpa menisbatkannya kepada 


siapa pun. 
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untuk Allah anak perempuan dan untuk kalian anak laki-laki, memang 
benar adanya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli . 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29752. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, XXS,i55 “Maka bawalah 

— kitabmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, alasan kalian, Sa S 

Ssx5 “Jika kamu memang orang-orang yang benar '. 2 

29753. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, XXX. i56 
“Maka bawalah kitabmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
masalah ini memang demikian adanya, yaitu bahwa untuk 

— Allah anak perempuan dan untuk kalian anak laki-laki.” 


Takwil firman Allah: 3x Sa (Jika kamu memang orang- 
orang yang benar) 


Maksudnya adalah, jika kalian benar bahwa kalian memiliki 
argumen tentang hal tersebut. 


002 


at eh ja ka) 5 5 Ni af sn 2: (one dan Nian pa laa, 


5 


Ot serah Nose al 


4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/91). 
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“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan 
antara jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka 
benar-benar akan diseret (ke neraka), Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan, kecuali hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan dari (dosa).” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 158-160) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu mengadakan 
hubungan nasab antara Allah dengan bangsa jin. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud PasaB 
yang diberikan Allah, bahwa mereka mengadakannya untuk Allah. 


Sebagian berpendapat bahwa musuh-musuh Allah itu 
mengatakan bahwa Allah dan iblis bersaudara. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29754. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Karat Ona pra £ “Dan mereka adakan (hubungan) 
nasab antara Allah dan antara jin,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, musuh-musuh Allah mendakwakan bahwa “lah SWT 
dan iblis bersaudara.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka berkata, “Para 
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah.” 


Menurut para ahli takwil tersebut, jin yang dimaksud adalah 
malaikat. Mereka yang berpendapat demikian Maa riwayat- 
riwayat berikut ini: 





6 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231) dari Gatadah, dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/133) dari Oatadah. 
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29755. 


29756. 





Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, C4 555 45 KG, 
“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan 
antara jin,” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang kafir 
Ouraisy berkata, “Para malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah”. Abu Bakar lalu bertanya, “Siapa ibu mereka?” Mereka 
menjawab, “Anak-anak perempuan dari para bangsawan jin'. 
Mereka mengira para malaikat diciptakan dari bahan yang 
sama dengan penciptaan iblis.” 

Amr bin Yahya bin Imran bin Ufrah menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Amr bin Sa'id Al Abah menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Oatadah, tentang firman 


. Allah, ES KI 5G Kn DAS, “Dan mereka adakan (hubungan) 


29757. 


nasab antara Allah dan antara jin,” ia berkata, “Orang-orang 
Yahudi berkata, “Sesungguhnya Allah menikah dengan jin, 
lalu lahirlah malaikat.” 


Oatadah berkata, “Maha Suci Allah. Allah menyucikan diri- 
Nya.” 


Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 555 Man 


Te x “Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah 
dan antara jin,” ia berkata, “Arti lafazh SS adalah para 





7 ' Mujahid dalam tafsir (hal. 571) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 
8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/71) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/91). 
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malaikat. Mereka mengatakan bahwa para malaikat adalah 
anak-anak perempuan Allah.” 


29758. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada I kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, KS S1 53 AGAR “Dan mereka adakan (hubungan) 
nasab antara Allah dan antara jin,” ia berkata, “Maksud 
lafazh 44f adalah para malaikat.” 


29759. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, KS KSf 5 K5 IK “Dan mereka adakan 
(hubungan) nasab antara Allah dan antara jin,” ia berkata, 
“Mereka merekayasa kebohongan mengenai hubungan nasab 
antara Allah dengan jin.”"' 


25. - Gn 


Takwil firman Allah: FR FAN one Id, (Dan 
sesungguhnya jin mengetahui bahwa ma benar-benar akan 
diseret (ke neraka)) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, para jin itu . 
mengetahui bahwa mereka akan dihadirkan untuk dihisab. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29760. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 





9 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/70) dan Al Gurthubi dalam 
Al Jami” Ii Ahkam Al Our 'an (15/134). 

10 Mujahid dalam tafsir (hal. 571), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/71). : 

II Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/71) dari Hasan. 
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ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, wAA ad ole IA, 
S2 “Dan sesungguhnya jin en bahwa mereka 
benar-benar akan diseret (ke neraka),” ia berkata, 
“Sesungguhnya jin akan dihadirkan kepada hisab.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang- 
orang yang mengucapkan perkataan ini akan diseret kepada siksa di 
neraka. Mereka yang Bependapa demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


29761. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Da A1 “Bahwa mereka benar-benar akan 
diseret (ke neraka),” ia Pa “Orang-orang yang berkata 
demikian akan diseret (disiksa).”" 

“ Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, mereka akan 
diseret kepada adzab, karena seluruh ayat yang menyebutkan kata 
“didatangkan” maksudnya adalah disiksa, maka demikian pula 
maknanya di tempat ini. 


Takwil firman Allah: 351512 d1 55 (Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan) 


Allah berfirman untuk menyucikan diri-Nya dan membebaskan 
diri-Nya dari hal-hal yang dinisbatkan orang-orang musyrik kepada- 
Nya, kebohongan yang mereka rekayasa terhadap-Nya, dan hal-hal 


2 Mujahid dalam tafsir (hal. 571) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2231). 
3 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/66). 
Sufyan Ats-Tsauri menyebutkannya dalam tafsirnya (hal. 255). 
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yang mereka sifatkan bagi-Nya, bahwa Allah memiliki anak perempuan 
dan istri. | 


Takwil firman Allah: hei dl 1 Yi | (Kecuali hamba- 
hamba Allah yang dibersihkan dari (dosa)) 

(Maksudnya adalah, para jin itu tahu bahwa orang-orang yang 
berkata, “Para malaikat adalah anak perempuan Allah,” akan diseret 
kepada adzab, kecuali hamba-hamba Allah)“ yang dibersihkan Allah 
untuk menerima rahmat-Nya dan diciptakan-Nya untuk memasuki 
surga-Nya. 


200 


SO IIA sak AU SAN 
(Oa ANE 
“Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah 
itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 
Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang 
menyala. Tiada seorang pun di antara kami (malaikat) 
melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (371: 161-164) 


Allah berfirman, X5 “Maka sesungguhnya kamu,” wahai 
orang-orang yang menyekutukan Allah, 3x42 L, “Dan apa-apa yang 
kamu sembah itu.” Maksudnya yaitu bersama tuhan-tuhan dan berhala- 
berhala yang kalian sembah. 


I4 Kalimat yang terdapat di antara tanda (J tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 








Surah Ash-Shaaffaat 


On DL 


Takwil firman Allah: xx 2 AU (Sekali-kali tidak dapat 
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah) 


Maksud ayat ini adalah, dengan apa yang kalian sembah selain 
Allah, kalian tidak bisa menyesatkan seorang pun. cedi Je HT) 
“Kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala,” yaitu 
seseorang yang telah ada dalam pengetahuan-Ku akan masuk ke neraka 
yang menyala. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa arti lafazh ic “padanya” 


F 


dalam firman Allah, 2eio xlc £AC adalah & “dengannya”. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29762. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
.firman Allah, Inih as MA CV MSG XP “Maka 
sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu, 
sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 
Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian tidak bisa 
menyesatkan, dan Aku tidak menyesatkan seseorang di antara 
kalian kecuali orang yang telah Aku tetapkan masuk neraka 
yang menyala.” ) 


29763. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada 'kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, jera ic 23 CE Sate Ca X6 “Maka sesungguhnya . 
kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu, sekali-kali tidak 





IS Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2232) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/72). 


Co | 





— oo —————————  Tifsir Ath-Thabari 


dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian tidak bisa menggoda seseorang 
untuk menyembah berhala-berhala kalian, kecuali orang yang 
telah ditetapkan akan masuk neraka yang menyala.” 


29764. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Khalid, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Hasan tentang firman Allah, 4 
Eye EN) KG) Iki ake “Sekali-kali tidak dapat 
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali orang-orang 
yang akan masuk neraka yang menyala.” Ia lalu menjawab, 
“Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan Allah akan 
masuk neraka yang menyala.” 


29765. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 


Abu Zarga menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid, ia berkata: Aku bertanya kepada Hasan 
tentang firman Allah, se INJL 2 SIN) Seth ale £A “Sekali- 
kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, 
kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala. " 
Ia lalu berkata, “Maksudnya adalah, kalian tidak bisa 
menyesatkan kecuali orang yang telah ada dalam pengetahuan 
Allah akan masuk neraka yang menyala.”" 


22773. (Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah, sed! JL SNN G) Inti se XM “Sekali-kali 
tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali 


Ibid. | 

Ibnu. Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489), Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Gur'an (6/67), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/134). 
Ibid, 
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orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kecuali orang yang telah 
ditakdirkan masuk neraka yang menyala).”" 


29766. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepadaku dari Ja'far, dari sepuluh orang yang 
menemui Umar bin Abdul Aziz, dan mereka semua berbicara. 
Umar bin Abdul Aziz lalu berbicara sesuatu, sehingga kami 
mengira ia berbicara sesuatu untuk menolak pendapat kami. 

“Lalu ia berkata kepada kami, “Apakah kalian mengetahui 
penafsiran ayat, JL 3 5G) biak SAY MEP 
»Jf "Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu | 
sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) 
terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka 
yang menyala'?” Ia berkata, “Sesungguhnya kalian dan tuhan- 
tuhan yang kalian sembah itu bukanlah yang menyesatkan 
kami, kecuali terhadap orang yang Aku (Allah) tetapkan 
masuk neraka yang menyala.” 

29767. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah, Peti JS SI “Kecuali orang-orang yang 
akan masuk neraka yang menyala,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kalian tidak bisa menyesatkan kecuali orang yang telah 
ditetapkan masuk neraka yang menyala.” 


29768. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 





I9 Kalimat yang terdapat di antara tanda (J tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. . 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (6/67) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7134), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

20 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/134), menisbatkannya kepada Abd 

“bin Humaid. 

2! Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/67). 


(2 








29769. 


29770. 


Tafsir Ath-Thabari 


dari atadah, tentang firman Allah, H5 & X$ “Maka 
sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu.” 
Hingga ayat, Pt JS “Orang-orang yang akan masuk 
neraka yang menyala.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidaklah kalian menyesatkan seorang pun di antara hamba- 
hamba-Ku dengan kebatilan kalian ini, kecuali orang yang 
setia kepada kalian dengan melakukan perbuatan penghuni 
neraka.”? 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 5xid sie £1 “Sekali-kali kalian tidak dapat 
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah,” ia berkata, “Arti 
lafazh Sets adalah menyesatkan. sed! JUL 5a Sh “Kecuali 
orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala". 
Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan Allah akan 
masuk neraka yang menyala.” 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabari kami, ia berkata: Aku 


“mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang firman Allah, 


Led ICA AT) G bata le SAU “Sekali-kali tidak dapat 
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, kecuali orang-orang 
yang akan masuk neraka yang menyala."Y” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian tidak bisa menyesatkan seseorang 
dengan tuhan-tuhan kalian, kecuali orang yang telah 





2  Abdurrazzag dalam tafsir (3/106). 

23 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

28 Kalimat yang terdapat di antara tanda f) tidak tertera di dalam manuskrip, dan 


kami mengutipnya dari naskah yang lain. 





Surah Ash-Shaaffaat 


ditetapkan sengsara dan orang yang telah ditetapkan masuk 
neraka yang menyala.” 


29771. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Alah, se JEC RENG Sesi ULANG 
w “Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu 
sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) 
terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk neraka 
yang menyala,” (ia berkata, “Kalian tidak bisa menyesatkan 
seseorang dengan apa yang kalian sembah, kecuali orang yang 
telah ditetapkan Allah akan masuk neraka yang menyala). 
Maksudnya adalah, kecuali orang yang ditetapkan termasuk 
penghuni neraka.” 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa lafazh 5xi» terambil dari . 
lafazh &:is — 5, dan ini merupakan dialek Hijaz. Sedangkan penduduk 
Najed menyebut cah - sai | 

Hasan membacanya Pi Jb R uj Y dengan rafa' 
(dhammah) pada lafazh Je, meskipun maksudnya adalah jamak, 
sebagaimana syair berikut ini: 





25 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

2 Kalimat yang terdapat di antara tanda () tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 

27 Mayoritas ahli gira'at membacanya siy dengan kasrah pada huruf lam. 
Hasan bin Abu Hasan membacanya ai Jke dengan dhammah pada huruf 
lam. 

Ada perbedaan pendapat di antara para ahli nahwu mengenai maknanya, dan 
yang terkuat adalah, ia berasal dari lafazh U'gto, lalu huruf nun dihilangkan 
karena menjadi mudhaf ilaih, lalu huruf wau dihilangkan karena berada di akhir . 


kalimat. Dalam hal ini, lafazh jamak disebut sesudah lafazh tunggal. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41489). 
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- 


Eat ISA 1 Cina AAS dong pil Le) 


“Manakala Hatim anak pamanku ada, maka sesungguhnya kami 
memuliakan orang yang berbicara seluruhnya.” 


Di sini penyair menyebut Wasx! tetapi sebelumnya tidak 
. menyebut ! Ai dalam bentuk jamak. Seperti pertanyaan terhadap 
seseorang, &&' # P cp “siapa dia saudaramu-saudaramu”. Lafazh rs 
yang berbentuk tunggal ditujukan kepada nama yang tidak dikenal, lalu 
informasinya disebut dalam bentuk jamak. Ini merupakan satu hukum 
gramatika yang dibolehkan, meskipun hukum yang lain itu lebih fasih. 
Sementara itu, jika yang dimaksud adalah tunggal, maka itu merupakan 
kekeliruan gramatika menurut ahli bahasa Arab, karena lafazh $', La 
“di ' keliru secara gramatika (seharusnya e )), kecuali ada riwayat dari 
sebagian masyarakat Arab mengenai bacaan yang terbalik, seperti 415 
Kl, tetapi saya tidak mendengar ucapan demikian dari masyarakat 
Arab. 2 


Takwil firman Allah: PEN (Tiada seorang pun di 
antara kami (malaikat) Ba mempunyai kedudukan yang 
tertentu) 


Ini merupakan berita dari Allah mengenai ucapan para malaikat, 
“Tiada satu pun di antara kami, segenap malaikat, melainkan 
mempunyai kedudukan tertentu di langit.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 





28 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/395) tanpa 
menyebut sumbernya. 


ttf 
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29772. 


29773. 


29774. 


29775. 





Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, £ Aa lia ANE Ks “Tiada seorang pun di antara 
kami (malaikat) melainkan. mempunyai kedudukan yang 
tertentu,” ia berkata, “Mereka adalah para malaikat.” 


(Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah, toa eta AYE K5 “Tiada seorang pun di antara kami 
(malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu,” 
ia berkata, “Mereka adalah para malaikat.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, f Aka Gde ANNEK, “Tiada seorang pun di antara 
kami (malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang 
tertentu,” ia berkata, “Mereka adalah para malaikat.” 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, SAT 23 5 W Ii II Y, “Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah)” Masrug bin Ajda 





2 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/92, 93), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun, dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (7/135) dari Ibnu Abbas 
dan Sa'id bin Jubair, ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

30 Kalimat yang terdapat di antara tanda () tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (9/92, 93), tanpa menisbatkannya kepada siapa 


pun. 

31 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/92, 93), tanpa menisbatkannya kepada siapa 
pun, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (9/135) dari Ibnu Abbas dan 
Sa'id bin Jubair, ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada tempat setelapak kaki di langit dunia melainkan 
padanya ada malaikat yang sedang sujud atau berdiri.” Itulah 
maksud firman Allah, (y SAS 5S 3 aj PGA 
Ga 3 “Tiada seorang pun di ina En (malaikat) 
melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu. Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah).”” 


29776. Musa bin Ishag Al Kinani yang dikenal dengan Ibnu Gawwas 
“menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Isa Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seandainya setitik dari 
pohon zaggum Neraka Jahanam diturunkan ke dunia, maka 
rusaklah sumber kehidupan manusia, dan sesungguhnya api 

kalian itu bersumber dari api Neraka Jahanam. 22 


29777. Musa bin Ishag menceritakan kepada kami, Yahya bin Isa 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Zaid bin Wahb, 
ia "berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sesungguhnya 

' ketika api kalian ini diturunkan, ia direndam di dalam laut 
sebanyak dua kali. Seandainya tidak, maka kalian tidak bisa 
memanfaatkannya.” 


000 





Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari Tn dan Al 

Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our 'an (15/13). 

Disebutkan pula oleh Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (9/440, no. 17934). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/52, no. 34144). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/132), menisbatkannya kepada Al 
. Baihagi dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur. 








Surah Ash-Shaaffaat 
VOA Oa Sura 


KO AN O PAR ALA 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami 
benar-benar bertasbih (kepada Allah). Sesungguhnya mereka 
benar-benar akan berkata, “Kalau sekiranya di sisi kami ada 
sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada 
orang-orang dahulu, benar-benar kami akan jadi hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa)'.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 165-169) 


Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan malaikat- 
malaikat-Nya, Spldl 35 Es “Dan sesungguhnya kami benar-benar 
bershaf-shaf,” di hadapan Allah untuk beribadah kepada-Nya. 2:5 Es 
sei “Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih,” kepada 


Allah. Maksudnya, mereka mengerjakan shalat kepada Allah. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan atsar dari Rasulullah SAW 
dan sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29778. Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syafig Al Marwazi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu'adz Fadhl bin 
Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkomentar tentang 
firman Allah, SAT 2 5 (WM Ilbi 5I Hy, “Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah).” Masrug bin Ajda 








29779. 


29780. 


Tafsir Ath-Thabari 


meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada tempat setelapak kaki di langit dunia melainkan 
padanya ada malaikat yang sedang sujud atau berdiri.” Itulah 
maksud firman Allah, (Gg) SAN 53 Ly O) LIA AI 
Gm AI Up “Tiada seorang pun di antara kami (malaikat) 
melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu. Dan 
sesungguhnya - kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 


' menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 


benar bertasbih (kepada Allah). 


Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Muslim, dari Masrug, ia berkata: Abdullah berkata, 
“Sesungguhnya di antara langit-langit ada satu langit, yang 
tidak ada tempat sejengkal pun padanya melainkan ada dahi 
satu malaikat atau kakinya dalam keadaan berdiri.” 


29 Jon 


Ia kemudian membaca ayat, 32221155 tis () Si 33 by 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah). : 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu Dhuha, dari 
Masrug, dari Abdullah, ia berkata, “Sesungguhnya di antara 
langit-langit ada satu langit yang tidak ada tempat sejengkal 
pun padanya melainkan ada malaikat yang sedang sujud, atau 
kakinya dalam keadaan berdiri.” | 


3 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2232). 
36 Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman (1/178, no. 159) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (8/2232). 
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37 . 
Ibid. 

38 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2232), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/72), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71137), menisbatkannya 
kepada Ibnu Mardawaih. 





Ia kemudian membaca ayat, 3-1 553 Us (ay 2 5 i 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 


benar bertasbih (kepada Allah).”” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Jariri 
mengabari kami dari Abu Nadhrah, ia berkata: Apabila igamat 
telah dikumandangkan, Umar menghadap kepada jam dan 
berkata, “Wahai jamaah, luruskan shaf kalian, sesungguhnya 
Allah ingin agar kalian mengikuti petunjuk malaikat. 313 1, 
saia Es si “Dan sesungguhnya kami benar-benar 
bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah). Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)'. 
Luruskan barisan kalian. Engkau lebih maju, wahai fulan, dan 
engkau lebih ke belakang, wahai Muhammad”. Apabila 
mereka telah lurus, maka Umar maju dan bertakbir.”” 


Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, Abu Usamah 
. menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Jariri Sa'id bin Iyas 


Abu Mas'ud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nadhrah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Umar bin Khaththab, 
apabila telah dikumandangkan igamat, maka ia menghadap 
kepada jamaah dan berkata, “Luruskan barisan kalian, 
sesungguhnya Allah ingin kalian mengikuti para malaikat.” 
Umar lalu membaca ayat, 32215 J stm Bilal 53 “Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
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benar bertasbih (kepada Allah)” Abu Nadhrah lalu 
menyebutkan riwayat serupa.” | 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 55151 255 Gys “Dan sesungguhnya kami benar-benar 


bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah),” ia berkata, 


2 joran 


“Maksudnya adalah para malaikat. SA:2X 353 Cp 'Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)' 
Para malaikat itu berbaris untuk bertasbih kepada Allah 
SWT. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Ga Gjs “Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 


- menunaikan perintah Allah),” ia berkata, “Maksudnya adalah 


para malaikat.”" 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang firman Allah, 


Dora GS 


Salat 53 G3 “Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf- 


39 Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/138). 

4 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71135), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

41 Mujahid dalam tafsir (hal. 571) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (6/68). 
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shaf (dalam menunaikan perintah Allah),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, Spldi :53 Gs “Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 
menunaikan perintah Allah),” ia berkata, “Maksudnya adalah 


— shaf-shaf di langit. SALA 55 Up “Dan sesungguhnya kami 


benar-benar bertasbih (kepada Allah)'. Maksudnya adalah, 
mereka shalat. Ini merupakan ucapan para malaikat yang 
memuji kedudukan mereka dalam ibadah.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, SAW 5 Uy, “Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah),” ia 


-berkata, “Maksudnya adalah untuk shalat.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari 
Abdullah, ia berkata, “Sesungguhnya di langit tidak ada 
tempat sejengkal pun melainkan ada dahi satu malaikat, atau 
kakinya dalam keadaan sujud, atau berdiri, atau ruku.” 


22 Jora 


Ia kemudian membaca ayat, 3x1 5x Uh (wo) Ii 2 B5 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam 


“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/93). 


3 Jbid, 


“4 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/93). 


22 | 


Tafsir Ath-Thabari 





menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bertasbih (kepada Allah). 


29789. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, SA 25 tjs “Dan sesungguhnya kami benar- 
benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah),” ia 


berkata, “Maksudnya adalah para malaikat.” 


Takwil firman Allah: HS! 5S Exe di) (WM Sial 3 Kop 
(Sesungguhnya mereka benar-benar akan berkata, “Kalau sekiranya 
di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) 
kepada orang-orang dahulu) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik Ouraisy berkata 
sebelum Muhammad SAW diutus sebagai nabi kepada mereka, bxesiy 
& J1 33 (8 “Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab- 
kitab yang diturunkan) kepada orang-orang dahulu,” yaitu kitab yang 
diturunkan dari langit, seperti Taurat dan Injil, atau seorang nabi seperti 
nabi yang datang kepada umat Yahudi dan Nasrani, Inai. Ae 
“Benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari 
dosa),” yang didedikasikan Allah untuk beribadah kepada-Nya dan 
dipilih-Nya untuk masuk surga-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


45 HR. Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (9/440, no. 17934), Ibnu Hajar dalam 
Fath Al Bari (6/307), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an 
(15/137). 

46 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dari Oatadah, dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/68) dari Mujahid serta Gatadah. 
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29790. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, Bere adakah 
Snake ai euy WNifa3 “Sesungguhnya mereka benar- 
benar akan berkata, "Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah 
kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang-orang 
dahulu, benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang 
dibersihkan (dari dosa),” ia berkata, “Umat ini berkata 
demikian sebelum Muhammad SAW diutus menjadi nabi, 
“Seandainya kami punya kitab yang diberikan kepada orang- 
orang dahulu, maka kami pasti menjadi hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan dari dosa”. Tetapi, ketika Muhammad SAW 
datang kepada mereka, mereka justru mengingkarinya. Oleh 
karena itu, kelak mereka akan mengetahui.” 


29791. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 

- Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, (5553185 “Sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu,” ia berkata, “Orang- 
orang musyrik Arab berkata, “Seandainya kami memiliki 
sebuah kitab di antara kitab-kitab yang diberikan orang-orang 
dahulu, atau kami memperoleh pengetahuan seperti 
pengetahuan orang-orang dahulu". Allah Jalu berfirman, 
“Muhammad telah datang kepada kalian membawa hal 
tersebut.” 


29792. Yunus menceritakan kepadaku, fa berkata: Ibnu Wahb 


mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Pembicaraan 





47 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar Al 
Wajiz (4/489). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/93), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/45). 
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dalam ayat ini kembali kepada orang-orang dahulu yang 
musyrik, Gita 8 Ke a Sis Kop "Sesungguhnya 
mereka benar-benar akan berkata, “Kalau sekiranya di sisi 
kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) 


kepada orang-orang dahulu.” 

Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak Pernak tentang 
firman Allah, H1 5 S Exe II W II GK ap 
“Sesungguhnya mereka “benar-benar Ta berkata, “Kalau 
sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu'. Ini merupakan 
perkataan orang-orang musyrik Makkah. Ketika mereka 
menerima kitab dan pengetahuan seperti yang diberikan orang- 
orang dahulu, mereka justru mengingkarinya. Oeh karena itu, 
mereka akan mengetahui akibatnya.” 


000 


(eG 


Ownaea 


“Tetapi mereka mengingkarinya (Al Our" an): maka kelak 
mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya itu). Dan 
sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba 
Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya mereka 
itulah yang pasti mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya 


49 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489). 
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tentara Kami itulah yang pasti menang.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 170-173) 


Maksud ayat ini adalah, ketika datang kepada mereka kitab dari 
sisi Allah, mereka justru mengingkarinya, yaitu dengan mengingkari 
Muhammad SAW serta wahyu dan kitab yang dibawa oleh beliau 
kepada mereka dari sisi Allah. Oleh karena itu, kelak mereka akan 
mengetahui ketika mereka kembali kepada-Ku, tentang adzab bagi 
mereka lantaran kekafiran mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29794. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
“kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, KE il 3 SY AS Sx) “Kalau 
sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu, benar-benar kami 
akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketika orang-orang musyrik 
Makkah menerima kitab dan pengetahuan seperti yang 
diberikan kepada orang-orang dahulu, maka mereka 
mengingkari kitab tersebut. 5,5 G,3 "Maka kelak mereka 
akan mengetahui (akibat keingkarannya itu)" 


29795. (Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


31 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz ras9) dan Al Ourthubi dalam 
Al Jami" li Ahkam Al Our'an (151139). 
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firman Allah, S5 S3 -& #5 “Tetapi mereka 
mengingkarinya (Al Our'an), maka kelak mereka akan 
mengetahui (akibat keingkarannya itu),”Y” ia berkata, 
“Muhammad telah datang kepada kalian dengan membawa 
kitab, lalu mereka mengingkari Al Our'an dan apa yang 
dibawa oleh Muhammad SAW itu.”” 


. 


| (2 Inyadi (Dan sesungguhnya Telah tetap janji Kami kepada 
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu| sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan) 


Maksud ayat ini adalah, telah ada keapan dari Kami bagi 
rasul-rasul Kami. 


Firman-Nya, 25 AA “Sesungguhnya mereka itulah yang 
pasti mendapat pertolongan,” maksudnya adalah, telah ada ketetapan 
dan keputusan dari Kami dalam Ummul Kitab, yaitu bahwa mereka 
akan memperoleh pertolongan dan kemenangan dengan argumen- 
argumen, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
— menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Gatadah, tentang firman Allah, HAN Ld BEE AS, 

“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba: 

hamba Kami yang menjadi rasul.” Hingga firman Allah, 2 


Gal “Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti 


Takwil firman Allah: AE 2 KO) Wan Cd EK 5 3 


1. 
Pa | 


52 Kalimat yang terdapat di antara tanda () tidak tertera di dalam manuskrip, dan 
kami mengutipnya dari naskah yang lain. 

58 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/489) dan Al Ourthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Gur'an (15/139). 
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menang.” Ia berkata, “Ketetapan ini telah ada dari Allah untuk 
mereka, yaitu untuk menolong mereka.” 


29797. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, (Sei AA O) SA Tata EKA Sl 
“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba- 
hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dengan argumen-argumen.”” Ta 
Sebagian ahli bahasa Arab menakwili ayat, Cold EK ESL AT, 


aa “Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada kana 
hamba Kami yang menjadi rasul,” dengan makna kebahagiaan. - 


Abdullah membacanya gak adi Ustad CS Talita sa 5,” lafazh 
4£ menggantikan J, seolah-olah makna kalimat ini adalah, telah 
ditetapkan atas mereka dan bagi mereka. Sama seperti lafazh wa Je 
Oleku dan Otagkaa ala «$ “di dalam kerajaan Sulaiman”, sebab keduanya 
memiliki arti yang sama. 


'Takwil firman Allah: 515! Aa bks ip (Dan sesungguhnya 
tentara Kami itulah yang pasti st 

Maksud ayat ini adalah, dan sesungguhnya bala tentara Kami 
dan orang-orang yang loyal kepada Kami itulah yang menang, untuk 
mereka kemenangan dan kesuksesan terhadap orang-orang yang kufur 
.terhadap Kami dan menentang Kami. 


S0 


4 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233). 
$$ Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dari Gatadah. 
56 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/395). 
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(Y d5 UK Ke) Pa 1g 
Oon Ia and Gp 
“Maka berpalinglah kamu kaan) dari mereka 
sampai suatu ketika. Dan lihatlah mereka, maka kelak 
mereka akan melihat (adzab itu). Maka apakah mereka 
' meminta supaya siksa Kami disegerakan? Maka apabila 
siksaan 'itu turun di halaman mereka, maka amat buruklah 
pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan 
itu.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 174-177) 


Gaet 


Maksud ayat, cw & pre d3 “Maka berpalinglah kamu 
(Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika,” yaitu, ea 
dari mereka hingga batas waktu tertentu. 


Para ahli takwil berbeda Pa mengenai maksud lafazh ye 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah sampai mati. 
. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29798. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, c— GX #4 35 “Maka 
berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu 
ketika,” ia berkata, “Maksudnya adalah sampai mati.” ” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, hingga 


Perang Badar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 





517 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233). 
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29799. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, sx GX s£ J5 “Maka berpalinglah kamu 
(Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah sampai Perang Badar.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, hingga 

Hari Kiamat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 

29800. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, — & 45 Jss “Maka berpalinglah kamu 
(Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, hingga Hari Kiamat.” 


Pendapat yang dikemukakan As-Suddi ini lebih mendekati 
indikasi tekstual ayat, karena Allah mengancam mereka dengan adzab 
yang mereka minta agar dipercepat. Allah lalu berfirman,” Wixsi 
Gus “Maka apakah mereka meminta supaya siksa Kami 
disegerakan?” Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk berpaling dari 
mereka sampai tiba waktunya. Jadi, takwil ayat ini. adalah, maka 
berpalinglah dari mereka, wahai Muhammad, hingga waktu datangnya 
adzab Kami kepada mereka. 


Takwil firman Allah: 3y-e: 555 Ie Is (Dan lihatlah mereka, 
maka kelak mereka akan melihat fadzab itu)) 


8 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/73). 

5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/73), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/94). 
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Maksud ayat ini adalah, dan tunggulah mereka, maka kelak 
. mereka akan melihat adzab Kami yang menimpa mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang Sae an “demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29801. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, Lyra: Sy aah s3 “Dan: 
lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat (adzab 
itu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika tidak ada gunanya 
melihat.” 


29802. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Sire: S3 aah “Dan lihatlah mereka, maka 
kelak mereka akan melihat (adzab itu),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tunggulah mereka, maka mereka akan 
melihat apa yang mereka alami sesudah hari ini. Mereka pada 
Hari Kiamat akan melihat perintah Allah yang mereka sia- 
siakan, serta kekafiran mereka kepada Allah, Rasul-Nya, dan 
Kitab-Nya.” 


Ia menambahkan, “Jadi, lafazh 2 dan sa sama artinya.” 


Takwil firman Allah: Geesen Uiias Elias 2 (Maka apakah mereka 
meminta supaya siksa Kami disegerakan?) 


Maksud ayat ini adalah, apakah mereka memintamu 
menyegerakan turunnya adzab Kami, wahai Muhammad? 





& Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233). 
SI Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/73). 





Surah Ash-Shaaffaat 


Itulah perkataan mereka kepada Nabi SAW, 225 aj A1 8 
3x “Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika memang kamu orang- 
orang yang benar?” (Os. Yuunus (10): 48) 





1917 


Takwil firman Allah: -sx5J, 55 (Maka apabila siksaan itu 
turun di halaman mereka) 


Maksudnya adalah, apabila adzab telah menimpa orang-orang 
musyrik yang minta disegerakan datangnya adzab Allah itu. 


Dalam ungkapan Arab, lafazh Hota 3 Lariah LM Itu JY secara 
harfiah artinya, adzab telah turun di halaman rumah fulan. Padahal, 
maksudnya adalah, adzab itu telah mengenai fulan. Lafazh kta Tg 
halaman rumah.? 


Firman-Nya, DIN Ci AGS “Maka amat buruklah pagi hari 
yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu,” maksudnya 
adalah, alangkah buruknya waktu pagi hari bagi kaum yang 
diperintahkan rasul mereka tentang turunnya adzab tersebut, tetapi 
mereka tidak memercayai peringatan tersebut. | 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


29803. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, sex J5 S6 “Maka apabila siksaan itu turun di 
halaman mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di rumah 
mereka. 54 ae KS "Maka amat buruklah pagi hari yang 





82 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/396). 





Tafsir Ath-Thabari 





dialami oleh . orang-orang yang diperingatkan itu'. 
Maksudnya, itulah pagi terburuk yang mereka alami.” 


002 





@“ 
S- aBP At 
- . 


Ha Sa 9 apa Sah na Dots eta) 
SARI DANA Ge Ai 
GL 
“Dan berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika. 
Dan lihatlah, maka kelak mereka juga akan melihat. Maha 
Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang 
mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para 


rasul. Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.” 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 178-182) : 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Berpalinglah, 
wahai Muhammad, dari orang-orang musyrik itu, biarkan mereka 
bersama kebohongan mereka terhadap-Ku, sampai Aku mengizinkan 
kebinasaan bagi mereka.” 


Firman-Nya, Gires Syes “Dan lihatlah, maka kelak mereka 
juga akan melihat,” maksudnya adalah, tunggulah mereka, maka 
mereka akan melihat adzab Kami yang menimpa mereka pada waktu 
tobat tidak berguna bagi mereka, yaitu ketika adzab Allah menimpa 
mereka. 


65 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2233) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/94), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 





Surah Ash-Shaaffaat 





Takwil firman Allah: Gps ES 35 SKL (Maha Suci 


Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka 
katakan) 23 


Maksud ayat ini adalah, Maha Suci Tuhanmu, wahai 
Muhammad. zat H5 “Yang mempunyai keperkasaan,” dan kekuatan. 
Gain (£ “Dari apa yang mereka katakan,” yaitu orang-orang 
musyrik Ouraisy, yang merekayasa kebohongan terhadap Allah, bahwa 
Allah memiliki anak dan para malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah. Serta berbagai syirik dan kebohongan selainnya terhadap Tuhan 


mereka. Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29804. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, C2 5A1 5 Io 3S 
Gis “Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan 
dari apa yang mereka katakan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah menyucikan diri dari kebohongan mereka 
manakala kebohongan mengenai-Nya itu dikatakan.” 


Takwil firman Allah: “LI! Ie ri (Dan kesejahteraan 
dilimpahkan atas para rasul) 


Maksud ayat ini adalah, perlindungan dari Allah bagi para rasul 
yang diutus-Nya kepada umat mereka yang disebutkan Allah di dalam 
surah ini, dan yang lainnya, (perlindungan) dari kecemasan pada Hari 
Kiamat, serta hal-hal buruk lainnya. 

29805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, HC F 13 “Dan 


&&  Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234). 
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kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul,” ia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, 
La pa top Graha Taka Ie Cah 


£ 2 "pad 
“Apabila kalian mengucapkan salam kepadaku, maka 


ucapkan juga salam kepada para rasul, karena aku adalah 
salah seorang di antara para rasul itu'.” | 





Takwil firman Allah: “GIS 55 & XI, (Dan segala puji 
bagi Allah Tuhan seru sekalian alam) Tg 

Maksud ayat ini adalah, segala puji bagi Allah, Tuhan pengatur 
jin dan manusia, khusus bagi-Nya, bukan untuk selain-Nya, karena 
setiap nikmat yang dirasakan hamba-hamba-Nya berasal dari-Nya. 
Segala puji murni bagi-Nya, tanpa ada sekutu bagi-Nya dalam pujian 
itu, sebagaimana tidak ada sekutu bagi-Nya dalam nikmat-nikmat-Nya 
kepada mereka, bahkan seluruh nikmat itu berasal dari-Nya. 


Tamat tafsir surah Ash-Shaaffaat, segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. Disusul tafsir surah Shaad. 





65 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2234), Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al 
Our'an (15/142), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (22/84), dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/140), menisbatkannya kepada Abdurrazzag, tetapi kami 
tidak menemukannya. 





Surah Ash-Shaaffaat 








SURAT SHAAD 


1 2 10 


BBm 


Vatiee KN IAI 2 
“Shaad, demi Al Kdur"an yang mempunyai keagungan. 
Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit.” 

| (Os. Shaad (381: 1-2) 


'Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
mengenai makna lafazh "5 “Shaad.” 

Sebagian berpendapat bahwa ia terambil dari lafazh 3IsKa, dan 
ini merupakan perintah dari Allah. Seolah-olah makna lafazh ini 
menurut mereka adalah, kemukakan Al Our'an kepadanya. Barangsiapa 
mengatakan bahwa takwilnya demikian, maka ia membacanya dengan 
kasrah pada huruf dal, sebab ia berbentuk perintah. Demikianlah yang 
diriwayatkan dari Hasan: 


29806. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata: Hasan berkomentar tentang lafazh “52 


| 


Surah Shaad- 





“Shaad,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, bicarakanlah Al 
Our'an.” 

29807. Aku meriwayatkan dari Ali bin Ashim, dari Amr bin Ubaid, 

— dari Hasan, tentang firman Allah, C5 “Shaad” ia berkata, 

“Maksudnya yaitu, tunjukkkanlah Al Ouran dengan : 


267 
perbuatanmu. Aa 


29808. Aku meriwayatkan dari Abdul Wahhab, dari Sa'id, dari 
Oatadah, dari Hasan, tentang firman Allah, isl, 2 “Shaad, 
demi Al Our an,” ia berkata, “Maksudnya yaitu,, aa 
Al Our'an.” | 

Abdul Wahhab berkata, “Maksudnya yaitu, hadapkanlah Al Our'an 
pada amalmu, lalu bandingkan amalmu itu dengan Al 
Ouran.”8 


29809. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Oasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Harun, dari Isma'il, dari Hasan, ia 
membacanya yA, 55 dengan jarr (kasrah) pada huruf dal. 
Ia menilainya berasal dari lafazh 8!5tas, dan maksudnya 


adalah, tunjukkan Al Our'an.? 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia merupakan huruf 
hijaiyah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29810. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


S6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/97). 

1 Ibid. 

8 Jbid. 

9 Ibid. 
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Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa &z 
termasuk huruf hijaiyah.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia merupakan sumpah yang 

digunakan Allah untuk bersumpah. Mereka yang berpendapat demikian 

menyebutkan riwayat berikut ini: 


29811. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “5 “Shaad,” ia berkata, “Ini merupakan sumpah 
yang diucapkan Allah, dan ia termasuk Asma 'ul Husna.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ia merupakan salah satu 
nama Al Our'an yang dijadikan Allah untuk bersumpah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29812. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, «z “Shaad,” ia berkata, 
“Ia merupakan salah satu nama Al Our'an yang dijadikan 
Allah untuk bersumpah.””? 

—. Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah 4! Gx 
“Maha Benar Allah”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29813. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Raug, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, &s “Shaad,” ia 
berkata, “Maknanya adalah di 5x "Maha Benar Allah.” 





7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75). 

1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (TI9T). 

2 Jhid 

78 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Athiyah dalam A41 
Muharrar Al Wajiz (4/491). 





Surah Shaad 





Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ahli gira 'at dari berbagai negeri (selain Abdullah bin 
Abu Ishag dan Isa bin Umar) membacanya dengan sukun pada huruf 
dal. 


Abdullah bin Abu Ishag membacanya dengan kasrah karena 
bertemunya dua huruf yang ber-sukun,"" dan memposisikannya sebagai 
. partikel, seperti lafazh 35 343 D4 ow & 'j yang dibaca kasrah karena 
sebelum huruf terakhir adalah huruf alif. Mereka membacanya kasrah 
saat ada huruf alif, dan membacanya fathah saat dengan huruf lain, 
seperti lafazh Cw Lx dan jai at $ &iaxl “aku pasti membuatmu 
susah. | | 
Isa bin Umar menyamakan lafazh-lafazh yang huruf sebelum 
terakhirnya adalah huruf alif, dengan lafazh-lafazh yang huruf sebelum 
terakhirnya adalah ya atau wau. Ia (Isa bin Umar) membacanya dengan 
fathah, sehingga menjadi 3Ce, UG dan iwk. Semua lafazh ini 
didudukkan seperti huruf (partikel) semisal &J dan :jl, serta sejenisnya. 
Oira'at yang benar menurut kami adalah dengan sukun, sebab 
gira'af itulah yang dipakai oleh para ahli gira'at dari berbagai negeri, . 
dan telah populer di kalangan mereka, bahwa ia merupakan huruf-huruf 
hijaiyah untuk nama-nama, sehingga mereka membacanya dengan i'rab 
kata benda dan suara. Jadi, takwil lafazh ini sama seperti takwil-takwil 
lafazh serupa yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa maknanya seperti 
sama lafazh @!, (3 “pasti, demi Allah”, &!4 J5 “telah turun, demi 
" Hasan, Ubai bin Ka'b, dan Ibnu Abi Ishag membacanya »Le dengan kasrah 
pada huruf dal sebagai kata perintah. 

Mayoritas ahli gira 'at bertanya dengan sukun pada huruf dal. 
a 5lp dengan tanwin-kasrah pada huruf dal sebagai 


Ibnu Abi Ishag membarang 
sumpah, seperti lafazh ad 
Dituturkan dari Ibnu Ishag juga bahwa ia membacanya »to tanpa tanwin. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/491). 


- 
# 
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Allah”, 413 5» “benar, demi Allah”. Ia juga jawaban dari lafazh ga, 
au ” Seperti ucapan Anda, 31, U dan A1, Jp “telah 
turun, demi Allah”. 


Takwil firman Allah: Siif.s3 JOS, (Demi Al Our'an yang 
mempunyai keagungan) 

Ini merupakan sumpah Allah dengan Al Our'an, Sites Ja, 
“Demi Al Our 'an yang mempunyai keagungan. " 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, Si! s 
“Yang mempunyai keagungan.” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, yang memiliki 
kemuliaan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
29814. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami dari Gais, dari Abu 

Hushain, dari Sa'id, tentang firman Allah, Sit ye, ha 

“Shaad, demi Al Our'an yang mempunyai benian” 2 

— berkata, “Maksudnya adalah, yang mempunyai kemuliaan.” 

29815. Nashr bin Ali dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 

keduanya berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami dari 

Mis'ar, dari Abu Hushain, tentang firman Allah, 35!f.s3 “Yang 

mempunyai keagungan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
mempunyai kemuliaan.” 

29816. ...ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami dari 

Sufyan, dari Isma'il, dari Abu Shalih atau selainnya, tentang 


75 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/98), dan Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/491). 

16 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dari Ibnu Abbas, Sa'id 
bin Jubair, dan As-Suddi. 


29817. 


29818. 





fiman Allah, Sit s3 “Yang mempunyai keagungan,” ia 


berkata, “Maksudnya adalah, yang mempunyai kemuliaan.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


. Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


firman Allah, 3Nf s3 131, 53 “Shaad, demi Al Our'an yang 
mempunyai keagungan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
mempunyai kemuliaan.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Yahya bin Imarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman: Allah, Sat S3 Jaa 5 “Shaad, demi Al 
Our an yang mempunyai keagungan,” ia Musa maksudnya 
adalah, yang mempunyai kemuliaan.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa AA adalah, yang 


mempunyai peringatan, dan dengannya Allah mengingatkan mereka. 
Mereka ' yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
“berikut i ini: 


29819. 


Eki 
Ibid. 

2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/98). 

2 Jbid, 


Aku meal dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Raug, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, SI! «5 “Yang 
mempunyai keagungan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di 


— dalam Al @ur'an terdapat kemuliaan bagi kalian. " 


yA ut 


Ia Pa uaan, “Ayat ini setara dengan ayat, KI Ws ad 


£ 35 4 43 Ka » “Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada 
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kamu sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 
kemuliaan bagimu'.” (Os. Al Anbiyaa' (217: 10)” 


29820. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, Siiss “Yang mempunyai 
keagungan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
mengandung kemuliaan.” 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, di dalamnya 
terdapat peringatan bagi kalian, karena sesudah ayat ini Allah 
berfirman, dls, Id PE 3 “Sebenarnya orang-orang kafir itu 
(berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit.” Jadi, 
diketahui bahwa Allah memberi informasi tentang Al Our'an, bahwa 
Dia menurunkannya sebagai peringatan bagi hamba-hamba-Nya, dan 
bahwa orang-orang kafir itu sombong dan enggan untuk beriman 
kepadanya. | 

Ada perbedaan pendapat mengenai objek sumpah. 

Sebagian berpendapat bahwa objek sumpah itu adalah (7 X5111 5 
Glass is 8 “Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit.” Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29821. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, Jux5 3 3 VX Dll 4 
“Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit,” ia berkata, 
“Inilah objek sumpah.”” 


80 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/75) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/491). 

5 Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (5/75). 
Ibid 


Surah Shaad- 





Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa lafazh (Ji menunjukkan 
pendustaan mereka, sehingga lafazh ini telah mencukupi tanpa 
membutuhkan objek sumpah. Seolah-olah kalimatnya berbunyi, Shaad, 
perkaranya tidak seperti yang kalian katakan, tetapi kalian berada dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Mereka mengklaim 
13 GL 


'bahwa objek sumpah adalah ayat, JJ! LIL £ ol Semua mereka 
itu tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul'.” (Os. Shaad (38): 14) 


Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Sebagian kalangan 
mengklaim bahwa jawaban sumpah gasal, Demi Al Our 'an', adalah 
firman Allah, Ja Ja CEJI S3 “Sesungguhnya yang demikian itu 
pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka'.” (Os. Shaad (38): 


64) 


Mereka menambahkan, “Jika demikian, maka itu merupakan 
lafazh kalimat yang sangat jauh dari lafazh ysiji, “Demi Al Our'an'. 
Lagipula, di antara keduanya telah ada banyak kisah yang beragam, 
sehingga menurut kami hal itu tidak konsisten dalam bahasa Arab. 
Allah Maha Tahu. 2 


Mereka Ia menjelaskan, “Dikatakan bahwa lafazh, yA Jis "Demi 
Al Our an', merupakan sumpah yang terpisah dari jawabannya dengan 
semua kalimat, sehingga jawabannya itu untuk kalimat yang 
menghalangi, sekaligus untuk sumpah tersebut. Seolah-olah maksud 
ayat ini adalah, Demi Al Our'an yang mempunyai keagungan, betapa 
banyak yang Kami binasakan. Manakala keduanya disela-selai dengan 
firman Allah, Glis3 Za) Ig 3 Gal $, Sebenarnya orang-orang kafir itu 
(berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit', maka 
lafazh Sal - S5 Betapa banyaknya yang telah Kami binasakan', pada 
ayat selanjutnya, merupakan bagian bagi kata kesombongan dan 
sekaligus jawaban bagi sump 
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2d 


Menurutnya, hal itu seperti firman Allah, W-, KET “Demi 
matahari dan cahayanya di pagi hari.” (Os. Asy-Syams (91): 1) Ayat 
ini dipisahkan dari jawabannya oleh ayat, Yak D 3 3 vas “Dan 
jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu.” (Os. Asy-Syams (911: 7-8) Sehingga ayat, Na 
R3 “Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu," 
mengikuti ayat, GIE “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu. 
(Os. Asy-Syams (91): 7-8) Sekaligus mewakili jawaban sumpah. 
Seolah-olah Allah berfirman, “Demi matahari dan cahayanya pada pagi 
hari, beruntunglah orang yang menyucikan jiwa.” 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
pendapat Oatadah, bahwa lafazh & ketika menunjukkan pendustaan 
dan menggantikan kedudukan jawaban sumpah, sudah mewakili tanpa 
menyebutkan jawabannya, sebab maknanya sudah diketahui. Dan, tidak 
seperti yang dikatakan orang-orang kafir itu, karena sebenarnya orang- 
orang kafir itu berada dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit. 


Takwil firman Allah: jks3 pdl KON$ (Sebenarnya orang- 
orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit) 

Maksud ayat ini adalah, tetapi orang-orang yang kufur kepada 
Allah dari kalangan musyrik Ouraisy berada dalam fanatisme dan 
permusuhan yang sengit terhadap Muhammad, padahal tidak ada alasan 
bagi mereka untuk mengetahui bahwa Muhammad bukanlah penyihir 
dan pendusta. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: i 
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29822. 


29823. 


29824. 





Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu. Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


— Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 3455 524 “Dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka orang-orang yang sombong 
(untuk menerima Al Our'an).”" 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia “ berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, Glx5 3: & “Dalam 


. kesombongan dan permusuhan yang sengit” ia berkata, 


“Maksudnya adalah bersikap fanatisme buta dan memusuhi.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Tbnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 3k55 Ie oa 3 “Sebenarnya orang-orang 
kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka melawan 


— perintah Allah, para rasul-Nya, dan Kitab-Nya. Memusuhi 


dengan sengit. Itulah maksud lafazh lis 32 “Kesombongan 
dan permusuhan yang sengit.” Aku lalu berkata kepadanya, 


“Lafazh Gus artinya perselisihan?” Ia menjawab, “Ya.” 


Oa. 


8 Mujahid dalam tafsir (hal. 572) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(91144). | 
4 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/76) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
.. Durr Al Mantsur (7/144), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
'$ Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/76), tanpa menisbatkannya. 
kepada siapa pun. 
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Ds ueta SS Ye bt 9303 2 Kal 


“Betapa banyaknya umat sebelum mereka yang telah Kami: 
binasakan, lalu mereka meminta tolong padahal (waktu itu) 
bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.” 
(Os. Shaad (381: 3) 





Maksud ayat ini adalah, betapa banyak Kami binasakan umat- 
umat sebelum orang-orang musyrik Ouraisy yang mendustakan rasul 
Kami (Muhammad SAW) mengenai kebenaran yang dibawanya kepada 
mereka dari sisi Kami, lalu orang-orang musyrik Ouraisy itu mengikuti 
| jalan umat-umat sebelum mereka dalam mendustakan rasul-rasul 
mereka terkait apa yang mereka bawa dari sisi Allah. 5s “Lalu 
mereka meminta tolong,” kepada Tuhan mereka dan meminta tolong 
dengan bertobat kepada-Nya, pada waktu adzab Allah menimpa mereka 
— dan mereka menyaksikan adzab-Nya. Hal itu mereka lakukan iintuk lari 
dari hukuman-Nya dan kabur dari adzab-Nya yang pedih. yet. Se 
“Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri." 
Maksudnya, itu bukan waktunya lari dari adzab dengan cara tobat, saat 
putusan adzab telah dijatuhkan pada mereka. Mereka bertobat ketika 
tobat tidak berguna bagi mereka, dan mereka meminta maaf tidak pada 
waktunya. 


Lafazh uts terbentuk dari lafazh :»'$ mengikuti pola Jais, dan 
lafazh P5 / dalam bahasa Arab artinya mundur. Jadi, lafazh 6s artinya 
tempat berlari, sebagaimana disebutkan dalam syair Imra" ul Oais 
berikut ini: 


Lai ipks Gs ai ee MU al 3 
“Apakah ketika disebut nama Salma saat ia menjauh darimu, 
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maka engkau mundur darinya satu langkah, ataukah engkau akan 
maju?” 

Lafazh S8 «#V artinya fulan pergi dariku, dan lafazh 24 
artinya ia mendahuluiku. Sedangkan lafazh SSI w cv artinya 
mengembara di berbagai negeri. 

Al Farra menyebutkan bahwa Al Ugaili menggubah syair 
berikut ini: 


Pn ae Ta 5 S3 IA da 3) Gilbatah Cile BI 
3 2, or. -L 9 22. £ - @ “3 o 0 T-o or 
Pokah Se CE ad Moe as ai 


“Jika Ishag dan syaikhnya masih hidup, aku tidak peduli siapa yang 
hilang, dan tidak sulit bagiku untuk berpetualang. 


Seandainya wanita itu muncul dari balik tirai dalam keadaan 
telanjang, maka kukatakan, “Dia tenunan tanpa hiasan' ”” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


2223 Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari At-Tamimi, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ts 2 £N5 “Padahal 
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri,” ia 


e Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 122) dari gasidah yang berjudul 
Atanuushu min Dzikri Salmaa. 
Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/397). 


8 Bait kedua terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: (ja-2#), menisbatkannya kepada 


Al Oinani. 
" Kami tidak menemukan bait pertama, dan tidak menemukan keduanya pada Al 
Farra dalam Ma'ani Al Our 'an sesuai naskah yang ada pada kami. 
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berkata, “Maksudnya adalah, bukan waktunya menghindar dan 
bukan waktunya berlari.” 


29826. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari At-Tamimi, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana 
pendapatmu tentang firman Allah, & Se £Y5 Padahal 
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari "melepaskan diri'?” Ia 
menjawab, “Maksudnya adalah, bukan waktunya mengelak 
dan lari. Kaum itu telah diikat.” 


29827. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Ishag Al 
Hamdani, dari At-Tamimi, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang firman Allah, ts 3e S5 “Padahal 
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.” Ia lalu 
menjawab, “Maksudnya adalah, bukan waktunya untuk 
mengelak dan melarikan diri.” 


29828. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku - 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, yx& Ie SY, “Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk 
lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, bukan 
waktunya untuk mengelak dan lari.” ) 


29829. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


88 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Gurthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam 
Al Gur'an (15/1145). 

8 jbid, 

2 Jbid. 

N Jpid 
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' 29830. 


20831. 


Jari 





. menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah, y&s 95 “Padahal (waktu itu) bukanlah saat 
untuk lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
bukan waktunya meminta tolong.”” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 144 Ie S5 
“Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ini bukan waktunya 


»93 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


— menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Oatadah, tentang firman Allah, spt: Se S5 5G “Lalu 


.. mereka meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah saat 


untuk lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kaum tersebut menyeru Allah tidak pada waktunya menyeru, 
dan mereka ingin bertobat ketika telah menyaksikan adzab 


. Allah, namun Allah tidak menerima tobat mereka.” 


29832. 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


£ .. 


firman Allah, »& Ie 9, “Padahal (waktu itu) bukanlah saat 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/77). 
2  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/144), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, tetapi kami tidak menemukanya pada Tafsir Mujahid. 
"8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/144), menisbatkannya kepada Abd 
' bin Humaid, dan An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/77). 
Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (15/145) dari Hasan. 
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untuk lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
ketika adzab menimpa mereka, maka mereka tidak bisa 
kembali kepada tobat, dan tidak pula lari dari adzab.”” 

29833. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, 4 Se S3 osts “Lalu mereka meminta tolong 
padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 

— diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, itu bukan waktunya 
untuk lari.” 

29834. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ye SI5 “Padahal (waktu itu) bukanlah saat 
untuk lari melepaskan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
telah jauh waktu bagi mereka untuk menyelamatkan diri.” 
Lafazh £5 cre pada yi io S3 dibaca nashab (fathah) karena 
lafazh SY diserupakan dengan :7J yang isim-nya tidak 
ditampilkan.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah H enpenilapak lafazh aa dibaca 
rafa' (dhammah) setelah S1. 


Ada klaim bahwa sebagian dari mereka membacanya dengan 
rafa', sehingga menjadi ye Kg Yg, dengan menyamakannya dengan 
Sa Dalam syair disebutkan: 


Ad ae atuh Ag SY, Elo 


95 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dari Ibr Abbas. 
5  Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (71100). 
7! AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/TT). 


—— 
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“Mereka meminta damai kepada kami, padahal bukan waktunya. Maka 
kami jawab bahwa ini bukan waktunya bertahan.” 


Penyair membaca u!jl dengan jarr (kasrah) dan 
menyembunyikan x kepada og, karena Dp tidak disebut kecuali 
dengan 2. | 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa di antara 
masyarakat Arab ada yang menjadikan lafazh &Y sebagai mudhaf ilaihi 
bagi lafazh c» yang dibaca jarr (kasrah), karena sebagai mudhaf, 
Mereka menyebutkan syair berikut ini: 





2 


pat igtu BY 


1 »99 


“Lewat masanya menyesal. 
Lafazh 46t- dibaca jarr (kasrah). 
Menurut mereka, seharusnya dibaca nashab (fathah) karena 2Y 
semakna dengan (»J. Mereka menyebutkan syair berikut ini: 


. £. . - 2. .. 
BI abs BI Kl WN SE 
“Ia mengenang cinta Laila, tetapi telah lewat masanya, 
dan uban pun telah memutus ikatan. ”'” 


Juga terdapat syair yang berbunyi, 
oles og bah 


Bait ini milik Abu Zubaid Ath-Tha'i, dan disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma'ani Al Our 'an (2/398). 

? Bait ini milik Ibnu Sikkit. 

Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/397) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (9137). 

Bait ini milik Mufadhdhal, sebagaimana disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma'ani Al Our'an (2/341). Yang menjadi argumen di sini adalah, lafazh SY 
menjadikan kata sesudahnya dibaca nashab karena ia semakna dengan (3. 
Syair ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/77). 


A—— 
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“Mereka meminta damai kepada kami, padahal bukan waktunya. Maka ' 
kami jawab bahwa ini bukan waktunya bertahan. ”'"' 

Lafazh ory dibaca jarr. Menurutnya, SI harus disertai kata 
yang menunjukkan waktu. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai wagaf pada lafazh S3 
Ge "padahal (waktu itu) bukanlah saat." 

| Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa boleh wagaf 

pada £N5 dengan huruf ta, lalu memulai lagi dari ye&- 5e- | 

Menurut mereka, lafazh S5 adalah Y yang artinya G, yang 
disambung dengan huruf ta, seperti lafazh Sd disambung dengan huruf 
fa, menjadi txJ, dan seperti “s5, disambung dengan huruf ta menjadi 


... 
Ta). 1 


. Ulama lain berpendapat bahwa huruf ta merupakan tambahan 
pada Y sehingga ketika wagaf dibaca 31, sebab ia adalah huruf ha yang 
ditambahkan untuk wagaf, sebagaimana ia ditambahkan dalansyair: 

Kabah it G3 ia Bpab, Ab ya Le ya Bb ' 

“Orang-orang yang pengasih ketika tidak ada seorang pengasih, 


"193 


dan pemberi makan manakala tidak ada seorang pemberi makan: 


Apabila dibaca washal, maka huruf ha tersebut menjadi huruf 
ta. 





101 Bait ini termasuk argumen Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/398). . . 

102 Y ihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/492). 

13 Bait ini milik Abu Wajzah As-Sa'di (w. 130 H./747 M), yang bernama lengkap 
Yazid bin Abu Ubaid As-Sulami As-Sa'di, seorang penyAI dari generasi tabiin, 
berdomisili di Madinah. 

Bait ini ada dalam diwannya dalam program Al Mausu 'ah Asy-Syi 'riyyah Al 
Iliktiruniyyah, Al Majma' Ats-Tsagafi, Abu Zhabi. 

Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4492) dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (151148). - 
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Ulama lain mengatakan bahwa wagaf.nya pada Y dan setelah itu 
dimulai dari cpu. Mereka mengklaim bahwa hukum ta itu sebagai 
permulaan lafazh : 9, og! dan 0Y!. Ia Peang pendapatnya itu 
dengan syair berikut ini: 


US AE CS Lilo UI yen pa 


“Pergilah sebelum hari penawanan, wahai Jumana, 


dan temui kami sekarang sebagaimana yang kaujanjikan. 


Padahal, di sini tidak ada lafazh Y sehingga ia disambung 
dengan huruf ha atau ta. | 

Lafazh Ie LN artinya 2x» C-J, tetapi tidak ada WY dalam 
bahasa Arab. | 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, y merupakan lafazh 
yang bermakna sangkalan, sama seperti 4. Apabila ia disambung 
— dengan huruf ta, maka dalam bacaan washal terdapat huruf ta, 
sebagaimana dilakukan orang-orang Arab terhadap adawat (partikel- 
partikel). Hal itu tidak berlaku pada Y karena alasan yang dikemukakan 
orang, bahwa ia tidak menemukan lafazj DY dalam bahasa Arab. Jadi, 
lafaah Sw £X5 bisa dipahami dengan proses tersebut, karena ia 
menggunakan kata ini di satu tempat, dan menggunakannya di tempat 
lain secara berbeda. Hal itu tidak lebih jauh dari kebenaran dari segi 
giyas daripada perkataan mereka, “Aku berpendapat dengan hamzah.” 
Sesudah itu, mereka berkata, “Menurutku tidak perlu hamzah.” Itu 
karena masing-masing digunakan oleh mereka. Juga seperti partikel- 
partikel yang disebutkan di satu tempat dengan satu bentuk, dan di 


108 Bait ini milik Jamil bin Mu'ammir, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 
| Arab (entri: 4). 


Disebutkan pula oleh Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our 'an (15/147), 
tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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tempat lain dengan bentuk yang berbeda, karena keduanya sama-sama 
digunakan dalam bahasa Arab. 

Mengenai argumen dari syair, Oo 5 KS, adalah kekeliruan 
dalam menakwili lafazh, karena maksud penyair dari ucapannya, Elo) 
UNI AE LS adalah IV oil c45) LS Ule), lalu hamzah dihilangkan 
dari cJl, lalu huruf ta dari &46 bertemu dengan nun dari cl sehingga 
nun dibaca sukun, dan ia pun dihilangkan, maka yang tersisa adalah 
huruf ta dari «Jl. Kemudian hamzah dari SY dihilangkan, sehingga kata 
tersebut dalam pengucapannya menjadi seperti OYf, dan huruf ta kedua 
pada hakikatnya terpisah (bukan bagian dari) OY! karena ia merupakan 
huruf ta lafazh —l. 

Mengenai klaimnya, bahwa ia melihatnya dalam mushaf yang 
disebut “Al Imam” adalah, huruf ta ditulis bersambung dengan lafazh 
“jp, maka sesungguhnya yang tertera di dalam mushaf-mushaf umat 
Islam di berbagai negeri itulah yang menjadi argumen bagi umat Islam, 
yaitu huruf ta terpisah dari lafazh 9. Oleh karena itu, kami-memilih 
wagaf dengan huruf ha pada lafazh ERA 


009 


TA MAUS .€ Ta ALA JL. 5. SA Se 
FAO SA EN IG aah FA IE 


) DE Kito slaua Yi 
“Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang 
pemberi peringatan (rasul) dari kalangan mereka, dan 
orang-orang kafir berkata, “Ini adalah seorang ahli sihir yang 
banyak berdusta”. Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu 
Tuhan Yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu 
hal yang sangat mengherankan.” (Ms. Shaad (381: 4-5) 
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Maksud ayat ini adalah, orang-orang musyrik Ouraisy heran 
dengan adanya seorang pemberi peringatan dari kalangan mereka yang 
mengingatkan mereka akan adzab Allah atas kekafiran mereka kepada- 
Nya, bukan malaikat yang datang kepada mereka dari langit dengan 
membawa an tersebut. 


Firman-Nya, S5 Tam Gs Ws San des “Dan orang-orang kafir 
berkata, 'Ini adalah aa ahli sihir yang banyak berdusta'.” 
Maksudnya adalah, orang-orang yang mengingkari keesaan Allah 
berkata, “Orang ini, yaitu Muhammad SAW, adalah penyihir yang 
banyak berdusta.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29835. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

— dari Gatadah, tentang firman Allah, an Mma Pt it “Dan 

"mereka heran karena mereka Ba nan seorang pemberi 
peringatan (rasul) dari kalangan mereka,”. ia berkata, 
“Maksudnya adalah Muhammad SAW. 2505 X5 So353I IG, 
SS “Dan orang-orang kafir berkata, “Ini “Ini adalah seorang 
ahli sihir yang banyak berdusta.” 


29836. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 41581 
“Seorang ahli sihir yang banyak berdusta,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Muhammad SAW.” 


105 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

106 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/48), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (5/71). 








Tafsir Ath-Thabari 
Takwil firman Allah: Ta 5 ASI Jai (Mengapa ia 
menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja?) 


Maksudnya adalah, orang-orang kafir yang mengatakan bahwa 
Muhammad adalah ahli sihir yang banyak berdusta, juga berkata, 
“Apakah Muhammad mengubah seluruh sesembahan menjadi satu 
tuhan, yang mendengar doa kami semua, dan mengetahui ibadah setiap 
orang yang menyembahnya di antara kami?” Sie #1 Gs SI 
“Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat 
mengherankan.” Lafazh && artinya (nb “mengherankan”. 

: Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29837. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, 453 GxSi MA AS 
DI£ “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang musyrik heran sekiranya mereka berseru kepada 
Allah semata. Mereka berkata, “Apakah seluruh kebutuhan 
kami dapat didengar olah satu Tuhan? Kami tidak pernah 
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir”.”'” 


Penyebab yang mendorong perkataan orang-orang musyrik 
adalah sabda Rasulullah SAW, “Aku meminta kalian untuk menjawab 
seruanku kepada satu agama yang akan menundukkan bangsa Arab 
kepada kalian, dan membuat orang-orang non-Arab membayar pajak 
kepada kalian.” Mereka lalu bertanya, “Apa itu?” Beliau menjawab, 
“Ucapkanlah, “Tiada seng selain Allah'.” Pada saat itulah mereka 


berkata, g og WIL AS Jaa 1 “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu 
Tuhan Yang satu saja?” Itu merupakan ungkapan heran mereka 


2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71146), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
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terhadap ajakan tersebut. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
29838. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
. keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A?masy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ketika Abu Thalib sakit, ia dijenguk oleh 
sekelompok orang Ouraisy, diantaranya Abu Jahal bin 
Hisyam. Mereka berkata, “Keponakanmu mencaci tuhan-tuhan 
kami, berbuat dan berkata ini dan itu. Sebaiknya engkau suruh 
dia menemui kami, agar kami bisa melarangnya'. Abu Thalib 
lalu menyuruh orang memanggil Nabi SAW, maka Nabi SAW 
masuk rumah. Jarak antara mereka dengan Abu Thalib hanya 
satu tempat duduk untuk satu orang. Dikarenakan Abu Jahal 
takut jika beliau duduk di samping Abu Thalib, Abu Thalib 
akan menjadi lebih berpihak kepada beliau, maka Abu Jahal 
melompat dan duduk di tempat tersebut, sehingga Rasulullah 
"SAW tidak menemukan tempat duduk di dekat pamannya. 
Beliau pun duduk di pintu. 


Abu Thalib berkata kepadanya, “Mana keponakanku? 
Mengapa kaummu mengadukanmu? Mereka mengklaim 
bahwa engkau mencaci tuhan-tuhan mereka, dan berkata ini 
dan itu”. Mereka lalu mengadukan banyak hal kepada Abu 
Thalib. Akhirnya Rasulullah SAW berbicara dan berkata, 
“Paman, aku ingin mereka mengucapkan satu kalimat yang 
membuat bangsa Arab tunduk kepada mereka dan bangsa 
non-Arab membayar pajak kepada mereka'. Mereka kaget 
dengan kalimat dan ucapannya, maka kaum itu bertanya, 
“Satu kalimat? Aku akan memberimu sepuluh kali lipatnya'. 
Mereka lalu bertanya, “Apa itu?” Abu Thalib pun bertanya, 





29839. 
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“Apa itu, keponakanku?” Beliau menjawab, Tiada tuhan 
selain Allah'. | 


Mereka pun berdiri dengan kaget sambil mengibaskan 
20 2 LI Le, TIA LL 


pakaian mereka, seraya berkata, 453 Lia SL Le 3 WIL AAI Jan 


| Se "Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 


satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan'. 

Lalu turunlah ayat dari sini hingga, wiio tah d Js Dan 
sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Ku'. Lafazh 
atsar milik Abu Kuraib.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Yahya bin Umarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Abu Thalib sakit, lalu Rasulullah SAW datang 
menjenguknya, sedangkan orang-orang Ouraisy duduk di 


sekitarnya. Di atas kepala Abu Thalib ada tempat kosong, 


tetapi Abu Jahal berdiri dan duduk di tempat itu. Abu Thalib 
lalu berkata,  “Keponakanku, mengapa  kaummu 
mengadukanmu?” Beliau menjawab, “Paman, aku ingin 
mereka berpegang teguh pada satu kalimat yang dapat 
menundukkan bangsa Arab kepada mereka, dan membuat 
bangsa non-Arab membayar pajak kepada mereka.” Abu 
Thalib bertanya, “Apa ita?" Beliau menjawab, “Tiada tuhan 
selain Allah.” 
Mereka a pun berdiri seraya berkata, Tel SANG Kaset 
Koba) (Yi “Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama 
yang terakhir: ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah 


(dusta) yang diada-adakan.” (Os. Shaad (38): 7): 


18 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (9/332, no. 36564) dan Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (6/442, no. 11436). 
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|. Lalu turunah ayat, 9035 ea PSN O Asasi 5 


“Shaad, demi Al Our'an yang mempunyai keagungan. 


Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam . 


kesombongan dan permusuhan yang sengit.” Hingga, Jas! 
| as ah ISI “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan 


Yang satu saja?” 


29840. Tbnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari A'masy, 
dari Yahya bin Umarah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Abu Thalib sakit....” Ia lalu menyebutkan riwayat 
serupa, hanya saja ia tidak menyebutkan lafazh “yang 
'memiliki kemuliaan,” dan ia berkata, “Hingga firman Allah, 3 

Se B A51 G3 Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 


3 sa mengherankan." 


"209841. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


' Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


“| menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Yahya bin 


— Umarah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Abu Thalib sakit. 


Lalu datanglah Nabi SAW untuk menjenguknya. Di atas 
kepalanya ada satu tempat duduk, lalu Abu Jahal berdiri dan 


— duduk di tempat tersebut. Mereka lalu mengadukan Nabi SAW 


kepada Abu Thalib, dan berkata, “Ia mencaci tuhan-tuhan 
kami. ” Abu Thalib lalu berkata kepada beliau, “Keponakanku, 


| apa yang kauinginkan dari ucapan ini?” Beliau menjawab, 


“Paman, aku ingin mereka berpegang pada satu kalimat yang 
dapat menundukkan bangsa Arab kepada mereka, dan 
membuat bangsa non-Arab membayar pajak kepada mereka.” 
Abu Thalib bertanya, “Apa itu?” Beliau menjawab, “ang 


19 HR. Ahmad dalam Musnad (1/228, 362) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al 
. Kubra (61422, 11436). 
N0 Takhrij riwayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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tuhan selain Allah.” Mereka lalu berkata, 51 Wei (ISU 

£ SEA Kis “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan 
Yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan.” 


000 


v 1 204 - f -t .. aturan 5, 
Oia AK ialah, PAI HA SUS, 


HA an Ti ES 
“Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata), 
“Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, 
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki. 
Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 
terakhir: ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) 
yang diada-adakan?.” (Os. Shaad (381: 6-7) 


. Maksud ayat ini adalah, lalu para bangsawan dari kalangan kaum 
kafir Ouraisy yang berkata, Tn WI S(jas1 “Mengapa ia menjadikan 
tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja?” (mereka) berkata, “Pergilah 


kalian dan tetaplah kalian menyembah tuhan-tuhan kalian.” 


Lafazh PA “| menempati kedudukan nashab sebagai keterangan 
bagi 3Usts, seolah-olah kalimatnya berbunyi Sp Je as yan Tyaklah 
“bertolaklah dengan berjalan, dan teruslah pada agama kalian'. 

Abdullah membacanya Sai P3 amel Oh O yekag pegi St GA, 2 
Disebutkan bahwa yang berkata demikian adalah bai bin Abu 


'1 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (5/235, 8769). 
12 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/399). 
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Mu'ith. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


29842. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 5 Sg, “Dan pergilah 
pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata),” ia berkata, 


“Dia adalah Ugbah bin Abu Mw'ith.”'' 


Takwil firman Allah: 352 2 us 5 (Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu hal yang dikehendaki) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya perkataan yang diucapkan : 
Muhammad dan diserukanya kepada kita ini, yaitu bahwa tiada tuhan 
selain Allah, merupakan sesuatu yang dikehendaki Muhammad dari 
kita agar ia bisa menguasai kita, dan agar kita menjadi pengikutnya, dan 
kita tidak perlu menjawab seruannya itu. 


Takwil firman Allah: 3551 JII 3 kg GS C (Kami tidak 
pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, kami tidak 
mendengar apa yang diserukan Muhammad ini, yaitu meninggalkan 
. semua tuhan selain Allah, dan tidak pula Kitab yang dibawanya ini di 
dalam agama Nasrani. Menurut mereka, itulah agama yang terakhir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


13 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/78) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/493). 
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29843. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 2251 Ad 9 Kg Kis & “Kami tidak pernah 
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah agama Nasrani.” 


29844. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ssi ada kz Eks LG “Kami tidak pernah mendengar 
hal ini dalam agama yang terakhir,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah agama Nasrani. Mereka berkata, “Seandainya Al 
Ouran ini . benar, maka orang-orang Nasrani pasti : 
mengabarkannya kepada kami? 2118 


29845. Muhammad bin Ishag menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Mu'in menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Labid, dari 
Al @urthubi, tentang firman Allah, 25517 AJI 9 Kg Cas 
“Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 

“terakhir,” ia berkata, “Maksudnya adalah agama Nabi Isa.”"'$ 


29846. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 3551 AJ 9 kg Cs K “Kami tidak pernah 


H8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (91103). 

18 Jpid 

16 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/103). 
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mendengar hal ini dalam agama yang terakhir,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah agama Nasrani." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, kami 
tidak mendengar hal ini dalam agama kami, yaitu agama Ouraisy. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: : 


29847. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 3551 Jl 9 kg Cas LC “Kami tidak 
pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah agama orang-orang Ouraisy.”" 


29848. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

“ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ALI 9 Kg Ke C 
331 “Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama 
yang terakhir,” ia berkata, “Maksudnya adalah agama orang- 
orang Ouraisy.”"" 

29849. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, 3551 AJ 3 Kg WC 
“Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 


17 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our'an (15/152). 
18 Mujahid dalam tafsir (hal. 572), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
ra (5/79), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/104). 
Ibid. 
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terakhir,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di dalam agama 
kami, dan tidak ada di zaman kami sama sekali.”'? 


29850. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 3251 Jl 3 kg KKS C “Kami tidak pernah 
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir,” ia berkata, 
“Lafazh 22514 artinya agama terakhir”?! 

Abu Ja'far berkata: Lafazh ad artinya agama. Menurut 
sebuah sumber, para pemuka yang pergi itu adalah sekelompok tetua 
Ouraisy, diantaranya Abu Jahal, Ash bin Wa'il, dan Aswad bin Abdu 
Yaghuts. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29851. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa ada 
beberapa orang Ouraisy berkumpul, diantaranya Abu Jahal bin 
Hisyam, Ash bin Wa'il, Aswad bin Muththalib, dan Aswad bin 
Abdu Yaghuts. Mereka bersama sejumlah tetua Ouraisy. 
Sebagian dari mereka berkata kepada sebagian lain, “Bawalah 

- kami pergi menemui Abu Thalih, agar kami dapat berbicara 
kepadanya tentang Muhammad, supaya dia mencegah 
Muhammad dari kami dan menyuruhnya berhenti mencaci 
tuhan-tuhan kami, lalu kami akan membiarkannya dengan 
Tuhan yang disembahnya, karena kami takut orang tua ini 
mati, lalu kita berbuat sesuatu yang membuat orang-orang 
'Arab mencela kita dan berkata, “Mereka membiarkan 


20 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 2 
Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our 'an (15/152) dari Hasan. 

121 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/49). 
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Muhammad, dan ketika pamannya telah mati, mereka 
menganiayanya.” 

Mereka lalu menyuruh seseorang di antara mereka yang 
bernama Muththalib untuk meminta izin kepada Abu Thalib. 
Ia berkata, “Mereka para tetua kaummu ingin menemuimu.” 
Abu Thalib berkata, “Suruh mereka masuk.” Ketika mereka 
telah masuk ke tempat Abu Thalib, mereka berkata, “Wahai 
Abu Thalib, engkau adalah pemimpin dan bangsawan kami, 
maka jauhkanlah kami dari gangguan keponakanmu, dan 
perintahkan ia untuk berhenti mencaci tuhan-tuhan kami, 
sehingga akan kami biarkan ia bersama Tuhannya.” 


Abu Thalib lalu menyuruh orang memanggil beliau. Ketika 
Rasulullah SAW masuk, Abu Thalib berkata, “Keponakanku, 
mereka adalah para tetua kaummu. Mereka memintamu untuk 
berhenti mencaci tuhan-tuhan mereka, maka mereka akan 
membiarkammu dan Tuhanmu.” Beliau lalu berkata, Yj' # 4! 
tea H FP Jl hp3 “Wahai, paman, tidakkah aku 
mengajak mereka kepada sesuatu yang lebih baik dari tuhan- 
tuhan itu?” Abu Thalib bertanya, “Apa yang kauserukan 
kepada mereka?” Beliau menjawab, La Misa ut d! apa 
rani G0 Ter SA Ka H ca “Aku mengajak mereka untuk 
mengucapkan satu kalimat yang membuat bangsa Arab tunduk 
kepada mereka dan mereka akan menguasai bangsa non- 
Arab.” Abu Jahal lalu berkata mewakili kaum itu, “Demi 
bapakmu, apa itu, kami akan memberimu sepuluh kali 
lipatnya.” Beliau menjawab, & y di Y 0 3 5 “Katakanlah 
bahwa tiada tuhan selain Allah.” Mereka lalu pergi sambil 
berkata, “Mintalah yang lain.” Beliau bersabda, « yatan 3 
uk Si uga va umah “Seandainya kalian 
bisa mendatangkan matahari kepadaku hingga meletakkannya 
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di. tangan kami, maka aku tidak meminta yang lain kepada 
kalian.” | 


Mereka pun marah dan beranjak dari hadapan Abu Thalib 
dalam keadaan marah. Beliau lalu menghadap pamannya dan 
mengajaknya seraya berkata, “Ucapkan satu kalimat agar. aku 
bisa bersaksi untuk membelamu pada Hari Kiamat. Katakanlah 
bahwa tiada tuhan selain Allah.” Abu Thalib menjawab, 
“Seandainya aku tidak khawatir orang-orang Arab akan 
mencela kalian dan mengatakan bahwa aku mengucapkan 
kalimat ini karena takut mati, maka aku pasti memberikannya 
kepadamu. Tetapi, aku akan tetap mengikuti agama para 
leluhur.” | 


Lalu turunlah ayat, SES 55 cap Sl SI AG EN 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk - 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya.” (Os. Al 
Gashash (28): 56)? : | 
29852. Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SARI Sape Gie BESUGE “Dan 
pergilah pemimpin-pemimpin: mereka (seraya - berkata), 
Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, 
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki.” 
Ia berkata, “Ayat ini turun ketika para bangsawan Ouraisy 





"2 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/544, no. 5028), Ibnu Katsir dalam 


tafsir (12/74), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71142). 
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pergi ke rumah Abu Thalib dan mengajaknya bicara tentang 
Nabi SAW.”3 


2 pe 


Takwil firman Allah: GLS Y|Us 51 (Ini (mengesakan Allah), 
tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan) 

Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan orang-orang 
musyrik tentang Al Our'an, “Al Our'an ini tidak lain adalah dusta yang 
diada-adakan Muhammad.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29853. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu  Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, SI Y| Ls Gl “Ini (mengesakan Allah), tidak 

. Jain hanyalah (dusta) yang diada-adakan,” ia berkata, “Lafazh 

Skl artinya mengada-adakan kebohongan.”2 


29854. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa: 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, SIA Y| ks 4) “Ini 
(mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada- 
adakan,” ia berkata, “Lafazh 4X4l artinya kebohongan.”'? 


18 Lihat Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 204) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (8/2236). 

128 AJ Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (15/1152). 

125 Mujahid dalam tafsir (hal. 572). 
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29855. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SAI YIUS Sl “Ini (mengesakan Allah), 
tidak lain "hanyalah (dusta) yang diada-adakan, ” ja berkata, 
“Lafazh $k5l artinya kebohongan.” 


29856. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan | kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, SS! Y) Uks Jl “Ini 
(mengesakan Allah), tidak lain aa (dusta) yang diada- 
adakan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali sesuatu yang 
diada-adakannya.”'? 


29857. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, SA Nisa 5| “Ini (mengesakan Allah), tidak 
lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Muhammad SAW  mengada- 
adakannya.”2 


29858. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
| mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Ski Its Ol “Ini (mengesakan Allah), tidak 
lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan,” ia berkata, 


“Mereka berkata, “Ini tidak lain adalah kebohongan.” 
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16 Jpid. 

127 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/146), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

18 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/104). 
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MY Aa Da IE AP MERK IA 
Ona ha 
“Mengapa Al Our'an itu diturunkan kepadanya di antara 
kita?” Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap Al Our'an- 
Ku, dan sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Ku. 
Atau apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat 
. Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Pemberi? 
(Os. Shaad (38): 8-9) 


Allah berfirman untuk mengabarkan perkataan orang-orang 
musyrik Ouraisy, “Mengapa Al Our'an diturunkan kepadanya secara 
khusus di antara kami, bukan kepada orang yang lebih mulia 
kedudukannya di antara kami?” 


“Takwil firman Allah: S5 ob » & (Sebenarnya mereka 
ragu-ragu terhadap Al Our an-Ku) 


Tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak mengetahui bahwa 
Muhammad itu jujur, tetapi sebenarnya mereka berada dalam keraguan 
terhadap wahyu Kami dan Al Our'an yang Kami turunkan kepadanya 
dari sisi Kami. 


Takwil firman Allah: pisah dk (Dan sebenarnya mereka 
belum merasakan adzab-Ku) 

Maksudnya adalah, sebenarnya mereka belum merasakan akibat 
dari pendustaan mereka terhadap Muhammad dan keraguan mereka 
terhadap Al Our'an yang Kami wahyukan kepadanya ini. Seandainya 
mereka telah merasakan adzab karena perbuatan mereka, maka mereka 
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pasti tahu dan yakin dengan apa yang mereka dustakan itu, pada saat 
pengetahuan mereka itu tidak berguna lagi bagi mereka. 


Takwil firman Allah: sudi : AN 5 aa ES A5 Pie 4 (Atau 
apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat Tuhanmu 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Pemberi?) 


Maksud ayat ini adalah, apakah orang-orang Ioi yang 
mengingkari wahyu Allah kepada Muhammad SAW memiliki 
perbendaharaan rahmat Tuhanmu, yaitu kunci-kunci rahmat Tuhanmu, 
wahai Muhammad, Yang Maha Perkasa dalam kekuasaan-Nya lagi 
Maha Memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya, sehingga mereka 
menghalangimu, wahai Muhammad, untuk mendapatkan kemuliaan 
yang dikaruniakan Allah kepadamu dan kerasulan yang dilimpahkan- 
Nya kepadamu? 


009 
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Kena LE SN es SIA 


0) HATI 2 ea LC 
“Atau apakah bagi mereka kerajaan langit dan bumi dan 
yang ada di antara keduanya? (Jika ada), maka hendaklah 
mereka menaiki tangga-tangga (ke langit). Suatu tentara 
yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang 
berserikat, pasti akan dikalahkan.” (Os. Shaad (38): 10-11) 


Maksud ayat ini adalah, apakah orang-orang musyrik yang 
berada dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit itu 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, serta yang ada di antara 
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keduanya? Itu karena tidak ada yang patut sombong kepada-Ku dan 
memusuhi-Ku kecuali orang yang memiliki hal tersebut. Maksudnya, 
tidak ada yang memilikinya selain aku. Lalu bagaimana mungkin orang 
yang berada di dalam kerajaan-Ku dan kekuasankn itu “na 
kepada-Ku? 

(asa 


Firman-Nya, SNIGI Ion “Maka hendaklah mereka menaiki 
tangga-tangga (ke langit),” maksudnya adalah, jika mereka memiliki 
kerajaan langit dan bumi serta yang ada di antara keduanya, maka 
hendaknya mereka menaingi tangga-tangga langit dan jalan-jalannya. 
Jika ia memiliki kemampuan, maka tidak akan sulit baginya untuk 
menaikinya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lafazh «Yf 
"Tangga-tangga (ke langit)." | 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pintu-pintu 
langit. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan naya 
riwayat berikut ini: 


29859. . Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, si Oh 
“Maka hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit),” 
ia berkata, “Maksudnya adalah jalan-jalan menuju langit dan 
pintu-pintunya.”? 


29860. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, LN! 3 Iisa “Maka 


180 Mujahid dalam tafsir (hal. 572), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/79), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/49). 
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29861. 


29862. 


“29863. 


29864. 


hendaklah mereka menaiki langga-tangga (ke langit),” ia 


— berkata, “Maksudnya adalah pintu-pintu langit.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 21 3 IE “Maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tangga-tangga menuju langit.” 

Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, sx 9 IAGE “Maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah jalan-jalan menuju langit.” 

Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, ia berkata: Ibnu Wah 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar. tentang 
firman Allah, XVI 9 (46 “Maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah jalan-jalan menuju langit.” | 
Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, yo! G IE “Maka hendaklah mereka 


Bea Sg aa moga aa 
51 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/82) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/49). 
Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7104). 
"82 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/49). 
188” Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/79) dari Mujahid. 
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Kami tidak menemukan atsar ini selain pada Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
(2/716). 
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menaiki tangga-tangga (ke langit),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah jalan-jalan menuju langit.” 

Diriwayatkan dari Anas mengenai maknanya sebagai berikut: 
29865. Aku meriwayatkan dari Musayyib bin Syuraik, dari Abu Ja'far 
Ar-Razi, dari Rabi bin Anas, ia berkata, “Tangga-tangga ke 
langit itu lebih kecil daripada rambut dan lebih tajam daripada 
besi, dan ia berada di setiap tempat tetapi tidak terlihat.” 


Akar makna lafazh tw! adalah, setiap sesuatu yang 
menyebabkannya sampai kepada yang dituju, baik berupa tali, sarana, 
rahim, kekerabatan, jalan, lintasan, maupun sebagainya. 


Takwil firman Allah: Ni 5: 2 DD XL (Suatu 
tentara yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang 
berserikat, pasti akan dikalahkan) 


Firman-Nya, X4 “Suatu tentara yang besar,” maksudnya 
adalah orang-orang yang berada dalam kesombongan dan permusuhan. 
Mereka di sana, maksudnya Perang Badar, pasti dikalahkan. Lafazh 
SW “di sana," itu terkait dengan lafazh 2,545 “dikalahkan.” 

Firman-Nya, SAI cs “Dari golongan-golongan yang 
berserikat,” maksudnya adalah, mereka termasuk bala tentara iblis dan 
para pengikutnya yang telah berlalu sebelum mereka, lalu Allah 
membinasakan mereka lantaran dosa-dosa mereka. 

Lafazh y dari Yi 5 “Dari golongan-golongan yang 
berserikat,” terkait dengan lafazh DEA GC KL “Suatu tentara yang 
besar yang berada di sana.” Makna ayat ini yaitu, mereka adalah suatu 





5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
-. Uyun (5/79). 
36 Aj Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an 15153). 
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tentara yang merupakan bagian dari golongan-golongan yang 
berserikat, yang pasti akan dikalahkan di sana. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29866. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

, Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

' menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, #54 Lg AA Maa 

w 13 (2 “Suatu tentara yang besar yang benda di sana dari 

golongan-golongan yang berserikat, pasti akan dikalahkan," 

ia berkata, “Orang-orang Snany itu termasuk golongan yang 
bersekutu.” 


Ia menambahkan, “Maksudnya dari generasi:generasi 
terdahulu.” 


29867. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, 53 #45 DN CL XL 
y Ki “Suatu tentara yang besar yang La di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan dikalahkan," 
ia berkata, “Allah berjanji kepada Nabi SAW yang saat itu ada 
di Makkah, bahwa beliau akan mengalahkan suatu pasukan 
kaum musyrik, dan janji itu terbukti pada Perang Badar.” 





137 Mujahid dalam tafsir (hal. 572). 
138 Tpnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/80). 
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Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa maknanya adalah, 
suatu pasukan yang berada di sana kalah untuk bisa naik ke langit. 


090 


Ina LIGA 0 3 A0, “7 Aget yy ee 
IS) ab 315 Bean aa A3 
Fc. #1. 7 “ia Le Bana 
SIM Si Ka sena Aa 


DJ 
“Telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka itu 
kaum Nuh, Ad, Firaun yang mempunyai tentara yang 
banyak, dan Tsamud, kaum Luth dan penduduk Aikah. 

. Mereka itulah golongan-golongan yang bersekutu 
(menentang rasul-rasul). Semua mereka itu tidak lain 
hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka pastilah (bagi 

.mereka) adzab-Ku.” (Os. Shaad (381: 12-14) 


Maksud ayat ini adalah, sebelum orang-orang musyrik Ouraisy 
yang berkata, “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
satu saja?” (sebelum mereka) telah ada kaum-kaum yang mendustakan 
para rasul-Nya, yaitu kaum Nuh, Ad, dan Firaun yang memiliki tentara 
yang banyak. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab Fir' aun disebut 5 
JG! “Yang mempunyai tentara yang banyak ” 

Sebagian berpendapat bahwa Fir'aun disebut demikian karena ia 
memiliki permainan-permainan dari pasak yang dalam bahasa Arab 
disebut 363!, yang disering dimainkan untuknya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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29868. Aku meriwayatkan dari Ali bin Haitsam, dari Abdullah bin 
Abu Ja'far, dari ayahnya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, s1 53 35553, “Dan Fir'aun 
yang mempunyai tentara yang banyak,” ia berkata, “Ia 
memiliki permainan-permainan yang dimainkan untuknya di 
bawah pasak.” 

29869. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, SN! 53 3525, “Dan 
Fir'aun yang mempunyai tentara yang banyak,” ia berkata, 
“Firaun memiliki pasak dan tali, serta permainan-permainan 
yang dimainkan untuknya di atas pasak tersebut.”' 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Fir'aun disebut demikian 
karena ia menyiksa manusia dengan tiang-tiang. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

. 29870. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, at 55 “Yang mempunyai tentara yang 
banyak,” ia berkata, “Fir'aun sering menyiksa manusia dengan 
tiang-tiang. Ia menyiksa mereka dengan empat tiang, lalu 
menaikkan batu besar yang diikat dengan tali, kemudian 
dijatuhkan kepada orang yang disiksa itu hingga tubuhnya 
terbelah.”"' 


89 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81). 

4 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236) dan Ibuu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(71106). 

W1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81). 
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29871. Aku meriwayatkan dari Ali bin Haitsam, dari Ibnu Abi Ja'far, 
| dari ayahnya, dari Rabi bin Anas, ia berkata, “Firaun ' 
— menyiksa manusia dengan tiang-tiang.”? 
| Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, yang 
memiliki bangunan. Lafazh s1 artinya bangunan-bangunan. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
29872. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, 55X 5 “Yang mempunyai 
tentara yang banyak,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
memiliki bangunan-bangunan.”'? 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, dingin 
tersebut mungkin saja untuk menyiksa manusia, dan mungkin saja 
untuk permainan. Hal itu karena demikianlah makna yang populer dari 
lafazh it - 

Mengenai firman Allah, 43 233 . “Dan  Tsamud, kaum 
Luth,” kami telah menjelaskan Pena Anya informasi tentang mereka 
dalam kitab kami ini. 


Takwil firman Allah: KE, (Dan penduduk Aikah) 
Maksudnya adalah penduduk hutan yang lebat.'“ 
Abu Amr bin Ala' berpendapat sebagai berikut: 


29873. Aku meriwayatkan dari Mu'ammir bin Al Mutsanna, dari Abu 
Amr, ia berkata, “Lafazh 419! artinya hutan yang ditumbuhi 
' pohon nab' dan sidr. 


Seorang penyair berkata, 


12 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/106) dari Oatadah. 

43 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81) dari Ibnu Abbas. 
45 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81). 
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ah er ce 5..3 to. ... LA £ . £ 
Je Ab Ip Dan asa SI AK ya 
“Apakah karena tangisan merpati di Aikah, air matamu menetes di atas 
pengait pedang?” | 





Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29874. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, 3XS SA “Dan 
penduduk Aikah,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang tinggal di antara pepohonan.” 

Ia menambahkan, “Kebanyakan pohon mereka adalah 
pohon dum.” 


29875. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kamiyia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, SCS:A, “Dan penduduk Aikah,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang tinggal di hutan.”"' 


Takwil firman Allah: Sada (Mereka itulah golongan- 
golongan yang bersekutu (menentang rasul-rasul)) 

Maksudnya yaitu, mereka adalah golongan-golongan yang 
berkumpul dan kelompok-kelompok yang berserikat untuk berbuat 





M6 Bait ini milik Antazah bin Syaddad, sebagaimana tertera dalam Ad-Diwan (hal. 
56) dalam satu gasidah yang digubahnya untuk menyindir Gais bin Zuhair 
setelah memerangi kaumnya Antazah. 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/152) menyebutkannya sebagai 
argumen. 

47 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (31140). 

18 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/81) dari Ibnu Abbas. 
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maksiat kepada Allah dan kufur kepada-Nya. Di antara mereka, wahai 
Muhammad, adalah orang-orang musyrik dari kalangan kaummu, dan 
mereka menempuh jalan orang-orang sebelumnya. 


LIS GL 


: £ 

Takwil firman Allah: J3! SIK ol (Semua mereka itu 
tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul) 

Maksudnya adalah, tiadalah umat-umat itu melainkan 
seluruhnya mendustakan rasul-rasul Allah. | 

Abdullah membacanya Us Hd jai LK s os 
Maksudnya, maka mereka pasti menerima hukuman Allah. Hal itu 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29876. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, GS J2 SI) Kol 
wilis “Mereka itulah golongan-golongan yang bersekutu 
(menentang rasul-rasul). Semua mereka itu tidak lain 
hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka pastilah (bagi 
mereka) adzab-Ku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 

.semua telah mendustakan para rasul, sehingga mereka pasti 
menerima adzab.”'“ i 


A0 


et PN) 


“ Bri P3 “0 GI So GE LAN II 5 
12 BE dipan bangsa | Sa EL, 


49 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/400). 
150 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2236, 3237). 
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“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu 
teriakan saja yang tidak ada baginya saat berselang. Dan 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami 
adzab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari 
berhisab”.” (Os. Shaad (381: 15-16) 


Firman-Nya, $ SK NE C5 “Tidaklah yang mereka tunggu,” 
maksudnya adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah dari 
kalangan Ouraisy. 

Firman-Nya, Tn “Melainkan hanya satu teriakan saja,” 
maksudnya adalah satu kali tiupan sangkakala. $ TRAP L “Yang tidak 
ada baginya saat berselang.” Maksudnya, teriakan itu tidak memiliki 
jeda dan tidak terputus. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29877. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, 4745257) S5 G3 
“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan 
saja, 'ia berkata, “Maksudnya adalah umat Muhammad SAW. 
G oa L Yang tidak ada baginya saat berselang'.”"' 


29878. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Rafi, dari 
Yazid bin Ziyad, dari seorang Anshar, dari Muhammad bin 
Ka'b Al Ourazhi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, | 


81 Jbid. 
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“Ketika Allah selesai menciptakan langit dan bumi, Allah - 
menciptakan sangkakala dan memberikannya kepada 
Israfil, maka Israfil meletakkannya di mulutnya, dan 
matanya menatap ke arah Arsy sambil menunggu kapan 
diperintah.” 


Abu Hurairah lalu bertanya, “Ya Rasul, apa itu 
sangkakala?” Beliau menjawab, “Terompet.” Abu 
Hurairah bertanya, “Bagaimana wujudnya?” Beliau 
menjawab, “Terompet yang sangat besar, yang ditiup 
sebanyak tiga kali. Yang pertama adalah tiupan ketakutan, 
yang kedua adalah tiupan kematian, dan yang ketiga 
adalah tiupan kebangkitan menuju Tuhan semesta alam. 
Allah SWT memerintahkan Israfil untuk melakukan tiupan 
pertama, maka terkejutlah semua penghuni langit dan 
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bumi kecuali yang dikehendaki Allah. Allah menyuruh 
Israfil untuk memanjangkan dan memperlama tiupannya 
tanpa berhenti. Itulah maksud firman Allah, “Tidaklah 
yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja 
yang tidak ada baginya saat berselang'.” (Os. Shaad (38): 
15)'2 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna lafazh UJ L 
dipoa “Yang tidak ada baginya saat berselang.” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, teriakan itu 
tidak terulang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

29879. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 39 Oa RK Lu “Yang tidak ada baginya saat 
berselang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak berulang- 
ulang.” 


29880. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 3 Oa RK L “Yang tidak ada baginya saat 
berselang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak berulang- 
ulang.” 


29881. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


152 AJ Ourthubi dalam AI Jami' li Ahkam Al Our'an (13/239). 

158 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82). 

14 nu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/82) dari Hasan dan Oatadah. 





Surah Shaad 





ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
 Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 35-19 C “Yang 

tidak ada baginya saat berselang,” ia berkata, “Maksudnya 
-adalah, tidak berulang-ulang.” 


29882. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, gif 5:9 C “Yang tidak 
ada baginya saat berselang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak berulang-ulang.”"$ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang- 
orang musyrik sesudah itu tidak lagi sadar dan kembali ke dunia. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29883. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, gip s2 WI L “Yang tidak ada baginya saat 
berselang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesudah itu 
mereka tidak sadar dan tidak kembali ke dunia.”'” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa teriakan di tempat ini 
maksudnya adalah adzab, dan makna ayat ini adalah, orang-orang 
. musyrik itu tidak menantikan selain adzab yang membinasakan mereka, 
dan mereka tidak sadar lagi darinya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: . 


29884. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
— mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


18 Mujahid dalam tafsir (hal. 572). 

18 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/82), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7108). 

157 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82). 
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firman Allah, ip Os RK Y “Yang tidak ada baginya saat 
berselang,” ia berkata, “Mereka tidak menantikan selain satu 
teriakan yang tidak berselang. Betapa dahsyatnya teriakan 
yang membuat mereka tidak sadar lagi darinya, sebagaimana 
orang-orang yang pingsan itu tersadar dan sebagaimana orang 
yang sakit itu sembuh. Teriakan itu membinasakan mereka, 
dan mereka tidak tersadar darinya.” 
Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 
Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli 
gira 'at Kufah membacanya dipoa dengan fathah pada huruf fa. 
| Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya 3 3 dengan 
dhammah pada huruf fa.” 

Para ahli bahasa pendapat berbeda mengenai maknanya apabila 
dibaca dengan fathah dan dhammah pada huruf fa. 

Sebagian ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa “apabila 
dibaca fathah, maka maknanya adalah, tidak ada rehat darinya. 
Sedangkan bila dibaca dhammah, maka maknanya adalah, bagian tubuh 
unta antara dua ambing. 

Sebagian ahli bahasa Kufah mengatakan bahwa makna bacaan 
dengan fathah dan dhammah adalah sama, dan keduanya adalah 
kosakata yang benar, seperti Ayi, SI | padi, @ler, dan la, serta seperti 
“plai dan Latul, Si 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan kosakata 
yang benar, karena kami tidak menemukan seorang pun dari ulama 





18 Tpnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/108). 
19 Mayoritas ahli gira'at membacanya Pe dengan fathah pada huruf fa. 

— Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu Watsab, A'masy, dan Abu Abdurrahman membacanya 
(39 dengan dhammah pada huruf fa. | 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/496). 

10 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/400). 
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pendahulu yang berbeda dalam membacanya itu membedakan antara 
makna bacaan dengan dhammah dan dengan fathah. Seandainya 
berbeda maknanya karena perbedaan harakat, maka mereka pasti 
membedakannya dari segi makna. Jika demikian, maka bacaan mana 
saja yang dipegang oleh ahli gira at, telah dianggap benar. Secara akar 
bahasa, lafazh i$ terambil dari lafazh 89! cili yang artinya, unta 
— betina itu menghentikan susuan untuk anaknya, kemudian memberinya 
susu lagi. Maksudnya, anak binatang menyusu ibunya, lalu berhenti 
sampai ada air Susu yang turun di ambing ibunya. Itulah yang disebut 
adi . Apabila air susu telah terkumpul dalam ambing, maka disebut 119, 
Ea Ta Al A'sya berikut ini: 


KP ai G3 Ai aa AA ro PS 


“Apabila air susu telah terkumpul di ambingnya, maka ia datang untuk 
menyusui belahan jiwa walau seteguk.”'" 


on ane GO Get Gn eh ee 


Takwil firman Allah: AI 5 Ls W J£ L, IJG, (Dan 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami adzab 
yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari berhisab.”) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
dari kalangan Ouraisy berkata, “Wahai Tuhan kami, cepatkanlah untuk 
kami apa yang “ea tetapkan bagi kami sebelum Hari Kiamat. 

Lafazh taat dalam bahasa Arab artinya lembaran yang tertulis, 
Pa disebutkan Lean agan - Tn berikut i ini: 

0. -03 2, Na . 
“Dan tidak pula Raja Nu'm man ketika aku menemuinya dengan 
nikmatnya, ia memberi catatan gaji dan melebihkannya. ” '? 


ISI Bait ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 107) dari gasidah yang berjudul Tagulu 
Binti, yang berisi pujian Al A'sya terhadap Haudzah bin Ali Al Hanafi. 
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Lafazh & “Jadi merupakan bentuk jak dari Jaa yang artinya 
catatan gaji. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud -orang- 
orang musyrik saat meminta untuk disegerakan catatan nasib mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
meminta kepada Tuhan mereka agar menyegerakan bagian adzab yang 
disiapkan bagi mereka di akhirat, agar diberikan di dunia. Sebagaimana 
sebagian dari mereka berkata, 4 Inoie AN AS Ky HIS 15 
EN AA AAN ia io Ok “Dan (ingatlah), ketika 
mereka (orang-orang Park) “berkata, Ya Allah, jika betul (Al 
Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami 

— dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang 
pedih'." (Os. Al Anfaal (8): 32) 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: — 
29885. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Ks£ 5 “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk 
kami adzab yang diperuntukkan bagi kami,” ia berkata, 
“Lafazh C3 artinya adzab.”'“ | 


29886. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 





12 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 117) dari gasidah yang berjudul An- 
Nada wa Al Muhallag, yang berisi pujian terhadap Muhallag bin Khantsam bin 
Syaddad bin Rabi'ah. 

163 Jhnu Abi Hatim dalam tafsir (82237, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/82), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/109). 
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Allah, SI s5 IS ES OJE Gs i3t5 “Dan mereka berkata, . 
Ya Tuhan kami, cepatkanlah' untuk kami adzab yang 
diperuntukkan bagi kami sebelum hari berhisab' ” Ia berkata, 
“Mereka meminta kepada Allah agar Mean adzab 
bagi mereka sebelum Hari Kiamat.” 


29887. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Gasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, K3 G JE “Cepatkanlah untuk kami 
adzab yang diperuntukkan bagi kami,” ia berkata, “Lafazh KE 
artinya adzab bagi kami.” . 

29888. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

“Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, CG U J£ 
“Cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi 
kami,” ia berkata, “ Lafazh Uk3 artinya adzab bagi kami.” | 


29889. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, »» J3 Es WE Es 1365 
SH “Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, cepatkanlah 
untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari 
berhisab'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, bagian adzab 

untuk kami sebelum Hari Kiamat.” 


1 Jpid. 
168 Mujahid dalam tafsir (hal. 573). 
6 Jpid. 


— 
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Oatadah berkata: Aku Jahal berkata, “Ya Allah, jika 
perkataan Muhammad memang benar, 5G Lc AG 
KE 52 "Maka hujanilah kami dengan batu dari langit'.” 
(Os. Al Anfaal (8): 32)167 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang mereka minta kenali 
Tuhan mereka adalah menyegerakan kedudukan mereka dalam surga 
sehingga mereka melihatnya dan tahu kebenaran janji Muhammad 
SAW kepada mereka, sehingga pada saat itu barulah mereka beriman 
dan membenarkan beliau. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: . 

29890. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, C5 (1 J£ “Cepatkanlah untuk kami adzab yang 
diperuntukkan bagi kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
perlihatkanlah kepada kami tempat-tempat kami di dalam 

| surga agar kami mengikutimu.”' 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang mereka minta adalah 
bagian mereka dari surga, tetapi mereka meminta segera diberikan di 
dunia. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


29891. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Haddad, ia berkata: 
Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkomentar tentang firman 


.. 2.00 


— Allah, AL PA Use “Cepatkanlah untuk kami adzab 


17 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237). | 
168 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (41496). 
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yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari berhisab,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bagian surga untuk kami.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka meminta kepada 

Tuhan mereka untuk menyegerakan rezeki. Mereka yang berpendapat : 

demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

29892. Muhammad bin Umar bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asy'ats As-Sajistani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Isma'il bin 
Abu Khalid, tentang firman Allah, C5 UI J£ “Cepatkanlah 
untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi kami,” ia berkata, 
“Arti lafazh (53 adalah, rezeki untuk kami.” | 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka meminta untuk 
segera diberikan catatan amal mereka yang disebutkan oleh Allah 
dalam ayat, seiraan ta 33 GB “Adapun orang-orang yang diberikan 

kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya. ” (Os. Al Haaggah (691: 

19) Juga dalam ayat, J5 Sah “Adapun orang yang diberikan 

kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya.” (Os. Al Haaggah (691: 25) 

Mereka meminta agar catatan amal itu diberikan di dunia, agar mereka 

bisa melihat apakah mereka diberi catatan amal itu dari sebelah 

kanannya atau sebelah kirinya? Juga agar mereka bisa melihat siapa di 

antara mereka yang menjadi penghuni surga dan siapa yang menjadi 

penghuni neraka sebelum Hari Kiamat? Mereka meminta demikian 
untuk mengolok-olok Al Our'an dan janji Allah. 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
kaum itu meminta Tuhan mereka untuk mempercepat pemberian bagian 
kebaikan atau keburukan untuk mereka, yang telah dijanjikan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya diberikan-Nya di akhirat. Mereka meminta 


'9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (91109). Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2237) dari Ibnu Abbas. 
10 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/82). 
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agar semua itu diberikan di dunia sebelum Hari Kiamat sebagai olok- 
olok terhadap ancaman Allah. 


Kami mengatakan , bahwa inilah yang paling mendekati 
kebenaran, karena lafazh Jaa merupakan balasan dan bagian yang 
dijelaskan dalam kitab-kitab catatan, dan Allah telah menginformasikan 
tentang orang-orang musyrik itu, bahwa mereka meminta kepada-Nya 
untuk menyegerakan pemberian hal tersebut kepada mereka. Sesudah 
itu Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 5 53 au, aa “Bersabarlah atas 
segala apa yang mereka katakan.” Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa permintaan mereka kepada Nabi SAW, seandainya bukan untuk 
tujuan olok-olok, maka tidak dilanjutkan dengan perintah Allah supaya 
sabar. Tetapi ketika permintaan itu bertujuan mengolok-olok dan 
menyakiti hati Rasulullah SAW, Allah memerintahkan beliau untuk 
sabar hingga datang ketetapan Allah bagi mereka. Juga karena di dalam 
ayat, K3 UE “Cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan 
bagi kami,” tidak terdapat penjelasan bahwa lafazh Es "merujuk 
kepada aarti tertentu, maka kita tidak mengarahkannya dan 
membatasinya dengan makna sebagian kebaikan atau keburukan. Oleh 
karena itu, kami katakan bahwa permintaan mereka kepada Nabi SAW 
adalah kebaikan dan keburukan yang diperuntukkan bagi mereka. . 


LO 


IEEE Mine getas 33 Gedanan 
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“Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan, dan 
ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan, 
sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan). Sesungguhnya 
. Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih 
bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi, dan (Kami 
tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. 

Masing-masingnya amat taat kepada Allah. Dan Kami . 
kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah 
dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan.” 
(Os. Shaad (381: 17-20) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Sabarlah, 
wahai Muhammad, terhadap perkataan orang-orang musyrik dari 
kalangan kaummu yang tidak engkau sukai, karena sesungguhnya Kami 
mengujimu dengan berbagai kesusahan, sebagaimana Kami menguji 
— para rasul Kami sebelummu. Kemudian Kami akan memberimu 
ketinggian dan kemenangan atas orang yang mendustakan dan 
memusuhimu, sebagaimana Sunnah Kami terhadap para rasul yang 
Kami utus kepada hamba-hamba Kami sebelummu. Di antara mereka 
adalah Ayyub dan Daud putra Esya. Ingatlah dia sebagai orang yang 
memiliki kekuatan. | 

Firman-Nya, XS! 15 “Yang mempunyai kekuatan,” maksudnya 
adalah yang memiliki kekuatan dan keperkasaan sebagai anugerah dari 
Allah, dan yang memiliki kesabaran dalam menaati-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 
29893. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku ' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 








29894. 


29895. 
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kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang: anuan 
Allah, asi $ 555 “Daud yang mempunyai kekuatan,” 
berkata, “Lafazh XS115 artinya yang mempunyai kekuatan.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, XS 15 336 “Daud 
yang mempunyai kekuatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang mempunyai kekuatan dalam menaati Allah.”"” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid - 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada - | 
dari Oatadah, tentang firman Allah, XS 5536 tas 3: 
ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai Pa ia 
berkata, “Ia diberi kekuatan dalam ibadah dan pemahaman 
tentang Islam.” 


Diriwayatkan kepada kami bahwa Daud AS Ka pada 


malam hari dan puasa sehari berbuka sehari. 


29896. 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Si 336 “Daud yang mempunyai kekuatan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang mempunyai kekuatan dalam 
menaati Allah.” 


11! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/83) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/110). 

172 Mujahid dalam tafsir (hal. 573) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/110). 

18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/83). 

198 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/83) dari Mujahid. 
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29897. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 16556 “Daud yang mempunyai kekuatan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang mempunyai kekuatan dalam 
beribadah kepada Allah. Lafazh AS artinya kekuatan.” 

Ia lalu membaca ayat, Aa AS, “Dan langit itu Kami 
bangun dengan kekuasaan (Kami).” (Os. Adz-Dzaariyaat 
(51): 47) 

Ia berkata, “Maksudnya adalah dengan kekuatan.”"” 


Takwil firman Allah: SA (Sesungguhnya dia amat taat 
. kepada Tuhanj)) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Daud selalu kembali dari hal 
yang dibenci Allah kepada hal yang diridhai-Nya. 

Kata Sff terambil dari lafazh A31 Jl Je! DT yang artinya, laki- 
laki itu kembali kepada keluarganya.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29898. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Sf s4 
“Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan),” ia berkata, 


"5 Tpnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/10) dari Ibnu Abbas. 
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“Maksudnya adalah yang selalu kembali (bertobat) dari dosa- 
dosa.” 


29899. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

. tentang firman Allah, SIX “Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhan),” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
kembali (bertobat) dari dosa-dosa.” 


29900. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, S4) “Sesungguhnya dia 
amat taat (kepada Tuhan),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang menaati Allah dan banyak mengerjakan shalat.” 


29901. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: | 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, KA ya “Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Tuhan),” ia berkata, “Maksudnya adalah yang selalu 
bertasbih.” 


29902. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Si14 “Sesungguhnya dia amat taat (kepada 





"6 Mujahid dalam tafsir (hal. 573), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/149), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, dan An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Gur'an (6/89). | 

7 Jpid. 

"8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/149), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dan An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/89). 

19 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/111) dan Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al 
Wajiz (4/496). | 
Lihat Al Mawardi dalam An-Nukar wa Al Uyun (5/84) dari Al Kaibi. 
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Tuhan),” ia berkata, “Lafazh SI artinya yang banyak 
bertobat, kembali kepada ketaatan terhadap Allah.” 


Ia menambahkan, “Lafazh S5 artinya adalah yang taat.”'8 


Takwil firman Allah: GUIYG gadh 23 AG II CL 
(Sesungguhnya Kami aan gunung-gunung untuk 
bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Kami menundukkan 
gunung-gunung untuk bertasbih bersama Daud pada waktu petang, 
yaitu dari Ashar hingga malam, dan waktu pagi, yaitu dari pagi hingga 
dhuha. 


Disebutkan bahwa apabila Daud bertasbih, maka gunung- 
gunung bertasbih bersamanya. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
— berikut ini: 


29903. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
fhenceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, GR 5 asa IG BAU 
S SG “Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung 
untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan 
pagi,” ia berkata, “Mereka bertasbih bersama Daud ketika ia 
bertasbih pada waktu petang dan pagi.” 


29904. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


je .., 


firman Allah, SY! 5 Gaal “Di waktu petang dan pagi,” ia 





10 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
' Muharrar Al Wajiz (4/496). 
8! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/150), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 








29905. 


29906. 
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berkata, “Maksudnya adalah ketika matahari terbit hingga 
waktu dhuha.”'? 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Mis'ar 
bin Abdul Karim, dari Musa bin Abu Katsir, dari Ibnu Abbas, 
ja mendengar Ummu Hani bercerita bahwa pada waktu Fathu 
Makkah (penaklukan Kota Makkah) Rasulullah SAW shalat 
Dhuha sebanyak delapan rakaat. 


Ibnu Abbas berkata, “Aku telah mengira bahwa waktu ini ada 
shalatnya. Allah berfirman, SAY sal ES “Untuk 
bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi”. 

Ibnu Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shadagah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
bin Abu Arubah menceritakan kepadaku dari Abu 
Mutawakkil, dari Ayyub bin Shafwan, dari Abdullah bin 
Harits bin Naufal, bahwa Ibnu Abbas belum shalat Dhuha. 
Ibnu Abbas lalu menemui Ummu Hani dan berkata, “Beritahu 
aku tentang apa yang diberitahukan kepadamu!” Ummu Hani 
menjawab, “Pada hari Fathu Makkah Rasulullah SAW 
menemuiku di rumahku, lalu beliau menyuruh menuangkan air 
dalam baskom, lalu beliau menyuruh memasang tabir antara 
aku dengan beliau. Beliau lalu mandi, kemudian membereskan 
tempat di sudut rumah, lalu beliau shalat sebanyak delapan 
rakaat. Itulah shalat Dhuha. Berdirinya, rukunya, sujudnya, 
dan duduknya, sama, sebagian mendekati sebagian yang lain.” 


12 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Our 'an (15/160). 
3 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (24/424, no. 1032), Ibnu Abi 
. Syaibah dalam Al Mushanmaf (21175, no. 7809), Al Gurthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Our'an (15/159, 160) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur 
(7150). 
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Ibnu Abbas lalu keluar sambil berkata, “Aku telah membaca 
mushaf, tetapi aku tidak mengetahui shalat Dhuha kecuali 
sekarang. SUN, Ga 3 (KS Untuk bertasbih bersama dia 
(Daud) di waktu petang dan pagi'” Aku lalu bertanya, “Di 
mana letaknya shalat isyrag (terbitnya matahari)?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Shalat Dhuha itulah shalat isyrag. ”'" 


29907. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Arubah 
menceritakan kepada kami dari Muwatakkil, dari Ayyub bin 
Shafwan (maula Abdullah bin Harits), dari Abdullah bin 
Harits, bahwa Ummu Hani menceritakan bahwa Rasulullah 
SAW pada waktu Fathu Makkah menemuinya. Lalu ia 
menyebutkan riwayat yang serupa.” 

Ada riwayat yang sama dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


8 SANG Gal 3 “Untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu 
petang dan pagi. 136 


3 4. 05 K 


Takwil firman Allah: :,,: “Adi, (Dan (Kami tundukkan 
pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul) 


Maksudnya adalah, dan Kami tundukkan burung itu untuk 
bertasbih bersama Daud dalam keadaan terkumpul. Disebutkan bahwa 
apabila Daud bertasbih, maka tasbihnya disahut oleh gunung-gunung, 
dan burung-burung berkumpul di sekitarnya untuk bertasbih 
bersamanya. Arti kata ini adalah terkumpul. Kami telah menyebutkan 


188. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/53), meriwayatkan atsar serupa tanpa 
mengomentarinya. Serta Ibnu Katsir dalam tafsir (12/79). 

185  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/150), menisbatkannya kepada Ibnu 
.Mardawaih. 

186 Jpid. 
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pendapat para ahli takwil mengenai arti lafazh padi sehingga kami 
tidak perlu mengulanginya. 


Oatadah berkomentar tentang lafazh tesebut sebagaimana 
riwayat berikut ini: 


29908. Bisyr menceritakan “kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, &,4Z Kis “Dan (Kami 
tundukkan pula). burung-burung dalam keadaan terkumpul,” 


ia berkata, “Maksudnya adalah ditundukkan.”'" 


Takwil firman Allah: 2 AY (Masing-masingnya amat taat 
kepada Allah) 

Maksudnya adalah, mereka semua taat kepada Allah dan 
senantiasa kembali kepada ketaatan terhadap Allah dan perintah-Nya. 

Firman-Nya, y “Masing-masing, " maksudnya adalah setiap 
burung. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

“dari Gatadah, tentang firman Allah, & 2 A x “Masing- 

masingnya amat taat kepada Allah,” ia berkata, “Arti lafazh 
Si, adalah yang taat.” 
29910. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


187 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/153), menisbatkannya kepada 
Abdurrazzag, tetapi kami tidak menemukannya. 
188 Abdurrazzag dalam tafsir (3/113). 
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firman Allah, 25121 Henna" “Dan (Kami tundukkan pula) 
burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-masingnya 
amat taat kepada Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
masing-masing taat kepada Allah.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, masing- 
masing bertasbih kepada Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


29911. Muhammad bin Husain menceritakan berada, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 

. Asbath menceritakan ikepada kami dari As-Suddi, tentang 

firman Allah, & 2 a ig: AP “Dan (Kami tundukkan pula) 

burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-masingnya 

amat taat kepada Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
bertasbih kepada Allah.” 


Takwil firman Allah: 2XC 6515, (Dan Kami kuatkan 
kerajaannya) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai apa yang 
digunakan untuk menguatkan kerajaannya. 


Sebagian berpendapat bahwa kerajaan Daud dikuatkan dengan 
bala tentara dan pengikut. Kerajaannya dijaga setiap siang dan malam, 
masing-masing oleh empat ribu pasukan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29912. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


189 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84). 
1 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/11) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/496). 
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firman Allah, AE 65345 “Dan Kami kuatkan kerajaannya,” 
'ia berkata, “Kerajaannya dijaga setiap siang dan malam, 
masing-masing oleh empat ribu pasukan.””' 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang digunakan untuk 
menguatkan kerajaan Daud adalah, kewibawaannya di hadapan 
manusia untuk memutuskan suatu perkara. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29913. Ibnu Harb menceritakan kepadaku, ia berkata: Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Alba bin Ahmar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa seorang laki-laki bani Isra'il menggugat laki- 
laki lain dari kalangan bangsawan, lalu keduanya mengadukan 
perkara tersebut kepada Daud AS. Penuntut itu berkata, 
“Orang ini merampas sapiku.” Daud lalu bertanya kepada 
tergugat tentang masalah tersebut, namun ia mengingkarinya. 
Daud ia meminta bukti kepada penggugat, tetapi ia tidak 
memiliki bukti. Daud lalu berkata kepada keduanya, “Pergilah, 
aku akan mempertimbangkan perkara kalian.” Keduanya lalu 
pergi meninggalkan Daud. 


Allah kemudian memberi ilham kepada Daud di dalam 
tidurnya, agar ia menghukum mati si tergugat. Namun, Daud 
berkata, “Ini hanya mimpi, dan aku tidak ingin buru-buru 
memutuskannya, sampai aku merasa yakin.” 

Allah lalu memberinya ilham sekali lagi agar ia menjatuhkan 
hukuman mati kepada si tergugat. Allah juga memberinya 
ilham untuk ketiga kalinya agar menjatuhkan hukuman mati 


8! HR. Al Hakim dalam 4! Mustadrak (2/641), tanpa mengomentarinya, Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/282), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/154), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (23/176). 


us) 
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kepada si tergugat, atau kalau tidak maka Daud akan 
| menerima hukuman dari Allah. 


Daud lalu menyuruh untuk menghadirkan laki-laki itu dan 
berkata, “Allah memberiku ilham untuk membunuhmu.” Laki- 
laki itu berkata, “Apakah kau membunuhku tanpa bukti?” 
Daud berkata, “Ya, demi Allah, aku benar-benar akan 
melaksanakan perintah Allah menyangkut dirimu.” Ketika 
laki-laki itu yakin bahwa Daud akan membunuhnya, laki-laki 
itu berkata, “Jangan buru-buru membunuhku sampai kau 
kuberitahu sesuatu. Demi Allah, aku tidak dihukum lantaran 
dosa merampas sapi orang ini, tetapi lantaran aku telah 
membunuh bapaknya. Oleh karena itu, aku dihukum mati.” 
Daud pun menyuruh orang untuk membunuhnya. Seketika itu 
juga kewibawaan Daud menjadi kuat di hadapan bani Isra'il, 
dan dengan kewibawaan itulah kerajaannya dikuatkan. 


Itulah maksud firman Allah, AK 6535, “Dan Kami kuatkan 
- kerajaannya.”” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
mengabarkan bahwa Dia menguatkan kerajaan Daud, dan Allah tidak 
menyebut sarananya secara khusus antara salah satu dari dua hal, yaitu 
dengan pengikut dan bala tentara, atau dengan kewibawaan di hadapan 
manusia. Bisa jadi Allah menguatkan dengan sebagian sarana tersebut, 
atau dengan seluruhnya. Tidak ada pendapat yang kuat dalam masalah 
ini daripada firman Allah, karena tidak ada berita yang wajib diterima 
mengenai sarana penguatan tersebut. 


Takwil firman Allah: 4S! 16, (Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah)) 





12 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3237, 3238). 
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Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna hikmah di 
tempatini. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kenabian. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
29914. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, LSI 43 “Dan Kami berikan kepadanya 
hikmah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kenabian.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Daud 
diajari Sunnah-Sunnah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

29915. Bisyr menceritakan kepada kami, ia -berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, x&J! A56, “Dan Kami 
berikan kepadanya hikmah,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Sunnah. PIN 

Kami telah menjelaskan makna hikmah sebelumnya dengan 
argumen-argumennya, sehingga tidak perlu diulang di tempat ini. 


Takwil firman Allah: si! 3x3 » (Dan kebijaksanaan dalam 
menyelesaikan perselisihan) 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pengetahuan 
dan pemahaman tentang peradilan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat -riwayat berikan: ini: 





93 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/111). : 
198. Jpid. 
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29916. 


29917. 


29918. 





Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 


menceritakan k kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, wldf J3 TEJ 4556 “Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Daud diberi 
pemahaman.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, ld! ji55 “Dan kebijaksanaan dalam 
menyelesaikan perselisihan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ketetapan dalam memutuskan dan pemahaman tentang 
peradilan.” 

Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: . 


. Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


29919. 


Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, skil Jis, “Dan kebijaksanaan dalam 
menyelesaikan perselisihan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


pengetahuan tentang peradilan.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, si j5, 18531 4Sp65 “Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan,” ia berkata, “Berbagai perselisihan manusia 


15 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (84/3238), Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(3/326), dan Al Alusi dalam Ruh AI Ma'ani (16/72). 

18 Ybnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/49T), tetapi kami tidak 
menemukannya pada Mujahid saat menafsirkannya di tempat ini. 

19 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dari Ibnu Abbas dan 
Hasan. 
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diajukan kepadanya, dan Daud memutuskannya secara tepat 
dan jelas.” 


29920. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, ia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman berkata, “Lafazh wWLif f5, artinya 
keputusan yang adil.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 


memutuskan perkara dengan mewajibkan penggugat memberi bukti, 
dan mewajibkan tergugat untuk bersumpah. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


29921. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abu Hindun 
mengabari kami, ia berkata: Asy-Sya'bi atau selainnya 
menceritakan kepadaku dari Syuraih, tentang firman Allah, 
Si 3555 “Dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan,” ia berkata, “Maksudnya adalah bukti dari 


pendakwa atau sumpah dari terdakwa.” 


29922. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


198 


200 


201 


Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Daud bin, Abu 
Hindun, tentang firman Allah, Si JAS LT “ge, “Dan 
Kami berikan kepadanya hikmah dan Beko dalam 

— menyelesaikan perselisihan,” ia berkata, “Aku mengabarkan 
dari Syuraih, ia berkata, “Dua saksi atau sumpah?.”?1 


Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (71112). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (11111). - 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
.-Masir (7/112), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/497). 

Ibid. 
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29923. 


29924. 


29925. 


29926. 


02 Jpid, 

203 j ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dan Ibnu Jauzi dalam 
. Zad Al Masir (9/12). i 

208 hid | 

208 Jhnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/497). 





Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Daud berkata: Aku menerima kabar bahwa Syuraih 
berkata, “Maksud firman Allah, wi Jis, “Dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan', adalah, dua 
saksi bagi pendakwa, dan sumpah bagi orang yang 
mengingkari.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


- menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Thawus, bahwa 


Syuraih berkata kepada seorang laki-laki, “Orang-ini mencela 
apa yang diberikan kepada Daud, yaitu saksi dan sumpah.” 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Syuraih, 
tentang firman Allah, sdt IS, “Dan kebijaksanaan dalam 


menyelesaikan perselisihan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


saksi dan sumpah.” 


Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, tentang firman 
Allah, wd! J3 ASI 45an, “Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan,” ia berkata, “Maksudnya adalah saksi atau 


sumpah.”25 
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' 29927. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, si Jkass, “Dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan," ia berkata, : 
“Maksudnya adalah, bukti bagi penggugat dan sumpah bagi 
tergugat. Inilah kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan.”& 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah ucapan 
amma ba'du. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

29928. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, tentang firman 
Allah, si! j:S5 “Dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan,” ja berkata, “Maksudnya adalah ucapan 
seseorang, Amma ba'du'.” | “ 


” Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
mengabarkan bahwa Dia memberi Daud AS kemampuan untuk 
memutuskan perselisihan. 


Lafazh Jai artinya memutuskan, dan lafazh iba artinya 
pembicaraan.. Di antara bentuk memutuskan pembicaraan (baca: 
sengketa) seseorang dengan orang lain, yang salah satunya mengadukan 
. yang lain adalah, hakim memutuskan perkara antara penggugat dan 
tergugat dengan keputusan yang benar. Bentuk lain memutus. 
pembicaraan (baca: sengketa) adalah mengharuskan orang yang 
berbicara dalam peradilan itu untuk melakukan kewajibannya. Jika ia 


206 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84), menyebutkan riwayat serupa, 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7112). 
27 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
. tafsir (8/3238) meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari. 
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pendakwa, maka kewajibannya adalah mengajukan bukti. Sedangkan 
jika ia terdakwa, maka kewajibannya adalah bersumpah jika ia diminta 
untuk bersumpah. Bentuk lain memutus pembicaraan (dalam hal ini) 
adalah khutbah, sesudah selesai menuturkan satu kisah dan memulai 
kisah lain, adalah memisahkan keduanya dengan kata amma ba 'du. 


Jika semua itu termuat dalam makna tekstual berita, lagipula 
ayat ini tidak mengandung indikasi tentang suatu makna tertentu, dan 
tidak ada berita yang positif dari Rasul SAW, maka pendapat yang 
benar adalah, berita tersebut bersifat umum. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa Daud diberi kemampuan memutus pembicaraan di dalam 
keputusan, dialog, maupun khutbah. | 


000 


SEN LAI INA CL Ja 
Gg rent en h on 2e et ken atau » 
To LE KE EN RK SA SETEL 
Oka 5 
“Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang 
berperkara ketika mereka memanjat pagar? Ketika mereka 
masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena (kedatangan) 
mereka. Mereka berkata, “Janganlah kamu merasa takut: 
(kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah 
seorang dari kami berbuat zhalim kepada yang lains maka : 
berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah 
kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke 
jalan yang lurus'.” (Os. Shaad (38): 21-22) 
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Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Apakah telah 
datang kepadamu, wahai Na berita tentang orang-orang yang 
berperkara?” 

“Orang-orang yang berperkara” di tempat ini maksudnya adalah 
dua malaikat. Keduanya disebut dengan bentuk tunggal, karena lafazh 

2SJI adalah mashdar, seperti lafazh 53! dan ?4td! yang tidak memiliki 
entuk tatsniyyah dan jamak. Sebagaimana disebutkan dalam syair 
Labid berikut ini: 


aa Ka AB UP Bi 
Hanan JA) ba An ba pa 
“Musuh-musuh itu bermaksud membalas, seolah-olah mereka adalah 
unta pejantan yang putih dan tidak bisa ditundukkan. 


f2 . 


Takwil firman Allah: SAS, 3 (Ketika mereka memanjat 
pagar) - 
Maksudnya adalah, mereka masuk menemui Daud tidak 
melewati pintu mihrab. Mihrab adalah bagian depan dan paling tinggi 
dari majelis atau rumah. 


SN a10 03 0 


Takwil firman Allah: baal ojo Islowa 5| (Ketika mereka masuk 
(menemui) Daud) 


Lafazh 5| diulang dua kali. Sebagian ahli bahasa Arab 
berkomentar, “Bisa jadi arti keduanya adalah satu, seperti 
kalimat, ct AA 3 5 alas 3 &3 ge “aku memukulmu ketika kamu 
masuk rumahku, ketika kamu tidak menjaga kesopanan”. Jadi, masuk 
rumah dan tidak menjaga kesopanan merupakan sesuatu yang satu. 


28 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 32) dari sebuah gasidah, Labid 
menyebutkan hari-harinya, berbagai kebanggaannya, dan kedudukannya di sisi 
raja-raja. 
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Anda bisa menjadikan salah satu dari lafazh 5 berkedudukan sebagai 
wi “pada waktu”, sehingga seolah-olah kalimatnya berbunyi 19 nd 3 
Ara Una Padi “ketika mereka memanjat mihrab pada waktu mereka 
masuk” jika Anda menempatkan Wi “pada waktu' sebagai pengganti dari 
5 yang pertama. Bila lafazh wi yang pertama atau yang terakhir, 

selingga ia berada sesudah jawabannya, seperti kalimat du Ll #elasi 
“aku memberinya pada waktu dia meminta kepadaku', maka yang 
disebut lebih dahulu dari memberi atau meminta itulah yang pertama 
terjadi.”209 : 


ka at 


Takwil firman Allah: Krn aa (Lalu ia terkejut karena 
(kedatangan) mereka) 


Sementara itu, orang bertanya, “Apa alasan keterkejutan Daud 
karena kedatangan keduanya, sedangkan keduanya merupakan orang 
yang saling berselisih?” 


Jawabannya adalah, “Daud terkejut karena keduanya masih 
tidak melalui pintu biasanya, sehingga cara keduanya masuk yang 
demikian itu membuatnya takut. Sebuah pendapat mengatakan bahwa 
keterkejutan Daud adalah karena keduanya masuk menemuinya pada 
malam hari, di luar waktunya mengurusi perkara manusia. Mereka 
berkata, TSI Janganlah kamu merasa takut”. Maksudnya, orang- 
orang yang berselisih itu berkata, “Janganlah takut, wahai Daud”. 
Keduanya berkata demikian ketika melihat Daud cemas dengan 
masuknya mereka tidak melalui pintu. Dalam kalimat ini ada bagian 
yang dihilangkan karena tidak diperlukan, dan itu ditunjukkan oleh apa 
yang tampak dari kalimat ini. Bagian yang dihilangkan itu adalah 
mubtada', yaitu 5 “kami”. Ia boleh tidak disebutkan padahal kedua 
orang yang berseteru itu perlu menyebutkan subjeknya, sebab lafazh 
gks dua orang yang berperkara' menunjukkan perbuatan orang 


209 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/401). 
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yang berbicara (kata ganti orang pertama). Orang Arab sering 
menghilangkan subjek berupa kata ganti orang pertama dan orang 
kedua, tetapi mereka hampir tidak pernah melakukan hal demikian pada 
selainnya. Mereka berbuat demikian pada kata ganti orang pertama dan 
orang kedua karena keduanya hadir, dan orang yang mendengar 
mengerti maksud orang yang berbicara apabila kata tersebut 
dihilangkan. Kebanyakan hal ini terjadi pada kalimat tanya, meskipun 
boleh berlaku pada selain kalimat uya Misalnya, KS, " Setei “apakah 
duduk atau berkendara”? 


Hal itu sama seperti lafazh, «Kes (Kami) adalah dua orang 
yang berperkara'. Juga seperti syair berikut ini: 


90... So. . 8. 


Men) lag rai an Ae 5 (3 gbr Is) V3 


“Katakanlah saat kalian berdua melewati negeri “Amir, dan saat kalian 
melewati Haiyan dan Khasy'am, "Kami orang asing dari suku Jarm bin 
Rabban, sesungguhnya mereka menolak untuk memotong alat bekam 
dalam peperangan.” 


Juga seperti syair berikut ini: 
(3 N) PA clan al Ga LA Oa Ji 


“Anak perempuan Al Ka 'bi berkata saat aku berjumpa dengannya, 


, »212 


“Apakah engkau lepas dalam pertempuran, atau berat ' 
Juga seperti sabda Nabi SAW, Ox Usi “kita kembali dan 
pulang”. 





210 J jhat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/402). 

211 Dua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/402) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/499). 

22 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/402). 
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| Juga seperti sabda Nabi SAW, 4 cal 458 ya Lg. Ra Ay st 

La X) "Ja datang pada Hari Kiamat Kelak dalam keadaan tertulis di 
antara dua matanya, “(lnilah) orang yang putus asa terhadap rahmat 
Allah'." 


Dalam semua kalimat tersebut kata gantinya tidak disebutkan. 


tt 3e ae“ 


Firman-Nya, 2 dp Law &» “Yang salah seorang dari kami 
berbuat zhalim kepada yang lain,” maksudnya adalah, salah seorang 
dari kami melanggar hak yang lain. 


B3 ne “5 


Takwil firman Allah: Lb5 Y, GL UX $$ (Maka berilah 
keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu 
menyimpang dari kebenaran) 

Maksudnya adalah, putuskan perkara di antara kami dengan 
adil, dan janganlah kamu berlaku curang dan menyimpang dalam 
membuat Kepuoapan dengan condong kepada salah seorang dari 
kami. 


Menyimpang dari kebenaran dalam bahasa Arab memiliki dua 
pola, yaitu txsI dan Jab. Penggunaan pola bat seperti dalam syair 
berikut ini: 


#0... 2 nana 2 eri 
Je Ra Pas SI ebals UI 
“Ketahuilah, hai kaum, wanita-wanita yang mencaci itu telah melebihi 


batas, dan mereka mengira bahwa kebatilanku telah merusak 
kebenaranku. 


Adapun untuk arti jauh, kebanyakan pola yang digunakan 
adalah J5, pan syair berikut i ini: 





213 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/180) dan 
Lisan Al Arab (entri: klas). 
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ea Bau 2. 3 0 s2. Z 
And ap an JAN ilir 3S ae Jas 


“Rumah tetangga-tetangga kami menjadi jauh esok pagi, 
dan sungguh ia akan menjadi lebih jauh lagi setelah esok. ye 


Takwil firman Allah: J31J5s NiCust, (Dan tunjukilah kami 
ke jalan yang lurus) 


Maksudnya adalah, tunjukilah kami ke arah jalan yang lurus. 


Pendapat kami tentang lafazh II Y, “Dan janganlah kamu 
menyimpang dari kebenaran,” sejalan dengan pendapat para ahli 
takwil. Mereka yang Pan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: . 


29929. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, LI, |, “Dan janganlah 
kamu menyimpang dari kebenaran,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jangan condong.” | 


29930. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, LS, “Dan janganlah kamu menyimpang dari 
kebenaran,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan 
memihak.” : 





24 Bait ini menjadi argumen Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/181), dan 
disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: balas). 


Bait ini milik Umar bin Abu Rabi'ah, sebagaimana disebutkan dalam Al Majaz. 
2$ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/86) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami li Ahkam Al Gur'an (15/172). 
26 Jpid, 
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29931. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

' mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, LS, “Dan janganlah kamu menyimpang dari 
kebenaran,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan menyalahi 
kebenaran.” 


Juga sejalan dengan pendapat kami.tentang firman Allah, 
BANK Ilbyat, “Dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus.” 
29932. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, br Ilbyxt, “Dan tunjukilah kami ke jalan 
yang lurus,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada jalan 
yang adil dan baik.” 


29933. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

) Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 

“firman Allah, ISI IlEyat, “Dan tunjukilah kami ke jalan 

yang lurus,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
keputusan yang adil.”2? 


29934. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, LIS Il Cyal, “Dan tunjukilah kami ke jalan 
yang lurus,” ia berkata, “Kepada yang hak sebagai yang hak, 
yaitu jalan yang lurus. Lafazh Ih 5 Dan janganlah 


217 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/86). 

218 1 jhat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/159). 

219 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/8T) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/160). 
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menyimpang dari kebenaran', maksudnya adalah, janganlah 
menempuh jalan yang lain.”?2? 


29935. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari seorang 
ulama, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, Cast: 
Isl Jaa Il “Dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bawalah kami kepada yang 
benar, dan jangan bawa kami melenceng kepada yang tidak 


benar.”?! 
200 
0. Gan - KTI an GE: ea Na EA AT 1 
33555 Gali Tas 20 AP AH wi Auto) 


Osai 
“ 


“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor 
saja. Maka dia berkata, “Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan'.” 


(Os. Shaad (38): 23) 


Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh orang-orang 


yang berseteru dan melompati mihrab untuk menemui Daud. Hal itu 
karena disebutkan bahwa Daud memiliki sembilan puluh sembilan istri, 
sedangkan laki-laki yang disuruhnya berperang hingga terbunuh itu 
memiliki satu istri. Ketika laki-laki tersebut terbunuh, dikisahkan bahwa ' 


Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/54), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/1 19), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 


Ban el as ab ia SA 
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Daud menikahi istrinya, maka salah satu dari dua orang yang berseteru 

itu berkata kepadanya, H1 15x 5! “Sesungguhnya saudaraku ini.” 

Maksudnya adalah saudara seagama. Hal itu dijelaskan dalam riwayat 

berikut ini: i 

29936. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari seorang 
ulama, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, 155 5) 
A “Sesungguhnya saudaraku ini,” !ia berkata, “Maksudnya 
adalah saudara seagama, ?4, X& 3 Aa oma MA 
'Mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina 


dan aku mempunyai seekor - Ha 


Pd 


Abdullah membacanya (A1 Isi & Kay Ta SA ia 0223 
Bacaan ini mengambil bentuk penegasan, seperti lafazh si 3 Je 5 Ida 
Orang Arab hampir tidak melakukan hal ini kecuali pada kata 
mu'annats (feminin) dan mudzakkar (maskulin), yang feminitas dan 
maskulinitasnya ada pada maknanya, seperti lafazh adi “wanita”, F 3 
“laki-laki”, dan BW “unta betina”. Mereka nyaris tidak pernah 
mengatakan ,& 3, 39 “rumah sera karena feminitasnya ada pada 
lafazhnya, bukan pada maknanya. 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh ,&i di sini maksudnya 
adalah bagus. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

29937. Aku menceritakan dari Al Muharibi, dari Pawai, dari Adh- 


Dhahhak, ia mengatakan, 1 4 deal Oya — 4 - ia Ol 
“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 


22 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3240) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/87), keduanya dari Ibnu Mas'ud. 
23 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/500). 
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sembilan ekor kambing betina." ia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang bagus.” | . 


Takwil firman Allah: Wi J&s (Maka dia berkata, 
“Serahkanlah kambingmu itu kepadaku.”) | 

Maksudnya adalah, lepaskan ia. dari kepemilikanmu, dan 
serahkan ia kepadaku. Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 


29938. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, (sL81 “Serahkanlah kambingmu itu kepadaku,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, berikanlah ia dan ceraikanlah 
ja untukku, agar aku menikahinya, dan lepaskanlah 
ikatannya.”? ) 

29939. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari seorang 
ulama, dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Maksud lafazh 
KsL81 “Serahkanlah kambingmu itu kepadaku', adalah, 
naikkan aku di atasnya.” | 


Takwil firman Allah: sig 3 (Dan dia mengalahkan 
aku dalam perdebatan) | 


Maksudnya adalah, ia menjadi lebih kuat dariku dalam 
pembicaraannya kepadanya, karena apabila ia berbicara, maka ia lebih 


24 Lihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (14/180). 

225 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/161), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

226 | ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/87). 
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jelas dariku, dan apabila ia memukul, maka ia lebih kuat dariku, 
sehingga ia mengalahkanku. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai Pa pernyataan para ahli 


takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29940. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


29941. 


menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Abu Dhuha, dari 
Masrug, ia berkata: Abdullah berkomentar tentang firman 
Allah, si $ 33 “Dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan,” ia berkata, “Daud tidak lebih dari sekadar 
berkata, “Serahkan ia kepadaku' ”” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Minhal, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ia tidak lebih 


— dari sekadar berkata, “Serahkan ia kepadaku”? 


29942. Yahya bin Ibrahim Al Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari A'masy, dari Muslim, dari Masrug, ia berkata: 
Abdullah berkata, “Daud tidak lebih dari sekadar berkata, 
KST “Serahkanlah kambingmu itu kepadaku.” 


29943. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Ssi 4 333 “Dan dia mengalahkan aku dalam 


2! Abdurrazzag dalam tafsir (3/117) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/120). 

228. Abdurrazzag dalam tafsir (3/117) dan Al @urthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al 
Our'an (15/175). —. 

29 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (214, no. 9043) dan Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id Yadi 


fans) 





29944. 


29945. 


29946. 


Tafsir Ath-Thabari 


perdebatan,” ia berkata, “Jika aku memanggil orang, dan ia 

juga memanggil, maka orang yang dipanggilnya lebih banyak. 

Jika aku memukul dan ia pun memukul, maka pukulannya 
lebih keras dariku. Itulah maksud firman Allah, AAU 8 33 
(Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan 230 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, Ssi d 33 “Dan dia 
mengalahkan aku dalam perdebatan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ia menzhalimiku dan mengalahkanku.”' 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Hi 3a “Dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ia 
mengalahkanku. Itulah arti lafazh Sa 2 


Ia menambahkan, “Arti lafazh sudi adalah pembicaraan.”2? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ja berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari seorang 
ulama, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, 3855 
di “Dan. dia mengalahkan aku dalam perdebatan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ia mengalahkanku dalam 
pembicaraan, serta lebih kuat dariku, sehingga ja merampas 
kambingku untuk dikumpulkan dengan kambingnya, dan 
meninggalkanku tanpa memiliki apa-apa.” 





"30 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/120). 

23! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/87). 

232 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (16), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

233 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/87). 
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29947. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
| Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 

firman Allah, Adi, “Dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jika ia berbicara 

maka ia lebih jelas dariku. Jika ia memukul, maka ia lebih 

keras dariku. Jika ia memanggil pengikut, maka ia lebih 
banyak dariku.” 


00 


as» . 2 aa jon - - 4 z Lah sira 
Ea Hanya KENA and Sa 


“ ” 


33 Ka esa SANA AS Gal VI oa 
WR, 2 An an 
“Daud berkata, “Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 
ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih: dan amat sedikitlah mereka ini'. Dan Daud 
mengetahui bahwa Kami mengujinyas maka ia meminta 
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan 
bertobat.” (Os. Shaad (381: 24) 


28 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/120), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(14/181), dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (15/174). 
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Takwil firman Allah: 415 Il KS Ja SAE SS IG (Daud 


berkata, “Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya.”) 


Maksud ayat ini adalah, Daud berkata kepada orang yang 
menuntut kezhaliman atas temannya, “Temanmu telah menzhalimimu 
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya.” Kalimat ini termasuk kalimat yang dihilangkan kata 

. gantinya (seharusnya berbunyi Wjey yang berarti: dengan 
permintaannya), lalu kata J'jw disandarkan pada maf'ul bih-nya. Sama 
seperti firman Allah, Pi Ie oa Iyan Y “Manusia tidak jemu 
memohon kebaikan.” (Os. Fushshilat (41): 49) Maksud ayat ini adalah, 
ketika kata gantinya dihilangkan dari kata Jc5, maka ia disandarkan 
pada kata x5Jf, dan partikel « dihilangkan dari kata #l 


Kata ii di sini merupakan bentuk kiasan untuk perempuan, 
dan orang Arab memang suka menyebut demikian, seperti syair berikut 
ini: 


. 9 3 3 - 
WEE ara Ja Yi Se Lah La, si 
0. - Pn - - : 


“Aku adalah pemilik tanah itu dan kambingnya, sangat waspada, 
selalu menatap agar tidak terlena ?” 


Kambing di sini merupakan bentuk kiasan untuk istri seorang 
“laki-laki yang selalu mengawasinya. Maksud ayat yang sedang 
ditafsirkan ini adalah, temanmu itu menzhalimimu dengan meminta 
istrimu yang satu itu untuk ditambahkannya pada sembilan puluh 
sembilan istrinya. 


aan 


288 Bait ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 150) dari gasidah yang digubahnya untuk 
memuji Gais bin Ma'd Yakrib. 


ba 
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» “Pon Lp 


Takwil firman Allah: cas F pra j3 Sldi BLS 35 (Dan 
sesungguhnya 'kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebagian mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain) 


Maksudnya adalah, kebanyakan orang yang berserikat itu 
sebagian menzhalimi sebagian yang lain. 


Takwil firman Allah: MIS spa Ls Bas at) 
(Kecuali orang-orang yang pe 2 mengerjakan amal yang 
shalih: dan amat sedikitlah mereka ini) 


Maksudnya adalah, kecuali orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan taat kepada Allah, serta mematuhi perintah dan larangan- 
Nya, dan jumlah mereka itu sedikit. 


Lafazh & pada kalimat « Bedah ' memiliki dia kedudukan: 


Pertama, sebagai shilah, dengan arti #& H3 4 “dan sedikit 
mereka”. Jadi, pencantuman dan penghapusannya dari kalimat tidak 
merusak makna kalimat. 


Kedua, sebagai isim, sedangkan A aihasii Shilah, dengan arti 
: Pad u Jaa. 3 “dan sedikit engkau menjumpai mereka”. Sama seperti 
kalimat Gt Ca Ji! Ust LI Hd “aku mengiramu lebih pandai dari 
itu”, yang lafazh Jt berkedudukan sebagai shilah bagi &, dan artinya 
adalah 42 Les st ul tom GIS “aku mengira akalmu lebih banyak 
dari itu”, sehingga L dan isim-nya menjadi mashdar. Seandainya tidak 
ada mashdar, maka kalimatnya menggunakan 45, karena «7s untuk 
manusia dan yang serupa la mereka. Dituturkan dari orang Arab 
kalimat W5 yaa tia gal af 55 1 “aku pernah melihatmu lebih 
na darimu seperti itu”, dan kalimat P & 'x At sg Li dengan 

Tah cal La # Ie 8! s IS Caku melihatnya saat ini tidak seperti aku 
AN dahulu”. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang hal tersebut sebagai 
berikut: 

29948. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
'menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, asa 
firman Allah, BEI, “Dan amat sedikitlah mereka ini, 
berkata, “Maksudnya adalah, sedikit orang yang bertakwa.” 


29949. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari Kam ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, duda, NA Ia, Ie Gill Yi “Kecuali 
orang-orang is beriman dan mengerjakan amal yang 

| shalih: dan amat sedikitlah mereka 'ni,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sedikit orang yang bertakwa.”?' 


Berdasarkan takwil Ibnu Abbas, maka makna ayat ini adalah, 
kecuali orang-orang yang beriman serta beramal shalih, dan sedikit 
orang-orang seperti itu. Maksudnya, sebagian tidak mencurangi 
sebagian lain. Berdasarkan takwil ini, maka lafazh W& artinya 5. 


Takwil firman Allah: 155 (1335 5E5 (Dan Daud mengetahui 
bahwa Kami mengujinya) 


Maksudnya adalah, Daud mengetahui bahwa Kami sedang 
mengujinya. Hal ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


29950. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


345 (A4 .1 TA 


dari Oatadah, tentang firman Allah, 4555 LSI 335 3, “Dan 





236 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3240) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/88). 
237 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/88) dari Oatadah. 
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29951. 


29952. 


29953. 





Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, Daud mengetahui.” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Hasan, 
tentang firman Allah, 455 (1315 35, “Dan Daud mengetahui 
bahwa Kami mengujinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Daud mengetahui bahwa ia sedang diuji dengan kejadian 


itu 23239 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepetaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


Gen padi 


| firman Allah, 45 (51335 555 “Dan Daud mengetahui bahwa 


Kami mengujinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Daud 
mengetahui bahwa ia sedang diuji dengan kejadian itu.” 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


-menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah, 455 53, 35 56, “Dan Daud mengetahui bahwa 
yang 


Kami mengujinya,” ia berkata, “Arti lafazh a:s adalah, Kami 
mengujinya.” 


Apabila lafazh “& masuk ke dalam kalimat berita, maka orang 


Arab sering memaknainya dengan mengetahui tidak secara melihat 
kasat mata. 


238 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/88) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/122), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/122), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

40 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3240) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
... Uyun (5/88). 

21 Jpid. 


239 
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Takwil firman Allah: X5 X6 (Maka ia meminta ampun 
kepada Tuhannya) 


Maksudnya adalah, Daud lalu meminta kepada Tuhannya agar 
mengampuni dosanya. 


Takwil firman Allah: st S3 - (Lalu meganekin sujud ) 
-dan bertobat) 


Maksudnya adalah, Daud menyungkur untuk bersujud kepada 
Allah, serta kembali kepada ridha-Nya dan bertobat dari kesalahannya. 


Ada perbedaan pendapat mengenai sebab Nabi Daud AS diuji. 


Sebagian berpendapat bahwa sebabnya adalah, ia mengingat 
pujian yang baik dan abadi di tengah masyarakat yang diberikan Allah 
kepada Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub, sehingga Daud AS menginginkan 
hal yang sama. Lalu dikatakan kepadanya bahwa mereka diuji lalu 
bersabar, sehingga Daud AS meminta agar ia diuji sebagaimana mereka 
diuji, dan agar ia diberi sebagaimana mereka diberi apabila ia bersabar. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29954. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Sid 253 3 Ai KS HI j3, “Dan adakah sampai 
kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika mereka 
memanjat pagar?” ia berkata, “Maksudnya adalah, Daud 

. berkata, “Ya Rabb, Engkau telah memberi Ibrahim, Ishag, dan 
Ya'gub pujian yang baik, maka aku berharap Engkau 
memberiku hal yang sama”. Allah lalu berfirman, 
“Sesungguhnya Aku menguji mereka dengan hal-hal yang 
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tidak Aku ujikan kepadamu. Kalau kau mau maka Aku akan 
mengujimu sebagaimana Aku menguji mereka, dan Aku akan 
memberimu seperti yang Aku berikan kepada mereka'. Daud 
berkata, “Aku maw”. Allah lalu berfirman kepadanya, 
“Bekerjalah sampai Aku melihat ujianmu'. 


Lalu berlalulah masa yang panjang, hingga Daud nyaris 

' melupakan ujian itu. Saat ia berada di mihrabnya, tiba-tiba ada 
seekor merpati dari emas hinggap padanya, lalu ia ingin 
menangkapnya, namun merpati itu naik ke atap mihrab. Daud 
pun naik untuk menangkapnya, namun burung itu terbang. 
Lalu ia mengamati dari.atap mihrab, dan ia melihat seorang 
wanita sedang mandi. Lalu turunlah Nabi Daud dari mihrab 
itu, dan menyuruh orang untuk memanggil wanita itu. Daud 
bertanya kepada wanita itu tentang suaminya dan keadaan 
dirinya, lalu wanita itu memberitahunya bahwa suaminya tidak 
di rumah. Daud lalu menulis surat kepada panglima untuk 
menjadikan suami wanita itu sebagai komandan perang, agar 
'suaminya mati. Panglima itu pun melakukan perintah. Teman- 
teman (suami perempuan itu) lalu tertangkap, namun ia 
selamat. Ketika Allah melihat apa yang terjadi pada Daud, 
Allah pun hendak menyelamatkannya. 


Pada suatu hari, saat Daud berkata di mihrabnya, tiba-tiba dua 
orang yang berseteru melompat pagar untuk menemuinya. 
Ketika Daud yang sedang membaca itu melihat keduanya, ia 
kaget dan diam. Ia berkata, “Aku telah dianggap lemah di. 
dalam kerajaanku sehingga ada orang yang melompat ke 
mihrabku'. Keduanya berkata kepadanya, «& 3KLL KEY 
yan Gam Janganlah kamu merasa takut, (kami) adalah dua 
orang yang berperkara yang salah seorang dari kami berbuat 
lalim kepada yang lain'. - Kami tidak ada jalan selain 
menemuimu, maka dengarkanlah perkataan kami'. Salah 
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seorang dari keduanya lalu berkata, PAN SA Aas 3 

| KLS ds Ae Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai 
sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku 
mempunyai seekor saja. Maka dia berkata, “Serahkanlah 
kambingmu itu kepadaku”.' 'Ta ingin menyempurnakan 
jumlah kambingnya menjadi seratus, dan membiarkanku tidak 
memiliki apa-apa”. Sig 33 'Dan dia mengalahkan aku 
dalam perdebatan'. Maksudnya, jika aku memanggil pengikut 
dan ia juga memanggil pengikut, maka pengikutnya lebih 
banyak. Jika aku memukul dan ia juga memukul, maka ia lebih 
kuat dariku. 


Itulah maksud firman Allah, v&di 4 555 Dan dia 
mengalahkan aku dalam perdebatan'. | 


Daud lalu berkata kepadanya, “Engkau lebih membutuhkan 
kambingmu daripada dia” Tele J| AS Ja II Kd 
Sesungguhnya dia telah berbuat lalim kepadamu" dengan 
meminta kambingmu “itu untuk ditambahkan kepada 
'kambingnya...'. Hingga lafazh, BEd, 'Dan amat sedikitlah 
mereka ini". sa 
Daud AS lupa akan keadaan dirinya, maka dua malaikat itu 
' saling memandang ketika Daud berkata demikian, dan salah 
. satunya tersenyum kepada yang lain. Daud melihatnya, dan 
mengetahui bahwa ia sedang diuji. LGI, LS5 5 AG AKG 
'Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur . 
sujud dan bertobat', selama empat puluh malam, hingga 
tumbuh tanaman hijau dari air matanya. Kemudian sesudah itu 
Allah menguatkan kerajaannya.” 





42 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/158, 159). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (12/92) mengisyaratkan bahwa sebagian besar isi 
riwayat ini merupakan Isra “liyat. 
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29955. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: : 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, SAS 555 3 Adi KS Hi ja, “Dan adakah 
sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika 
mereka memanjat pagar?” ia berkata, “Daud telah membagi 
tahun menjadi tiga hari: satu hari untuk memutuskan perkara 
manusia, satu hari untuk menyendiri guna beribadah kepada 
Tuhannya, dan satu.hati untuk istri-istrinya. Daud memiliki 
sembilan puluh sembilan istri. 


“ Dalam sebuah kitab yang dibacanya, ia menemukan 
keutamaan Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub. Ketika ia mendapati 
hal itu dalam kitab-kitab yang dibacanya, ia pun berdoa, “Ya 
Tuhanku, semua kebaikan telah diambil bapak-bapakku 
sebelumku, maka berilah aku seperti yang Engkau berikan 
kepada mereka, dan perlakukanlah aku seperti Engkau 
memperlakukan mereka”. Allah pun mewahyukan kepadanya, 
“Sesungguhnya bapak-bapakmu itu telah diuji dengan ujian 
tidak diberikan kepadamu. Ibrahim diuji dengan menyembelih 
anaknya, Ishag diuji dengan kehilangan penglihatannya, dan 
Ya'gub diuji dengan kesedihannya atas Yusuf. Sedangkan 
engkau belum diuji sedikit pun”. Daud lalu berkata, “Ya 
Tuhanku, ujilah aku seperti Engkau menguji mereka, dan 
berilah aku seperti yang Engkau berikan kepada mereka". 
Allah lalu berfirman kepadanya, “Engkau akan diuji, maka 
bersiap-siaplah'. | 
Setelah waktu berlalu, tiba-tiba Daud didatangi syetan yang 
menjelma menjadi seekor merpati dari emas, yang hinggap di 

- kedua kakinya saat ia sedang shalat. Ia lalu mengulurkan 
tangan untuk menangkapnya, namun burung itu menghindar, 
maka ia mengejarnya, dan burung itu menjauh hingga hinggap 
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di atas lubang dinding. Daud lalu mengejarnya untuk 
menangkapnya, namun burung itu terbang dari lubang dinding 
itu. Daud mencari jejaknya, namun ia justru melihat seorang 
wanita yang sedang mandi. Ia melihat. wanita yang paling 
cantik fisiknya. Wanita itu menoleh dan melihat Daud, maka ia 
“menebarkan rambutnya untuk menutupi tubuhnya dengan 
rambut. Namun hal itu justru membuat Daud semakin cinta. 
Daud lalu bertanya tentang wanita itu, dan ia diberitahu bahwa 
wanita tersebut telah memiliki suami, dan suaminya sedang 
o pergi bergabung dengan satu pasukan. Daud lalu mengutus 
seseorang kepada panglima pasukan tersebut untuk menyuruh 
Uhria (suami wanita tersebut) untuk berhadapan dengan 
musuh. Panglima pun mengirimnya, namun suami wanita 
tersebut ternyata menang. Panglima lalu mengirim surat untuk 
mengabarkan peristiwa itu, lalu Daud membalasnya agar ia 
mengutus suami wanita itu kepada musuh yang lain, yang 
lebih kuat dari yang pertama. Panglima pun mengutusnya, 
tetapi kali ini ia juga menang. Lalu panglima mengirim surat 
kepada Daud untuk mengabarkan hal tersebut. Daud kemudian . 
memerintahkan panglima untuk mengutusnya ke satu musuh. 
Panglima pun mengutusnya, dan kali ini ia terbunuh. Akhirnya 
Daud menikahi istrinya. 


Tidak lama sesudah wanita itu bertemu dengan Daud, Allah 
mengirim dua malaikat dalam wujud manusia kepada Daud. 
Namun keduanya mendapati Daud sedang dalam hari ibadah, 
sehingga penjaga mencegah keduanya untuk masuk, sehingga 
mereka akhirnya memanjat pagar. Daud yang pada waktu itu 
- sedang shalat, tidak merasakan kedatangannya, dan tiba-tiba 
keduanya sudah duduk di "depannya. Daud pun terkaju! oleh 


keduanya, lalu keduanya "berkata, “Wahai Daud, 55 
“Janganlah kamu takut”. Kami hanyalah jan fe Kam & okak 





Surah Shaad 
: Il IT St KE “Dua orang yang berperkara yang 
salah seorang dari kami berbuat lalim kepada yang lain, 
maka berilah keputusan antara kami dengan adil dan 
janganlah kamu menyimpang dari kebenaran'. Maksudnya, 
janganlah memihak. ISIS Ilbuats 'Dan tunjukilah kami ke 
jalan yang lurus', yaitu kepada keputusan yang adil. Daud lalu 
berkata, “Ceritakanlah perkara kalian berdua”. Salah satu dari 
mereka lalu berkata, 155 18 J5 18 bp & AH 
Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor 
saja'. Ya lalu ingin mengambil kambingku untuk menggenapi 
kambingnya menjadi seratus”. Daud lalu berkata kepada yang 
lain, “Apa tanggapanmu?” Orang itu berkata, “Aku punya 
sembilan puluh sembilan kambing, dan saudaraku ini memiliki 
— satu kambing, lalu aku ingin mengambil kambing itu darinya 
. untuk menggenapi kambingku menjadi seratus”. Daud: lalu 
bertanya, “Apakah ia tidak suka?” Orang itu berkata, "Ya, ia 
tidak suka”. Daud berkata, “Kalau begitu, aku tidak akan 
membiarkanmu berbuat demikian”. Orang itu berkata, “Engkau 
tidak mampu berbuat demikian”. Daud lalu berkata, “Jika 
kamu tetap meneruskan keinginanmu, maka kami akan 
memukul tubuhmu yang ini, ini, dan ini”. 


. Asbath menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah ujung 
— hidung, pangkal hidung, dan dahi. 


— Orang itu lalu berkata, “Hai Daud, engkaulah yang lebih pantas 
dipukul ini, ini, dan ini. karena engkau telah memiliki 
sembilan puluh sembilan istri, sedangkan Uhria hanya 
mempunyai seorang istri, namun engkau terus-menerus 
menghadapkannya pada kematian hingga engkau - 

— membunuhnya”. Daud lalu melihat sekitarnya, dan ternyata ia 
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tidak menemukan mereka. Tahulah ia bahwa itu merupakan 
ujian yang diberikan Allah kepadanya. 

Daud pun menyungkur sujud dan menangis. Ia terus menangis 
sambil bersujud selama empat puluh hari tanpa mengangkat 
kepalanya kecuali untuk hajat yang harus dipenuhi. Kemudian 
ja menyungkur untuk bersujud sambil menangis, dan terus 


' berdoa hingga tumbuh rumput dari air matanya. Allah lalu 


mewahyukan kepadanya setelah empat puluh hari, “Wahai 


“Daud, angkatlah kepalamu, karena Aku telah 


mengampunimu'. Daud lalu berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana 
aku mengetahui bahwa Engkau telah mengampuniku 
sedangkan Engkau adalah hakim yang Maha Adil dan tidak 
memihak dalam memutuskan? Apabila Uhria datang kepada- 
Mu pada Hari Kiamat dengan memegang kepalanya dengan 
tangan kanannya atau tangan kirinya, sedangkan baju zirahnya 
berlumuran darah, sambil menghadap Arsy-Mu dan: berkata, 
“Ya Tuhan, tanyalah alasan orang ini membunuhku”?” Allah 
lalu mewahyukan kepada Daud, “Jika itu terjadi, maka Aku 


. memanggil Uhria, lalu memintamu darinya, dan dia akan 


memberikanmu kepada-Ku, lalu aku menggantinya dengan 
surga”. Daud berkata, “Ya Tuhanku, sekarang aku tahu bahwa 
Engkau telah mengampuniku'. 

Sejak saat itu, Daud AS tidak pernah menatap ke langit karena 
malu dengan Tuhannya, sampai ia meninggal.” 

Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 


| Yazid bin Jabir, ia berkata: Atha Al Khurasani menceritakan 





43 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/283, 284), Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our'an (15/167), dan Ibnu MA dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/501) secara ringkas. Do 
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. kepadaku, ia berkata, “Daud mengukir dosanya di telapaknya 
agar ia tidak melupakannya.” 


la menambahkan, “Jika Daud melihatnya, maka tangannya 
gemetar.” , 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa Daud AS diuji karena 
terlintas dalam hatinya dugaan bahwa ia bisa menjalani satu hari tanpa 
berbuat dosa. Lalu ia diuji dengan hari saat ia sangat antusias untuk 
menjalani hari itu tanpa berbuat dosa. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29957. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Mathar, dari Hasan, bahwa Daud membagi 
waktu menjadi empat bagian: satu hari untuk istri-istrinya, satu 
hari untuk ibadahnya, satu hari untuk mengadili perkara bani 

— Isra'il, dan satu hari untuk bani Isra'il untuk saling menasihati 
dengan mereka dan saling memotivasi untuk menangis. 


Ketika tiba hari untuk bani Isra'il, mereka mengingatkan, 
“Apakah seseorang bisa menjalani satu hari tanpa berbuat 
dosa?” Di dalam hati Daud, ia mengatakan bahwa mampu 
berbuat demikian. Oleh karena itu, ketika tiba hari untuk 
ibadah baginya, ia menutup pintu, melarang semua orang 
untuk masuk, karena ia ingin membaca Taurat dengan penuh 
konsentrasi. Saat ia membacanya, tiba-tiba ada burung merpati 
dari emas yang memiliki setiap warna yang indah. Burung itu 
hinggap di depannya, sehingga Daud menubruknya untuk 
menangkapnya. Burung itu lau terbang dan hinggap di tempat 
yang tidak jauh, hanya saja burung itu tidak jinak kepada 


1. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/284) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/501). 
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Daud, maka Daud terus mengejarnya sampai akhirnya Daud 
melihat seorang wanita sedang mandi. Tubuh dan kecantikan 
wanita itu mempesona Daud. Ketika wanita itu melihat 
bayangan Daud di tanah, wanita itu pun menutupi tubuhnya 
dengan rambutnya. Namun hal itu justru membuat Daud 
semakin terpesona. 


Lalu diketahui bahwa Daud telah mengirim suami wanita itu 
untuk memimpin sebagian pasukannya, maka Daud menulis 
surat kepadanya untuk pergi ke tempat yang disebutnya. 
Sebuah tempat yang apabila.ia pergi ke sana maka ia tidak 
mungkin dapat kembali. Laki-laki tersebut lalu melakukannya, 
dan ia pun terbunuh. Daud pun melamar wanita itu dan 
menikahinya. 

Oatadah berkata, “Kami mendengar bahwa wanita tersebut 
adalah ibunda Nabi Sulaiman.” 


Saat Daud berada di mihrab, tiba-tiba ada dua malaikat 

melompat ke mihrab untuk menemuinya. Padahal apabila ada 
dua orang yang berperkara, maka mereka mendatangi Daud 
“dari pintu mihrab. Daud terkejut ketika mereka .melompati 


0 ML Gg 


mihrab. Mereka lalu berkata, Yan en Bo SAI 
“Janganlah kamu merasa takut, (kami) adalah dua orang 
yang berperkara yang salah seorang dari kami berbuat lalim 
kepada yang lain....” Hingga lafazh, LS, “Dan janganlah 
kamu menyimpang dari kebenaran.” Maksudnya adalah, . 
jangan memihak. Ja Isa Si baat “Dan tunjukilah kami ke 
jalan yang lurus.” Maksudnya adalah, kepada jalan yang 
paling adil dan terbaik. TEA SA NAS 5 “Sesungguhnya 
saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina.” Daud memiliki sembilan puluh sembilan 


8 . Be BI ye . 0...» 
istri. Je A8 J, “Dan aku mempunyai seekor saja. 
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Maksudnya, laki-laki tersebut hanya memiliki satu istri. 3165 
Adi 8 3 Kek “Maka dia berkata, “Serahkanlah 
kambingmu itu kepadaku', dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan.” Maksudnya, saudaraku itu telah menzhalimiku 
dan berlaku sewenang-wenang terhadapku. 


2... Ly ah onani 
. 


“halah Ie Jim sleb adJG “Daud berkata, "Sesungguhnya 
dia telah berbuat lalim kepadamu dengan meminta 
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya...' 


Hingga ayat, 335 355 3 E3-s, Dan amat sedikitlah mereka 


ini. Dan Daud mengetahui... 


Daud pun tahu bahwa dialah yang dimaksud dari perkataan itu. 
Oleh karena itu, Daud Sh CG “Lalu menyungkur sujud 
dan bertobat.” Maksudnya, seketika itu juga Daud sujud 
selama “empat puluh hari, hingga Allah mewahyukan 
kepadanya, “Sesungguhnya Aku telah mengampunimu.” Daud 
lalu berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana Engkau mengampuniku 


.sedangkan Engkau adalah Hakim Yang Maha Adil, tidak 


menzhalimi seorang pun?” Allah lalu berfirman, “Aku akan: 
menjatuhkan kesalahan perkara ini padamu, kemudian Aku 
akan menebus darahmu atau dosamu darinya, kemudian Aku 
akan memberinya ganti hingga dia ridha.” Daud lalu berkata, 
“Sekarang hatiku tenang dan aku yakin Engkau telah 
mengampuniku.” “5 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari seorang ulama, dari Wahb bin 
Munabbih Al Yamani, ia berkata, “Ketika bani Isra'il 
berkumpul di hadapan Daud, Allah menurunkan Zabur 
kepadanya, mengajarinya keahlian pandai besi, mampu 


48 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3243). 
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menjadikan besi itu lunak baginya, dan memerintahkan 
gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya apabila ia 
bertasbih. 


Menurut keterangan mereka, Allah tidak memberi seorang pun 
suara seperti suara Daud. Apabila Daud membaca Zabur, maka 
binatang-binatang buas mendekatinya hingga ia bisa 
menyentuh leher-leher mereka. Mereka benar-benar tak 
bergeming saat mendengarkan suaranya. Syetan-syetan tidak 
membuat seruling kecuali dengan meniru suaranya. : 


Daud juga orang yang sangat bersungguh-sungguh, serta tekun 
dalam ibadah. Ia tinggal bersama bani Isra'il untuk 
memutuskan perkara mereka dengan perintah Allah sebagai 
seorang nabi dan raja. Ia orang yang sangat gigih dan an 
menangis. 


- Daud lalu mengalami fitnah tentang "perempuan tadi. Daud 


memiliki mihrab yang menjadi tempat baginya untuk 
menyendiri saat membaca Zabur dan shalat. Di bawah mihrab: 
itu ada sebuah kebun milik seorang laki-laki bani Isra'il, dan 
laki-laki tersebut memiliki istri yang diperistri Daud, 
sebagaimana dijelaskan tadu.”“$ 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
seorang ulama, dari Wahb bin Munabbih, bahwa ketika Daud 
masuk ke mihrabnya pada waktu itu, ia berkata, “Jangan ada 
yang masuk ke mihrabku hari ini hingga malam, dan jangan 
sampai ada sesuatu yang mengganggu khalwatku hingga sore.” 
Ia lalu masuk ke mihrabnya dan membentangkan Zabur untuk 
dibacanya. Di dalam mihrab itu terdapat lubang angin, dan ia 
bisa melihat ke kebun tersebut (melalui lubang angin tersebut). 





246 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/282). 
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Saat ia duduk sambil membaca Zaburnya, tiba-tiba datang 
burung merpati dari emas dan hinggap di lubang angin itu. Ia 
pun mengangkat kepalanya dan melihatnya, dan ia kagum 
dengan burung tersebut. Ia lalu ingat dengan perkataannya 
tadi, maka ia menundukkan kepalanya dan menghadap 
Zaburnya. Namun burung merpati itu justru turun dari lubang 
dinding untuk mengujinya, lalu hinggap di hadapannya. Daud 
pun ingin menangkapnya, namun burung itu mundur tidak 
jauh. Daud lalu mengejarnya, dan burung itu terbang ke lubang 
angin. Daud lalu mengejar burung itu ke lubang angin, tetapi: 
burung itu kembali terbang ke taman kecil. Daud pun 
mengamati tempat burung itu hinggap, dan ternyata ada 
seorang wanita duduk sambil mandi sedemikian rupa, hanya 
Allah yang mengetahui kecantikannya dan keindahan 
tubuhnya. Ketika wanita itu melihat Daud, ia menguraikan 
rambutnya dan menutupkannya pada tubuhnya, dan 
jantungnya pun berdebar-debar. | 


Daud lalu kembali ke zaburnya dan tempat duduknya, tetapi 
ingatan terhadap wanita itu tidak lekang dari hatinya. Ujian itu 
telah mempengaruhinya, sehingga ia menyuruh suami wanita 
tersebut untuk berperang. Daud memerintahkan panglima 
pasukannya —menurut dakwaan Ahli Kitab— untuk 
menghadapkan suami tersebut kepada bahaya kematian. Saat 
itu Daud telah memiliki sembilan puluh sembilan istri. Ketika 
suami wanita itu terbunuh, Daud melamarnya dan 
menikahinya. 
Allah Jalu mengutus dua malaikat yang berperkara kepadanya 
| saat ia berada di dalam mihrabnya, sebagai perumpamaan 
tentang dirinya dan temannya itu. Daud tidak menyadari 
kedatangan keduanya, dan tiba-tiba keduanya sudah berdiri di 
depannya di dalam mihrab itu. Daud lalu bertanya, “Apa yang 
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membawa kalian masuk menemuiku?” Keduanya berkata, 
“Jangan takut, kami masuk tidak untuk berbuat jahat. 455 
yan G Clan H (Kami) adalah dua orang yang berperkara 
yang salah seorang dari kami berbuat lalim kepada yang 
lain. Kami datang kepadamu supaya kamu memutuskan 
perkara kami. S1 355 Ji bar Ib5 Y, Sdh C5 Sab "Maka 
berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah 
kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke 
jalan yang lurus'. Maksudnya, bawalah kami kepada yang 
benar, dan jangan simpangkan kami kepada yang tidak benar. 
Lalu berkatalah malaikat yang berbicara tentang Auria putra 
Hanania, suami wanita tersebut, (1 Xx 5) “Sesungguhnya 
saudaraku ini.” Maksudnya adalah saudara seagama. 3 3 
Ki das Pin KB AS Sa “Mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor 
saja. Maka dia berkata, 'Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku'” Maksudnya, serahkan ia kepadaku untuk 
kumiliki. sll 4 3555 “Dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan.” Dia mengalahkanku dalam pembicaraan, dan dia 
lebih kuat dariku, sehingga ia berhasil menguasai kambingku 
untuk ditambahkan kepada kambing-kambingnya, dan 
meninggalkanku tanpa memiliki apa-apa. 


Daud pun marah dan melihat kepada seterunya yang tidak 
berbicara, “Jika ucapannya benar, maka aku akan memukul 
antara dua matamu dengan kapak!” Daud lalu sadar, dan ia 
mengetahui bahwa yang dimaksud adalah perbuatan istri 
Ahria. Daud pun langsung menyungkur sujud untuk bertobat, 
kembali kepada Allah, dan menangis. Ia bersujud selama 
empat puluh hari dalam keadaan puasa tanpa makan dan 
minum, hingga tumbuh rumput di bawah wajahnya, dan 
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hingga sujud itu membekas di wajahnya. Akhirnya Allah 
menerima tobatnya. 


Menurut mereka, Daud berkata, “Ya Tuhanku, Engkau telah 
mengampuni dosaku terhadap wanita itu, lalu bagaimana 
dengan hak darah orang yang terbunuh secara zhalim itu?” 
Dikatakan kepadanya, “Hai Daud, sesungguhnya Tuhanmu 
tidak menzhalimi hak darahnya, tetapi Tuhanmu akan 
memintamu darinya, dan ia akan memberikanmu kepada-Nya, 
lalu Dia akan menebusmu.” 


Ketika Daud telah diberi jalan keluar dari masalahnya itu, ia 
menggambar dosanya di telapak tangan kanannya, sehingga 
setiap kali ia hendak makan dan minum, ia melihatnya, dan ia 
pun menangis. Ia tidak berdiri untuk berkhutbah di depan 
manusia, melainkan ia pasti membentangkan telapak 
tangannya dan menghadapkannya kepada manusia agar 
mereka melihat gambaran dosanya di tangannya itu.” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al-Laits meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Ketika Daud berbuat dosa, ia menyungkur untuk bersujud 
kepada Allah selama empat puluh hari hingga dari air matanya 
tumbuh rumput yang menutupi kepalanya. Kemudian ia 
bermunajat, “Ya Tuhanku, keningku telah terluka dan mata 
telah kering airnya'. Namun Daud tidak menerima wahyu apa 
pun tentang dosanya itu. Ia lalu diseru, “Apakah kau lapar dan 
ingin diberi makan? Ataukah sakit dan ingin diobati? Ataukah 
dizhalimi dan ingin dibela?” Daud pun menangis dengan 
tangan yang menggoncang setiap tanaman, sehingga pada saat 
itu ia diampuni. Kesalahannya itu tertulis di telapak tangannya 


27 Lihat Al Hajjaj Al Marwazi dalam Ta'zhim Oadr Ash-Shalah (1/107, 108). 
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sehingga ia senantiasa membacanya. Ketika ia diberi gelas 
untuk minum, ia tidak meminumnya kecuali sepertiganya atau 
separuhnya. Ia senantiasa ingat dosanya itu, sehingga ia 
menangis dengan tangisan yang nyaris melepaskan sendi- 
sendinya. Ia tidak menyelesaikan minumannya, melainkan 
segera menangis. 


Dikatakan bahwa air mata Daud setara dengan air mata seluruh 
manusia, dan air mata Adam setara dengan air mata Daud dan 
seluruh manusia. Ia akan datang pada Hari Kiamat dalam 
keadaan kesalahannya itu tertulis di telapak tanganku, lalu ia 
berkata, “Ya Tuhanku, dosaku, dosaku, tempatkan aku di 
depan”. Lalu ia ditempatkan di depan, namun ja tidak merasa 
aman. Lalu ia berkata, “Tuhanku, tempatkan aku di belakang?. 
Lalu ia ditempatkan di belakang namun ia tidak juga merasa 
aman.” | | 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibra Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah mengabariku, dari 
Abu Shakhr, dari Yazid Ar-Raggasyi, dari Anas bin Malik, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Nabi Daud AS ketika melihat wanita tersebut, 
ia merasa gelisah, maka ia mengutus satu pasukan bani Isra'il 
dan berpesan kepada panglima pasukan itu, 'J ika musuh 
datang, suruhlah fulan berada di hadapan Tabut'. Tabut saat itu 
merupakan sesuatu yang dijadikan tanda kemenangan). 
Barangsiapa diposisikan di depan Tabut, maka ia tidak boleh 
kembali sampai ia terbunuh atau pasukannya kalah. Suami 
wanita tersebut pun terbunuh. 
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Lalu turunlah dua malaikat kepada Daud untuk menceritakan 
kisah kepadanya, lalu Daud menyadari dan bersujud. Ia 
berdiam selama empat puluh hari dalam keadaan bersujud 
hingga tumbuh tanaman dari air matanya di atas kepalanya, 
dan tanah membekas di jihadnya. Di dalam sujudnya itu ia 
berkata (saya tidak mencatat dari Ar-Ragasyi selain kalimat- 

. kalimat berikut), “Ya Tuhanku, Daud telah tergelincir sangat 
jauh, lebih jauh dari jarak Timur dan Barat. Apabila Engkau 
tidak merahmati Daud dan tidak mengampuni dosanya, maka . 
Engkau jadikan dosanya sebagai pembicaraan orang-orang 
sesudahnya”. Lalu datanglah Jibril kepadanya setelah empat 
puluh malam, dan berkata, “Hai Daud, sesungguhnya Allah 
telah mengampuni dosa yang membuatmu gelisah. Daud lalu 
berkata, “Aku tahu Allah Maha Kuasa untuk mengampuni 
dosa yang membuatku gelisah ini, tetapi aku juga tahu Allah 
Maha Adil dan tidak memihak. Jadi, bagaimana dengan fulan 
apabila Hari Kiamat telah datang, lalu ia berkata, “Ya 
Tuhanku, aku menuntut darahku yang ditumpahkan Daud”? 
Jibril berkata, “Aku tidak bertanya kepada Tuhanmu tentang 
hal itu. Jika kau mau, akan kulakukan”. Daud berkata, “Ya”. 
Jibril lalu naik, dan Daud kembali sujud. Ia berdiam diri dalam 
waktu yang sangat lama. Kemudian Jibril turun dan berkata, 
“Ya Daud, aku telah bertanya kepada Allah tentang perkara 
yang kau amanahkan kepadaku, lalu Allah berfirman, 
“Katakan kepada Daud, “Sesungguhnya Aku . akan 
mengumpulkan kalian berdua pada Hari Kiamat, lalu Allah 
berfirman, “Berikanlah kepada-Ku hak darahmu yang ada 
pada Daud”. Lalu ia berkata, “Ia miliku, ya Tuhanku”. Aku 
lalu berfirman, “Sebagai gantinya, engkau mendapatkan apa 
yang engkau inginkan dan sukai di dalam surga.””” 


49 7 jhat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/285). 
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29962. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Walid bin 
| Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Jabir 
menceritakan kepada kami dari Atha Al Khurasani, bahwa 
surat dari panglima pasukan datang untuk memberi kabar duka 
tentang pasukan yang terbunuh. Ketika Daud membaca berita 
duka salah seorang dari merekamaka Daud membaca tarji' 
(ayat-ayat musibah). Tetapi ketika ia sampai pada nama laki- 
laki tersebut, ia berkata, “Allah telah menetapkan kematian 
pada setiap yang bernyawa.” Ketika istrinya telah habis masa 
iddah-nya, Daud meminangnya.”” 


C0 


- - 25 2 nge IT Sg 
SE B3, aO a. GI B3 bund Is sh 


SA yasesat3 SN Sunat 


Go 


200 34 LX TA LN, , NG 
Odia (5 Koba SAS Ja pos an) 
“Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. Dan 

sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada sisi ' 

Kami dan tempat kembali yang baik. Hai Daud, 

sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 

mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan Hari 

— Perhitungan.” (Os. Shaad (38): 25-26) 


bas 7 


250 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/428) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (71156). 
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Takwil firman Allah: 35! K2 4515 PA bs2ss (Maka Kami 


ampuni baginya kesalahannya itu. Dan sesungguhnya dia 
mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami) 


Maksudnya adalah, lalu Kami maafkan Daud dan Kami 
bermurah hati kepada-Nya untuk tidak mengadzabnya karena kesalahan 
dan dosanya itu. B3 be 2 3s “Dan sesungguhnya dia mempunyai 
kedudukan dekat pada sisi Kami.” Maksudnya adalah, sesungguhnya 


Daud memperoleh kedekatan dengan Kami pada Hari Kiamat. 


Don 


Pendapat kami tentang lafazh FTA 148 “Maka Kami ampuni 
baginya kesalahannya itu,” sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29963. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, @I5:4 65145 “Maka Kami 
ampuni baginya kesalahannya itu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah dosanya.””' 


Takwil firman Allah: 2G: 52 (Dan tempat kembali yang 
baik) 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

29964. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


LA PJ « 


dari Oatadah, tentang firman Allah, Jl Sam “Dan tempat 





281 " Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/124), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 
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kembali yang baik,” ia berkata, “Maksudnya adalah kesudahan 
yang baik”? : 


29965. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, —»&x 5523 “Dan tempat kembali yang baik,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah tempat kembali yang baik.””? 


Ba. LL ANA 


Takwil firman Allah: #13 Ka£ Stlas G33I5G (Hai Daud, 
sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah Ipenguasa) di muka 
bumi) | 


Maksudnya adalah, Kami katakan kepada Daud, “Hai Daud, 
sesungguhnya Kami menjadikanmu sebagai khalifah di muka bumi 
sesudah Kami menjadikanmu sebagai rasul yang memutuskan perkara 
di antara penduduk bumi.” Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


29966. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, SI d PENA dilas U 53125 “Hai Daud, 
sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 


2 75254 


menjadikannya raja di bumi. 


Takwil firman Allah: Jas 2 Ola3 HNS, Slot SG 


- 


& (Maka berilah keputusan (perkara di antara manusia dengan adil 





252 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/118). 

253 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/18) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Gadir (3/83). : 

284 Tihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/90), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. | 


(3) 
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dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena .ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah) 


Maksudnya adalah, berilah keputusan secara adil dan tengah. Y, 
PAI e “Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,” dalam 
memutuskan perkara di antara mereka, sehingga engkau menyimpang 
dari kebenaran. Al Jas se Gas “Karena ia akan menyesatkan kamu 
dari jalan Allah.” Maksudnya, tindakanmu mengikuti hawa nafsu 
dalam memberi keputusan dengan adil dan benar, akan 
menyimpangkanmu dari jalan Allah yang digariskan-Nya bagi orang- 
orang beriman, sehingga engkau menjadi termasuk orang yang binasa. 


Takwil firman Allah: Uya SGG IM Ja oa Saha Bi 
Hp 5 (Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
alan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan Hari 
Perhitungan) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
menyimpang dari jalan Allah, yaitu kebenaran yang disyariatkan-Nya 
bagi hamba-hamba-Nya dan diperintahkan-Nya untuk diamalkan, akan 
mendapat adzab yang berat di akhirat pada hari hisab atas kesesatan 
mereka dari jalan Allah lantaran melupakan perintah Allah, yang dalam 
hal ini tidak memberi keputusan secara adil dan tidak menaati Allah. 


Lafazh si 2 “Hari Perhitungan,” terkait dengan adzab 
yang berat (maksudnya adzab yang berat pada hari hisab). 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29967. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, Awwam mengabari kami dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, sASI F5 15 W LuS Dike 


1 


| 144 





T——————————ma aa. “Yefsir AthThabari 


"Adzab yang berat, karena mereka melupakan Hari 
Perhitungan,” ia berkata, “Susunan kalimat ini mengikuti 
tagdim dan ta 'khir,”” yang maksudnya, bagi mereka pada Hari 
Hisab kelak adzab yang berat dikarenakan apa yang mereka 
lupakan.28 | 


29968. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, SE “Karena mereka melupakan Hari 
Perhitungan,” ia berkata, “Maksud lafazh 15 'mereka 
melupakan" adalah meninggalkan.””” 


009 


G1 Bo s3 7 103 gi cr LK 5 Ken, 14 Ora .. 
GA IIS Oa SEA SUS AI A3 SN KA Cu 


2, 


AI SAI CAKE GEA At 


GTA MD, To IU - GITA GI Ia SG Se 
3 IG II SY EK JET AAN 


DO IIMS aa 
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu 
adalah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang- 
orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. Patutkah 
Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang 


Ae: 





285 Membalik susunan kalimat —penerj. 

28 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/124). 

2! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/91 ) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (71124). 
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yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) 
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang berbuat maksiat? Ini adalah sebuah kitab 
yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.” 
(Os. Shaad (38): 27-29) 


Takwil firman Allah: AS SUS CG K3 SSI LAM GI 3 (Dan 
Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah) 


Firman-Nya, Yus K3 SN KA GE G3 “Dan Kami tidak 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya tanpa 
hikmah,” maksudnya adalah, dengan sia-sia dan main-main. Kami tidak 
menciptakan keduanya melainkan agar pada keduanya dijalankan 
ketaatan kepada Kami, dan agar perintah dan larangan Kami dipatuhi. 


Takwil firman Allah: Dadi SI (Yang demikian itu adalah 
' anggapan orang-orang kafir) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya anggapan bahwa Kami 
menciptakan langit dan bumi secara batil (tanpa hikmah) dan main- 
main adalah anggapan orang-orang yang kufur kepada Allah dalam arti 
tidak mengesakan-Nya dan tidak mengenal kebesaran-Nya, padahal 
tidak sepantasnya Allah berbuat sia-sia, sehingga dengan demikian 
mereka meyakini bahwa Allah tidak menciptakan sesuatu secara sia-sia. 


Nocz 


Firman-Nya, Buih BS Hi Jp “Maka celakalah orang-orang 
kafir itu karena mereka akan masuk neraka,” maksudnya adalah 


Neraka Jahanam. : 
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Takwil firman Allah: 3 pe SALA LAS BUIEA 
si (Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi?) 


Maksudnya adalah, patutkah Kami menganggap orang-orang 
yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, menjalankan perintah Allah, 
dan menjauhi larangan-Nya itu sala Gawi “Sama dengan orang- 
orang yang berbuat kerusakan di muka bumi?” : 


Gara Ae, 


Takwil firman Allah: JELEK Sudi HEM (Patutkah (pula) 
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan orang- 
orang yang berbuat maksiat?) 


Maksudnya adalah, patutkah Kami menganggap orang-orang 
-yang bertakwa kepada Allah dengan menaati-Nya dan selalu merasa 
diawasi-Nya sehingga menjauhi maksiat-maksiat kepada-Nya itu 
seperti orang-orang yang berbuat maksiat, maksudnya seperti orang- 

' orang kafir yang melanggar larangan-larangan Allah. 


Abe, 


Takwil firman Allah: &d| « 4 &S ni adalah sebuah kitab 
. yang Kami turunkan kepadamu) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “AI Our'an ini 
adalah kitab yang Kami turunkan, wahai Muhammad.” 


GELI SD 


Takwil firman Allah: 51: nd Ia Sl (Penuh dengan 


po. 


berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya) 


Maksudnya adalah, agar mereka merenungkan argumen- 
argumen Allah di dalamnya, dan berbagai syariat yang ditetapkan-Nya 
di dalamnya, sehingga mereka memetik nasihat dan mengamalkannya. 








Surah Shaad 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 


Mayoritas ahli gira'at membacanya resa dengan huruf ya, 
yang artinya, agar kaummu yang kepadanya Kami mengutusmu, wahai 
Muhammad, merenungkan Al Our'an ini. 


Abu Ja'far dan Ashim membacanya 15,43 dengan huruf ta? 
yang artinya, agar engkau, wahai Muhammad dan para pengikutmu, 
merenungkannya. 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran dalam hal ini 
adalah, keduanya merupakan gira'at yang masyhur dan benar 
maknanya, sehingga gira 'at mana saja yang diikuti oleh seorang ahli 
gira 'at, dianggap benar. 


Takwil firman Allah: AI 4 5 3 (Dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran) 


Maksudnya adalah, agar orang-orang yang memiliki akal dan 
pikiran-memetik pelajaran dari ayat-ayat yang terdapat di dalam Kitab 
ini, sehingga mereka terhalau dari kesesatan yang mereka pegang teguh, 
serta mengikuti petunjuk dan jalan kebenaran yang ditunjukkannya 
kepada merka. 


: Pendapat kami tentang lafazh II ida “Orang-orang yang 
mempunyai pikiran,” sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


29969. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


258 Mayoritas ahli gira'at membacanya «4s BXJ dengan huruf ya untuk orang 
ketiga dan tasydid pada huruf dal. 
Abu Ja'far, Ashim, dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf ta untuk orang 
kedua dan takhfif pada huruf dal. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/153). 


148 


Tafsir Ath-Thabari 





Asbath menceritakan k kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, AYI 13 “Orang-orang yang mempunyai 
pikiran,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
memiliki akal.” 


Sebelumnya kami telah menjelaskan lafazh ini dengan . 
argumen-argumennya, sehingga tidak perlu diulang di tempat ini. 


I00 


Sd ala Pa - gaga Jaa al Sala KR, 
EA 5 LI AN 


GD Sa Ka age BM MM 
“Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia. -adalah 
sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Tuhannya). (Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat waktu 
berlari pada waktu sore. Maka ia berkata, “Sesungguhnya 
aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) 
sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu 
hilang dari pandangan'. “Bawalah semua kuda itu kembali 
— kepadaku'. Lalu ia potong kaki dan leher kuda itu.” 
(Os. Shaad (38): 30-33) 


Allah berfirman, 3KL SIWI KK “Dan Kami karuniakan 
kepada Daud, Sulaiman,” sebagai anaknya. X5 » “Dia adalah 
sebaik-baik hamba.” Maksudnya, sebaik-baik hamba adalah Sulaiman. 


'29 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Gur'an (15/192). 
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Si A5 “Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya).” 
Maksudnya, selalu kembali kepada ketaatan terhadap Allah, dan 
— senantiasa bertobat kepada-Nya dari hal-hal yang dibenci-Nya. 


' Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
Sulaiman adalah orang yang banyak berdzikir dan taat kepada Allah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29970. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami Sari, ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SI 55 ALAN G5 “Dia adalah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya),” ia berkata, 
“Lafazh &(f artinya orang yang banyak bertasbih.”“ 


29971. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id mencertakah, kepada kami 
“dari Oatadah, tentang firman Allah, S1 5451 AN 5 “Dia 
adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya “dia Haa taat 
(kepada Tuhannya),” ia berkata, “Sulaiman adalah orang yang 

taat kepada Allah dan banyak mengerjakan shalat.” 


29972. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, SG 451 X3 (2 “Dia adalah sebaik-baik 
hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang banyak bertasbih.” 


260 Y ihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (23/173) dari Mujahid. 

261 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/89) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/149), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

22 Lihat Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (23/173) dari Mujahid. 
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.Orang yang bertasbih itu bisa jadi di dalam shalat dan dzikir. 
Kami telah menjelaskan arti lafazh Li dan perbedaan para ahli takwil 
mengenainya, sehingga kami tidak perlu mengulanginya di sini. 


Ba La, 


Takwil firman Allah: 3 TAAT A ANA 3 (Ingatlah) 
ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di waktu 
berhenti dan cepat waktu berlari pada waktu sore) | 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Sulaiman merupakan 
orang yang banyak bertobat kepada Allah dari kesalahan yang 
dilakukan-Nya, ketika dipertunjukkan kepadanya pada waktu sore 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti. 


Jadi, lafazh 3| “ketika” terkait dengan lafazh &(1 “amat taat”. 


Lafazh CAN merupakan bentuk jamak dari oto. Bentuk 
femininnya yaitu 1 yang menurut sebagian orang Arab artinya kuda 
yang merapatkan dua kaki depannya dan menekuk ujung kuku salah 
satu kakinya. Menurut sebagian lain, artinya yaitu kuda yang 
merapatkan kedua kaki depannya. 


Al Farra mengklaun bahwa lafazh Yo artinya kuda yang 
berdiri. 


Lafazh &' "yi Jadi cik artinya kuda-kuda itu berdiri. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan: pernyataan para sni 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


29973. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

Be, La 


— tentang firman Allah, 3G EXA “Kuda-kuda yang tenang 
di waktu berhenti dan cepat waktu berlari,” ia berkata, 
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“Lafazh ea Uap artinya kuda yang mengangkat salah satu 
kaki depannya sehingga berpijak pada ujung kukunya.” 


29974. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Lafazh ai Sio artinya kuda yang mengangkat salah 
satu kaki depannya sehingga berpijak pada ujung kukunya.” 


29975. Bisyr menceritakan kepada . kami. ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, tentang firman Allah, EXA gd ale G2 

Su (Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda 
yang tenang di waktu berhenti dan cepat waktu berlari pada 
waktu sore,” ia berkata, “Maksudnya adalah aa Lafazh 


v “io artinya berdirinya kuda dan kaki-kakinya.” 


29976. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
“Lafazh Sui artinya kuda-kuda.” 


29977. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb i 
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mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, 3 EXLAAN “Kuda-kuda yang tenang di waktu 
- berhenti dan cepat waktu berlari,” ia berkata, “Itu merupakan 
kuda-kuda yang dikeluarkan syetan untuk Sulaiman dari salah 


“ satu lautan.” 


Mujahid dalam tafsir (hal. 574) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/92), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 

Ibid. 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/127) dan Ibnu Athiyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (4/503). 

Ibid, 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/128). 








Tafsir Ath-Thabari 


Ia menambahkan, “Lafazh 'i berlaku untuk kuda, bighal, 
dan keledai, dan ia berarti berdiri di atas tiga kaki dan 
mengangkat satu kaki sehingga ujung kuku berada di atas 
tanah.” : 


29978. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Lafazh 


Ae 


&£ax5AN artinya kuda, dan ia memiliki sayap.” 


Adapun lafazh 3 artinya kuda-kuda yang cepat larinya, dan 
bentuk tunggalnya yaitu3'p-, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: | 
29979.. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, -. 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi . 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 3 “Dan cepat 
waktu berlari,” ia berkata, “Yaitu kuda yang cepat larinya.” 
Disebutkan bahwa kuda tersebut berjumlah dua puluh dan 


memiliki sayap. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


29980. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Sufyan menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibrahim 
At-Taimi tentang firman Allah, GI EA s1 ae 52 

. “(Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang 
tenang di waktu berhenti dan cepat waktu berlari pada waktu 


268 AJ Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/194). 
269 Mujahid dalam tafsir (hal. 574) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/92). 
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sore,” ia berkata, “Itu adalah dua puluh kuda yang mempunyai 
. sayap.” 


ria z- 


Takwil firman Allah: &55 S5 5 251 2 SIG 

Sdh (Maka ia berkata, “Sesungguhnya aku menyukai 

kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai 
mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan) 


Dalam ayat ini ada komponen kalimat yang tidak dicantumkan 
dan tidak perlu disebutkan karena telah ditunjukkan oleh konteks nash, 
yaitu 450 “3x Bal £ Pt “maka Sulaiman melalaikan shalat hingga 
lewat waktunya”. 

Maksud ayat ini adalah, “Sesungguhnya aku mencintai 
selayaknya cinta kepada kebaikan.” 


Firman-Nya, AD 3 JG “Maka ia berkata, 
Sesungguhnya aku menyukai Mana terhadap barang yang baik 
(kuda),” Maksudnya adalah »&V & LG “sesungguhnya aku 
mencintai selayaknya cinta kepada kebaikan”. Kemudian lafazh C£ 


n.. 


disandarkan pada lafazh Dena 
Maksud lafazh 30 di tempat ini adalah kuda. 


Menurut berita yang sampai kepadaku, orang Arab biasa 
menyebut kuda dengan ah Merekaj juga menyebut harta benda dengan 
lafazh -M. 


Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


20 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3241) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/128). | 


) 
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29981. Bisyr menceritakan kepada kami, ia - berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id mencentkan Pan kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, AM al J3 
“Maka ia berkata, “Sesungguhnya aku ena Kesenangan 
terhadap barang yang baik'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
harta benda dan kuda, atau yang baik dari harta benda.””' 


29982. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, aa Se la LIBIG “Maka ia berkata, 
Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang 
yang baik'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah kuda.””? 


29983. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, pa Hata SAH “Sesungguhnya aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik” ia berkata, 
“Maksudnya adalah harta benda.””? 


Takwil firman Allah: 55 8 66 (Sehingga aku lalai 
mengingat Tuhanku) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya aku mencintai kebaikan itu 
hingga aku Jalai dari mengingat Tuhanku dan menjalankan kewajiban- 
Nya. : 


Ada yang berpendapat bahwa kewajiban tersebut adalah shalat 
Ashar. 


2! A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/92) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (71129). 

2 jpid, 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/129), menyebutkan riwayat serupa. 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 


takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29984. 


29985. 


29986. 


. menjadi ujian bagi Sulaiman bin Daud. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, 55 55 66 “Sehingga aku 
lalai mengingat Tuhanku,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
shalat Ashar.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, G 2 55 62 “Sehingga aku lalai mengingat 
Tuhanku,” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat Ashar.” 


Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zur'ah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Haiwah bin Syuraih menceritakan kepada 


“kami, ia berkata: Abu Shakhr menceritakan kepada kami, ia 


mendengar Abu Mu'awiyah Al Bajali dari Kufah berkata: Aku 
mendengar Abu Shahba Al Bakri berkata: Aku bertanya 


kepada Ali bin Abu Thalib RA tentang shalat wustha, lalu ia 


berkata, “Maksudnya adalah shalat Ashar. Shalat inilah yang 


d 29276 


SG Ge 


Takwil firman. Allah: PE, S5 — (Sampai kuda itu 


hilang dari pandangan) 


24 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/129). 


285 Jpid, 


26 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/92) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (71129). 
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Maksudnya adalah, sampai matahari terhalang, atau tenggelam 


di tempat tenggelamnya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


29987. 


29988. 


29989. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mika'il menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, ia berkata: Ibnu 
Mas'ud berkomentar tentang firman Allah, C2 2x51: a Ia 
wah SS ha 3 3 5 s£ 3 “Maka ia berkata, 
Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang 
yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku 
sampai kuda itu hilang dari pandangan'. Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, matahari terbenam di balik mutiara hijau, 
sehingga langit menjadi hijau karenanya.” | 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


— menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


dari Oatadah, tentang firman Allah, SES, £ SIS ES is “Sampai 
kuda itu hilang dari pandangan,” ia berkata, Sana 
adalah, hingga matahari terbenam.””" 


Oatadah berkata, “Demi Allah, bani Isra'il tidak bersikap 
sombong kepadanya, melainkan loyal kepadanya 
menyangkut perkara-perkara yang dilimpahkan Allah 
kepadanya.” 

Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 


27 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/432) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
—. Manisur (71178), menisbatkannya kepada Ibnu Ishag. 
2 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Gur'an (15303). 
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firman Allah, SSL S1$ SL “Sampai kuda itu hilang dari 
pandangan,” ia berkata, “Arti lafazh SS adalah hilang.” 


23 LAI 


Takwil Kini Allah: #p las», (Bawalah semua kuda itu 
kembali kepadaku) 


Maksudnya adalah, kembalikan kepadaku kuda-kuda yang 
ditunjukkan kepadaku itu, sehingga membuatku melalaikan shalat. Hal 
itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

29990. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, t Ix35 “Bawalah semua kuda itu kembali 
kepadaku,” ia berkata, “Maksudnya adalah kuda-kuda 
tersebut.” | 


Takwil firman Allah: sah, Sh KS GG (Lalu ia ) 
potong kaki dan leher kuda itu) 


Maksudnya adalah, Sulaiman lalu memotong kaki dan leher 

kuda-kuda itu. 

Lafazh Syed! merupakan bentuk an dari Gt. 
ie Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna lafazh &:5 
CA GA, 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Sulaiman 
menyembelihnya dan memenggal lehernya. Lafazh ini terambil dari 
aye (4 yang artinya, ia memenggal lehernya. 


t 


299 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93). 
20 T jhat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (41504). 
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Mereka yang Pepapa demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29991. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan aga kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, G KAT, Go CI Gak 
“Lalu ia potong kaki dan leher kuda itu,” ia berkata: Hasan 

— berkata: Sulaiman berkata, “Demi Allah, tidak ada lagi perkara 
yang membuatku melalaikan ibadah kepada Tuhanku.” 
Sulaiman lalu mengiris urat di atas tumitnya dan memenggal 
lehernya.”2! 


29992. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
' Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan sepat Lai dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, SAE S/UL KS Jak “Lalu ia potong kaki 
dan leher kuda itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Sulaiman 
memenggal kaki dan lehernya.” 


29993. Muhammad bin Abdullah bin Buzai menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami dari Auf, dari Hasan, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Sulaiman menyuruh menyembelihnya.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Sulaiman mengusap bulu lehernya dan kakinya karena kecintaan -: 
Sulaiman terhadapnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


28! AJ) Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (71131). 

22 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/131). 

283 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (71131). 
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29994. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, sh sa KS Gaks “Lalu ia potong kaki 
dan leher kuda itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Sulaiman 
mengusap bulu lehernya dan kakinya karena kecintaannya 
terhadapnya.” 


Pendapat yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas ini lebih 
mendekati takwil ayat, karena Nabi SAW tidak mungkin menyiksa 
hewan dengan memotong urat tumitnya dan menghancurkan harta 
benda miliknya tanpa sebab selain karena ia melalaikan shalat lantaran 
memandangnya, padahal kuda-kuda itu tidak melakukan kesalahan 
yang menyebabkan Sulaiman melalaikan shalat lantaran 
memandangnya. 


A9 


Ia 3g GA Ta Pa ae cat KE Es an 
Ono 5 BI Bd 
“Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan 
Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh 
(yang lemah karena sakit), kemudian ia bertobat. Ia berkata, 
“Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku, 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi.” 
(Os. Shaad (38): 34-35) 


24 A) Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/93). 








Tafsir Ath-Thabari ' 


. Maksud ayat ini adalah, sungguh Kami telah menguji Sulaiman, 
dan Kami geletakkan di atas kursinya syetan yang menjelma dalam 
wujud seorang manusia. 


Menurut mereka, nama syetan itu adalah Shakhr. Tetapi 
pendapat lain mengatakan Ashaf. Ada pula yang berpendapat bahwa 
namanya adalah Ashar, dan pendapat lain mengatakan Habgig. 


- Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang Pepe demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


29995. Ali Naba kepadaku, ia berkata: . Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Xx sn & kail, “Dan Kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas basa sebagai tubuh (yang lemah karena 
sakit),” ia berkata, “Dia adalah jin bernama Shakbr yang 
tergeletak di atas kursi Sulaiman dalam wujud jasad.” 


29996. Muhammad bin. Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

Allah, SI EU and G EK SLS KA, “Dan 
sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami Jadikan 

. (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah 
karena sakit), kemudian ia bertobat,” ia berkata, “Tubuh itu 
adalah syetan yang kepadanya Sulaiman menyerahkan 
-cincinnya, lalu syetan itu membuangnya ke laut, padahal 
kekuatan Sulaiman terletak ma cincinnya. Nama jin itu 
adalah Shakhr.”28 


288 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uta (5/97). 
286 1 jhat Abdurrazzag dalam tafsir (3/121). 
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29997. 


29998. 


29999. 


30000. 





Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman 
Allah, 54x mat (£ Gal, “Dan Kami jadikan (dia) tergeletak 
di atas kursinya sebagai tubuh,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah syetan.”?” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, Xx an G Edi, “Dan Kami 
jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh ,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah syetan.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, X£ Na & Kal “Dan Kami jadikan | 
“fdia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh,” ia berkata, . 
“Maksudnya adalah syetan yang bernama Ashar.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, XX IG 1 cah, 


— “Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai 


tubuh,” ia berkata, “Maksudnya adalah syetan bernama Ashif. 


21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/183), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

28 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (6/113) dan Al Ourthubi dalam A/ 
Jami li Ahkam Al Gur'an (151199). 

289 Mujahid dalam tafsir (hal. 574). 
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30002. 





Tafsir Ath-Thabari 


Sulaiman berkata kepadanya, “Bagaimana kamu menggoda 
manusia?” Ia menjawab, “Perlihatkan cincinmu kepada, nanti 
kuberitahu'. Ketika Sulaiman memberikan cincinnya 
kepadanya, syetan pun membuangnya ke laut, sehingga 
Sulaiman tersingkir dan kekuasaannya lenyap, lalu Ashif 
duduk di atas singgasana Sulaiman. Allah menghalangi 
Sulaiman untuk mendekati istri-istrinya, dan mereka tidak 
mengenalinya. Sulaiman pernah meminta makan dan berkata, 
“Apakah kalian. mengenaliku? Berilah aku makan, aku 
Sulaiman”. Namun mereka tidak memercayainya. 

Sampai pada suatu hari ada seorang wanita memberinya 
makan berupa ikan, lalu Sulaiman membelah perut ikan itu 
dan mendapati cincinnya ada di perut ikan tersebut. 
Kerajaannya pun kembali kepadanya, sedangkan Ashif lari dan 
masuk ke dalam laut.” 


Harits menceritakan kepada kami, ia berkata:” Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
“kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 
serupa. Hanya saja, dalam haditsnya ini ia berkata, 
“Seandainya kalian mengenaliku, kalian pasti memberiku 
makan.”?! 


.Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


. dari Oatadah, tentang firman Allah, j Ef LES Ki, 


Ona F aa 3 “Dan sesungguhnya Kami telah mengiji 
Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya 
sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia 
bertobat,” ia berkata: Gatadah menceritakan kepada kami 
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bahwa Sulaiman diperintahkan membangun Baitul Magjis, 
lalu dikatakan kepadanya, “Bangunlah Baitul Magdis, dan 
jangan sampai ada suara besi terdengar di dalamnya.” 
Sulaiman pun berusaha membangunnya, namun ia tidak 
mampu. Lalu dikatakan kepadanya, “Ada satu syetan di laut 
yang bernama Shakhar yang membangkang.” 


Sulaiman lalu mencarinya. Di laut ada sebuah sumber yang 
didatanginya sekali dalam setiap tujuh hari, lalu airnya dikuras 
dan diisi dengan khamer. Ketika tiba hari Sulaiman 
mendatangi sumber itu, ternyata ia berisi khamer. Sulaiman 
berkata, “Sesungguhnya engkau adalah minuman yang lezat, 
hanya saja engkau melemahkan akal orang bijak dan membuat 
. orang bodoh semakin bodoh.” Sulaiman kemudian kembali 
dan ' merasakan kehausan yang sangat, maka Sulaiman 
mendatangi sumber itu dan berkata, “Sesungguhnya engkau 
| adalah minuman yang lezat, hanya saja engkau melemahkan 
akal orang yang bijak dan membuat orang bodoh semakin 
bodoh.” Sulaiman lalu meminumnya hingga akalnya lemah.” 


Sulaiman kemudian memperlihatkan cincinnya atau 
. memakainya di antara dua pundaknya, sehingga ia menjadi 
lemah, padahal kerajaan Sulaiman ada pada cincinnya. 
' Sulaiman lalu datang dan berkata, “Kami diperintahkan. 
membangun rumah ini, dan dikatakan kepada kami agar tidak 
. terdengar suara besi di dalamnya.” Sulaiman lalu membawa 
» telur burung hud-hud dan meletakkan kaca di atasnya. Lalu 
datanglah burung hud-hud: dan berputar-putar pada telur 
tersebut. Ia melihat burung itu, tetapi tidak bisa menyentuhnya. 
Kemudian burung hud-hud itu pergi, dan kembali dengan 
membawa intan, lalu menjatuhkannya di atas kaca tersebut 
hingga pecah, dan ia pun dapat menyentuh telurnya itu. Lalu 





Tafsir Ath-Thabari 


Sulaiman mengambil intan itu dan mereka menggunakannya 
untuk memecahkan batu. | 


Apabila Sulaiman ingin masuk kamar mandi, ia tidak masuk 
dengan membawa cincinnya. Pada suatu hari ia pergi ke kamar 
mandi, dan syetan yang bernama Shakhr ada bersamanya, dan 
itu terjadi ketika salah seorang istrinya berbuat dosa. Sulaiman 
masuk kamar mandi dan memberikan cincinnya itu kepada 
syetan tersebut. Syetan itu lalu melemparkan cincin Sulaiman 
.ke laut, lalu cincinnya itu ditelan seekor ikan, maka kerajaan 
Sulaiman terampas darinya. Syetan itu lalu menjelma dalam 
wujud Sulaiman. Ia datang dan duduk .di atas singgasana 
Sulaiman, serta menguasai seluruh kerajaan Sulaiman selain 
istrinya. Ia memutuskan perkara di antara mereka, dan mereka 
tidak mengenali hal-hal yang menjadi kebiasaan Sulaiman 
sehingga mereka berkata, “Nabi Sulaiman telah terkena 
fitnah.” £ 


'Di antara mereka ada seorang laki-laki yang kekuatannya 
seperti Umar bin Khaththab. Ia berkata, “Demi Allah, aku 
akan mengujinya.” Ia lalu berkata kepada syetan tersebut, “Hai 
nabi.” Ia tidak melihatnya kecuali sebagai seorang nabi. “Salah 
seorang dari kami mengalami jinabat pada malam yang sangat 
dingin, lalu ia meninggalkan mandi dengan sengaja hingga 
matahari terbit. Menurutmu, apakah ia berdosa?” Syetan itu . 
menjawab, “Tidak.” 


Setelah syetan berada dalam kondisi seperti itu selama empat 
puluh malam, akhirnya Nabi Sulaiman menemukan cincinnya 
di perut ikan. Kemudian datanglah Sulaiman, dan tidak ada 
satu jin dan burung pun melainkan tunduk kepadanya. eri 
ran 2 “Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas 


aa 
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30003. 





kursinya sebagai tubuh.” Maksudnya adalah syetan bernama 
Shakhr.”22 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan aa kami dari As-Suddi, tentang 


— firman Allah, SLS ES IA, “Dan sesungguhnya Kami telah 


Gn 


menguji Sulaiman,” ia beta, “Arti lafazh U-sadalah, Kami 
menguji.” A& sa K El, “Dan Kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas Aang Ta tubuh.” Ia berkata: 
Maksudnya adalah syetan, ketika ia duduk di singgasana 

Sulaiman selama empat puluh hari. Sulaiman mempunyai ' 
seratus istri, dan salah seorang dari mereka bernama Jaradah. 
Dialah istri yang paling diistimewakannya dan paling amanah 


. baginya. Apabila Sulaiman junub atau buang hajat, ia melepas 
'cincinnya, dan ia tidak memercayai seorang pun untuk 


menjaganya selain istrinya itu. Pada suatu hari, istrinya itu 


menemuinya dan berkata, “Saudaraku punya perkara dengan ' 
. fulan, dan aku i ingin engkau memenangkan perkara ini untuk 
apabila ia datang kepadamu.” Sulaiman berkata, “Ya.” Tetapi 


ia tidak melakukannya. 


Sulaiman lalu diuji dan memberikan cincinnya kepada istrinya 
tersebut. Kemudian Sulaiman pergi ke kamar mandi, lalu 
keluarlah syetan dalam wujud Sulaiman dan berkata kepada 
istri Sulaiman, “Berikan cincin itu kepadaku.” Istri Sulaiman 
lalu memberi cincin'itu kepadanya, kemudian syetan itu duduk 
di atas tempat duduk Sulaiman. Sesudah itu Sulaiman keluar 
dan meminta cincin dari istrinya. Istrinya berkata, “Tidakkah 
kamu sudah mengambilnya tadi?” Sulaiman berkata, “Tidak.” 





2 ibnu Katsir dalam tafsir (3/221), ia berkata, “Seluruh atsar ini merupakan 
jaan “iliyat.” 








Tafsir Ath-Thabari 


Sulaiman pun meninggalkan tempatnya dalam keadaan 
bingung. Sementara syetan memutuskan perkara di antara 
manusia selama empat puluh hari, namun manusia menentang 
keputusan-keputusannya. 


Para pemuka agama bani Isra'il lalu berkumpul dan menemui 
istri-istri Sulaiman. Mereka berkata, “Kami tidak mengenal 
orang ini. Jika ia adalah Sulaiman, maka akalnya telah hilang 
dan kami menolak keputusan-keputusannya.” Saat itu istri-istri 
Sulaiman menangis. 


Mereka lalu berjalan menemui syetan itu, mengepungnya, dan 
membuka kitab Taurat. Syetan itu lalu kabur dari hadapan 
mereka hingga jatuh di sebuah dataran tinggi, dan saat itu 
cincin Sulaiman ada padanya. Kemudian ia terbang ke laut dan 
cincinnya jatuh di laut, lalu ditelan oleh ikan besar. Sulaiman 
dalam keadaan terlantar berjalan hingga bertemu dengan 
seorang nelayan dalam keadaan lapar, dan lapar yang ' 
dirasakannya sangat melilit. Lalu ia meminta makan dari hasil 
tangkapan mereka. Ia berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
Sulaiman.” Lalu sebagian dari mereka mendatangi Sulaiman 
dan memukulnya dengan tongkat hingga berdarah. Sulaiman 
lalu mencuci darahnya di pinggir laut, dan para nelayan 
menegur teman mereka yang memukul Sulaiman. Mereka 
berkata, “Jahat sekali kau! Kenapa kau memukulnya?” Ia 
menjawab, “Orang itu mengaku sebagai Sulaiman.” 


Mereka lalu memberi Sulaiman dua ikan yang telah rusak bagi 
mereka. Tanpa menghiraukan sakit pada tubuhnya, Sulaiman 
pergi ke pantai, membelah perut ikan itu, dan mencucinya, dan 
ternyata ia menemukan cincinnya pada perut salah satu dari 
dua ikan itu. Ia pun mengambilnya dan memakainya, dan 
Allah pun mengembalikan kewibawaan dan kerajaannya. 
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Burung-burung lalu datang dan mengitarinya, sehingga tahulah 
orang-orang itu bahwa ja adalah Sulaiman. Orang-orang itu 
lalu meminta maaf atas perbuatan mereka, dan Sulaiman 
berkata, “Aku tidak memuji permintaan maaf kalian, dan tidak 
mencela perbuatan kalian. Perkara ini memang harus terjadi.” 


Sulaiman lalu kembali ke kerajaannya dan menyuruh agar 
syetan tersebut dibawa menghadapnya. Pada waktu itu 
ditundukkan baginya angin dan syetan, padahal sebelum itu 
mereka tidak ditundukkan kepadanya. Itulah maksud firman 
Allah, SIA Titan AN GET KE I I 5IE “Ia 
berkata, "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun 
sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi'.” 
Ia menyuruh agar syetan itu dihadapkan kepadanya, lalu ia 
menyuruh meletakkan syetan itu dalam sebuah kotak besi, 
kemudian menutupnya dan menguncinya, dan kuncinya 

-.dibuang ke laut. Kunci itu tetap berada di dalam laut hingga 
Hari Kiamat. Nama syetan itu adalah Habgig.?” 


Takwil firman Allah: Se (Kemudian ia bertobat) 
| Maksudnya adalah, Sulaiman bertobat, lalu ia kembali ke 
kerajaannya sesudah kerajaannya itu lepas dari tangannya. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23 Tbnu Katsir dalam tafsir (12/91) dengan mengomentarinya, bahwa riwayat ini 
termasuk Isra 'iliyat. 
Lihat ringkasannya pada Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/133). 





Tafsir Ath-Thabari 


30004. Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Abdurrahman, 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, Sea “ 
“Kemudian ia bertobat,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Sulaiman bertemu dengan seorang wanita yang menjual ikan, 
lalu ia membeli seekor ikan darinya dan membelah perutnya. - 
Sulaiman ternyata menemukan cincinnya, sehingga ia tidak 
melewati satu pohon, atau batu, atau benda apa pun melainkan 
mereka sujud kepadanya, sampai akhirnya Sulaiman kembali 
ke kerajaannya dan istri-istrinya. Itulah maksud firman Allah, 
Se e Kemudian ia bertobat. Maksudnya, kemudian 
Sulaiman kembali.” 


30005. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, X5 AD & Cat, “Dan 
Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Sulaiman kembali.””?. 


Takwil firman Allah: Gan 2 Ik KE Je ga db 
(Ia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun 
sesudahku) 


Maksud ayat ini adalah, Sulaiman berkata untuk memohon 
kepada Tuhannya, “Ya Tuhanku, tutupilah dosa yang aku lakukan 
antara pe dan Engkau, dan janganlah Engkau siksa aku karena dosa 
itu. San va 3 HN ea AT Kb Jd ga, Dan anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak Ok dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku', yang 


298 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/98) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/133) secara ringkas. 
288 Ybnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41505). 
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tidak seorang pun bisa merampasnya dariku, sebagaimana syetan telah 
merampasnya dariku sebelum ini.” 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


30006. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, YK In Ine 5 Je 
Tanba Na 15 “Ia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang jua pun sesudahku'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
kerajaan yang tidak bisa dirampas darinya sebagaimana ia 
telah dirampas darinya.”?5 


Sebagian ahli bahasa Arab mengarahkan firman Allah, Ha :Y 
Gam bas as “Yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku,” 
kepada “makna, tidak patut dimiliki seorang pun sesudahku. 
Sebagaimana syair Ibnu Ahmar berikut ini: 


Ta S5 . ". .. aa 0 Tg Je own tea “. 2 3 7. 
JS ALI Gb ALA 3 IE 33 m3 Je eU 
“ . » . , - . 7... 

“Tidaklah induk kambing di atas bukit Dzu “Alag, dimana kambing 

yang tangkas mengusir kambing jantan darinya, di puncak dataran 


Tinggi yang gersang dan tinggi menjulang, yang di atasnya tidak ada 
lagi gunung yang lebih kokoh darinya.” 


Takwil firman Allah: SONG IK | Senmnyukaa Engkaulah 
Yang Maha Pemberi) 





2 Jpid. 


29 Dua bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al 1 Our an (2/183) dan 
Lisan Al Arab (entri: 225). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Engkau Maha Memberi apa 
yang Engkau kehendaki kepada siapa yang Engkau kehendaki, karena 
di tangan-Mu terdapat perbendaharaan segala sesuatu. Engkau 
membuka darinya apa yang Engkau kehendaki untuk siapa yang 
Engkau kehendaki. 


200 


sc nan GL Ge CG Pj on Hi £ OLI Gt 
opa TE SEE MAL ajh SA AA AS 
Ol 3” 


AK KAB AL 1 Ga. Ghe ne 
KESAN GA GA 0) KAI 3 IA SANG 


Y SEK Eh D ye 
“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang 
berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang 

dikehendakinya, dan (Kami tundukkan pula kepadanya) 
syetan-syetan, semuanya ahli bangunan dan penyelam, dan 
syetan yang lain yang terikat dalam belenggu. Inilah 
anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau 
tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban. Dan sesungguhnya dia mempunyai 
kedudukan yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali 
yang baik.” (Os. Shaad (38): 36-40) 


Maksud ayat ini adalah, maka Kami kabulkan doanya Sulaiman, 

dan Kami memberinya kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang pun 

' sesudahnya. 2 4 CI “Kemudian Kami tundukkan kepadanya 

angin,” sebagai ganti dari kuda-kuda yang membuatnya melalaikan 

shalat, 5 AA GA “Yang berhembus dengan baik,” maksudnya 
dengan lembut dan halus. 
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Lafazh 3E3 terambil dari 336 yang artinya tenteram, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


30007: 


30008. 


Muhammad bin Abdullah bin Buzai menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Hasan, ' 
bahwa Nabi Sulaiman ketika dipertunjukkan kepadanya kuda- 
kuda, maka keasyikan memandangnya membuat lupa shalat 
Ashar, Sah SS Gs “Sampai kuda itu hilang dari 
pandangan,” “Allah pun murka dan memerintahkan untuk 
menyembelih kuda-kuda itu, lalu Allah menggantinya dengan 
yang lebih cepat dari kuda. Allah menundukkan angin yang 
berhembus dengan perintah Sulaiman dengan tenang ke arah 
mana yang dikehendakinya. Jadi, Sulaiman bisa berangkat 
pagi dari Elia dan siang hari di Gazwin, kemudian berangkat 
sore hari dari Gazwin dan tiba pada malam hari di Kabul.?8 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar “ai Phabhak berkomentar tentang 
firman Allah, cak ha Ja aah Y KE JI Kg “Dan 
anugerahkanlah kepadaku daa yang ai dimiliki oleh 
seorang jua pun sesudahku,” ia berkata, “Pada waktu berdoa, 
di dalam kerajaannya tidak ada angin dan tidak ada syetan- 
syetan ahli bangunan dan ahli selam. Sulaiman lalu berdoa 
kepada Tuhannya saat ia bertobat dan memohon ampun, lalu 
Allah memberikan apa yang dimintanya, sehingga 
sempurnalah kerajaannya.””” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna lafazh 165. 





. 88 Al Gurthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Our Yan (14/269). 
29 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/139). 
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Sebagian berpendapat sejalan dengan pendapat kami 
tentangnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30009. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 13 3 LE “Yang berhembus dengan 
baik menurut ke mana saja yang dikehendakinya,” ia berkata, 
“Arti lafazh 165 adalah dengan baik.” 


30010. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


. 301 
riwayat yang serupa. 


30011. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, 165 ah Tp: BA tari 
SIS SL “Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang 
berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya," ia berkata. “Maksudnya adalah angin yang 


cepat dan baik.” 


la menambahkan, “Bukan angin yang sangat kencang dan 
bukan angin yang lambat.”"”? 


30012. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


Mujahid dalam tafsir ta! 575) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5199). 

0 Jhid 

302 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 
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firman Allah, 14 “Dengan baik,” ia berkata, “Lafazh 165 
artinya lembut.” 


30013. Ibnu Basysyar Peak kepada kami, ia berkata: Abu 


Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 
Se AS 1G “Dengan baik menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya,” ia berkata, “Bukan angin yang sangat 
kencang dan bukan angin yang sangat lambat, melainkan di 
antara keduanya.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, angin 


itu taat kepada Sulaiman... Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30014. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 15 “Dengan baik,” ia berkata, “Lafazh :&5 
vartinya yang taat.” 


30015. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Dengan baik,” ia berkata, “Lafazh &5 artinya 
yang taat.””6 


30016. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


303 


305 
306 


Nu'man Al Hakam bin Abdullah menceritakan kepada kami, 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (31121) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/99). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir S 140). 

Ibid. 
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ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, 

dari Hasan, tentang firman Allah, :&5 al & se “Yang 

berhembus dengan baik,” ia berkata, “Lafazh 143 artinya yang 
f taat.” 


30017. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, 14 “Dengan baik,” ia berkata, “Lafazh :G5 
artinya yang taat.” 


30018. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami. dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 1 “Dengan baik,” ia berkata, “Lafazh C5 
artinya dengan taat.” 


Takwil firman Allah: Sa LS (Menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya) 


Maksudnya adalah, ke arah manapun yang dikehendaki 


Sulaiman. Lafazh ini terambil dari "4 & 31 Lte yang artinya, semoga 
Allah menghendaki kebaikan bagimu. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

30019. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


27 “Jpid 
: 308 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 
209 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/140).. 
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30020. 


30021. 


30022. 





firman Allah, CI &X “Menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, arah 
manapun yang dikehendaki Sulaiman.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SKI 3 “Menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kemanapun 
Sulaiman berkehendak, angin itu menuju ke sana.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, LUTSL “Menurut 


“ke mana saja yang dikehendakinya,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah, ke arah yang dikehendaki Sulaiman.””? 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'man Al Hakam bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, 
dari Hasan, tentang firman Allah, LLA XX “Menurut ke mana 
saja yang dikehendakinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke 
arah yang dikehendaki Sulaiman.” 


110 Ynu Abi Hatim dalam tafsir (8/3244) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
ii Mantsur (7/189), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir. 

— Ibid, 

32 Mujahid dalam tafsir (hal. 575). 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/140), tanpa menisbatkannya be 
siapa pun. 
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30023. 


30024. 


30025. 


30026. 


30027. 


Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, LCA LX “Menurut ke 
mana saja yang dikehendakinya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ke arah yang dikehendaki Sulaiman.” 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, LI LX “Menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya,” ia persia: “Maksudnya adalah, ke arah 
yang dikehendaki Sulaiman.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ibnu Abbas, 
dari Ka'b, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, 
DE LL “Menurut ke mana saja yang dikehendakinya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ke arah yang dikehendaki 
Sulaiman.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, LK LX “Menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke arah 
yang dikehendaki Sulaiman.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/140), tanpa menisbatkannya kepada siapa 


pun. 
118 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/506). 
27 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Oa (4/433) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/506). 
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firman Allah, Aa LS “Menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya,” ia. berkata, “Maksudnya adalah, ke arah 
yang dikehendaki Sulaiman.” 


Pa, K 


Takwil firman Allah: 129 € g Sl, (Dan (Kami 
tundukkan pula kepadanya) syetan-syetan, semuanya ahli bangunan 
dan penyelam) 


Maksud ayat ini adalah, dan Kami tundukkan pula kepadanya 
syetan-syetan. Kami juga memberi Sulaiman kekuasaan terhadap 
syetan-syetan itu, sebagai ganti ujian berupa jasad yang kami 
geletakkan di atas kursinya, dan Sulaiman dapat mempekerjakan 
mereka untuk pekerjaan-pekerjaan yang dikehendakinya, yaitu 
membangun dan menyelam. Yang ahli bangunan membuat berbagai 
bangunan yang tinggi dan patung, sedangkan yang ahli menyelam 
mengeluarkan perhiasan dari dasar laut untuknya. Juga syetan-syetan 
lain yang bekerja memahat nampan dan kuali. Sementara itu, syetan- 
syetan yang durhaka terikat dalam belenggu. Hal itu dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


30028. Bisyr menceritakan Bejad kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, ,e525 35 KIKI “Dan 
(Kami tundukkan pula kepadanya) syetan-syetan, semuanya 
ahli bangunan dan penyelam,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka bekerja untuk Sulaiman dengan membuat 
bangunan-bangunan yang tinggi dan patung-patung yang 
dikehendakinya. Sementara itu, syetan syetan penyelam 


Gta 2 


mengeluarkan perhiasan dari laut. sat 3 & aa Sia “Dan 
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syetan yang lain yang terikat dalam belenggu'. Maksudnya, 
syetan-syetan yang durhaka berada dalam belenggu.” | 
30029. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, es3 & KA “Dan 
(Kami tundukkan pula kepadanya) syetan-syetan, semuanya 
ahli bangunan dan penyelam,” ia berkata, “Hal ini tidak 
terjadi pada masa kerajaan Daud. Allah memberi Sulaiman 
kerajaan Daud dan menambahinya dengan angin. JE Kane 
sai J Gak 23 (my vers 'Dan (Kami tundukkan pula 
kepadanya) syetan-syetan, semuanya ahli bangunan dan 
penyelam, dan syetan yang lain yang terikat dalam belenggu ' 


Arti 325 adalah rantai-rantai (belenggu).”? 


30030. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, KA “Belenggu,” ia berkata,” “Kedua 
tangannya diikat ke leher. Lafazh sai merupakan bentuk 
jamak dari Mp yang artinya belenggu.”?! 


Bl Biron A0 


Takwil firman Allah: sll j0 LAI SK GUL G5 (Inilah 
anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah 
(untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungjawaban) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai apa yang ditunjuk 
dengan lafazh 1x5 “Inilah.” Maksudnya, anugerah apa yang dimaksud 
dalam firman Allah, GAX5 “Inilah anugerah Kami.” 


39 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99) dan As-Suyuthi dalam Ad- 


Durr Al Mantsur (7/190), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/121), tetapi kami tidak menemukannya. 
20 | ihat Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (151206). 
21 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/99). 
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Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kerajaan yang 
diberikan Allah kepada Sulaiman. Mereka yang berpendapat demikian . 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: . 


30031. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Oatadah, tentang firman Allah, A5 J1 A26 GUS 15 

ye “Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang 

lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 

pertanggungjawaban,” ia berkata, “Hasan berkata, 

“Maksudnya adalah, kerajaan yang Kami berikan kepadamu, 

— berikanlah apa yang engkau kehendaki, atau tahanlah apa yang 
engkau kehendaki?.”2 


30032. Aku meriwayatkan dari Al Ke dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, G2 (ks “Inilah anugerah 
Kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kerajaan Kami.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
penundukan syetan-syetan terhadap Sulaiman. 


Menurut mereka, makna ayat ini adalah, yang Kami berikan 
kepadamu ini, yaitu ahli bangunan dan penyelam dari kalangan syetan, 
dan selain mereka, adalah anugerah dari Kami. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


30033. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, SA IR Gusta 


22 ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/506) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/100). 

28 Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (2/720), Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(4/434), dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li Arkan Al Our'an (15/206), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
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ye “Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang 
lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu 
bisa menahan syetan-syetan yang engkau kehendaki untuk 
tetap dalam rantaimu dan siksaanmu, atau melepaskan syetan- 
syetan yang engkau kehendaki untuk dijadikan kaki tangan. 
Berbuatlah apa yang engkau suka.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
kekuatan yang diberikan kepada Sulaiman untuk bersetubuh. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


30034. Aku meriwayatkan dari Abu Yusuf, dari Sa'id bin Tharif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Di dalam tulang sulbi 
Sulaiman terdapat sperma seratus laki-laki, dan ia memiliki 
tiga ratus istri dan sembilan ratus selir. x£. JA TER GAS 
yke- Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang 
lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban' "2 : 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
.yang kami riwayatkan dari Hasan dan .Adh-Dhahhak, bahwa yang 
dimaksud dengan anugerah di sini adalah kerajaan yang diberikan Allah 
kepadanya, karena Allah menyebutkannya sesudah informasi Allah 
tentang permintaan Nabi Sulaiman AS kepada-Nya menyangkut sebuah 
kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun sesudahnya. Jadi, Allah 
mengabarkan bahwa Dia menundukkan baginya apa yang tidak 
ditundukkan-Nya bagi seorang manusia pun, yaitu penundukan angin 
dan syetan bagi Sulaiman, sebagaimana telah saya jelaskan. Kemudian 





24 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (6/17), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun ($5/100), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/190), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/100) dan Al Gurthubi dalam AI 
Jami" li Ahkam Al Gur'an (151206). ' 
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Allah berfirman, “Kerajaan yang Kami berikan kepadamu ini, dan apa 
saja yang Kami tundukkan kepadamu merupakan anugerah dari Kami. 
Kami menganugerahkan kepadamu apa yang engkau minta kepada 
Kami, yaitu kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun sesudahmu.” 375 

| ylio ja IA 4 “Maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah 
(untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungjawaban.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwil firman 
Allah, yi pa IA 1:25 “Maka berikanlah (kepada orang lain) atau 
tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungjawaban.” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, berikanlah 
kepada siapa pun yang engkau kehendaki apa yang engkau kehendaki 
dari kerajaan yang Kami berikan kepadamu, dan tahanlah apa yang 
engkau kehendaki darinya, tampa ada pertanggungjawaban atasmu 
mengenai hal itu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 
30035. 'Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

— menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata: Hasan berkomentar tentang firman 
Allah, SAI 238 “Maka berikanlah (kepada orang 
.lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban,” ia berkata, “Kerajaan yang Kami 
berikan kepadamu, berikanlah apa yang engkau kehendaki dan 
tahanlah apa yang engkau kehendaki, karena tidak ada 
tanggung jawab dan perhitungan atasmu.””$ 
' 30036. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, ce s9 JA 24 “Maka 
berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu 
sendiri) dengan tiada pertanggungjawaban,” ia berkata, 


28 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/100) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (71141). 
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30037. 


30038. 
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“Sulaiman meminta kerajaan yang baik dan tidak dihisab pada 
Hari Kiamat, lalu Allah berfirman, “Apa yang engkau berikan 
dan apa yang engkau tahan, maka tidak ada dosa bagimu?” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, y- 4 JA da “Maka 
berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu 
sendiri) dengan tiada. pertanggungjawaban,” ia berkata, 
“Berikan Sai tahanlah, karena tidak ada tanggung jawab 
atasmu.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 256 “Maka 
berikanlah (kepada orang lain),” ia berkata, “Berikanlah, atau 
tahanlah, tanpa ada perhitungan terhadapmu.” '? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 


bebaskanlah syetan-syetan yang Kami tundukkan kepadamu dari 
pengabdian, atau dari belenggu, dan tahanlah syetan-syetan yang 
hendak engkau tahan, karena tidak ada dosa bagimu untuk berbuat 
demikian. | 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: . 


"3! Kami tidak menemukannya selain pada Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (2/721). 

. 38 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/100) dari Sa'id bin Jubair, 

| dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7141). 

29 Mujahid dalam tafsir (al 575) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(51100). 
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30039. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, yo s0 15 “Maka 
berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu 
sendiri) dengan tiada pertanggungjawaban,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tahanlah syetan-syetan yang engkau ingin 
agar tetap berada dalam ikatan dan siksaanmu, dan lepaskan di 
antara mereka yang ingin engkau jadikan kaki tangan. 
Berbuatlah sekehendakmu, karena tidak ada perhitungan 
atasmu dalam hal itu.” 


30040. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, lx p6 JA 13K “Maka berikanlah (kepada orang 
lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 

.pertanggungjawaban,” ia berkata, “Bebaskanlah jin yang 
ingin engkau bebaskan, dan tahanlah jin yang ingin engkau 
tahan.”! 

30041. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 

- Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, yo s4 S1 155 “Maka berikanlah (kepada 
orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada 
pertanggungjawaban,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
engkau bisa memberi nikmat pada yang kau inginkan dari 
mereka dengan cara membebaskannya, dan engkau bisa 
menahan yang kau inginkan dari mereka dengan cara 


330 1 ihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/141) dari Ibnu Abbas. 
331 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/118). 


——— 
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menyuruhnya melayani. Tidak ada perhitungan atasmu dalam 
hal itu. 332 


Ahli -takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
kekuatan yang Kami berikan kepadamu untuk bersetubuh ini 
merupakan anugerah kami, maka setubuhilah siapa yang engkau 
inginkan di antara istri-istrimu dan selir-selirmu “tanpa ada 
pertanggungjawaban, dan tinggalkan siapa yang tidak engkau inginkan 
di antara mereka. 

Ahli takwil lain Bes bahwa kalimat ini mengikuti pola 
mugaddam-mu'akhkhar.” Makna kalimat ini yaitu, inilah anugerah 
Kami tanpa perhitungan, maka berikanlah kepada orang lain atau 
tahanlah untuk dirimu sendiri. 

Abdullah membacanya we yk Uks Wadi Yi 530 Ika 4 

Sebagian ahli bahasa Bashrah berpendapat bahwa lafazh 4 
ye “tanpa pertanggungjawaban” memiliki dua sisi makna: 

Pertama, tanpa balasan dan pahala. 

Kedua, pemberian yang tidak sedikit, 


Pendapat yang benar adalah yang kami kutip dari para ahli 
takwil, bahwa maknanya adalah, Sulaiman tidak dimintai tanggung 
jawab atas apa yang diberikannya dari kerajaan dan kekuasaannya itu. 
Kami mengatakan bahwa pendapat inilah yang benar, karena ada 
kesepakatan argumen dari para ahli takwil. 





282 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/506) dari Hasan. 

333 Membalik susunan kalimat —penerj 

34 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/100), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun, dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7141), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Takwil firman Allah: LG ya 525 HI Uke AM 3 (Dan 
sesungguhnya dia mempunyai Maan yang dekat pada sisi Kami 
dan tempat kembali yang baik) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Sulaiman memperoleh 
kedudukan yang dekat di sisi Kami, karena kembali dan tobatnya 
kepada Kami serta ketaatannya kepada Kami. 


“5 


Firman-Nya, w& 525 “Dan tempat kembali yang baik,” 
maksudnya adalah tempat kembali yang baik di akhirat, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


30042. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, & 325 & Ure dip 
“Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat 
pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik,” ia berkata, 
“Arti lafazh ye adalah tempat kembali.” 


Sementara itu, orang bertanya, “Apa alasan permohonan 
Sulaiman kepada Tuhannya agar diberi kerajaan, padahal ia seorang 
nabi, dan biasanya yang suka terhadap kerajaan adalah ahli dunia yang 
lebih mementingkan dunia daripada akhirat? Apa alasan Sulaiman 
meminta sebuah kerajaan yang tidak dimiliki seorang pun sesudahnya? 
Memang apa ruginya bagi Sulaiman jika setiap orang sesudahnya diberi 
kerajaan seperti yang diberikan kepada Sulaiman? Apakah ada sifat 
bakhil padanya, padahal kerajaan itu bukan miliknya? Ataukah ada sifat 
— dengki kepada manusia, sebagaimana yang dituturkan dari Hajjaj bin 
Yen Disebutkan bahwa ia membaca firman Allah, 45 Ye Ja, 

Ca OA na “Dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak 
dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku'. Ia lalu berkata, 


335 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/118) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (71191), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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“Sesungguhnya Yusuf itu orang yang sangat pendengki', padahal itu 
bukan termasuk akhlak para nabi?” 


Jawabannya adalah, “Permohonan Sulaiman kepada Tuhannya 
agar diberi kerajaan, insya Allah tidak timbul dari kecintaannya 
terhadap dunia, melainkan timbul dari keinginannya untuk mengetahui 
kedudukannya di sisi Allah dalam hal mengabulkan permohonannya, 
menerima tobatnya, dan memenuhi doanya. Mengenai permintaan 
Sulaiman kepada Tuhannya menyangkut sebuah kerajaan yang tidak 
dimiliki oleh seorang pun sesudahnya, kami telah menyebutkan sebuah 
pendapat, bahwa makna kalimat ini adalah, berilah aku kerajaan yang 
tidak terampas dariku sebagaimana ia terampas dariku sebelumnya. 
Bisa jadi maknanya adalah, tidak sepatutnya seseorang selainku yang 
hidup pada zamanku, memilikinya, sehingga kerajaan itu menjadi 
hujjah dan tanda bagi kenabianku, dan aku adalah rasul yang terutus 
kepada mereka, karena para rasul harus memiliki tanda yang 
membedakannya dari manusia lain. Kalimat ini juga bisa.diartikan, 
berikanlah kepadaku kerajaan yang Engkau khususkan bagiku, dan 
Engkau tidak memberikannya kepada selainku, sebagai penghormatan- 
Mu kepadaku, agar terlihat perbedaan antara kedudukanku di hadapan- 
Mu dengan kedudukan orang lain. Sermua kemungkinan makna ini tidak 
masuk dalam perhitungan Hajjaj.” | 


500 


»J Ne » “5 2, Ge 1 Ge aa yh 2 
ita ge 3 gema ASAM Ga a 1453 S6 1G Ac : 319 
ee DO le - 
EA Ta Say 
“Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru 
Tuhannya, “Sesungguhnya aku diganggu syetan dengan 
kepayahan dan siksaan'. (Allah berfirman), “Hantamkanlah 
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— kakimu: inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk 
minum.” (Os. Shaad (38): 41-42) 


— Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, &35 “Dan 
ingatlah,” juga wahai Muhammad, 455 256 3 SS Txs “Hamba Kami 
Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya,” untuk memohon pertolongan 
kepada-Nya dari musibah yang menimpanya, “Wahai Tuhanku.” d 

- yata Ines 33 Tana “Sesungguhnya aku diganggu syetan dengan 
kepayahan." 
Para ahli gira 'at berbeda pendapat membaca lafazh ,...: "dengan 
kepayahan." 
Mayoritas ahli gira 'at dari berbagai negeri (selain Abu Ja'far Al 
Gari) membacanya 4.4 dengan dhammah pada huruf nun dan sukun i 
pada huruf shad. 


Abu Ja'far membacanya dengan fathah pada huruf run dan shad. 
Dituturkan pula daunnya bacaan dengan fathah pada huruf nun dan 
shad. 336 


Lafazh Lal! dan Lx! polanya sama dengan Udi dan YAI, 
MI dan ASI, A3'JI dan 23", serta Lekali dan Lali. 

Al Farra berkata, “Jika awalnya dibaca dhammah, maka ia tidak 
dibaca tatsgil (seluruh hurufnya dibaca hidup), karena mereka 


36 Mayoritas ahli gira'at membacanya ,. dengan dhammah pada huruf nun dan 


sukun pada huruf shad. 

Hubairah dari Hafsh dari Ashim membacanya tea dengan fathah pada huruf 

nun dan shad. Ini juga merupakan bacaan Al Jahdari dan Ya'gub. 

Abu Umarah dari Hafsh dari Ashim membacanya siy dengan dhammmah 

pada huruf run dan shad. Ini juga merupakan bacaan Abu Ja'far bin Oa'ga' dan 

'Hasan. 

Diriwayatkan pula bacaan dengan fathah pada huruf nun dan sukun pada huruf 
' shad. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam al Muharrar Al Wajiz (4/507). 
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menjadikannya dua pola. Jika mereka membaca awalnya dengan 
fathah, maka mereka membacanya dengan tatsgil. Jika mereka 
membaca awalnya dengan dhammah, maka mereka membacanya 
dengan takhfif (huruf tengahnya disukun).” 


Ia menambahkan, “Seorang Arab bertutur syair kepadaku: 
. Ba o', . 8. aa EN ud siwa Len an 
Yo pp Pd 3 (Meat 
“ Jika Ummu Hamidain mengutus pengumpul makanan, 
maka ia telah kaya, tidak susah dan tidak payah'.” 
Lafazh J& artinya kehidupan yang sempit dan susah. Ketika 
penyair mengatakan S5e-, maka ia telah membacanya dengan takhfif. 

— Sebagian ahli bahasa Bashrah mengemukakan lafazh 1 Lea! 
wiall “kepayahan akibat siksaan”. 

“Dalam bahasa Arab, lafazh :£e!1 dapat berarti, dia menyiksaku 
tanpa henti. Tetapi sebagian orang Arab menggunakan pola x5-a. Ia 
membuktikan ucapannya itu dengan syair Basyar bin Abu Khazim 

Pin Hun MA sis La TA Iya Lai WE 


“Engkau dilanda kepayahan oleh orang yang menyiksa dari Umaimah, 
seperti orang yang tersedak yang belum tertelan, 


3338 


dan ia akan hilang dengan sendirinya. 


EL. 


37 Bait ini termasuk argumentasi Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/406). Lihat 
Lisan Al Arab (entri: 37). 

338 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Gur'an (2/184), 
menisbatkannya kepada Bisyr bin Abu Khazim, dan Ibnu Athiyah dalam 4! 
Muharrar Al Wajiz (41507). 
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Al Farra menambahkan, “Maksud lafazh Ciuail adalah ujian dan 
keburukan, sebagaimana disebutkan dalam syair Nabighah bani 
Dzabyan berikut ini: 


STPI segi ea ah LAU AS 


... 


“Wahai Umaimah, biarkan aku merasakan yang memayahkan, dan 
malam yang kujalani dengan lambat: bintang-bintangnya. An 


Menurutnya, jika. lafazh (ca)! dibaca fathah dan dihidupkan 
huruf-hurufnya, maka artinya payah. Jika dibaca fathah awalnya dan 
sukun huruf keduanya, maka ia bentuk tunggal dari Cai yang artinya 
berhala-berhala dan setiap sesuatu yang didirikan sebagai tanda. 
Seolah-olah makna t-a3 di tempat ini adalah penyakit yang hinggap di 
tubuh Ayyub, derita yang dirasakannya akibat penyakit tersebut, dan 
siksaan akibat hilangnya harta benda. 


Oira'at yang benar menurut kami adalah yang dipegang oleh 
ahli gira 'at dari berbagai negeri, yaitu dhammah pada huruf nun dan 
sukun pada huruf shad. 

Mengenai takwilnya, pendapat kami sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


30043. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id Me OCeN AKAN kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, Gel bas S5, “Dan 
ingatlah akan hamba Kami Ayyub...” Hingga lafazh, uc. 
wis, “Dengan kepayahan dan siksaan.” "Ia berkata, 
“Maksudnya adalah hilangnya harta dan keluarga, serta 


139 Bait ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 9) dari sebuah gasidah, yang berisi pujian 
| Nabighah terhadap Amr bin Harits Al Ashbar bin Harits Al A'raj bin Harits Al 
Akbar bin Abu Syamr, ketika ia kabur ke Syam dan menetap di sana. 
Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (2/184). 
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penyakit yang hingga di tubuhnya. Ayyub diuji selama tujuh 
tahun beberapa bulan dalam keadaan tergeletak di tempat 
sampah bani Isra'il, yang binatang-binatang melata berkeliaran 
di tubuhnya. Lalu Allah melepaskannya dari ujian itu dan 
memberinya pahala yang besar, serta membaguskan sebutan 
baginya.” 


30044. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, wliz3 js et GE Gl “Sesungguhnya aku 
diganggu syetan dengan ea dan siksaan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kepayahan dalam tubuhnya dan adzab 
pada harta bendanya.” “' 


30045. Aku meriwayatkan dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, 4. Ana 13 3 
“Sesungguhnya aku diganggu syetan aa beneaha 
berkata, “Maksudnya adalah penderitaan pada tubuh, Na 
“Dan siksaan'. Itulah maksud firman Allah, 4: 3 ia CL, 
Kah KS K3 2S-es "Dan apa musibah yang menimpa 


kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri'.” (Os. Asy-Syuuraa (42): 30)” 


1, & Si : 
Takwil firman Allah: cl: JS ((Allah berfirman), 
“Hantamkanlah kakimu.”) 


M0 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/191), menisbatkannya kepada Abd 

bin Humaid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/101). 

342 Kami tidak menemukan atsar ini selain pada Adh-Dhahhak dalam tafsirnya 
2721). 


£ 
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Makna kalimat ini adalah, ketika ia berseru kepada Tuhannya 
untuk memohon pertolongan kepada-Nya, “Sesungguhnya aku 
diganggu syetan dengan ujian pada tubuhku dan siksaan karena 
hilangnya harta benda dan keluargaku,” maka Kami katakan 
kepadanya, “Hantamkanlah kakimu pada tanah.” Maksudnya, gerakkan 
tanah dan doronglah dengan kakimu. 


Lafazh ? 2S! artinya adalah, gerakan kaki. 
Lafazh 41 &2S artinya adalah, hewan itu menendang. 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa tanah yang Ayyub 
diperintahkan untuk menggerakkannya dengan kakinya adalah tanah 
Jabiyah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

30046. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, SE SATA Oa Sy "3 
. “(Allah berfirman), "Hantamkanlah kakimu, inilah air yang 
“Sejuk untuk mandi dan untuk minum'” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Ayyub menghantamkan kakinya pada 

tanah tersebut, yaitu sebuah tanah yang bernama Jabiyah.”“? 


act » (Tp 


Takwil firman Allah: SS, 5 jk bia (Inilah air yang sejuk 
untuk mandi dan untuk minum) 

Disebutkan bahwa ketika ia menghantamkan banana pada 
tanah, memancarlah dua mata air, lalu ia meminum dari salah satunya 
dan mandi dari yang lain. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


183 Tbnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (4/507). 


Aa 
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30047. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata, “Ia menghantamkan kakinya pada 
tanah, lalu tiba-tiba ada dua mata air yang keluar, maka ia 
minum dengan air dari salah satunya, dan mandi dengan air 
yang lain.” | 


30048. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari seorang 
ulama, dari Wahb bin Munabbih, tentang firman Allah, 541 
Fa PAP 31 yaba Gus ak “(Allah berfirman), "Hantamkanlah 
kakimu, inilah air yang ? sejuk untuk mandi dan untuk minum'.” 
Ia berkata, “Maksudnya. adalah, kemudian Ayyub 
menghantamkan kakinya, lalu memancarlah untuknya dua 
mata air. Ia kemudian masuk ke dalamnya serta mandi, dan 
Allah pun menghilangkan darinya setiap penyakit Je ada 
padanya. 2345 


30049. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
@utaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Hasan 
berkomentar tentang firman Allah, Oa 33 | “Hantamkanlah 
kakimu,” ia berkata, “Ayyub menghantamkan kakinya, lalu 
memancarlah mata air, lalu ia mandi dengan airnya. Kemudian 
ia berjalan sekitar empat puluh hasta, menghantamkan kedua 
kakinya, lalu ia meminum airnya. Itulah maksud firman Allah, | 
SE SAT Ga tp 3 “(Allah berfirman), “Hantamkanlah 
kakimu: inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk 
minum. “8 


2 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3245) dari Ibnu Abbas. 
Ibid. 
346 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/143). 
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azh KE »3 


azh Juw artinya adalah air yang digunakan untuk mandi. | kelua 

Lafazh -g artinya adalah air untuk minum. Tempat yang apaan tamb 

untuk mandi disebut Jasa | | Kam 
| 000 


oran 
lalu 


A5 3 t IE 20 2 Go£ 0153 30 Terra 
In ITN Benda Aa | 300 


- 


rae 2 Be $$, 3 2 .. Lo 


(ay) SA ind Telo a09 LL “apk peta 


“Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) 
. keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka . | 
sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan ) 

pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai pikiran. Dan 

ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah 
dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah. d 
Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) seorang yang sabar. 
Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat | 
(kepada Tuhannya).” (0s. Shaad (381: 43-44) | 


| Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman 
Allah, “Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) 
keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka 
pula.” Kami telah menyebutkan perbedaan pendapat mengenainya, dan 
pendapat yang benar menurut kami dalam surah Al Anbiyaa', sehingga 
tidak perlu diulang di tempat ini. 


Jadi, takwil ayat ini adalah, lalu Ayyub mandi dan minum, serta 
Kami bebaskan ia dari ujian. Kami kembalikan lagi kepadanya 


47 1 ihat surah Al Anbiyaa' ayat 84. 
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keluarganya, yaitu istri dan anaknya. ee H3 rei “Dan (Kami 
tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari 
Kami,” untuknya, dan sebagai belas kasih. 


Maksud lafazh 3333 “Dan pelajaran,” adalah peringatan bagi 
orang-orang yang berakal, agar mereka mengambil pelajaran darinya, 
lalu mengikuti nasihat. 


30050. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Nafi bin Yazid mengabariku dari 
Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


Ta Kas at FAR BN aed Lah Ai S0 
Hg (5 diy “asi ve us aa u La Y da 


.. .. 


Ag Ha amal Kaaa Jas Ob yaa JI Ora 

Ka Nana er 
Mens again JUN 
y KA Im SB JII md Ia, K3 
AR ab AS Sad NE Ls 
ol Rar Aa 3 Pd db Ii OI MEN 
Latas SB cl STA OS, : JG G5 LSI 
aga UN gg Sh De bi di Ig Aja Kat 
(3 Gea Bar II) HK 3 2 SI A3 
SN ya ya Ga aa Jab Jas 3 il 


A 
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CA AN Bu el AG At, UB OS Up Je YA, 
tere 5 Je Ap Cd ia P3 ch, ja 


3 03 :JE Bh Na 
UB Ah D5 oat ay ta, am sat sonali 


pb aa Br 4 Lg CI sat de Kala! -x 
. : ta. . 79 . 7. Lt 
AL AA AI TER 


“Sesungguhnya Nabiyullah Ayyub menjalani ujiannya selama 
delapan belas tahun. Ia ditolak oleh semua keluarganya, baik 
dekat maupun jauh, kecuali dua orang dari saudara- 
saudaranya, dan keduanya merupakan saudaranya yang 
paling istimewa. Keduanya menemui Ayyub pada waktu pagi 
dan petang. Salah satunya berkata kepada temannya, "Demi 
. Allah, engkau tahu bahwa Ayyub telah berbuat suatu dosa 
“yang tidak dilakukan seorang pun di dunia ini'. Temannya lalu 
bertanya, “Apa itu?" Ia menjawab, 'Selama delapan belas 
tahun, Allah tidak merahmatinya dan tidak menghilangkan 
ujiannya'. Ketika keduanya menemui Ayyub pada sore hari, 
laki-laki itu tidak sabar untuk mengadukan hal itu kepada 
Ayyub. Ayyub pun berkata, “Aku tidak paham apa yang kau 
katakan. Hanya saja, Allah tahu bahwa aku pernah melewati 
dua orang laki-laki yang bertengkar, dan keduanya menyebut 
nama Allah. Lalu aku pulang ke rumahku, lalu melakukan 
kaffarah untuk keduanya lantaran tidak suka jika nama Allah 
disebut kecuali dalam perkara yang benar'. 


Ayyub lalu keluar untuk membuat hajat, dan ketika ia telah 
menyelesaikan  hajatnya, istrinya memegang tangannya 
— Sampai ia tiba di rumahnya. 
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Pada suatu hari, Ayyub berdiam lama, lalu Ayyub menerima 
peta Te & 10 
wahyu di tempatnya itu LX 5 ab Jasa Vla Slarp Ke 
“Hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk untuk mandi dan 
. untuk minum'. Kemudian istrinya menunggunya sangat lama, 
maka ia mencari-carinya. Ayyub lalu datang dalam keadaan 
ujiannya telah dihilangkan Allah, dan ia dalam ketika yang 
paling baik. Ketika istrinya melihatnya, ia bertanya, "Semoga 
Allah memberkahimu, apakah engkau melihat Nabiyullah 
yang mengalami cobaan ini? Demi Allah, aku tidak pernah 
melihat seorang pun yang lebih mirip dengannya daripada 
engkau apabila dia sehat? Ayyub menjawab, "Akulah 
orangnya. 


Ayyub memiliki dua tumpukan gandum, yaitu gandum kasar 
dan gandum halus. Allah mengirimkan dua awan. Ketika salah 
satunya berada di atas tumpukan gandum kasar, awan itu 

menumpahkan emas padanya hingga melimpah-ruah. 
Sedangkan awan yang kedua menumpahkan perak pada 
tumpukan gandum halus hingga melimpah-ruah. 


. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, Ha eta AA 4 ba, “Dan 
Kami anugerahi dia (dengan Pe aa kembali) 
keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak 
mereka pula,” ia berkata: Hasan dan Gatadah berkata, 
“Kemudian Allah menghidupkan mereka dengan mata air 
mereka, dan menambah mereka dengan jumlah yang sama.” 





38 Tbnu Katsir dalam tafsir (12/99, 100). 
49 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/102) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(12/100). 
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30052. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan ' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Jubair menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ketika 
Nabiyullah Ayyub AS diuji hartanya, anaknya, dan tubuhnya, 
bahkan ia dilempar ke tempat sampah, istrinya keluar untuk: 
bekerja mencari makan untuknya. Syetan dengki kepada 
Ayyub atas keadaan itu, maka syetan berkata kepada pemilik 
roti dan daging panggang yang mempekerjakan istri Ayyub, 
“Usirlah wanita (istri Ayyub) yang selalu datang ke tempat 
kalian, karena ia mengobati suaminya dan menyentuhnya 
kalian karena ia datang kepada kalian dan selalu berada di 
dekat kalian”. Syetan itu lalu mendatangi istri Ayyub saat ia 
keluar, sebagai orang yang berduka atas keadaan Ayyub. 
Syetan itu berkata, “Suamimu adalah orang yang keras kepala 
dan menolak apa pun kecuali yang diberikan kepadanya. Demi 
“Allah, seandainya ia mengucapkan satu patah kata, maka Allah 
PN aa 
mengembalikan harta dan anaknya”. 


Istri Ayyub itu pun pulang dan mengabari Ayyub tentang 
ucapan syetan itu. Ayyub lalu berkata, “Musuh Allah itu 
menjumpainya dan membisikkan ucapan ini kepadamu. 
Celakalah kau! Kau seperti wanita yang berzina. Jika 
suaminya datang membawa suatu, maka ia menyambutnya dan 
menyuruhnya masuk. Namun bila ia tidak memberinya 
sesuatu, maka ia mengusirnya dan menutup pintunya! Ketika 
Allah memberi kita harta dan ahak, kita beriman kepadanya, 
dan apabila Allah tidak memberi kita apa yang menjadi milik- 
Nya, kita mengingkari-Nya dan menggantinya dengan selain- 
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Nya! Jika Allah menyembuhkanku dari penyakitku ini, maka 
aku pasti menderamu seratus kali”. 


0 A9 


Oleh karena itu, Allah berfirman, Sia ad TA, Ban 3S 353 
Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), mata 
pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar 


sumpah.” 


Takwil firman Allah: Eiz 3G 125 (Dan ambillah dengan 
tanganmu seikat (rumput)) 

Maksudnya adalah, Kami berkata kepada Ayyub, “Ambillah 
dengan tanganmu seikat rumput.” 

Kata &x:2) artinya sesuatu yang dikumpulkan seperti seikat 
rumput, dan seperti secakup ranting atau ilalang, semisalnya yang 
tumbuh dengan batang. Darinya terambil kata dalam ayat Auf bin 
— Khira' berikut ini: 


Ta SE ja Ea Gan tag Ja Jah, 
“Aku mempunyai kuda besar yang kuikat, dan aku lemparkan padanya 
seikat rumput yang bagus.” 

) Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 
30053. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


350 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/184), menisbatkannya kepada 
Ahmad dalam kitab 4z-Zuhd. 

21 Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Gur'an (2/185), 
menisbatkannya kepada Auf bin Khira, dan Ibnu Athiyah dalam A1! Muharrar 
Al Wajiz (4/508). 
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30054. 


30055. 


30056. 


30057. 


batang rumput hijau. 


firman Allah, Eiz Ay 525 “Dan ambillah dengan tanganmu 
seikat (rumput),” ia bata “Lafazh ELz artinya seikat.””? 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan. kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 2 Y 4 seri Kis Iin S3 “Dan ambillah dengan 
tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan ) 
janganlah kamu melanggar sumpah,” ia berkata, “Ayyub 
diperintahkan mengambil seikat rumput, sekadar untuk 
membuktikan sumpahnya, lalu dengan seikat rumput itu ia 
memukul istrinya.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
tentang firman Allah, Ez Au 32, “Dan ambillah dengan 
tanganmu seikat (rumput),” ia berkata, “Lafazh Ci: artinya 


2354 


Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada Era ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Ibrahim bin 
Muhajir, dari ayahnya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, EAz 31 525 “Dan ambillah dengan tanganmu 
seikat (rumput),” ia bana “Lafazh Az artinya rumput 


ats 1 7355 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


382 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/103). 
Sa jaan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/144), tanpa menisbatkannya kepada 


354. aa 


apa pun. 


355 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/103), dan kami tidak 
menemukannya pada Mujahid dalam tafsir di tempat ini. 


: 





30058. 


30059. 
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dari @atadah, tentang firman Allah, Gis Bi, it “Dan 
ambillah dengan tanganmu seikat (rumput),” ia berkata, “Istri 
Ayyub mengusulkan sesuatu kepada Ayyub, dan iblislah yang 
membujuknya. Iblis berkata, “Sebaiknya kau bericara 
demikian dan demikian'. Yang mendorong istri Ayyub berbuat 
demikian. hanyalah kecemasan. Nabiyullah lalu bersumpah - 
bahwa jika Allah menyembuhkannya, ia akan mendera istrinya 
seratus kali.” 


Ia menambahkan, “Kemudian Ayyub diperintahkan untuk 
mengumpulkan sembilan puluh sembilan batang, dan satu akar 
untuk menggenapi seratus, lalu ia memukul istrinya satu kali 
pukul. Dengan demikian, Nabiyullah telah membuktikan 
sumpahnya, dan Allah memberi keringanan bagi umatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penyayang.” 


Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, Eiz 316525 “Dan ambillah dengan tanganmu 
seikat (rumput),” ia Pa “Maksudnya adalah seikat 
tanaman yang basah. Ayyub bersumpah, lalu ia mengambil 
tanaman sejumlah sumpahnya itu, dan menggunakannya untuk 
memukul satu kali. Dengan demikian, ia telah membuktikan 
sumpahnya. Itulah yang hari ini disebut sumpah Ayyub. 
Barangsiapa melakukannya, maka itu baik.” 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
00 ag "3. 


firman Allah, Ex Y, .& nh Ki 2 Era 33 “Dan ambillah 
dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu 


356 Abdurrazzag dalam tafsir (3/123). 
357 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41508). 


Surah Shaad 





dan janganlah kamu melanggar sumpah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah satu ikat rumput yang jumlahnya lebih 
dari seratus batang, lalu dengannya ia memukul satu kali 
pukulan, sehingga terhitung seratus kali pukulan.” 


30060. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Jubair menceritakan kepada kami tentang firman Allah, 125 
Pe sarah Kis Dj, “Dan ambillah dengan tanganmu seikat 

(rumput), maka pukullah dengan itu,” ia berkata, “Maksud 
lafazh EXz adalah segenggam sapu. Maksud lafazh, .« v2 
'Pukullah dengan itu', adalah, pukullah istrimu dengan sapu 
itu, agar engkau melaksanakan ,Sumpahmu terhadapnya untuk 
memukulnya. Maksud lafazh O Y, Dan janganlah kamu 
melanggar sumpah', adalah, jangan kamu melanggar 


sumpahmu.”” 


. 





£ 


| Takwil firman Allah: ai Is Yaa Sie, & (Sesungguhnya 
Kami dapati dia |Ayyub| seorang yang sabar) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami mendapati Ayyub 
sebagai orang yang sabar terhadap musibah. Ujian tidak mendorongnya 
untuk meninggalkan ketaatan terhadap Allah dan berbuat maksiat 
kepada-Nya. 

Firman-Nya, 25 Ti F5 “Dialah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya),” maksudnya adalah, 


388 Y jhat Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (4/508), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

359 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/104), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. | 
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——————————— 1sirhthThadari 


sesungguhnya Ayyub sangat berdedikasi untuk menaati Allah dan 
senantiasa kembali kepada ridha Allah. at 


000 


orak GI Cie PA DAA G3 Jana ALA 


OS 
“Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishag dan 
Ya'gub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar 
dan ilmu-ilmu yang tinggi. Sesungguhnya Kami telah 
menyucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat. Dan sesungguhnya mereka 
pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan 
yang paling baik.” ((9s. Shaad (381: 45-47) 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh be 
"hamba-hamba Kami." 

Mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri membacanya 8 
Exe dalam bentuk jamak, kecuali Ibnu Katsir, ia membacanya "SW, 
Ux$ dalam bentuk tunggal.” Seolah-olah Ibnu Katsir menakwili ayat 
bahwa Ishag dan Ya'gub termasuk keturunan Ibrahim, dan keduanya 
disebutkan sesudahnya. 





20 Tbnu Katsir, Ibnu Abbas, dan ahli gira'at Makkah membacanya Li dalam 
bentuk tunggal. 
Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan bentuk jamak. 

. Lihat Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (9163). 
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30061. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, 
bahwa ia mendengar Ibnu Abbas membacanya Vu S5 3g 
#21, kemudian anaknya disebut sesudahnya.” | 


Oira 'at yang benar menurut kami adalah dengan jamak, bahwa 
lafazh Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub berkedudukan sebagai bayan 


(keterangan) bagi Exe, karena telah ada kesepakatan argumen dari para 
ahli gira 'at. 


— Takwil firman Allah: pa sii J3 (Yang mempunyai 
perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi) 


5... 


Arti lafazh «sx! adalah kekuatan. Maksudnya adalah, mereka 
merupakan orang-orang yang memiliki kekuatan untuk menyembah 
Allah dan menaati-Nya. 


- Ae 


Arti dh adalah mata batin. Maksudnya, mereka merupakan 
| orang-Drang yang mempunyai pengetahuan tentang kebenaran. 
Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 
Sebagian berpendapat serupa dengan pendapat kami. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan. riwayat-riwayat berikut ini: 
30062. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada . kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, PANG Sd “Yang mempunyai perbuatan- 
perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi,” ia berkata, 
“Maksudnya. adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan 
ibadah, serta mempunyai pengetahuan tentang agama.” 





361 Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/406). 
32 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (8/3246) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/105). 


Tafsir Ath-Thabari 





30063. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, PEN SI Ji “Yang mempunyai perbuatan- 
perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi,” ia berkata, 
“Mereka diberi kelebihan dalam hal kekuatan dan ibadah.” 


30064. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
tentang ayat, SI en) “Yang mempunyai perbuatan- 
perbuatan yang besar,” ia berkata, “Arti lafazh «s4Yf adalah 
kekuatan.”64 


30065. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SANA “Yang mempunyai perbuatan- 
perbuatan yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kekuatan dalam menjalankan perkara Allah.” 


30066. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam ' 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, saalga “Yang mempunyai | perbuatan-perbuatan yang 
besar,” ia berkata, “Lafazh si artinya kekuatan dalam 


8 jpid . 

'& Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/105) dengan redaksi 
“kekuatan untuk ibadah” dari Ibnu Abbas dan “kekuatan dalam menjalankan 
perintah Allah” dari Oatadah. 

?$ Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (51105). 
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menjalankan perkara Allah. Lafazh 2&NG artinya akal 
(pengetahuan). 


30067. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, Pa dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 2595 saN! Jl 
“Yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu- 
ilmu yang tinggi,” ia berkata, “Lafazh SA maksudnya 
adalah kekuatan dalam menaati Allah. Lafazh 5, 
maksudnya adalah pandangan batin terhadap yang benar.” 


30068. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


367 


368 


menceritakan kepada kami, Sa'id mencentakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, » 591, bi Ji “Yang 


. mempunyai perbuatan-perbuatan yang an dan ilmu-ilmu 
"yang tinggi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka diberi 


kekuatan dalam ibadah dan pandangan batin dalam perkara 


agama.” 


' 30069. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang . 
firman Allah, PEN AU “Yang mempunyai perbuatan- 
perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi,” ia berkata, 
“Lafazh sAS maksudnya adalah kekuatan dalam menaati 


fbmu Athiyah dalam AI I Muharrar Al Wajie (4/509) saat menafsirkan lafazh » g, 
"dim Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/105) dari Mujahid saat 
menafsirkan lafazh -. 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/125), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/105), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (7/198). 








Tafsir Ath-Thabari 


SI 


Allah. Lafazh 5x! maksudnya adalah pengetahuan dengan 
akal mereka terhadap agama mereka.” 


: 30070. -Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, PANG Si J3 “Yang mempunyai 
perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi,” 
ia berkata, “Lafazh «s9! maksudnya adalah kekuatan. Lafazh 
25 maksudnya adalah akal.” 


Sementara itu, orang bertanya, “Mengapa lafazh SN diartikan 
kekuatan, sedangkan ia merupakan bentuk jamak dari & yang artinya 
tangan,. Selain itu, mengapa lafazh Atasi diartikan akal, sedangkan ia 
merupakan bentuk jamak dari 'xaj yang artinya penglihatan? “ 


Jawabannya adalah, “Itu merupakan bentuk kiasan, karena 
tangan digunakan untuk memukul, dan dengan pukulan itu dapat 
diketahui kekuatan orang yang kuat. Oleh karena itu, orang yang kuat . 


Ne. 


disebut 4d! 3 yang mempunyai tangan”. Adapun laafzh 'ra: 
maksudnya adalah penglihatan hati yang dengannya diperoleh 
pengetahuan tentang suatu. Oleh karena itu, orang yang mengetahui 
sesuatu disebut 5 TA. Bisa juga maksudnya adalah orang-orang yang 
mempunyai tangan di sisi Allah dengan mengerjakan amal-amal shalih, 
sehingga Allah menjadikan amal-amal shalih yang mereka kerjakan di 
dunia sebagai tangan bagi mereka di sisi Allah.” 


Abdullah membacanya ag S3 tanpa huruf ya di akhir 
“lafazh”! Dimungkinkan lafazh ini terambil dari ani (dukungan), dan 


369 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509) dari Ibnu Abbas. 

"10. AI Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/66) dari Mujahid saat menafsirkan 
lafazh s4Sl gl, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun C9) dari 
Mujahid saat menafsirkan lafazh 95. 

Mayoritas ahli gira 'at membacanya sa ANA dengan huruf ya' 


Hasan, At-Tsagafi, A'masy, dan Ibnu Mas'ud membacanya dengan 
menghilangkan huruf ya. 


bisa jadi artinya ag “tangan-tangan” tetapi huruf ya dihilangkan, 
seperti lafazh Ke t» “Pada hari penyeru (malaikat) menyeru.” 


(Os. 'Oaaf (50): 41) yang dibaca tanpa huruf ya pada lafazh Rea 


Takwil firman Allah: 134 AAA Gi (Sesungguhnya Kami 
telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang tinggi) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami mengkhususkan 
mereka dengan sesuatu yang khusus, yaitu mengingatkan manusia 
tentang akhirat. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 144 . 
IN ge —3 "akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat." 

Mayoritas ahli gira “at Madinah membacanya ya S3 dlu 
dengan menyandarkan (idhafah) lafazh Lo& pada JW 655, dengan 
arti, sesungguhnya mereka dibersihkan dengan sesuatu yang bersih 
dalam mengingatkan manusia tentang akhirat. e 

Ketika laafzh s5) “mengingatkan” dibaca demikian, maka ia 
tidak menjadi badal (keterangan pengganti) bagi Lal, sama seperti 
lafaih »5& apabila dibaca 14 udi FS dP (Os. Ghaafir (401: 35) 
dengan menyandarkan lafazh ci “hati” pada lafazh »X4 “yang 
sombong”, maka maksudnya adalah hati orang yang sombong, bukan 
hati yang sombong. 

Mayoritas ahli gira'at Irak membacanya JT Ce IG 
dengan huruf nun pada lafazh 4x4 ”” dan dikembalikanya lafazh 


2”/J J ////—/”/J/Jj—jUuV—-Er#rs: mm — 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509). 

Hanya Nafi yang membacanya jw' $S5 Talsu dengan menyandarkan lafazh 
Laku kepada 5555. Ini juga merupakan gira'at Abu Ja'far, Al A'raj, dan 
Syaibah. 3 

Ahli gira'at selebihnya membacanya Jill 2—: 336. 


372 


O————— 








Tafsir Ath-Thabari 


(Sp —3 kepadanya, yang makna lafazh ($,Z—: merupakan substansi dari 
lafazh xx. Mereka mengembalikan lafazh jili.gZ—5 yang berstatus 
ma'rifat (definitif) kepada im yang berstatus nakirah (indefiniti)), 
sama seperti dalam ayat, Z2 Ka) yA “Benar-benar (disediakan) 
tempat kembali yang buru yaitu) Neraka Jahanam.” (Os. Shaad (38): 
55-56) Lafi ara yang berstatus ma 'rifat dikembalikan Kanan lafazh 


ye yang berstatus nakirah. 


Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang populer di kalangan ahli gira'at dari berbagai negeri, 
sehingga gira'at manapun yang dipegang oleh seorang ahli gira at, 
telah dianggap benar. 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkannya. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, sesungguhnya 
Kami mengistimewakan mereka dengan sesuatu yang khusus, yaitu 
mengingatkan manusia tentang akhirat. Maksudnya adalah, mereka 
mendorong manusia agar mengingat akhirat, mengajak mereka menaati 
Allah dan melakukan amal untuk negeri akhirat. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, tentang firman Allah, ji 2—5 13G ALAN) 
“Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu 
selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dengan inilah Allah 
mengistimewakan mereka. Mereka mengajak manusia kepada 
akhirat dan kepada Allah.” 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/509). 
373 Abdurrazzag dalam tafsir (3/125), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/147), dan 
Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/509). 


Surah Shaad 


30072. Ali bin Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, Jill 5 15 Aa PAC) 
“Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi, Ta 
selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat,” 
berkata, “Maksudnya adalah, dengan mengingatkan An 
karena mereka tidak memiliki tugas selain itu.” 


30073. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
“Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, Al 53 2 & PEN) “Sesungguhnya Kami 
telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat,” ia berkata, “Dengan 
mengingatkan mereka terhadap negeri akhirat, dan amal 
mereka adalah untuk akhirat.” 


5 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami mengistimewakan mereka dengan hal yang paling 
baik di akhirat. Takwil ini didasarkan pada gira'at dengan idhafah. 
Sedangkan dua pendapat yang pertama didasarkan pada gira 'at dengan 
tanwin. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


30074. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, JW! S3 Kdbu eta! Vj, ia berkata, 


378 ' Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/147), namun kami tidak menemukannya pada 
..Mujahid dalam tafsir di tempat ini, dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al 
Gur'an (151218). 
37 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (9/147) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir 
(4/43T). 


oo 








Tafsir Ath-Thabari 


“Maksudnya adalah, dengan hal yang paling utama di akhirat 
Kami mengistimewakan mereka dan memberikannya kepada 
mereka.” 


| Ta menambahkan, “Lafazh MW artinya surga.” 


2 GO NA 0 
n 
- 


Ia lalu membaca ayat, 4421 55 mu “Dan itulah sebaik-baik 
tempat bagi orang yang bertakwa.” (Os. An-Nahl (16J: 30) Ia 
kemudian berkata, “Ini semua artinya surga.” Ia menegaskan, 
“Maksudnya adalah, Kami istimewakan mereka dengan yang 
terbaik di akhirat.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah balasan 


— di akhirat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


30075. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Salim Al Afthas, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, JA 3 136 
“Dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang 
tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan balasan di 
akhirat.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, dengan . 


sesuatu yang istimewa bagi penghuni surga. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


30076. 


Aku meriwayatkan dari Ibnu Abi Zaidah, dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Ibnu Abi Najih menceritakan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Mujahid berkata, “Maksud ayat, AU 3 AI 
(Dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang 


336 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/105), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (71147), dan Ibnu Athiyah dalam Al! Muharrar Al Wajiz (4/509). 

7! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/198), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
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tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat ', adalah, mereka itu penghuni surga.” 


Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah menakwilkannya 
menurut gira'at dengan tanwin, yang Arina, perbuatan dalam 
mengingat akhirat. : 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurut gira at 
dengan tanwin adalah, sesungguhnya Kami mengistimewakan mereka : 
dengan sesuatu yang istimewa, yaitu mengingat negeri akhirat, 
sehingga mereka berbuat untuknya di dunia, dengan cara menaati Allah 
dan senantiasa. merasakan pengawasan-Nya. Bisa jadi, sifat mereka ini 
mencakup usaha mengajak manusia kepada Allah dan negeri akhirat, 
karena hal itu termasuk ketaatan kepada Allah dan amal untuk negeri. 
— akhirat. Hanya saja, makna asalnya seperti yang saya jelaskan. 
Sedangkan menurut gira'at dengan idhafah, pendapat yang paling 
mendekati kebenaran adalah, sesungguhnya Kami mengistimewakan 
mereka dengan keistimewaan sebutan di negeri akhirat. 

“Ketika lafazh d “di” tidak disebut, maka lafazh S3 
disandarkan kepada J0. Kami ian menjelaskan sebelumnya terkait 
makna firman Allah, SJ! K3 s4 35 SyI en Y “Manusia tidak jemu 
memohon kebaikan.” (Os. Fushsinlat (41): ta Juga firman Allah, J!5:5 
Hala Ia “Dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan 
kepada kambingnya.” (Os. Shaad (38): 24) 


Takwil firman Allah: SENI Saka 5J Cie As (Dan 
sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar 2 orang- 
orang pilihan yang paling baik) 


398 Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami miliki, dan kami 
juga tidak menemukannya pada Mujahid dalam tafsir di tempat ini. 








Tafsir Ath-Thabari 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya orang yang Kami 
sebutkan di sisi Kami itu benar-benar termasuk orang-orang yang Kami 
pilih untuk mengingat akhirat lagi yang paling baik, yaitu orang-orang 
yang Kami pilih untuk menaati Kami dan membawa risalah Kami 

' kepada makhluk Kami. 


A00 


t, 
5.3 : £ 0G 03 y JAS, ie Da 
ol Ma Wa) it K 3d JSI G3 Kana Ialah Tk 


Ona 
“Dan ingatlah akan Isma'il, Ilyasa dan Dzulkifli. Semuanya 
termasuk orang-orang yang paling baik. Ini adalah 
kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguhnya bagi orang- 
orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) tempat 
kembali yang baik.” (Os. Shaad (381: 48-49) 


0.5 .., 


Takwil firman Allah: A5! 23 K disi 183 al Jan 7 Insta St, 1, 
(Dan ingatlah akan Isma'il, Ilyasa dan Dzulkifli. Semuanya termasuk 
orang-orang yang paling baik) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Ingatlah, 
wahai Muhammad, tentang Isma'il, Ilyasa, dan Dzulkifli, saat mereka 
diuji untuk menaati Allah, lalu teladanilah mereka, dan ikutilah jalan 
mereka dalam bersabar terhadap ujian yang kauhadapi di jalan Allah 
dan menyampaikan risalah-Nya.” 

Kami telah menjelaskan sebagian berita tentang Isma'il, Ilyasa, 
dan Dzulkifli di kitab ini, sehingga tidak perlu diulang di tempat ini. : 

Lafazh (SSI dalam bahasa Arab artinya kesungguhan. 


Surah Shaad 


Takwil firman Allah: 25, Ika (Ini adalah kehormatan /bagi 
mereka)) 


Maksud ayat ini adalah, Al Our'an yang Kami turunkan 
kepadamu ini, wahai Muhammad, merupakan peringatan bagimu dan 
bagi kaummu. Dengan Al Our'an ini Kami mengingatkanmu dan 
mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: | 
30077. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, ”85 K& “Ini adalah kehormatan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Al Our'an.”” | 


Le, 


“Takwil rak Allah: y& 5 5, (Dan sesungguhnya 
bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) tempat 
kembali yang baik) | 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah dan takut kepada-Nya dengan menjalankan kewajiban- 
kewajiban-Nya dan menjauhi maksiat terhadap-Nya itu benar-benar 
memperoleh tempat kembali yang baik di akhirat. 

Allah lalu mengabarkan ea kembali yang baik yang 
dijanjikan-Nya itu, 25 2 TR TG gas Man surga Adn yang 
pintu-pintunya terbuka bagi mereka.” 


30078. Muhammad bin Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


39 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 


7151 








Tafsir Ath-Thabari 


Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, y&: 553 Sekai Sls “Dan sesungguhnya bagi 
orang-orang yang bertakwa Pa (disediakan) tempat 
kembali yang baik,” ia berkata, “Arti lafazh ps adalah 
tempat kembali yang baik.” 


000 


Pe KS AN Oman 


Da3 
“(Yaitu) surga Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi 
mereka, di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan- 
dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak dan 
minuman di surga itu.” (()s. Shaad (381: 50-51) 


Lafazh yie sx “(Yaitu) surga 'And,” menjadi bayan ' 
(keterangan) bagi lafazh «£s 5123 “Tempat kembali yang baik,” dan 
maknanya adalah taman-taman tempat tinggal. Kami telah menjelaskan 
maknanya dengan argumen-argumennya berikut perbedaan pendapat 
— mengenainya, sehingga tidak perlu diulang di tempat ini." 

30079. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, jie oi “(Yaitu) surga 
“Adn,” ia berkata, “Umar bertanya kepada Ka'b tentang makna 
Adn, lalu Ka'b menjawab, “Wahai Amirul Mukminin, itu 


380 That Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/148), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 
21 Lihat penafsiran surah At-Taubah ayat 72. 





Surah Shaad 


adalah istana-istana di surga dari emas yang ditinggali para 
nabi, para shiddig, para syahid, dan para imam yang adil.” | 


Takwil firman Allah: LS 2 LS (Yang pintu-pintunya 
terbuka bagi mereka) 

Maksudnya adalah, pintu-pintunya terbuka bagi mereka. 

Lafazh 2 SN dibubuhi partikel J' sebagai ganti dari idhafah, 


seperti ayat, Sa 3 ai Sp “Maka sesungguhnya surgalah tempat 
tinggal(nya).” 


Asal mula lafazh adi adalah 8! sb "tempa tinggalnya”. 
Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


dn 0 no - 
BS esa Ag &, AAA 1 Up Al SN nas 


AN MAN 5 Sa Ba 
“Kalian tidak dilahirkan Hayyah binti Matik dari hasil perzinaan, 
dan tidak pula terjadi berita kebohongan, 
tetapi kami melihat kaki kami di sandal kalian, 
dan hidung kami di antara jenggot dan alis.” 

: Maksudnya adalah Sp) s bu ye “di antara jenggot kalian 
dan alis kalian”. Seandainya lafazh 25591 dibaca fathah akhirnya, maka 


itu tidak menyalahi gramatika, dan bacaan nashab (fathah) untuknya itu 
didasarkan pada pengembalian lafazh 259! kepada «Xx dari segi 


"tp, 
"kaga 


22 Al Gurthubi dalam AI Jami' li Ahkam Al Our'an (15/175) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Dwr Al Mantsur (7/184), menisbatkannya kepada Abdurrazzag di 
dalam tafsirnya, tetapi kami tidak menemukannya. 

188 PDyua bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/408), tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 




















Tafsir Ath-Thabari 


pelafalan, meskipun dari segi makna ia kembali "kepada 2/45, sama 
seperti ungkapan penyair berikut ini: 


pa 08, Cs Pe La —.... 0 Lor OT aa 
BEJ asi ha Y, Ana ji Telat aj ah 
“Kaumku bukan Tsalabah bin Sa'd, dan bukan pula Fazarah 
yang tebal rambutnya dan panjang lehernya.” 


EGA) 


Kemudian lafazh 1-23 dibaca tanwin dan 25551 dibaca nashab. 
Sementara itu, orang bertanya, “Apa manfaat pemberitaan 


L£. 


dalam firman Allah, SA iceks “Yang pintu-pintunya terbuka bagi 
mereka ', sehingga ia patut disebut?” | 
Jawabannya adalah, “Manfaatnya yaitu sebagai pemberitahuan 
dari Allah bahwa pintu-pintu surga dibuka untuk mereka tanpa usaha 
dari para penghuninya untuk membukanya, dengan mengerahkan 
tenaga tangan atau anggota tubuh lainnya, tetapi keadaannya seperti 
yang disebutkan.” Hal itu sebagaimana dijelaskan- dalam riwayat 
berikut ini: | 
30080. Ahmad bin Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Nufail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Dw'aij 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 
SA Ig “Yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pintu-pintu yang berbicara. 
Mereka berbicara, “Terbukalah, tertutuplah”!”? 


284 Bait ini termasuk argumen Al Farra dalam Ma'ani Al Gur 'an (2/406). 
Menurut sebuah pendapat, bait ini milik Harits bin Zhalim Al Marri, 
sebagaimana disebutkan dalam kitab Sibawaih (1/103) dari gasidah, ia menepis 
nasabnya dan menisbatkan dirinya kepada Ouraisy. 

18 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/148). 


217 


YP 1 





Surah Shaad 


Takwil firman Allah: Pi Ja JA 3 DR 3 HK (Di 


dalamnya mereka bertelekan Jdi atas dipan-dipan| sambil meminta 
buah-buahan yang banyak dan minuman di surga itu) 


Maksud ayat ini adalah, di dalam surga-surga itu mereka 
berbaring di atas dipan-dipan, sambil meminta buah-buahan surga yang 
banyak dan minuman-minumannya. 


A00 


BO AI BAR CAD SA SS Sina A03 
“Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak 
liar pandangannya dan sebaya umurnya. Inilah apa yang 
dijanjikan kepadamu pada hari berhisab. Sesungguhnya ini 
adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis- 
habisnya.” (Os. Shaad (381: 52-54) 


Takwil firman Allah: 25425 C5 (0) ST G3 33 1103 
W IG oa MC B3 ca Sl w yUS1,33 (Dan pada sisi mereka Jada 
bidadari-bidadari| yang tidak liar pandangannya dan sebaya 
umurnya. Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari berhisab. 
Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada 
'habis-habisnya) : 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Orang- 
orang bertakwa yang dimuliakan Allah dengan beberapa perkara yang 
disebutkan dalam ayat ini, diantaranya adalah mereka yang 
ditempatkan di dalam taman-taman surga “Adn.” 











Ta ha ata 





Makna ayat 5/K125,5 “Yang tidak liar Desa ' adalah 
wanita-wanita (bidadari-bidadari), yang pandangannya hanya terbatas 
kepada suami-suami mereka, dan tidak menginginkan yang lain selain 
pasangan mereka. Pandangan para bidadari itu hanya tertuju kepada 
pasangan mereka. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30081. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 5/I 5,5 “Yang 
tidak liar pandangannya,” dia berkata, “Pandangan para 
bidadari itu hanya terbatas kepada para suami atau pasangan 
mereka, dan tidak menginginkan selain mereka.” 


30082. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3 sil &5,45 “Yang 
fidak liar pandangannya” ia berkata, “Maknanya adalah, para 
bidadari itu membatasi pandangan, hati, dan pendengaran 
hanya. kepada pasangan mereka saja. Mereka tidak 
menginginkan selain pasangan mereka.” 
Makna ayat &('1 adalah seusia atau sebaya. 


Kara ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami 
sebutkan ini, meskipun terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
mereka. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: : 


30083. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 


386 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510). 
387 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Mushammnaf, dari Mujahid (7/40, 
no. 34032). 
Lihat juga dalam Ma'ani Al Our'an karya Abu Ja'far An-Nuhhas (6/126), 
diriwayatkan dari Oatadah. 


Surah Shaad 


' 30084. 


30085. 





kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, S1 5,1 255 
“Yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, —para bidadari itu— memiliki 
kesamaan.”?8? 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, SA “Sebaya 
umurnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah seusia.” | 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 2 “Sebaya 


. umurnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, —para bidadari 


itu— memiliki banyak kesamaan.” Sebagian ahli takwil 
berpendapat bahwa maknanya adalah, para bidadari itu hidup 


rukun penuh persaudaraan, tidak saling membenci, tidak saling 


memusuhi, tidak cemburu, tidak iri, dan tidak dengki?” 


1 303 


Firman-Nya, yudi 28 D325 L Ka “Inilah apa yang dijanjikan 


kepadamu pada hari berhisab, ” maksudnya adalah, inilah kemuliaan 
yang telah dijanjikan Allah untuk kamu ketika berada di dunia, wahai 
orang-orang yang beriman kepada-Nya. Kemuliaan bagi orang-orang 
yang Dia masukkan ke dalam surga di antara kamu KetKa berada di 
akhirat. Demikian menurut riwayat berikut ini: : 


388 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 210) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/106). 
'8 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/127) dan Al Gurthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/219), tanpa menyebutkan sumbernya. 
29 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/106) dari Abdurrahman bin 
Abi Hatim. 





Tafsir Ath-Thabari 


30086. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, »33 Ias3 GL kA 
AA “Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari 


berhisab "ia berkata, “Janji itu di dunia untuk Hari Kiamat. 232 


Bo 2. £ 


Firman-Nya, 3G us AC 2 tita GL “Sesungguhnya ini adalah 
benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya,” maksudnya 
adalah, apa-apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang yang 
bertakwa di dalam taman-taman surga, seperti buah-buahan yang 
banyak, minuman, para bidadari yang pandangannya tidak liar. Mereka 
mendapatkan segala kenikmatan yang mereka inginkan untuk diri 
mereka di dalam surga. 


Firman-Nya, B3 “Benar-benar rezeki dari Kami,” maksudnya 
adalah, semua itu merupakan rezeki yang Kami berikan kepada mereka 
di dalam surga, sebagai kemuliaan dari Kami untuk mereka. 


Firman-Nya, : 15 va A GC “Yang tiada habis-habisnya, :, 
maksudnya adalah, semua kenikmatan itu tidak ada hentinya dan tidak 
akan binasa. Setiap kali mereka mengambil suatu buah dari pepohonan 
surga, kemudian mereka memakannya, maka akan muncul buah lain 
yang sama sebagai penggantinya. Semua itu untuk mereka, kekal abadi 
selamanya. Tidak akan terhenti, sebagaimana dialami manusia ketika 
berada di dunia, yang terputus karena binasa dan selesai karena habis. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, diantaranya adalah: 


30087. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad. bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


Bon 1. £ 


Suddi, tentang ayat, IA AC Lo Lap lita s “Sesungguhnya ini 





21 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/67) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Gadir (4/438). 
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Surah Shaad 


adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis- 
habisnya” ia berkata, “Semua rezeki yang ada di dalam surga, 
.setiap kali mereka mengambil salah satu dari rezeki itu, maka 
akan muncul rezeki lain yang menggantikan posisinya. 
Sedangkan rezeki di dunia akan habis dan binasa.”? 

30088. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 4 ,. AL "Yang tiada 
habis-habisnya” ia berkata, “Maksudnya adalah, rezeki di 
surga tidak ada hentinya.”? 


0009 


IR Ya Ta CN HA MEI 3 
SR San NA Ia 
c.. “ig Aa AG aa -i. 1 20 
Sa Peda Ap AS 2 La 


.. ..X Ce 
Ope ihas Sana 2 


“Beginilah (keadaan ara Dan sesungguhnya bagi 
orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat 
kembali yang buruk. (Yaitu) Neraka Jahanam, yang mereka 

masuk ke dalamnya: maka amat buruklah Jahanam itu 

sebagai tempat tinggal. Inilah (adzab neraka), biarlah 
mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat 
panas dan air yang sangat dingin. Dan adzab yang lain yang 
serupa-itu berbagai macam. (Dikatakan kepada mereka), “Ini 


39 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/148). 
398 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246). 


1222 | 


— Tafsir Ath-Thabari 


adalah suatu rombongan ( pengikut-pengikutmu) yang masuk 
berdesak-desak bersama kamu (ke neraka)”. (Berkata 
bemimpin-pemimpin mereka yang durhaka), “Tiadalah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena sesungguhnya 
mereka akan masuk neraka'. Pengikut-pengikut mereka 
menjawab, “Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan selamat 
datang bagimu, karena kamulah yang menjerumuskan kami 
ke dalam adzab, maka amat buruklah Jahanam itu sebagai 
tempat menetap”.” . (Os. Shaad (381: 55-60) 





Takwil firman Allah: GAS 6 (WA sai Ly 
AO) AA sa ea Ma) BERI 2s ANAK Dad 
DA ESA NA EN UYA CE KE 
(Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang- 
orang yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang 
buruk. (Yaitu) Neraka Jahanam, yang mereka masuk ke dalamnya: 
maka amat buruklah Jahanam itu sebagai tempat tinggal. Inilah 
Iadzab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) 
dir yang sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan adzab yang 
lain yang serupa itu berbagai macam. (Dikatakan kepada mereka: 
"Ini adalah suatu rombongan Ipengikut-pengikutmu| yang masuk 
berdesak-desak bersama kamu Ike neraka).” (Berkata pemimpin- 
pemimpin mereka yang durhaka), "Tiadalah ucapan selamat datang 
kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka.” 
Pengikut-pengikut mereka menjawab, "Sebenarnya kamulah. Tiada 
ucapan selamat datang bagimu, karena kamulah yang 
menjerumuskan kami ke dalam adab, maka amat buruklah 


Jahanam itu sebagai tempat menetap.”) 


Makna firman Allah, (5x4 “Beginilah,” adalah, segala karunia 
yang telah Aku sebutkan untuk orang-orang yang bertakwa. Kemudian 


mm 





Surah Shaad 


Allah mulai menyebutkan berita tentang orang-orang yang ingkar 
kepada-Nya, orang-orang yang melampaui batas dan berbuat kejahatan. 
Gal G, “Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka,” 

kepada Tuhan mereka, tidak menuruti perintah-Nya, padahal Tuhan 
mereka telah berbuat baik kepada mereka. ya 539 “Benar-benar 
(disediakan) tempat kembali yang buruk,” yang sangat jelek di akhirat 


kelak, setelah mereka keluar dari kehidupan dunia. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30089. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, ya 3 Samad 3 “Dan sesungguhnya 
bagi orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakan) 
tempat kembali yang buruk” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat kembali yang sangat jelek.” 4 


Allah lalu menjelaskan tentang tempat kembali mereka di 
“akhirat kelak. Allah berfirman, WA ja aa “Neraka Jahanam, yang 
mereka masuk ke dalamnya.” Kemudian Allah menjelaskan tentang 
Neraka Jahanam dengan firman-Nya, ye F3 “Tempat kembali yang 
buruk” Maknanya adalah, sesungguhnya bagi orang-orang kafir itu 
tempat kembali yang sangat jelek pada Hari Kiamat kelak, karena 
mereka akan kembali ke Neraka Jahanam. Ke dalam Neraka Jahanam- 
lah mereka akan kembali setelah mereka wafat. KAA ha 2 3 “Maka amat 
buruklah Jahanam itu sebagai tempat tinggal." Maksudnya, alas yang 
paling jelek yang telah dipersiapkan untuk mereka adalah Neraka 
Jahanam.” 


7 Y. JA AA ae 


Firman-Nya, 86:53 EK tapi (G8 “Inilah (adzab neraka), 
biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air -yang sangat 


34 Lihat Asy-Syaukani dalam Farh Al Gadir (4/440) dan 'Al Ourthubi dalam AI 
Jami" li Ahkam Al Gur'an (15/221). 
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Tafsir Ath-Thabari 


. panas dan air yang sangat dingin,” maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Inilah air yang sangat panas: air yang telah mendidih 
hingga sampai batas panas maksimal. Juga air yang sangat dingin. 
Hendaklah mereka merasakannya. 

Posisi lafazh #.z-marfu' disebabkan oleh kata X5 . Firman-Nya, 
25 Yna “Biarlah mereka merasakannya,” makna kata ini disebutkan di 
akhir kalimat, seperti yang telah saya sebutkan, yaitu, inilah air yang 
sangat panas dan air yang sangat dingin, maka hendaklah mereka 
merasakannya! Mungkin juga kalimat ini dianggap cukup dengan 
mengatakan 25 A6 “Biarlah mereka merasakannya,” kemudian 
disebutkan kalimat baru dengan mengatakan S2 Tx “(minuman 
mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat dingin,” yang 
maknanya yaitu, minuman itu ada yang sangat panas dan ada pula yang 
sangat dingin, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


bara dan Dea abu 10 Gindas oa Tone 
Spa gla JAN 9583 one d meal li 3 


“Hingga apabila Subuh bercahaya dalam kegelapan malam. 


Sayur-mayur diangkut dari tanah dan dipanen. 23 


Jika kalimat tersebut dipahami dengan makna seperti ini, maka 
Fx boleh dibaca nashab dan rafa'. Dibaca nashab karena kata 
sebelumnya yang mengandung unsur nashab,””9 sebagaimana ungkapan 
penyair berikut ini: 


203 20 


Bai MS SAI Wi Tana EU 
“Perbekalan kita adalah karunia, jangan engkau mengharamkannya. 


25 Bait syair ini merupakan salah satu syair yang disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma'ani Al Gur'an (2/410). 
Disebutkan pula Al Ourthubi dalam Al Jami li Ahkam Al Our'an (15/221). 
Makna ol adalah kegelapan pada penghujung malam. 
Makna ($ gs adalah tanah daratan. 

196 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (21410). 
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Takwa kepada Allah ada pada kita dan kitab yang engkau baca.” 


33 A 


Dapat dibaca rafa' karena adanya huruf ha' pada lafazh » 54 
sebagaimana 35 has Jadi dan 33 yg Jai, 


30090. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


2. 38 Ao AL 


Suddi, tentang ayat, SCL3 2x :5 3yAde IX “Inilah (adzab 
neraka), biarlah mereka merasakan (minuman mereka) 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin,” ia berkata, 
“Makna lafazh #.£ 'Sangat panas, ' adalah air yang memuncak 


panasnya.”? 


30091.. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Lafazh #.x- 'Sangat panas,” adalah air mata mereka yang 
terkumpul di dalam telaga di neraka, lalu diminumkan kepada 


mereka.” 9 
“Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca firman-Nya, Ol3 
“Air yang sangat dingin.” Mayoritas ahli gira'at Hijaz, Bashrah, Kufah, 
dan Syam membacanya dengan takhfif, 3t-#3. Menurut mereka, lafazh 
tersebut adalah nama yang dibuat. Mayoritas ahli gira'at Kufah 


membacanya dengan tasydid, Gk 0 


'7 Bait syair ini merupakan karya Abdullah bin Hammam As-Saluli, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Lisan Al “Arab (entri: J5). 
Disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/410). 

18 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/251, no.10597), Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa'id (9/280), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/67). 

399 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/106) dari Oatadah, serta 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/150) dari As-Suddi. 

400 Jumhur ahli gira'at membaca ayat, SL.£3 dengan takhfif, "pada huruf sin. 
Hamzah, Al Kisa'i, Hafsh dari Ashim membacanya 323 :, dengan tasydid 
pada huruf sin. Ini pia sela gira'at Gatadah, Ibnu Abi Ishag, Ibnu Watsab, 
dan Thalhah. 


(220) 





Tafsir Ath-Thabari 


Menurut mereka, lafazh tersebut adalah sifat dari Gek Fak 
g' ya yaitu sifat sesuatu yang mengalir. Makna ayat ini adalah, 
penghuni neraka diberi minuman air panas dan nanah mereka yang 
mengalir. 

Pendapat yang benar menurut saya adalah, kedua gira'at ini 
telah dibaca oleh para ulama ahli gira'at, dan sama-sama benar, 
walaupun menurut kami bacaan dengan tasydid pada huruf syin lebih 
sempurna, karena kata inilah yang lebih dikenal dalam bahasa Arab, 
meskipun ke-shahih-an gira'at yang lain tidak dapat ditolak. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sesuatu yang 
mengalir dari kulit mereka, seperti nanah dan darah. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


30092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka id meneeritakan 
kepada kami dari Oatadah tentang ayat, SC£5.x 23,4 Xx 
“Inilah (adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, 
(minuman mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat 
dingin,” ia berkata, “Telah diceritakan kepada kami, bahwa 
makna lafazh GU& adalah sesuatu yang mengalir di antara 
kulit dan daging.””! 

30093. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Lafazh Gt.& artinya 
adalah air mata yang mengalir dari mata mereka, lalu 


Lihat 4! Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/510 dan 511). 
“1 Ybnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/67). 
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30094. 


30095. 


30096. 





diberikan kepada mereka sebagai air minum bersama dengan 
air yang sangat panas.””02 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibrahim, ia 
berkata, “Lafazh JW. artinya adalah sesuatu yang mengalir 
dari luka mereka dan daging mereka yang terputus. 219 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Tb Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 3C£3, bahwa artinya adalah nanah yang 
dikumpulkan dari kulit mereka yang hancur disebabkan api 
neraka, lalu dikumpulkan dalam sebuah telaga, kemudian 
diberikan kepada mereka sebagai minuman.” 


Yahya bin Utsman bin Shalih As-Sahmi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Oubail menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu 


-sHubairah Az-Ziyadi berkata: Aku mendengar Abdullah bin 


Amr berkata, “Apakah GC?” Mereka menjawab, “Allah yang 
lebih mengetahuinya.” Abdullah bin Amr lalu berkata, “Gt. 
artinya nanah yang mengeras. Andai setetes nanah itu tumpah 
di belahan Barat, maka penduduk di belahan Timur pasti 
merasakan bau busuknya. Andai tumpah di belahan Timur, 
maka penduduk di belahan Barat pasti mencium bau 
busuknya.””05 


“2 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Gadir (4/441). 

“0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/106) dari Athiyyah. 

“0 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/510). 

“05 Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/260, no. 5585) dan Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (6/331). 


! 
| 
! 
| 





30097. 


30098. 


sangat 


— Tafsir Ath-Thabari 


Yahya bin Utsman berkata: Bapakku berkata: Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami pada waktu yang lain, ia berkata: 
Abu Oubail menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Hubairah, tetapi ia tidak menyebutkan nama Abu Hubairah. “9 


Ibnu Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Yahya Athiyyah 
Al Kala'i menceritakan kepada kami, bahwa Ka'ab berkata, 
“Apakah kamu mengetahui makna lafazh ct.£?” Mereka 
menjawab, “Demi Allah, kami tidak mengetahuinya.” Ka'ab 
lalu berkata, “Lafazh dt.£ maknanya adalah, mata air di 
Neraka Jahanam. Seluruh hewan berbisa datang ke mata air 
itu, ular, kalajengking, dan lainnya. Setelah semuanya 
terkumpul, manusia didatangkan dan dicelupkan ke dalamnya 
sebanyak satu kali celupan, lalu manusia itu keluar dari 
dalamnya dengan kulit dan daging yang berguguran dari 
tulang, hingga kulitnya tergantung pada kedua mata kaki dan 
tumitnya, sedangkan dagingnya terlepas seperti seseorang 
yang melepas pakaiannya.” 7 ) 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, air yang 
dingin, sehingga tidak ada manusia yang mampu menahan 


dinginnya. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


' 30099. 


Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Abi Za'idah, dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, SC£5 "Dan air yang sangat 
dingin,” ia berkata, “Maknanya adalah, air yang sangat dingin, 


yang tidak mampu ditahan oleh manusia.” Atau ia berkata, 


“6 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
49 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5106), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (9/150), dan Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/510). 
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“Dingin yang sangat dahsyat sehingga tidak mampu 
ditahan.”08 

Ali bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, SC£3 2 daya Iks "Dan air yang 
sangat dingin,” ia berkata, “Makna lafazh St& adalah yang 
paling dingin di antara yang dingin.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, sesuatu yang 


paling busuk di antara yang berbau busuk. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, sesuatu 


yang berbau busuk. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30101. 


Diceritakan kepadaku dari Al Musayyib, dari Ibrahim An- 
Nakiri, dari Shalih bin Hayyan, dari bapaknya, dari Abdullah 
bin Buraidah, ia berkata, “Lafazh G4 maknanya adalah, 
sesuatu yang berbau busuk. Lafazh ini berasal dari bahasa 


Thukharistan.”"' 


130102. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata Tbnu Wahab 


memberitakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits - 
menceritakan kepadaku dari Darraj, dari Abu Al Haitsam, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, v1 
LAI Jai BY GUI 9 BE SLS 32 V3 “Andai satu timba 
ghassag ditumpahkan di dunia, pastilah penduduk dunia akan 
mencium bau busuknya.”"! : 





“8 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/150), kami tidak menemukannya dalam 
riwayat Mujahid. 

“2 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4510). 

"10 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51106). 

“II At-Tirmidzi dalam sunannya (4/706, no.2584), ia berkata, “Hadits ini kami 
ketahui dari hadits Rasydin bin Sa'ad. Banyak pendapat 'ahli hadits tentang 
status Rasydin. Status hafalannya dibicarakan oleh para ahli hadits.” Abu Ya'la 
dalam musnadnya (2/522, no.1381). | 


1230 | 





Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar dalam masalah ini menurut saya adalah yang mengatakan bahwa 
GUS artinya nanah mereka yang mengalir, karena itulah makna umum 
dari lafazh Sai, meskipun makna lain tetap dapat dianggap sebagai 
makna yang benar. 


Berkenaan dengan firman-Nya, Cuka 0s s3 “Dan adzab 
yang lain yang serupa itu berbagai macam”, para ahli gira'at berbeda 
pendapat dalam membaca ayat ini. Mayoritas ahli gira'at kota Madinah 
dan Kufah membaca ayat ini: Cola 5423, dalam bentuk tunggal. 
Dengan demikian, maka makna ayat ini, “Ini adalah air yang sangat 
panas dan nanah, maka hendaklah mereka merasakannya! Dan masih 
ada bermacam-macam adzab lain yang sama seperti air yang sangat 

' panas itu”. sebagaimana ungkapan dalam bahasa Arab: 10 an Lis al 
bi 3 9 Uye (engkau merasakan siksaan dari si fulan, bermacam-macam 
dan beraneka siksaan). Mungkin juga maksud kalimat “Bermacam 
ragam” dalam ayat ini adalah pemberitahuan tentang air yang sangat 
panas, nanah dan adzab lain yang sama dengannya. Dengan demikian 
maka adzab tersebut terdiri dari tiga jenis. Ada juga pendapat yang 
mengatakan bahwa ayat: AD “Beraneka ragam” adalah sifat dari tiga 
adzab tersebut. Sedangkan sebagian ahi gira'at kota Makkah dan 
Bashrah membaca ayat: "al dalam bentuk jamak. 12 Seakan-akan yang 
membaca ayat ini dalam bentuk jamak juga mengandung makna 
demikian. Kata “beraneka ragam” hanya layak sebagai sifat untuk 
sesuatu yang banyak, oleh sebab itu kata 2s dibaca dalam bentuk 
jamak, agar kata “Beraneka ragam” menjadi sifat terhadap kata ya 
(adzab yang lain). Sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya 
bahwa orang Arab tidak menyebutkan sifat suatu ism, jika sifatnya 


42 Jymhur ahli gira'at membaca ayat, ?£k5 dalam bentuk tunggal. 
Abu Amr saja yang membaca ayat ini dengan bacaan '-, dalam bentuk jamak. 
Ini merupakan gira'at Al Hasan, Mujahid, Al Jahdari, Ibnu Jubair, dan Isa. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/511). 
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tersebut banyak, sedikit dan dua. Oleh sebab itu orang Arab 
mengatakan: WA ve) BI 3 2 Lie (siksaan si anu beraneka 
ragam dan duaj jenis siksaan yang berbeda). 


Oira'at yang paling mengagumkan bagi saya adalah gira'at 

55163, dalam bentuk tunggal, meskipun gira'at yang lain tetap shahih 

karena dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai negeri. Kami memilih 

gira'at dalam bentuk tunggal karena ini merupakan bacaan yang paling 
benar menurut bahasa Arab, dan tafsirnya mengandung makna tunggal. 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna lafazh "5s “adzab 
yang lain” adalah dingin yang sangat bersangatan. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


30103. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah, 
dari Abdullah, tentang ayat, ah a63 us 2563 “Dan adzab 
yang lain yang serupa itu berbagai macam,” ia berkata, 
.- “Maknanya adalah, dingin yang sangat.” 8 


30104. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah, dari Abdullah, 
riwayat yang semisalnya. "4 


30105. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
seseorang yang memberitahukan kepadanya, dari Abdullah, 


“3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
— 'Uyun (S/107), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/151). 

“18 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/107), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/151). 
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riwayat yang sama dengannya, hanya saja ia berkata, 
“Maksudnya adalah adzab dingin yang bersangatan.”"5 


30106. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah Al Hamadani, dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia Pe "Maknanya adalah, dingin 
yang sangat. eng 


30107. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Abi Za'idah, dari 
Mubarak bin Fadhalah, dari Al Hasan, ia berkata, “Allah 
menyebutkan siksaan, lalu Allah menyebutkan siksaan dalam 
bentuk rantai dan belenggu, serta siksaan yang ada di dunia. 
Allah lalu berfirman, Catur 08523 “Dan adzab yang lain 
yang serupa itu berbagai macam'. Kemudian siksaan bentuk 
lain yang belum pernah dilihat di dunia.”"'7 


Firman-Nya, :462 5s “Yang serupa itu,” maknanya adalah, di 
antara bentuk adzab itu | adalah. Seperti ucapan seseorang kepada orang 
lain Sa u cdi 6, yang artinya, bentukmu tidak seperti bentukku. 
Makna lafazh JX&WI adalah sesuatu yang digantungkan wanita untuk 
mempercantik diri, atau memperlihatkan sesuatu untuk keindahan. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30108. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ikon 23 “Dan adzab yang lain yang serupa itu 


13 Jpid. 

“6 Jpid 

. 47 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51107), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
— Masir (71151), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/200). 
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berbagai macam,” ia berkata, “Maksudnya adalah bentuk 
adzab yang sama aa 


30109. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 22 id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah tentang ayat, SA aa A3 

“Dan adzab yang lain yang serupa itu bebagai macam,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang serupa dengannya.” 


30110. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Duos ke “Dan adzab yang lain yang 
serupa itu berbagai macam,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dari setiap bentuk adzab yang telah disebutkan Allah, terdapat 
aneka ragam adzab lain yang belum disebutkan Allah. Makna 
lafazh JX&I adalah mirip atau sama.” 20 


Firman-Nya, Fr "Berbagai macam,” MABA adalah, 
beraneka ragam dan berbagai macam bentuk. 


Abi takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30111. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berat Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang ayat, luka ar ses “Dan adzab yang lain yang 
serupa itu berbagai macam,” ia berkata, “Maknanya adalah 
beraneka ragam adzab.”?! 


30112. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 





“8 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/151) dari Ibnu Mas'ud. 

“? Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3246). | 

“2 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/51). 

“21 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/10T) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (71200). 
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kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, (11 “Berbagai 
macam,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan adzab yang 
terdiri dari beraneka ragam bentuknya.” 2 


30113. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
. tentang ayat, Fa “Berbagai macam,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, beraneka ragam adzab yang ada di dalam 
neraka.” 2 
3 yn 


Firman-Nya, Ka Kabin cp Xa "Ini adalah suatu rombongan 
(pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desak bersama kamu.” 
Makna lafazh » (ks adalah, inilah kelompok atau golongan yang 
masuk berdesak-desakkan bersama kamu ke dalam neraka, wahai 
orang-orang yang melampaui batas. Yaitu masuknya setiap golongan 
umat kafir ke dalam neraka satu per satu. - (SS Tiadalah ucapan 
selamat datang kepada mereka.” Akan tetapi kalimat ini bersambung, 
maka seakan-akan terdiri dari satu ucapan, seperti ayat, sad 23 
LE NG Susi Yang bermaksud hendak mengeluarkan kamu dari 
. negerimu. (Fir'aun berkata), "Maka apakah yang kamu anjurkan'?” 
(Os. Al A'raaf (7): 110) Jadi, kalimat yang diucapkan Fir'aun 
bersambung dengan, ucapan orang-orang yang bersamanya. Juga seperti 
ayat, Kasi SB AA C5 LX “Setiap suatu umat masuk (ke dalam 
neraka), dia mengutuk kawannya (menyesatkannya).” (Os. Al A'raaf 
(71:38) | 


Makna ayat, re (Ka Y “Tiadalah ucapan selamat datang 


kepada mereka,” adalah, tempat masuk mereka tidak mencukupi bagi 
mereka, sebagaimana ungkapan Abu Al Aswad berikut ini: 


8... 


: salan 2g Org pp yi 


“2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (91199), dinukil dari Abd bin Humaid. 
“3 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/131). 
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“Tidak ada ucapan selamat datang, lembahmu tidak sempit.” 


— Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30114. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ena An pa es lisa “Ini 
adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) Na masuk 
berdesak-desak bersama kamu," ia berkata, “Mekudnya 
adalah ke dalam neraka. Y SAS JA) NULL Ate KAN 

NA 33 AE 222 AK Es (Berkata Penamaan ema 
mereka yang durhaka), 'Tiadalah ucapan selamat datang 
kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk . 
neraka”. Pengikut-pengikut mereka menjawab, “Sebenarnya 
kamulah. Tiada ucapan selamat datang bagimu, karena 
kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam adzab, maka 
amat buruklah Jahanam itu sebagai tempat menetap”. Para 


"pengikut itu berkata kepada para pemimpin mereka.” 


. 30115. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan — kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


- 


tentang ayat, . na ga aa Ika “Ini adalah suatu 
rombongan aa -pengikutmu) yang masuk berdesak- 
desak bersama kamu,” ia berkata, “Makna lafazh (p adalah 
sekelompok orang yang masuk secara rombongan. ” Kemudian 


ja membacakan ayat, Ls Ted A5 LX “Setiap suatu umat 


masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya 


“8 Ini merupakan bagian kedua dari bait syair karya Abu Al Aswad Ad-Dw'ali 
yang disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Ma'ani Al Our 'an (2/186). 
Bait awalnya adalah (5 Jd 4 G5 Sx 13 
“Jika engkau datang ke pintu miliknya, 
ia akan mengucapkan, "Selamat datang.” 
“5 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/151), tanpa menyebutkan 
sumbernya. Demikian juga Ibnu Athiyyah dalam A1 Muharrar Al Wajiz (4/511). 
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(menyesatkannya).” (Os. Al A'raaf (7): 38) Ia berkata, 
“Maksudnya adalah umat yang masuk sebelum mereka.” 


Firman-Nya, sg 3, A “Karena sesungguhnya mereka akan 
masuk neraka," maksudnya adalah, sesungguhnya mereka datang dan 
masuk ke dalam neraka. 


Firman-Nya, TE AI ZA JK IJE “Pengikut-pengikut mereka 
menjawab, "Sebenarnya kamulah tiada ucapan selamat datang 
bagimu'.” Maksudnya adalah, golongan yang masuk ke dalam Neraka 
Jahanam berkata kepada orang-orang yang melampaui batas, yang sifat- 
sifatnya telah disebutkan Allah, “Bahkan kamulah yang tidak ada 
ucapan selamat datang untuk kamu.” Maknanya yaitu, tempat kamu itu 
. tidak mencukupi bagi kamu. 


3 AN 


Firman-Nya, u ayana J3 2 “Karena kamulah yang 
menjerumuskan Kami ke dalam adzab,” maksudnya adalah, kamulah 
yang telah mempersembahkan tempat ini kepada kami sebagai tempat 
tinggal. Kami masuk neraka karena kamu telah menyesatkan kami. 
Kamu telah menyeru kami agar kafir kepada Allah dan mendustakan 
para rasul-Nya, samapai akhirnya kami tersesat karena mengikuti kamu, 
sehingga pada hari ini kami wajib menetap di Neraka Jahanam. 

Itulah yang telah mereka berikan kepada orang-orang yang 
mereka sesatkan ketika berada di dunia, sedangkan di akhirat mereka 


memberikan adzab Allah kepada orang-orang yang telah mereka 
sesatkan tersebut. 


NA 


Firman-Nya, 355i! 555 "Maka amat buruklah Jahanam itu 
sebagai tempat menetap" tempat yang paling jelek, maksudnya adalah 
menetap dan bertempat tinggal di dalam Neraka Jahanam. 


000 


426 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/132). 


237 1 
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MA an ba IA IE 
“Mereka berkata (lagi), “Ya Tuhan kami: barangsiapa yang 
menjerumuskan kami ke dalam adzab ini maka 
tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di 
dalam neraka.” (Ms. Shaad (38): 61) 


Takwil firman Allah: AA K2 UK 3S KOS AG IE 
Y (Mereka berkata flagiJ/, "Ya Tuhan kami: barangsiapa yang 
menjerumuskan kami ke dalam adzab ini maka tambahkanlah adzab 
kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka”) (Os. Shaad 
(381: 61) 

Ini juga merupakan ucapan kaum yang berdesak-desakkan 
kepada orang-orang yang melampaui batas. Ketika berada di dunia, 
kaum yang berdesak-desakkan itu adalah para pengikut orang-orang 
yang melampaui batas. 

Para pengikut mereka berkata, &x2 (1445: C5 "Ya Tuhan kami, 
barangsiapa yang menjerumuskan Kami ke dalam adzab ini.” 
Maksudnya adalah orang-orang yang telah menjerumuskan mereka 
ketika di dunia, dengan mengajak mereka melakukan perbuatan yang 
menyebabkan mereka masuk neraka. 


Maksud ucapan mereka, 1x8 "Ini" adalah adzab yang telah 
sampai kepada mereka. AA 9 lite Vic »33 “Maka tambahkanlah 
adzab kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka." Maksudnya 
adalah, maka tambahkanlah adzab yang berlipat ganda di neraka kepada 
orang yang telah menjerumuskan kami, lebih dari adzab yang sedang 
mereka rasakan. Ini juga merupakan bentuk permohonan dari para 
pengikut untuk para panutan mereka. 


000 
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Lg» 02.1 &..., 83- 5 PP oo AA LI 
Ain LN 


OS JI LES OB AO SAN EA 
“Dan (orang-orang durhaka) berkata, “Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap 
sebagai orang-orang yang jahat (hina). Apakah kami dahulu 
menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami 
tidak melihat mereka?” Sesungguhnya yang demikian itu 
pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka.” 
(Os. Shaad 1381: 62-64) 


2. ne 


Takwil firman Allah: O ABIS: c - BI EU LiJE 
YUK PE BS 3 0) SNI ae CASN Cin ehiA (Dan 
forang-orang durhaka) berkata, "Mengapa kami tidak melihat 
— orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang- 
— orang yang jahat (hina). Apakah kami dahulu menjadikan mereka 
olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat mereka? 
Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu| pertengkaran 
penghuni neraka.” 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta ala berfirman, “Orang- 
orang yang melampaui batas, yang sifat-sifatnya telah disebutkan dalam 
beberapa ayat ini.” Seperti yang disebutkan dalam sebuah riwayat, 
bahwa mereka itu adalah Abu Jahal dan Al Walid bin Al Mughirah 
beserta kelompoknya. Mereka berkata, YK, 65 Ui L "Mengapa kami 
tidak melihat orang-orang ” Maksudnya adalah, mengapa 1 kami tidak 
melihat bersama kami di neraka beberapa orang Cia 3 Pas 5 &Yang 
dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang jahat 
(hina).” Maksudnya adalah Shuhaib, Khubab, Bilal, dan Salman. 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini, di antara mereka adalah: 


30116. 


30117. 


Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari AHLaits, dari Mujahid, tentang ayat, Y uL 
33 Ii: G3 AAS Bu &5 "Mengapa kami tidak melihat orang- 
orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang- 
orang yang jahat (hina),” ia berkata, “Mereka adalah Abu. 
Jahal bin Hisyam dan Walid bin Al Mughirah. Mereka 
menyebutkan beberapa orang, seperti Shuhaib, Ammar, dan 
Khubab. Mereka berkata, “Kami menganggap mereka hina 
sewaktu di dunia.”427 


Abu As-Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Al-Laits menyebutkan suatu nwayat dari Mujahid, tentang 
ayat, » CS Oa Fa Yu GITU (Je, “Dan (orang-orang 

durhaka) berkata, Mengapa kami tidak melihat orang-orang 
yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang 
yang jahat (hina),” ia berkata, “Mereka bertanya, “Dimanakah 
Salman? Dimanakah Khubab? Dimanakah Bilal?” 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca firman-Nya, 


- 0s GS 


€ bPwee3el , mayoritas ahli gira'c 'at Madinah, Syam, dan sebagian ahli 
gira'at Kufah membacanya KA, dengan huruf alif berbaris fathah. 
Dua kata ini diputus, dalam bentuk pertanyaan. Mayoritas ahli gira'at 





“7! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/109), Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Our 'an (6/134), kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir 
Mujahid, serta Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/224), dari 
Ibnu Abbas. 


2 Jpid. 








Tafsir Ath-Thabari 





Kufah dan Bashrah, serta sebagian ahli gira'at Makkah membacanya 
dengan washal pada huruf alif, BUAS. 429 


Kami telah menjelaskan masalah sebelumnya, bahwa setiap 
kalimat dalam bentuk istifham (pertanyaan) mengandung makna 
keheranan dan teguran. Terkadang orang Arab menggunakan kalimat 
dalam bentuk istifham (pertanyaan) untuk mengetahui sesuatu, namun 
terkadang juga sebagai kalimat berita. | 


Oira'at yang lebih utama adalah gira'at dengan cara washal, 
bukan dalam bentuk kalimat tanya, karena sebelumnya telah ada 
kalimat dalam bentuk pertanyaan, Ye & 3 G L Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang.” Oleh sebab itu, kalimat RA lebih utama 
disebut sebagai khabar, meskipun jika disebut sebagai kalimat istifham 
(pertanyaan) tetap dapat dipahami sebagai kalimat yang mengandung 
makna keheranan, seperti yang telah saya sebutkan sebelumnya. 


Jika gira'at yang benar adalah gira'at yang telah kami pilih, 
maka maknanya adalah, orang-orang yang melampaui batas itu berkata, 
“Mengapa kami tidak melihat Salman, Bilal, dan Khubab, yang dulu 
sewaktu di dunia kami anggap sebagai orang-orang yang hina? Dahulu 
kami menjadikan mereka sebagai bahan olok-olok. Mengapa mereka 
tidak ada bersama kami di neraka hari ini?” ) 


Sebagian pakar bahasa Arab dari Bashrah berkata, “Jika huruf 
sin berbaris kasrah, is pt! maka maksudnya adalah ejekan, dijadikan 
sebagai bahan ejekan dan olok-olok. Jika huruf sin berbaris dhammah, 
nc, 


8 Fedi, maka maksudnya adalah, orang-orang yang melampaui batas itu 
mengejek, memperolok-olok, dan merendahkan Salman, Bilal, serta 


“9 Dua pakar nahwu dan Hamzah membaca ayat, #MUJAS dengan cara washal. 
Abu Ja'far, Al A'raj, Al Hasan, dan Oatadah, serta para Imam gira'at Sab'ah 
yang lain, membacanya dengan huruf alif istifham. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/170). 
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Khubab. Apakah pandangan kami tidak dapat melihat ar padahal 
mereka ada bersama-sama dengan kami?” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30118. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari A-aits, dari Mujahid, tentang 
ayat, 22X NI ae SE at bj TA “Apakah kami dahulu 
Sa mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami 
tidak melihat mereka?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, : 
apakah mereka juga ada di dalam neraka, namun kami tidak 
mengetahui tempat mereka?” | 


30119. Diceritakan kepadaku dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari 

Adh-Dhahhak, tentang ayat, Jis: 2x5 SI SN UCI 

“Dan (orang-orang durhaka) berkata, "Mengapa kami tidak 

melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap 

sebagai orang-orang yang jahat (hina) '.” Ia berkata, “Mereka 

Tadalah kaum yang menghina Nabi Muhammad SAW dan para 

sahabat. Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya pergi ke 

surga, Tn mereka pergi ke neraka. Bis CN ULIIE, 

2 peak SE NtAen C9 KG Ra Pad “Dan (orang- 

orang durhaka) benua “Mengapa kami tidak melihat orang- 

orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang- 

orang yang jahat (hina). Apakah kami dahulu menjadikan 

mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat 

mereka”?' Mereka berkata, “Apakah pandangan kami yang 

tidak dapat melihat mereka, atau kami yang tidak La 
tempat mereka”?! 


0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/109) dan Al Gurthubi dalam 4! 
Jami' li Ahkam Al Gur'an (15/224). Kami tidak menemukan atsar ini dalam 
Tafsir Mujahid pada tempat ini. 

8! Lihat Ma'ani Al Our'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/133). 
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30120. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada" kami, Semuanya. dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, E bjm EA “Apakah kami 
dahulu menjadikan mereka olok-olokan” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah kami keliru terhadap mereka? 4 

AGS 21 ES5 Ytaukah karena mata kami tidak melihat 
na 
mereka? 


30121. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, KY YG STULIJE, 
2 VAN: A3 Pas “Dan (orang-orang durhaka) berkata, "Mengapa 
kami tidak melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami 
anggap sebagai orang-orang yang Jahat (hina. 2 “ha berkata, 
“Mereka kehilangan penghuni surga. Cm EA “Apakah 
kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan”, di dunia. ££!5 5 

ai mere Ataukah karena mata kami tidak melihat mereka?" 


padahal mereka bersama-sama dengan kami di neraka??? 


Firman-Nya, kei OH “Sesungguhnya yang demikian itu pasti 
terjadi,” maksudnya adalah, sesungguhnya berita yang Aku 
beritahukan kepada kamu, wahai manusia, tentang penuntutan apa yang 
telah mereka lalui saat di dunia, saling melaknat, pertikaian di antara 
mereka di dalam neraka, sungguh semua itu merupakan kebenaran yang 
yakin. Oleh sebab itu, janganlah kamu ragu tentang semua itu. Akan 
tetapi yakinlah kamu tentang Aa ya ee “Pertengkaran penghuni 
neraka.” 


432 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 576) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


'Uyun (5/109). 
433 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/201), dinukil dari Abd bin Humaid. 


1 
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Firman-Nya, (Aa “Pertengkaran,” kembali kepada ayat, Ss 
“Itu pasti terjadi,” maka makna ayat ini adalah, sesungguhnya berita 
tentang pertengkaran di antara penghuni neraka yang telah Aku 
beritahukan kepada kamu itu merupakan suatu kebenaran yang pasti 
terjadi. | : 

Sebagian pakar bahasa Arab Bashrah memaknai ayat, ECER 
: Ai “Ataukah karena mata kami tidak melihat mereka?" dengan 
pengertian H Tr 3 5 “bahkan mata kami tidak dapat melihat 
mereka”. 


30122. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
: memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Ja Jai ea si dp 3 “Sesungguhnya yang 
demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni 
neraka.” Kemudian ia membaca ayat,(w) KEJSI Sa 6 

MO HI 5 2 S3 | “Demi Allah, sungguh kita dahulu (di 

dunia) dalam kesesatan yang nyata. Karena kita 
-mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam.” (Os. 
Asy-Syu' araa, , RSI: 91-98). Kemudian membaca ayat, £ “29 
IPA 23 Te 3 yah Ius 2 Ea ha 
IS ol KE EA Kerah K3 9 R5 C2 Su SA 

| D AD aaita Tn «(Ingatlah) Suatu hari (ketika itu). Kami 
mengumpulkan mereka semuanya, kemudian Kami berkata 

kepada orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), 
Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempatmu itu'. Lalu 

Kami pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-sekutu mereka, 

'Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah kami. Dan 
cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, 

bahwa kami tidak tahu-menahu tentang penyembahan kamu 


(kepada kami)'.” (Os. Yunuus (10): 28-29) 
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Mereka (sekutu-sekutu mereka) berkata, “Jika kamu 
menyembah kami seperti yang kamu katakan, maka 
sesungguhnya kami tidak tahu-menahu tentang penyembahan 
kamu kepada kami, sebab kami tidak bisa mendengar dan 
melihat. Sesungguhnya berhala-berhala itu menjadi musuh 
para penghuni neraka.” 


ace 03 


Ia lalu membaca ayat, 3215 12K UC ra ji55 “Dan hilanglah 
daripada mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka 
“ada-adakan.” (Os. Al An'aam (6): 24). Pada Hari Kiamat 
kelak, segala yang mereka buat-buat dan mereka ada-adakan 
di dunia akan hilang. “1 


OA 


Cr AG dp .G » 3. 4 5 "4 
Asa TE) SATUAN II Se 3 53 GIS 


ON KA 
“Katakanlah (ya Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya 
seorang pemberi peringatan, dan sekali-kali tidak ada tuhan 
selain Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan. 
Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun'.” 
(Os. Shaad (381: 65-66) 


“ 


Sanga firman Allah: 0) KLT I 5 “ta 
Ya Pi KE AG UN (Katakanlah Iya Muhammad), 
De - Tia seorang pemberi peringatan, dan sekali- 
kali tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan Maha 





434 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/352). 
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Mengalahkan. Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”) 


Allah berfirman: kepada Nabi Muhammad SAW: 5 
“Katakanlah,” wahai Muhammad kepada orang-orang musyrik 
kaummu. Si Gi — “Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi 
peringatan,” bagi kalian, wahai golongan Ouraisy, yang berada di 
hadapan adzab yang pedih. Aku memberikan peringatan kepada kamu 
tentang adzab dan murka Allah yang menimpa kamu karena kekafiran 
kamu. Berhati-hatilah dan bersegeralah bertobat agar adzab itu tidak 
menimpa kamu. 3G Al j2, “Dan sekali-kali tidak ada tuhan 
selain Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan.” Maksudnya, 
tidak ada sesembahan yang layak disembah dan dijadikan Tuhan 
kecuali Allah, yang kepada-Nyalah segala sesuatu bergantung, Dialah 
yang disembah semua makhluk. Maha Esa, yang tidak layak bagi-Nya 
sekutu dalam kekuasaan-Nya, Ia tidak layak memiliki pendamping. 
Dialah Allah Yang Maha Kuasa terhadap segala sesuatu yang berada di 
bawah-Nya dengan kekuasaan-Nya. 

2. 


Firman-Nya, sh SK H5 “Tuhan tai dan bumi,” 
maksudnya adalah, Pemilik langit dan bumi serta makhluk yang ada di - 
dalamnya. Itulah sifat Allah. Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia. 
Tuhan bukanlah sesuatu yang tidak memiliki kuasa, tidak mampu 
memudharatkan, dan tidak mampu mendatangkan manfaat. 


aa 


Firman-Nya, 2531 $ Ia “Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun,” maksudnya adalah, Dialah Allah Yang Maha Kuasa akan 
pembalasan-Nya terhadap orang-orang yang kafir yang menyatakan 
bahwa ada tuhan lain selain Dia. Dialah Allah Yang Maha Pengampun 
terhadap dosa orang-orang yang bertobat di antara mereka dan orang- 
orang selain mereka, orang-orang yang bertobat dari kekafiran dan 
perbuatan maksiat yang mereka lakukan, kemudian mereka kembali 


Ce) " 
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kepada keimanan kepada-Nya dan taat kepada-Nya dengan menaati 
segala perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. 


000 


MAA Jaa EA ORA 
Ina ps - Gara 3 Dyah 
“Katakanlah, “Berita itu adalah berita yang besar. Yang 
kamu berpaling daripadanya. Aku tiada mempunyai 
pengetahuan sedikit pun tentang Al Mala'ul A'la (malaikat) 
itu ketika mereka berbantah-bantahan. Tidak diwahyukan 
kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang nyata.” 
(Os. Shaad (381: 67-70) 


.. 


- t as 


Takwil firman Allah: 2 ICS 2 X2 Omah 
& ana ti Dana y pasa sak Je(Katakan ah, "Berita 
itu adalah berita yang besar. Yang kamu ena daripadanya. Aku 
tiada mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang Al Mala'ul A'la 
(malaikat) itu ketika mereka berbantah-bantahan. Tidak diwahyukan 
kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang nyata.” (Os. Shaad (381: 65-66) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: J5 
“Katakanlah,” wahai Muhammad kepada kaummu yang mendustakan 
yang engkau bawa dari sisi Allah, orang-orang yang berkata ' kepadamu, 
“Al Our'an ini hanyalah sesuatu yang dibuat-buat”. « 3213 yA » Berita itu 
adalah berita yang besar.” Maksudnya adalah, katakanlah bahwa 
sesungguhnya Al Our'an ini merupakan berita yang sangat besar. 


3 241 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
30123. Abdul A'la bin Washil Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Syibl 
bin Abbad, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 35 
See KS MG) hbs G5 5 “Katakanlah, “Berita itu adalah 
berita yang 2 yang kamu berpaling daripadanya'.” Ia 
berkata, “Maknanya adalah Al Our'an.”?5 


30124. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
memberitakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Syuraih, 
bahwa seorang laki-laki berkata kepadanya, “Apakah engkau 
menetapkan hukum terhadapku berdasarkan berita yang 
besar?” Syuraih menjawab, “Bukankah Al Our'an itu berita 
besar?” Ia lalu membacakan ayat, K2 G3 SA Ji “Katakanlah, 
Berita itu adalah berita yang besar?.” Lalu hukuman man 
- diterapkan terhadap laki-laki itu.” 


30125. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, £1 MY AAA 3 
Grey Xz “Katakanlah, “Berita itu adalah Parita yang 5 
yang kamu berpaling daripadanya'.” Ia Dea, “Maknanya 
adalah, Al Gur'an.”'7 


OL 30 3 


Firman-Nya, 5 bye, pan ka “Yang kamu berpaling daripadanya,” 
maksudnya adalah, kamu berpaling dari Al Ouran itu, tidak 


Pa 
t 


. 88 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/109) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71154). Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid pada 
tempat ini. 

“36 Tbnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/513). 

437 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/109). 


“ 
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mengamalkan isi kandungannya serta tidak membenarkan hujjah-hujjah 
dan bukti-bukti kekuasaan Allah yang ada di dalamnya. 


.. jena 


Firman-Nya, #&i Yak je 23 SEL “Aku tiada mempunyai 
pengetahuan sedikit pun tentang Al Mala'ul A'la (malaikat),” 
maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik kaummu. 
Tit Kah Je ca Ja JSKG “Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikit pun 
tentang Al Mala 'ul A'la (malaikat)', yaitu tentang para malaikat. 34 

bwat Ketika para malaikat itu berbantah-bantahan', “tentang Adam, 

sebelum Tuhanku mengirimkan wahyu dan mengajarkannya kepadaku. 
Ketika aku memberitahukan semua itu kepada kamu, maka itulah bukti 
. yang jelas bahwa Al Our'an ini merupakan wahyu yang diturunkan dari 
sisi Allah, karena sesungguhnya kamu mengetahui bahwa pengetahuan 
tentang semua itu bukan dari diriku. Sebelum turunnya Al Our'an ini, 
aku tidak pernah melihat dan menyaksikannya. Aku mengetahui semua 
itu karena Allah yang memberitahukannya kepadaku.” -. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


”30126. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, I56C 
BASE NIAT Kak ge Ge “Aku tiada mempunyai pengetahuan 

— sedikit pun tentang Al Mala'ul A'la (malaikat) itu ketika 
mereka berbantah-bantahan,” ia berkata, “Makna Al Mala'ul 
A'la adalah para malaikat, ketika mereka bermusyawarah 
tentang penciptaan Adam. Para malaikat itu berbantah- 
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bantahan tentang masalah ini. Para malaikat itu berkata, 
“Janganlah Engkau jadikan khalifah di bumi?” | 

30127. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath Nan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 325 1 YAI yg 
“Tentang Al Mala'ul A'la (malaikat) itu ketika —. 
berbantah-bantahan, ia berkata, “Maksudnya adalah J6 3|5 
He Ai 8 Jek al Kai Tak L, “Ingatlah ketika 
T' uhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” (Os. 
Al Bagarah (2): 30)” 


30128. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Yi Ka et dsKu 
“Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang Al 
Mala'ul A'la,” ia berkata, “Maksudnya adalah para malaikat, 

mereka berbantah-bantahan tentang Adam ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para malaikat, sak 4 CS GL Y 
“Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari tanah. 
(Os. Shaad (38): 71). Serta ayat, Jek Gi SESI Jb 35 
TM A53 Apa LI oa JNE KE HT 3 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." Mereka berkata, “Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah”. (Os. Al 





“8 Jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3247) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/155). 
"Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/226). 
Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/154). dan Ibnu Athiyyah dalam A4! 
Muharrar Al Wajiz (4/513). 
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Bagarah (2): 30) Para malaikat pun berbantah-bantahan dalam 
masalah itu.” 

Firman-Nya, G4 25 UI) Jl 23 0) “Tidak diwahyukan 
kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang 

' pemberi peringatan yang nyata." Maksudnya adalah, Allah berfirman 
kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah wahai Muhammad 
kepada kaum musyrik Ouraisy, “Apa yang diwahyukan Allah kepadaku 
merupakan suatu pengetahuan yang tidak aku ketahui sebelumnya, 
seperti pengetahuan tentang Al Mala'ul A'la dan perbantahan di antara 
mereka tentang penciptaan Adam. Aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata.” 

Menurut penakwilan ini, lafazh US! dalam posis khafadh, baik 
penyebab khafadh dihilangkan maupun tidak. Adapun pendapat yang 
mengatakan bahwa kalimat seperti ini dengan posisi nashab,(, jika 
penyebab khafadh dihilangkan, demikian menurut pendapat yang 
menyatakan bahwa kalimat ini dengan nashab"!. Masalah ini telah 

— kami jelaskan sebelumnya, maka tidak perlu diulang kembali disini. 


Terdapat pendapat lain tentang makna kalimat ini, yaitu, apa 
yang diwahyukan Allah kepadaku hanyalah peringatan untuk kamu. 
Jika makna ayat ini demikian, maka (pada posisi rafa', karena makna 
kalimat ini menjadi, apa yang diwahyukan kepadaku hanyalah 
peringatan. 

Firman-Nya, 53 “3 UG “Aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata," maksudnya adalah, hanya saja aku adalah 
pemberi peringatan bagi kamu serta menjelaskan peringatan Allah 
terhadap kamu. 

“Ada yang berpendapat bahwa ayat ini berbunyi It, bukan 
ut ut Y, sehingga ayat ini merupakan pemberitahuan dari Nabi 


“0 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/202), dinukil dari Abd bin Humaid. 
41 Lihat Ma'ani Al Atsar karya Al Farra (2/411 dan 412). 


rar) 
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Muhammad SAW tentang Allah, karena wahyu itu adalah ucapan, 
sehingga berubah menjadi makna kisah, sebagaimana kalimat | gai 

ga “mereka memberitahukan kepadaku bahwa aku melakukan 
kesalahan” dan sigaa US (jie “mereka memberitahukan kepadaku 
bahwa engkau melakukan kesalahan”. Kedua kalimat ini mengandung 


makna yang sama, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 
Ups 3 Ef, Uu AA en up Sar) 


“Dua orang laki-laki dari Dhabbah memberitahukan kepada kami, 


"Kami telah melihat seorang laki-laki tanpa pakaian' 


Makna syair ini adalah, kedua laki-laki itu memberitahukan 
kepada kami bahwa mereka berdua telah melihat dan menyaksikan. 
Kalimat seperti ini benar, karena dasar berita adalah cerita. 


000 


“ 


NO aa Las 23 an Inna LS nah 
Oi 36 KA Sh 
. “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: 
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. 
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan 

Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Kus maka hendaklah 

kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya'. Lalu seluruh 

malaikat-malaikat itu bersujud semuanya. Kecuali iblis: dia 


:. TA nana Mheg am bea 
yah akn segan 13 BB 0) cab BE SANA 
4 


42 Bait syair ini disebutkan dalam Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (2/412) dan 
Az-Zamakhsyari dalam AI Kasysyaf (1/217). 
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menyombongkan diri dan adalah dia termasuk orang-orang 
yang kafir.” (Os. Shaad (381: 71-74) 


Takwil firman Allah: 56 Op Yg Ek KANE 

ba HA £ SAI 33 In D Eno 3 Ea Pa Ha 
| SOE ii £ aa Ea 2 (Iingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 
kepada 2 alaka “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 
tanah. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan 
- kepadanya roh (ciptaan|Ku: maka hendaklah kamu tersungkur dengan 
bersujud kepadanya.” Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud 
semuanya. Kecuali iblis: dia menyombongkan diri dan adalah dia 
termasuk orang-orang yang kafir) 


Ayat, 1&s Z5 J6 31 (Ingatlah) ketika T. haara berfirman,” terkait 
dengan ayat Dp 3 Ketika mereka berbantah-bantahan.” Takwil ayat 
ini adalah, Aku tidak mengetahui tentang 4 Mala'ul A'la ketika para 
malaikat itu berbantah-bantahan pada saat Tuhanmu —wahai 
Muhammad— berfirman kepada para malaikat, sak 43 VX 4S SI Kadi 
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari. tanah.” 
Maksudnya adalah penciptaan Adam. 


.ane Pen 


Ayat, nyi aa ad CB Aga ISI “Maka apabila telah 
Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh 
(ciptaan)/Ku,” maksudnya adalah, maka ketika Aku telah 


menyempurnakan penciptaan dan bentuknya. ani 03 SI »3, “Maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." 

— Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, 
Kutiupkan kepadanya sebagian dari kekuasaan-Ku. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 
30129. Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab bin "yank, dari Abu 

Raug, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 3 SI 25" Maka 


re 
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hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya, "ia 
berkata, “Allah berfirman, “Dari kekuasaan-Ku”, A4 155 
Gsesa “Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud 
semuanya.” Dia berkata, “Maka bersujudlah kamu 
kepadanya.” Para malaikat itu pun tersungkur bersujud kepada 
Adam." 


Firman-Nya, 5x! He Kadi SgLs “Lalu seluruh malaikat- 
malaikat itu bersujud semuanya,” maksudnya adalah, ketika Allah telah 
menyempurnakan penciptaan manusia, yaitu Adam, dan Dia tiupkan 
roh-Nya kepadanya, seluruh malaikat pun bersujud kepada Adam. 

Maksudnya adalah para malaikat yang ada di langit dan di bumi. 
“ Firman-Nya, KE an) “Kecuali iblis dia menyombongkan 
diri,” maksudnya adalah, kecuali iblis, ia tidak mau bersujud kepada 
Adam karena keangkuhan dan kesombongannya. 


Firman-Nya, £2 ASI Ga 556 “Dan adalah dia termasuk orang- 
orang. yang kafir,” maksudnya. adalah, dengan kesombongan, 
keangkuhannya kepada Tuhannya dan sikap melawan tidak mau 
menuruti perintah-Nya, iblis tergolong orang kafir menurut ilmu 
pengetahuan Allah terhadap masa silam. Iblis telah mengingkari 
ketuhanan Allah dan mengingkari pengakuannya agar tetap tunduk dan 
patuh kepada Allah. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30130. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
berkata tentang ayat, £. na Sa 3 AMI), ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata, “Menurut ilmu pengetahuan Allah, iblis 
tergolong orang-orang kafir.” 4 


000 


“3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (S/111), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
“4 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4514). 


Pemantauan 
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KAA dit st TKA SK z tam CE 3 si aa Cu) 296 


) Dan r ing tise 
. “Allah berfirman, “Hai iblis, apakah yang menghalangi 
kamu sujud kepada yang telah Kuciptakan dengan kedua 
tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah 
kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?” 
Iblis berkata, “Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari 
tanah.” (Os. Shaad (381: 75-76) 


Takwil firman Allah: 4G LK U 3 23 dau ME IG 
(Denb on KAA Kop ET Tama Udi Had IA 22 Ultah 
berfirman, "Hai “Iblis, apakah yang menghalangi kara sujud kepada 
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 


menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang ' 


- yang (lebih) tinggi?” Iblis berkata, "Aku lebih baik daripadanya, 
karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah.”) 


Maksud lafazh J6 adalah, Allah berfirman kepada iblis ketika 


iblis tidak mau sujud kepada Adam dan menentang perintah-Nya: s5 


K3 Jd GC "Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud. : 
Maksudnya, apakah yang menghalangimu sujud kepada & Ce 
“Yang telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku.” Allah 
memberitahukan bahwa Dia menciptakan Adam dengan kedua tangan: 
Nya. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30131. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid Al 


2 —D 
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Muktib memberitahukan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Mujahid bercerita dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Allah menciptakan empat (hal) dengan tangan-Nya: Arsy, 
surga Adn, Al Oalam, dan Adam. Kemudian Allah berkata 


kepada segala sesuatu, “Jadilah!” maka "Jadilah Ta sesuatu 
itu. 2445 


Firman-Nya, S5 “Apakah kamu- menyombongkan diri : 
maksudnya adalah, Allah berfirman kepada iblis, “Apakah engkau 
menyombongkan diri sehingga tidak mau bersujud kepada Adam? 
Engkau enggan sujud kepadanya karena keangkuhanmu terhadapnya! 
Sebelumnya engkau bukanlah tergolong orang yang angkuh dan 
sombong. Adaa EK Mataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang 
yang (lebih) tinggi?" “Atau sebelum ini engkau merasa memiliki 
kedudukan tinggi dan menyombongkan diri kepada Tuhanmu?” Eije 
Kok 3 K2 “Iplis berkata, “Aku lebih baik daripadanya, karena 

. Engkau ciptakan aku dari api'.” Maksudnya, iblis berkata kepada 
Tuhannya, “Engkau melakukan itu, maka aku tidak akan sujud kepada 
dia yang Engkau perintahkan agar aku bersujud kepadanya, karena aku 
lebih baik darinya. Aku lebih baik, sebab Engkau menciptakanku dari 
api, sedangkan Engkau menciptakannya dari tanah. Api mampu 
memakan dan membakar tanah, maka api lebih baik daripada tanah. 
Aku tidak mau bersujud bukan karena angkuh kepada-Mu, bukan pula 
karena aku tergolong orang-orang yang merasa lebih tinggi, akan tetapi 
aku melakukan semua itu karena aku lebih mulia darinya”. Ini 
merupakan teguran dari Allah terhadap orang-orang musyrik yang 
ingkar kepada Nabi Muhammad SAW. Mereka tidak mau tunduk 
kepadanya, tidak mau mengikuti apa yang ia bawa dari sisi Allah 
karena sikap angkuh dan sombong mereka. Nan tidak mau menjadi 

: aa ca salah seorang dari mereka. 





45 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1207), dinukil dari Abu Asy-Syekh. 
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Demikianlah mereka ketika mengatakan (LX !, 3 Ist 
' “Mengapa Al Our 'an itu diturunkan kepadanya di antara kita?” (Os. 
Shaad (38): 8). Serta bit PENYIKA Ja Orang i ini tidak lain hanyalah 
seorang manusia (jua) seperti kamu.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 3) Allah 
menceritakan kepada mereka tentang kisah iblis dan kebinasaannya 
karena sikap angkuh dan sombongnya tidak mau sujud kepada Adam, 
dengan menyatakan diri lebih baik daripada Adam, hanya karena ia 
diciptakan dari api, sedangkan Adam diciptakan dari tanah, hingga 
akhirnya ia menjadi syetan yang terkutuk. Ia pun layak mendapat laknat 
Allah. Dengan kisah ini, Allah memberikan peringatan kepada mereka, 
bahwa dengan keangkuhan mereka terhadap Nabi Muhammad SAW 
. dan sikap mereka yang mendustakan apa yang dibawa Nabi 
Muhammad SAW dari sisi Allah karena sikap iri dan kesombongan, 
maka mereka layak dilaknat dan dimurkai Allah sebagaimana iblis 
layak dilaknat dan dimurkai karena Pang tidak mau 1 sujud 
kepada Adam. 


sana 


000 


SEL dala 05 SB bd 
Os 


“Allah berfirman, “Maka keluarlah kamu dari surga: 
sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk. 
Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai Hari 
Pembalasan'. Iblis berkata, “Ya Tuhanku, beri tangguhlah 
aku sampai hari mereka dibangkitkan?.” 

: (Os. Shaad (38): 77-79) 


2571: 
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Takwil firman Allah: »5 Ngk O bar gabdk 
Y YA Jrasst H5 J6 (w) ON (Allah berfirman, "Maka keluarlah 
kamu dari surgaj sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk. 
Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai Hari Pembalasan." ) 
Iblis berkata, " Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka 


dibangkitkan.”) 


Allah berfirman kepada iblis, L rp, "Maka keluarlah kamu 
darinya,” yakni dari dalam surga. tep Wp Sesungguhnya kamu adalah 
orang yang terkutuk,” oleh ucapan, tercela dan terlaknat. Demikian 
menurut riwayat-riwayat berikut ini: | 
30132. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, - SPK GAS Maka 
keluarlah kamu dari surga, sesungguhnya kamu adalah orang 
yang terkutuk,” ia berkata, “Makna lafazh @epadalah al-la'iin 
(terlaknat).” 5 

30133. “Diceritakan kepadaku dari Al Muharibi, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, riwayat yang semisalnya.' 

— Firman-Nya, gd Sk Bls» “Sesungguhnya kutukan-Ku tetap 
atasmu,” maksudnya adalah, sesungguhnya Aku mengusirmu dari 
dalam surga. cai 3 Jj“sampai Hari Pembalasan," yaitu hingga hari 
perhitungan dan pembalasan para hamba Allah. 

Firman-Nya, 32 45 dl akh 95 JB “Iblis berkata, “Ya 
Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan'." 
Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Iblis berkata kepada Tuhannya, 
“Wahai Tuhanku, jika Engkau melaknatku dan mengeluarkanku dari 
dalam surga, slsb, “Beri tangguhlah aku', maka tangguhkanlah 


446 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our 'an (10/26), telah disebutkan 
sebelumnya dalam surah Al Bagarah. 
47 Lihat Tafsir Al Baghawi (1/295). 
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masaku, janganlah Engkau binasakan aku 5132 ,5 Jl “Sampai hari 
mereka dibangkitkan', dari kubur mereka.” 


000 


. 


ass J6 O LI 0 sn 
W Goda 2 Ice NG) Tak NI 


“Allah bertanam, aa kamu 2 orang- 
orang yang diberi tangguh. Sampai kepada hari yang telah 
ditentukan waktunya (Hari Kiamat)”. Iblis menjawab, 
“Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka 
semuanya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di 
antara mereka.” (Os. Shaad (381: 80-83) 


Takwil firman Allah: AI ai II eat, TI 
D GAN 112 Ike NC) IR HI Y O5a3 Jb (GS) (Allah 
berfirman, “Sesungguhnya kamu ne orang-orang yang diberi 
tangguh. Sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (Hari 
Kiamat).” Iblis menjawab, "Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang 
mukhlis di antara mereka.”) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada iblis, 
“Sesungguhnya engkau tergolong yang Aku tangguhkan hingga waktu 
yang ditentukan.” Itulah waktu yang telah ditetapkan Allah untuk 
membinasakannya. Sebelumnya telah saya jelaskan tentang waktu 
tersebut dan eng Ba pendapat di kalangan ulama tentang 
waktu tersebut. SE UP S Gs J6 “Iblis menjawab, “Demi 


kekuasaan Engkau aki akan menyesatkan mereka semuanya'.” 
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Maksudnya adalah iblis yang berkata demikian. bias “Demi 
kekuasaan Engkau. ” Maksudnya adalah, demi Mean akan kemuliaan, 
dan kekuasaan-Mu terhadap para makhluk ciptaan-Mu. Suri LE 
“Aku akan menyesatkan mereka semuanya.” Maksudnya adalah, 
sungguh aku pasti akan menyesatkan seluruh anak cucu Adam. 


30134. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Mn NeentAKan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Isi HP Ia 
"Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan ea 
semuanya,” ia berkata, “Pemberitahuan kepada musuh-musuh 
Allah bahwa iblis tidak memiliki kemuliaan.” 

Firman-Nya, KA aa 2 Ie I “Kecuali hamba-hamba- 

Mu yang mukhlis di antara mereka,” Inaksidnya adalah, kecuali orang 

yang Engkau jadikan sebagai orang-orang yang ikhlas beribadah 

kepada-Mu, engkau pelihara dari kesesatanku, dan tidak Engkau 
jadikan jalan bagiku terhadap mereka, maka sesungguhnya aku tidak 
akan mampu menyesatkan dan menggodanya. 


000 


? . 


Da bai Anin pe INI ea 


) Dai Eks Abeate KEL Ja 
“Allah berfirman, “Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) 
dan hanya kebenaran itulah yang Kukatakan'. 
Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka Jahanam 
dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti 
kamu di antara mereka kesemuanya. Katakanlah (hai 


“8 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4516). 
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| Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikit pun padamu 
atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 
— yang mengada-adakan'.” (Os. Shaad (381: 84-86) 


2. buras 


Takwil firman Allah: 515 d- 5 SN my Isl At, sit de 
Win itb Asek KET IS Kuy el #2 OLS (Allah berfirman, 
"Maka yang benar fadalah sumpah-Kuj « dan ka kebenaran itulah 
yang Kukatakan.” Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka 
Jahanam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang 
mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya. Katakanlah (hai 
Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikit pun padamu atas 
dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada- 
adakan. ”» 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat Gif, 416 s6 | 
isi “Allah berfirman, "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan 
hanya kebenaran itulah yang Kukatakan'"' Sebagian ahli gira'at Hijaz 
dan mayoritas ahli gira'at Kufah membaca lafazh Sad yang pertama 
dengan rafa', sedangkan lafazh Sad yang kedua nashab. Jika lafazh 
Si yang pertama dibaca rafa', maka memiliki dua argumentasi: 


Pertama, rafa' karena amar Sad A4 “kebenaran itu milik 


Allah”, 3sdi vf “Akulah kebenaran” dan Gxdi J'ff “Aku mengatakan 
kebenaran”. 


Kedua, rafa' karena takwil ayat 2, maka makna ayat ini 
adalah, “maka yang benar, sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi 
Neraka Jahanam dengan jenis kamu”. Sebagaimana ungkapan Taste La" "£ 
OI “tekad yang benar, aku pasti akan datang kepadamu”. Lafazh ya 
| iisCo dibaca rafa' karena takwil dari lafazh UN, sebab takwilnya 
adalah, “aku pasti akan Ta kepadamu”. Sebagaimana ayat Aa aa 
(ay) Che Aan mam SS sb Kak Li “Kemudian timbul pikiran pada 


PEP 


mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka 


Surah Shaad 





harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu.” (Os. Yuusuf (12): 35) 
Lafazh A I& harus dibaca marfu', karena terdapat makna tersembunyi 
di dalamnya. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, serta sebagian ahli 
gira'at Makkah dan Kufah membaca lafazh Sad yang pertama dan 
kedua dengan nashab,” maka makna lafazh tersebut adalah olah us 
Isi sir, «kr “Sungguh benar, Aku pasti akan memenuhi Neraka 
Jahanam. Kebenaran itulah yang Aku katakan”. Kemudian dimasukkan 
huruf alif dan lam kepada W- tersebut, maka Ji yang pertama adalah 
manshub. Jika makna kalimat ini demikian, maka ada atau tidak adanya 
huruf alif dan Jam tersebut, sama saja, seperti halnya lafazh & (Xx dan 

4 XsJi. Demikian menurut mereka yang berpendapat seperti ini. 
Mungkin juga lafazh 3d! yang pertama ini dibaca nashab karena 
kalimat ini mengandung makna motivasi, sehingga makna kalimat i ini 
adalah God! Vga ji “Konsistenlah terhadap kebenaran!” dan Gali Yadi 
“Ikutilah kebenaran!” Akan tetapi, argumentasi yang pertama lebih 
tepat, karena kalimat ini berasal dari Allah, yang ditujukan kepada iblis. 
Allah sebagai fa'il (pelaku), berdasarkan ketentuan dari Allah. 


Pendapat yang lebih utama, sebagai pendapat yang benar, 
menurut saya adalah, kedua gira'at ini sama-sama masyhur, tersebar di 
berbagai negeri, serta sama-sama benar, dan maknanya pun sama-sama 
Shahih. 


it 


49 Jumhbur ahli gira'at membaca ayat, Gif, Si an nashab pada kedua lafazh 
adi. Lafazh adi yang kedua nashab karena mb Sedangkan lafazh »J! yang 
pertama dibaca nashab karena dua Kas gka mungkin karena Al Ighra 
(kalimat motivasi), mungkin juga karena sumpah. . 

Ibnu Abbas dan Mujahid membaca kedua lafazh Tadi dengan rafa'. 

Ashim dan Hamzah membaca lafazh Sadi yang pertama dengan rafa', 
sedangkan yang kedua dengan nashab. Ini merupakan gira'at Mujahid, Al 
A'masy, dan Aban bin Taghlib. 

Al Hasan membacanya dengan khafadh pada kedua lafazh Sad karena alasan 
kalimat sumpah. Demikian disebutkan oleh Abu Amr Ad-Dani. 

Lihat A4! Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/516). 
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Sedangkan lafazh “di yang kedua, tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ahli gira'at bahwa lafazh Sadi yang kedua ini 
manshub. Makna kalimat ini adalah Gadi d 3, “dan aku mengatakan 
kebenaran”. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30135. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, 
tentang ayat, Ja KAnya Kane Jb “Allah berfirman, "Maka yang 
benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang 
NN , ." Ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah berfirman, 
Ji Gali, Gadi Ul “Akulah kebenaran dan kebenaran itulah 
yang Aku katakan 50 

30136. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Za'idah, dari Ibnu Juraij, 

| dari Mujahid, tentang ayat, J5! , 2G “Allah berfirman, 
Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran 
itulah yang Kukatakan'. 2 la Dakaa “Maksudnya adalah, 
Allah berfirman, di gt, :£ ja “all “Kebenaran itu dari-Ku, 
dan kebenaran itulah yang Aku katakan”! 


30137. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
| Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, ia berkata: Aban bin 

Taghlib menceritakan kepada kami dari Thalhah Al Yami, dari 
Mujahid, bahwa ia membaca ayat, 546 dengan rafa', dan 
membaca ayat 3st Gi, dengan nashab. Ia berkata, “Allah 


“50 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 576) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5111). 
3 Jpid 


Surah Shaad 


berfirman, 5 "yi Gadis adi vf “Akulah kebenaran. dan kebenaran 
itulah yang Aku katakan?.””2 


30138. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 351 Sts SIG “Allah 
berfirman, "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya 
kebenaran itulah yang Kukatakan'." ia berkata, “Ini 


merupakan sumpah yang difirmankan Allah.” 


Firman-Nya, &- Ae 55 Si “Sesungguhnya Aku pasti akan 
memenuhi Neraka Jahanam dengan jenis kamu,” maksudnya adalah, 
Allah berfirman kepada iblis, “Sesungguhnya Aku pasti akan 
memenuhi Neraka Jahanam dengan jenismu dan seluruh keturunan 
Adam yang mengikutimu.” 

Firman-Nya, SI pe ae KEK J5 “Katakanlah (hai Muhammad), 
“Aku tidak meminta upah sedikit pun'.” Maksudnya adalah, Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, 
katakanlah kepada pang orang, musyrik Makkah kaummu, yang telah 
berkata kepadamu, WK Ss SI IS bed Isa Mengapa Al Our 'an itu 
diturunkan kepadanya di antara kita?” (Os. Shaad (38): 8) Katakanlah 
kepada mereka, “Aku tidak meminta upah apa-apa kepada kamu atas 
dakwah ini, yaitu menyerukan Al Our'an yang aku bawa kepada kamu 
dari sisi Allah” juKZi. IG, “Dan bukanlah aku termasuk orang-orang 
yang Mengpak oaaan dan membuat dusta. Lantas, mengapa kamu 
berkata, Sik al “Al Our 'an ini tidak lain hanyalah kebohongan 
yang diada-adakan oleh Muhammad". (Os. Al Furgan (25):4) S1 3 

LSI Ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah aa) yang dada: 
adakan'.” (Os. Shaad (381: 7) 


“2 Jpid. 
453 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tancil (4/70), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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Demikian menurut riwayat berikut ini: 
30139. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

. memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, SuK2ifL IG AI eude KEILIS, “Katakanlah (hai 
Muhammad), 'Aku tidak meminta upah sedikit pun padamu 
atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan'.” Ta berkata, “Maksudnya adalah, aku 
(Muhammad SAW) tidak meminta upah apa-apa kepada kamu 
atas dakwah menyampaikan Al Our'an ini, dan aku tidak 
membuat-buat sesuatu yang tidak diperintahkan Allah 
kepadaku.”54 


d0 


Da ALIAS 2 
“AI Our" an ini tidak lain hanyalah Na semesta 
alam. Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
( kebenaran) berita Al Our an setelah beberapa waktu lagi.” 
| (Os. Shaad (381: 51-88) 


Takwil firman Allah: (GW) pe GAS (YES) A31 
AI ur" an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam. 
Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al 
Our'an setelah beberapa waktu lagi). 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW: Katakanlah kepada kaummu yang musyrik itu ml 
(maknanya adalah) sesungguhnya Al Our'an ini adalah “Sy Hanyalah 
peringatan” dari Allah. Inda “Bagi semesta alam,” yang terdiri dari jin 


“88 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (6/142). 


—— Li 
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dan manusia. Tuhan mereka ingin mengingatkan mereka tentang 
kehendak-Nya menyelamatkan orang-orang yang beriman dari 
kebinasaan. | 


£ “ 
- Gara. 


Firman-Nya, 3 Xe 3G 5214, “Dan sesungguhnya kamu akan 
mengetahui (kebenaran) berita Al Our'an setelah beberapa waktu 
lagi,” wahai orang-orang musyrik Ouraisy, agar kamu mengetahui 
berita besar dari Allah, yaitu berita besar Al Our'an ini, hakikat 
kebenaran yang terkandung di dalam Al Our'an, seperti janji dan 
ancaman, setelah beberapa waktu lagi. 7 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di antara mereka 
adalah: . 

30140. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 4G Selai “Dan sesungguhnya kamu akan 
mengetahui (kebenaran) berita Al Our'an,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, agar kamu mengetahui kebenaran kisah 

“ini, berita besar yang mereka dustakan.” 

Ada yang berpendapat bahwa makna lafazh #K5adalah hakikat 
kebenaran perkara Nabi Muhammad SAW, bahwa ia adalah seorang 
nabi. Ja 


Mereka berbeda pendapat tentang waktu yang disebutkan Allah 
dalam ayat ini. Apakah makna waktu itu? Kapankah waktu itu 
berakhir? ) 
Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa waktu itu berakhir 
dengan kematian. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


45 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/159), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

“Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/516). 

“56 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/112) 
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30141. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, neku KG AK, «Dan 
sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al 
Our'an setelah beberapa waktu lagi,” ia berkata, “Artinya 
adalah, setelah kematian. Al Hasan berkata, “Maksudnya 
adalah, wahai anak cucu Adam, berita yang diyakini akan 


datang kepada kamu saat kematian tiba'. 21 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa waktu itu berakhir 
hingga Perang Badar. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


30142. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 71 Xx TAG AN 
“Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui en 
berita Al Our'an setelah beberapa waktu lagi,” sebagian 
mereka mengatakan bahwa maknanya adalah --Perang 
Badar.” 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah Hari 
Kiamat. Sebagian mereka berpendapat bahwa waktu itu berakhir pada 
Hari Kiamat. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30143. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, pian Gali, “Dan sesungguhnya kamu akan 
mengetahui (kebenaran) berita Al Our 'an setelah beberapa 
waktu lagi,” ia berkata, “Pada Hari Kiamat kelak mereka akan 


mengetahui berita besar yang telah mereka dustakan, setelah 


457 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/112) dan Ibnu Athiyyah dalam 4! 
Muharrar Al Wajiz (4/516). 

458 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/112), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1159), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/516). 
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beberapa waktu di dunia, yaitu Hari Kiamat.”9 Ja lalu 
membaca ayat, 'ilus k s3 “Untuk setiap berita (yang 
dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya.” (Os Al 
An'aam (6): 67) Ia berkata, “Ini juga maknanya adalah akhirat, 


tempat menetapnya kebenaran dan dibatalkannya kebatilan.” 


Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar adalah, bahwa sesungguhnya Allah memberitahukan kepada 
orang-orang musyrik yang mendustakan Al Our'an, bahwa setelah 
beberapa waktu lagi mereka pasti akan mengetahui berita besarnya, 
akan tetapi batas waktu itu tidak disebutkan. Ada di antara mereka yang 
mengetahui hakikat kebenaran Al Our'an ketika masih hidup, ada yang 
mengetahui hakikat kebenaran Al Our'an setelah binasa pada Perang 
Badar, dan ada pula yang menyaksikannya sebelum itu. 


Lafazh -e tidak memiliki batas waktu tertentu, demikian 
menurut bahasa Arab, waktunya tidak terlampaui dan tidak dikurangi. 
Jika demikian, maka tidak ada pendapat yang lebih benar daripada yang 
telah disebutkan Allah, yaitu waktu tanpa batasan tertentu. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: | 


30144. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ikrimah berkata, “Aku ditanya 
tentang seseorang yang bersumpah tidak akan melakukan anu 
dan anu hingga 1.1 “beberapa waktu”. Aku lalu menjawab, 
“Sesungguhnya ada ye yang tidak dapat dipastikan dan ada 
pula yang dapat dipastikan. yang tidak dapat dipastikan 
adalah j1 Xx 2G AI, “Dan sesungguhnya kamu akan 

mengetahui (kebenaran) berita Al Our'an setelah beberapa 


42 “AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/112) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/516). Pn gg 
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waktu lagi.” Sedangkan ,:»— yang dapat dipastikan adalah 35 
Wa aib ie £ WIEA “Pohon itu memberikan buahnya pada . 
setiap musim dengan seizin Tuhannya”. (Os. Ibraahiim (14J: 
25) Yaitu sejak masa pohon kurma mengering hingga masa 


tumbuh kembali, yang berlangsung selama enam bulan? .”460 


Akhir tafsir surah Shaad, alhamdulillah. Segala puji bagi Allah 
pada awal dan akhir. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
kehadirat Nabi Muhammad SAW. 





460 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/24), dinukil dari Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya. Kami tidak menemukannya dalam tafsir 
beliau. : 
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SURAH AZ-ZUMAR 


Ge 3 


PNG IIMS 
— Ya Allah, berikanlah kemudahan 


Tafsir Surah Az-Zumar 


) La Bt 2 Ka Prana il beta 
Sa Enya 
P1 # 
LIS SMA 


G3 IIA 


Imam Kisa AE zf 


(AL Gak DI IKA 
CA 


“Kitab (Al Yur'“an ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya Kami 
menurunkan kepadamu kitab (Al Dur"an) dengan 
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah, hanya 


V 


NN 


“A3, .. 
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kepunyaan Allahlah agama yang bersih (dari syirik). Dan 
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata), “Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya'. Sesungguhnya Allah akan memutuskan di 
antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. 
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
pendusta dan sangat ingkar.” (@s. Az-Zumar (391: 1-3) 


Takwil firman Allah: TE TO AN ga II Ini 
CA Hi IE ti IPAL seh AI 
Pa aanna nd Dri ASI “ AIA AL Ck A33 
ME bia Ha Sa H3 nu (Kitab YAI Gur'an ini) 
diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sesungguhnya Kami menurunkan “kepadamu kitab (AI Our'an) 
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan 
Allahlah agama yang bersih Idari syirik). Dan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah berkata), “Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih 
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
pendusta dan sangat ingkar) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta'ala berfirman, Jus 
ssi “Kitab (Al Our'an ini) diturunkan,” yang Kami turunkan 
kepadamu wahai Muhammad 7 Al) “ & “Oleh Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana,” dalam menghukum musuh-musuh-Nya. 
La “Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,” dalam mengatur 
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semua makhluk ciptaan-Nya. Bukan berasal dari selain Dia. Oleh sebab 
itu, janganlah engkau ragu terhadapnya. ) 

Lafazh s5 rafa' karena kalimat dil 5.4! maka takwil kalimat 
ini adalah, dari Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksanalah kitab 
ini (Al Our'an) diturunkan. 


Lafazh Isi juga bisa dibaca rafa" karena adanya !8 yang 
tersembunyi, sebagaimana pada ayat, W TE Nata an “(Ini adalah) satu 
surah yang i Kami turunkan.” (Os. An-Nuur papi 1). Akan tetapi rafa' 
. pada ayat, Iw » disebabkan kata setelahnya, dan itu lebih baik daripada 
rafa' pada ayat, aya yang juga rafa' disebabkan lafazh setelahnya, 
sebab lafazh Ji »js, meskipun ff'I (kata kerja), akan tetapi lebih dekat 
kepada ma rifah, karena disandarkan (idhafah) kepada ma rifah. Oleh 
sebab itu, rafa'-nya lafazh tersebut dianggap baik. Tidak demikian 
halnya pada lafazh $3,4, karena lafazh ini dalam bentuk nakirah. 

Firman-Nya, “-& LA II UI Ti “Sesunguhnya Kami 
menurunkan kepadamu kitab (Al Our'an) dengan (membawa) 
kebenaran,” maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab 
kepadamu, wahai Muhammad.” Kitab di sini adalah Al Gur'an. J4 
“Dengan (membawa) kebenaran,” yaitu keadilan. Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan Al Our'an ini kepadamu yang memerintahkan 
kebenaran dan keadilan, diantaranya engkau menyembah Allah dengan 
tulus ikhlas memurnikan ketaatan hanya kepada-Nya, karena ketaatan 
itu hanya milik Allah, bukan milik berhala-berhala yang yang tidak 
memiliki kuasa untuk memberikan mudharat dan manfaat. 

— Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini tentang makna ayat, LI Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 





1 Lihat Ma'ani Al Gur'an karya Al Farra (2/14). - 
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30145. Bisyr Mekan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, INA EU 
ak “Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al 
Our'an) dengan (membawa) kebenaran, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Al -- Las 


Firman-Nya, Krn al x£6 “Maka sembahlah Allah 
dengan memurnikan ketaatan ae ” maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Wahai Muhammad, khusyulah kepada Allah dengan taat 
kepada-Nya, murnikanlah ketuhanan-Nya, beribadahlah hanya kepada- 
Nya, dan janganlah engkau jadikan sekutu bagi-Nya dalam ibadahmu 
sebagaimana dilakukan oleh para penyembah berhala.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30146. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari Syamr, ia berkata: 
Pada Hari Kiamat kelak, seseorang akan diberi perhitungan. 
Pada lembaran catatan amalnya terdapat kebaikan seperti 
gunung-gunung, maka Allah berkata, “Engkau telah 
melaksanakan shalat pada hari anu dan anu agar orang lain 
berkata, “Si anu telah melaksanakan shalat'. Akulah Allah 
yang tiada tuhan selain Aku, hanya bagi-Ku ketaatan yang 
tulus ikhlas dan murni. Engkau telah berpuasa hari anu dan 
anu agar orang lain berkata, “Si anu telah berpuasa'. 
Sesungguhnya Akulah Altah yang tiada tuhan selain Aku, 
hanya bagi-Ku ketaatan yang tulus ikhlas dan murni. Engkau 
telah bersedekah pada hari anu dan anu agar orang lain 
pena, “Si anu telah bersedekah”. Akulah Allah yang tiada 


462 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (isi) dan Ibnu Aliyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/517). 
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tuhan selain Aku, hanya bagi-Ku ketaatan yang tulus ikhlas 
dan murni. Catatan kebaikan itu terus dihapus sedikit demi 
sedikit hingga tidak ada yang tersisa pada catatan amal itu 
walau sedikit pun. Lalu berkatalah kedua malaikat, “Wahai 
fulan, apakah engkau dulu beramal bukan karena Allah?”.”48? 


' 30147. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Tentang ayat, 4 LL 
G3 Dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya', maknanya 
adalah, tauhid” .”4 


Lafazh “S»lmanshub karena lafazh Uslditujukan kepadanya. 


Firman-Nya, “JET Hall & S1 “Ingatlah, hanya kepunyaan 
Allahlah agama yang bersih (dari syirik),” maksudnya adalah, ingatlah, 
ibadah dan ketaatan hanya milik Allah, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Mumni dan tulus ikhlas, tidak ada sekutu bagi seorang pun bersama-Nya 
dalam hal itu, karena segala sesuatu selain Allah adalah milik Allah. 
Oleh sebab itu, segala yang menjadi milik Allah harus taat kepada 
Pemiliknya, bukan taat kepada sesuatu yang tidak memiliki kuasa apa- 
apa. : 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30148. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


-. £ 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Jlil JII & JI 


— “Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama yang bersih (dari 


' 


463 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. Akan 
tetapi terdapat makna atsar yang sesuai dengan kandungan ayat ini, yaitu 
kemurnian dan keikhlasan niat hanya mengharapkan kemuliaan Allah, 
sebagaimana terdapat dalam An-Nukat wa Al "Uyun karya Al Mawardi (5/114). 

468 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/114). Aan 
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syirik),” ia berkata, “Maknanya adalah, kesaksian bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah.” 


Firman-Nya, Sl E»543 IA ALA ss ATA Sit 
Ba «il “Dan orang-orang yang Patah pelindung selain Allah 
(berkata), “Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya'." 
Maksudnya adalah, orang-orang yang menjadikan penolong-penolong 
lain selain Allah untuk menolong diri mereka, menyembah selain Allah, 
mereka berkata kepada penolong-penolong itu, “Wahai tuhan-tuhan 
kami menyembah kamu hanyalah agar kamu mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya. Agar tempat kami dekat dengan-Nya. 
Agar kamu memberikan pertolongan kepada kami dari sisi-Nya dalam 
setiap keperluan kami.” 


Menurut gira'at Ubai yaitu Sana A55 G “Tidaklah kami 
menyembah kamu”. 


Menurut gira'at Abdullah yaitu ps ui ya “Mereka berkata, 
“Tidaklah kami menyembah mereka.” Makna ini dianggap baik, 
karena jika suatu kisah diceritakan dengan ucapan, baik secara 
tersembunyi maupun jelas, terkadang lafazh untuk mereka digunakan 
langsung, demikian juga sebaliknya. Saya telah menjelaskan masalah 
ini sebelumnya. 


30149. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: Menurut gira'at Abdullah, ayat ini adalah L 





465 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/128), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/114), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/518). 

4 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/183) dan Ma'ani Al Gur'an 
karya Al Farra (2/414). 
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sh4255 Tfd “Mereka berkata, “Tidaklah kami menyembah 
mereka?.”467 


Ahli takwil berpendapat aan pendapat yang kami sebutkan 


ini, di antara mereka adalah: 
30150. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


30151. 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 5 AI! Cp) ALLU, 
“Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya Ne 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya,” ia 
berkata, “Orang-orang Ouraisy mengucapkan kalimat ini 
kepada berhala-berhala mereka. Sedangkan orang-orang 
sebelum mereka mengucapkan kalimat seperti ini “kepada 
malaikat, Isa putra Maryam, dan Uzair. Ta 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: sa id menceritakan 
kepada kami dari Na tentang ayat, 2455... LIA Saif, 
&, Al Gaya 523 Y) - Jas CA Yi “Dan orang-orang yang 
mengambil Na selain Allah (berkata), “Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya'" Ia berkata, 
“Mereka berkata, “Kami menyembah berhala-berhala itu 
hanyalah agar berhala-berhala itu mendekatkan kami, bukan 


. memberikan pertolongan kepada kami di sisi Allah?.”“? 


“67 Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/183). 

468 Mujahid dalam tafsirnya (4/577). 

69 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/1 14 dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/112). 
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30152. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 


30153. 


30154. 


“2 Jpid 


"menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mean 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Jl G5 na 3) ALL 
& p al “"Kami tidak menyembah mereka an siwaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya," ia berkata, “Maksudnya adalah, tempat yang dekat 
di sisi Allah.””7 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Al IT bnad IN ALSCKAI 2439 ya LIAT Sat, 
“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata), “Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya'." "! Serta firman Allah, (Sat uaat K6 93 “Dan 
kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 


..mempersekutukan(Nya).” (Os. Al An'aam (6J: 107). Allah 


berfirman, “Jika Aku berkehendak maka pastilah Aku 
mengumpulkan mereka semua dalam petunjuk hiday 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Hd) Jil dl Bad Y) MLS L “Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya," ia berkata, 
“Mereka berkata, “Berhala-berhala itu adalah para pemberi 
pertolongan kepada kami di sisi Allah. Berhala-berhala itulah 
yang mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 


. MN Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/71). 


: 








Tafsir Ath-Thabari 


dekatnya pada Hari Kiamat'. Mereka mengucapkan kalimat itu 
kepada berhala-berhala. Makna #3) ?adalah dekat”? 
Firman-Nya, DpE BALI HS Sal | “Sesungguhnya 

Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya,” maksudnya adalah,” Allah berfirman, 
“Sesungguhnya pada Hari Kiamat kelak Allah akan memutuskan 
perkara kelompok-kelompok yang menjadikan para penolong selain 
Allah sewaktu di dunia.” | 


Firman-Nya, Dmek d3 - L g “Tentang apa yang mereka 
berselisih padanya,” maksudnya adalah perkara-perkara yang mereka 
perselisihkan ketika masih berada di dunia, tentang ibadah mereka 
kepada berhala-berhala itu. Allah akan memasukkan mereka semua ke 
dalam neraka, kecuali orang-orang yang memurnikan ibadah dan 
ketaatannya hanya kepada Allah, tidak mempersekutukan Allah dengan 
apa pun. 


900 


GIE RA IP SIA SAY 
.. » ni, PP ae 21027 
SANA TA KAL KA JAN JIKA 
“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
pendusta dan sangat ingkar. Kalau sekiranya Allah hendak 

mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 
dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah 

diciptakan-Nya. Maha Suci Allah. Dialah Allah Yang Maha 

Esa lagi Maha Mengalahkan.” (Os. Az-Zumar (39): 3-4) 


"2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/114), tanpa menyebutkan 
sumbernya, serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/162), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 


—e 
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Takwil firman Allah: 55 B3 (0) Pen SA 2 ya sapa 
Di Ma Ke TC LEG, As Joe Jai 
(Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta 
dan sangat ingkar. Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, 
tentu Dia akan memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan- 
ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Maha Suci Allah. Dialah Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, 242 Y af Sl 
“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki,” kepada jalan kebenaran, agama 
Islam, dan pengakuan akan keesaan-Nya, serta tidak akan memberikan 
pertolongan kepada nas B H3 “Orang-orang yang pendusta,” 
terhadap Allah, mengatakan kata-kata batil terhadap-Nya, dan orang- 
orang yang menambahkan sifat-sifat lain yang bukan sifat-Nya, bahwa 
Allah memiliki anak. $GX—“Dan sangat ingkar,” terhadap nikmat- 
nikmat-Nya, serta mengingkari NN 


Firman-Nya, 35 355 Jt 3d 3 “Kalau sekiranya Allah 
hendak mengambil anak,” maksudnya adalah, seandainya Allah ingin 
mengambil anak —padahal itu tidak layak bagi-Nya— pastilah Dia 
memilih makhluk ciptaan-Nya sesuai kehendak-Nya, karena Dia kuasa 
untuk memilih makhluk ciptaan-Nya. 

Firman-Nya, 2S! AJI Af A KL SLL “Maha Suci Allah. 
Dialah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan,” merupakan 
penyucian terhadap Allah, bahwa Allah tidak mungkin memiliki anak, 
dan penyucian dari segala tambahan yang dilan orang Orang 
musyrik dalam kemusyrikan mereka. sil A “Dialah Allah. 
Maksudnya, Dia yang disembah segala sesuatu. J ika Dia memiliki anak, 
maka tidak ada hamba yang akan menyembah kepada-Nya. Allahlah 
yang memiliki segala sesuatu, tidak mungkin Dia memiliki anak. Dialah 
Allah Yang Maha Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan 
dan kemuliaan-Nya. Maha Mengalahkan makhluk-makhluk ciptaan- 
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Nya dengan kekuasaan-Nya. Segala sesuatu tunduk Kepada NA dan 
takut terhadap kekuasaan-Nya. 


IO0 


GIE Je ng SL SN EN YE 
& 


TES Iga eneng 


“Dia menciptakan “5 1 - san (tujuan) yang 
benar: Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan 
siang atas malam dan menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. 
Ingatlah Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun.” (Os. Az-Zumar (391:5) 


LN 


Takwil firman Allah: BIN ah NI, st 
TS Se NAN) Gear 25) ai 
G3 SAS 2 52 (Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) 
yang benar: Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan 
siang atas malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing- 
masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun) 

Maka ayat di atas adalah, Allah berfirman menyebutkan sifat 
BINya, FLA A5 AAN Fe JNE AI, SN, sg GE 
Tana ma menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, 
Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas 
malam.” Maksudnya adalah, menytupkan i ini dengan itu dan itu dengan 
ini. Sebagaimana firman-Nya, Ig IA 223 SAI ala 5 
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“Sesungguhnya Allah (kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam.” (Os. Al Hajj (221: 61) 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini, di antara mereka adalah: 


30155. 


30156. 


30157. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, JII TAN 3 ABI Je ITU, “Dia menutupkan 
malam atas siang dan menutupkan siang atas malam,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah membawa malam kepada 
siang.” 73 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, LA! Jc jdi KKG “Dia 


menutupkan malam atas siang,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, mengubah malam menjadi siang.” 74 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 555 A1 IIS 
Ja IE KI “Dia menutupkan malam atas siang dan 
menutupkan siang atas malam” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, malam meliputi siang dan siang meliputi malam.” 


“3 'Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3248) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (51114). 
“4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 577). 
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30158. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, KI Je 2 Ita AG 
Jl ES TI IK 25, “Dia menutupkan malam atas siang dan 
an Ha P3 malam,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah mendatangkan siang dan melenyapkan malam. 
Mendatangkan malam lalu melenyapkan siang: me1g 


30159. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan ke ae kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Jal. Ye GA 33 KI Je IN 2G “Dia 
menutupkan malai atas siang dan menutupkan siang atas . 
malam,” bahwa maksudnya adalah, ketika Allah melenyapkan 
malam dan menutupkan siang kepadanya. Allah melenyapkan 
siang dan Nu malam kepadanya." 


Firman-Nya, EP | 55, Dan menundukkan matahari 
dan bulan,” maksudnya adalah, na menundukkan matahtari dan 
bulan untuk para hamba-Nya agar dengan itu mereka mengetahui 
jumlah tahun dan perhitungan, serta agar mengetahui malam dan siang 
untuk kepentingan kehidupan mereka. X4 SAYA. Iin “Masing- 
masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. gi Makna lafazh Neta 
adalah matahari dan bulan. Lafazh (A4 YAN.s,& maksudnya adalah, 
masing-masing berjalan sampai Hari Kiamat, hingga matahari digulung 
dan bintang-bintang berjatuhan. 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, matahari 
dan bulan memiliki porosnya masing-masing, matahari dan bulan tidak 
akan melewatinya. Fa 

 Fimman-Nya, AJI 2, DA A s& If “Ingatlah Dialah Yang Maha 
Perkasa ada Maha Pauh ” maksudnya adalah, ingatiah bahwa 


“3 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (1/113). 
“7! Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/449 dan 450). 
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Allahlah yang melakukan semua itu, Dialah yang telah memberikan 
berbagai karunia kepada makhluk-makhluk-Nya. Dialah Allah Yang 
Maha Kuasa menghukum orang-orang yang menentang-Nya, namun 
Maha Pengampun terhadap dosa para hamba-Nya yang bertobat 
kepada-Nya dengan ampunan-Nya terhadap dosa-dosa mereka. 


0 


KN SIT IR Si nia KE 
bagan GE gal 48 Jali 3 KE 
O BSE AN Laras 
“Dia menciptakan kamu dari seorang diri 2 Dia 
jadikan daripadanya istrinya dan Dia menurunkan untuk 
kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. 
Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu 
adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai 
kerajaan. Tidak ada tuhan selain dia: maka bagaimana 
kamu dapat dipalin, ? (Os. Az-Zumar 391: 6) 


ed es Pi 23 24. 


Takwil firman Allah: 35 ar Ie ya 
Eh Ag Nota GE Abe Ade : tx “4 Ft Ye. 
T F A2 Iegsan . 2 P A0 201 TX 
0) 33150 S2 AS KERA akta 2 ba : Y (Dia SAN kamu 
dari seorang diri kemudian Dia jadikan daripadanya istrinya dan Dia 
menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari 
binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian 
demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu 


- 





Tafsir Ath-Thabari 


adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. Tidak 
ada tuhan selain dia: maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman: XXL , “Dia 
menciptakan kamu,” wahai manusia. 35: Hyabo3, “Dari seorang diri.” 
Maksudnya berasal dari Adam. Ka J3 Kemudian Dia jadikan 
daripadanya istrinya." Maksudnya, dari Aan itu Allah menciptakan 
Hawa sebagai pasangannya. Allah menciptakan Hawa dari salah satu 
tulang rusuk Adam. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30160. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari @atadah, tentang ayat, 313 ios SAE “Dia 
menciptakan kamu dari seorang diri,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah Adam. Kemudian Allah menciptakan Hawa dari Adam 
sebagai pasangannya. Allah menciptakan Adam dari salah satu 

tulang rusuk Adam.””7? 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan bahwa 
Allah telah menciptakan kamu dari seorang diri, kemudian dari seorang 
diri itu Allah menciptakan pasangannya? Padahal, anak keturunan 
Adam diciptakan dari Adam dan istrinya? Tidak diragukan lagi, kedua 
orang tua ada sebelum adanya anak.” 

Jawabannya: Ada beberapa pendapat tentang masalah ini: 


Pertama, berdasarkan riwayat dari Rasulullah SAW: 


8 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/152) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (1/212), dinukil dari Abd bin Humaid serta Ibnu Al 
Mundzir. 
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SATA BS 2 LS aah db aa ia Su) 
Sa gl AT Sa Ai Gie lh al aa KA 


s? 


.. 


“Sesungguhnya ketika Allah menciptakan Adam, Allah mengucap 
pundaknya. Allah mengeluarkan setiap manusia yang ada hingga Hari 
Kiamat. Kemudian setelah itu Allah menempatkan Adam di dalam 
surga. Setelah itu Allah menciptakan Hawa dari salah satu tulang 
rusuk Adam.” "? 


Kedua, seringkali orang Arab jika memberitahukan tentang 
seseorang yang telah melakukan dua perbuatan, maka di antara dua 
kalimat tentang perbuatan tersebut diberi huruf 5. jika yang 
memberitahukan itu adalah orang yang berbicara, sebagaimana lafazh . 
bt mal Bia os W 3. di ta OS sek 3 “Telah sampai (berita) 
kepadaku tentang (perbuatanmu) hari ini, kemudian tentang 
(perbuatanmu) kemarin yang lebih mengagumkan”. Ini merupakan 
susunan kalimat yang berasal dari berita yang diucapkan oleh orang 
yang mehgucapkannya. 


— Ketiga, Allah menciptakan pasangan Adam (Hawa) dari 345 
“seorang diri.” Jadi, seakan-akan bunyi kalimat ini adalah, “Allah 
menciptakan kamu dari seorang diri secara tersendiri, kemudian dari 
seorang diri itu Allah menciptakan pasangannya”. Dengan demikian, 
lafazh »4e:5mengandung makna, Allah menciptakan seorang diri itu : 
secara tersendiri. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini:. 


Ad Oh Din Hp Ai 5 Pabah #SAG 
“Aku mempersiapkannya untuk musuh yang melampaui batas. 


- Aku mengalahkannya untukmu dengan tanpa usaha keras. ' 2 





“8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (3/601), dinukil dari Abu Asy-Syekh 
dalam AI 'Azhamah. 
40 Pya bait ini terdapat dalam Lisan Al “Arab (entri: « 5). 
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—. Makna syair ini adalah, jika ia melampaui batas, maka aku akan 
mengalahkannya. 


Pendapat yang diucapkan oleh ulama merupakan pendapat yang 
lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang benar, yaitu pendapat 
pertama, bahwa Allah mengeluarkan keturunan Adam dari sulbinya 
sebelum Allah menciptakan Hawa. Demikianlah yang disebutkan oleh 
riwayat yang berasal dari beberapa sahabat Rasulullah SAW. Sementara 
itu, dua pendapat lainnya merupakan pendapat para pakar bahasa Arab. 

Firman-Nya, ca 155 $Ni33 KO Isl Dan Dia menurunkan 
untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak,” 
maksudnya adalah, Allah berfirman, “Allah menciptakan delapan ekor 
binatang ternak yang berpasangan untuk kamu: sepasang unta, sepasang 
lembu, sepasang domba, dan sepasang kambing. Sebagaimana firman 
Allah, xx AN Tah NA 3 Ta 155 “Yaitu delapan 


binatang yang berpasangan, sepasang domba, sepasang “dari 
kambing.” (Os. Al An'aam (6): 143) — 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30161. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ai K3 SKI: Delapan 
ekor yang berpasangan dari binatang ternak,” ia berkata, 
“Terdiri dari unta, lembu, domba, dan kambing.”! 


30162. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 





Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/15). 
“8! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 577), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (6/153), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/212). 
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Kk 


kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, SI sa KI Ih, 

| aa A55 “Dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor 
an berpasangan dari. binatang ternak,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, dua ekor unta, dua ekor lembu, dua ekor 
domba, dan dua ekor kambing. Semua hewan ini 
berpasangan.””?2 


30163. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, An K3 ai oa & J Ist “Dan Dia 
menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari 
binatang ternak,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dua ekor 
kambing, dua ekor domba, dua ekor lembu, dan dua ekor 
unta.”433 


) - Firman-Nya, gE 9 S3 ia PA 4 oo 3 Kat “Dia 
menjadikan kamu dalam perut aa kejadian demi kejadian,” ia 
berkata,. “Maksudnya adalah, Allah berfirman, "Wahai manusia, 
penciptaan kamu dimulai dalam perut ibu kamu, kejadian demi 
kejadian, berawal dari sperma, kemudian Allah menjadikannya 
segumpal darah, kemudian segumpal daging, kemudian tulang- 
belulang, yang tulang-tulang itu lalu dibalut oleh daging. Kemudian 
Allah menjadikannya bentuk lain. Maha Suci Allah. Demikianlah 
penciptaan manusia yang dilakukan Allah, kejadian demi kejadian'.” 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 
30164. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
ia. menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, tentang 


482 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/129) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (51115). 
483 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (6/153). 
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ayat, Je an ba GE HA Ola 3 Ka “Dia menjadikan 
kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian,” ia berkata, 
“Sperma, kemudian menjadi segumpal darah, kemudian 


. menjadi segumpal daging.” 


30165. 


30166. 


30167. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, - ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, GE xx 53 WE “Kejadian : 
demi kejadian,” ia berkata, “Sperma, kemudian diikuti proses 
selanjutnya, hingga penciptaannya sempurna.” 


Bisyr menceritakan “kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, adan s KE 
IE 0 53 GE FA Dia menjadikan kamu dalam. perut 
ibumu kejadian demi kejadian,” ia berkata, “Sperma, 
kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi 
segumpal daging, kemudian menjadikan tulang, kemudian : 
menjadi daging, kemudian menumbuhkan rambut. 
Demikianlah fase-fase penciptaan manusia.” 

Hannad bin As-Sirri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, tentang ayat, JS 15 53 WE gp, 3 KA 
“Dia menjadikan kamu dalam. perut ibumu kejadian demi 
kejadian,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menciptakan 


484 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 262). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (71163). 

“88 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 577). 

“86 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51115). 


) 
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30168. 


30169. 





manusia, kejadian demi kejadian, segumpal darah, kemudian 
menjadi segumpal daging, kemudian menciptakan tulang. Ke 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, tentang ayat, »,k? 3 SG 
Je y5 Ga GE CE “Dia menjadikan kamu dalam perut 
ibumu kejadian demi kejadian,” ia berkata, “Dalam bentuk 
sperma, kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi 
segumpal daging, kemudian Allah menciptakan tulang, 
kemudian meniupkan roh ke dalamnya.” 

Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz, ia berkata: Ubaid memberitakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang ayat, Gaanta ae en oo SAE Dia 
menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian,” bahwa kamu diciptakan dalam bentuk sperma, 


. kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi 


“segumpal daging." 


AN ea aa bere bebas an nan alih. 


Allah menciptakan kamu di dalam perut ibu kamu, setelah Allah 
menciptakan kamu di sulbi Adam. Itulah makna kejadian demi 
kejadian. Ahli takwil yang berpendapat demikian anta riwayat 
berikut ini: 


30170. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang ayat, GE 30 Aa Ia GE ma oste d SAE “Dia 


“87 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 262). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/163). 

“88 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5115) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al @adir (4/450). 

“8? Al @urthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Gur'an (15236. 
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menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian,” ia berkata, “Maksudnya adalah penciptaan di dalam 
perut ibu setelah penciptaan pertama, Allah menciptakan kamu 
pada sulbi Adam.” 


Pendapat yang paling benar di antara dua pendapat ini adalah 
pendapat yang dinyatakan oleh Ikrimah dan Mujahid, serta pendapat 
yang serupa dengan pendapat mereka. Itu karena Allah 
memberitahukan bahwa Dia menciptakan kita dalam kejadian demi 
kejadian di dalam perut ibu kita dalam tiga kegelapan. Allah tidak 
memberitahukan kepada kita bahwa Dia menciptakan kita dalam perut 
ibu kita setelah Dia menciptakan kita pa sulbi Adam, seperti yang 
disebutkan Allah dalam ayat, at ba ya RL uya NN GE 35 
Le00 cerba rena Uh - 2 Saga aer 
ade dada! Lala & Xalas Kilsa “Dan sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia 3 suatu saripati (berasal) dari tanah. 
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami Jadikan 
segumpal darah.” (Os. Al Mu'minun (231: 13) | 


Firman-Nya, ESL “Dalam tiga kegelapan,” maksudnya 
adalah kegelapan perut, kegelapan rahim, dan kegelapan ari-ari. Ahli 
takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan ini, di antara 
mereka adalah: 


30171: Hannad bin As-Sirri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, tentang ayat, s3 5 “Dalam tiga kegelapan,” ia 
berkata, “Tiga kegelapan itu adalah, kegelapan perut, 
kegelapan rahim, dan kegelapan ari-ari. Le 


490 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/163) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Padir (4/450). 

91 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 262), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (5/115), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/163 dan 164), dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Gur'an (15/236). 
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30172. 


30173. 


30174. 


30175. 





Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, tentang 
ayat, su se & “Dalam tiga kegelapan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah perut, ari-ari, dan rahim.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, & 
s5 yA “Dalam tiga kegelapan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah (kegelapan) perut ibu, rahim, dan ari-ari.””? 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, sb 2 ? 3 “Dalam tiga 
kegelapan,” ia berkata, “Maksudnya adalah perut ibu, rahim, 
dan ari-ari.”4 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, s5 2 83 “Dalam 


tiga kegelapan,” ia berkata, “Maknanya adalah, ari-ari, rahim 
dan perut ibu.” | 


492 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (5/115) dan Al Gurthubi dalam Al 
- Jami' li Ahkam Al Our'an (15/236). 

48 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3248), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/115), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/72). 

“4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 577) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (51115). 

“95 Abdurrazzag dalam tafsirnya 6129 dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5115). 





30176. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
“Dalam tiga kegelapan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kepelapan ari-ari, kegelapan rahim, dan kegelapan perut 

ibu.” & 

30177. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, SS ySIE 4 “Dalam tiga kegelapan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ari-ari yang ada di dalam rahim, 
dan rahim yang ada di dalam perut ibu.” 

30178. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 

" mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, sE yS1E 3 “Dalam tiga kegelapan,” bahwa 
maksudnya adalah rahim, ari-ari,”' dan perut iba. Ari-ari ada 
janin yang juga ada pada hewan.” | 
Finmao-Nya, S5: SS “Yang (berbuat) demikian itu adalah 

Allah, Tuhan kamu,” maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai 

manusia, yang melakukan semua itu adalah Tuhan kamu, bukan 

berhala-berhala dan tuhan-tuhan kamu yang tidak mampu 
mudharat dari dirinya sendiri, tidak kuasa membawa kebaikan kepada 
kamu, dan tidak mampu menolak kejelekan dari kamu.” 


“86 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/115). 

81 Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/520). Lihat Ibuu Al Janzi dalam 
Zad Al Masir (11164). 

&8 Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (151236) dam Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6154). 


“EH 
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Firman-Nya, Sai Z4J “Tuhan yang mempunyai kerajaan,” 


maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, Tuhan kamu 
memiliki sifat-sifat seperti yang telah Aku jelaskan kepada kamu. 
Kekuasaan-Nya telah jelas bagi kamu, yaitu kekuasaan di dunia dan 
akhirat. Semua itu hanya milik-Nya, bukan yang lain. Sedangkan raja- 
raja di dunia hanya memiliki kekuasaan di dunia, dan kekuasaannya 
pun hanya sedikit. Sedangkan kekuasaan yang sempurna hanyalah 
milik Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan.” 


Firman-Nya, 591563 362 SAI Tidak ada tuhan selain dia,” 
maksudnya adalah, Allah berfirman, “Tidak ada yang layak sebagai 
sembahan selain Allah. Tidak ada yang pantas untuk disembah dalam 
beribadah kecuali Allah.” 


Firman-Nya, 5815 SB “Maka bagaimana kamu dapat 
dipalingkan?” maksudnya adalah, wahai manusia, mengapakah kamu 
tidak beribadah kepada Tuhan kamu yang memiliki sifat-sifat yang 
. telah Aku sebutkan? Mengapakah kamu berpaling menyembah sesuatu . 
yang tidak berkuasa menolak mudharat dan mendatangkan manfaat 
untuk kamu? | 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka yang berpendapat seperti ini menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

30179. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, San 2 abs “Maka 
bagaimana kamu dapat dipalingkan?” ia berkata, “Sama 
seperti ayat, 533 s6 “Maka mengapa - kamu masih 
berpaling?” (Os. Al An'aam (6): 95)” 


“9 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/520). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (71263). f 
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30180. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sabat menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 5855 SE “Maka 
bagaimana kamu dapat dipalingkan?” ia berkata, “Allah 
berfirman kepada orang-orang musyrik, "Mengapakah akal 
kamu berpaling dari semua ini'7”200 


IL 


Ag LA EA Ko 55 KE Lal B1 ol 
1 3 23 Li s5 -. i z s5 
ASI Ve ai aa 358 It Ya A3 nat 
OKI EA 5 15 
“Jika kamu kafir maka Banana Allah tidak 
memerlukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran 
bagi hamba-Nya, dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia 
meridhai bagimu kesyukuranmu itu: dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian 
kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia 
Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)mu.” 
(Os. Az-Zumar (391: 1) 


|. Takwil firman Allah: KIA, "Kat Ba) 

» 4 3 SS ge 2 .. z 31 “1 

aa Va SE ha Gd PA AD BI 53. ob 
DIN Sl Cs CA 23 (Jika kamu kafir maka sesungguhnya 

Allah tidak memerlukan fiman|mu dan Dia tidak meridhai kekafiran 


500 AJ Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/236) dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/154). 
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bagi hamba-Nya, dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai 
bagimu kesyukuranmu itu, dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu 
lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam 
Idada/mu) 

Ahli takwil bana Bendheik tentang takwil ayat, BBI 
Far 55 53: 4 ae #5 01 Jika kamu kafir maka sesungguhnya aa 
tidak memerlukan kanan dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi 
hamba-Nya.” 


2G 


Sebagian berpendapat bahwa ini khusus bagi sebagian manusia, 
maka maknanya adalah, wahai orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak 
membutuhkanmu. Allah tidak meridhai kekafiran bagi hamba-hamba- 
Nya yang beriman serta tulus ikhlas dalam beribadah dan taat kepada- : 
Nya. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30181. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, KT sd 3 Ga pentas Sk 383 ol Jika kamu 
kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang kafir yang Allah 
tidak berkehendak menyucikan hati mereka hingga mereka 
dapat mengucapkan kalimat Ja ilaha illallah (tiada tuhan selain 
Allah). KIT yA 3 Ig Dan Dia tidak meridhai kekafiran 
bagi hamba-Nya'. Maksudnya adalah hamba-hamba-Nya yang 
tulus ikhlas. Mereka itulah yang dikatakan Allah, 55x al 
IL Cile dl SA "Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak 
ada kekuasaan bagimu terhadap mereka'. (Al Hijr (15): 42) 
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Mereka pasti dapat bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, 
dan Allah membuat mereka mencintai kesaksian itu.” 


30182. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: abah meneeakan 
“Dia tidak meridhai kekatran bagi hamba. Nya” ia La 
“Allah tidak meridhai orang-orang mukmin menjadi kafir.””! 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini bersifat 
umum untuk seluruh manusia, maka maknanya adalah, wahai manusia, 
jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak membutuhkanmu, dan 
Dia tidak meridhaimu untuk kafir kepada-Nya. 


Pendapat yang benar tentang ini adalah seperti yang telah Allah 
firmankan, (5256 5| “Jika kamu kafir,” kepada Allah wahai orang-orang 
kafir K 35 AL Dk “Maka Sesungguhnya Allah tidak memerlukan 
(iman)mu” maka sesungguhnya Allah tidak membutuhkan iman dan 
ibadah kamu kepada-Nya. KTI 635“ Dan Dia tidak ineridhai 
kekafiran bagi hamba-Nya” maksudnya adalah, Allah tidak meridhai 
hamba-hamba-Nya menjadi kafir kepada-Nya”, sebagaimana ungkapan, 
“Aku tidak suka kepada kezhaliman. Jika aku menyukai seseorang 
berbuat zhalim kepada orang lain, maka tetap ia harus dihukum.” 


Firman-Nya, 3 155 255 153 ol “Dan jika kamu bersyukur, 
niscaya Dia meridhai Dana maksudnya adalah, jika kamu beriman 
kepada Tuhanmu dan taat kepada-Nya, maka Allah meridhai syukur 
kamu kepada-Nya. Itulah keimanan dan ketaatan mereka kepada-Nya. 
Ungkapan syukur disembunyikan, tidak disebutkan, dan yang 
disebutkan hanyalah perbuatan yang menunjukkan rasa syukur kepada 


G2 G 


Allah, seperti firman Allah, Rt AS 3 SET y JET 4 3G sdt i 


501 Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Gur'an (15/236), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/72), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/164), dari 
Ibnu Abbas. 
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B3 


Bj masi asa aj “(aitu) orang-orang (yang menaati Allah dan 

Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 

Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 

menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka', maka perkataan 

itu menambah keimanan mereka”. (Os. Al “Imran (3): 173) Maknanya 
yaitu, ucapan manusia kepada mereka justru menambah keimanan 
mereka. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30183. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 39155 |” sb 
“Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai 2 
berkata, “Jika kamu .taat kepada Nya, maka Dia 2 
meridhaimu.” 2 


Firman-Nya, c£, 5, 153 Say 1 2 5 Y, “Dan. seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain,” maksudnya adalah, orang yang 
berdosa tidak akan memiliki dosa orang lain, dan yang dihitung 
hanyalah dosanya sendiri. Allah mengajarkan kepada para hamba-Nya 
bahwa setiap jiwa menanggung kesalahannya sendiri, dan tidak ada 
orang yang menanggung dosa orang lain. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

30184. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, “$51 73522155, 
“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 


502 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/452). 
Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/164) dan Al Gurthubi dalam Al 
Jami" li Ahkam Al Gur'an (13/85). 
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lain,” ia berkata, “Maksudnya adalah, seseorang tidak akan 
menanggung dosa orang lain.” 


Firman-Nya, 5345 Se na &5 39 SP £ “Kemudian 
kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan badan apa 


yang telah kamu kerjakan,” maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Setelah kamu melakukan segala perbuatan di dunia, perbuatan baik 
dan jelek, iman dan kufur, maka kepada Tuhanmulah kamu akan 
kembali setelah kamu mati.” 


Firman-Nya, SA 5 “Memberitahukan kepadamu,” maksudnya 
adalah, lalu Allah akan memberitahukan segala perbuatanmu ketika di 
dunia, apakah perbuatan baik maupun perbuatan jahat. Allah pasti akan 
membalas semua itu. Orang yang berbuat baik akan mendapatkan 
balasan baik terhadap perbuatannya, dan orang yang jahat akan 
mendapatkan pembalasan yang layak bagi dirinya. Allah berkata 
kepada para hamba-Nya, “Takutlah kamu kepada Tuhanmu, karena 
sesungguhnya kamu telah melakukan perbuatan yang tidak Dia. ridhai 
ketika kamu berada di dunia. Oleh sebab itu, kamu dibinasakan, karena 
sesungguhnya segala perbuatanmu tidak ada yang tersembunyi bagi 
Allah.” 


Firman-Nya, 2 3 ber AI “Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)mu,” maksudnya adalah, 
wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang tersembunyi bagi Allah, 
meskipun itu sesuatu yang tersembunyi di dalam dada kamu, sesuatu 
yang tidak dapat dilihat oleh mata kamu. Lantas, bagaimana jika 
perbuatan itu dapat dilihat oleh mata kepala?! Allah ingin 
memberitahukan bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi 
Allah. Allah menghitung segala amal perbuatan hamba-hamba-Nya, 
kemudian Dia memberikan balasannya kepada mereka. Itu agar mereka 


53 1 ihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (31108). 
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bertakwa kepada-Nya, baik dalam perkara mereka yang terlihat maupun 
yang tersembunyi. 


I00 


C3 An ina sgp IA SNN as 
IS A5 Ta sada abg NAK 


Or LAI SIS 


“Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, Dia 
memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali 
kepada-Nya: kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat- 

Nya kepadanya lupalah dia akan kemudharatan yang pernah 
dia berdoa (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) 
sebelum itu, dan dia mengada-adakan sekutu-sekutu bagi 
Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. 
Katakanlah, “Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu itu 
sementara waktu: sesungguhnya kamu termasuk penghuni 
neraka.” (Ms. Az-Zumar (39): 8) 


Takwil firman Allah: ASI #3) KA A55 Pe NA Gb 

ME ES Pee NAKIKC 3 Kan 

2 krna Ya (Dan apabila manusia itu ditimpa kemanan 
Dia memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali 
kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya 
kepadanya lupalah dia akan kemudharatan yang pernah dia berdoa 
(kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu, dan dia 
mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah, "Bersenang-senanglah 
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dengan kekafiranmu itu sementara waktu: sesungguhnya kamu 
termasuk penghuni neraka.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, jika tubuh manusia ditimpa suatu 
musibah, seperti penyakit, cacat, atau kesulitan dalam kehidupan, 
kesusahan dan kesempitan. 25565 “Dia memohon (pertolongan) kepada 
Tuhannya,” yang telah menciptakannya, karena sulitnya musibah itu 
dan karena keinginannya agar kesulitan itu dilenyapkan dari dirinya. 
a31 Ka “Dengan kembali kepada-Nya,” bertobat kepada-Nya dari 
segala kekafirannya dan kemusyrikannya menyembah tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala. Ia kembali kepada ketaatan kepada-Nya. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30185. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan 'kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Pasi 3a Sy “Dan 
apabila manusia itu ditimpa kemudharatan,” ia “berkata, 
“Maknanya adalah, jika manusia ditimpa penyakit, musibah, 
dan kesulitan. 4JI (485 63 Dia memohon (pertolongan) 
kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya'. Maksudnya, 


manusia itu memohon pertolongan kepada Allah.”205 


gaga “7 


Firman-Nya, 45 415 AS (| € “Kemudian apabila Tuhan 
memberikan nikmat-Nya kepadanya,” maksudnya adalah, jika 
Tuhannya menganugerahkan inikmat kepadanya, yaitu nikmat 
kesehatan, musibah dihilangkan dari dirinya, sakitnya diganti menjadi 
— sehat, dan susah menjadi senang. 


84 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/165), tanpa menyebutkan 
sumbernya. $ 
508 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/116), dari As-Suddi. 
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Jika seseorang memberi uang atau pemberian lainnya kepada 


orang lain, maka disebut 4 » 3, Seperti ungkapan Abu An-Najm Al Ijli 
berikut ini: 


Bs... ... PL zen BAN TA KA Saka na To 
ISA Ip Oa GA ES Ja Ai JP b ciasi 
“Ia memberi, ia tidak kikir dan tidak pula sangat kikir. 


Unta yang bagus pemberian seorang yang dermawan.” 


30186. Diceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah Ma'mar bin Al 
Mutsanna, ia berkata: Aku mendengar Abu Amr berkata 
tentang bait syair Zuhair: 


. 3 
(adi 213 Ujang Tyas Ok, n aa Ai 2 II Naas Oh WM 


“Di sana ada orang-orang, jika mereka dimintai harta, maka 
mereka akan memberi. 


Jika mereka dimohon, maka akan memberikan, 


Jika diminta kemudahan maka akan memberi secara 
berlebihan. 2” 


506 Dua bait ini disebutkan dalam Diwan Abi An-Najm Al Ijli (hal. 208), dikutip 
dari syair panjang yang bercerita tentang unta. 
Awal syair ini adalah Jumadi SAgi Ab Sandi 

. "Segala puji bagi Allah Yang Maha Memberi dan Maha Tinggi." 

507 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Zuhair (hal. 62). 
Riwayat kedua yang disebutkan oleh Ath-Thabari merupakan riwayat yang 
terdapat dalam Diwan Zuhair. 
Bait syair ini disebutkan pula oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Gur'an 
(2/188), Lisan Al 'Arab (entri: Jp), dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam 


Al Gur 'an (15/237). 
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Ma'mar berkata: Yunus berkata: Kami hanya mendengar 
syair: 


Lia JI JA 2 MH 


“Di sana ada orang-orang yang jika dimintai harta maka 
mereka akan memberikannya.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30187. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Ata Aa Aa GA | 
“Kemudian apabila Tuhan memberikan  nikmat-Nya 
kepadanya,” ia berkata, “Jika manusia diberi nikmat sehat atau 
kebaikan.” 


Firman-Nya, JB oo PK Ku Gs “Lupalah Dia akan 
kemudharatan yang pernah “Dia berdoa (kepada Allah) - untuk 
(menghilangkannya) sebelum itu,” maksudnya adalah, maka ia pun 
meninggalkan doa yang sebelumnya ia panjatkan kepada Allah agar 
melepaskan dirinya dari musibah yang menimpanya. 


Ae “D 


— Firman-Nya, Sial 3 da Jas “Dan dia mengada-adakan sekutu- 
sekutu bagi Allah,” maksudnya adalah sekutu-sekutu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 

ini, di antara mereka adalah: i 

30188. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 55 “Lupalah Dia,” 





508 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/116), dari Al Kalbi. 
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ia berkata, “Maksudnya adalah meninggalkan. Ini khusus 
untuk orang kafir.” 


Huruf W pada lafazh S5 Gs mengandung dua makna: 


Pertama, makna Gali (yang). Jadi, makna ayat ini adalah, ia 
meninggalkan yang ia seru ketika ia sedang ditimpa musibah. 
Maksudnya adalah Allah. Posisi u berada pada posisi us, sebagaimana 


disebutkan dalam ayat, CX ae L DA LA Y: |, “Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah.” (Os. Al Kaafiruun (1097: 3) 


Kedua, huruf 14 mengandung makna mashdar, seperti yang 
telah saya sebutkan sebelumnya. Jika mengandung makna mashdar, 
maka huruf ha' pada AI mengandung dua makna: pertama, yang 
dimaksud adalah L-. Kedua, yang dimaksud adalah Ar 


Firman-Nya, Sixf & J5 “Dan dia mengada-adakan sekutu- 
sekutu bagi Allah,” maksudnya adalah, mereka mengada-adakan 
perumpamaan dan permisalan terhadap Allah. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna dia angan 
adakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sebagian ahli takwil berpendapat 
bahwa maknanya adalah, mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah 
dalam ketaatan dan keingkaran mereka. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 


30189. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 5x15 J5 “Dan dia 
mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah,” ia berkata, 
“Mereka menjadikan tokoh-tokoh yang mereka patuhi dalam 

— perbuatan maksiat kepada Allah.” 


309 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/522), tanpa menyebutkan 
sumbernya. Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/415). 

510 AJ Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Gur'an (15/238) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Oadir (1/165), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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- Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, manusia 
itu menyembah berhala-berhala yang mereka jadikan sekutu-sekutu 
bagi Allah dalam ibadah mereka. 


Pendapat yang lebih utama, yang dikatakan sebagai pendapat 
yang benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa manusia itu patuh 
kepada syetan dalam hal menyembah berhala-berhala, lalu mereka 
jadikan berhala-berhala itu sebagai sekutu-sekutu bagi Allah. Itu karena 
ayat ini berada dalam konteks teguran Allah terhadap mereka dalam hal 
ibadah mereka kepada berhala-berhala tersebut. 


Firman-Nya, Ae 02 J-al “Untuk menyesatkan (hansis) dari 
Jalan-Nya,” maksudnya adalah, untuk membinasakan orang-orang yang 
ingin mengesakan Allah dan beriman kepada-Nya. Orang-orang yang 


mengakui keesaan-Nya dan masuk ke dalam agama Islam. 

Firman-Nya, . Ss 3 ag 5 “Katakanlah, “Bersenang- 
senanglah dengan kekafiranmu itu sementara waktu'.” Maksudnya 
adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada orang yang melakukan itu, “Bersenang- 
senanglah dengan kekafiranmu kepada Allah untuk sementara waktu, 
sampai masamu tiba, maka segala apa yang engkau inginkan pasti 
tercapai.” 

| Firman-Nya, AS Si “Sesungguhnya kamu termasuk 
penghuni neraka," maksudnya adalah, sesungguhnya engkau tergolong 
penghuni neraka yang kekal abadi di dalamnya. 


3 


Ayat, 3S 3 IS ES “ES js “Katakanlah, “Bersenang-senanglah 
dengan kekafiranmu ' itu Na waktu':” Merupakan bentuk 
ancaman dari Allah. 
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3 & a75 0 Lana, Gro NA 2 


PALA ay ee AA 


5 


1G "2,A LA 3 Lon AL Gap 5 ny. Da EA .. 
OTP ESA Eh Ia Aja 


“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam 
dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, 
“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” 

(Os. Az-Zumar (391: 9) 


Gro AL 0 Ga 8 Loro 


Takwil firman Allah: s5 54X Ka dn JI S3 At 
OS PA SENAR Tah SA Sa 3 Ja 3 33 
((Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada fadzab| akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran) 25 | 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat AA , Sebagian 
ahli gira'at Makkah dan Madinah, serta mayoritas ahli gira'at Kufah, 
membaca ayat, (js! dengan takhfif pada huruf mim.”"' 





“1 Ibnu Katsir, Nafi, dan Hamzah membaca ayat, Sl, dengan takhfif pada huruf 
mim. Ini merupakan gira'at penduduk Makkah, Al A'masy, Isa, dan Syaibah 
bin Nashshah. Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa ia dinyatakan dha'if oleh Al 
Akhfasy dan Abu Hatim. | 
Ashim, Abu Amr, Ibnu Amir, Al Kisa'i, Al Hasan, Al A'raj, Oatadah, Abu 
Ja'far membaca ayat, 4, dengan tasydid pada huruf mim. 
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Oira 'at mereka mengandung dua perkara: 


pertama, huruf alif pada sat mengandung makna seruan. 
Maksudnya adalah, wahai orang yang beribadah pada waktu-waktu 
malam. 


Or bmang Arab berseru dengan menggunakan huruf alif 
sebagaimana menyeru dengan menggunakan huruf ya': Ht wi Idan Y 
da 45 “Wahai Zaid, datanglah”, sebagaimana ungkapan syair Aus bin 


Hajar berikut ini: 
BNN YA 


“Wahai bani Lubaina, kamu bukanlah tangan. 


Melainkan tangan yang tidak memiliki lengan. 7. 


Jika huruf alif pada ayat ini bermakna seruan, maka makna ayat 
ini adalah, katakanlah wahai Muhammad, “Wahai orang kafir, 
bersenang-senanglah kamu dengan kekafiranmu untuk sementara 
waktu. Sesungguhnya kamu adalah penghuni neraka. Wahai orang yang 
beribadah pada waktu-waktu malam, Peran: dan AN berdiri, 
sesungguhnya engkau adalah penghuni surga.” 


Di neraka kelak akan ada penjelasan tentang balasan bagi orang- 
orang kafir di akhir. Itu sudah cukup urituk menjelaskan balasan bagi . 
golongan orang-orang mukmin, karena keadaan kedua kelompok ini 
telah diketahui ketika masih berada di dunia. Dapat diketahui dengan 
akal bahwa penghuni neraka masuk neraka lantaran kekafiran mereka 
kepada Tuhan mereka. Sedangkan kelompok yang lain adalah para 
penghuni surga, berita tentang mereka tidak disebutkan, karena orang . 
yang mengeagadan 2 ini ega memahami makanya, 3 sebab | 


at 


"Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Tenu Athiyyah (4/522). 
812 Bait syair ini disebutkan oleh Al,Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/416) dan Al 
Ourthubi dalam AI Jami Ji Akkam-Al Gur'an (13/287). 
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kandungannya telah menunjukkan tentang berita para penghuni surga 
yang tidak disebutkan. 

Kedua, huruf alif dalam ayat :/! merupakan istifham (tanda 
tanya). Dengan demikian, makna ayat ini adalah, apakah orang yang 
beribadah pada waktu-waktu malam sama dengan orang yang 
menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan orang lain 
dari jalan-Nya? 

Kemudian dicukupkan untuk tidak menyebutkan berita tentang 
kelompok orang-orang kafir musuh-musuh Allah yang telah disebutkan 
dalam ayat sebelumnya, karena berita tentang mereka dapat dipahami 
dari ayat ini, sebagaimana ungkapan syair berikut ini: 


Saat lb Ioi SL Ian Te07 MAP ab 


“Aku bersumpah, andai utusan sesuatu datang kepada kami 


selain engkau, akan tetapi kami tidak menemukan penolak untukmu. sa 


Lafazh 8x “maka pastilah kami menolaknya” dibuang dari 
syair, karena maknanya telah dapat dimengerti bagi orang yang 
mendengarkannya. 

Sebagian ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah membaca 
ayat, 551 dengan tasydid pada huruf mim, maka maknanya adalah ts si 
“A “atau, siapakah dia?” 

—. Menurut mereka, A merupakan istifham yang diletakkan dalam 
kalimat setelah ada kalimat sebelumnya, diberi huruf $i “atau”. Dengan 
demikian, jawaban terhadap pertanyaan ini tidak disebutkan, karena 
pada ayat sebelumnya telah disebutkan berita tentang golongan orang 





513 Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/417). 
Makna bait syair ini adalah: 
) SSa Da3 Jiya) Ui 
“Andai ada utusan selain engkau datang kepada kami, 
maka pastilah kami menolaknya.” 
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kafir dan segala sesuatu yang dipersiapkan untuk mereka di akhirat 
kelak. Kemudian berita selanjutnya tentang golongan beriman. Jadi, 
maksudnya telah dapat dimengerti, sebab orang yang mendengarnya 
telah mengerti maksudnya, maka maknanya tidak perlu disebutkan lagi, 
karena maknanya telah dapat dimengerti, apakah golongan beriman 
yang lebih baik atau golongan kafir?! 


Menurut pendapat kami, kedua gira'at ini dibaca oleh seluruh 
ulama ahli gira'at, disamping kedua gira'at ini sama-sama shahih 
menurut takwil dan bahasa Arab. Kedua gira'at ini sama-sama benar. 


Kami telah menyebutkan perbedaan pendapat di antara mereka 
tentang masalah ini, dan kami juga telah menyebutkan pendapat yang 
:benar menurut kami tentang makna lafazh &33 , maka tidak perlu 
diulang kembali di sini. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna £x5 di sini 
merupakan bacaan yang dibaca oleh seseorang ketika sedang berdiri 
saat melaksanakan shalat. Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 


30190. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, ia berkata: 
Nafi memberitakan kepadaku dari Ibnu Umar, ia pernah 
ditanya tentang makna kata Al Ounut, lalu ia menjawab,: 
- “Makna kata Al Ounut yang aku ketahui adalah bacaan Al 
Our'an dan lama berdiri (saat shalat).” Beliau lalu membaca 
ayat, CG, Sole Kep Fei: 25 AIA “(Apakah kamu hai orang 
musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah 

di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 
ketaatan. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


$4 Ybnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3248) dan Al Gurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Gur 'an (15/239). 








Surah Az-Zumar 


30191. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
ak dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, AA 

&:5 (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadah,” ia berkata, “Makna kata Al 

Ounut adalah ketaatan, karena Allah berfirman, pa. id: sana Oa 3 

sam Ko) Ke) OA AT 8) NI PA 5 Yaa SS, Aa 

o 3253 Aa Tem AN KANG Dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan 

iradat-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 

panggil dari bumi, seketika itu juga) kamu keluar (dari 

kubur). Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit 

— dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk', (Os. Ar- 
Ruum (30): 26) maknanya adalah, orang-orang yang taat.” 

30192. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, gal Are AA 

“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam.” Ia 

berkata, “Makna &3 adalah orang yang taat.”916 

Ayat, Ja 4Els “Di waktu-waktu malam,” maknanya adalah, 

beberapa saat pada waktu malam. Demikian menurut riwayat-riwayat 
berikut ini: | 

30193. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


$IS Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, aa 
sb ora doa JS 


“Setiap gunut dalam Al Our 'an adalah ketaatan.” 
5I6 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/11T7), dari Ibnu Mas'ud. 
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kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Jal JK: &:5 AA 
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, beberapa saat pada waktu 
malam, awal, pertengahan, dan akhir malam.” 


30194. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, J3l 4Gis “Di waktu- 

' waktu malam,” ia berkata, “Maknanya adalah, beberapa saat 
pada waktu malam.” 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh:61z, lengkap 
dengan argumentasinya dan pendapat para ahli takwil, oleh sebab itu 
tidak perlu diulang kembali di sini.”' 


Firman-Nya, KG) bole “Sujud dan berdiri.” Terkadang sujud 
dan terkadang berdiri, maksudnya adalah ketaatan. Makna kata Al- 
Ounut menurut kami adalah ketaatan, oleh sebab itu kata LG aka 
dalam keadaan nashab, karena maknanya adalah, ataukah orang yang . 
beribadah pada beberapa saat di waktu malam dalam posisi bersujud 
dan berdiri itu lebih beruntung? Sujud dan berdiri merupakan keadaan 
orang yang patuh dan taat. 


Firman-Nya, 3551 51X “Sedang ia takut kepada (adzab) 
akhirat,” maknanya adalah, takut terhadap adzab akhirat. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 

30195. Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Yahya bin Al Yaman menceritakan kepada kami dari 
Asy'ats, dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 


817 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/15T). 

518 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/117), dari Al Hasan. 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (1/463). : 

519 Lihat tafsir surah Aali “Imraan ayat 113. 
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.. 


“tentang ayat, 5531 53X “Sedang ia takut kepada (adzab) 
akhirat,” ia berkata, “Maknanya adalah, ia takut kepada 
hukuman akhirat.” 2455 175 (ar5, “Dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya.” Ia berata, “Ia berharap Allah mencurahkan rahmat 
kepadanya dan memasukkannya ke surga.” 29 


Ae 2 


Firman-Nya, SAK Bilh Sala dil sp ja Ji “Katakanlah, 
Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui'?" Maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Katakanlah wahai Muhammad kepada kaummu, “Apakah sama antara : 
orang-orang yang mengetahui balasan untuk mereka dari Tuhan mereka 
atas ketaatan mereka dan pembalasan terhadap perbuatan maksiat 
mereka dengan orang-orang yang tidak mengetahui semua itu sehingga 
mereka berbuat semau mereka, tidak berharap kebaikan atas perbuatan 
baik mereka, dan tidak takut terhadap kejelekan dari perbuatan jahat 
mereka?! Adakah kedua golongan itu sama'?” 


Diriwayatkan dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali tentang takwil 
seperti ini, sebagaimana diriwayatkan dalam riwayat berikut ini: 


30196. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Nashr bin. Muzahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Sa'dan Al Juhani menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi 
Mujahid, dari Jabir, dari Abu Ja'far, tentang ayat, allupsja 

Oia Y Sa Seks “Katakanlah, "Adakah sama orang-orang 

yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui'?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, kita yang 
mengetahui dan musuh-musuh kita yang tidak mengetahui.” 
Firman-Nya, Si 3 4 Kg - GI “Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat 1 menerima pelajaran," maksudnya adalah, hanya 


orang-orang berakal yang mengambil i'tibar dan pelajaran dari hujjah- 


520 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3249). 
21 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/118). 
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hujjah Allah, memikirkan dan merenungkannya. Bukan orang-orang 
yang dungu dan tidak mau berpikir. 


000 


& 
LA Ry NUN Urea es 
Okt alsaan 

“Katakanlah, 2 Kemaba hambar Ko yang beriman. 

Bertakwalah kepada Tuhanmu'. Orang-orang yang berbuat 

baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu 
adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 

bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas'.” 

(Os. Az-Zumar (391: 10) 


Takwil firman Allah: 31251 Tag $ aa aa nh 
Ge ega) ANA Maa Aa 
"Hai ham a-hamba-Ku yang beriman. Bertakwalah kepada 
Tuhanmu." Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh 
kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya 
orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas) | 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW: J5 “Katakanlah,” wahai Muhammad kepada 
hamba-hamba-Ku yang beriman: (51: Sail s3 "Hai hamba-hamba- 
Ku yang beriman,” kepada Allah dan membenarkan rasul-Nya. &, if 
“Bertakwalah kepada Tuhanmu," dengan MenaahNya dan 
meninggalkan perbuatan maksiat. 1 KG ka 32 tarigan “Orang- 


orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.” 
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Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 
Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, orang-orang yang taat 
kepada Allah memperoleh kebaikan di dunia ini. Menurut mereka, 
huruf dalam ayat ini menjadi shilah terhadap 2 1 . Makna Z5 1 
menurut mereka adalah kesehatan dan kesempurnaan. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: | 


30197. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mencentekan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, «X5 3 21 Suu 

ak Ga “Orang-orang yang berbuat baik “di dunia i ini 
memperoleh kebaikan,” ia berkata, “Maknanya adalah 
kesehatan dan kesempurnaan.””2 | 


Ahli takwil Murnya 2 bahwa huruf @ dalam ayat ini 
sebagai shilah terhadap 151, sedangkan makna 315 KG adalah surga. 


Firman-Nya, Tn JM Jels Dan bumi Allah itu adalah luas,” 
maksudnya adalah, bumi Allah terhampar luas, maka pindahlah kamu 
dari bumi kemusyrikan ke negeri Islam. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30198. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, Saya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, kui J9 Ml Jels “Dan bumi 
Allah itu adalah luas,” ia berkata, “Maksudnya adalah, maka 


82 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/118) dan Ibnu Athiyyah dalam 4! 
Muharrar Al Wajiz (4/523). 
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pindahlah kamu, jauhkan diri kamu dadi berhala-berhala 
itu,”323 : 


Firman-Nya, ye 8 PA Sand Diri Ip LSI | “Sesungguhnya hanya 
orang-orang yang bersabarlah yang Ba pahala mereka tanpa 
batas,” maksudnya adalah, Allah akan memberikan balasan di akhirat 
kelak kepada orang-orang yang bersabar terhadap apa yang mereka . 
hadapi di dunia. pa .xo Pahala mereka tanpa batas." 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: | 


30199. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, x& 0 pa Dera 3g Bi 

3 Lx “Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah 
yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas,” ia berkata, 
“Demi Allah, kamu tidak akan mampu menakar dan 
menimbang balasan yang akan diberikan Allah kepada orang- 


orang yang 'sabar.” 4 


30200. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath peter 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, xx AA ak Ayak 
ye “Sesungguhnya hanya orang-orang yang Ra 
yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kelak di dalam surga.” 





538 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 578) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/168), tanpa menyebutkan sumbernya. 

54 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/524) dan Al Curtubi dalam Al 
Jami' Ii Ahkam Al Our'an (151241). 

525 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/524). 
Dalam An-Nukat wa Al 'Uyun karya Al Mawardi, terdapat riwayat dari As- 
Suddi yang maknanya adalah, balasan itu tidak terhitung jumlahnya. An-Nukat 
wa Al 'Uyun (51119). 
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Oeeoongnang : 
“Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama. Dan aku diperintahkan 
supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah diri'. 
Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut akan siksaan hari 
yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku'.” 
(Os. Az-Zumar (39J: 11-13) 


Takwil firman Allah: Nb Kor 5 Bata af re Iii ass ) 
OF EH LS III O ad Ti Sa (Katakanlah, 
"Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan 
aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tama 
berserah diri.” Katakanlah, "Sesungguhnya aku takut akan siksaan 
hari yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku.”) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada kaummu 
yang musyrik, “Sesungguhnya Allah telah memerintahkanku agar 
menyembah-Nya dan hanya taat kepada-Nya, bukan kepada tuhan- 
tuhan dan sekutu-sekutu yang kamu seru selain Dia”.”. 

Firman-Nya, Gel Ff 381 39 Sat “Dan aku diperintahkan 
supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah diri," maksudnya 
adalah, Tuhanku memerintahkanku melaksanakan semua itu. Aku 
diperintahkan menjadi orang pertama yang berserah diri di antara kamu. 
Tunduk dan patuh kepada-Nya dengan mengesakan-Nya. Memumnikan 
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ibadah hanya kepada-Nya serta melepaskan diri dari semua tuhan selain 
Dia. : 

Firman-Nya, sa "3 2g H5 Seras & SE a 3 “Katakanlah, 
Sesungguhnya aku takut akan siksaan hari yang besar jika aku 
“durhaka kepada Tuhanku'." Maksudnya adalah, katakanlah kepada 
mereka wahai Muhammad: Hiks SE Gl Sesungguhnya aku takut 
—akan siksaan hari yang besar— jika aku durhaka kepada Tuhanku." 
Maksudnya adalah, aku takut jika aku durhaka kepada Tuhanku, tidak 
melaksanakan perintah-Nya untuk beribadah hanya kepada-Nya, serta 
tulus ikhlas dalam ketaatan, dan pemeliharaan hanya dari-Nya. es Sis 
Is “Siksaan hari yang besar." Maksudnya, aku takut akan adzab Hari 

jamat, yaitu hari yang huru-haranya sangat besar. 


000 


ANN baba Adu Kerta 
Oa aa Pi ela eA S 


“Katakanlah, “Hanya Allah saja Na aku sembah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agamaku'. Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang 
musyrik) apa yang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada 
Hari Kiamat'. Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata.” (Os. Az-Zumar (39): 14-15) 


| Takwil firman Allah: gd . 
OB He Hat Aa Oa at 


N 
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(Katakanlah, "Hanya Allah saja yang aku sembah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku.” 
Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu 
kehendaki selain Dia. Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang 
yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada Hari Kiamat." Ingatlah yang demikian itu adalah 
kerugian yang nyata). 

Allah berfirman kepada Nabi Mukena SAW, “Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada kaummu yang musyrik, "Aku hanya 
menyembah Allah dengan tulus ikhlas dan murni. Ketaatan dan 
ibadahku hanya kepada-Nya. Aku tidak menjadikan sekutu bagi-Nya 
dalam hal itu. Hanya Dialah Tuhanku, aku melepaskan diri dari segala 
tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu selain-Nya. Oleh karena itu, wahai 
kaumku, sembahlah berhala-berhala dan patung-patung itu 
sekehendakmu, serta makhluk-makhluk lain yang kamu sembah, karena 
kamu pasti akan mengetahui pembalasan dan akibat dari 
penyembahanmu itu ketika kamu bertemu dengan Tuhan kamu kelak.” 


Firman-Nya, ai PS Salt ban dl 3 J3 “Katakanlah, 
Sesungguhnya Pe yang rugi ialah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri'.” Maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Wahai Muhammad, katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya orang- 
orang yang binasa adalah orang-orang yang menipu diri mereka sendiri. 
Mereka binasa karena adzab Allah. Mereka hanya bersama diri mereka 
sendiri ketika masuk ke dalam neraka. Mereka tidak memiliki keluarga 
di dalamnya, padahal ketika mereka berada di dunia mereka memiliki 
keluarga.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30201. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
“ 'menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 





30202. 


30203. 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Aa endah me Tea Ga ea Oi at 31 js “Katakanlah, 
Kane orang-orang “yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada 
Hari Kiamat'.” Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir 
yang diciptakan Allah untuk neraka dan neraka diciptakan 
untuk mereka. Dunia telah lenyap dari mereka, sedangkan 
surga diharamkan bagi mereka. Allah berfirman, :1297, GA! £ 
“Rugilah ia di dunia dan di akhirat.” (Os. Al Hajj (22): 1 172 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Axa! 2 aa 2 GA Silt Ga 3) 3 
“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah 
orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada Hari Kiamat'.” Ia berkata, “Mereka adalah 
para penghuni neraka. Mereka telah merugi terhadap diri 
mereka di dunia. Mereka juga merugi terhadap keluarga 
mereka, karena di neraka mereka tidak menemukan keluarga, 
padahal sebelumnya di dunia mereka memiliki keluarga.” . 

Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Za'idah, dari Ibnu Jurajj, 
dari Mujahid, ia berkata, “Mereka telah merugi terhadap diri 
dan keluarga mereka. Mereka kehilangan keluarga mereka dan 
tidak lagi memiliki keluarga tempat mereka kembali. Mereka 
juga merugi terhadap diri mereka sendiri karena mereka 
dibinasakan di dalam neraka, mereka mati, padahal 


526 Al Ourthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Our'an (15/243). 
57! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/119) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (11169). 
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sebelumnya mereka hidup. Mereka telah merugi terhadap 
kehidupan mereka.” | 
Firman-Nya, Z1 KIA OS “Ingatlah yang demikian itu 
adalah kerugian yang nyata,” maksudnya adalah, ingatlah, kerugian 
orang-orang "musyrik itu pada Hari Kiamat, yaitu kerugian diri dan 
keluarga. Itulah kebinasaan yang sebenarnya. BNN Ha “Itu adalah 
kerugian yang nyata.” Itulah kebinasaan yang sangat jelas bagi orang 
yang menyaksikannya, dan mengetahui bahwa itulah kerugian yang 
sebenarnya. 


000 


r L8 Lo Le . 2 Lae 0» MT .. oi 
KA SAN IE HA SA IPP AA 
PEKAN ed AN ENY asat 


€ 


SONATA K AN SALA JASA AN Ke 


» Ia 
O SIA saga 
“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di 
bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah 
Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu. 
Maka bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku. Dan 
orang-orang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak 
menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi mereka 
berita gembira: sebab itu sampaikanlah berita itu kepada 
hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu 


3 





528 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5119), Ibam Al Janzi dalam Zad Al 
'Masir (71169), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwer Al Martsur (11216). Kami tidak 
menemukan hadits ini dalam Tafsir Mujahid. 
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mengikuti apa yang paling baik diantaranya. Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka. 
itulah orang-orang yang mempunyai akal.” 
(Os. Az-Zumar (391: 16-18) 


A3 3 


Takwil firman Allah: S,265 Je era Adu pap 
Kn LA. danur Pen Pelan) al Ne aa 

DAA Ap NATA SALA IA SARAN D Ke 
2 ita mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di 
bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah 
mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu. Maka 
bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku. Dan orang-orang 
yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak menyembahnya dan kembali 
kepada Allah, bagi mereka berita gembira: sebab itu sampaikanlah 
berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan 
lalu mengikuti apa yang paling baik diantaranya. Mereka -itulah 
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah 
orang-orang yang mempunyai akal) 

Allah berfirman kepada orang-orang yang merugi di Neraka 
Jahanam pada Hari Kiamat kelak: JI 5: JIE ee 03 “Bagi mereka 
lapisan-lapisan dari api di atas mereka.” Bentuknya seperti lapisan- 
lapisan yang dibangun di atas neraka. TE 3 «3 “Dan di bawah 
mereka pun lapisan-lapisan.” Maksudnya adalah, dari bawah mereka 
juga ada api yang menyala ke atas. Hingga lapisan-lapisan yang ada di 
atas dan di bawah mereka menjadi beberapa Japisan api. Ini sama 
seperti ayat, AE Ap La 9 Sa 2 Au aa “Mereka mempunyai 
tikar tidur dari api neraka dan di-.atas mereka ada selimut (api 
neraka)” (Os. Al A'raaf (7): 41). Api neraka meliputi mereka dari 
bawah layaknya sebuah tikar. 
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Firman-Nya, s6 sx 2 &I 3g & “Demikianlah Allah 
mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu. Maka bertakwalah 
kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku,” maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Wahai manusia, inilah berita yang Aku beritahukan kepada 
kamu, adzab yang akan diterima oleh orang-orang yang merugi pada 
Hari Kiamat kelak. Inilah berita menakutkan dari Tuhan kamu 
untukmu. Mempertakuti kamu agar kamu menjauhinya dan tidak 
durhaka kepada-Nya. Agar kamu segera bertobat dari kekafiran kepada 
keimanan, membenarkan rasul-Nya, mengikuti perintah dan menjauhi 
larangannya, agar kamu selamat dari hukuman-Nya di akhirat kelak. 
Oleh karena itu, 4 2G 'Bertakwalah', kamu kepada-Ku dengan 
melaksanakan semua kewajibanmu dan menjauhi semua perbuatan 
maksiat.” 


Firman-Nya, Si PX Inlts “Dan orang-orang yang 
menjauhi  Thaghut,” maksudnya adalah, orang-orang yang 
menghindarkan diri dari beribadah kepada selain Allah. Sebelumnya 
kami telah menjelaskan tentang makna S,x1, lengkap dengan dalil- 
dalilnya, dan telah kami sebutkan pula perbedaan pendapat di kalangan 
ahli takwil, oleh sebab itu tidak perlu diulang kembali di sini. 


Dalam konteks ayat ini, makna lafazh S,Af! adalah syetan. 
Menurut kami, baik dalam konteks ayat ini maupun dalam ayat lain, 
maknanya sama. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30204. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

“Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
se Najih, dari Mujahid, tentang ayat, SAI PX Iili, “Dan 
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orang-orang yang menjauhi Thaghut,” ia berkata, “Maknanya 
adalah syetan.”2 


30205. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Jl S1 K1 Lili, 
las “Dan orang-orang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak 

. menyembah-Nya,” ia berkata, “Maknanya adalah syetan.”330 

30206. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, W 5 Jl Salat Wa at “Dan orang-orang 
yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak menyembah- nya,” ia 
berkata, “Maknanya adalah syetan. Meskipun dalam bentuk 
tunggal, akan tetapi syetan itu berkelompok.” 


Makna lafazh S,4sfllmenurut pendapat Ibnu Zaid berada dalam 
bentuk kata tunggal mu'annats (feminin). Oleh sebab itu, setelah lafazh 
S,JSI disebutkan lafazh Uxx Jl. Ada juga pendapat yang mengatakan 
bahwa kata ini dinyatakan mu'annats karena mengandung makna 
— jamak. 

Firman-Nya, df J Ibis “Dan kembali kepada Allah," 
maksudnya adalah, mereka bertobat kepada Allah, kembali menyatakan 
keesaan-Nya, taat kepada-Nya, serta melepaskan diri dari segala tuhan 
dan sekutu bagi-Nya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


829 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 578), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/120), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/170), dan Al Gurthubi dalam Al 
Jami' Ii Ahkam Al Our'an (15/243). 

530 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/525). 

531 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3249), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/120), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/525), dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our 'an (15/243). 





ta 
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30207. Bisyr . menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid : 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Al | Isi, “Dan 
kembali kepada Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
. mereka kembali kepada seruan Allah.” 


30208. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Al J| 'sti, “Dan 
kembali kepada Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka melaksanakan seruan Allah.””?? 


Firman-Nya, EA “Bagi mereka berita gembira,” di dunia. 
Mereka mendapatkan berita gembira tentang surga yang akan mereka 
peroleh di akhirat kelak. Jl 544155 Gil GW) se XS “Sebab itu 
sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan 
perkataan.” Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, sampaikanlah berita gembira 
kepada hamba-hamba-Ku yang mau mendengarkan ucapan orang-orang 
yang menyampaikan kebenaran, kemudian mengikuti jalan hidayah 
yang lurus, yang menunjukkan mereka kepada keesaan Allah, lalu 
mereka taat kepada Allah dan meninggalkan segala ucapan yang dapat 
membawa mereka ke jalan yang sesat.” 


. Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: | 
30209. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid . 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, KAI 5,45 “Lalu 


512A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/120) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
4#Durr Al Mantsur (7/217), dinukil dari Abd bin Humaid. 
533 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/456). 
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mengikuti apa yang paling baik diantaranya,” ia berkata, 
“Makna lafazh "231 adalah taat kepada Allah.” 

30210. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 42 KANG “Lalu 

' mengikuti apa yang paling “baik Bah ia Pa bara 

“Maksudnya adalah kebaikan yang diperintahkan, kemudian 
mereka melaksanakannya.” 

Firman-Nya, Pirear Sat A31 “Mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi Allah petunjuk,” maksudnya adalah, orang-orang 
yang mendengarkan ucapan, kemudian mengikuti apa yang paling baik 
diantaranya. 


(24 .. 


Firman-Nya, “5 ipar Sal “Orang-orang yang telah diberi 
Allah petunjuk,” maksudnya adalah, Allah memberikan pertolongan 
kepada orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus dan mendapatkan 
kebenaran. Bukan orang-orang yang tidak mau mendengarkan 
'kebenaran serta menyembah sesuatu yang tidak dapat memudharatkan 
dan memberikan manfaat. | 

Firman-Nya, NI (da Adi, “Dan mereka itulah orang- 
orang yang mempunyai akal,” maksudnya adalah, merekalah orang- 
orang yang berakal dan memiliki hujjah atau alasan. 


Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan tentang sekelompok 
orang yang diketahui mentauhidkan Allah, mereka melepaskan diri dari 
menyembah segala sesuatu selain Allah, sebelum nabi utusan Allah 
diutus. Jadi, Allah menurunkan ayat ini kepada nabi-Nya untuk memuji 
mereka. : | 


54 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/525) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/217), dinukil dari Abd bin Humaid. 

535 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/121) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (475). 
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Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30211. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
| memberitakan : kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, WS JS AJN PEN Hal" Dan orang-orang yang 
menjauhi Thaghut (yaitu) tidak menyembah-Nya," ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku bahwa kedua ayat ini turun 
berkenaan dengan tiga orang yang hidup pada masa Jahiliyah. 
Mereka mengucapkan Ia ilaha illallah (tiada tuhan selain 
Allah). Mereka adalah Zaid bin Amr, Abu Dzar Al Ghiffari, 
dan (Seuuan Al Farisi. Ayat ini turun tentang mereka. Sit 
Ia sd Seal jpesa | "Dan orang-orang yang menjauhi 
Thaghut (yaitu) tidak menyembahnya," pada masa Jahiliyah 
mereka. 25 IA 55 Gill KW) Ke, SEA Sist 
KEL "Dan kembali “kepada Allah, bagi mereka berita 
gembira, sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba- 
hamba-Ku. Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa ) 
-yang paling baik diantaranya," dengan Ieengurankan, laa 
ilaaha illallaah (tiada tuhan selain Allah). 251 #45 ON Ag jd 
"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk," 
tanpa adanya kitab suci dan nabi. vii J ja - AJ Jk "Dan 

— mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal." 


NO 


586 Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 205), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3249), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/121), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/170). 
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aa LA YP ae Ge 94 
HN AO KE SI 


ea 
-.. 


- SEA 035 


9 03 ro 





(Dj saat 
“Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang 
telah pasti ketentuan adzab atasnya? Apakah kamu akan 
menyelamatkan orang yang berada dalam api neraka? 
Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya 
dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar- 
benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya.” 
(Os. Az-Zumar (39): 19-20) 


nm 


Jakwil firman Allah: AS oo-da3 SM OS Lea 
SEN HAN Fs UE SA sea 15 BAN 
GO Sta al (Apakah (kamu hendak merubah nasib orang-orang 
yang telah pasti ketentuan adzab atasnya? Apakah kamu akan 
menyelamatkan orang yang berada dalam api neraka? Tetapi orang- 
orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka mendapat tempat- 
tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat yang 
tinggi yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji 
dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya) 

Firman-Nya, Odi 16 sis Gx 531 “Apakah (kamu hendak 
merubah nasib) orang-orang yang telah pasti ketentuan adzab 


atasnya?" maknanya adalah, wahai Muhammad, apakah engkau ingin 
menyelamatkan orang-orang yang telah pasti ketentuan adzab atas 
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mereka karena kekafiran mereka, menurut ilmu pengetahuan Tuhanmu 
sebelumnya? 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30212. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, SET Ka Ie 
"Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang 
telah pasti ketentuan adzab atasnya?" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, disebabkan kekafiran mereka.” 


Firman-Nya, JG G «5 Jaf Ran "Apakah kamu akan 
menyelamatkan orang yang berada dalam api neraka?" maksudnya 
adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, apakah engkau hendak menyelamatkan orang-orang yang 
berada di dalam api neraka, padahal telah pasti ketentuan adzab atas 
mereka?” 


Lafazh shi cit “Engkau menyelamatkannya” tidak disebutkan, 
karena teTah ada Jafazh Aa 4 GIA 3g2" Kamu akan menyelamatkan orang 
yang berada dalam api neraka?" 


Sebagian pakar nahwu Kufah mengatakan, bahwa kalimat jenis 
ini termasuk yang dikehendaki satu istifham. Tanda istifham disebutkan 
terlebih dahulu kepada yang bukan tempatnya, kemudian istifham 
tersebut dikembalikan kepada posisi yang semestinya.”? Sedangkan 
makna yang sebenarnya adalah, apakah engkau ingin menyelamatkan 
orang di dalam neraka, padahal telah pasti ketentuan adzab terhadap 
dirinya? Terdapat kalimat yang sama seperti Ta. mengandung 
istifham, seperti dalam ayat, M3 Senen G5 SI 3 Ss s1 
“Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, Te Fun kamu telah 





287 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/75), dari Ibnu Abbas. 
28 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/172) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/526). 
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mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, kamu sesungguhnya 
akan dikeluarkan (dari kuburmu)?” (Os. Al Mu'minuun (23): 35). 
Lafazh 3 disebutkan dua kali, maknanya adalah, apakah ia 
menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa kamu akan dikeluarkan dari 
kubur jika kamu mati? Juga seperti dalam ayat, Copa NET 

PAN G3 PAN AE Ia lain SMA Al P3 IG sa 
sekali-kali kamu Naa hahwa orang-orang yang gembira dengan 
apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu 
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa?” (Os. Aali “Imraan (3): 


188) 

' Sebagian pakar bahasa Arab menyalahkan pendapat pakar 
bahasa Arab kota Bashrah yang telah kami sebutkan. Menurut mereka, 
ayat, AS Sepaas 2S "Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang 
berada dalam api neraka?" tidak bercerita tentang kalimat sebelumnya. 
Tidak mungkin dikatakan s3  Tiyp ai “Kaum itu memukul orang 
yang berdiri”. Oleh sebab itu, makna ' pada £4I adalah karena 
keberaniannya ingin menyelamatkan mereka, apakah engkau ingin - 
menyelamatkan mereka yang dimasukkan ke dalam neraka?! Dengan 
demikian, makna ayat ini adalah, wahai Muhammad, apakah engkau 
ingin memberikan hidayah keimanan kepada orang yang menurut ilmu 
pengetahuan Allah tergolong penghuni neraka? Lalu engkau 
menyelamatkannya dari neraka dengan keimanan? Sungguh, engkau 
tidak akan mampu melakukan itu!” 


Firman-Nya, Ta Ss Ka 3 aa 23 a an aa «I "Tetapi 
orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya st Peda 
tempat-tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat 
| yang tinggi." Maksudnya adalah, akan tetapi orang-oring yang 
bertakwa kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan segala perintah- 
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, kelak akan mendapatkan 
tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang di atasnya juga 
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dibangun tempat-tempat yang tinggi. Sebagian bangunan lebih tinggi 


“. 


dari yang lain. 2 tua S £ “Yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai.” Maksudnya, dari bawah pepohonan. dan taman-tamannya 
mengalir air sungai. i 


Firman-Nya, 4xl 123 "Allah telah berjanji,” maksudnya adalah 
tempat-tempat yang tinggi, yang di atasnya dibangun pula tempat- 
tempat yang tinggi, yang dibangun di dalam surga. Tempat-tempat itu 
Kami janjikan bagi orang-orang yang bertakwa. 

Firman-Nya, st JA Ale Y" Allah tidak akan memungkiri janji- 
Nya," maksudnya adalah, Allah tidak akan mengingkari janji-Nya untuk 
mereka. Allah pasti menunaikan janji-Nya. 


000 


KELEN KE LI, AAGSI 
Pa 


Ne G3 £ GA MAAT 8S ha. 
su Ha Ir AN S3 


O IN YT SEK 
. “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi 
sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya. 
dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur 
berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
2 akal.” (Os. Az-Zumar (39): 21) 
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Takwil firman Allah: 3 & Ha AS, Ka, Ita 

GE gp at, Nasa 2 CL Pama KK Tae 2 ena 
D Ni JIN 35 (Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka diaturnya 
menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya 
dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, 
lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, 
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai akal) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 55 SA 
“Apakah kamu tidak memperhatikan," wahai Muhammad. &- J Fi Ag 
AG JKESI "Bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit,” 
yaitu air hujan. 52 2 YA c S5 4G" Maka diaturnya menjadi sumber- 
sumber air di bumi." Maksudnya adalah, Allah mengalirkan banyak 
mata air di bumi. as 


. za. 


Bentuk tunggal dari - aa 5 adalah £ m4, yang artinya bagian bumi 
yang mengeluarkan air. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30213. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Asy-Sya'bi, tentang ayat, ai s3 En SIS "Maka 


diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi," dia berkata, 
“Semua embun dan air yang ada di bumi, turun dari langit.” 


30214. Ia berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari 
-  Sufyan, dari Jabir, dari Al Hasan bin Muslim bin Yannag, ia 
berkata, “Kemudian air yang diturunkan dari langit itu 


539 Ib id 
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menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Allah menjadikan banyak 


s2 


mata air di bumi. R31 WE K5 'Tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya”. Maksudnya adalah tumbuh- 
tumbuhan yang terdiri dari berbagai jenis, diantaranya 
gandum, wijen, beras, serta berbagai jenis tumbuhan lainnya. 
Pa R3 Hp e Lalu menjadi kering lalu kamu 
melihatnya kekuning-kuningan'. Maksudnya adalah, kemudian 
tumbuh-tumbuhan itu mengering, padahal sebelumnya 
berwarna hijau. Jika bumi dan tumbuhan hijau yang berada di 
atasnya mengering, maka dalam bahasa Arab disebut «4 
2253! “Tanah itu menjadi kering” dan #35! zW “Tanaman itu 
mengering” 

Firman-Nya, KK 445 "Kamu melihatnya kekuning- 
kuningan," maksudnya adalah, engkau lihat, setelah tumbuh-tumbuhan 
itu hijau dan basah, akhirnya mengering dan menjadi kekuningan. 
Demikianlah tanaman jika mengering dan menguning. (02 412 4 
"Kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai," seperti sampai 
gandum dan rerumputan. Setelah tumbuh-tumbuhan itu mengering, 
maka menjadi hancur tercerai-berai. 

Firman-Nya, SY TI CSR DS 93 "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang 
. yang mempunyai akal," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam 
tindakan dan perbuatan Allah, seperti yang telah disebutkan, terdapat 
peringatan dan pelajaran bagi orang-orang yang berakal dan berpikir, 
agar mereka ingat dan mengetahui bahwa yang mampu melakukan 
semua itu pasti kuasa menciptakan segala sesuatu sesuai kehendak-Nya. 
Dia Maha Kuasa menciptakan tubuh-tubuh manusia dan makhluk 
lainnya. Dia Maha Kuasa untuk menghidupkan makhluk-Nya yang 
telah mati, mengembalikan yang telah binasa, seperti bentuk semula 


“0 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/526). 
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sebelum ia binasa. Seperti menciptakan bumi yang telah mati, 
kemudian Dia turunkan air hujan, lalu Dia tumbuhkan tanaman yang 
beraneka ragam bentuk dan jenisnya dengan kekuasaan-Nya. 


0 
ja Ine 00 Bocg CE se Ha Dra Zi -4 zN 
BEA Dop Pali Wi aga 
TA tar 
O oij BII CI 


“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya 
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya 
dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu 
hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata.” (Ms. Az-Zumar (391: 22) 


Takwil firman Allah: . Ao, 2 de sp LN in Ai Goa 
(3 0» EL Aa Ss 

O ds Iii 3 08 er AN) 
orang yang dibukakan Allah hatinya untuk Kaninbna agama Islam 
lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang 
' membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka 
yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu 


dalam kesesatan yang nyata) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Apakah orang 
yang hatinya dilapangkan Allah untuk mengenal-Nya, mengakui 
keesaan-Nya, tunduk kepada pemeliharaan-Nya, dan merendahkan diri 
taat kepada-Nya? | 

Firman-Nya, bai ca » 6 “Lalu ia mendapat cahaya dari 
Tuhannya,” maksudnya adalah, maka ia berada dalam kesadaran dan 
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keyakinan, karena Allah menerangi “hatinya. Ia mengikuti semua 
perintah Allah, menjauhi segala larangan-Nya, dan melaksanakan 
semua perbuatan yang diridhai Allah. Apakah ia sama dengan orang 
yang hatinya dikeraskan oleh Allah, dilalaikan dari mengingat-Nya, 
serta disempitkan dari mendengarkan kebenaran, mengikuti hidayah, 
dan melakukan perbuatan baik? 


Dalam ayat tersebut Allah tidak menyebutkan tentang orang 
yang keras hatinya. Jawaban dari pertanyaan yang ada dalam ayat ini 
dapat diketahui oleh orang yang mendengarnya dan dapat dimengerti 
dari kalimat yang terkandung di dalamnya, karena Allah telah 
menyebutkan tentang salah satu golongan, sedangkan golongan yang 
lain disebutkan dalam ayat, if S5 re 2 ALI I53 "Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya 
untuk mengingat Allah." 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30215. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Ta kami dari Oatadah, tentang ayat, .e5i5 &il aa Ker 
ang Du 2 Ie ra s3 ay "Maka apakah orang-orang yang 
dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu 
ia mendapat cahaya dari Tuhannya," dia berkata, “Kitab Allah 
(Al Our'an). Orang mukmin yang beriman kepada Al Our'an, 
melaksanakannya perintah yang terdapat di dalamnya, dan 
menjauhi segala larangan yang terkandung di dalamnya.” ) 


30216. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


Ino 25 ALI, 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 2515 Zif oi 


“1 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/173). 
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AI “Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah 
hatinya untuk (menerima) agama Islam," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah melapangkan dadanya untuk 
menerima agama Islam. Makna 2 adalah hidayah.” 


30217. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Za'idah, dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, tentang ayat, su nia 3 Al Ga s1 “Maka 
apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam," ia berkata, “Tidaklah sama antara 
orang yang telah dilapangkan dadanya dengan orang yang 
dikeraskan hatinya.” 

on Bong 


Firman-Nya, sil 35 5 eps A5 "Maka kecelakaan yang 
besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat . 
Allah," maksudnya adalah, celakalah orang-orang yang hati mereka 
keras, menolak, dan tidak mau berdzikir mengingat Allah. Maksudnya 
adalah menolak Al Our'an yang telah diturunkan Allah. Allah 
mengingatkan hamba-hamba-Nya yang tidak mau beriman dan 


membenarkan isi kandungan Al Our'an. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna sil S 30 adalah 
& 5 3 », posisi 5 ditempati oleh 53, sebagaimana lafazh asi 
ati pa sama dengan 2st Pa “& asii “saya menjadi gemuk akibat 
makanan yang saya makan”. 

Firman-Nya, P Ita 3 Id dal "Mereka itu dalam kesesatan 
yang nyata," maksudnya adalah, orang-orang yang hatinya keras tidak 
mau mengingat Allah, berarti telah berada dalam kesesatan yang nyata. 


000 


“42 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/121), Al @urthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Our'an (15/24T7), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/458). 

43 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/219), dinukil dari Ibnu Al Mundzir, 
tetapi kami tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 
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GA Sean PA BE RGS ai Ga EA 


Oa AU bo IS sasa 
“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) 
Al Our an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang- 

ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati 

mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, 

dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak 


ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.” 
(Os. Az-Zumar (39): 23) 


Takwil firman Allah: yA Gk Yati KS adi 3 Jaa 
BERUSIA MR BEE 5 SEE GA et 
ME AU 2 Jen yag A3 ah -& SagAllah telah menurunkan 
perkataan yang paling baik (yaitu) Al Our'an yang serupa (mutu 
ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit 
dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, 
dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang 
pemimpin pun) | | 


Firman Allah Ta'ala, CS sesi LM J5 Sl “Ulah telah 

menurunkan perkataan yang paling baik yaitu) Al Our'an," 
..3 

maksudnya adalah, Al Our'an. Upin "Yang serupa," maksudnya 
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adalah mutu ayat-ayatnya, tidak ada perbedaan di dalamnya dan tidak 
ada kontradiksi. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30218. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, sid! 3.1 JS AI 
Aa KS "Allah telah menurunkan perkataan yang paling 
baik (yaitu) Al Our'an yang serupa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, satu ayat serupa dengan ayat yang lain, satu huruf 


serupa dengan huruf yang lain.” 


30219. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ATA CS "al 

L 


Our 'an yang serupa," ia berkata, “Makna lafazh Wess.adalah, 
: satu bagiannya serupa dengan bagian yang lain. 243 

30220. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari Ja'far, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang ayat, Ugaasa 2 Gal Our an yang serupa," 
dia berkata, “Maksudnya adalah, sebagiannya serupa dengan 
bagian yang lain. Sebagiannya membenarkan bagian yang lain, 
dan sebagiannya menunjukkan makna bagian yang lain.” 


2.15 


Firman-Nya, Gk: "Lagi berulang-ulang," mengandung berita- 
berita, hukum-hukum, ketetapan-ketetapan, dan hujjah-hujjah yang 
berulang-ulang. 


PN en Dean ae en Te 
ini, di antara mereka adalah: 


4 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/122), Al @urthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our'an (157249), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir 
(4/459). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/122), dinukil dari Yahya bin 
Salam. 

586 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/221), dinukil dari Ibnu Al Mundzir. 
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30221. 


30222. 


30223. 


30224. 





Ya gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al 
Hasan, tentang ayat, 365 Kn Si GI JEGI" Allah 
telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al 
OJuran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang- 
ulang," dia berkata, “Di dalam Al Our'an, Allah menyebutkan 


suatu ketetapan hukum secara berulang-ulang. Dalam satu ayat 
- pada sebuah surah terdapat suatu ketetapan hukum, sedangkan 


dalam satu ayat pada surah yang lain terdapat ketetapan hukum 
yang serupa. Ikrimah pernah ditanya tentang masalah ini.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, GE WI (SSI Gur'an 


yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang," dia 


berkata, “Ini terdapat dalam Al Our'an secara keseluruhan.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3"Lagi berulang- 
ulang," dia berkata, “Allah menyebutkan tentang kewajiban 
secara berulang-ulang, demikian pula dengan keputusan 
hukum dan hukum-hukum hudud.”?1? 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan Kepala: ia berkata: Pamanku 


si Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/130), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/123), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/221). 

“8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (9/21), dinukil dari Abd bin Humaid. 
Kami tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 

2? Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/130). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, G4 
"Lagi berulang-ulang," dia berkata, “Kitab Allah (Al Our'an) 
disebut G5, karena di dalamnya Allah menyebutkan perintah 
secara berulang-ulang.” 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, GE" Lagi berulang- 
ulang," ia berkata, “Kitab Allah (Al Our'an) adalah GG, 

karena di dalamnya Allah menyebutkan perintah secara 


berulang-ulang.” 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, GK" Lagi berulang- 
ulang," ia berkata, “Menyebutkan sesuatu secara berulang- 


ulang, tidak hanya pada satu tempat. 2302 “ 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, GES"Lagi berulang-ulang," bahwa maksudnya 
adalah menyebutkan sesuatu secara berulang-ulang. Allah 
menyebutkan tentang Nabi Musa AS, Nabi Shalih AS, Nabi 
Hud AS, dan para nabi lainnya pada beberapa tempat dalam Al 
Our'an.”5 


Firman-Nya, ne 5 SS Sa 2 ea aa TI 5 "Gemetar 


karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya," 


580 Tbnu Athiyyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (41527). 

58! Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/52T), dari Ibnu Abbas. 

552 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 

553 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/123) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami" li Ahkam Al Our 'an (15/249). 
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maksudnya adalah, jika Al Our'an dibacakan, maka kulit orang-orang 
yang mendengarnya bergetar karena takut kepada Tuhan mereka. 
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Firman-Nya Hal S5 IR sis, aa Cas @" Kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah," maksudnya 
adalah, merasa tenang melaksanakan isi kandungan. Al Our'an, dan 
meyakininya. 

Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan kepada Rasulullah 
SAW karena para sahabat bertanya tentang suatu kisah. Riwayat- 
riwayat yang menyatakan demikian diantaranya adalah: 


30228. Nashr bin Abdirrahman Al Audi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hakkam bin Salam menceritakan kepada kami dari 
Ayyub bin Musa, dari Amr Al Malla'i, dari Ibnu Abbas, 
mereka berkata, “Wahai Rasulullah, andai engkau sudi 
bercerita kepada kami?” Lalu turunlah ayat, 351 ai 
dasi "Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik 
(yaitu) Al Gur an." 


30229. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Siyar Abu 
Abdirrahman, dari Amr bin Oais, ia berkata, “Mereka berkata, 
“Wahai nabi utusan Allah?.” Ia menyebutkan riwayat yang 


sama.” 


Firman-Nya, SKGS 0.0 Gap Mi Sh G5 "Itulah petunjuk 
Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya," 
maksudnya adalah, peristiwa yang Aku ceritakan tentang mereka, kulit 
mereka bergetar ketika mendengarkan Al Our'an, kemudian mereka 
menjadi tenang, dan hati mereka juga tenang mengingat Allah setelah 
itu. : 


554 Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 206). 
28 Jbid 
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Firman-Nya, dl 642 "Petunjuk Allah," maksudnya adalah, 
semua itu merupakan pertolongan dari Allah untuk mereka. 

Firman-Nya, 3KG3 5.0 Sag "Dia menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya," maksudnya adalah, dengan Al Our'an itu Allah 
memberikan hidayah kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. 

Ayat ini juga bisa dipahami dengan pengertian yang lain, bahwa 
GIS "Itu" pada ayat, 43 Gis “artinya mengingat Allah. Dengan 
demikian, makna ayat ini adalah, Al Gur'an ini merupakan penjelasan 
dari Allah, yang dengan Al Our'an ini Allah memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang Dia kehendaki. Allah memberikan 
pertolongan kepada orang-orang yang Dia kehendaki agar dapat 
beriman kepada Al Our'an. | 

Firman-Nya, 3S Se AG 2 AS 255"Dan barangsiapa yang 
disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpin pun," 
maksudnya adalah, barangsiapa dibiarkan dan tidak mendapat 
pertolongan untuk beriman dan membenarkan isi kandungan Al Our'an, 
maka sungguh ia telah disesatkan dari Al Gur'an dan tidak ada yang 
dapat memberikan petunjuk kepadanya. Tidak ada yang dapat 
memberikan pertolongan untuknya dan tidak ada pula yang dapat 
membimbingnya untuk mengikuti Al Our'an. 


000 
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“Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya 
menghindari adzab yang buruk pada Hari Kiamat (sama 
dengan orang mukmin yang tidak kena adzab)? Dan 
dikatakan kepada orang-orang yang zhalim, “Rasakanlah 
olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan'. Orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasul), 
maka datanglah kepada mereka adzab dari arah yang tidak 
mereka sangka.” Os. Az-Zumar (39): 24-25) 


Takwil firman Allah: 505 J3 AS 2 3 pialaya Laga 2 Hen 
OLES MN AN ne Oa Sei 3 
(Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya 
menghindari adzab yang buruk pada Hari Kiamat (sama dengan 
orang mukmin yang tidak kena adzab/? Dan dikatakan kepada 
orang-orang yang zhalim, "Rasakanlah olehmu balasan apa yang 
telah kamu kerjakan." Orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan Jrasul-rasul), maka datanglah kepada mereka adiab 
dari arah yang tidak mereka sangka) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang bagaimana orang yang 
sesat tersebut menjaga wajahnya dari adzab yang pedih. 

Sebagian berpendapat bahwa orang yang sesat itu dilemparkan 
ke dalam Neraka Jahanam dalam keadaan terjungkal, lalu ia menjaga 
wajahnya dari adzab neraka. Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 


30230. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

' Warga' menceritakan kepada kami, TeENUANYyA dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, LAdls32 Sp H5 Saga) 
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“Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya 
menghindari adzab yang buruk," ia berkata, “Maksudnya 
adalah menyungkurkan wajahnya di dalam neraka.” Inj sama 
dengan ayat, itali an Kata abs Ae SET 3 BA “Maka 
apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih 
baik, ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa 
pada Hari Kiamat?” (Os. Fushshilat (411: 40)?” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa orang yang sesat itu 
dimasukkan ke dalam neraka dalam keadaan terbelenggu, kemudian ia 
dilemparkan, dan yang pertama menyentuh neraka adalah wajahnya.” 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, saya tidak suka 
menyebutkannya karena sanad-nya dha'if. Ayat ini juga termasuk 
bentuk pertanyaan yang jawabannya tidak disebutkan, karena 
jawabannya dapat dipahami dari kandungan makna yang terdapat dalam 
kalimat. Makna ayat ini adalah, apakah orang yang menjaga wajahnya 
dari adzab yang buruk pada Hari Kiamat itu yang lebih baik, atau orang 
yang memperoleh kenikmatan di dalam surga? 

Firman-Nya, 3x56 AS L 1953 GubEl 35 "Dan dikatakan 
kepada orang-orang yang zhalim, 'Rasakanlah olehmu balasan apa 
yang telah kamu kerjakan'" Maksudnya adalah, pada hari itu dikatakan 
kepada orang-orang yang telah berbuat zhalim kepada diri mereka 
sendiri, karena dengan perbuatan zhalim itu mereka telah mendapatkan 
murka Allah, “Pada hari ini rasakanlah akibat dari perbuatan maksiat 
dan durhaka kalian kepada Allah ketika berada di dunia.” 

Firman-Nya, “3 ca Sal GS “Orang-orang yang sebelum 
mereka telah mendustakan," maksudnya adalah, sebelum orang-orang 


'86 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 578) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (41528). 
? Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4528). 
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musyrik Ouraisy itu, telah ada umat-umat terdahulu. Mereka juga 
mendustakan para rasul mereka. 


Firman-Nya, 3725 YSS 5. SG 24 256 “Maka datanglah 
kepada mereka adzab dari arah yang Ha mereka sangka.” 
Maksudnya adalah, adzab Allah datang kepada mereka dari tempat 
yang tidak mereka sangka. Artinya, mereka tidak mengetahui dari mana 
adzab itu datang. 


000 


(@j SAK P3 AKA las GA Ae 
“Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan Deng 
kehidupan dunia. Dan sesungguhnya adzab pada Hari 

Akhirat lebih besar kalau mereka mengetahui.” 
(Os. Az-Zumar (391: 26) 
Takwil firman Allah: 3320, CA tai SS 

Y Span BEA 5(Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan y 


kehidupan dunia. Dan sesungguhnya adzab pada Hari Akhirat lebih 
besar kalau mereka mengetahui) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah menyegerakan adzab umat- 
umat yang mendustakan para rasul mereka dengan adzab kehinaan pada 
kehidupan dunia. Itulah adzab bagi mereka sebelum adzab di akhirat 
kelak. Allah tidak akan memandang kepada mereka, karena mereka 
telah berpaling dari perintah Tuhan mereka. 


Lz0 3 


Firman-Nya, “1 1 sAST2NI, “Dan sesungguhnya adzab pada 
Hari Akhirat lebih besar,” maksudnya adalah, sesungguhnya adzab dari 
Allah untuk mereka di akhirat kelak adalah dimasukkan ke dalam. 
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neraka. Dengan neraka itu Allah mengadzab mereka. Sungguh, adzab 
neraka lebih besar daripada adzab yang telah mereka terima di dunia. 


Firman-Nya, Sxl5 isK J “Kalau mereka mengetahui,” 
maksudnya adalah, jika orang-orang kafir Ouraisy mengetahui hal itu. 


000 


V3 ag: H3 j Jaa Poso Ke 
ai 5 aa & He Abe ka biss 
“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al 
Our'an ini setiap macam perumpamaan supaya mereka 
dapat pelajaran. (Ialah) Al Our" an dalam bahasa Arab 
yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka 
bertakwa.” (Os. Az-Zumar (391: 27-28) 


Takwil firman Allah: aga Koe Pl II 3 ES XI, 

Sa at S3 hales, aye 2 ke Si 5G Ke (Sesungguhnya telah 

Kami buatkan bagi manusia dalam Al Our'an ini setiap macam 

perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran. (Ialah) Al Our'an 

dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan J/di dalamnya) 
supaya mereka bertakwa) 


Maksud ayat tersebut adalah, sesungguhnya bagi orang-orang 
musyrik yang mempersekutukan Allah itu telah Kami sebutkan 
berbagai macam perumpamaan tentang umat-umat terdahulu, untuk 
mempertakuti dan sebagai peringatan bagi mereka. 


Firman-Nya, 6 5,3 3 Hi “Supaya mereka dapat pelajaran,” 
maksudnya adalah, agar mereka ingat dan menyadari kekafiran mereka 
kepada Allah. 
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Firman-Nya, Es eks "Ialah) Al Our 'an dalam bahasa Arab," 
maksudnya adalah, sesungguhnya di dalam Al Our'an ini telah Kami 
sebutkan berbagai macam perumpamaan dalam bahasa Arab bagi 
manusia. 


Firman-Nya, we S3 Ke "Yang tidak ada kebengkokan, si 
maksudnya adalah, tidak ada kerancuan di dalamnya. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30231. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa. 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, messi 5 “(lalah) 
Al Our an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Al Our'an dalam bahasa Arab, 

yang tidak ada kerancuan di dalamnya.”38 
2g 


Firman-Nya, uya tkk3 “(Ialah) Al Our'an dalam bahasa Arab," 
dibaca nashab karena menjadi hal (keterangan keadaan)?” terhadap 
ayat, yisil! Ik», sebab lafazh ytsilidalam bentuk ma 'rifah, sedangkan 
lafazh G2 Cies dalam bentuk nakirah. 

Firman-Nya, 5x5 HS"Supaya mereka bertakwa," maksudnya 
adalah, Kami jadikan Al Our'an berbahasa Arab, karena mereka orang 
Arab, agar mereka memahami nasihat-nasihat yang ada di dalamnya, . 
sehingga mereka menjauhkan diri dari segala larangan Allah dan 
kembali beribadah kepada-Nya, serta hanya mempertuhankan-Nya dan 
melepaskan diri dari sekutu-sekutu dan tuhan-tuhan lainnya. 


558 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 578), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/124), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/529). 

559 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/197) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/529). 














TEJ IS Pia TS EN 
O BETA IA GA 

“ Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki 
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat 
yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi 

milik penuh dari seorang laki-laki (saja): adakah kedua 

budak itu sama halnya? Segala puji bagi Allah tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 
(Os. Az-Zumar (391: 29) 


Takwil firman Allah: 253 2A S Kb a3 S5 SEN LS 
MY Sri ASI Ja III dop Ja SI UI. (Allah membuat 
perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh 
beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang 
budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (sajaj: 
adakah kedua budak itu sama halnya? Segala puji bagi Allah tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah memberikan perumpamaan 
tentang orang yang kafir kepada Allah, menyembah banyak tuhan, dan 
patuh kepada syetan-syetan. Juga perumpamaan tentang orang mukmin 
yang hanya menyembah Allah Yang Maha Esa. 


e 45 


— Firman-Nya, IG Al GS “Allah membuat perumpamaan,” 
maksudnya adalah, Allah membuat perumpamaan bagi orang kafir. 


- 


Firman-Nya, : K3 4 S3 “Seorang laki-laki (budak) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat,” maksudnya adalah, 
seorang hambasahaya laki-laki yang dimiliki oleh sekelompok orang 
— yang bertikai, bersilang pendapat, dan bermoral buruk. | 
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Lafazh S/SXX berasal dari :X5 3 yang artinya seseorang 
yang bermoral buruk. 


Setiap orang dari anggota kelompok itu mempekerjakan 
hambasahaya laki-laki tersebut sesuai dengan jumlah saham dan 
kepemilikan mereka. 


Firman-Nya, der 2 Ol (aa S653"Dan seorang budak yang menjadi 
milik penuh dari seorang 2 (saja)," maksudnya adalah, dan 
perumpamaan seorang hambasahaya yang hanya menjadi milik seorang 
saja, yaitu seseorang yang hanya menyembah Allah, tidak menyembah 
selain Allah, dan tidak meyakini pemeliharaan lain selain pemeliharaan 
Allah. 


Ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan, (IX 253"Dan 
seorang budak yang menjadi milik penuh." Sebagian Ali. gira'at 
Makkah dan Bashrah membacanya, Je WL Ye, 560 Maknanya 
adalah, perumpamaan seorang hambasahaya yang hanya bekerja untuk 

seorang tuannya. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


30232. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dari Jarir bin Hazim, 
dari Humaid, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
membaca ayat, Je 3 Wi dengan huruf alif. Ia berkata, 
' “Hambasahaya itu hanya dimiliki oleh seorang tuan.”6! 


0 Tbnu Katsir dan Abu Amr membaca ayat Wt., dalam bentuk ism ara. Ini juga 
merupakan gira'at Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Oatadah, Al 
Jahdari, Az-Zuhri, dan Al Hasan, tanpa ada perbedaan pendapat darinya. 

Ahli gira'at lainnya membacanya LIL dengan huruf sin dan huruf lam berbaris 
Jathah. 

.Sa'id bin Jubair membacanya tas dengan huruf sin.berbaris kasrah dan lam 
berbaris sukun. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/530). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3250). Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (9/197 dan 198). 
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Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membaca ayat, I53 
SI LI. "Dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang 
laki-laki (saja)," dengan makna perdamaian. 2 


Pendapat yang benar menurut kami adalah, kedua gira'at ini 
sama-sama dikenal umum dan dibaca oleh para ulama ahli gira'at, dan 
maknanya pun saling mendekati. Kedua gira'at ini sama-sama benar, 
karena lafazh UX merupakan bentuk mashdar dari Ula dh 8 aka, 
yang artinya tulus ikhlas hanya kepada Allah. Orang Arab 
mengucapkan lafazh bwu)3 bu » 4 Iu & 2 : & ) “si fulan mendapatkan 
keuntungan dari perdagangannya” . Demikian juga dengan lafazh tekan 
Kaka , Uk Ulu. Lafazh ata merupakan sifat hambasahaya tersebut, 
dan UK merupakan bentuk mashdar. 


Adapun yang membaca ayat tersebut dengan bacaan Laku, 
dengan menganggap bahwa maknanya adalah perdamaian, maka 
sebenarnya dalam konteks ayat ini tidak ada makna perdamaian, sebab 
yang disebutkan dalam ayat ini adalah pemberitahuan “tentang 
sekelompok orang yang memiliki seorang hambasahaya, bukan 
pemberitahuan tentang perang terhadap sesuatu. Oleh sebab itu, makna 
ayat ini haruslah pemberitahuan tentang sesuatu yang bertentangan 
dengan keikhlasan seseorang kepada Allah Yang Maha Esa. Di sini 
tidak ada kaitannya aa pemberitahuan tentang perang dan 
perdamaian. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah : 

30233. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


562 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/530). 
563 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (2/419). 
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30234. 


30235. 





Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 3255 SAS Kedua 63 
Jar AA "Seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh 
beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan 
seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki- 
laki (sajaJ" Ia berkata, “Ini merupakan perumpamaan tentang 
orang yang mempertuhankan tuhan yang batil dan orang yang 
beriman kepada Allah, Tuhan Yang Benar.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 4s TE IE yan 
5 AA 3K-2 "Allah membuat perumpamaan (yaitu) Pa 
laki-laki budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang dalam perselisihan, "ia berkata, “Maksudnya 
adalah, orang musyrik itu dipertikaikan oleh syetan-syetan. 


Namun, para syetan itu tidak mengakuinya. Sedangkan 


maksud lafazh H3 jet Y255 adalah mukmin yang 


memurnikan doa dan ibadahnya hanya kepada Allah.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari 3 bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, S5 
GS AK aa S5 Ia Al "Allah membuat Bean 
yaitu) seorang Taki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa 
orang yang berserikat yang dalam perselisihan." Hingga ayat, 
Sya Y AI 1 & "Tetapi kebanyakan mereka tidak 


2) 


mengetahui." Ia berkata, “Makna lafazh, £$ Gp ik 35 Yang 


“berserikat yang dalam perselisihan”, adalah, seseorang yang 


& Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579). 
'5 Al Mawardi menyebutkan atsar ini secara ringkas dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(57124). 
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menyembah banyak tuhan. Setiap kaum menyembah tuhan 
yang mereka sukai dan mengingkari tuhan-tuhan yang lain. 
. Allah memberikan perumpamaan ini kepada mereka. Allah 
juga menyebutkan perumpamaan tentang diri-Nya, Ken, 
Ara) “Dan seorang budak yang menjadi milik penuh 2 
seorang laki-laki (saja)'. Mereka menyembah hanya kepada. 
satu Tuhan. Mereka tidak berbeda pendapat tentang itu.” 


30236. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
.menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


ST 3 Sea 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 4s IE 

Gp SSin ika "Allah membuat perumpamaan (yaitu) Pe 
laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang dalam perselisihan," ia berkata, . “Ini 
merupakan perumpamaan tentang berhala-berhala yang 


mereka sembah.” 


30237. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu “Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, II CA IE BIS Ke aa IS IE SS 
"Allah membuat perumpamaan (waitu) seorang laki laki 
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat - 
yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi 
milik penuh dari seorang laki-laki (saja)," ia berkata, 
Maksundya adalah, apakah engkau tidak melihat seorang 
hambasahaya yang dimiliki oleh sekelompok orang yang 
bertikai, yang semuanya bermoral buruk? Setiap salah seorang 
dari mereka menemukan harta milik hambasahaya itu, ia 

- mengambilnya, dan orang yang paling jahat di antara mereka 


566 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3250) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (71224). 
s7 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15253), tanpa 
. menyebutkan sumbernya. 
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mempekerjakannya. Berbeda dengan seorang hambasahaya 
yang hanya dimiliki oleh satu tuan. Ini merupakan 
perumpamaan yang disebutkan Allah tentang orang-orang 
yang menyembah banyak tuhan, mereka meletakkan beban di 
atas pundak mereka sebagai hak untuk tuhan-tuhan yang 
banyak itu. Juga perumpamaan tentang seseorang yang hanya 
menyembah Allah.””68 


Kg 


GITA pa KA Tahan Ja" Adakah kedua budak itu 
sama halnya? Segala piji bagi Allah tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui." sa KIS S655" Dan seorang budak 
yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja)." 


Ia berkata, “Maksudnya adalah, seorang hambasahaya yang 
hanya dimiliki oleh satu tuan, tanpa berkongsi dengan orang 
lain. 3569 5 


Pt Oa 


Firman-Nya, TI Ong Ja "Adakah kedua budak itu sama 
halnya?" maksudnya adalah, apakah sama antara seorang hambasahaya 
yang menjadi pelayan untuk sekelompok orang yang bermoral jelek, 
meminta pelayanan yang berbeda, dan bertikai tentang hak kepemilikan 
mereka, dengan seorang hambasahaya yang hanya melayani satu orang 
tuan, tanpa ada orang lain yang dapat merampasnya, dan jika ia taat 
' kepada tuannya itu maka ia pasti mengetahui posisi ketaatannya itu dan 
pasti dimuliakan. Sedangkan jika ia berbuat kekeliruan maka tuannya 
itu pasti memaafkan kesalahannya? Siapakah yang lebih baik 
keadaannya di antara kedua hambasahaya itu? Siapakah yang tubuhnya 
lebih tenang dan kelelahannya lebih sedikit? 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


568 1 ihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3250), dari Ibnu Abbas. 
569 1 ihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/198). 
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30238. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, js 
Sa: 21 IKM ATISG ISP "Adakah kedua budak itu 
sama halnya? Segala piji bagi Allah tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui." Ta berkata, “Apakah hambasahaya 
yang dipertikaikan itu lebih baik? Atau hambasahaya yang 
tidak dipertikaikan?”'7 

Firman-Nya, 2. "Segala puji bagi Allah," maksudnya 
adalah, syukur dan pujian yang sempurna kepada Allah Yang Maha 
Esa, tidak ada yang layak disembah selain-Nya. 

Firman-Nya, Sis AN "Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui," maksudnya adalah, tidaklah sama antara hambasahaya 
yang dimiliki oleh banyak orang dengan hambasahaya yang dimiliki 
oleh hanya satu tuan. Bahkan sebagian besar orang musyrik itu tidak 
mengetahui bahwa kedua hambasahaya itu tidaklah sama, sebab mereka 
menyembah banyak tuhan selain Allah. 

Ada yang berkomentar tentang ayat, SE: d5 js "Adakah 
kedua budak itu sama halnya?" bahwa Allah tidak mengatakan oat, 
karena masing-masing hambasahaya itu diberi satu perumpamaan, 
sehingga perumpamaan aa sebagai satu perumpamaan, 
sebagaimana dalam ayat, 45k ASI, NG (tk “Dan telah Kami jadikan 
(Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi 
(kekuasaan kami)” (Os. Al Mu'minuun (23J: 50), karena mereka 
berdua mengandung satu makna. Wallahu a'lam. 


000 


570 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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Kenya 223 5 Ie KA SU ea 
Ja ee aa, SG ai YG ae bina aa 
DO Ceja SL “3 “ea HS 


“Sesungguhnya kamu akan mati dan Sen tan mereka 
akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari 
Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu. Maka 

siapakah yang.lebih zhalim daripada orang yang membuat- 

buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran 
ketika datang kepadanya? Bukankah di Neraka Jahanam 
tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?” 
(Os. Az-Zumar (39): 30-32) 


AL. 


Takwil firman Allah: 52 1115 1 OA 
SAR aa ag aa BOLA 
S GS 2 Beren aa kamu akan mati dan 
sesungguhnya mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya 
kamu pada Hari Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan 
— Tuhanmu. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran 
ketika datang kepadanya? Bukankah di Neraka Jahanam tersedia 
tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, sesungguhnya tidak lama lagi 
engkau akan mati, sedangkan orang-orang yang mendustakanmu dan 
orang-orang yang beriman kepadamu juga akan mati. 11531 258 A3 


XM ANA: 35X Xx" Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat 
akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu." Maksudnya, kamu 
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semuanya, orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, pada Hari 
Kiamat kelak akan berbantah-bantah di sisi Tuhan kamu. Orang yang 
terzhalimi di antara kamu akan mengambil haknya dari orang yang 
menzhaliminya, dan Allah akan menjelaskan kebenaran kepada kamu 
semua. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 


| Sebagian berpendapat bahwa maksud dari berbantah-bantahan 

antara orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir adalah pertikaian 
antara orang yang dizhalimi dengan orang yang menzhalimi. Ahli 
takwil yang berpendapat demikian adalah: : 


30239. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan k dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Goat 5 Ie » & SI 3 "Kemudian 
sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnya “dalah, 
orang yang jujur bertikai dengan pendusta, orang yang 
dizhalimi bertikai dengan orang yang menzhalimi, orang yang 
mendapat hidayah bertikai dengan orang yang sesat, dan orang 
yang lemah bertikai dengan orang yang sombong.”?7! 


30240. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, pam Hei IX Ka 3 A3 "Kemudian 
sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu," dia berkata, “Maksudnya 
adalah kaum muslim dan kaum kafir.””7? 


5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/125), Al Gurthubi dalam 'Al Jami" 
li Ahkam Al Gur'an (15/254), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/78). 
82 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/125). 
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30241. 





Ibnu Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ad- 
Darawardi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Amr menceritakan kepadaku dari Yahya bin Abdirrahman 
bin Hathib, dari Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata: Ketika 
ayat ini turun, 3 Ia US Oz Ca. ps 
Depa-a£ “Sesungguhnya kamu akan mati dan Ne 
mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu pada 
“Hari Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu,” 
Az-Zubair berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan 
diingkari atas hal-hal yang pernah terjadi di antara kami di 
dunia bersama orang yang melakukan dosa?” Rasulullah 
menjawab, “Ya, hingga setiap orang berhak memperoleh 
haknya, 3 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud berbantah-bantahan 


tersebut adalah berbantah-bantahan di antara kaum muslim. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 


30242. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Ayat ini turun kepada kami. Kami tidak 

, tahu apa tafsirnya hingga terjadi pembunuhan (di antara kaum 
muslim). Kami berkata, “Inilah yang telah dijanjikan Tuhan 
“kami, bahwa kami akan berbantah-bantahan di dalamnya'. 54 
De S5 Ie JK a33 “Kemudian sesungguhnya 
kamu pada Hari Kiamat an berbantah-bantah di hadapan 
Tuhanmu." 


53 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (1/337), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (6/172), dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/254). 

s4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3250) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/530). 


h 
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30243. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim, tentang ayat, OA Ay Esa SB 

KG 55 , "Sesungguhnya kamu akan mati dan Pe 
mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu," ia 
berkata, “Mereka berkata, “Apakah pertikaian di antara kita, 
sedangkan kita ini bersaudara?” Ketika Utsman bin Affan 
terbunuh, mereka pun berkata, “Inilah pertikaian di antara 
kita? 75 

30244. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Ja'far, dari bapaknya, dari 

Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al Aliyah, tentang ayat, 3 S5 2 
Dami 5 Ie 3x "Kemudian sesungguhnya kamu 
pada Hari Kiamat akan berbantah-bantah di hadapan 


Tuhanmu," ia berkata, “Mereka adalah kaum muslim.””78 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini, bahwa makna ayat ini adalah, wahai Muhammad, 
sesungguhnya engkau akan mati. Wahai manusia, sesungguhnya kamu 
juga akan mati. Kemudian seluruh kamu akan berbantah-bantahan di 
sisi Tuhan kamu, orang kafir dan orang beriman, orang yang benar dan 
orang yang batil, orang yang zhalim dan orang yang dizhalimi, 
sehingga dari setiap kamu diambil sesuatu, kemudian diberikan kepada 
orang lain sebagai haknya. 

Kami nyatakan bahwa pendapat itulah yang benar, sebab Pa 
menyatakan secara umum, apaan S5 Ine AI t» KG 33 
"Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan berbantah- 
— bantah di hadapan Tuhanmu." Ayat ini ditujukan untuk seluruh hamba- 
Nya. Dan, Dia tidak mengkhususkan kelompok manusia tertentu. Oleh 


58 Al @urthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/255) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (71225). 

516 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/601), dinukil dari Abd bin Humaid, 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/129). 
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sebab itu, ayat ini bersifat umum, seperti yang dinyatakan. Ayat ini 
mengandung satu makna, kemudian semua makna yang ada ketika ayat 
ini turun, masuk ke dalam hukum yang ada di dalamnya. 


Go 15 


Firman-Nya, #26 diah SIG Ai Jp Si ob bi 33 
"Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang 
kepadanya?" Maksudnya adalah, di antara makhluk ciptaan Allah, 
adakah yang lebih besar daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allahi? Menyatakan bahwa Allah memiliki anak dan sekutu? 
Atau mengharamkan makanan yang tidak diharamkan Allah? 


Firman-Nya, 76 3 (IL, 5 $$ "Kebenaran ketika datang 
kepadanya?" Maksudnya adalah, Ma kitab Allah ketika Allah 
menurunkannya kepada Muhammad, saat Allah mengutusnya sebagai 
seorang rasul dan mengingkari ucapan Ja ilaha illallah (tiada tuhan 
selain Allah). | : 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30245. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 2 id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 527 Te NIA, 385 
"Dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya?" ia 
berkata, “Maksudnya adalah mendustakan Al Our'an.”7 


Firman-Nya, Sya SI H3 3S 3 GA" Bukankah di neraka 
Jahanam tersedia tempat finggal bagi orang-orang yang kafir?" 
maksudnya adalah, bukankah di neraka ada tempat bagi orang yang 
kafir kepada Allah, orang yang tidak mau mempercayai Nabi 


... 


7 Ypnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3251) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (51126). 
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Mohammad SAW dan mengikuti seruan yang ia bawa dari sisi Allah, 
seruan tauhid dan hukum Al Our'an?! 


000 


u AO LAI sa » A3 4: Hg SI SIA Tes 
Pu J3 Ta. 1 per Tea ae AS 5 
“Dan orang yang aa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa. Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan orang-orang 
yang berbuat baik.” (Os. Az-Zumar (391: 33-34) 


v 


Takwil firman Allah: - A3 Za Si dial Tes 
My bm SN TS WS heri Ie G3 13 G Eta) Siti wan orang 
yang ea kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa. Mereka memperoleh apa. 
yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah 
balasan orang-orang yang berbuat baik) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang membawa 
kebenaran dan yang membenarkannya. Sebagian berpendapat bahwa 
yang membawa kebenaran itu adalah Rasulullah SAW. Kebenaran yang 
ia bawa adalah kalimat Ja ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah). Yang 
membenarkannya juga adalah Rasulullah SAW. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30246. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
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ayat, Gi Kusii "Dan orang yang membawa kebenaran," 
ja berkata, “Orang yang datang membawa kebenaran itu 
adalah dia yang datang membawa kalimat Jaa ilaaha illallaah 
(tiada tuhan selain Allah). z4 Ai (Dan membenarkannya', 
yaitu Rasulullah SAW.”?78 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang datang membawa 
kebenaran adalah Rasulullah SAW, sedangkan yang membenarkannya 
adalah Abu Bakar. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

2022. Ahmad bin Manshur menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mush'ab Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Umar bin Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada 
kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Usaid bin Shafwan, 
dari Ali, tentang ayat, dim aa sil I» "Dan orang yang 
membawa kebenaran," ia berkata, “Maksudnya adalah Nabi 

. Muhammad SAW. 14 Gisey Dan mem ea ana, : 
“maksudnya adalah Abu Bakar RA.” | 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang membawa kebenaran 
adalah Rasulullah SAW, dan kebenaran itu adalah Al Our'an. : 
Sedangkan orang-orang yang membenarkannya adalah orang-orang 
mukmin. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30248. 9975. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, slah Kasi "Dan 

orang yang membawa kebenaran," ia berkata, “Ini adalah 


:8 jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3251) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (71182). - 

59 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/126) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71182). 


| 
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Rasulullah SAW, beliau datang membawa Al Our'an, yang 
dibenarkan oleh orang-orang mukmin. ss 


30249. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, GL -u sit I, "Dan orang yang membawa 
kebenaran," bahwa maksudnya adalah Rasulullah SAW, lalu 
dibenarkan oleh kaum muslim.”?8! 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa yang datang membawa 
kebenaran adalah Malaikat Jibril, dan kebenaran itu adalah Al Our'an 
yang datang dari sisi Allah. Sedangkan yang membenarkannya adalah 
Rasulullah SAW. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30250. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, GL3L C Silts 
ig Site, "Dan orang yang membawa kebenaran dan 
membenarkannya," ia berkata, “Yang membenarkan 
kebenaran itu adalah Nabi Muhammad SAW.”? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang datang membawa 
kebenaran adalah orang-orang mukmin, dan kebenaran itu adalah Al | 
Our'an. Orang-orang mukmin pula yang membenarkannya. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 

30251. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari - Mujahid, 
tentang ayat, 14 Sk 29 Gia & sih 1 "Dan orang yang 
membawa kebenaran dan membenarkannya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang yang datang membawa Al 
Our'an pada Hari Kiamat. Mereka berkata, “Inilah yang telah 


0 Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3251). 
58! Thnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/182). 
2 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3251). 
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. kamu berikan kepada kami, lalu kami mengikuti isi 
kandungannya?” 


30252. Ia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami dari Arnr, dari 
— Manshur, dari Mujahid, tentang ayat, 3165 Giat Isi 
.z& "Dan orang yang membawa kebenaran dan 
membenarkannya," ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang datang membawa Al Our'an pada Hari Kiamat. Mereka 
berkata, “Inilah yang telah kamu berikan kepada kami, lalu 

kami mengikuti isi kandungannya?” 4 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah yang 
berpendapat bahwa maksud firman-Nya, 14 GX05 GL JG sil, 
"Dan orang yang membawa kebenaran dan membenarkannya," adalah, 
setiap orang yang menyerukan tauhid, membenarkan para rasul utusan 
Allah, mengamalkan apa yang dibawa Rasulullah SAW, serta 
mengikuti kebenaran yang dilaksanakan oleh para pengikutnya dan 
orang-orang mukmin. Kebenaran itu adalah Al Our'an dan kesaksian 
bahwa .tiada tuhan selain Allah. Sedangkan yang membenarkan 
— kebenaran itu adalah seluruh makhluk Allah, baik nabi Muhammad 
SAW maupun pengikutnya yang percaya kepada Al Our'an. 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang benar, karena Allah 
berfirman, 14 355.3 Siah IX sil, "Dan orang yang membawa 
kebenaran dan membenarkannya," setelah ayat, 4 Ea en ad ii 55 
PER IGLIL, SIG di "Maka siapakah yang lebih zhalim daripada 
orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan 
kebenaran ketika datang kepadanya?" Itulah celaan Allah terhadap 
orang-orang yang membuat kedustaan terhadap-Nya, orang-orang yang 
mendustakan Al Ouran dan wahyu-Nya, serta orang-orang yang 


58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (5/126) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Za Al Masir (1182), kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 
Ibid. 
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mengingkari keesaan-Nya. Oleh sebab itu, setelah ayat ini harus ada 
pujian bagi orang-orang yang sifatnya bertentangan dengan sifat orang- 
orang yang tercela. Mereka itulah orang-orang yang menyerukan tauhid 
mengesakan Allah, menyebutkan sifat-sifat yang layak bagi Allah, dan 
membenarkan Al Our'an dan wahyu Allah. Mereka telah ada pada saat 
ayat ini diturunkan. Mereka adalah Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya serta orang-orang “setelah mereka, orang-orang yang 
menyerukan ketauhidan pada setiap masa dan zaman, serta menetapkan 
hukum yang ada di dalam kitab-Nya. Itu karena dalam ayat ini Allah 
tidak mengkhususkan satu sifat tertentu pada orang tertentu, tidak pula 
untuk zaman tertentu. Allah hanya menyebutkan sifat umum dan 
memuji mereka, yaitu orang yang datang membawa kebenaran dan 
membenarkan kebenaran itu. Oleh sebab, itu setiap orang yang 
memiliki sifat itu, termasuk dalam makna ayat ini, selama i ia keturunan 
Nabi Adam AS (manvsia). 


Dalil yang membuktikan kebenaran pendapat kami ini adalah 
bahwa menurut gira'at Ibnu Mas'ud ayat ini berbunyi: '!5 3 Gali 9 
4 dip 4, Gita, (dan orang-orang yang datang membawa | kebenaran dan 
yang membenarkannya). - Yira' at ini menjelaskan sad yang terdapat 
dalam ayat: GL, ya sih "Dan orang yang membawa kebenaran" 
bahwa ayat ini tidak mengandung satu makna tertentu. Akan tetapi 
makna ayat ini adalah sifat mereka secara keseluruhan, namun 
disebutkan dalam bentuk kata tunggal, meskipun tidak disebutkan 
secara khusus. Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah berpendapat 
bahwa sai yang terdapat dalam ayat ini mengandung makna kelompok 
atau umum, sama Gengan ca. Pendapat yang kami sebutkan ini 
didukung ayat: Gs2Jl 2 Aga" "Mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa" bentuk khabar dari sai disebutkan dalam bentuk jamak, 
karena adi mengandung makna jamak. Adapun mereka yang 


588 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (2/419) dan Ibnu Athiyyah dalam A! 
Muharrar Al Wajiz (4/531). 
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berpendapat bahwa z4 34-c3(yang membenarkannya) berbeda dengan 
yang membawa kebenaran. Pendapat ini jauh dari pemahaman yang 
benar. Karena, jika memang makna ayat ini demikian, maka pastilah 
ayat ini berbunyi: D sai SD Ud ft 4 GX sar 9 Bira 5 sar 3 (orang 
yang datang dengan membawa kebenaran dan orang yang 
membenarkannya, mereka itulah orang yang bertakwa). Maka tentunya 
sai disebutkan berulang dua kali, untuk menunjukkan bahwa orang 
yang datang membawa kebenaran berbeda dengan orang yang 
membenarkannya. Jika Kadi tidak disebutkan dua kali, dapat difahami 
dari kalimat ini bahwa sifat membenarkan itu adalah sifat orang yang 
datang membawa kebenaran tersebut. Tidak ada pengertian lain 
terhadap makna kalimat ini. Jika demikian, maka cali mengandung 
makna jamak, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. Pendapat 
yang benar tentang penakwilan ayat ini adalah seperti yang telah kami 
jelaskan. 

' Firman-Nya, Sab 2 AIA "Mereka itulah orang-orang 

yang bertakwa," maksudnya adalah, mereka yang memiliki sifat ini. 

Mereka itulah orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan 

mengesakan-Nya, melepaskan diri dari berhala-berhala dan sekutu- 

sekutu, melaksanakan segala kewajiban, menjauhi segala perbuatan 
maksiat, dan takut kepada hukuman Allah.. Demikian menurut riwayat 
berikut ini: 

30253. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Da 2 Ai “Mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa," ia berkata, “Mereka itulah orang-orang yang takut 
melakukan kemusyrikan.”” 


586 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/173), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/532), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
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Firman-Nya, gi Io NS a "Mereka memperoleh apa 
yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka," maksudnya adalah, 
pada Hari Kiamat kelak mereka akan mendapatkan apa yang mereka 
inginkan dari Tuhan mereka, sesuatu yang menyenangkan bagi 
pandangan mereka. 


Free 


Firman-Nya, Soma ta ds " Demikianlah balasan orang- 
orang yang berbuat baik," maksudnya adalah, apa yang mereka peroleh 
dari Tuhan mereka merupakan balasan terhadap kebaikan yang telah : 
mereka lakukan di dunia, atas ketaatan mereka kepada Allah selama di 
dunia: melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. ) 


090 


Af 


SEA SAI SA aa aa 
Ona 
“Agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka 
perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan dan 
- membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.” (Os. Az-Zumar (391: 35). 


Takwil firman Allah: 252512 sii si HER KN 
(w Gia si nyah As (Agar Allah akan menutupi 
(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka 





(7/228), dinukil dari Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya. Kami tidak 
menemukannya dalam Tafsir Ibni Abi Hatim. 
— Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/183), tanpa Baba yebdeadi sumbernya. 
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kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah memberikan balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik atas kebaikan yang telah mereka 
lakukan. Allah akan mengampuni perbuatan jelek yang telah mereka 
lakukan di dunia, perbuatan jelek di antara mereka dan antara mereka 
dengan Tuhan mereka, jika mereka bertobat dan kembali dari perbuatan 
jelek yang telah mereka lakukan. 


340 NP 0 


Firman-Nya, ru "Dan membalas mereka dengan upah, : 
maksudnya adalah, Na memberikan balasan kepada mereka aah 
(3 si "Dengan upah yang lebih baik dari apa," yang telah 
mereka lakukan di dunia. Sy "Yang telah mereka kerjakan." 
Maksudnya adalah, perbuatan baik yang diridhai Allah, bukan 
perbuatan jelek. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30254. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
-tentang ayat, Goal 2 asi In OX Gil da sil 
"Dan orang yang membawa kebenaran dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa," pekan mereka itu 
masih berdosa? wahai Tuhan. ##& d5 « ke Io EKA 
Gema 'Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan orang-orang 
yang berbuat baik. aa el. &, ai siti NA ME HA 
SAS 3 Tn “Agar Allah aa menutupi 
(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang 
mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang 


lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 
Ia | 2g membaca ayat, “€Jacl,5 41 S5 3 Ih Gt DIN 


4d Aa 


3G 2 » er 2 
KY 5 o £ F3 Ap) des Ea MAh ae Sa Cas lh, 
Te aa ABI Cp) Sia: ME Ia S2 
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Y In — Sing oa Kane £ 53 Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat- 
ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 
kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (Yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang 
yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 

— memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.” (Os. Al Anfal (81: 
2-4). 


Ia lalu membacakan ayat, 3, 2 Kn BY 
Sm bp Cash Sa SA ec Se 
ira BIAN KI CL, Ie 
C3 if ii, AG 43 Antena 
Kbs! Yg Sa TAB AK Id 5 Ce, “Sesungguhnya 
laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap 
dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki- 
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang 
khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. ?” (Os. Al 
Ahzaab (33): 35)” 


000 





587 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/532). 
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2 Bi o0 INN DASAR KAN 


ha, 2 


SA Ie AN BA ISA KELAS 5 
tw Agya ) 


“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba- 
Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
sembahan) yang selain Allah? Dan siapa yang disesatkan 
Allah maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. 
Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
tidak seorang pun yang dapat menyesatkannya. Bukankah 
“Allah Maha Perkasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 

mengadzab?” (Os. Az-Zumar (391: 36-37) 


Takwil firman Allah: 5: “xl, KG Kapan Aa 
5 AA at os AG Da - Ban 2g 
Bu Aas «53 (Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba- 
hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
sembahanj yang selain Allah? Dan siapa yang disesatkan Allah maka 
fidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. Dan barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat 
menyesatkannya. Bukankah Allah Maha Perkasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) mengadzab?) 
Ahli gira'at berbeda pendapat tentang ayat, 335 SEA 
"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya." 
Sebagian ahli gira at Madinah dan mayoritas ahli gira'at Kufah 
membaca ayat, 352 SK &! ,m3l dalam bentuk jamak. Makna ayat ini 
adalah, bukankah Allah cukup melindungi Muhammad dan para nabi 


— Tafsir Ath-Thabari 





sebelumnya dari umat mereka yang mempertakuti mereka dengan 
tuhan-tuhan mereka? 


Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 

gira'at Kufah membaca ayat, 212 X2 jp dalam bentuk tunggal. 

Maknanya adalah, bukankah Allah cukup melindungi hamba-Nya, 
Muhammad? 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, kedua gira'at 

ini sama-sama masyhur dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai negeri. 

Kedua gira'at ini juga sama-sama benar, karena maknanya sama-sama 

Shahih. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: ) 


'30255. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 2172 ya Aa 
"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-Nya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW.””8? 


30256. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 2352 ESAI 51 "Bukankah Allah cukup untuk 
melindungi hamba-hamba-Nya," ia berkata, “Ya, Allah pasti 


58 Hamzah dan Al Kisa'i membaca ayat, 6512. Ini merupakan gira'at Abu Ja'far, 
Mujahid, Ibnu Watstsab, Thaihah, dan Al A'masy. 
Ahli gira'at yang lain membaca ayat, «ts. Ini merupakan gira'at Al Hasan, 
Syaibah, dan penduduk Madinah. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/532). 

889 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/229), dinukil dari Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya. Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Ibni Abi Hatim. 
Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/79). 
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cukup untuk melindungi, memuliakan, dan menolong hamba- 
Nya, sebagaimana yang telah Dia janjikan.””” 


A3 


Firman-Nya, 14555 y4 Ch KPA "Dan mereka 
mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah?" 
maksudnya adalah, Ailah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Wahai Muhammad, orang-orang musyrik itu mempertakutimu dengan 
berhala-berhala dan tuhan-tuhan selain Allah, agar engkau ditimpa 
“kejelekan, karena engkau melepaskan diri dari berhala-berhala dan 
tuhan-tuhan mereka itu, juga karena engkau mencelanya, maka Allah 
pasti cukup untuk melindungimu dari semua itu.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: f 
30257. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, « GA 33 
LA 55 "Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
"sembahan) yang selain Allah?" ia berkata, “Maksudnya adalah 
tuhan-tuhan mereka. Rasulullah SAW mengutus Khalid bin Al 
Walid ke suatu kawasan di lembah Sugam untuk 
menghancurkan berhala bernama Al Uzza, maka penjaganya 
berkata, “Wahai Khalid, aku peringatkan engkau, 
sesungguhnya berhala ini memiliki kekuatan, tidak ada yang 
mampu mendatanginya”. Khalid bin Al Walid lalu mendatangi 
berhala itu dan menghantam hidungnya dengan kampak.”””! 


30258. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


133 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, «4 LAN Cip ya 


5 Lihat makna atsar ini dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/184). 
2! Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/133) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3251). 5 
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Pu 2 "Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
sembahan) yang selain Allah?" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan tuhan-tuhan mereka yang mereka sembah.” 


30259. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 14555 ya Gt ES "Dan mereka 
mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang 
selain Allah?" ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menakut-nakutimu dengan tuhan-tuhan mereka selain 
Allah. »593 | 


Firman-Nya, 3 & 2 3 Al ga "Dan siapa yang 
disesatkan Allah muka fidak seorang pun pemberi petunjuk baginya," 
maksudnya adalah, barangsiapa dibiarkan Allah, disesatkan dari jalan 
kebenaran dan jalan yang.lurus, maka tidak ada yang dapat 
membimbingnya ke jalan yang benar. Tidak ada yang dapat 
membantunya untuk beriman kepada Allah, membenarkan rasul-Nya, 
serta melaksanakan isi kandungan Al Our'an. 


Firman-Nya, Juan Ya AG"Maka tidak seorang pun yang dapat 
menyesatkannya," maksudnya adalah, orang yang diberi hidayah oleh 
Allah tidak akan dapat disesatkan oleh siapa pun dari kebenaran yang 
sedang ia jalani. Tidak ada yang dapat menyebabkannya- menjadi 
murtad kembali kepada kekafiran. : 

Firman-Nya, AGE «5 2x0 4 SAI "Bukankah Allah Maha 
Perkasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) mengadzab?" maksudnya 
adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Muhammad, bukankah Allah 
Maha Perkasa untuk menghukum makhluk-Nya yang kafir dan Maha 
Kuasa terhadap musuh-musuh-Nya yang ingkar terhadap keesaan- 
Nya?” 


592 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/127). 
593 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/184). 
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5 | 02 4 & 2 .. 
LA SIANG AG Ia 
“4 4 "RL 2 7? 7 


, . . . & z s £ 0. Gone 0 
Sob! La ai ja JM yua AI GIS 


T.A 1 a 


AI 99 yan AS 
AG, 20. G2 0 AC 1,3 — AA. ... 


Oa 
“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 'Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?" niscaya mereka 
menjawab, 'Allah'. Katakanlah, "Maka terangkanlah 
kepadaku tentang apa-yang kamu seru selain Allah, jika 
Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, 
apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat 
kepadaku, apakah mereka dapat'menahan rahmat-Nya?' 
" Katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku'. Kepada-Nyalah 
..bertawakal orang-orang yang berserah diri.” 
(Os. Az-Zumar (39): 38) 


, Takwil firman Allah: SN AI GK 3 436 uh, 
da STA Ja FM ON 0s oo SE LAN BA AI 
EN IA Ae ga BIS LKN LA IA nga 
(Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, "Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?" niscaya mereka menjawab, " Allah.” 
Katakanlah, "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau Jika Allah hendak memberi rahmat 


kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya? Katakanlah, 
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"Cukuplah Allah bagiku." Kepada-Nyalah bertawakal orang-orang 
yang berserah diri) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, jika engkau bertanya kepada 
orang-orang musyrik yang menukar Allah dengan patung-patung dan 
berhala-berhala." SENI, KAI JL 3f "Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?" Maka pastilah mereka menjawab, “Allahlah yang 
telah menciptakannya.” Jika mereka mengatakan itu, maka katakanlah, 
“Wahai kaumku, apakah kamu tidak memperhatikan patung-patung dan 
berhala-berhala yang kamu sembah ini?” Fa 2 G3 ci &| Jika Allah 
hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku.” Maksudnya adalah, 
jika Allah menghendaki kesulitan dalam kehidupanku, adakah yang 
mampu melenyapkan semua musibah dan mudharat yang menimpa 
diriku? 4x5 GSLi ji "Urau jika Allah hendak memberi rahmat 
kepadaku." Maksudnya adalah, jika Allah berkehendak memberikan 
kelapangan hidup untukku, harta yang banyak, ketenangan, dan 
kesehatan tubuh, adakah yang mampu menahannya dariku? Adakah 
yang mampu menahan rahmat itu agar tidak turun kepadaku? Jawaban 
dari pertanyaan ini tidak disebutkan, karena jawabannya terdapat dalam 
makna yang terkandung dalam ayat ini, yang telah dapat dipahami dan 
dimengerti oleh orang yang mendengarnya. Tentu saja mereka akan 
menjawab, “Tidak ada yang dapat melakukan itu.” Oleh sebab itu, 
katakanlah, “Cukuplah bagiku Allah, aku tidak membutuhkan selain 
Dia. Kepada-Nyalah aku menyembah dan kepada-Nyalah aku 
mengadukan segala perkaraku, bukan kepada selain Dia, karena Dialah 
Yang Maha Mencukupkan, dan di tangan-Nyalah mudharat serta 
manfaat. Bukan kepada patung-patung dan berhala-berhala yang tidak 
mampu memudharatkan dan memberikan manfaat. 


Firman-Nya, S5KAN 2x5 sie "Kepada-Nyalah bertawakal 
orang-orang yang berserah diri," maksudnya adalah, hanya kepada 
Allah orang yang bertawakal itu bertawakal, bukan kepada selain Allah. 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30260. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada ' kami dari Oatadah, tentang ayat, se 3 LE ah3 
al (Gal: dal 93 P va L EA AS AN, SA 
zoo 2 Ibn FA za Ja ta Dan » sungguh jika kamu bertanya 
kepada mereka, 'Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?" niscaya mereka menjawab, "Allah! Katakanlah, 'Maka 
terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 
Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, . apakah — berhala-berhalamu itu dapat 
menghilangkan kemudharatan itu'." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah berhala-berhala. 455 X2 LA Ja a55 asi 
“Atau jika Allah hendak memberi Da kepadaku, apakah 
mereka dapat menahan rahmat-Nya??" 


Ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, En 
13 serta ayat, ta 5 X.id. 


Sebagian ahli gira'at membaca ayat tersebut dalam bentuk 
idhafah, dengan khafadh pada lafazh 2172 dan 54575. 


Sebagian ahli gira'at Madinah dan mayoritas ahli gira'at 
Bashrah membaca ayat tersebut dengan tanwin dan nashab pada lafazh 
P3 dan Za and Ma 


598 Al @urthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Our'an (15/258) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/230), dinukil dari Abd bin Humaid. 

598 Jumbur ahli gira'at membaca ayat, SSS dan YX.£ dalam bentuk idhafah. 
Syaibah, Al A'raj, Amr bin Ubaid, dan Isa membacanya dengan gira'at 
berbeda. 

Abu Amr dan Abu Bakar membaca ayat ini dengan tanwin dan nashab pada 
lafazh setelahnya. 
Lihat 4! Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/206). 
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Pendapat yang benar menurut kami dalam masalah ini adalah, 
kedua gira'at ini sama-sama masyhur, dan maknanya saling mendekati. 
Kedua gira'at ini juga sama-sama benar. Perbandingannya sama seperti 
ayat, W : SS Ss jap ad Sk 1 Ka “Itulah (karunia Allah yang 
dilimpahkan kepadamu), dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu- 
daya orang-orang yang kafir.” (Os. Al Anfaal (8): 18). Dibaca dalam 
bentuk idhafah dan tanwin. 


nd 


Ao 1 


as Saga Ia LI AA BS Talk 1 a33 


Ob IE me CA 
Sa Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka 
kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan mendapat 
siksa yang menghinakannya dan lagi ditimpa oleh adzab 
yang kekal.” (Os. Az-Zumar (391: 39-40) 


Na firman Allah: 3g Ka JIKA LA 33 
Oia ia Ma ak 0 Sat 
aa “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan 
mengetahui, siapa yang akan mendapat siksa yang menghinakannya 
dan lagi ditimpa oleh adzab yang kekal.”) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakaniah kepada orang- 
orang musyrik kaummu yang telah menjadikan patung-patung dan 
berhala-berhala sebagai tuhan yang mereka sembah selain Allah, 
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“Wahai kaumku, lakukanlah perbuatan yang sedang kamu laksanakan 
itu.” 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30261. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu: 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Husan menceritakan kepada kami, Warga' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, ag Ie "Sesuai dengan 
keadaanmu," ia berkata, “Maksudnya adalah, di tempat 
kamu. Ss “Sesungguhnya aku akan bekerja (pula) : 
Maksudnya adalah, aku juga akan bekerja seperti yang 
dilakukan para nabi sebelum aku. “15 Gus Maka kelak 
kamu akan mengetahui”. Maksudnya adalah, ketika adzab 

- Allah datang kepadamu, siapakah di antara kita yang batil dan 
siapa yang benar? Siapa yang Jurus dan siapa yang sesat? 


Eirman-Nya, 252 AS oa"Siapa yang akan mendapat siksa," 
maksudnya adalah, siapa yang mendapatkan siksa yang 
menghinakannya, maka sungguh ia telah ditimpa adzab (adzab yang 
merendahkan dan menghinakannya) 


La te 4 Pad 
Firman-Nya, bah SS ale Jek," Dan lagi ditimpa oleh adzab 


yang kekal," maksudnya adalah, akan turun adzab yang kekal abadi 
kepada dirinya, adzab yang tidak lekang untuk selamanya. 


da 


596 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/128), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/178). Kami 
tidak menemukan kelanjutan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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.. . - .3 j5 kb SG LL pa alga, 
23 SE KM 3 SIN AU LES Sie TAI 
ae An, Ma A4 4 — 

By Ir — per Ae Is ISIS 
“Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al Kitab (Al 
Our'an) untuk manusia dengan membawa kebenaran, siapa 
yang mendapat petunjuk maka (petunjuk itu) untuk dirinya 
sendiri, dan siapa yang sesat maka sesungguhnya dia 
semata-mata sesat buat (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu 
sekali-kali bukanlah orang yang bertanggung jawab terhadap 
mereka.” (Os. Az-Zumar (391: 41) 


| Takwil firman Alah: 25 GL Aa IK ak WI Ui 
(Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al Kitab JAI Our'an| 
untuk manusia dengan membawa kebenaran, siapa yang mendapat 
petunjuk maka (petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa yang 
sesat maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat (kerugian) 
dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang 


bertanggung jawab terhadap mereka) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya kami telah menurunkan Al Kitab (Al 
Ouran) kepadamu sebagai penjelasan bagi manusia dengan 
kebenaran.” 


Tn 


Firman-Nya, Tama KA ye "Siapa yang mendapat 
petunjuk maka (petunjuk itu) untuk dirinya sendiri," maksudnya adalah, 
barangsiapa melaksanakan dan mengikuti isi kandungan Al Guran 
yang telah Kami turunkan kepadamu. e 


Firman-Nya, tax "Untuk dirinya sendiri," maksudnya 


... - 


adalah, maka sesungguhnya ia melakukan itu untuk dirinya sendiri. 
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— Kebaikannya juga untuk dirinya, bukan untuk orang lain, karena ia 
melakukan itu untuk mencari ridha Allah dan .kemenangan 
mendapatkan surga, serta selamat dari adzab neraka. 


. 


Firman-Nya, Ten aa FA 3 "Dan siapa yang sesat," maksudnya 
adalah, barangsiapa lari dari Al Ouran yang telah Kami turunkan 
kepadamu dan penjelasan yang telah Kami terangkan kepadamu, maka 
sungguh ia telah tersesat dari tujuan yang sebenarnya dan tidak lagi 
pada jalan yang lurus. Jika ia melakukan itu maka sesungguhnya ia 
telah menyesatkan dirinya sendiri dan menuju kehancuran serta 
kebinasaan, karena dengan perbuatannya itu ia mendapatkan murka 
Allah, adzab yang pedih, dan kehinaan se kekal abadi. 


'Firman-Nya, Ip 5 C1 G3 "Dan kamu sekali-kali e 
bukanlah orang yang Pn Ah terhadap mereka," 
maksudnya adalah, wahai Muhammad, Aku mengutus engkau kepada 
manusia, akan tetapi engkau tidak bertanggung jawab dan tidak pula 
— mengawasi amal perbuatan mereka. Engkau hanyalah seorang utusan, 
maka engkau hanya Menyampekan, dan Kamilah yang akan 
menghitungnya. 

— Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30262. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari @atadah, tentang ayat, J-&—» 2 HE At 
"Dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang bertanggung 
jawab terhadap mereka," ia berkata, nanya adalah 


' menjaga. 2597 


30263. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


19 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/206) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (7/230), dinukil dari Abd bin Humzaid. 
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kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Je pnya AK 3 
"Dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang bertanggung 
jawab terhadap mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 


menjaga. »598 


OR 


»2 9 
G1 36 


ara « ir -- 
LA Ga BE an aa br AI 
SI IA IN IE eos Il 


an 


O LEAN 


“Allah memegang jiwa Ka ketika matinya dan 
| (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu 
“tidurnya: maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang rlain ' 
sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
— kaum yang berpikir.” (Os. Az-Zumar (391: 42) 


Takwil firman Allah: sESI TI, 3 2 Ore SANTAI 
DA NN IA Ma naa 
(sj SE Ca SJ Ullah memegang jiwa Jorang| ketika 
matinya dan Pan ai jiwa forang) yang belum mati di waktu 
tidurnya: maka Dia tahanlah jiwa forang| yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang 
ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir) 


598 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/338 dan 7/230), dinukil dari 
Abd bin Humaid, dari Oatadah. 
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“ Maksud ayat tersebut adalah, di antara bukti bahwa ketuhanan 
itu hanya milik Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan segala 
sesuatu, bukan tuhan-tuhan selain Dia, adalah, Dia Kuasa 
menghidupkan dan mematikan, serta melakukan sesuatu sesuai 
kehendak-Nya. Tidak ada yang mampu melakukan itu selain Dia. Allah 
menjadikan ini sebagai berita peringatan bagi mereka tentang 
kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya, (4554 ie ASI SE £8l "Allah memegang jiwa 
(orang) ketika matinya," maksudnya adalah, Allah memegang jiwa: 
manusia ketika ajalnya tiba dan pada saat masa kehidupannya berakhir. 
Allah juga memegang jiwa manusia yang belum mati, ketika ia tidur, 
sebagaimana orang yang telah mati. SA Ke 0823 af SA." Maka 
Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya." | 

Diriwayatkan bahwa roh orang-orang yang hidup dan orang- 
— orang yang mati, bertemu ketika sedang tidur. Allah mengenalinya 
sesuai kehendak-Nya. Ketika semua roh itu ingin kembali ke jasadnya 
masing-tmasing, Allah menahan roh orang-orang yang telah mati di sisi- 
Nya, lalu mengirim roh orang-orang yang masih hidup itu ke jasad- 
jasad mereka hingga masa yang telah ditentukan, yaitu akhir masa 
. kehidupan mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti Pan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30264. Ibnu Humaid menceritakan kenek kami, ia berkata: Ya gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang ayat, (4553 Ie ANT 281 "Allah memegang jiwa 
(orang) ketika matinya," ia ba “Allah menggabungkan 
roh orang-orang yang masih hidup dan roh orang-orang yang 
telah meninggal dunia. Allah mengenalinya sesuai kehendak- 
Nya, kemudian Allah menahan roh orang yang telah mati dan 
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mengirim roh orang yang masih hidup kembali ke 
jasadnya.” 8 


30265. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, (G3: Ie Jadi Gg 2g "Allah 

memegang jiwa (orang) ketika matinya," ia Te “Roh-roh 

- itu digenggam ketika orang-orang telah tertidur. Allah 

memegang roh orang yang tidur tersebut. Lalu roh-roh itu 

. bercampur-baur, antara roh orang yang mati dengan roh orang 

yang tidur, mereka bertemu dan saling bertanya. Lalu Allah 
melepaskan roh orang-orang yang masih hidup kembali ke 
jasadnya masing-masing. Roh orang yang sudah mati juga 
ingin kembali, akan tetapi Allah menahannya. dl & RAN dana 3 
ae SA “Dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu 
yang ditetapkan”. Maksudnya adalah, hingga sisa ajalnya.” 0 


30266. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Gl S 3 Is Aya Ie TA GE Gal 
"Allah memegang jiwa (orang) nik Nan dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu Tanya” 2 
ia berkata, “Tidur adalah kematian. SJ WC »433 SI 


ta 


TSI! Jap Maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 


599 : Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/128 dan 129), dengan tambahan, 
“Ali berkata, “Yang dilihat oleh roh orang yang tidur ketika ia berada di langit 
sebelum roh itu dikirim ke jasad, adalah mimpi yang benar. Sedangkan yang 
dilihat oleh roh setelah roh itu dikirim, namun sebelum menetap di dalam jasad, 

— Ialu syetan datang memberikan khayalan batil kepadanya, adalah mimpi yang 
dusta?.” 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/260). Al Ourthubi 
menyebutkan tambahan ini. 

500 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3252) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (7/186) dari Sa'id bin Jubair dan Ibnu Abbas. 
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tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain', 
yaitu roh yang belum dicabut. (14 JA dl “Sampai waktu 
yang ditetapkan'. 301 : 
Firman-Nya, Gea LAGI US G3 "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
kaum yang berpikir," maksudnya adalah, sesungguhnya (Allah) dalam 
memegang roh orang yang tidur dan roh orang yang mati, kemudian 
mengirimnya kembali ke jasad mereka, lalu menahan roh orang yang 
telah mati, dalam semua itu terdapat ibrah dan pelajaran bagi orang 
yang merenungkan dan memikirkannya. Dan menjadi penjelasan aginya 
bahwa Allah menghidupkan orang-orang yang Dia kehendaki dan 
mematikan orang-orang yang Dia kehendaki. 


000 


Dn yo “3 “8 KA Ta TA 5 Ae « 
Yes Y Ip — Aa Je aa Pi era Al 1 
Ghe Kr 


2 » Ga Pd .. Lo r 
BANK NE KUA MO AAL 


W Han) 

“Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain Allah. 
Katakanlah, “Dan apakah (kamu mengambilnya juga) 
meskipun mereka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak 

berakal?” Katakanlah, “Hanya kepunyaan Allah syafaat itu 
semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. 

Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(Rs. Az-Zumar (391: 43-44) | 


- 


21 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/533), Al Ourthubi dalam Al 
Jami li Ahkam Al Our'an (15/260), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Gur'an (6/178). 
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Takwil firman Allah: Y BE Ii Bh Mora ba 
Sah SEA Sa AE EU IM G5 KS aga 
O DS 53 41Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain 
Allah. Katakanlah, "Dan apakah kamu mengambilnya juga) 
meskipun mereka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak berakal?” 
Katakanlah, "Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. 
Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta ala berfirman, “Bahkan 
orang-orang musyrik yang mempersekutukan Allah dengari tuhan-tuhan 
selain Allah itu menjadikan tuhan-tuhan mereka sebagai penolong. 
Mereka memohon pertolongan kepada tuhan-tuhan itu selain kepada 
Allah, pada saat mereka membutuhkan sesuatu. 

Firman-Nya, Gjis S5 KS 19, Y se AS 
"Katakanlah, 'Dan apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun 
mereka tidak memiliki sesuatu pun dan tidak berakal?" Maksudnya 
adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada mereka, “Apakah kamu menjadikan 
tuhan-tuhan ini sebagai penolong sebagaimana yang kamu nyatakan, 
meskipun tuhan-tuhan itu tidak mampu mendatangkan manfaat dan 
menolak mudharat bagi kamu, serta tidak pula mampu memikirkan 
sesuatu? Katakanlah kepada mereka, “Jika kamu menyembahnya 
disebabkan hal itu, agar tuhan-tuhan itu memberikan pertolongan 
kepada kamu di sisi Allah, maka murnikanlah ibadah kamu hanya 
kepada Allah. Bertuhanlah kamu hanya kepada Allah, sebab seluruh 
pertolongan hanya milik Allah. Tidak ada yang dapat memberikan 
pertolongan di sisi Allah kecuali seizin Allah dan diridhai Allah. Jika 
kamu memumikan ibadah hanya kepada Allah, dan berdoa kepada-Nya, 
maka Allah pasti memberikan syafaat dan pertolongan kepadamu'.” 


Aa AA 
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Firman-Nya, f, su anA "Kepunyaan-Nya kerajaan 
langit dan bumi," maksudnya adalah, kekuasaan langit dan bumi hanya 
milik Allah. Wahai orang-orang musyrik, sesungguhnya apa yang kamu 
sembah itu milik Allah, maka sembahlah Pemiliknya, bukan sesuatu 
yang menjadi milik-Nya, yang tidak memiliki kuasa apa-apa.” 


— Firman-Nya, 5225 ad "Kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan," maksudnya adalah, kemudian kepada Allahiah kamu 
akan kembali. Dia yang akan menghukum kamu atas kemusyrikan 
kamu, jika kamu mati dalam kemusyrikan. Maknanya adalah, seluruh 
syafaat dan pertolongan hanya milik Allah. Dialah Pemilik kerajaan 
langit dan bumi. Oleh sebab itu, sembahlah Pemilik yang memiliki 
kerajaan langit dan bumi, yang memiliki kuasa untuk memberikan 
manfaat dan mudharat kepada kamu di dunia ini, juga pada saat kamu 
kembali kepada-Nya setelah kamu mati. Sesungguhnya kamu pasti 
kembali kepada-Nya. : 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30267. Bisyr . menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Al 533.» LAKI A 
Ikih "Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain 
Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah tuhan-tuhan” Jd j5 
3 2 Y IK "Katakanlah, 'Dan apakah (kamu 
mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatu 
pun)'." Dia berkata, “Maksudnya adalah, walaupun tuhan- 


tuhan itu tidak mampu memberikan pertolongan?!”902 


30268. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu . 
'. Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 





“2 Abdurrazzag dalam tafsirnya (hal. 3/133) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Gur'an (15264). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, K.x AU HS $ 
"Katakanlah, 'Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya € 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada sesuatu pun yang 
dapat memberikan syafaat di sisi Allah kecuali dengan izin 
Allah.”603 


O0 


G3 ISP 2 BELA AU G3 


W3 3 AL 5 Slasi 99 oya SAS 
“Dan apabila Tata nama Allah saja disebut, kesallah hati 
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang 
disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati.” 
(Os. Az-Zumar (391: 45) i 


Takwil firman Allah: Y GM £ Sasl 8 53 5 Kena 2 3 143 
Daan ne ISI bad Oa Sa 353 ed SP (Dan apabila 
hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, dan apabila nama sembahan- 
sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati) 


Maksud ayat tersebut adalah, jika hanya disebutkan nama Allah, 
hanya berseru kepada-Nya, dan diucapkan “la ilaha illallah” (tiada 


803 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/81). 
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tuhan selain Allah), maka kesallah hati orang yang tidak beriman 
kepada Hari Berbangkit setelah kematian itu. 

Makna lafazh SK Efadalah lari dari mentauhidkan Allah. 543 
2d 33 ya Sal S3 "Dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah 
yang disebut," yaitu diucapkan, “Itulah al gharanig yang tinggi dan 
pertolongannyalah yang diharap-harapkan,”” maka orang-orang yang 
tidak beriman kepada Hari Akhirat langsung bergembira dan senang 
hati. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30269. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

. kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 2155 41 S8 1, 

pes in GBI Gi 2 SAK LfrDan apabila hanya nama 
Allah saja disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat," ia berkata, “Maksudnya 

adalah, hati mereka kafir dan angkuh. 14533 52 211 S3 14, 
"Dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang 
disebut”. Maksudnya adalah tuhan-tuhan mereka. 2 154 
Ogr45 “Tiba-tiba mereka bergirang hati." 

30270. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, CAK SI “Kesallah,” ia 


4 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/133), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/187), dan Al Ourthubi dalam AI Jami” Ii Ahkam Al Our'an (15/264). 
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berkata, “Hati mereka merasa tertahan, yaitu pada saat 
dibacakan kepada mereka surah An-Najm di pintu Ka'bah.” 


30271. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, € SSK E Kesallah,” 
Ia berkata, “Artinya adalah kesal. -4555 c Sa S5 3 Dan 
apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut. 
Maksudnya adalah berhala-berhala mereka.”98 


000 


K1 Pa 1 


ah AI ak£ AN ai 5 
(GEMA KU II Le NN 

“Katakanlah, 'Wahai Allah, Pencipta langit dan bumi, yang 
mengetahui barang gaib dan yang nyata, Engkaulah yang 
memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang 


selalu mereka memperselisihkannya'.” 
(Os. Az-Zumar (391: 46) 


Takwil firman Allah: Ae KN AI PAT 
(D Ga KU IN KKS NIK (Katakanlah, "Wahai 
Allah, Pencipta langit dan bumi, yang mengetahui barang gaib dan 
yang nyata, Engkaulah yang memutuskan antara hamba-hamba-Mu 
tentang apa yang selalu mereka memperselisihkannya) 


665 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/187), 
dan Al Ourthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Our 'an (15/264). 
606 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/129). 
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Makna ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah, “Ya Allah 
Pencipta langit dan bumi”. «14 Ka ak “Yang mengetahui barang yang 
gaib' Yang Maha Mengetahui atas segala sesuatu yang tidak tampak 
oleh. mata dan tidak dapat dirasakan oleh pandangan 2S, “Dan 
yang nyata' Serta Yang Maha Mengetahui segala yang dapat 
disaksikan oleh mata. 31x ix $& SA "Engkaulah yang memutuskan 
antara hamba-hamba-Mu' Engkaulah yang akan memutuskan 
hukuman dengan benar pada hari Engkau mengumpulkan mereka untuk 
memutuskan keputusan di antara mereka. 43 136 3 'Tentang apa 
yang terjadi pada mereka ketika di dunia. GS sal "Yang selalu mereka 
memperselisihkannya', bersilang pendapat tentang-Mu, tentang 
keagungan dan kekuasaan-Mu, serta pertentangan lainnya di antara 
. mereka. Pada hari itu Engkau akan memutuskan hukuman di antara 
kami dan orang-orang musyrik yang jika aku menyebutkan keesaan-Mu 
maka kesallah hati mereka, namun jika disebutkan tuhan-tuhan selain 
Engkau maka senang dan bahagialah hati mere 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30272. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, tentang ayat, JI yA LG 
"Pencipta langit dan bumi," ia berkata, “Makna lafazh 546 
adalah Pencipta. ya eh2"Yang mengetahui barang gaib." 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah mengetahui segala 
sesuatu yang tidak terlihat oleh manusia.” 3375f" Dan yang 


“7 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/130), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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nyata." Ia berkata, “Allah juga mengetahui segala sesuatu yang 
diketahui dan disaksikan manusia.” 


HN 


pen ELEMENT Lai, 
OLI: PGA 


“Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa 
yang ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu 
besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu 
dari siksa yang buruk pada Hari Kiamat. Dan jelaslah bagi 
mereka adzab dari Allah yang belum pernah mereka 
perkirakan.” (Os. Az-Zumar (39): 47) 


aan, 


Takwil firman Allah: MESRA GULAI Li oa 
(M3 LAN GAGANG Goox KE Dan 
sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa yang ada di 
bumi semuanya dan fada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan itu dari siksa yang buruk pada 
Hari Kiamat. Dan jelaslah bagi mereka adzab dari nanah yang belum 
pernah mereka perkirakan) 

Maksud ayat tersebut adalah, pada Hari Kiamat, orang-orang 
musyrik yang mempersekutukan Allah itu, orang-orang yang zhalim 
terhadap diri mereka sendiri. KN GL “Apa yang ada di bumi 
. semuanya,” seandainya mereka memiliki semua yang ada di bumi: 
seluruh harta dan perhiasan di bumi. 44.45“Dan (ada pula) sebanyak 


608 1 ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/70) dan Ibnu Athiyyah dalam A1 
Muharrar Al Wajiz (4/353). 
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itu besertanya,” dalam keadaan berlipat-ganda. Jika semua itu dapat 
menebus diri mereka, pastilah mereka menebus diri mereka dengan 
semua itu agar mereka selamat dari jeleknya adzab Allah. Allah yang 
mengadzab mereka pada hari itu. dl G3 sd Ls, “Dan jelaslah bagi 
mereka adzab dari Allah.” Maksudnya adalah, pada hari itu terlihatlah 
jelas bagi mereka perkara dan adzab Allah yang telah Dia persiapkan 
bagi mereka. SA.51 9 gami ap PALI L “Yang belum pernah mereka perkirakan,” 
bahwa Allah mempersiapkannya untuk mereka. 


000 


Wita BU BTS 2 EA K3 


“Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang . 
telah mereka perbuat dan mereka diliputi-oleh pembalasan 
yang mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya.” 
(Os. Az-Zumar (391: 48) 


“1g 


Takwil firman Allah: BEE 33 ka La AKG 
(CO) 55225.X (Dan IjelaslahJ bagi mereka akibat buruk dari apa 
yang telah mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pembalasan yang 
mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya) | 


Maksud ayat tersebut adalah, pada Hari Kiamat kelak jelaslah 
bagi orang-orang musyrik (2. &— L LES “Akibat buruk dari apa 
yang telah mereka perbuat,” ketika di dunia. Pada saat kitab catatan 
amal perbuatan mereka diberikan dari arah kiri mereka. 5 EU 4: 35 
63 aa «4 “Dan mereka diliputi oleh pembalasan yang mereka 
dahulu selalu memperolok-olokkannya.” Pada hari itu mereka 
merasakan adzab Allah yang telah dijanjikan oleh nabi utusan Allah 
ketika mereka berada di dunia, karena kekafiran mereka kepada Tuhan 
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mereka, sedangkan mereka mengejek dan memperolok-oloknya, serta 
mengingkari bahwa adzab itu akan mena mereka, padahal adzab itu 
meliputi mereka. 


009 


Tetes MENU ATA Ae ESAI SalGp 
ts ata ae », » 
(ay) o SALA FAK NI DI ee 

“Maka apabila manusia Pee bahaya ia menyeru Kami, 
kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari 
Kami ia berkata, 'Sesungguhnya aku diberi nikmat itu 

hanyalah karena kepintaranku'. Sebenarnya itu adalah ujian, 

tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui.” 
(Os. Az-Zumar (391: 49) 


w.n 


Takwil firman Allah: JA KATA Me BY a15 
MY 5 ASI, 253 ak Ae Ie hban LSI (Maka apabila 
manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian apabila Kami 
berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata, “Sesungguhnya aku 
diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku.” Sebenarnya itu 
adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui) 

Maksud ayat tersebut adalah, jika manusia ditimpa musibah dan 
kesulitan, maka ia meminta tolong kepada Kami terhadap mudharat 
yang menimpanya. G5 145 435 8 £ “Apabila Kami berikan 
kepadanya nikmat dari Kami,” dengan memberikan kelapangan dan 
. melepaskannya dari musibah itu, lalu mengganti kesulitannya dengan 
kelapangan dan ketenangan, dan sakitnya Kami ganti dengan kesehatan, 
maka ia berkata, “Aku diberi semua ini: ketenangan, keluasan rezeki, 
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serta tubuh yang sesat Tx Jek “Karena ilmu yang ada padaku”. (Os. 
Al Oashash 28): 78) Allah mengetahui bahwa aku layak 
mendapatkannya. Itu karena kemuliaanku dan karena Allah meridhai 
perbuatanku.” 


Lafazh xx maksudnya adalah, menurut perkiraanku. 
Sebagaimana lafazh at Ai Ida wc Grabua cit “menurut perkiraanku, 
engkau baik dalam hal ini”. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 


'. di antara mereka adalah: 


30273. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, C: 415 24X Fa 
"Apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami, ” Sampai 
ayat, Txe Je & “Karena ilmu yang ada padaku.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, karena kebaikan yang ada pada 
diriku.” 


30274. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga' menceritakan kepada kami, Semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ez 415 4I5L GI "Apabila 
Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Kami memberikan nikmat kepadanya.”"' 


F irman-Nya, debat 1) "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu 
hanyalah karena kepintaranku," maksudnya adalah, aku diberi semua 
itu karena kemuliaanku. 


S8 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/134) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


'Uyun (5/130). 
SI0 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 579). 
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Firman-Nya, 5 & & "Sebenarnya itu adalah ujian," 
maksudnya adalah, nikmat yang Kami berikan kepada mereka setelah 
musibah itu adalah bala yang Kami timpakan kepada mereka dan ujian. 
yang Kami ujikan kepada mereka. Asi SI, "Tetapi kebanyakan 
mereka," dikarenakan ketidaktahuan mereka dan buruknya pendapat 
mereka. 3, Y "Mereka itu tidak mengetahui," untuk apa mereka 
diberi semua itu. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: | 
30275. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, X5 & 

— "Sebenarnya itu adalah ujian," ia berkata, “Maksudnya adalah 


cobaan.”!! 


200 - 


POSE LA 2 as 
CSS Pe — kas, ai 3 SES 
: Dipa 3 3 
“Sungguh orang-orang yang sebelum mereka (juga) telah 
mengatakan itu pula, maka tiadalah berguna bagi mereka 
apa yang dahulu mereka usahakan. Maka mereka ditimpa 


oleh akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan 
orang-orang yang zhalim di antara mereka akan ditimpa 


S1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/234), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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akibat buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat 
melepaskan diri.” (Ms. Az-Zumar (391: 50-51) 


'Takwil firman Allah: 58 u gr SAS 3 S. UG 35 
as (OX spray ai Uas masuk orang-orang yang Me an 
ljuga) telah mengatakan itu pula, maka tiadalah berguna bagi 
mereka apa yang dahulu mereka usahakan. Maka mereka ditimpa 
oleh akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang 
yang zhalim di antara mereka akan ditimpa akibat buruk dari 
usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri) 


Maksud ayat tersebut adalah, orang-orang musyrik yang diberi 
nikmat oleh Allah berkata, “Kami diberi semua itu karena ilmu yang 
ada pada kami.” 


Firman-Nya, : 3 oa Sill"Sungguh orang-orang yang sebelum 
mereka,".maksudnya adalah, umat-umat terdahulu sebelum orang-orang 
kafir Ouraisy juga mengucapkan kalimat seperti itu kepada rasul 
mereka untuk mendustakan dan mengejek mereka. 


Firman-Nya, 5y 56 PB UE ea 22 GAS "Maka tiadalah berguna 
bagi mereka apa yang dahulu ata usahakan," maksudnya adalah, 
ketika adzab Allah datang kepada mereka karena mereka mendustakan 
dan mengejek rasul-rasul-Nya, maka tidak ada gunanya & BG SKU 
"Apa yang dahulu mereka usahakan," yaitu menyembah berhala- 
berhala. Pelayanan yang mereka lakukan kepada berhala-berhala itu 
tidak ada gunanya. Pada hari itu tuhan-tuhan mereka juga tidak dapat 
memberikan pertolongan di sisi Allah, bahkan tuhan-tuhan mereka itu 
menyerahkan mereka dan melepaskan diri dari mereka. 


Firman-Nya, lu 2 SA ae "Maka mereka ditimpa oleh 
akibat buruk dari apa yang mereka usahakan," maksudnya adalah, 
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umat-umat terdahulu yang mengucapkan kalimat seperti itu ditimpa 
adzab sebagai akibat dari jeleknya perbuatan mereka. Adzab mereka 
disegerakan di dunia dengan adzab kehinaan, seperti yang. dialami 
Karun, yang menjawab ketika ia diberi nasihat, Bae Je SI aa Sg 1 
“Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada 
padaku.” (Os. Al @ashash (28): 78) Allah membenamkannya dan 
rumahnya ke dalam bumi. Ga KE, AN ah an Maa KT ya H5 3 
G) u banar “Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang 
menolongnya terhadap adzab Allah. Dan tiadalah ia termasuk orang- 
— orang (yang dapat) membela (dirinya).” (Os. Al Gashash (28): 81) 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: 5. 215 Silt, 
Na "Dan orang-orang yang zhalim di antara mereka," maksudnya 
adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, kaummu yang kafir, 
berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri dan mengatakan kalimat 
tersebut” “#x-a22" Akan ditimpa," adzab. | PS C5, "Akibat buruk 
dari usahanya," sebagaimana orang-orang 'sebelum "mereka .Gitimpa 
adzab karena ucapan mereka. Sip Ta K5"Dan mereka tidak dapat 
melepaskan diri," dan tidak mungkin pula dapat menandingi Tuhan 


— mereka dan mendahului-Nya dengan lari dari adzab-Nya ketika adzab 


itu turun ' kepada mereka. Adzab itu pasti menimpa mereka. Hi 2 
YAI NA Sa KASI Ta us Ipa GillSebagai Sunnah Allah yang 
berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu), dan kamu 
sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada Sunnah Allah.” (Os. 
Al Ahzaab (33): 62) Allah pasti akan melakukan itu terhadap mereka. 
Allah menyegerakan adzab itu bagi mereka di dunia dengan kehinaan. 
Mereka terbunuh dengan pedang pada Perang Badar. 

Ahli takwil. berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 
30276. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
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| menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, U 35 
HL uya Sit "Sungguh orang-orang yang sebelum mereka 
Guga) telah mengatakan itu pula," ia berkata, “Umat-umat 
terdahulu j juga mengucapkan kalimat seperti itu.” Sa elb Dlh, 
e Yi "Dan orang-orang yang zhalim di antara mereka." Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, di antara umat Mali Muhammad 


SAW. »612 
200 
SIS got, BN NAS S3 
(Oa "3 Fe 
OI 


“Dan tidakkah mereka ae bahwa Allah 
melapangkan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang demikian itu 
aa tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman. ” (Os. Az-Zumar (39): 52) 


Takwil firman Allah: 5| La PES dan, Ag 
M3 pap 2 $SI DI 3(Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa 
Allah Pa Aha rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
landa-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman) 


— Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Wahai 
Muhammad, apakah orang-orang yang Kami angkat adzab dari mereka, 
kemudian mereka berkata, “Kami diberi semua itu karena ilmu 


s2 Jbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/189) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
—— Mantsur (7/234), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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'pengetahuan yang ada pada kami”, tidak mengetahui bahwa kesulitan 
dan ketenangan ada di tangan Allah, bukan milik selain Allah? Allahlah 
yang melapangkan rezeki bagi orang-orang yang Dia kehendaki, dan 
Dia menyempitkan rezeki bagi orang-orang yang Dia kehendaki. Dalam 
perkara itu terdapat bukti-bukti kekuasaan Allah bagi para hamba-Nya, 
agar mereka mengambil pelajaran dan peringatan, agar mengetahui 
bahwa rasa harap dan takut hanyalah kepada Allah, bukan kepada 
tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu.” 

Firman-Nya, sSI AS S3 4 "Sesungguhnya pada: yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah," maksudnya 
adalah, sesungguhnya dalam kelapangan dan kesempitan rezeki bagi 
orang-orang yang Dia kehendaki aa terdapat s3 yakni, tanda-tanda 
dan bukti-bukti kekuasaan Allah bah 2. "Bagi kaum yang beriman," 
yakni, kaum yang membenarkan kebenaran dan mengakuinya ketika 
perkara itu telah jelas bagi mereka, dan mereka telah mengetahui 
hakikatnya, bahwa' yang melakukan semua itu adalah Allah, bukan 
selain Allah. La 


000 


SA Ajal Susi Ar ET aa dea Gill okas J3 
De baa Ne 2 AA 
“Katakanlah, 'Hai Tana yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Os. Az-Zumar (391: 53) 
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Takwil firman Allah: 8 fe 2 Ta Si Dat sos 33 
D Hua AA Ka Asa Ba "Hai 
hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa — semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang- 
orang musyrik. Mereka berkata ketika diseru agar beriman kepada 
Allah, “Bagaimanakah kami beriman? Kami telah mempersekutukan 
Allah, dan kami melakukan perbuatan zina. Kami juga telah membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah untuk dibunuh, sedangkan Allah 
menjanjikan neraka bagi orang yang melakukan itu? Keimanan tidak 
berguna bagi kami karena perbuatan yang telah kami lakukan.” Lalu 
turunlah ayat ini. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30277. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
— Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, js 
Ion BEE ambil De AA all GataS" Katakanlah, 'Hai 
hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat' "Ia 
berkata, “Itu karena penduduk Makkah berkata, "Muhammad 
mengatakan bahwa orang yang menyembah berhala, menyeru 
tuhan-tuhan lain selain Allah, dan orang yang membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah untuk dibunuh, tidak akan diampuni, 
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maka bagaimana kita ikut hijrah dan masuk Islam, sedangkan 
kita telah menyembah tuhan-tuhan dan membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah untuk dibunuh? Kita adalah orang-orang 
musyrik”. Allah lalu menurunkan ayat, ie (575 Aga Sola J3 

aa on PARI .£5 Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku 
jang melampaui al terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah”. 
Maksudnya adalah, ae kamu berputus asa dari That 
Ku. tr 2 SaN an AS) “Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya. A aa, S3 dl Basi, “Dan 
kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah 

. kepada-Nya”. (Os. Az-Zumar (391: 54) 


Allah memberikan teguran kepada orang-orang yang berakal, 
karena halal dan haram hanya berlaku bagi orang-orang yang 
beriman. Oleh sebab itu, merekalah yang ditegur, jika ada di 
antara mereka yang melampaui batas terhadap dirinya sendiri. 
Jadi, janganlah putus asa dari rahmat Allah, dan segeralah 
bertobat dari perbuatan yang melampaui batas itu, dari dosa 
yang telah dilakukan. 


Dalam surah Aali “Imraan Allah menyebutkan tentang orang- 
orang mukmin ketika memohon ampunan kepada Allah, (5 3) 

Kelas € EA, 5G 3 B3 633 u sal Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang 
berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah 
pendirian kami”. (Os. Aali “Imraan (3): 147) Mereka harus 
mengetahui bahwa mereka telah melampaui batas, sehingga 
mereka diperintahkan segera bertobat dari perbuatan mereka 


(yang melampaui batas) tersebut.” 


S3 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Our'an (4/1811, no. 4532), Muslim dalam 
shahihnya (1/113, no. 122), Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 206), dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3253). 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Hi des 3 Sai "Yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri," ia berkata, 
“Maknanya adalah, membunuh jiwa pada zaman Jahiliyah.” 4 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya, dari Atha 
bin Yasar, ia berkata: Tiga ayat ini diturunkan di Madinah 
tentang Wahsyi dan Aa de! Ts 3. Salt ola J3 
ih A la, KN epik Aoa Lea cea 
MAA AA AG 

W 


at Kos 5 KIAT AN AI 


Ka engan" Y Kan Tan Ona ( “Katakanlah, 'Hai hamba- 
'hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 


sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 


Penyayang. Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan 


berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab kepadamu 
kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). Dan ikutilah 
sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, 
sedang kamu tidak menyadarinya'.” (0 Az-Zumar (39): 53- 
5551 


S14 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 580). 
SIS Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/537) dan Al Jami' li Ahkam Al 
Our 'an (15/268). | 
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30280. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


30281. 


30282. 


. memberitakan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 


memberitakan kepadaku, ia berkata: Zaid 2 Aslam berkata 
tentang ayat, al A550s (PE dea A Gali Cola 3 
"Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang dna batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat'" Ia berkata, “Ayat ini tentang orang-orang 
musyrik.” '8 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, detara Gal Goa 
tx TAN AN 3) il K5 oo IA I je Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya." Ia 
berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa ada beberapa orang 
melakukan dosa besar pada zaman Jahiliyah, ketika Islam 
datang. Mereka merasa bahwa tobat mereka tidak akan 
denis, Hn Allah menyeru mereka dengan ayat ini, (s5C45 
HA de is gn Gal 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas batas terhadap diri mereka sendiri." 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, detaii all Golas 
HAN "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri," ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang musyrik Makkah. Mereka berkata, “Bagaimana 





Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (71190), dari Ibnu Abbas. 

SI Lihat Al Bahr Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/357). 

617 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/134) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (41537). 
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kami menyambut seruanmu, sedangkan engkau mengatakan 
bahwa orang yang berzina atau membunuh: atau 
mempersekutukan Allah Yang Maha Pengasih akan binasa 
dalam api neraka? Sedangkan kami telah melakukan semua 
perbuatan ta?" Llau turunlah ayat ini tentang mereka, Golas 
Ca des 1 sat “Hai hamba-hamba-Ku yang melampena 
batas terhadap diri mereka sendiri”. "' 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Alius | WE ai dala 3 Sail so aS" Hai 
hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah," ia berkata, “Ada sekelompok orang yang dimurkai 
pada zaman Jahiliyah, yaitu ketika Allah mengutus nabi-Nya, 
mereka berkata, “Jika kita datang kepada Muhammad, ketika 
beriman kepadanya dan mengikutinya”. Lalu ada di antara 
mereka yang berkata, “Bagaimana mungkin Allah dan rasul- 


'Nya akan menerima kamu dalam agama-Nya?” Mereka lalu 


berkata, “Mengapa kita tidak mengirim seorang utusan kepada 
Rasul utusan Allah itu?” Ketika mereka mengutus utusan itu, 
Allah menurunkan ayat, MY 2, Ade tari Gali Goa 3 
Sad DA AA SANAK AN AN iga 
Ab 5 Span de 2G anak Io lal 
AI LN dya 3 5 KANAL 
Ie Atas IK GE EA ah Lea 
EN Ga ne Ia CI das TO LL 
DO mh GI Kapan ie 


“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 





“18 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/537). 
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dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu 
kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum 
datang adzab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong 
(lagi). Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu 
dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya. Supaya 
jangan ada orang yang mengatakan, 'Amat besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 
terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk orang- 
orang yang memperolok-olokkan (agama Allah)'. Atau supaya 
Jangan ada yang berkata, 'Kalau sekiranya Allah memberi 
petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa' Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia 
melihat adzab, 'Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), 
niscaya aku akan termasuk orang-orang berbuat baik'." (Os. 
Az-Zumar (39): 53-58) 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata: Syutair bin Syakal duduk bersama Masrug, lalu 
Syutair berkata, “Engkau yang menyebutkan riwayat yang 
pernah engkau riwayatkan dari Ibnu Mas'ud, lalu aku 
membenarkan. Atau aku yang akan menceritakan riwayat, lalu 
engkau membenarkan aku.” Masrug berkata, “Engkau yang 
menceritakan riwayat, lalu aku akan membenarkanmu.” Ia lalu 
berkata, “Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata: Sesungguhnya 
ayat yang paling besar tentang kemudahan dalam Al Our'an 
adalah ayat, 3) AN 3Soe Ipa SI Sei de Tara ll oa JS 
ah DN as al “Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 
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kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya.” Masrug lalu berkata, 
“Sungguh benar apa yang engkau katakan itu.”'? 


— Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah kaum muslim. Menurut mereka takwil ayat ini adalah, 
sesungguhnya Allah mengampuni dosa semua yang Dia kehendaki. 
Menurut mereka, demikian disebutkan dalam mushaf Abdullah. Mereka 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan tentang beberapa orang kaum 
muslim yang dihalangi oleh kaum musyrik untuk melaksanakan hijrah, 
mereka disiksa. Mereka merasa bahwa tobat mereka tidak akan 
diterima. Riwayat-riwayat yang menyebutkan demikian adalah: 


30285. Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Ishag, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Umar berkata, “Kami mengatakan bahwa orang-orang yang 
disiksa itu tidak akan diterima tobatnya.” Mereka berkata, 
“Allah tidak akan menerima apa-apa dari kami. Kami 
meninggalkan Islam karena musibah yang menimpa kami, 
setelah kami mengetahui Islam.” Ketika Rasulullah SAW 
datang ke Madinah, Allah menurunkan ayat tentang mereka, 
al Sya IE AN de 13 31 Gali Bas J3 “Katakanlah, 
'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah..'” Umar lalu berkata, “Aku menulisnya dengan 
tanganku, kemudian aku mengirimkannya kepada Hisyam bin 
Al Ash. Hisyam lalu berkata, “Ketika ayat ini sampai 
kepadaku, aku membacanya, akan tetapi aku tidak 
memahaminya. Terlintas di benakku bahwa ayat ini diturunkan 


613 Jpid, 
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30286. 


30287. 
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berkenaan dengan kami, jawaban terhadap ucapan kami. Aku 
kemudian duduk di atas untaku, lalu pergi ke Madinah” .”20 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Ayat-ayat ini berisi tentang Iyash bin Abu Rabi'ah, Al Walid 
bin Al Walid, dan beberapa orang kaum muslim, ketika 
mereka masuk Islam, mereka disiksa. dan disakiti, maka 
mereka kembali kepada agama sebelum Islam. Kami lalu 
mengatakan bahwa Allah tidak akan menerima segala amal 
mereka untuk selamanya, karena mereka kaum yang masuk 
Islam, kemudian meninggalkan Islam karena adzab yang 
menyiksa mereka. Lalu turun ayat-ayat ini. Umar bin Al 
Khaththab adalah orang yang bisa menulis, maka ia menulis 
ayat-ayat ini dan mengirimkannya kepada Iyash bin Abi 
Rabi'ah, Al Walid bin Al Walid, dan beberapa orang lainnya. 
Mereka pun kembali masuk Islam dan berhijrah.” 

Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Sirin, ia berkata: Ali berkata, “Manakah 


“ayat yang paling luas dalam Al Our'an?” Mereka lalu 


menyebutkan beberapa ayat, “& 415 ma Su Ia aa 
WK bat ai Ia al ps5 “Dan barangsiapa Te 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia 
mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. An-Nisaa' (4): 
110) Serta ayat lain yang seumpama dengannya. 


“2 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/190). 
@1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/23T), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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Ali berkata, “Tidak ada ayat dalam Al Our'an yang lebih luas 
daripada ayat, Kisi GAN GoaS J3 Katakanlah, “Hai 
hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri... "2 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abu Sa'id Al Azdy, dari Abu Al Kanud, ia berkata: Abdullah 
masuk ke dalam masjid, lalu ada seorang tukang kisah yang 
bercerita tentang neraka dan penyimpangan. Abdullah 
kemudian datang hingga berdiri di hadapannya seraya berkata, 
“Wahai pemberi peringatan, apakah engkau membuat manusia 
berputus asa?” HA ae Si Galt Gates "Katakanlah, 'Hai 
hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 


mereka sendiri" "3 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar 
memberitakan kepadaku dari Al @arzhi, tentang ayat, J3 
'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah'." Ia berkata, “Ayat ini untuk seluruh manusia.” 

Zakariya bin Yahya bin Abi Za'idah menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Abu Oubail, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Abdirrahman Al Muzani 
berkata: Abu Abdirrahman Al Jaballa'i menceritakan 


on ME AN Te (AS Dll GalS, "Katakanlah, 


S2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/131), Al Ourthubi dalam Al Jami" 
li Ahkam Al Our'an (15/269), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Dadir (4/347). 

“8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/83). 

“88 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/536), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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kepadaku, ia mendengar Tsauban (maula Rasulullah SAW) 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
tidak menyukai dunia dan seisinya bila dibandingkan dengan 
ayat, Al IE an BEI HA Gril Ot cas ji 
“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah.” Seorang laki-laki lalu berkata, “Wahai : 
Rasulullah, bagaimanakah dengan orang yang 
mempersekutukan Allah?” Rasulullah SAW diam sejenak, 
kemudian berkata, “Juga orang yang mempersekutukan Allah, 
juga orang yang mempersekutukan Allah” Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali.” | 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini berisi tentang 
beberapa orang yang berpendapat bahwa para pelaku dosa besar itu 
masuk neraka. Oleh karena itu, Allah memberitahukan kepada mereka 
bahwa Allah mengampuni semua dosa bagi orang yang Dia kehendaki. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30291. Ibnu Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Abi Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'adz Al Khurasani menceritakan kepada kami dari Mugatil 
bin Hayyan, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kami 
adalah para sahabat Rasulullah SAW. Menurut kami, atau 
kami mengatakan bahwa setiap perbuatan kami pasti diterima 
Allah, hingga ayat ini turun, JAS WAS A1 CAS GA sal BE 
(Mm) KATA Y, “Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul dan janganlah kamu merusakkan 
(pahala) amal-amaimu'. (Os. Muhammad (47): 33) Ketika 
ayat ini turun, dikatakan kepada kami, “Apakah yang dapat 


25 HR. Ath-Thabrani dalam AI Ausath (1/62, no. 174), Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa'id (7/100), dan Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman (5/423, no. 7135). 
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membatalkan amal kami?” Kami menjawab, “Dosa besar dan 
perbuatan keji. Jika kami melihat ada yang melakukan dosa 
besar dan perbuatan keji, maka kami. katakan, “Sungguh, ia 
telah binasa”, hingga turun ayat, 536 455.4 IS ET y 
“ss vd GIS “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(Syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya”. (Os. An-Nisa' 
(41: 48). Ketika ayat ini turun, kami tidak lagi mengatakan itu. 
Jika kami melihat seseorang melakukan dosa besar atau 
perbuatan keji, kami takut ia ditimpa adzab, dan jika ia tidak 
ditimpa sesuatu, maka kami berharap ia diampuni'.”626 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang 
benar, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
seluruh orang yang melampaui batas terhadap dirinya sendiri, baik ia 
orang mukmin maupun orang musyrik, karena Allah mengatakan ayat 
ini dalam bentuk umum, He ae isi Gal Gste5 "Katakanlah, 'Hai 
hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri'" Yaitu semua orang yang melampaui batas terhadap dirinya 
sendiri, tidak ada pengkhususan untuk orang-orang tertentu. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah Allah mengampuni perbuatan 
syirik?” Maka jawabannya, “Ya, jika ia bertobat dari perbuatan syirik 
itu." 

Makna tx San AS) Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya', adalah, Allah mengampuni dosa orang yang Dia 
kehendaki, sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya, bahwa Ibnu | 
Mas'ud membaca ayat tersebut demikian. Allah mengecualikan 
perbuatan syirik, jika orang yang melakukan perbuatan syirik itu tidak 
bertobat dari perbuatan syirik tersebut. Allah berfirman, Jf45 A15) 





“8 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (5/43), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(26/79), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/505). 
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1s 2 BB BC Aa 3 Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 
— dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya'. (Os. An-Nisaa' (41: 
48) Allah memberitahukan bahwa Dia tidak mengampuni syirik, 
kecuali setelah bertobat, sebagaimana disebutkan dalam ayat, Se sd) 
baba IL, Gele9 Kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal 
shalih”. (Os. Maryam (19): 46) Adapun yang selain itu, maka pelakunya 
menurut kehendak Allah, jika Dia berkehendak maka Dia 
mengampuninya, dan jika Dia berkehendak maka Dia memberikan 
pembalasan kepadanya | 

Firman-Nya, M1 355s Ie & Y" Janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat All " maknanya adalah, janganlah berputus asa dari 
rahmat Allah. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30292. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas. : 
Sebelumnya telah kami sebutkan beberapa riwayat tentang ini 

dan telah kami jelaskan maknanya. 

Firman-Nya, Gx TG 585 Al Hj "Sesungguhnya Allah 

. mengampuni dosa-dosa semuanya," maksudnya adalah, sesungguhnya 

Allah menutupi seluruh dosa dengan ampunan-Nya kepada pelakunya, 


€! Tbmu Mas'ud membaca ayat, Kg GA Ga Logan Jai Dn £ ol Ssh 
| Allah mengampuni semua dosa, bagi orang yang Dia kehendaki". 
Diriwayatkan dari SAW, bahwa beliau membaca ayat, jak A £ oj 
ja Ig Kak DAN “Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa, tanpa 
mempedulikannya. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu 'Athiyyah (4/537) 
$28 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/131) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Oadir (4/469). 
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dan Dia tidak menghukum mereka jika mereka bertobat dari dosa-dosa 
itu. 

Firman-Nya, -b Kel AI Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Mana Penyayang," maksudnya adalah terhadap 
mereka. Allah tidak menghukum mereka atas dosa-dosa mereka setelah 
mereka bertobat dari dosa-dosa itu. 
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“5 


S2 d5 ALA Tenda i, 
Gea AS ah 
Ma MEI LN, ERA Sea 
“Dan kembalilah Ta kepada Tuhanmu, dan berserah 
dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab kepadamu 
kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). Dan ikutilah 
sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, 
sedang kamu tidak menyadarinya.” 
(Os. Az-Zumar (391: 54-55) 


Takwil firman Allah: KSEI IS ye AAN, 35 el as 
La PE Hasan 5 
BW LAS 219 5 SAN 2 mk (Dan kembalilah 2 
kepada Tukarcsn dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang 
adzab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). Dan 
ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
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Tuhanmu sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang 
kamu tidak menyadarinya) 


Maksud ayat tersebut adalah, wahai manusia, segeralah bertobat 
kepada Tuhan kamu dan kembalilah taat kepada-Nya. Penuhilah 
seruan-Nya agar kamu mengesakan-Nya, mempertuhankan-Nya dan 
tulus ikhlas hanya beribadah kepada-Nya. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30293. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ki IL kei, "Dan 
kembalilah kamu kepada Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kembalilah kamu kepada Tuhan kamu.” 2 


30294. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Dan 
kembalilah kamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, “Jawablah 
seruan-Nya.” 0 


30295. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
— memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, KE ANA 1 "Dan kembalilah kamu kepada 
Tuhanmu," ia berkata, 2 Z0yi adalah kembali kepada 
ketaatan, melepaskan diri dari perbuatan sebelumnya. Apakah 
engkau tidak memperhatikan firman Allah, ayat 1, AI Gonta 
“Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada-Nya'.” (Os. Ar-Ruum (30): 31) 


& Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/185) dan As-Suyuthi dalam: 
Ad-Durr Al Mantsur (7/240), dinukil dari Abd bin Humaid. 
630 That Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/537). 
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Firman-Nya, 4 Valin, "Dan berserah dirilah kepada-Nya," 
maksudnya adalah, tunduklah kamu kepada Allah dengan ketaatan dan - 
mengakui agama Islam yang hanif. SAN St oi J3 Ye "Sebelum 
datang adzab kepadamu," dari sisi-Nya disebabkan kekafiran kamu 
kepada-Nya. GO, Y 2 "Kemudian kamu tidak dapat ditolong 
(lagi)." Tidak akan ada penolong yang dapat menyelamatkanmu dari 
adzab Allah yang menimpamu. 

Firman-Nya, 3 v3 KIJAG SANAK "Dan ikutilah 
sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu," 
maksudnya adalah, wahai manusia, ikutilah apa yang diperintahkan 
Tuhan kamu dalam Al Gur'an, yang telah Dia turunkan, dan jauhilah 
hal-hal yang Dia larang di dalamnya. Itulah yang terbaik yang telah 
diturunkan kepada kita dari Tuhan kita. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah di dalam Al Our'an ada bagian 
yang lebih baik daripada bagian yang lain?” Jawabannya adalah, 
“Seluruh Al Our'an itu baik. Maknanya bukanlah seperti yang Anda 
sangka.-- Maknanya yaitu, ikutilah perintah, larangan, berita, 
perumpamaan, kisah-kisah, perdebatan, janji, dan ancaman yang telah 
diturunkan Tuhan kamu kepada kamu. Yang paling baik adalah kamu 
laksanakan perintah-Nya dan kamu jauhi larangan-Nya, karena 
larangan merupakan sesuatu yang diturunkan dalam Al Our'an. Jika 
mereka melakukan perbuatan yang dilarang, berarti mereka telah 
melakukan perbuatan yang sangat jelek. Demikianlah maknanya.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30296. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, JA 5:31 3 
33 Ya Ia "Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnya 
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adalah perintah yang diperintahkan Tuhan kamu di dalam Al 
Our'an. SSS Kek d J3 vs Sebelum datang adzab 
kepadamu. 631 Ayat, K5 LAKI dek d3 vs “Sebelum 
datang adzab kepadamu dengan fiba-tiba', maksudnya adalah 
sebelum datang kepadamu adzab Allah secara tiba-tiba. Y LA, 
Gea Sedang kamu tidak menyadarinya”, hingga adzab itu 
meliputi kamu secara tiba-tiba.” 
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BELA SE NT ISI 


D (j5 Oo 
“Supaya jangan ada orang yang mengatakan, 'Amat besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya 
termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama 
Allah)'.” (Os. Az-Zumar (39): 56) 


Takwil firman Allah: Ata S C3 be iB Isis 5 
D D AA 3 &&. ob (Supaya jangan ada orang yang mengatakan, 
"Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk 
. orang-orang yang memperolok-olokkan Jagama Allah).”) 

Maksud ayat tersebut adalah, kembalilah kamu kepada 
Tuhanmu dan berserah dirilah kepada-Nya. #5 J,z5 ci "Supaya jangan 
ada orang yang mengatakan." Ma SES KSEKSS "Amat besar 


88! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/132), Al Ourthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Gur'an (15/270), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/471). 
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penyesalanku atas kelalaianku dalam (menungikan kewajiban) 
terhadap Allah." Ini pandangan terhadap ayat, de Kan ai 8 at 
1 2 Ia “Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya 
bumi itu tidak goncang bersama kamu.” (Os. An-Nahl (16J: 15). | 


Firman-Nya, —u Kusa a "Supaya bumi itu tidak goncang 
bersama kamu,” maksudnya adalah, agar tidak bergoncang bersama 
kamu.? Jika maknanya demikian, maka diberada pada posisi nashab. 
Lafazh «37 um "Amat besar penyesalan" maknanya adalah, Anda 
berkata, “Betapa menyesalnya.” | 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30297. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
SSS, ia berkata, “Artinya adalah penyesalan.” 

Huruf alif dalam ayat 5555merupakan huruf ya 'kinayah orang 
yang mengucapkannya, dan lafazh sebenarnya yaitu w "me 4, akan 
tetapi dalam bentuk kalimat minta pertolongan. Orang Arab merubah 
huruf ya' kinayah orang yang mengucapkannya menjadi huruf alif. 
Seperti lafazh Ek, 4 “Betapa celakanya aku” dan GX Y “Betapa 
menyesalnya”, dikeluarkan dari bentuk seruan. Bisa juga diucapkan 4 
adi E True sebagaimana lafazh “2 Ud 4 dantje aa “Betapa 
menyesalnya” (ungkapan penyesalan). 4 


.Al Farra menyebutkan bahwa Abu Tsarwan bersyair: 
SAS SY! VI AP Sa ai Yg IA 


82 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (2/421). 
683 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/192), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
Disebutkan pula oleh Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/186). 
638 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/421). 
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“Kamu mengunjunginya, sedangkan aku tidak mengunjungi 
wanita-wanita kamu.” 


Betapa menyesalnya aku, anak-anak hambasahaya memiliki kayu 
bakar "35 


Berharakat khafadh, sebagaimana pada kata seruan jika orang 
yang mengucapkannya menisbatkannya kepada dirinya. Seringkali 
dimasukkan huruf ha' setelah alif, terkadang dengan khafadh dan 
terkadang dengan rafa'. . 

Al Farra menyebutkan bahwa ada di antara warga bani Asad 
yang bersyair: | 

JENIS ati Garin Kelud an GL 
“Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku, kepada-Mu aku memohon, 
Datangkan Afra wahai Tuhan, sebelum ajal tiba. "8 ? 


Mereka lebih banyak menggunakan lafazh ini dalam bentuk : 
khafadh dalam bahasa mereka, kecuali lafazh st» 4 dan e&& 4, khusus 
pada lafazh ini lebih banyak menggunakan rafa” daripada khafadh, 
karena sering digunakan dalam kalimat, maka seakan-akan lafazh ini 
terdiri dari satu kata. | | 

Firman-Nya, sil yt& 3 ES CL J "Dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah," maksudnya adalah atas perintah Allah 
yang aku sia-siakan, dan selama di dunia aku tidak taat kepada Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: : 





885 Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/421), 
dinisbatkan kepada Abu Tsarwan Al Ukli. Dalam Lisan Al “Arab (entri: F5». 

“8 Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/422), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
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DAS 


30299. 


30300. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Ceam bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, dil LIL 4 ES C Ke SSS "Amat besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam ea kewajiban) 
terhadap Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah kelalaian 


dalam melaksanakan perintah Allah. Pa 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, Warga' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, Sl ,£x 3 EXS C Jk "Dalam 
(menunaikan kewajiban) terhadap Allah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kelalaian dalam melaksanakan perintah 
Allah. 2638 

(Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mencentakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, sil, SEL le 
"Dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, "ia ba 
“Maksudnya adalah, aku meninggalkan perintah Allah.” 


Firman-Nya, ee 5d EX. ols "Sedang aku sesungguhnya 


termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah)," 
maksudnya adalah, sedang aku termasuk orang yang memperolok-olok 
perintah Allah, Al Our'an, Rasul utusan Allah, dan kaum mukmin. 


. 87 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 580), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/132), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (71192), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/538). 

3 Jpid. 

689 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/132). 











Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini, di antara mereka adalah : 


30301. 


30302. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, CE IE Id 
sii 5d “Say MA GE 5"Supaya jangan ada orang 
yang mengatakan, 'Amat besar penyesalanku atas kelalaianku 
dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah)'" Ia berkata, “Maksudnya adalah, ia 
tidak hanya menyia-nyiakan ketaatan kepada Allah, bahkan 
memperolok-olok orang-orang yang taat kepada Allah. Ini 
. merupakan salah satu kelompok dari mereka.” 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, AI ES, ol 
"Sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
memperolok-olokkan (agama Allah)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, termasuk orang yang mengolok-olok Nabi Muhammad 
SAW, Al Our'an, dan apa yang beliau bawa.” 


000 


2. Ae 


ae ENY GG, er pa Cd 


Ka 


h Ge pa SE LI SI 3 


40 Al Gurthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Our'an (15/271-271), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/85), Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (17/7), dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/241), dinukil dari Abd bin Humaid. 

681 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/133). 
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Surah Az-Zumar 


“Atau supaya jangan ada yang berkata, 'Kalau sekiranya 
Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa'. Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat adzab, 'Kalau sekiranya aku dapat 
kembali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang 
berbuat baik'.” (Os. Az-Zumar (391: 57-58) 


Takwil firman Allah: Gif. LL pa MANIA 
De Ga EL INI IIS Ine JET (tau 
supaya jangan ada yang berkata, “Kalau sekiranya Allah memberi 
petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa.” Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat 
adzab, “Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku 


akan termasuk orang-orang berbuat baik. Mm 


Maksud ayat tersebut adalah, wahai manusia, kembalilah 
kepada Tuhanmu. Berserah dirilah kamu kepada-Nya. Jangan sampai 
ada orang yang berkata pada Hari Kiamat kelak, “Amat besar 
penyesalanku karena tidak melaksanakan perintah Allah.” Jangan pula 
ada yang berkata, “Jika Allah berkehendak memberikan petunjuk 
kepadaku kepada kebenaran, maka pastilah Dia memberikan 
pertolongan kepadaku kepada jalan yang lurus, sehingga aku termasuk 
orang yang takut kepada-Nya dengan menaati-Nya dan mengikuti 
keridhaan-Nya.” Atau jangan sampai ada yang berkata ketika melihat 
adzab Allah, 57 S Gi 3"Kalau sekiranya aku dapat kembali," ke 
dunia. Sn—sali Ga 5$ 6 "Niscaya aku akan termasuk orang-orang 
berbuat baik," dalam menaati Tuhan dan melaksanakan perintah para 
rasul. 


Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan ini, di 
antara mereka adalah: : 














30303. 


30304. 





Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3 CLS KISS 
JA LX "Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam 
Imejunaikan kewajiban) terhadap Allah," ia berkata, Par 
merupakan ucapan salah satu kelompok dari mereka. 3 da Jas 3 
GPIB al AG “Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku'. Ini merupakan ucapan salah satu kelompok dari 
mereka. SAS S5 Stw Jas 31 “Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat adzab'. Maksudnya, agar jangan ada 
yang berkata, 37— J G1: “Kalau sekiranya aku dapat 
kembali (ke duniay. 'Ini merupakan ucapan salah satu 


— kelompok dari mereka.”“? 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, SI SI IU LE Iss dl "Supaya jangan 
ada orang yang mengatakan, 'Amat besar penyesalanku atas 
kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah'." 
ia berkata, “Allah memberitahukan ucapan yang. akan 
diucapkan oleh hamba-hamba-Nya sebelum mereka 
mengucapkannya, tentang perbuatan mereka sebelum mereka 
melakukannya.” 


Y, X2 Ja SG Y, “Dan tidak ada yang dapat memberi 
keterangan “kepadamu sebagai yang diberikan oleh Tag 
Maha Mengetahui. ” (Os. Faathir (85:14) ati 3 sar 5 
SI S3 Ie SEN Ga 5 He sa 
WI Ga Ka S3 6 55 "Atau supaya jangan ada yang 


642 AJ Ourthubi dalam Al Jami "Ii Ahkam Al Our'an (15/273) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/241), dinukil dari Abd bin Humaid. 


—m— 


Surah Az-Zumar 


berkata, 'Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku 
tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa' Atau 
supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat adzab, 
Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku 
akan termasuk orang-orang berbuat baik?” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, niscaya aku akan termasuk orang yang 
mendapatkan petunjuk. Allah memberitahukan bahwa andai 
mereka dikembalikan, maka mereka akan tetap tidak mampu 
mendapatkan hidayah. Firman-Nya, Maag Dua” 
(ay) 59359 Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah 
mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta belaka”. (Os. Al An'aam (Sl: 28). al cis, 
35 Si 2 KS sarah, “Dan (begitu pula) Kami 
memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka 
belum pernah beriman kepadanya (Al Our'an) pada 
permulaannya”. (Os. Al An'an (6): 110) Andai mereka 

"dikembalikan ke dunia, pastilah ada penghalang antara mereka 
dengan hidayah, sebagaimana Kami menghalangi antara 
mereka dengan hidayah pada permulaannya, ketika mereka 
berada di dunia.” 


Lafazh CS Gdalam bentuk nashab. Ada dua pendapat tentang . 


Pertama, nashab karena jawaban terhadap J. 
Kedua, sebagai penolakan terhadap posisi lafazh Pera 


Lafazh 2 mengandung makna, jika aku diberi kuasa untuk 
mengulangi, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


43 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3254). 
48 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (2/422). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ga ON SI ya JL) 5G 3 YP Ga 
“Engkau hanya memiliki kenangan dan penyesalan darinya. 
Engkau bertanya tentang tunggangannya, ke mana perginya?” 

Lafazh Jts dibaca nashab karena 'athaf kepada 3x, 
menempati posisi lafazh S3. Dikarenakan makna lafazh ini, maka 
Anda tidak mungkin meletakkan Jeppada posisi (3, sebagaimana 


pada ayat, (s5 Jy “Kecuali dengan perantaraan wahyu.” (Os. SY 
Syuuraa (42): 51) 


000 


Sea Gal SK 33 2 ira 3G 
O sa 


“(Bukan demikian) sebenarnya telah datang keterangan- 
keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan 
kamu menyombongkan diri dan adalah kamu termasuk 
orang-orang yang kafir.” (Os. Az-Zumar (39): 59) 


Takwil firman Allah: GE GG gak DKK IS 
D Wu baja SIN Sa C 2 NG (Bukan demikian| Tn telah datang 
keterangan-keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya 


45 Bait syair ini disebutkan dalam Ma'ani Al Our 'an (2/423), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/214). Riwayat Abu Hayyan sesuai 
dengan riwayat Ath-Thabari. 
Dalam riwayat Al Farra terdapat lafazh 4x, menggantikan lafazh 3'y.-. 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/538). 


ee Ca 


Surah Az-Zumar 





dan kamu menyombongkan diri dan adalah kamu termasuk orang- 
orang yang kafir)) : 


Allah berfirman mendustakan orang yang berkata, df 1 3 
Ga Da Sa Gran "Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa." Juga 
orang yang berkata, Susi Ga SE 2 J  $"Kalau sekiranya 
aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang 
berbuat baik." Bukan seperti yang kamu katakan. 4534 35 & "(Bukan 
demikian) sebenarya telah datang —keterangan-keterangan-Ku— 
kepadamu," wahai orang yang berharap agar dikembalikan Allah ke 
dunia, supaya bisa menjadi orang baik. (35: "Keterangan-keterangan- 
Ku," sebenarnya telah datang kepada kamu di antara para rasul yang 
telah Aku utus kepadamu, dan dalam kitab suci yang telah Aku 
turunkan dan dibacakan kepadamu, yang di dalamnya terdapat janji, 
ancaman, dan pelajaran. GG "Lalu kamu mendustakannya," tanda- 
tanda kebesaran-Ku. S5SL15"Dan kamu menyombongkan diri," tidak 
mau menerima dan mengikutinya. Snp Le CS, "Dan adalah 
kamu termasuk orang-orang yang kafir." Maksudnya, termasuk orang 
yang melakukan perbuatan orang-orang kafir, mengikuti tradisi dan 
cara hidup mereka. 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, dan mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 0 
30305. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berakta, “Allah berfirman 
menolak ucapan mereka dan mendustakan mereka. 
/. Maksudnya adalah ucapan orang-orang yang berkata, “&1 3 
HK @'Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku", 
dan kelompok lain. Allah lalu berfirman 354 Sik 3 & 











Tafsir Ath-Thabari 


“(Bukan demikian) sebenarnya telah datang keterangan- 
keterangan-Ku kepadamu'."“S 


Huruf kaf dan huruf ta' berbaris fathah: 334 SK & 
GG "(Bukan demikian) sebenarnya telah datang keterangan- 
keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya." Kalimat dalam 
bentuk kalimat langsung mudzakkar. Oira'at ini dibaca oleh seluruh 
ahli gira'at di berbagai negeri Islam. Diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW bahwa beliau membaca ayat ini dengan baris pasrah. semuanya 
dalam bentuk kalimat yang ditujukan kepada jiwa. 7 Seakan- aa 
Allah berfirman, Ia GA ng SU Ups G Lai Uya 
ka. Hi | au 31 (gi “Agar j jangan ada orang yang berkata, sn 
meruginya aku karena melalaikan perintah Allah”. Ya, wahai jiwa, 
sungguh telah datang kepadamu tanda-tanda kebesaran-Ku, akan tetapi 
engkau mendustakannya." Semua kalimat ini ditujukan kepada jiwa, 
karena awal kalimat ini tentang jiwa. Akan tetapi gira'at yang tidak 
boleh dilanggar adalah gira'at yang dibaca oleh para ulama ahli.gira'at 
di berbagai negeri, gira'at yang disepakati dan diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, yaitu gira'at dengan berbaris fathah dalam semua 
kalimat. 


000 


6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/241), dinukil dari Abd bin Humaid. 


847 Jumhur ahli gira'at membaca ayat, Sis& 3s dengan huruf kaf dan ta” berbaris 
Jathah, yang ditujukan kepada orang kafir. 
Ibnu Ya'mur, Al Jahdari, Abu Haiwah, Az-Za'farani, Ibnu Mugsim, Mas'ud bin 
Shalih, dan Syafi'i, dari Ibnu Katsir, Muhammad bin Isa, serta Al Absi, 
membacanya dengan huruf kaf dan ta' berbaris kasrah. Ini merupakan gira'at 
Abu Bakar dan Aisyah (putrinya). 
Kedua gira'at tersebut diriwayatkan oleh Ummu Salamah dari Rasulullah 
SAW. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/215). 


423 : 





Surah Azx-Zumar 
KA Sean SL ae IL IG ega. tt en 
SN 5 ARA MI NS AN GEA 
0 Sen SG he £ 
YK IA 
“Dan pada Hari Kiamat kamu akan melihat orang-orang 
yang berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. 
Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada tempat bagi 


orang-orang yang menyombongkan diri?” 
(Os. Az-Zumar (39): 60) 


Takwil firman Allah: «4245 Jl Kp Gal gara 133 
Y SN Saja HS 3 JI 35512 (Dan pada Hari Kiamat kamu 
akan melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah, 
mukanya menjadi hitam. Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman: H5 kali 2 
"Dan pada Hari Kiamat kamu akan melihat," wahai Muhammad, kelak 
pada Hari Kiamat engkau akan melihat mereka. il J& I»i$ "Orang- 
orang yang berbuat dusta terhadap Allah," Orang-orang dari kaummu 
yang mengatakan bahwa Allah memiliki anak dan sekutu, dan mereka 
yang menyembah tuhan-tuhan selain Allah. Nana AI "Mukanya 
menjadi hitam” yA 
Meskipun lafazh 3'gr “wajah-wajah” dalam bentuk marfu' oleh 
Tangan » tetapi lafazh ini mengandung makna nashab, karena 3443 
sempurna dengan khabarnya. Jika an lebih dahulu daripada 3'#3, 
maka dalam posisi nashab. Meskipun 35 gali 3-3 “wajah-wajah yang 
menghitam” nashab dalam ucapan kalimat, namun bukan dalam Al 








Tafsir Ath-Thabari 





Sh 


Our'an. Jika 35, disebutkan di akhir, maka susunan kalimat seperti 
ini boleh,” sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


tah Kalo TER G3 AW By 3 


“Biarkanlah aku, karena perintahmu tidak akan dipatuhi. 


Engkau melunakkan aku, kesabaranku, sia-sia”? 


Lafazh H- dan gas dalam bentuk nashab, karena ai 
dianggap berulang. Demikian juga yang dilakukan orang Arab terhadap 
setiap kalimat yang membutuhkan ism dan khabar, seperti “5 dan lafazh 
yang sama dengannya. 

Lafazh 5512 memiliki dua bentuk dalam bahasa Arab: 3974: 
dan 387.25”0 Penduduk Hijaz menyebutnya: 4423 3gut 1 “wajahnya 
telah menghitam”, AI “memerah” (menjadi kemerahan) dan “2 
“memutih”. f 

Sebagian pakar nahwu Bashrah meriwayatkan dari sebagian 
mereka, bahwa tidak disebut Jb, kecuali pada satu warna, seperti 
L43Y “putih polos”. Oleh sebab itu, tidak berlaku pada lafazh "2x9! 
“merah” karena BA merupakan warna yang baru muncul, sedangkan 
Pari tidak demikian. 


Firman-Nya, GB Saja #5 HI 3 SN "Bukankah dalam 
Neraka Jahanam itu ada Panai aa orang-orang yang 
menyombongkan diri?" maksudnya adalah, bukankah di neraka ada 
tempat tinggal bagi orang yang angkuh dan sombong kepada Allah? 
Orang yang tidak mau mengesakan-Nya, tidak mau patuh dan taat 
kepada perintah-Nya, dan tidak mau meninggalkan larangan-Nya? 


48 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (0m23 dan 424). 

4? Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (21424), 
dinisbatkan kepada Ady bin Zaid. 

680 Lihat 4! Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/216). 
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Surah Az-Zumar 


L» 
Ig :i we 


Aa P3 Yaa 23X. 0 Ba » ag 
LG YAN Serma AA GAS GAN AAN TEA) 


ea PL. 5ha — 34 
IS 5d G5 Haa 10 
“Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
karena kemenangan mereka, mereka tiada disentuh oleh 
-adzab (neraka dan tidak pula) mereka berduka cita. Allah 
menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala 
sesuatu.” (Os. Az-Zumar (391: 61-62) 


Takwil firman Allah: 2 AAN Le nan Ato Is. 
DI E aa. OS Pa. 2 I5(Dan Allah 
Ig AI sea J— 5S aa I, (Dan 
menyelamatkan orang-orang T bertakwa karena kemenangan 
mereka, mereka tiada disentuh oleh adzab (neraka dan tidak pula) 
mereka berduka cita. Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia 

memelihara segala sesuatu) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah menyelamatkan dari adzab 
Neraka Jahanam orang-orang yang bertakwa kepada-Nya dengan 
melaksanakan segala kewajiban-Nya dan menjauhi segala perbuatan 


- ae 


maksiat di dunia. x455lw," Karena kemenangan mereka." 
Bentuk Usis dari 5 3 “kemenangan”. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, meskipun mereka menyebutkannya dengan redaksi yang berbeda- 
beda: | 


30306. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 1543! Ga Zi 3 


Hei "Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa karena kemenangan mereka, " ia berkata, 


426 











30307. 


Tafsir Ath-Thabari 


"Maksudnya adalah, Allah menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa karena keutamaan-keutamaan mereka.”93! 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, IKSGL ISI Gill df S3 "Dan Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka," ia berkata, "Maksudnya adalah, Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena amal-amal 


. mereka. Sedangkan orang-orang selain mereka memikul dosa- 


rang mereka pada Harj | Kiamat kelak. 45 ala LN 5 sis 523 
O) Daip Me yi Je ae Dan sebagian dosa-dosa orang 
yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun 


) (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, . amat buruklah dosa 


yang mereka pikul itu'.” (Os. An-Nahl (161: 25)” 


Ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat tersebut. 
Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira'at 


Makkah serta Bashrah membaca ayat, X455(x-dalam bentuk tunggal. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca ayat, “5 jig dalam 


bentuk jamak.” 


Pendapat yang benar menurut saya dalam masalah ini adalah, 


kedua gira'at ini sama-sama masyhur, dibaca oleh para ulama ahli 
gira'at. Kedua gira'at ini juga sama-sama benar, karena mengandung 


S1 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/193) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/539). 

582 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/539) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (71193), dari Ibnu As-Sa'ib. 


653 


Jumhur ulama gira' 'at membaca ayat, HS, ism al jins, dalam bentuk 


mashdar dari lafazh Sai "kemenangan". 

Hamzah, Al Kisa'i, dan Abu Bakar, dari Ashim, membaca ayat, e#! Gia dalam 
bentuk jamak. Ini merupakan gira'at Al Hasan, Al A'raj, Abu Abdirrahman, 
dan Al A'masy. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/539). 
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— Surah Ax-Zumar 





makna yang sama. Pada lafazh seperti ini, orang Arab terkadang 
menyebutkannya dalam bentuk tunggal. dan terkadang dalam bentuk 
jamak, seperti lafazh aa Ore Canon “Aku mendengar suara 
sekelompok orang” dan re ian “Aku mendengar suara-suara 
mereka”. Sebagaimana firman Allah, MY ai SN KA Ki 3 
“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (Os. 
Lugmaan (V1YJ:). Allah tidak mengatakan AI — pol “suara-suara 


keledai”. Walaupun disebut demikian, lafazh ini tetap benar. 

Firman-Nya, 512 aa Sp 2AIT 242 Y "Mereka tiada 
disentuh oleh adzab (neraka dan tidak pula) mereka berduka cita," 
maksudnya adalah, orang-orang bertakwa itu tidak akan disentuh adzab 
Neraka Jahanam walau sedikit pun. Itulah kejelekan yang diberitahukan 
Allah, bahwa kejelekan itu tidak akan menyentuh mereka. 

' Firman-Nya, 532 2 "(Dan tidak pula) mereka berduka 
cita," maksudnya adalah, mereka juga tidak bersedih hati atas 
kenikmatan duniawi yang luput dari mereka, karena mereka menuju 
kemuliaan Allah dan kenikmatan surga. 

Firman-Nya, IS s5 SG js Eh J— HEM "Allah 
menciptakan segala sesuatu dan Dia Pain segala sesuatu," 
maksudnya adalah, hanya Allah yang memiliki ketuhanan terhadap 
makhluk-Nya. Tidak ada yang layak disembah kecuali Dia. Dialah - 
Pencipta segala sesuatu, bukan sesuatu yang tidak mampu menciptakan 
apa-apa. | 

Firman-Nya, 4-55 PAI € sa," Dan Dia memelihara segala 
sesuatu," maksudnya “dalah, Allah Maha Kuasa menjaga dan. 
memelihara segala sesuatu. 


000 


“428 





Tafsir Ath-Thabari 





Pa 
aa 


Oa 


$ ae - ik “5 ie SA Le 
MS As Sg 19 HL, 
5 Se 
“Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) langit 
dan bumi. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 


Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi.” 
(Os. Az-Zumar (391: 63) 


# An 


Takwil firman Allah: 175 Git, Ir sh AN Ha 2 
M EA - 33 si & AN (Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci 
(perbendaharaan) langit dan bumi. Dan orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Allahlah yang 
memiliki kunci-kunci perbendaharaan langit dan bumi. Dia 
membukakannya kepada orang-orang yang Dia kehendaki, dan Dia 
menahannya terhadap orang-orang yang Dia kehendaki.” 


Bentuk tunggal lafazh 3JGs adalah alis, sdah ay 
bentuk tunggal dari 2IGY, 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30308. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Ni KU Alas "Kunci-kunci (perbendaharaan) 
langit dan bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, kunci-kunci 
perbendaharaan langit dan bumi.”654 





4 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3255) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (41539). 
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30309. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
) menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari @atadah, tentang ayat, 21 UK 4 
3 2G "Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) 
langit dan bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, kunci-kunci 


perbendaharaan langit dan bumi.”8'? 


30310. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, «UI UK 2 
' SN "Kepunyaan-Nyalah kunci-kunci (perbendaharaan) 
langit dan bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
perbendaharaan-perbendaharaan langit dan bumi.” 


30311. . Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, sh s3 Ia 4 "Kepunyaan-Nyalah 
kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi," ia berkata, 

- “Makna IIS adalah kunci-kunci. Artinya, milik Allah kunci- 
kunci perbendaharaan langit dan bumi.”7 


Firman-Nya, Gold 33. AS GA "Dan 
orang-orang yang kafir pai ayat-ayat Allah, mereka Itulah orang- 
orang yang merugi," maksudnya adalah, orang-orang yang kafir 
terhadap bukti-bukti kekuasaan Allah, mendustakan dan 
mengingkarinya. Mereka itulah orang-orang yang merugi dan tidak 
mendapatkan keberuntungan dari kebaikan yang ada di langit, yang 
kunci-kunci-Nya ada di tangan Allah, karena di akhirat kelak mereka 
tidak memperoleh semua itu, sebab mereka kekal abadi di dalam 


655 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/189). 

5s Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/539). 

657 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/245), tanpa menyebutkan sumbernya, 
hanya menyebutkan riwayat dari Ibnu Jarir. 
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... 


neraka. Sedangkan ketika berada di dunia, mereka tidak mau beriman . 
kepada Allah. 


902 


Ii, SKNAXA SIAGA ASI 133 
Wal z Ia cz 28 33 Lt BELLA 2 basa 


Na aa apakah kamu sabuk aku 
menyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak 
berpengetahuan?" Dan sesungguhnya telah diwahyukan 
- kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, Jika 
kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi'.” (Ms. Az-Zumar (391: 64-65) 


Takwil firman Allah: 35 G7 SENGIKA KAB PAE MK 
Ii 2 53 I5 BE ET TA NS an Aa 35 Il im 
(Katakanlah, "Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain 
Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?" Dan 
sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) 
yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk Orang-Orang 
yang merugi.” 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhamad, katakanlah kepada kaummu yang musyrik, yang 
mengajakmu menyembah berhala-berhala. sil Xxsl “Apakah selain 
Allah', wahai orang-orang yang jahil, orang-orang yang tidak mengenal 
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Allah. & ag Sya “Kamu memerintahkan aku', untuk XA "Menyembah', 
padahal aa layak untuk disembah selain Dia.” 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang “amil nashab 
dalam ayat, AG3l. 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa maksud 
ayat, Bye dhl Kesl adalah Sypb Lef di YAI “apakah kamu 
memerintahkanku menyembah kepada Selain Allah?) Seakan-akan ada 
kata yang dibuang, wallahu a'lam. Seperti lafazh (s4 SM 1 Lah “si 
anu pergi untuk mengetahui”, mengandung makna Gak Ld “ja tidak . 
mengetahui”. | 


Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh 3 
manshub karena XA. Huruf Of bisa dibuang dan bisa pula dimasukkan 
ke dalam lafazh ini, karena menunjukkan suatu perbuatan yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang, seperti lafazh, — ya og bi “saya 
ingin memukul”, »y2t & 2 — ye af (ge£ “mungkin saya akan 
memukul”, dan & pol KS. Sama seperti lafazh yang menunjukkan 
perbuatan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang, seperti 
lafazh D fo! Brg 155 “saya akan memukul Zaid”. Oleh sebab itu, huruf 

5! dibuang, kemudian lafazh setelahnya memiliki fungsi terhadap lafazh 
sebelumnya. Kita tidak perlu membahasnya terlalu panjang lebar. 


Firman-Nya, 3 oh Silii 3, "Dan sesungguhnya 
telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, wahai Muhammad, sesungguhnya 
Tuhanmu telah mewahyukan kepada engkau dan kepada para rasul 
sebelum engkau. GIE JESI SEM 5 Vika kamu mempersekutukan 
(Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu'. Maksudnya, jika 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka akan terhapuslah semua 
amalmu, dan tidak akan mendapatkan balasan pahalanya, kecuali 


688 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/218). 
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balasan perbuatan mempersekutukan Allah.” Ini termasuk lafazh yang 
letaknya di akhir, akan tetapi maknanya di awal. Maknanya adalah, 
sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu, bahwa jika engkau 
mempersekutukan Allah, maka terhapuslah amalmu, dan engkau 
tergolong orang yang merugi. Telah diwahyukan pula kepada orang- 
orang sebelum engkau.” Maksudnya, hal itu juga telah diwahyukan 
kepada para rasul sebelum engkau, seperti yang diwahyukan kepadamu. 
Oleh sebab itu, berhati-hatilah agar jangan sampai mempersekutukan 
Allah dengan apa pun, karena engkau akan binasa disebabkan itu. 


. cc 


Firman-Nya, &£z Saya Ga 555 "Dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi," maksudnya adalah, jika engkau 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka engkau tergolong orang 
yang binasa karena telah mempersekutukan-Nya. 


000 


ra. ?£ 3 Age - Gx » & . nd Pte Aa 
Ain ES BIAN Ke Y 
Hen Ea EN AA RS Can 


WS S5 Aa ma 


“Karena itu, maka san aa saja Lesi sembah dan 
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur." 
Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan 
Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. 

(Os. Az-Zumar (39): 66-67) 


-— 
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Takwil firman Allah: S1 5 SGG) 2S G3 Kat 
PA 2 yk LAN, ii 3 EA Cam SN Lt 5 
YL LA JAN HA 5 EH 2651 (Karena itu, maka hendaklah Allah saja 
kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang 
bersyukur. Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung dengan 
langan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa 
yang mereka persekutukan) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, janganlah menyembah apa yang diperintahkan kaummu 

— yang musyrik. Akan tetapi sembahlah Allah, bukan menyembah tuhan- 
tuhan, berhala-berhala, dan sekutu-sekutu. 2581 G3 3 “Hendaklah 
kamu termasuk orang-orang yang bersyukur”, kepada Allah atas nikmat 
yang telah Dia berikan kepadamu, nikmat hidayah petunjuk beribadah 
kepada-Nya dan melepaskan diri dari menyembah patung-patung dan 
berhala-berhala.” 

Lafazh zsl manshub disebabkan X2ZG, meskipun lafazh ini 

osetelah di karena lafazh ini merupakan jawaban atas lafazh 
sebelumnya. Atau nashab, karena lafazh 1 sebeltrnnya yang tersembunyi, 
sebab orang Arab mengucapkan pan 2 dan "123 dalam bentuk 
rafa' dan nashab. Rafa pada 3) ALI dan sis. Nashab pada "5 Ijah 
si, Kedua lafazh ini benar dan boleh. 

Firman-Nya, ..& & ai 155 LK, "Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya," 
maksudnya adalah, mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang sebenarnya. Mereka adalah orang-orang yang 
mempersekutukan Allah, mengajakmu menyembah berhala-berhala. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 
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30312. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

' menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 15351, 

3 - @i "Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya," ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang kafir yang tidak beriman kepada kekuasaan Allah 
terhadap mereka. Barangsiapa beriman bahwa Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, maka sungguh ia telah 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang sebenarnya. 
Barangsiapa tidak beriman kepada semua itu, maka ia tidak . 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sebenarnya.””? | 
30313. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, sya Ja 1 15535 3 
"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sebenarnya.” 

Firman-Nya, adl rr Ka Vama JeyJ1, "Padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat," maksudnya 
adalah, seluruh bumi berada dalam genggamannya pada Hari Kiamat. 
S1 AM, "Dan langit." Demikian juga dengan seluruh langit. &4 Syla 

skm—s3 “Digulung dengan tangan kanan-Nya." Berita tentang bumi 
berakhir pada ayat, a11 « (2"Pada Hari Kiamat." Lafazh SN 
marfu' karena lafazh 2. Kemudian lafazh baru tentang langit, 
Allah berfirman, ca. Sakas L SKA, "Dan langit ,digulung 


“2 22an 


dengan tangan kanan-Nya." Lafazh SK. .marfu" karena £ Ega. 


659 TYbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (71196). 
660 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51134). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan beberapa rang selainnya, 
mereka mengucapkan ai $ ai dya s Laga NN gatal) 23 391 “Bumi dan 
langit, semuanya berada di tangan kanan-Nya pada Hari Kiamat”. 


Beberapa periwayat yang meriwayatkan demikian adalah: 


30314. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, SN 

Kan VII a55 4 GS Kas "Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya Dada Hari Kiamat," ia berkata, “Allah 
menggenggam seluruh bumi dan langit dengan tangan ketan 
3 Apakah engkau tidak mendengar firman-Nya, & Eayjan 
Wa aa Am “Digulung dengan tangan kanan-Nya?' Maksudnya 


Pen, 


“adalah, seluruh bumi dan langit berada di tangan kanan-Nya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Dia meminta bantuan kepada tangan kiri, 
— membantu kesibukan yang ada di tangan kanan-Nya.”8! 
— 30315. “Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Amr bin Malik, dari Abu Al 
Jauza, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tujuh lapis langit dan 
tujuh lapis bumi berada di tangan Allah seperti sebutir biji 
sawi di tangan salah seorang di antara kamu.” 82 


30316. ...ia berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Oatadah, ia 
' berkata: An-Nadhar menceritakan kepada kami dari Anas, dari 
Rabi'ah Al Jarasyi, tentang ayat, «5 Ae AN esa HAN 
shm Eaglas LC AN, 3LCN "Padahal bumi seluruhnya 
S1 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/541). 


2 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3256) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (17/249). 











30317. 


30318. 


30319. 
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dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya," ia berkata, “Sedangkan tangan- 
Nya yang lain kosong, tidak ada sesuatu di dalamnya.” 


Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Ammar bin 
Umar, dari Al Hasan, tentang ayat, » Ie Lab Casa Li, 
axXil "Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya 
pada Hari Kiamat," ia berkata, “Bumi seakan-akan seperti 
sebutir kacang dengan isi dan kulitnya.” 
Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, AN .» 3 Kw SNI," Padahal bumi 
seluruhnya dalam na -Nya pada Hari Kiamat," 
berkata, “Semua langit dan bumi digulung dengan aa 
kanan-Nya.” 
Ibnu Abbas berkata, “Ia meminta bantuan kepada tangan kiri, 
membantu kesibukan yang ada di tangan kanan-Nya. Seluruh 
bumi dan langit berada di tangan kanan-Nya. Sedangkan di 
tangan kiri-Nya tidak terdapat apa-apa.” 6 
Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Usamah bin Zaid 
memberitakan kepadaku dari Abu Hazim, dari Abdullah bin 
Umar, bahwa ia melihat Rasulullah SAW berkhutbah di atas. 


NP 


mimbar, lalu membacakan ayat, S5 Lo HAN 1555 C3 


$63 Lihat kitab As-Sunnah karya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal Asy-Syaibani 

(2/501). 

68 Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah (2/442, no. 17). 

665 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/191). 

s6 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/196) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (41541). 
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al ag A3 (ass "Dan mereka tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat" 
Rasulullah SAW lalu bersabda, Ardi 1233) Ojasdi Aek 
& ui dar dit ul 3 po Jai US Lag Jaa “ad gang 
ag Ini Ol 3S 3 Padi Bh ad 3 AI “Allah mengambil 
tujuh lapis langit dan bumi, kemudian Dia Jadikan di telapak 


. tangan-Nya, kemudian Dia berkata kepada langit dan bumi itu 


seperti anak kecil yang berkata kepada bola, "Akulah Allah 
Yang Maha Esa, Akulah Allah Yang Maha Kuasa'.” Ana 
kami melihat mimbar itu hampir jatuh. 


30320. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berita: Yahya 


30321. 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Manshur 
dan Sulaiman menceritakan kepadaku dari Ibrahim, dari 
Ubaidah As-Salmani, dari Abdullah, ia berkata, “Seorang 
Yahudi datang menghadap Rasulullah SAW, lalu berkata, 
“Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah memegang langit 


“dengan satu jari, bumi dengan satu jari, gunung-gunung 


dengan satu jari, dan semua makhluk dengan satu jari. Dia lalu 
berkata, “Akulah Raja”.' Rasulullah SAW kemudian tertawa 
hingga kedua gigi gerahamnya terlihat, seraya membacakan 
ayat, .y33 SA 153 G3 “Dan mereka tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya'."'88 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 


67 HR. Muslim dalam Shifat Al Munafigin (2788, 25) dan Ahmad dalam Musnad- 
nya (2/72), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (4/402, no. 7695). 

S8 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Gur'an (4811), Muslim dalam Shifat Al 

“— Munafigin (2786), dan Ahmad dalam Musnad-nya (1/378). 
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“30323. 


30324. 
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Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW tertawa 
karena takjub, dan membenarkannya.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, dari Manshur, dari Khaitsamah bin Abdirrahman, dari 
Algamah, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Kami 
bersama Rasulullah SAW ketika salah seorang pendeta Yahudi 
datang kepadanya dan duduk di dekatnya. Rasulullah SAW 
lalu berkata, “Ceritakanlah kepada kami”. Pendeta itu 
berkata, “Sesungguhnya pada Hari Kiamat kelak, Allah akan 
menjadikan langit di atas satu jari, bumi di atas satu jari, langit 
di atas satu jari, gunung-gunung di atas satu jari, dan air serta 
pepohonan di atas satu jari. Semua makhluk juga di atas satu 
jari. Allah lalu menggoncangkannya seraya berkata, “Akulah 
Raja”.” Rasulullah SAW lalu tertawa hingga terlihat kedua gigi 
gerahamnya, membenarkan kisah yang disebutkan itu. 
Rasulullah SAW kemudian membacakan ayat, 41 5563 
3 "Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya. men 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, redaksi yang sama.” 


Sulaiman bin Abdul Jabbar dan Abbas bin Abi Thalib 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Muhammad 
bin Ash-Shalat menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Kadinah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, 


669 Telah disebutkan takhrij-nya. 

S7 TR. Al Bukhari dalam At-Tafsir (4811) dan Muslim dalam Shifat Al Munafigin 
(2786), dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Our 'an (3238 dan 3239). 

67! Takhrij-nya telah disebutkan sebelumnya. 
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30325. 


“dari Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Seorang 


Yahudi melewati Rasulullah SAW ketika beliau sedang duduk. 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai orang Yahudi, 
ceritakanlah kepada kami.” Orang Yahudi itu berkata, “Apa 
yang engkau katakan wahai Abu Al Oasim (Rasulullah SAW), 
pada saat Allah menjadikan langit di atas ini, bumi di atas ini, 


. gunung-gunung di atas ini, dan seluruh makhluk di atas ini.” 


IL 


Allah lalu menurunkan ayat, 0338 &- Z1 15555 C3 "Dan mereka 
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya." 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, ia berkata, “Seorang 
laki-laki dari kalangan Ahli Kitab datang menghadap 
Rasulullah SAW, lalu berkata, “Wahai Abu Al Oasim 
(Rasulullah SAW), apakah telah sampai kepadamu berita 
bahwa Allah membawa semua makhluk di atas satu jari, langit 


“di atas satu jari, bumi di atas satu jari, pohon-pohon di atas 
“satu jari, dan semua yang ada di bawah tanah di atas satu jari?” 


Rasulullah SAW lalu tertawa hingga kedua gigi gerahamnya 
terihak Allah kemudian mennunkan ayat, ss 3 Sa I 8 3 


Ba Ea LA KN Gp ES Una NG 
S3 Kz en ARA ARSA “Dan Da tidak mengagungkan 
Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan 


langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan 


2 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Gur'an (3240), ia berkata, “Hadits hasan 
gharib shahih. Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali lewat jalur riwayat 


ini.” 


Nama Abu Kadinah adalah Yahya bin Al Mahlab. Ahmad dalam Musnad-nya 
. 0251). 
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dan Maha Tinggi Dia. dari apa yang mereka 
persekutukan'"'? 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa langit di tangan kanan 
Allah, sedangkan bumi di tangan kiri Allah. Riwayat-riwayat yang 
menyebutkan demikian adalah: 


30326. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Hazim memberitakan kepada kami dari Ubaidullah bin 
Migtam, bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar berkata: 
Aku memlengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, 
aa kaniy Tya Aa Ik “Allah Yang Maha Kuasa 
mengambil langit dan bumi-Nya dengan kedua tangan-Nya.” 
Rasulullah SAW lalu menggenggam kedua tangannya, lalu 
membukanya seraya berkata, “Kemudian Allah berfirman, Vi 
OA HA nga Uh cellli Ul ASI “Akulah Yang Maha 
Pengasih, Akulah Raja. Dimanakah para penguasa yang 
semena-mena? Dimanakah orang-orang yang angkuh'?” 
Rasulullah SAW bergerak miring ke kanan dan ke kiri hingga 
aku melihat mimbar, dan ada sesuatu di bawah mimbar itu. 
yang bergerak. Hingga aku nyaris berkata, “Apakah mimbar 
itu akan jatuh bersama Rasulullah SAW??”” 

30327. Abu Algamah Al Farawi Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Nafi 
menceritakan kepadaku dari Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari 
bapaknya, dari Ubaid bin Umair, dari Abdullah bin Umar, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 34 ist 
daa Cj) Oiys “Allah Yang Maha Kuasa mengambil langit 





673 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/378). 
8 HR. Muslim dalam shahihnya (4/2148, no. 2787), Ibnu Majah dalam Sunan-nya 
(1/71, no. 198), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/355, no. 13327). 
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30328. 





dan bumi dengan kedua tangan-Nya.” Rasulullah SAW lalu 
menggenggamkan kedua fangannya, dan membukanya 


— kembali seraya berkata, (0, pe Si on aj ah ut Sk ul 


“Akulah Yang Maha Kuasa, Akulah Raja. Dimanakah para 
penguasa yang semena-mena? Dimanakah orang-orang yang 
angkuh dan sombong? ” Rasulullah SAW miring ke kanan dan 
ke kiri hingga aku melihat ada sesuatu di bawah mimbar itu 
yang bergerak, sehingga aku hampir berkata, “Apakah mimbar 
itu akan jatuh bersama Rasulullah?” 


Al Hasan bin Ali bin Ayyash Al Himshi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bisyr bin Syu'aib menceritakan kepada 


. kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim bin Syihab menceritakan kepada 


kami,. ia berkata: Sa'id bin Al Musayyib memberitakan 


5 kepadaku dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 


30329. 


bersabda, P3 China LA yaa (ai JALAN Gg GP) Ja BA “asih 
pp S1 Ba aje sudi Ul -d ya “Allah : menggenggam bumi pada 


| “Hari Kiamat dan “menggulung langit dengan tangan kanan- 


Nya, 'kemudian Dia berfirman, “Akulah Raja, dimanakah para 


raja bumi? 221 


Diceritakan kepadaku dari Harmalah bin Yahya, 'ia berkata: 
Idris bin Yahya Al Oa'id menceritakan kepada kami, 


| berkata: .Haiwah memberitakan kepada kami dari Ugail, a2 
(Ibnu | Syihab, ia berkata: Nafi (maula Ibnu Umar) 


memberitahukan kepadaku dari Abdullah bin Umar, bahwa 


| Rasulullah SAW bersabda, «s ai 3 con KALA Ag PI asih AO 


LI UT gir dna PL “Sesungguhnya Allah menggenggam 
bumi pada Hse Kiamat dengan tangan-Nya. Dia menggulung 


595 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (2/72), Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (16/32, 
.10. 7327), dan An-Nasa'i.dalam As-Sunan Al Kubra (4/402, no. 7695).. ' 
S8 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Our 'an (4812). 








30330. 


30331. 
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langit dengan tangan kanan-Nya seraya berkata, “Akulah 
Raja? "77 


Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Tsauban Al Kula'i menceritakan kepada kami dari Abu Ayyub 
Al Anshari, ia berkata: Seorang pendeta Yahudi datang kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, “Apakah engkau tidak 
memperhatikan ketika Allah berfirman dalam KIeb NYA, 
Shan agan LK LN 3 RE Cah PNG 

“Padahal bumi seluruhnya dalam ea pa pada Hari 
Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya'. 
Lantas, dimanakah makhluk ciptaan Allah pada saat itu?” 
Beliau menjawab, “Mereka berada di dalamnya seperti angka 
kitab.” 8 

Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada"kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Hamzah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salim menceritakan kepadaku dari bapaknya, ia 
memberitahukan bahwa Rasulullah SAW bersabda, & & jai 
cdi ui : SIgii 3 Ilasa aie pp ai Aang salat Nyari 
os OS ai si SO ji “Allah menggulung langit, kemudian 
mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Allah menggulung 
bumi, kemudian mengambilnya dengan tangan kiri-Nya. 
Kemudian Dia berkata, “Akulah Raja, dimanakah para 
penguasa yang semena-mena? Dimanakah orang-orang yang 
sombong 7”? 


$7 HR. Al Bukhari dalam shahihnya (6/2697, no. 6977). 

88 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/249), hanya dinukil dari Ibnu Jarir. 

S9 HR. Muslim dalam Shahih-nya (4/2148, no. 2788), Abu Daud dalam Sunan-nya 
(4/234, no. 4732), dan Ibnu Majah dalam Sunan-nya (2/1429, no. 4275). 
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
karena orang Yahudi bertanya kepada Rasulullah SAW tentang sifat 
Tuhan. Riwayat yang menyebutkan demikian adalah: 


30332. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku dari Muhammad, dari Sa'id, ia 
berkata, “Sekelompok orang Yahudi datang menghadap 

. Rasulullah SAW, mereka berkata, “Wahai Muhammad, Allah 
menciptakan makhluk ciptaan-Nya, lalu siapakah yang 
menciptakan Allah?” Rasulullah SAW pun marah, hingga raut 
wajahnya berubah. Beliau murka kepada mereka atas 
perbuatan mereka terhadap Tuhan. Malaikat Jibril lalu datang 
menenangkannya seraya berkata, “Bersabarlah wahai 
Muhammad, jawaban atas pertanyaan mereka telah in dalang dari 
Allah. Allah berfirman, 3 (Gy AL AI SI (YAA SI ja 
YAA — PA Ke 3 13 (33 Ik Katakanlah, 
'Dialah Allah, Yang Na Esa. Allah adalah Tuhan yang 
'bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak 
dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia'” (Os. Al Ikhlash (112): 1-4) 


Ketika Rasulullah SAW membacakan ayat ini kepada mereka, 
mereka berkata, “Sebutkanlah sifat-sifat Tuhanmu kepada 
kami, bagaimanakah bentuk-Nya? Bagaimana lengan-Nya? 
Bagaimana hasta-Nya?” Rasulullah SAW pun lebih marah 
daripada marahnya yang pertama, beliau murka terhadap 
mereka. Malaikat Jibril lalu datang dan mengucapkan kalimat 
yang telah ia ucapkan sebelumnya. Ia membawa jawaban atas 
pertanyaan mereka. Allah berfirman, 22 Hay Saat Nas La3 


ALL € - nc 3 2 Le na Ne A3 LL 5 
au “henna iglas SAN, hal ag» da3 Casa 


2 abis 5 Es 3 “Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 














Tafsir Ath-Thabari 


seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan 
langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan. 
dan Maha Ti inggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan'. men 


30333. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi berbicara tentang sifat-sifat Tuhan. 
Mereka mengucapkan sesuatu yang tidak mereka ketahui dan 
tidak pernah mereka lihat. Allah lalu menurunkan ayat ini 
kepada Rasulullah SAW, -0325 &- 1 15558123" Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya." 
zallah kemudian menga keagungan-Nya kepada mana 

2 kena Eagpah LK KN 3 ES Ca LNG 

Rani 3 Ia aah mala bumi seluruhnya dalam 

mana pada Hari Kiamat. dan langit digulung 

dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha 

Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan." Allah 

menjadikan sifat yang mereka sebutkan tentang sifat-sifat 

Allah itu sebagai suatu kemusyrikan.”"' 


Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah berpendapat bahwa 
3, Gro, 


ayat, Lha Eau SAN, KN 3 .. Kena Kama 0213 

- “Padahal bumi seluruhnya dalam aa sega pada Hari Kiamat 

dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya, " berisi tentang 

kekuasaan Allah. Sama seperti ayat, Ke ES K3 “Dan 

hambasahayamu.” (Os. An-Nisaa' (4): 36) Artinya adalah, Pan 

yang berada dalam kekuasaanmu. Tidak disebut hambasahaya jika tidak. 
Ao LL 


berkuasa terhadap seluruh anggota tubuhnya. Ayat, Aan sama 
seperti ucapan seseorang kepada orang lain, Usah d3 Dai ida “Ini 


680 Tbnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiah (3/110). 
s1 Ybnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3255). 
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berada di tanganmu dan dalam genggamanmu”. Beberapa riwayat yang 
telah kami sebutkan dari Rasulullah SAW, dari para sahabat dan 
lainnya, membuktikan bahwa pendapat ini tidak benar. 


30334. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Habib bin Abi Amrah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari 
Aisyah, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang ayat, ax al rai KAS Vans Sl," Padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat." 
Dimanakah manusia saat itu? Beliau lalu menjawab, “Berada 
di atas titian Shiratal Mustagim. 2 


Firman-Nya, GB ES TS YS3 ASIA "Maha Suci Tuhan daa 
Maha Tinggi Dia dari apa yang an persekutikar: " maksudnya 
adalah, penyucian dan pembebasan dari segala kemusyrikan. Allah 
Maha Tinggi dari segala yang dipersekutukan kaummu yang musyrik 
“wahai Muhammad, yaitu orang-orang yang berkata kepadamu, 
“Sembahlah berhala-berhala selain Allah dan sujudlah kepada tuhan- 
— tuhan kami.” 


aoo 
ka... g An 5 20. Int 
MA AN 3 AI H3 d3 
i Krn Aga 
Wae EA 





#2 HR. Al Hakim dalam Al. Mustadrak (2/473), ia berkata, “Sanad hadits ini 
Shahih, tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dengan redaksi seperti 
ini)” At-Tirmidzi dalam Shahih-nya (5/372, no. 3241), ia berkata, “Hadits 
hasan shahih gharib lewat periwayatan ini.” Ahmad dalam Musnad-nya 
(6/116). 
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“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di 
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba 
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing).” 
(Os. Az-Zumar (391: 68) 


Takwil firman Allah: 3 SIN Gia Gan 23 pall 333 
(OB as 5 bas G3 ra Sh cg EA aa - 2 Ca 6 Y) sil wan ditiuplah 
sangkakala, maka matilah aa Yen di langit dan di bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali 
lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing- 
masing)) 

Maksud ayat tersebut adalah, Malaikat Israfil meniup 
sangkakala. ) 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh. 
“Sangkakala”, lengkap dengan argumentasinya. Kami juga telah 
menyebutkan perbedaan pendapat di kalangan ulama, dan pendapat 
yang benar dalam masalah ini. Karenanya, tidak perlu diulang kembali 
di sini. | 


7. 


Firman-Nya, SNI 3 589 oU ia" Maka matilah 
siapa yang di langit dan di bumi," maksudnya adalah, segala yang ada 
di langit dan di bumi menjadi mati. Itulah tiupan pertama sangkakala. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30335. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 55 3x syal d3 
si 9 9 Di GLEN 3 3 "Dan ditiuplah sangkakala, maka 
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matilah siapa yang di langit dan di bumi," ia berkata, 
"Maksudnya adalah kematian.”? | 
Firman-Nya, &! 1G Ra hi "Kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah." Ahli takwil berbeda pendapat tentang siapakah yang dimaksud 
Allah dengan pengecualin dalam ayat tersebut. Sebagian ahli takwil 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Malaikat Jibril, Mika'il, 
Israfil, dan Malaikat maut. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: . 


30336. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

) menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 5 3.5 », Al ar 

IG ca JI NI3 099 SAI G "Dan ditiuplah sangkakala, 

maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa 

yang dikehendaki Allah," ia berkata, "Maksudnya adalah 
Malaikat Jibril, Mika'il, Israfil, dan malaikat maut.” 


30337. Harun bin Idris Al Asham menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Isa menceritakan kepada 
kami dari Yazid Ar-Raggasyi, pamannya, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat, sll 3 A33 
Sal IE aa ji Sia 2 SAI 9 44 Ge "Dan ditiuplah 
sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan-di bumi 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah." Kemudian ada yang 
bertanya, “Siapakah mereka yang dikecualikan Allah itu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Malaikat Jibril, Mika'il, dan 


68? Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/135). | | 
S8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/135) dan Ibnu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/541). 
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malaikat maut. Pada Allah menggenggam roh semua makhluk, 
Allah berkata, “Wahai malaikat maut, siapakah yang tersisa?" 
Padahal Allah Maha Mengetahui hal itu. Malaikat maut 
menjawab, "Maha Suci Engkau wahai Tuhanku, wahai Yang 
Memiliki keagungan dan kemuliaan, yang tersisa hanya Jibril, 
Mika'il, dan malaikat maut' Allah lalu berfirman, “Wahai 
malaikat maut, cabutlah nyawa Mika'il'. Lalu Malaikat 
Mika'il pun jatuh seperti gunung yang besar. Allah lalu 
berkata, “Wahai malaikat maut, siapakah yang tersisa?" 
Malaikat maut menjawab, “Maha Suci Engkau wahai Tuhanku 
yang memiliki keagungan dan kemuliaan, yang tersisa hanya 
Jibril dan malaikat maut'. Allah berkata, “Wahai malaikat 
maut, matilah!'. Malaikat maut pun mati. Allah lalu berkata, 
' Wahai Jibril, siapakah yang tersisa?" Jibril menjawab, 
'Maha Suci Engkau wahai Tuhanku, Yang memiliki 
keagungan dan kemuliaan. Yang tersisa hanya Jibril". Jibril 
memiliki suatu kedudukan di sisi Allah. Allah berfirman, 
Wahai Jibril, engkau harus mati”. Jibril pun menjatuhkan diri 
bersujud merapatkan sayapnya seraya berkata, "Maha Suci 
Engkau wahai Tuhanku. Maha Agung dan Maha Tinggi 
Engkau wahai Yang Memiliki keagungan dan kemuliaan. Yang 
tersisa hanya Engkau, sedangkan Jibril mati dan binasa'. 
Allah lalu mencabut roh Jibril dari asal kejadiannya, maka 
Malaikat Jibril pun jatuh di atas malaikat Mika'il. Besarnya 
bentuk Malaikat Jibril bila dibandingkan dengan Malaikat 
Mika'il seperti sebuah gunung dengan batu di atas bukit.” 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa yang dikecualikan itu 
adalah orang-orang yang mati syahid. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


685 Al Ourthubi dalam A4! Jami' Ii Ahkam Al Our'an (15/280) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/250-251). 
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30338. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
| berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Imarah, dari Dzi 
aa Al Yahmudi, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, Ganas 
Kla up ANN ya oa oa & «"Maka matilah siapa yang 
di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah," ia 
berkata, “Orang-orang yang mati syahid berbaris mengelilingi 

Arsy, mereka berselempangkan pedang.”?$ 
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa yang dikecualikan 
pada tiupan sangkakala yang mengejutkan adalah orang-orang yang 
mati syahid. Sedangkan yang dikecualikan pada tiupan sangkakala yang 
mematikan adalah Malaikat Jibril, malaikat maut, dan para malaikat 
pemikul Arsy. Berikut ini riwayat yang menyebutkan demikian dan 

khabar yang berasal dari Rasulullah SAW: 


30339. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Ismail bin Rafi Al Madani, dari Yazid, dari seorang 
laki-laki, dari golongan Anshar, dari Muhammad bin Ka'ab Al 
Oarzhi, dari seorang laki-laki Anshar, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sangkakala ditiup tiga 
kali, tiupan pertama adalah tiupan yang mengejutkan. Tiupan 
kedua adalah tiupan yang mematikan. Sedangkan tiupan 
ketiga adalah tiupan yang membangkitkan, semua makhluk 
menghadap Allah Tuhan semesta alam. Allah memerintahkan 
Malaikat Israfil meniupkan sangkakala pertama, ' seraya 
berkata, 'Tiupkanlah tiupan sangkakala yang mengejutkan' 
. Lalu terkejutlah penduduk langit dan bumi, kecuali orang- 
orang yang dikehendaki Allah'. 


686 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/ 36) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/250). 
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Abu Hurairah lalu berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah yang 
dikecualikan Allah ketika Dia berfirman, 355 2G pas 
AG uya Y) ce! Maka terkejutlah segala yang di langit dan 
segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
(Os. An-Nami (27): 87) Rasulullah SAW menjawab, “Mereka 
adalah orang-orang yang mati syahid, karena tiupan 
sangkakala yang mengejutkan itu hanya sampai kepada 
orang-orang yang hidup, sedangkan mereka hidup di sisi 
Tuhan mereka dengan mendapatkan rezeki. Allah menjaga 
mereka dari tiupan sangkakala yang mengejutkan saat itu, 
dan Allah memberikan rasa aman kepada mereka. Kemudian 
Allah memerintahkan Malaikat Israfil meniupkan tiupan 
sangkakala yang mematikan, “Tiupkanlah tiupan yang 
mematikan”. Penduduk langit dan bumi pun mati, kecuali 
orang-orang yang dikehendaki Allah, sesungguhnya mereka 
“datang kepada Allah dengan merendahkan diri. Malaikat 
maut datang menghadap Allah Yang Maha Kuasa seraya 
berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya penduduk langit dan 
bumi telah mati, kecuali orang-orang yang Engkau 
kehendaki”. Allah lalu berkata, padahal Dia Maha 
Mengetahui, “Siapakah yang tersisa?” Malaikat maut 
menjawab, “Yang tersisa hanya Engkau Yang Maha Hidup 
dan tidak akan mati, para malaikat pemikul Arsy, Jibril, dan 
Mika'il”. Allah lalu. berkata kepadanya, “Diamlah, 
sesungguhnya Aku telah menuliskan kematian bagi semua 
yang ada di bawah Arsy-Ku”. Malaikat maut kemudian 
datang seraya berkata, “Wahai Tuhanku, Jibril dan Mika'il 
telah mati”. Allah lalu berkata, padahal Dia Maha 
Mengetahui, “Siapakah yang tersisa?” Malaikat .maut 
menjawab, “Yang tersisa hanya Engkau Yang Maha Hidup 
dan tidak akan mati, para malaikat yang memikul Arsy-Mu, 
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.dan aku”. Allah lalu berkata, “Matilah para malaikat pemikul 
Arsy”. Semua malaikat itu pun mati. Allah kemudian 
. memberikan perintah kepada Arsy, maka ia pun 
menggenggam sangkakala. Malaikat maut lalu berkata, 
“Wahai Tuhanku, para malaikat pemikul Arsy telah mati”. 
Allah lalu berkata, padahal Dia Maha Mengetahui, “Siapakah 
yang tersisa?” Malaikat maut menjawab, “Yang tersisa hanya 
Engkau Yang Maha Hidup yang tidak akan mati, dan aku”. 
Allah lalu berkata, “Engkau adalah makhluk ciptaan-Ku, Aku 
telah menciptakan engkau menurut kehendak-Ku, maka 
matilah engkau, jangan hidup”. Lalu matilah malaikat 


maut »687 


Pendapat yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW ini lebih 
utama disebut sebagai pendapat yang shahih, karena makna #xai 
dalam konteks ayat ini adalah kematian. Meskipun orang-orang yang 
mati syahid itu hidup di sisi Allah, sebagaimana diberitahukan Allah, 
akan tetapi mereka telah merasakan kematian sebelum itu. | 

Maksud Allah dengan pengecualian dalam konteks ini adalah 
pengecualian dari orang-orang yang dimatikan pada tiupan sangkakala 
yang mematikan. Bukan pengecualian terhadap orang-orang yang telah . 
mati sebelum itu, baik yang baru saja mati maupun yang telah lama 
mati. Itu karena jika yang dimaksud adalah orang yang telah mati, 
orang-orang yang telah merasakan kematian sebelum waktu ditiupnya 
sangkakala kematian, maka orang yang telah mati juga ikut termasuk ke 
dalamnya, padahal mereka telah merasakan mati sebelum itu, sebab 
orang yang tidak dimatikan pada saat sangkakala kematian ditiup, jika 
ia telah merasakan kematian sebelumnya, maka tidak ada kematian lagi 
baginya pada saat itu. Ulama lainnya yang 'berpendapat: demikian 
menyebutkan: 





587 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3256 dan 3257). 


: 
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30340. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, s1 3 54 ja 
KIE aa IL GNI 3 545 "Maka matilah siapa yang di langit 
dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah." Al Hasan 
berkata, “Allah memberikan pengecualian. Apakah Allah tidak 
membiarkan seorang pun dari penduduk langit dan bumi, 
melainkan semuanya pasti merasakan kematian?” Oatadah 
berkata, “Allah memberikan pengecualian, Allah Maha 
Mengetahui hingga pengecualian itu ada. Diriwayatkan kepada 
kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Malaikat telah 

' datang kepadaku seraya berkata, “Wahai Muhammad, 
pilihlah, menjadi nabi yang malaikat atau nabi yang 
manusia?” Aku menjawab, “Aku memilih menjadi seorang 
nabi yang manusia”. Aku lalu diberi dua keutamaan, 
dijadikan sebagai orang pertama yang keluar dari dalam 
kubur dan orang pertama yang memberikan syafaat 
pertolongan. Aku angkat kepalaku, lalu aku dapati Musa 
berpegang pada Arsy. Allah Yang Maha Mengetahui apakah 
ia sadar setelah tiupan sangkakala yang pertama atau 
tidak” 


30341. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Ada seorang Yahudi di pasar kota Madinah, ia berkata, “Demi 
Dia yang telah memilih Musa atas semua manusia”. Seorang 
laki-laki Anshar lalu mengangkat tangannya dan 


“88 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/254), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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mencengkeram wajah orang Yahudi itu seraya berkata, 
“Engkau mengatakan ini, padahal rasul utusan Allah ada 
bersama kami?” 


Rasulullah SAW bersabda, “Sangkakala ditiupkan, maka 
matilah penduduk langit dan bumi, kecuali orang-orang yang 
dikehendaki Allah. Kemudian sangkakala kembali ditiupkan, 
maka semua mereka berdiri menunggu. Aku adalah orang 
pertama yang mengangkat kepala. Sedangkan Musa 
berpegang pada salah satu tiang Arsy. Aku tidak tahu apakah 
ia telah mengangkat kepalanya sebelum aku, atau ia termasuk 
orang yang dikecualikan Allah.” 


30342. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Al Hasan, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seakan-akan aku 
menggoyangkan kepalaku agar debu jatuh, pada saat aku 
keluar dari kubur. Aku menoleh, akan tetapi aku tidak melihat 
seorang pun kecuali Musa yang sedang bergantung di Arsy. 
Aku tidak tahu apakah ia termasuk orang yang dikecualikan 
Allah sehingga ia tidak terkena (akibat) tiupan sangkakala, 
atau ia dibangkitkan sebelum aku?” 2 

Firman-Nya, Da2 1G ma » Isis & SA as SB 5 & Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba Peak berdiri menunggu 

(putusannya masing-masing)," maksudnya adalah, kemudian 

sangkakala itu ditiup kembali. 

Huruf ha' pada 4.3 maksudnya adalah sangkakala. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: | 


68? IR. Al Bukhari dalam Shahih-nya (2/850, no. 228), At-Tirmidzi dalam Sunan- 
nya (5/373, no. 3245), dan Ahmad dalam Musnad-nya (2/450). 
69 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/254), dinukil dari Ibnu Jarir. 


454 
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30343. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, «441 43 Zb" Ditiup 
sangkakala itu sekali lagi," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sangkakala itu ditiup sekali lagi, yaitu tiupan kebangkitan (dari 
kubur).”8! 


Diriwayatkan bahwa jarak antara dua tiupan sangkakala itu 
adalah empat puluh tahun. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30344. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, O wxji EN Ge L “Antara dua tiupan sangkakala 
itu empat puluh ” Mereka bertanya, “Wahai Abu Hurairah, 
apakah empat puluh hari?” Beliau menjawab, “Lebih lama.” 
Mereka bertanya lagi, “Apakah empat puluh bulan?” Beliau 
menjawab, “Lebih lama.” Mereka bertanya lagi, “Apakah 
empat puluh tahun?” Beliau menjawab, “Lebih lama. Allah 
lalu menurunkan air dari langit, maka mereka pun tumbuh 
seperti tumbuh-tumbuhan. Semua manusia binasa, kecuali ' 
satu tulang, yaitu tulang ekor, dan dari tulang itulah manusia 
diciptakan kembali pada Hari Kiamat”? 


30345. Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Balkhi bin Iyas menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata tentang ayat, s2 3 52 ja 
Na 553 "Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi," 





S8! Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51136) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7197). 

2 HR. Al Bukhari dalam Shahih-nya (4/1881, no. 4651) dan Muslim dalam 
Shahih-nya (4/2270, no. 2955). 
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ia berkata, "Yang pertama adalah di dunia, sedangkan yang 
kedua adalah di akhirat kelak.” 

30346. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, (A56 & AL. K5" 
Ga2S "3 "Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi ma 
fiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing- 
mising)," bahwa Rasulullah SAW bersabda, D #13! KAA 1 4 
“Antara dua tiupan sangkakala itu empat puluh. ” Para 
sahabat lalu bertanya, “Kami tidak bertanya kepada beliau 
tentang itu dan beliau tidak menambah (maklumat) tentang itu. 
Hanya saja, mereka meriwayatkan dari pendapat mereka 
sendiri bahwa itu selama empat puluh tahun.” 4 

Telah diriwayatkan kepada kami bahwa pada masa empat puluh 
itu dikirimkan hujan yang disebut dengan hujan kehidupan, hingga 
bumi menjadi baik dan bergoncang. Lalu tubuh-tubuh manusia tumbuh 
sebagaimana tumbuh-tumbuhan yang tumbuh. Kemudian ditiupkan 
sangkakala yang kedua, 575 (B pa bp “Maka tiba-tiba mereka 
berdiri menunggu (putusannya masing-masing). 

Diriwayatkan keada kami bahwa Mu'adz bin Jabal bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Bagaimanakah manusia dibangkitkan pada 
Hari Kiamat?” Beliau lalu menjawab, “Mereka dibangkitkan dalam 
keadaan muda belia seperti manusia yang berusia tiga puluh tahun.” 2 

Firman-Nya, 5925 "3 - Isis "Maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu (putusannya masing-masing)," maksudnya adalah, orang- 
orang yang dimatikan pada tiupan sebelumnya, dan semua makhluk 


“2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7255), hanya dinukil dari Ibnu Jarir. 

88 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/255), dinukil dari Abd bin Humaid. 

28 HR. Ahmad dalam Musnadnya (5/232) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (10336). 
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Allah yang telah mati sebelum itu, tiba-tiba semuanya bangkit dari 
kubur mereka dan dari berbagai tempat di bumi. Mereka dalam keadaan 
hidup seperti bentuk mereka sebelum mati, menunggu keputusan Allah 
terhadap diri mereka. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30347. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

i menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Gea 1G 3 Isis 
"Maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya 
masing-masing)," ia berkata, "Maksudnya adalah ketika 
mereka dibangkitkan.” 


I90 


TA Be ea LA SI orak 
WI ZA IT 3 La Ace Ag 


“Dan terang-benderanglah bumi 2 Mahsyar) den 
' cahaya (keadilan) Tuhannya: dan diberikanlah buku 
(perhitungan perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah 
para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara 
mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan.” 
(Os. Az-Zumar (391: 69) 


sa. esa Me 


Takwil firman Allah: sala LSI ye NI IA 


Y. Sella Ya » St Ta 383 Le BA (Dan terang- 
benderanglah Ke (Padang Mahsyar| dengan “cahaya (keadilan) 
Tuhannya, dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing- 
masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi 


. 8 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/136), tanpa menyebutkan 
sumbernya. : 


——— mn —————— ii 
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keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak . 
dirugikan) 

Maksud ayat tersebut adalah, bumi diterangi oleh cahaya 
Tuhannya. Jika matahari memancarkan cahayanya yang terang, maka 
disebut AAA 3 5. Demikian juga dengan matahari yang terbit, yaitu 
saat Allah Yang Maha Pengasih menunjukkan diri-Nya untuk 
memutuskan perkara di antara makhluk-Nya. . 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: ) 
30348. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
: menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, K:5: SN 3 
"Dan terang-benderanglah bumi (Padang Mahsyar) dengan 
cahaya (keadilan) Tuhannya," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
cahayanya tidak kabur. Cahayanya seperti cahaya matahari 
Sedang naik yang tidak ada kabut padanya.” 


30349. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, »2 SNI 3st, 
ng "Dan terang-benderanglah bumi (Padang Mahsyar) 
dengan cahaya (keadilan) Tuhannya," ia berkata, “Artinya 
adalah, bumi terang-benderang.”? 

Firman-Nya, Z5! .255"Dan diberikanlah buku," maksudnya 
adalah, dan diberikanlah Tana perhitungan, yaitu buku catatan 
perbuatan mereka, untuk menghitung dan memberikan balasan kepada 
mereka. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: . 


67 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/262), dinukil dari Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

698 Lihat Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al 'Uyun (5/136), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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30350. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
'menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, es a 293 "Dan 
diberikanlah buku," ia berkata, “Maksudnya adalah buku 
catatan amal perbuatan mereka.” 


30351. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, CSS! CI "Dan 
diberikanlah buku," ia berkata, “Maksudnya adalah 
perhitungan.” 2 : 

Firman-Nya, dat, Kara “las “Dan didatangkanlah para 
nabi dan saksi-saksi," maksudnya adalah, dan didatangkanlah para nabi 
dan saksi-saksi, karena Tuhan mereka ingin bertanya kepada mereka 
tentang umat-umat yang menjawab dan menolak seruan mereka ketika 
mereka berada di dunia pada.saat risalah Allah sampai kepada mereka. 


| Ih maksudnya adalah umat Nabi Muhammad SAW yang 
dijadikan Tuhan mereka sebagai saksi bagi para rasul tentang risalah 
Allah yang telah disampaikan kepada umat-umat. Atau apakah umat 
mereka mengingkari ketika para rasul itu menyampaikan risalah dari 
Allah untuk mereka. Lafazh s!4g3! merupakan bentuk jamak dari 1x45. 
Ayat ini sama seperti ayat, K Fx 13253 s3 161 Kala AG 
ta Kas IAI 3553 sell “Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
— menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (Os. Al Bagarah (2): 143) 

Ada yang. berpendapat bahwa makna lafazh sIS75Jf5 adalah 
orang-orang yang terbunuh di jalan Allah. :Akan tetapi pendapat ini 


699 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/136) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71198). | 
10 jpid. 
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tidak mengandung makna ang besar, karena setelah ayat ini terdapat 
ayat, IL HT 083 SANG Hal, tl3 "Dan didatangkanlah para 
nabi dan saksi-saksi dan diberi Ea di antara mereka dengan 
adil." Ini dalil yang sangat jelas atas kebenaran pendapat yang telah 
kami sebutkan, bahwa para nabi dan saksi-saksi didatangkan untuk 
memutuskan keputusan antara para nabi dengan umat mereka. 


8, 


Lafazh AA merupakan bentuk jamak dari I3, yaitu orang- 
orang yang menyaksikan apa yang telah dilakukan para nabi kepada 
umat mereka, sebagaimana kami sebutkan tadi. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30352. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, JKN 281 :l3”Dan didatangkanlah para nabi dan 
saksi-saksi," ja bean “Maknanya adalah, mereka 
didatangkan untuk bersaksi kepada para rasul tentang 
penyampaian risalah, dan sebagai saksi atas pendustaan umat- 
umat itu terhadap para rasul mereka.”7”! 

| Pendapat lain yang telah kami sebutkan tentang masalah ini 

adalah: 

30353. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, z5 
IKBG IaBl "Dan didatangkanlah para nabi dan saksi- 
saksi," ia berkata, " “Maksudnya adalah orang-orang yang mati . 
syahid dalam ketaatan kepada Allah.” 


70! A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (51136). 
72 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/137) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71198), dari Oatadah. 
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3. 


Firman-Nya, IL ra Gas, "Dan diberi keputusan di antara 
mereka dengan adil," maksudnya adalah, dan diberi keputusan di antara 
para nabi dan umat-umat mereka secara adil. Keputusan Allah di antara 
mereka merupakan keputusan yang sangat adil, sehingga seseorang 
tidak mungkin memikul dosa orang lain. 


AOA 


AN ES 


La ai 2. “3 Se "2 
Ie KR ana d5 


.£ . Ka : Sc 533 Ni aa 
35 le gp 


an » Ge 2.0 101 2 - - - 
SE IK SAS Ne — 33 


2) 


Da ae -&. 


“Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. Orang-orang kafir dibawa ke Neraka 

Jahanam berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan 
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, “Apakah 
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul diantaramu yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan 
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari 
ini? Mereka menjawab, “Benar (telah datang). Tetapi telah 
pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang 
kafir.” (Os. Az-Zumar (391: 70-71) 
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rombongan, ” ja berkata, "Maksudnya adalah berkelompok- 
kelompok.” | 


Firman-Nya, (455 Te 3 Sk Ig Rx "Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya," maksudnya adalah, 
yang berjumlah tujuh pintu. C55£ Aa J6 "Dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya. 2 Ma adalah, .penjaga-penjaganya 
berkata kepada mereka, X3 5 cLke KE SE 515 HE Ka 35 Sab A "Apakah 
belum pernah datang kepadamu rasul-rasul diantaramu yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu?" Maksudnya adalah kitab 
Allah yang diturunkan kepada para rasul-Nya dan bukti-bukti 
Pn Allah yang Dia berikan kepada para rasul-Nya untuk umat 
mereka. 38 K3 si £ S3 2215 s3 "Dan memperingatkan kepadamu 
akan 2 dengan hari ini?" Ada kemungkinan bahwa maknanya 
adalah, yang memperingatkan kamu bahwa tempat kembali kamu pada 
hari ini. & iJg "Mereka menjawab, 'Benar (telah datang)'." Maksudnya 
adalah, orang-orang kafir itu menjawab para penjaga Neraka Jahanam, 
“Ya, para rasul telah datang kepada kami, telah memperingatkan kami 
akan pertemuan hari ini.” & GnaS J Ya 6 Aa g SAS Sa SI, Is "Tetapi telah 
pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir." 
Maksudnya adalah, akan tetapi ketetapan Allah pasti berlaku, bahwa 
adzab-Nya bagi orang-orang kafir. Adzab itu pasti menimpa kami 
karena kami kafir kepada-Nya. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30355. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Li 1 Ea 2G 513 
. Can Ke "Tetapi telah pasti berlaku ketetapan adzah 


18 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/137), dari As-Suddi. 
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terhadap orang-orang yang kafir," ia berkata, “Maksudnya 
adalah akibat perbuatan-perbuatan mereka.” 


A00 


ON 90 


Lee 251. Ce 2 Ge “Ah a.. 
Sa S3 Ga GE IA SA Ge Jas 
DO aa 


“Dikatakan (kepada mereka), 'Masukilah pintu-pintu 
Neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya'. 
Maka Neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri.” 

(Ms. Az-Zumar (391: 72) 


Takwil firman Allah: GX 555 ts DAS AGE 3 
1G) Sep | (Dikatakan (kepada mereka), "Masukilah pintu- 
pintu Neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya." Maka 
Neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 


yang menyombongkan diri) 


Maksud ayat tersebut adalah, para penjaga Neraka Jahanam 
berkata kepada orang-orang kafir, 1542 HE “Masukilah pintu- 
pintu Neraka Jahanam,” yang jumlahnya tujuh pintu, sesuai dengan 
tempat kamu di dalamnya. G4 SuK£& “Sedang kamu kekal di 
dalamnya.” Maksudnya, kamu menetap di dalamnya, tidak akan 
dipindahkan ke tempat lain. “KAN La J3 “Maka Neraka 
Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri.” Maksudnya, sungguh sangat jelek tempat orang- 
orang yang angkuh dan sombong kepada Allah ketika berada di dunia. 


14 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/263), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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Mereka tidak mau mengesakan-Nya. Tempat mereka pada Hari Kiamat 
adalah Neraka Jahanam. 


000 


.G' 


LG Ge ae GG LL & , 35 
2S We G3 3 TN TAN Ga am 
DO maba 23 al IA TG 


Gin LB AK dee Lee 50-10 Ls 
AAN Car IR BIS EN Ad KEMNNG3 
1x 2 , 
Om GKar 
“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke 
dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! 
Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya'. 
Dan mereka mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang 
telah memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) 
kepada kami tempat ini sedang kami (diperkenankan) 
menempati tempat dalam surga di mana saja yang kami 
kehendaki: maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi 
orang-orang yang beramal.” (Os. Az-Zumar (391: 73-74) 


Takwil firman Allah: G) 4 V3 SIA 3 YA Call 35 
Opa Sea 2 Pa AA AIA eni ik 
Saad san (Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan 
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga 


Ke» 
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Takwil firman Allah: D belaka pie 2 9 LAU B3 
Ga “21 JS RA En ik Ya r2 ba KAIN ara Gl 2 
Ha Ia 3 AG K3323 PART S3 Sak Ia 3 KA 
Ya ST ke Sa nga :£ “33 Is (Dan disempurnakan bagi tiap- 
tiap jiwa Na apa yang telah dikerjakannya dan Dia lebih 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. Orang-orang kafir dibawa ke 
Neraka Jahanam berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah 
kepada mereka penjaga-penjaganya, "Apakah belum pernah datang 
kepadamu rasul-rasul diantaramu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini?" Mereka menjawab, “Benar (telah datang).” Tetapi 
telah pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir) 


Maksud ayat tersebut adalah, pada hari -itu Allah 
menyempurnakan balasan amal perbuatan setiap manusia, baik 
perbuatan baik maupun buruk. Allah Maha Mengetahui segala 
perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia, baik berupa ketaatan 
maupun kemaksiatan dan tidak ada yang lolos dari pengetahuan Allah. 
Allah pasti memberikan balasan kepada mereka pada Hari Kiamat. 
Orang yang berbuat baik akan dibalas dengan kebaikan, sedangkan 
orang yang melakukan kejahatan akan dibalas sesuai kehendak Allah. 


2 Se 


Firman-Nya, I5 45 Jl pa — Si & G3" Orang-orang kafir 
dibawa ke Neraka Jahanam berombong-rombongan, " maksudnya 
adalah, orang-orang yang kafir kepada Allah dibangkitkan ke neraka 
yang telah dipersiapkan untuk mereka pada Hari Kiamat secara 
berkelompok. Kelompok demi kelompok dan golongan demi golongan. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30354. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sai id menceritakan 
kepada kami dari : Omadah, tentang ayat, Na s “Berombong- 
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apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 
"Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka 
masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya.” Dan mereka 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji- 
Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang 
kami (diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja 
yang kami kehendaki: maka surga itulah sebaik-baik Gerasan bagi 
orang-orang yang beramal.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, dan dibangkitkanlah orang-orang 
yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan segala 
kewajiban kepada-Nya, menjauhi semua perbuatan maksiat di dunia, 
memurnikan hanya mempertuhankan-Nya, hanya beribadah kepada- 
Nya, dan tidak mempersekutukan-Nya dengan apa pun dalam ibadah 
mereka. 


Firman-Nya, 5 ENI "Dibawa ke dalam surga berombong- 
rombongan (pula)," maksudnya adalah berkelompok-kelompok. 
Mereka digiring ke tempat-tempat mereka di dalam surga secara 
berkelompok-kelompok, seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir 
surah Maryam, mereka digiring berdasarkan kelompok-kelompok 
pilihan penghuni surga. Sedangkan penghuni neraka digiring ke neraka 
dan didorong dengan sekuat-kuatnya, serta dalam keadaan haus dahaga, 
sebagaimana difirmankan dalam Al Our'an. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, sebagaimana kami sebutkan dalam tafsir surah Maryam. 
Berikut ini beberapa riwayat yang menyebutkan demikian: 
30356. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, T berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Ts NI Kp - bai La G3 "Dan orang- 
orang yang bertakwa Papan Ta dibawa ke dalam surga 
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. berombong-rombongan," ia berkata, “Sedangkan orang-orang 


kafir digiring ke neraka dengan keras, melelahkan, dan 
didorong dengan keras.” Ia lalu membacakan ayat, “S.25 "3 


"3 H3 56 Jl “Pada hari mereka didorong ke Neraka 


Jahanam dengan sekuat-kuatnya.” (Os. Ath-Thuur (52): 
13).70 Ja berkata, “Maknanya adalah, mereka didorong dengan 
sekuat-kuatnya.” Ia lalu membacakan ayat, an AI HN 3 
CO 9 “Itulah orang yang menghardik anak yatim.” (Os. 
Al Maa'uun (107): 2) Ia berkata, “Maknanya adalah, 
mendorongnya.” Ia kemudian membacakan ayat, Su up Sen 
1G) By K3 di«Dan Kami akan menghalau orang-orang yang 
durhaka ke Neraka Jahanam dalam keadaan dahaga.” (Os. 
Maryam (191: 86) Serta ayat, (8) 1285 JAS JI) Sui 22 S3 
“ (Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat.” (Os. Maryam (191: 85) Ia berkata, 
“Sedangkan penghuni surga adalah para utusan Allah yang 
terhormat.” 

Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik bin 
Abdillah memberitakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Ashim bin Dhamrah, dari Ali, tentang ayat, bai GA Ga 
as as dl eng "Dan orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhan dibawa ke dalam surga berombong-rombongan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah hingga mereka sampai di pintu 
surga. Tiba-tiba ada sebatang pohon yang dari akarnya keluar 
dua mata air. Mereka lalu mendatangi salah satu mata air itu, 
kemudian meminumnya, seakan-akan mereka diperintahkan 
untuk melakukan itu. Segala kotoran lalu keluar dari perut 


705 AJ Fakhrurrazi dalam tafsirnya (17/22). 
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mereka. Mereka kemudian menuju mata air yang lain, lalu 
berwudhu, seakan-akan mereka diperintahkan untuk 
melakukan itu. Mereka pun menjadi berkilau karena 


. kenikmatan, kepala mereka tidak kusut lagi setelah itu untuk 


—. selamanya, dan pakaian mereka pun tidak kotor lagi. Mereka 


30358. 


lalu masuk ke dalam surga, dan mereka disambut oleh anak- 
anak di dalam surga, yang bentuknya seperti permata-permata 
yang tersembunyi. Mereka berkata, “Engkau memperoleh 
kabar gembira, wahai hamba Allah. Allah telah 
mempersiapkan sesuatu untukmu, Allah telah mempersiapkan 
sesuatu dan sesuatu untukmu'. Penghuni surga itu memandang 
ke arah pondasi rumahnya yang terbuat dari bebatuan permata 
merah, kuning, dan hijau, berkilau seperti kilat. Andai Allah 
tidak menetapkan pandangan mereka, maka pastilah 
pandangan mereka akan lenyap dibuatnya. Kemudian ada di 
antara anak-anak itu yang pergi menemui pasangan para 


(penghuni surga seraya berkata, “Berita gembira untukmu, si 


#hu bin anu telah datang”. Ia lalu menyebut nama penghuni 
surga itu dan nama bapaknya. Pasangannya itu berkata, 
“Engkau, aku telah melihatmu, aku telah melihatmu”. Ia sangat 
gembira hingga ia berdiri dan duduk di depan pintu rumahnya. 
Penghuni surga itu lalu masuk dan duduk bersandar di atas 
tempat tidur sambil membaca ayat, Ka Wa sia Xi 
Fi Gia DI VI Gt “Segala puji bagi Allah yang telah 
menunjuki Kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak 
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami 
petunjuk . (Os. Al A'raaf (7): 43)" 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 





16 AJ Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/272) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (11201). 
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kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Abu Ishag 
menyebutkan riwayat dari Al Harits, dari Ali, ia berkata, 
“Mereka dibawa ke surga, lalu mereka sampai di surga, dan 
mereka dapati di pintu surga ada sebatang pohon, yang pada 
akarnya terdapat dua mata air yang mengalir, lalu mereka 
mendatangi salah satu mata air itu, kemudian mandi. Lalu 
cahaya kenikmatan mengalir pada tubuh mereka, maka setelah 
itu kepala mereka tidak kusut lagi untuk selamanya, dan kulit 
mereka tidak akan berubah untuk selamanya, seakan-akan 
mereka diberi minyak. Mereka kemudian mendatangi mata air 
yang lain, lalu mereka minum, maka hilanglah segala kotoran ' 
yang ada di perut mereka. | 


Mereka lalu datang ke pintu surga. Mereka minta agar pintu 
surga itu dibuka, lalu pintu surga pun dibukakan untuk 
mereka. Mereka disambut oleh para penjaga surga, Ken 2 
GIS ES MEN YEI “Salamun 'alaikum, masuklah kamu 
ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 
kerjakan”. (@s. An-Nahl (16):: 32) Maksudnya adalah, 
kemudian mereka disambut anak-anak muda yang tetap muda, 
yang mengelilingi mereka sebagaimana anak-anak muda dunia 
mengelilingi keluarga dekat yang baru sampai dari perjalanan 
jauh. Mereka berkata kepada penghuni surga, “Bergembiralah, 
' Allah telah mempersiapkan anu dan anu untukmu'. Salah 
seorang dari mereka kemudian pergi menemui pasangan 
penghuni surga untuk menyampaikan berita gembira, “Si anu 
telah sampai”. Ia menyebutkan nama yang dipakai ketika 
berada di dunia: Lalu pasangannya itu sangat bahagia hingga 
ia berdiri di depan pintu seraya berkata, “Aku telah melihatmu, 
aku telah melihatmu'. Penghuni surga itu berkata, “Ya”, sambil 
datang ke tempatnya. Rumahnya itu terbuat dari bebatuan 
permata yang berwarna kuning, merah, dan hijau. Lalu ia 
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masuk, dan ia dapati gelas-gelas terletak di dekatnya, bantal- 
bantal sandaran yang tersusun, dan permadani-permadani yang 
terhampar. Ia lalu mendekati bidadari pasangannya. Andai 
Allah tidak mempersiapkan bidadari itu untuknya, maka 
pastilah pandangannya lenyap karena cahaya dan keindahan 
bidadari itu. Ia pun bersandar seraya mengucapkan, 2 se 
AO II AE KP 2 iii Segala puji bagi Allah 
yang telah menunjuki Kami kepada (surga) ini, Dan kami 
sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak 
memberi kami petunjuk'. (Os. Al A'raaf (7): 43) Malaikat lalu 
berseru kepada mereka, (ey BIS Uas aa TA si 
“Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa 
yang dahulu kamu kerjakan'” (Os. Al A'raaf (7): 43)” 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, ia berkata: As-Suddi menyebutkan riwayat 
seperti ini, hanya saja ia menambahkan, “Penghuni surga itu 


Ka 


'Tebih mengenali rumahnya di dalam surga daripada rumahnya 
di dunia.” | 

As-Suddi lalu membacakan ayat, (O a Gas KAN Hal $3 “Dan 
memasukkan mereka ke dalam jannah yang telah 
diperkenankan-Nya kepada mereka.” (Os. Muhammad (47): 
6s 


Pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang posisi jawab IS 


pada ayat, W,4& IS) &. Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat 


77 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/136-137), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3262), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/263-264), dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (12/161). 

Makna lafazh SC adalah emperan yang terdapat di depan pintu rumah. 
Lihat Lisan Al “Arab (entri: Sm). 
708 Lihat Al Muhalla karya Ibnu Hazm (10/474). 
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bahwa ayat, (5 4 385 sama dengan Ha Jd, seakan-akan huruf waw 
pada ayat tersebut dibuang. Dalam syair terdapat kalimat yang sama 
dengan posisi huruf waw za'idah (tambahan), sebagaimana ungkapan 
penyair berikut ini: 
Ita AP YG TS 5, Gp 
“Maka jika itu wahai Kubaisyah, 

hanyalah prasangka seorang pemimpi akan khayalan. 

Seakan-akan kalimat yang ingin diucapkan adalah 5 J5 
&W5 “maka jika tidak demikian 

Sebagian pakar bahasa Arab berpendapat bahwa khabarnya 
disembunyikan. Menyembunyikan khabar juga baik dalam konteks ayat 
ini. Menyembunyikan khabar dalam suatu kalimat memang sering ' 
dilakukan. 


Pakar bahasa Arab yang lain berpendapat bahwa khabarnya 
tidak perlu disebutkan, sebab orang Arab membuat kalimat seperti ini. 


Abdu Manaf bin Rib berkata pada akhir syairnya: 
AS 3 ANN ge WA SATA PLP US YG 
“Hingga apabila mereka menjalankannya di Outa'idah. 
Terusir, sebagaimana pemilik unta mengusir orang yang terusir. 


"8 Bait syair ini terdapat dalam Lisan Al “Arab (entri: el), disebutkan dari riwayat 

Ibnu Mugbil. Sedangkan | dalam riwayat Ad-Diwan adalah : 
Sa 3 Uus, Lp Jia Pe TS 

Ibnu Barri berkata, “W53 19Y adalah mubtada', sedangkan huruf waw 
merupakan huruf tambahan (za'idah).” Ini disebutkan oleh Al Ourthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Gur'an (171/109) dan Al Bakri Al Andalusi dalam Mu 'jam 
ma Ista'jam (3/888). 

"0 Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al "Arab (entri: 2,2). Dinisbatkan kepada 
Abd Manaf bin Rib' Al Hadzali. Sebagaimana disebutkan dalam Majaz AI 
Our 'an karya Abu Ubaidah (2/192). 
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Al Akhthal berkata pada akhir syairnya: 
S.or Ia Pd G1 Mnaa 
Ma MEI Oi PA ds Ia NP oa bol 
“Kosong, satu daerah Ouraisy terpisah-pisah | 


bagi manusia, atau orang-orang mulianya berasal dari kabilah 
Nah Ll »711 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa sadis kalimat 
Sl & dan Wb dimasukkan huruf waw sebagai jawabnya, kemudian 
huruf waw tersebut dikeluarkan. Orang yang mengeluarkan huruf waw 
tersebut dari kalimat, tetap boleh. Sedangkan orang yang 
memasukkannya ke dalam kalimat, sama seperti bentuk kalimat takjub. 
Kalimat kedua masih terkait erat dengan kalimat pertama, meskipun 


kalimat kedua itu sean jawaban, seperti, Ayi Ng Uji “Aku merasa 
takjub kepada i ini dan i ini”. 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang 
benar, yang menurut saya adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
jawaban Sl tidak disebutkan. Meskipun pendapat yang lain tetap 
diterima, katana ayat, uks Wasest Si ia (la 53 AG, 
"Dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 'Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga 
ini, sedang kamu kekal di dalamnya'" Ayat ini menunjukkan bahwa 
dalam kalimat ini ada lafazh yang dibuang, karena setelah ayat ini 
disebutkan, 2325 X5 sii Ao KS IG3 "Segala puji bagi Allah 
yang telah memenuhi Janji-Nya kepada kami." Jika demikian, maka 
makna ayat ini adalah Ie pe Sp Jb Ketat Lnad Uno 1 
ba, Wae sa A Abdi NE) WES le W'33 sb “Sehingga 
apabila mereka sampai ke surga itu dan pintu-pintunya telah terbuka, 


:M1 Kami tidak menemukan syair ini dalam Diwan Al Akhthal. 
Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our 'an karya Abu Ubaidah (2/192), 
Lisan Al "Arab (entri: J4). 
J4 adalah nama seseorang atau nama suatu kabilah yang terkenal. 
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lalu berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, “Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Masukilah surga ini, 
sedang kamu kekal di dalamnya”. Mereka pun memasukinya seraya 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami?”.” 


”3 1. 34- 


Firman-Nya, ac pela "Kesejahteraan (dilimpahkan) 
atasmu," maksudnya adalah, keselamatan dari Allah untuk kamu, 
setelah sebelumnya kamu menerima hal-hal yang tidak menyenangkan 
atau sesuatu yang menyakiti. 


Firman-Nya, s£4 "Berbahagialah kamu!" maksudnya adalah, 
segala amal perbuatanmu di dunia adalah kebaikan, maka hari ini 
balasan untuk kamu adalah kebaikan. Demikian pendapat Mujahid 
menurut riwayat berikut ini: 


30360. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 451 "Berbahagialah kamu!" ia berkata, 
“Maknanya adalah, kamu adalah orang yang baik dalam 
ketaatan kepada Allah.”7!2 

Firman-Nya, 212 45 sii AKSI 1G "Dan mereka 
mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada Kami'." Maksudnya adalah, orang-orang yang dibawa 
berombong-rombongan menuju surga itu berkata, “Syukur yang tulus 
kepada Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami. Yang telah 

Dia janjikan di dunia bagi orang-orang yang taat kepada-Nya, sekarang 

ja mewujudkannya untuk kami pada hari ini.” 


712 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 581) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/202). RV 
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Firman-Nya, sg Ba, ti “Dan telah (memberi) kepada kami 
tempat ini,” maksudnya adalah Dia menjadikan tanah surga, yang 
sebenarnya menjadi milik penghuni neraka andai mereka taat kepada 
Allah ketika berada di dunia. Dia jadikan semua ini untuk kami, 
daripada untuk mereka. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30361. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, SG si "Dan telah 
(memberi) kepada kami tempat i ini," ia berkata, “Maksudnya 
adalah tanah surga.” 


30362. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, SG GG 3 "Dan 
telah (memberi) kepada kami tempat ini," ia berkata, 

.. “Maksudnya adalah tanah surga.” 


23322. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, tentang ayat, 
SA HA "Dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, "ia berkata, , 
“Maksudnya adalah tanah surga.” Ia lalu membaca ayat, 2 .? Sit SA 
2 ya NS ya 3 » “Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah, 
dipusakakan-Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari ' hamba- 
hamba-Nya.” (Os. Al A'raaf (71: 128)” 


Be Le 


Firman-Nya, Ts Is ii Ca Tea Ta. "Sedang Kami 
(diperkenankan) menempati tempat dalam surga - mana saja yang 
kami kehendaki," maksudnya adalah, bagian dari surga kami jadikan 


13 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/138) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/543). 

14 Jpid. 

18 Yhnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/543). 


Pe —— be 
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sebagai rumah, kami menempatinya sebagai tempat tinggal sesuai 

keinginan dan kemauan kami. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30363. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudii, tentang ayat, &X ES La FS 
HS "Sedang Kami (diperkenankan) menempati tempat dalam 
surga di mana saja. yang kami kehendaki," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kami menempati surga di mana saja kami 
kehendaki.”7!6. 

Firman-Nya, Sl 22 “3 "Maka surga itulah sebaik-baik 
balasan bagi orang-orang yang beramal," maksudnya adalah, itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang taat kepada Allah, orang- 
orang yang melaksanakan amal kebaikan tulus ikhlas hanya karena 
Allah ketika mereka berada di dunia. 


000 


- 


EA AYA5 C KE Le IP 


Yadi DE Ia BAM Ja, ah 
“Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-mlaikat 
— berlingkar di sekeliling Arsy bertasbih sambil memuji 
. Tuhannya, dan diberi putusan di antara hamba-hamba 
Allah dengan adil dan diucapkan, 'Segala puji bagi Allah, 
"Tuhan semesta alam'.” (Os. Az-Zumar (391: 75) 


| M6 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun ($/139) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/202). 


415. 
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Ta raga Pala an aa dp He SAI 53 
MW Sd w J3 JL ra 583 eng A£ (Dan kamu 
an te es malaikat-malaikat berlingkar di 
sekeliling Arsy bertasbih sambil memuji Tuhannya: dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan, 
"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, engkau lihat para malaikat melingkar di sekeliling Arsy 
Allah Yang Maha Pengasih.” 


Makna lafazh Arsy adalah singgasana. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
30364. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 5 ESAI 3, 
«SI Jp "Dan kamu (Muhammad) akan melihat malahan ) 
'mmlaikat berlingkar di sekeliling Arsy," ia berkata, 
“Maksudnya adalah melingkar mengelilingi”! —— 


30365. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, “Cok KAT 55 
Al Jp Se "Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat- 
mmlaikat -berlingkar di sekeliling Arsy," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, para malaikat melingkar di sekitar Arsy. 
Makna lafazh Arsy adalah singgasana.” 


117 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/139) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/26T), dinukil dari Abd bin Humaid. 
18 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/478). 
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Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang masuknya 54 
pada ayat 3 SA ga re Berlingkar di sekeliling Arsy." Maknanya 
“adalah 4» adi SP aw “Para malaikat itu melingkar di sekitar Arsy”. 


- 2 x 7 “ 


Tentang firman-Nya, KA AS 3 Ya Sai ds SI 2 3, 
CE Be SESI “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 

2 (nabi-nabi) yang sebelummu, “Jika kamu mempersekutukan 
(Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu'.” (Os. Az-Zumar (39): 65). 
sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa 5: dimasukkan 
dalam dua ayat ini sebagai taukid (penguat), wallahu a'lam, sama 
seperti lafazh api u Pa L “Tidak seorang pun datang kepadaku”. 

Ahli nahwu lainnya berpendapat bahwa J3-dan J'p serta lafazh 
yang sama dengannya bisa dimasuki « on dan bisa juga tidak. Seperti, 
J5 yg UE dan 4) da U£A "Saya datang kepadamu sebelum Zaid”. 
Juga lafazh up 2 Kab dan Wa Lx Kab “Kami berkeliling di sekitarmu”. 
Lafazh ini tidak sama dengan lafazh asi : u ae L “Tidak seorang pun 
datang kepadaku”, karena posisi u pada lafazh i ini dalam posisi rafa', 
dan sebagai ism. 


Pendapat yang benar menurut saya ( dalam masalah ini adalah, aa 
dalam beberapa ayat ini: #Al Jp-5s, 2 g dan bentuk kalimat yang 
sama dengannya, meskipun - masuk kepada zharf, namun tetap 
mengandung makna taukid (penekanan makna, penguat). Da 


73 03 


Firman-Nya, er 5 KL bpwa "Bertasbih sambil memuji 
Tuhannya," maksudnya adalah, mereka memanjatkan doa di sekeliling 
Arsy sebagai rasa syukur kepada Allah. Orang Arab terkadang 
memasukkan huruf ba' dalam lafazh tasbih (55 33), dan terkadang 
tidak menggunakannya. Seperti lafazh Al aabu Ta dan A1 X2 : Ha 
"Bertasbihlah dengan memuji Allah." Sebagaimana firman Allah, ra 
YK S3 2z/“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi.” (Os. 


di Sa 


“AL A'laa (87): 1) (9 di S5 ht G3 “Maka bertasbihlah dengan 





19 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/25). 
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(menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha besar.” (Os. Al Haaggah (69): 
52). 


Firman-Nya, HE ra 383 “Dan diberi putusan di antara 
hamba-hamba Allah dengan adil," maksudnya adalah, Allah 
memutuskan suatu keputusan yang adil di antara para nabi dan para 
saksi dengan umat-umat mereka. Orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang dibawa para rasul, dimasukkan ke dalam 
surga. Sedangkan orang-orang kafir kepada Allah dan ingkar kepada 
apa yang dibawa oleh para rasul, dimasukkan ke dalam neraka. 


Firman-Nya, 15 A13 "Dan diucapkan, "Segala puji 
bagi Allah, Tuhan semesta Ea "Maksudnya adalah, lalu keputusan di 
antara mereka ditutup dengan syukur kepada Allah Yang telah 
mengawali penciptaan mereka, hanya Dialah yang memiliki hak 
sebagai Tuhan. Dia memiliki semua yang ada di langit dan di bumi, 
malaikat, jin, manusia, serta makhluk lainnya. Oatadah berkata tentang 
perkara ini sebagaimana riwayat berikut ini: 


30366. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Nan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3 Ia 5 Ia, 
"Bertasbih sambil memuji Tuhannya...” Ia berkata, “Awal 
penciptaan makhluk diawali dengan 45 4, Allah berfirman, 
SS OA IL sil Ah JA “Segala puji bagi Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi.” (Os. Al An'aam (6|: 1). 
Kemudian ditutup dengan & 413i, firman-Nya, kang Tb (a33 35 
Sesal 5 AAU d3 s, "Dan diberi putusan di antara Yan 

: hema A Allah dengan adil dan diucapkan, 'Segala puji bagi 


Allah, Tuhan semesta alam'” 2 


720 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/544), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/140), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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Akhir tafsir surah Az-Zumar. Berikutnya adalah tafsir surah Al 
Mukmin (Ghaafir). Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa. Shalawat 
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW. 
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SURAH GHAAFIR 


Zi AAA 


Ya Allah, berikanlah kemudahan 





Ob A NI, LA 


“Haa Miim. Se kitab ini (Al Our'an) dari Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Yang | 
mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras hukuman- 
Nya. Yang mempunyai karunia. Tiada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali 
(semua makhluk).” (Os. Ghaafir (40): 1-3) 


Sena Ari KA Mn NI: k02 
Cal AA SA 


Takwil | firman Allah: OB Alia 2S Ia FO 2 
OLI MAYAT IE 3 JI ae PT G3 AM je Haa 
Miim. Diturunkan kitab ini JAI Our'an| dari Allah Yang Maha 





Surah Ghaafir 


Perkasa lagi Maha Mengetahui. Yang mengampuni dosa dan 
menerima tobat lagi keras hukuman-Nya. Yang mempunyai karunia. 
Tiada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah kembali (semua makhluk)) 


— Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh va, 
sebagian ahli takwil berpendapat bahwa S, merupakan huruf yang 
terputus-putus dari nama Allah, yaitu (- N paa Di “Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang”. Huruf ha' dan mim: : berasal dari nama Allah 
ini. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

30367. Abdullah bin Ahmad bin Syabbuwaih Al Marwazi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari Yazid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, jl, e dan 6, bahwa itu merupakan huruf-huruf 22-31 

. yang terputus-putus.””' : 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa rs merupakan sumpah 
yang digunakan Allah untuk Pemnpah - adalah salah satu nama 
dari nama-nama Allah. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut: 

30368. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“- merupakan sumpah yang digunakan Allah dalam 
bersumpah, dan - merupakan salah satu nama dari nama- 
nama Allah.”7?2 


Li Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/206) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Our 'an (3/275). 
72 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/141). 
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30369. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, - bahwa itu merupakan huruf nama- 
nama Allah.” 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa (— merupakan salah 
satu nama dari nama-nama Al Our'an. Ahli takwil yang Depan ena 
demikian adalah: 


30370. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, na ia berkata, “ « 
merupakan salah satu nama dari nama-nama Al Our'an. pt 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa « (- merupakan huruf- 
huruf hijaiyah. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa - adalah nama, Mereka 
berdalil sn an Tr bin Aufa Al Absi berikut Ta 


1, 33 


“Haa Miim mengingatkanku, Sana tombak beng 


Mengapa Haa Miim tidak membaca sebelum ia maju. 2? 


Al Kumait berkata: 
OA Gb GG. AI ab IS 


73 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/206). 

74 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/141). 

25 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our'an karya Abu Ubaidah (2/193), 
Lisan Al 'Arab (entri: ). 
Ada yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan pendapat tentang pemilik bait 
syair ini. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/425-426) menyebutkan bahwa bait 
syair ini karya Syaddad bin Mu'awiyah Al Absi. Ada juga yang mengatakan 
bahwa ini merupakan karya Al Asytar An-Nakha'i. 








Surah Ghaafir — 





“Kami temukan tanda-tanda untuk kamu pada keluarga Haa Miim 


Yang ditakwilkan oleh orang yang bertakwa dan mengerti, 


dari golongan kami.” 


30371. Diceritakan kepadaku dari Ma'mar bin Al Mutsanna, ia 
berkata: Yunus Al. Jirmi berkata, “Orang yang berpendapat 
seperti ini, maka pendapatnya diingkari, karena huruf «- 
adalah sukun, sehingga sama dengan huruf hijaiyah. 
Sedangkan Haa Miim dalam syair ini berbaris. Jika surah ini 
diberi nama dengan nama huruf-huruf yang jazam ini, maka 
dapat dimasuki i'rab. 7? | 


Pendapat yang benar menurut saya tentang masalah ini sama 
seperti pendapat tentang huruf-huruf terputus lainnya, sebagaimana 
kami jelaskan sebelumnya tentang huruf 5i. Oleh sebab itu, tidak perlu 
diulang kembali, sebab pendapat tentang (- dan semua huruf terputus 
yang terdapat dalam Al Our'an sama seperti ini, maksud saya satu 
pendapat tentang huruf hijaiyah yang terdapat dalam Al Our'an. 

Firman-Nya, msl udi Jd (ja SSI J5 "Diturunkan kitab ini 
— (Al Our 'an) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui," 
maksudnya adalah, dari Allah Yang Maha Perkasa dalam hukuman 
terhadap musuh-musuh-Nya. Maha Mengetahui segala perbuatan yang 
mereka lakukan dan lainnya. Kitab (Al Our'an) ini diturunkan dari 
Allah. Lafazh (55 marfu' karena V5-. 

Firman-Nya, SN A£"Yang mengampuni dosa," terdapat dua 
pendapat tentang ayat tersebut: 


16 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Kumait (hal. 18) dan Abu 'Ubaidah 
dalam Majaz Al Our'an (2/193) dan Lisan Al “Arab (entri: »,$ dan (7), serta 
Al @urthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (1/288). 

7! Atsar ini tidak kami temukan dalam referensi yang ada pada kami, meskipun Al 
Fakhrurrazi menyebutkan atsar yang maknanya mendekati atsar ini, tanpa 
menyebutkan sumbernya (17/27). 
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Pertama, mengandung makna, Allah mengampuni dosa-dosa 
hamba-Nya. Jika maknanya demikian, maka sE dan (k4 khafadh 
karena dua hal: e 

1. Dikarenakan ada niat pengulangan huruf & , maka 
maknanya adalah «'8! d3 PENA je u ea 5 FAK ea “si " ji. 
“diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui, dari 
Pengampun dosa dan Penerima tobat”. Itu karena Jan we nakirah, 
tidak fasih jika dijadikan na'at kepada ma'rifah, sebab lafazh tersebut 
dalam bentuk nakirah. 


2. Dalam i'rab-nya, meskipun lafazh tersebut dalam bentuk 
nakirah, ia tetap mengikuti i'rab lafazh pertama, seperti na'at terhadap 
lafazh yang pertama, sebab posisinya berada di antara lafazh pertama 
dan It 3, yang merupakan ma'rifah. Terkadang i'rab lafazh seperti 
ini boleh mengikuti i'rab lafazh pertama, meskipun lafazh ini dalam 
bentuk nakirah, jika dalam bentuk pujian, karena terkadang pujian 
mengikuti i'rab lafazh sebelumnya, dan terkadang tidak #mengikuti 
i'rab lafazh yang pertama dalam posisi nashab dan rafa', sebagaimana 

| ungkapan penyair berikut ini: 


. cr 


AH 31, aa peran ag "3 DAR Y 
ASI DA Inda AI 
“Kaumku tidak jauh, yang mereka itu karena racun permusuhan 
Dan bencana pulau-pulau. 
Turun dengan segenap pertempuran. 


Orang-orang baik adalah yang pandai menjaga ikat kainnya. 2 


"8 Kedua bait syair ini adalah syair Kharnag bin Haffan, sebagaimana disebutkan 
dalam Lisan Al 'Arab (entri: ai), Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Our 'an (6/14), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (1/173). 
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Juga sebagaimana firman Allah, (eyA-l SA SIA, 
ky JG “Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih. 
Yang mempunyai Arsy, lagi Maha Mulia. Maha Kuasa berbuat apa 
yang dikehendaki-Nya.” (Os. Al Buruuj (85): 14-16) 
Lafazh Jt$ rafa', padahal lafazh ini dalam bentuk nakirah, 


pn aa 


posisinya mengikuti i'rab lafazh 3556,4. 

Pendapat Jain mengatakan bahwa SU Ae "Yang mengampuni 
dosa,” adalah salah satu sifat Allah. Allah tetap mengampuni dosa-dosa 
hamba-Nya sebelum ayat ini turun, pada saat ayat ini turun, dan setelah 
ayat ini turun. Oleh sebab itu, lafazh ini merupakan lafazh dalam bentuk 
ma'rifah, dan menjadi na'at bagi lafazh yang juga dalam bentuk 
ma 'rifah. 


Allah berfirman, spa (36 "Yang mengampuni dosa," dan Allah 
tidak berfirman, — sa, karena yang dimaksud adalah perbuatan. 


Firman-Nya, SA AN 9 "Dan menerima tobat." Lafazh sa 
mungkin..bentuk jamak dari 7 f, sebagaimana bentuk jamak Hi 
adalah 255 dan bentuk jamak all adalah $5£, berasal dari Aha n, 


yaitu tali perahu. Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 
EP Jl Ula Ini 3 as 


“Tali perahu, ketika beralih tanpa mereka. 


Mungkin juga lafazh «s3! adalah bentuk mashdar dari pa DU 
Wi. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


30372. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Bakar bin Iyasy menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag, ia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Umar, 
ia berkata, “Aku telah membunuh, apakah aku bisa bertobat?” 


2729 





19 Potongan syair ini disebutkan oleh Al Hamawi dalam Mu 'jam Al Buldan (4/82) 
dan Al Bakri Al Andalusi dalam Mu 'jam ma Ista'jam (3/ Nan 
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Umar menjawab, “Ya, lakukanlah, janganlah berputus asa.” 
Umar lalu membacakan ayat, 5: 2 AI Ga Tn Na O 
SA d3 » Si ED HI" Haa Miim. Diturunkan kitab Tni ini 
(Al Our an) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 


Mengetahui. Yang mengampuni dosa dan menerima tobat." 


Firman-Nya, Pal naa "Lagi keras hukuman-Nya," maksudnya 
adalah, hukuman Allah sangat keras terhadap orang-orang yang 
melakukan perbuatan maksiat, oleh sebab itu janganlah kamu bersandar 
pada keluasan rahmat-Nya, akan tetapi bersikap hati-hatilah kamu 
dengan menjauhi segala perbuatan maksiat dan melaksanakan segala 
kewajiban kepada-Nya, karena sebagaimana Allah tidak membuat putus 
asa para pelaku kesalahan dan dosa dari ampunan dan maaf-Nya, 
menerima tobat dari orang yang bertobat atas dosa-dosa. Allah juga 
tidak memberikan rasa aman dari hukuman-Nya bagi orang-orang yang 
melanggar larangan-Nya dan melakukan perbuatan maksiat. 


Firman-Nya, Jd! s3 "Yang mempunyai karunia," maksudnya 
adalah Allah Yang memiliki keutamaan dan karunia yang terbentang 
bagi orang-orang yang Dia kehendaki. Jika seseorang itu memiliki 

| aa kebaikan untuk taman enamnya, maka dikatakan d “b sa ye ol 
beo js. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 

. ini: | 

30373. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


730 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/343, no. 27748), Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya (10/3263), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/168). 
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ayat, Isladl S3 "Yang mempunyai karunia," ia berkata, 
“Maknanya adalah, memiliki karunia dan Maha Kaya.” 


30374... Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
— Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
— menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, JIslai( 53" Yang mempunyai karunia," ia 

— berkata, “Maksudnya adalah Maha Kaya.””? 


30375. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Isl! «s3 "Yang 
mempunyai karunia," ia berkata, “Artinya adalah yang 
memiliki banyak nikmat.”7? 


Sebagian berpendapat bahwa makna lafazh Jjldl adalah 
kekuasaan. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30376. . Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, J,lll 53 "Yang mempunyai karunia," ia berkata, 
“Makna J,J9! adalah kekuasaan.”74 | 

Firman-Nya, Zea AA) SY "Tiada tuhan (yang berhak 


disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua 


81 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3264), Al Ourthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Our'an (15/291). 
Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/142), dari Ibnu Abbas. Dzi 
An-Ni'am adalah yang Memiliki karunia dan Maha Kaya. Demikian disebutkan 
oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/546), dari Ibnu Abbas. 

22 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/132). Yang memiliki banyak 
nikmat, demikian disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 582). 

738 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/203) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/271), dinukil dari Abd bin Humaid. 

34 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/142). 
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makhluk)," maksudnya adalah, tidak ada sembahan yang. layak untuk 
. disembah kecuali Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, 
yang sifat-sifat-Nya seperti yang Dia sebutkan. Oleh sebab itu, 
janganlah kamu menyembah kepada selain Dia. 

Firman-Nya, eJl ai" Hanya kepada-Nyalah kembali (semua 
makhluk)," maksudnya adalah, kepada Allahlah tempat kamu kembali 
wahai manusia, maka sembahlah Dia, karena sesungguhnya yang kamu 
sembah selain Allah tidak ada yang dapat memberikan manfaat 
kepadamu. | | 


000 


£ 
aa Jai “3 TOY s 
“ 


Oa aa Bi G3 1 aeka daa 
AI AN muatan LAS pesen 2 
5 CE Bi Aa DIN 13 Bug 
Diplis 


“Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, 
kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang 
“balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain 
memperdayakan kamu. Sebelum mereka, kaum Nuh dan 
'golongan-golongan yang bersekutu sesudah mereka telah 
mendustakan (rasul) dan tiap-tiap umat telah merencanakan 
makar terhadap rasul mereka untuk menawannya dan 
mereka membantah dengan (alasan) yang batil untuk 
melenyapkan kebenaran dengan yang batil itus karena itu 
Aku adzab mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku?” 
(Os. Ghaafir (401: 4-5) 
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Takwil firman Allah: Ipa Sel Sa 1 Y) SM eka Jua 
AIA, 2 Dan ba SET, AA tp TI) On 2s 
Detak aa Ph LAH bah dang 236 k42 (Tidak 
ada. yang anakan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang- 
orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan 
bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu. 
Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu 
sesudah mereka telah mendustakan (rasul) dan tiap-tiap umat telah 
merencanakan makar terhadap rasul mereka untuk menawannya 
dan mereka membantah dengan Jalasan) yang batil untuk 
melenyapkan kebenaran dengan yang batil itu: karena itu Aku adzab 
mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku?) 


Maksud ayat tersebut adalah, yang memperdebatkan aan 
bukti-bukti kebenaran Allah dan tanda-tanda keesaan-Nya, serta 
mengingkari-Nya, hanyalah orang-orang yang mengingkari keesaan- 
Nya. 


bo 


“Firman-Nya, XUIG aa 2 Ia “gg Karena itu janganlah pulang 
balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain 
memperdayakan kamu," maksudnya adalah, Allah Ta 'ala berfirman, 
“Wahai Muhammad, janganlah mereka menipumu dengan tindakan 
mereka menetap di berbagai kota dan negeri, padahal mereka kafir 
kepada Tuhan mereka. Engkau sangka mereka diberi tenggang waktu, 
mereka datang dan pergi, mereka melakukan berbagai tindakan di 
berbagai kota dan negeri, padahal mereka kafir kepada Allah. Siksa dan 


adzab atas kekafiran mereka tidak disegerakan atas mereka karena 


mereka berada dalam sedikit kebenaran. Sesungguhnya Kami tidak 
menunda adzab terhadap mereka, akan tetapi agar apa yang telah 
tertulis (Al Kitab) sampai pada waktunya (tersampaikan), agar adzab 
Allah pasti berlaku atas mereka, itulah adzab Tuhanmu.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 
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30377. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, MUI 3 HA I 33 6 
"Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari 
suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu," 
berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 2 mereka yang 
datang dan pergi itu memperdayamu.” 75 


Allah lalu menceritakan tentang umat-umat yang mendustakan 
para rasul mereka. Allah memberitahukan bahwa mereka mendebat 
para rasul mereka, seperti yang dilakukan umat Nabi Muhammad 
SAW. Kemudian Allah menimpakan adzab-Nya kepada mereka ketika 
masanya telah tiba, setelah para rasul itu memberikan maaf kepada 
mereka dan memberikan peringatan akan adzab-Nya. 


Yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya merupakan 
. pemberitahuan kepada Nabi-Nya, bahwa Sunnatullah pasti berlaku pada 
umat Nabi Muhammad SAW yang melakukan perbuatan seperti yang 
telah dilakukan orang-orang yang mendustakan dan mendebat para 
rasul mereka, bahwa Allah akan menimpakan adzab kepada mereka dan 
pasti mengalahkan mereka. Allah berfirman, “Kaummu yang 
mendustakan risalahmu dan mendebatmu dengan kebatilan, 
sesungguhnya sebelum mereka telah ada kaum-kaum yang juga diutus 
para rasul kepada mereka, yaitu kaum Nuh dan beberapa kelompok 
setelah mereka. Merekalah umat-umat yang bersatu dan berkelompok 
mendustakan para rasul, seperti kaum Ad, kaum Luth, orang-orang 
Masyan, dan orang-orang yang seperti mereka.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


78 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/139), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun 
(5/143), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/203). 
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30378. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Kep kami dari Oatadah, tentang ayat, Rp AG Sa 
33 ba LIA AI "Sebelum mereka, ea Nuh dan golongan- 
golongan yang bersekutu sesudah mereka telah mendustakan 


(rasul)," ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang kafir.” 


Firman-Nya, "ntalaahn ap AG Aden 25x,” "Dan tiap-tiap umat 
telah merencanakan makar “terhadap NN mereka untuk 
menawannya," maksudnya adalah, setiap umat dari umat-umat yang 
mendustakan para rasul mereka, bersekutu untuk menawan dan 
membunuh rasul yang diutus kepada mereka. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 


30379. Bisyr menceritakan kepada- kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, s4: #1 J2— 2125" 
2 2aala "Dan tiap-tiap umat telah merencanakan makar 

.ferhadap rasul mereka untuk menawannya," ia berkata, 
“Mereka ingin membunuh rasul yang diutus kepada 
mereka.” i 


Allah menyebutkan, abg , sedangkan pada ayat sebelumnya 
. disebutkan 4 AA Team huruf ha dan mim pada lafazh Asap ditujukan 
kepada seseorang, bukan kepada lafazh AA. 


Menurut gira'at Abdullah, ayat ini dibaca W'- Vga :: yang 
maksudnya adalah rasul yang diutus kepada umat itu. 1. 


36 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/139) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/91), tanpa menyebutkan sumbernya. 

737 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/140), Al Mawardi Balam An: Wukat wal 'Uyun 
(5/143), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/207), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/547). 

738 Lihat Ma'ani Al Gur'an karya Al Farra (3/5) dan Al Barh Al Muhith karya Abu 
Hayyan (9/236). 
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Firman-Nya, SI 4 Ibn Jl ida, "Dan mereka 
membantah dengan (alasan) yang batil untuk Belasan kebenaran 
dengan yang batil itu." Maksudnya adalah, mereka mendebat rasul 
mereka dengan kebatilan, agar mereka dapat membatalkan kebenaran 
yang dibawa oleh para rasul itu dari sisi Allah, yaitu seruan kebenaran 
agar mereka masuk ke dalam ketaatan-Nya dan mengakui keesaan-Nya, 
serta melepaskan diri dari menyembah kepada selain-Nya, sebagaimana 
orang-orang kafir dari kaummu mendebatmu dengan kebatilan, wahai 
Muhammad. 


Firman-Nya, wis KS Aa "Karena itu Aku adzab 
mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku?" Maksudnya adalah, maka 
Aku adzab mereka yang ingin menawan rasul mereka dengan adzab-Ku 
dari sisi-Ku, dan betapa pedihnya adzab-Ku kepada mereka. Bukankah 
Aku telah membinasakan mereka dan Aku jadikan mereka sebagai 
pelajaran bagi umat manusia dan orang-orang setelah mereka?! Aku 
jadikan kampung halaman dan tempat tinggal mereka kosong dan 
— hanya sebagai tempat binatang liar. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30380. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, wlic 56 X5 Saleh 
"Karena itu Aku adzab mereka. Maka betapa (pedihnya 
adzab-Ku?" Ia berkata, "Sungguh, adzab yang ditimpakan 
kepada mereka sangatlah pedih.” 

00 


OMA Aa anak 5 ag 


el 


79 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/144). 
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. “Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan adzab 
Tuhanmu terhadap orang-orang kafir, karena sesungguhnya 
mereka adalah penghuni neraka.” (Os. Ghaafir (401: 6) 


Takwil firman Allah: AA DS ON Op Li AN, 
9, ELSA Wan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan adzab 
Tuhanmu terhadap orang-orang kafir, karena SENNEEUNnya mereka 
adalah penghuni neraka) 


Maksud ayat wesebait adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, sebagaimana telah pasti berlaku ketetapan adzab-Ku 
terhadap umat-umat yang telah mendustakan rasul-rasul mereka, seperti 
yang telah Aku kisahkan kepadamu, hukuman dan adzab-Ku telah 
menimpa mereka karena mereka mendustakan para rasul yang diutus 
kepada mereka. Mereka mendebatnya dengan kebatilan untuk menolak 
kebenaran, maka pasti juga berlaku ketetapan adzab Tuhanmu terhadap 
umatmu yang mendustakan Allah, yaitu orang-orang yang mendebat 
ayat-ayat Allah.” 


. . 


— Firman-Nya, sat Sara 2 "Karena sesungguhnya mereka 
adalah penghuni neraka." Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat 
tentang posisi 2 Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa 
maknanya adalah, telah pasti berlaku ketetapan adzab Tuhanmu 
terhadap orang-orang kafir. #4 atau ##4 “karena mereka” adalah para 
penghuni neraka. : 

| Menurut mereka, 2itidak berada pada posisi maf'ul. Bukan 
seperti lafazh « 4 ciisi “Apakah engkau menetapkan? Mn 
mereka” Jika demikian, maka lafah ini jaga bisa dibaca 54 Cie ih 
“Apakah engkau menetapkan, karena sesungguhnya mereka”. 





am em ea aman enam “Tatar AIhT tebar 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa AA merupakan badal 
terhadap kalimat sebelumnya," seakan-akan lafazh ini berbunyi, 
“Ketetapan Tuhanmu benar-benar menetapkan bahwa mereka adalah 
— para penghuni neraka”. : 


.y5a 


Pendapat yang benar tentang masalah ini yaitu, Af merupakan 
penjelasan terhadap ayat ini, yang maknanya, demikianlah telah 
ditetapkan adzab neraka bagi mereka, adzab yang dijanjikan Allah bagi 
orang-orang kafir. 


“09 


| .- 0 00 7 LK BA Teo Kon AAL 
Dea Ad 2053 MO Ie PA AYU JNE 


Lp 


aa A2 BA) A3 BK Sima Ga lala Gali 


OH Gis al Ka 
“(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan malaikat yang 
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan 
mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi 
orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan), 'Ya 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala 
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang 
bertobat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka 
dari siksaan neraka yang menyala-nyala'.” 

(Os. Ghaafir (401: 7) - 


ae. 2. 03 Ko... “3 


, Takwil firman Allah: pe TEE AAA 
Gi AE ep LS pig IL La Ca YAA Da Dea 20233 


. 107 ihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/236). 





W Ha BD T ea (56 ((Malaikat-malaikat) yang memikul 
Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji 
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan 
ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan), “Ya 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka 
berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti : 
jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang 
menyala-nyala.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, para malaikat yang memikul Arsy 
Allah dan para malaikat yang berada di sekeliling Arsy, yaitu para 
malaikat yang mengelilinginya. 3 AL G5 “Bertasbih memuji 
Tuhannya,” memanjatkan doa dengan memuji dan bersyukur kepada- 
Nya. .& 233 “Dan mereka beriman kepada-Nya.” Mereka 
menyatakan kepada Allah bahwa tiada tuhan bagi mereka selain Allah. 
— Mereka bersaksi akan hal itu, tidak angkuh, serta beribadah kepada- 
Nya. (35 Ay Sal Geni “Serta memintakan ampun bagi orang-orang . 
yang Tenan ? Mereka memohon kepada Tuhan mereka agar . 
mengampuni segala dosa orang-orang yang mengakui seperti 
pengakuan mereka, yaitu mengesakan Allah dan melepaskan diri dari 
segala sembahan selain Allah. Oleh karena itu, Allah mengampuni 
mereka. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30381. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, IX Sal Opik, 
"Serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman," 
ia berkata, “Maksudnya “adalah, orang-orang yang 
mengucapkan Ja ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah).”"' 


M1 Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat maknanya dalam Al Jami” li Ahkam Al 
Our 'an karya Al Ourthubi (15/294). 
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Dalam firman-Nya, We) 1x55 ey AS ega 3 Im Sea 3 (55"Ya Tuhan 
kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu 5 Na lafazh 
yang dibuang, yaitu Ba “Mereka mengucapkan”. Makna ayat ini 
adalah, mereka memohonkan ampun untuk orang-orang yang beriman, 
“Wahai Tuhan kami, ana dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu.” 


Firman-Nya, (Je) 115 Pp bara 5 yaa 5 Ii Liu, "Rahmat dan ilmu 
Engkau meliputi segala sesuatu," maksudnya Sia rahmat dan ilmu 
Engkau meliputi semua makhluk ciptaan-Mu. Oleh sebab itu, Engkau 
mengetahui segala sesuatu, tidak ada yang tersembunyi bagi-Mu walau 
sedikit pun. Engkau memberikan rahmat kepada makhluk-Mu, dan 
rahmat-Mu itu meliputi segala sesuatu. 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh Wle3 1155 ega aa 4 "Rahmat dan ilmu. "2 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa nashab 
pada kedua lafazh tersebut sama seperti nashab pada lafazh 'xe Afis Sl 
“engkau memiliki tambasehnya yang sama dengannya”, karena. pada 
lafazh « Gde Sin “stelah ada maf'ul lahu, yang fa'il-nya merupakan 

. huruf ta', sedangkan lafazh (e3 Ta Tea sebagai penjelasannya. Dalam 
lafazh ini terdapat lafazh lain antara Ji | dan maf'ul, sebagaimana 
terdapat huruf ha' pada lafazh 'x£ ku GI. Oleh sebab itu, nashab pada 
kata ini sama seperti maf'ul setelah fa il. 


Pakar bahasa Arab lainnya berpendapat bahwa lafazh ini 
disusun dari lafazh lain, yaitu sebagai penjelasannya ale" 1 AA Chang 
dan 4) ta S. » & , “Ia meliputi segala sesuatu dengan rahmat- 
Nya” . Sebagaimana lafazh Ka “ b dan Kis & Cb “Karenanya 
jiwaku menjadi tenang”. Seperti lafazh tip Wu SG “Apakah engkau 
memiliki hambasahaya seperti dia?” Lafazh yang ukurannya jelas 
seperti lafazh &5 Io 5 Ga “Saya memiliki minyak satu Rithl”. 
Sedangkan pada lafazh 'x£ akta wf uf permisalannya tidak diketahui 


182 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/238). 
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£ .. 


secara pasti, akan tetapi lafazhnya ma'rifah, sedangkan '48 dalam 
- bentuk nakirah, sehingga manshub, padahal semestinya marfu'. Mereka 
yang berpendapat seperti ini berdalil dengan ucapan penyair berikut ini: 


7. — - n 
3 AKA IN, las Ola Us Fila, Ina GL 


“Tidak ada di kabilah Ma'ad dan seluruh kabilah Gahthan 


seperti engkau, hanya satu-satunya terhitung.” | 


Lafazh 3 " dikembalikan kepada Tr karena nakirah. J ika dikatakan & 
J3 OT Jb uk, dan 3 ulu, tetap boleh, karena Ja dalam bentuk 
nakirah, meskipun lafazhnya ma Pn 


iis 


Firman-Nya, Gp ih "226" Maka berilah ampunan 
kepada orang-orang yang 2. — “mengikuti jalan Engkau," 
maksudnya adalah, maka ampunilah dosa orang yang bertobat dari 
perbuatan syirik dalam beribadah kepada-Mu dengan kembali 
mengesakan-Mu, mengikuti perintah-Mu, dan menjauhi larangan-Mu. 

. Demikian menurut riwayat berikutini: — 

30382. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, (56 21M "226" Maka 
berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, maka ampunilah orang-orang 
yang bertobat dari perbuatan syirik.” 


3 Syair ini disebutkan dengan beberapa riwayat berbeda. 
Ini merupakan syair Al Hakam bin Abdal Al Asadi (w. 100H/718M). Ia adalah 
seorang penyair Dinasti Umawi, lahir di Kufah. | 
Lihat bait syair ini dalam Diwan Al Hakam, dalam ensiklopedia elektronik syair 
| lembaga Budaya-Abu Dhabi. Syair ini berbunyi 15 eka Ola S ci 
"dah S ala idle 
“Aku tidak menemukan orang sepertimu di kabilah Oahthan. 
Dan engkau juga tidak menemukan orang sepertiku di kabilah Ma'ad.” 
14 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/140) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/276), dinukil dari Abdurrazzag serta Abd bin Humaid. 
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Firman-Nya, ifa bah, "Dan mengikuti jalan Engkau," 
maksudnya adalah, mereka melewati jalan yang Aku perintahkan untuk 
dilalui. Mereka konsisten dalam manhaj yang Aku perintahkan untuk 


dilaksanakan, yaitu masuk ke dalam agama Islam. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: ) 


30383. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Aa feat, "Dan 
mengikuti jalan Engkau," ia berkata, “Artinya adalah, mereka 
taat kepada-Mu.”' | 

Firman-Nya, HH Kar TA HD "Dan peliharalah mereka dari 

siksaan neraka yang menyala-nyala," maksudnya adalah, hindarkanlah 

Neraka Jahanam dari orang-orang yang bertobat dari syirik, yang 


kemudian mengikuti jalan-Mu. -. 
i 000 


MA SA on aah Il ole SI ME 5 
. 1. 5 te GA “t 
O SITI SG 3333 33 
“Ya Tuhan Kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga 
Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang- 
orang yang shalih di antara bapak-bapak mereka, dan istri- 
istri mereka, dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. Ghaafir 1401: 8) 


15 Jpid. 
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Takwil firman Allah: 555 14353 Jl oke cix Hi US 
O SIA SG 153 4535 enBie Sar (Ya Tuhan 
Kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang shalih di 
antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, dan keturunan 
mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana) | 


.Allah memberitahukan tentang doa para malaikat-Nya untuk 
hamba-hamba-Nya yang beriman. Mereka berdoa, sS££ 1451, C5 
OJe “Ya Tuhan Kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga Adn." 
Maksudnya adalah, taman-taman surga sebagai tempat tinggal. 33f 
(5383 "Yang telah Engkau janjikan kepada mereka." Maksudnya 
adalah, yang bertobat dan taat kepada-Mu. Masukkanlah mereka ke 
dalamnya. 2453 Ha mak Ga Tia 023 "Dan orang-orang 
yang shalih di antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, dan 
keturunan mereka semua." Maksudnya adalah, dan masukkanlah 
bersama..orang-orang yang bertobat itu orang-orang yang shalih di 
antara bapak-bapak, istri-istri, dan keturunan mereka. dfx1,T, "Dan 
mengikuti jalan Engkau" yaitu orang-orang yang mengikuti jalan-Mu. 
Masukkanlah mereka semua ke dalam surga Adn. Mereka adalah 
orang-orang yang telah melakukan amal-amal shalih yang Engkau 
ridhai ketika berada di dunia. 

Disebutkan bahwa bersama seseorang yang masuk surga itu 
akan dimasukkan pula kedua orang tuanya, anaknya, dan istrinya, 
meskipun mereka tidak melakukan amal seperti amalnya. Akan tetapi 
itu semata-mata karena karunia dan rahmat Allah kepadanya. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


' 30384. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman Al Ijli menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, ia berkata, “Seseorang 
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masuk ke dalam surga seraya berkata, “Dimanakah bapakku, 
dimanakah ibuku, dimanakah anakku, dimanakah istriku? 
Lalu dikatakan kepadanya, “Mereka tidak beramal seperti 
amalmu?. Ia lalu berkata, “Aku beramal untukku dan untuk 
mereka”. Lalu dikatakan kepada mereka, “Masukkanlah 
mera ke dalam surga.” Ia As membaca ayat, ate oJe sa 
14353 3 & H3 ea 023 arang - Surga Adn yang 
telah Engkau aa kepada mereka dan orang-orang yang 
shalih di antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, 
dan keturunan mereka semua." 


Partikel » mengandung makna izin, berada sar posisi nashab, 
athaf kepada huruf ha dan mim pada lafazh Ah, Bisa j juga nashab 
kepada athaf terhadap huruf ha dan mim pada ayat 3S -9. 

Firman-Nya, Za 2 AS SB "Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Engkau, wahai Tuhan kami, Maha Perkasa dalam 
menghukum musuh-musuh-Nya dan Maha Bijaksana dalam mengatur 
makhluk-makhluk-Nya.'” 


000 


7 214 . 


Naa AN A3 
OA 


16 Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Gur'an (15/296) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/639), dinukil dari Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya. Tidak kami temukan dalam tafsirnya. Al-Alusi dalam 
Ruh Al Ma'ani (13/143). 

17 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/239). 





Surah Ghaafir 


“Dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan 
orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) 
kejahatan pada hari itu maka sesungguhnya telah Engkau 
anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar." (Os. Ghaafir (401: 9) 


Takwil firman Allah: K3 KAP OA So 3 3 HEANA 
O ea NS, »3 A3(Dan) peliharalah mereka dari , balasan 
kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari 
Ipembalasan) kejahatan pada hari itu maka sesungguhnya telah 
Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar) 


Allah memberitahukan tentang ucapan malaikat 4x3, "Dan 
peliharalah mereka", serta peliharalah mereka dari adzab akibat 
perbuatan jelek yang pernah mereka lakukan sebelum mereka bertobat. 
Janganlah Engkau menghukum mereka disebabkan semua itu, tan 
janganlah. Engkau mengadzab mereka. Xxx 35 Awan SKA So 
"Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) Para 
pada hari itu maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat 
kepadanya." Maksudnya adalah, dan sungguh ia telah memperoleh 
kemenangan. Tidak diragukan lagi bahwa itulah kemenangan yang 
besar. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30385. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, SEN 33 "Dan 


f 502 





30386. 


30387. 


ANK on RIM LAS BEN 


Aa KAA WEB IKA 3 


£ 3 4 
O Ian 
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peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan," ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, peliharalah mereka dari adzab.”“ 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
bin Basyir menceritakan kepada kami,.ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Oatadah, dari Muthrif, ia berkata, “Kami dapati hamba yang 
paling baik (memberikan nasihat) kepada hamba Allah yang 
lain adalah para malaikat, dan hamba yang paling menipu 
terhadap hamba Allah yang lain adalah syetan-syetan.” Ia lalu 
membaca ayat, S5 ML Ge Ha Ia S3 GA SA Si 
"(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan malaikat yang 
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya." | 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, ia berkata: Muthrif berkata, “Kami 
dapati hamba yang paling menipu terhadap hamba Allah yang 
lain adalah syetan-syetan, dan hamba yang paling baik 
(memberikan nasihat) kepada hamba Allah yang lain adalah 


para malaikat.” 


NO 


"— 


W— 


4, », 
Kar LB ente ote 00.50 


2 ph Lane Gasa 


18 An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/206), Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (4/482), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an (15/296). 
149 Ats-Tsa'alabi dalam tafsirnya (Al Jawahir Al Hassan) (4/67). 


150 hid. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada 
mereka (pada Hari Kiamat), “Sesungguhnya kebencian Allah 
(kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada 
dirimu sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu kamu 
— kafir'. Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami Engkau telah 
mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua 
kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka 
adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar (dari 
neraka)'?” (Os. Ghaafir (40): 10-11) 


Takwil firman Allah: s1, eat AS li Tel 
Ea, Pan AE IE) BA SIA NK 
MY Jua 0 mw d ISS 13 Bb KS (Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir diserukan kepada mereka (pada Hari Kiamat), 
"Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri karena kamu diseru untuk 
beriman lalu kamu kafir.” Mereka. menjawab, "Ya Tuhan kami 
Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan 
kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka 
adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka/?”) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang kafir 
kepada Allah SG551G "Diseru," di dalam neraka pada Hari Kiamat 
ketika mereka memasukinya. Mereka pun merasa benci karena diri 
mereka dimasukkan ke dalamnya, ketika mereka melihat apa yang 
dipersiapkan Allah untuk mereka di dalam neraka, yaitu beraneka adzab 
untuk mereka. Dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya kebencian 
Allah kepada kamu lebih besar ketika kamu berada di dunia, ketika 
kamu diseru agar beriman kepada Allah, akan tetapi kamu tetap kafir. 
Kebencian Allah lebih besar daripada kebencian kamu pada hari ini 
pada saat diri kamu ditimpa adzab murka Allah terhadap kamu”. 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini, di antara mereka adalah: 
30388. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


30389. 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, -A ! MSII"Sesungguhnya kebencian 
Allah (kepadamu) lebih besar," ia berkata, “Mereka benci 
terhadap diri mereka ketika mereka menyaksikan amal 
perbuatan mereka, akan tetapi kebencian Allah kepada mereka 
lebih besar, ketika mereka berada di dunia, saat mereka diseru 
agar beriman kepada-Nya, akan tetapi mereka tetap ingkar dan 
kafir.”75! 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, SL Ni 5 
oa IK Gk OI LAN 0 s5, Al id AU 
33 "Sesungguhnya orang-orang yang kafir aan 
kepada mereka (pada Hari Kiamat), "Sesungguhnya kebencian 
' Allah (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada 
dirimu sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu kamu 
kafir'." Ia berkata, "Maksudnya adalah, kebencian Allah lebih 
besar terhadap orang-orang yang sesat, ketika di dunia 
ditawarkan kepada mereka agar beriman kepada-Nya, akan 
tetapi mereka tidak mau menerima. Sungguh, kebencian Allah 
lebih besar daripada kebencian mereka terhadap diri mereka 


75! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 582), Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Our 'an (15/297), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549). 
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sendiri ketika mereka menyaksikan adzab Allah pada Hari 
Kiamat.”?3? 


30390. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 178 Gl 5 
Sai ve BIA Li (GANGA "Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir diserukan kepada mereka (pada Hari Kiamat), 
'Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar 
daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah ketika kamu berada di dalam neraka. 3| 
SENI SLS Karena kamu diseru untuk beriman”. Ketika 

kamu berada di dunia. 554825 “Lalu kamu kafir”? 


30391. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Si oa BN LA NG" Diserukan kepada 

' mereka (pada Hari Kiamat), "Sesungguhnya kebencian Allah 

“» (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu'." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika mereka masuk ke dalam neraka, 
mereka benci terhadap diri mereka sendiri karena telah 
durhaka kepada Allah, akibat dosa-dosa yang telah mereka 
lakukan. Mereka lalu diseru, “Sesungguhnya kebencian Allah 
terhadap kamu lebih besar, ketika kamu diseru kepada agama 
Islam, namun kamu enggan, daripada kebencian kamu 
terhadap diri kamu pada hari ini, ketika kamu dimasukkan ke 


dalam api neraka.” 


752 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/145), Al Gurthubi dalam Al Jami" 
li Ahkam Al Our 'an (15/29T), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(41549). | 

758 Abu Hayyan dalam A/ Bahr Al Muhith (9/241). Lihat Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (5/145) dari Al Hasan dan Gatadah. 

14 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549). 
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Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang masuknya 
huruf lam pada lafazh 2 1 ai "Sesungguhnya kebencian Allah 
(kepadamu) lebih besar." Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah 
berpendapat bahwa huruf lam tersebut adalah huruf Jam pada awal 
lafazh, atau lam al ibtida'. 3G "Diseru" orang-orang kafir itu 
diseru, lalu dikatakan kepada mereka. Itu dikarenakan lafazh ini dalam 
kalimat seru. Ini hanyalah satu pendapat. Lafazh yang sama seperti ini 
dalam posisi i'rab, seperti lafazh 3,e# y Kasi 5) “Zaid lebih utama 
daripada Amr. 


Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa maknanya 
adalah Fan Uh dh ma o! D "3 “Mereka diseru, sesungguhnya kebencian 
Allah kepada kamu.” “Akan tetapi huruf lam sudah cukup, tidak perlu 
mengucapkan ee 1 25 of 5s “Saya berseru, sesungguhnya Zaid 
berdiri”. Sama seperti ayat, KA, tu BA 

“Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda- 
Laga (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya 
sampai sesuatu waktu.” (Os. Yuusuf (12): 35). Posisi huruf lam sama 
seperti vi pada setiap ucapan dalam kalimat, seperti v B4 “Mereka 


diseru”. &' ' xpu “mereka diberitahu”, dan kata yang sama dengannya”. 


Pakar bahasa Arab lainnya berpendapat bahwa ini merupakan 
huruf lam al yamin (sumpah)? yang masuk dalam cerita dan 
mengiringi suatu cerita untuk menunjukkan bahwa kalimat setelahnya 
adalah kalimat yang menafikan. Kalimat jawaban terhadap sumpah 
tidak boleh berada pada posisi sumpah, baik bersama huruf Jam tersebut 
terdapat huruf nun atau tidak. Jadi, cukuplah keberadaan huruf tersebut. 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa huruf lam masuk ke dalam kalimat ini untuk 





155 1 ihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (3/6). 
786 4 ihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/240). 
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menunjukkan bahwa kalimat setelahnya adalah kalimat yang 
menafikan. Huruf lam tersebut adalah Jam al yamin (sumpah). 


one 2” 


Firman-Nya, gs! We Ca aa Ht "Ya Tuhan kami Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula)." Tafsir ayat ini telah kami jelaskan pada tafsir surah Al Bagarah, 
sehingga tidak perlu diulang kembali disini. Akan tetapi kami akan 
menyebutkan beberapa riwayat tentang ayat ini: 


30392. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, KI ten oa WA 
"Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula)," ia berkata, “Mereka mati 
ketika berada pada tulang sulbi bapak-bapak mereka, 

— kemudian Allah menghidupkan mereka di dunia, kemudian 
Allah mematikan mereka dalam sebuah kematian yang harus 
ada, kemudian Allah menghidupkan mereka untuk 

" dibangkitkan pada Hari Kiamat. Itulah dua kehidupan dan dua 
kematian.” 


30393. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitakan kepada 
kami, ia berkata: Aku ea Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, Kal Kanada c NA "Engkau telah mematikan 
kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula)," 


bahwa ini sama seperti ayat, 5 SA it, Aa LS SS 


A3) DK 2. aa TE “macet “Mengapa 


kamu kafir 2 Allah, Sa Ea na mati, lalu 
Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 


77 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/141), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/146), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41549). 
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dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan?” (Os. Al Bagarah (2): 28)” 


30394. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan : 
kepadaku « dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, CA 2) 
cra Ce Ca oa "Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali (pula)," ia berkata, "Ini 


Lte 


sama seperti ayat, G1 ia al KAI S5 "Mengapa 
kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati?” (Os. 
Al Bagarah (21: 28)” 

30395. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, tentang ayat, KET Wet, sed CA 
"Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
badan kami dua kali (pula)," ia berkata, "Ini Nabi 

abu a 
span aya datar 1. Al Bagarah, Tema Era GA Lt, 
Ka (X3 5 Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 
la ea kemudian kamu dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali'” (Os. Al Bagarah (2): 28) 


30396. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Malik, 
tentang ayat, el Canpi, ae CA" Engkau telah mematikan 
kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula)," 
ia berkata,."Maksudnya adalah, Engkau ciptakan kami pada 


158 Jbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549). 

19 Jpnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3265) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/549). 

1 Yhnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3264 dan 4265). 
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saat kami bukan apa-apa, kemudian Engkau matikan kami, 
kemudian Engkau hidupkan kami (sekali lagi).”"' 


30397. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 

— menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abu Malik, 

tentang ayat, Kal Ca, SE CA" Engkau telah mematikan 

kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula)," 

ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mati, lalu Allah 

menghidupkan mereka. Kemudian mematikan mereka, 
kemudian menghidupkan mereka (kembali). 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini 
sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

30398. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Cah se LA 
Ka "Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula)," ia berkata, “Maksudnya 

|“ adalah, mereka dimatikan di dunia, kemudian mereka. 
dihidupkan di kubur mereka, lalu mereka ditanya, kemudian 
mereka dimatikan di dalam kubur mereka, kemudian mereka 
dihidupkan di akhirat.” ) 


Ulama lainnya dalam hal ini berkata: 


30399. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, KI Heat AG ai 2136 "Mereka menjawab, 
'Ya Allah, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 


a Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549). 

2 hid 

763 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/146) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/549), ia (Ibnu Athiyyah) berkata, “Pendapat ini ditolak, 
karena menyebutkan menghidupkan tiga kali.” 


) 
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menghidupkan kami dua kali (pula)'." Dia berkata, “Allah 
menciptakan mereka dari sulbi Adam, ketika Allah mengambil 
. perjanjian dari mereka.” Dia lalu membacakan ayat, Fa 33 
mn 2) aebiya Glagah SE“ Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka.” ,, 
(Os. Al A'raaf (7): 172) Hingga ayat, ("9 SALAT JS Kursi 
“Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena 
perbuatan orang-orang yang sesat dahulu.” (Os. Al A'raaf 
(7: 172) Ia berkata, “Perbuatan mereka telah membuat mereka 
lupa dan perjanjian telah diambil dari mereka. Allah mencabut 
salah satu dari tulang rusuk Adam yang bengkok, lalu Allah 
menciptakan Hawa.” Ia menyebutkan riwayat dari Rasulullah 
SAW. | 
Itulah makna ayat, (565 Suri o1 KAS ARE GA LE ek 
SE IMT wd ai GA Kg SI en AI 
MD &35 se “Hai sekalian manusia, bertakwalah-kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan 
dari padanya Allah menciptakan istrinya: dan dari pada 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak.” (Os. An-Nisaa' (4!: 1) 
Dia lalu membacakan ayat, Wek bing Dan Kami telah 
mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh.” (Os. An- 
Nisaa' (4): 154) Ia lalu berkata, "Pada saat itu.” 
Pia lalu membacakan ayat, Rang Ke Al Aa ag ih, 
Kalbu as ijaa KE SNI “Dan ingatlah karunia Allah 
kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan 
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'— kamu, ketika kamu mengatakan, "Kami dengar dan kami 
taati”.” (Os. An-Nisaa' (5): 77“ 


2011 0 


Firman-Nya, K3 2 3A Cs icb "Lalu kami mengakui dosa-dosa 
kami," maksudnya adalah, maka kami mengakui dosa yang telah kami 
lakukan di dunia. 


Firman-Nya, Ja Ya ma MH" Maka adakah sesuatu jalan 
(bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?" Maksudnya adalah, mereka 
berkata, “Adakah jalan keluar bagi kami dari neraka ini, agar kami bisa 
kembali ke dunia dan melakukan perbuatan lain, bukan perbuatan dosa 
yang telah kami lakukan?” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30400. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Jd 03 gr: aa 
"Maka adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk “an (dari 
2 . neraka)?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 


. “Adakah jalan agar kami bisa kembali ke dunia?”765 
000 


Es 


C4 3 lag, Ie» TA £ an 
byar San IS ON Ka — Ig AN Las SUS 


O SiyasSi 4 G 


“Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah 
saja disembah. Dan kamu percaya apabila Allah 


74 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/146) secara ringkas, dan Ibnu 
| Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/549), ia berkata, “Pendapat ini lemah, 
karena menyebutkan al ihyaa' (menghidupkan) tiga kami.” 
765 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (56/146) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/278), dinukil dari Abd bin Humaid. 


a— 
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dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha besar.” 
(Os. Ghaafir (401: 12) 


2 


Takwil firman Allah: 615 Tana 233 263 SL As Kg 
OTT SEC 125.2 375 Yang demikian itu adalah karena 
kamu kafir apabila Allah saja disembah. Dan kamu percaya apabila 
Allah dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha besar) 


Dalam ayat tersebut ada lafazh yang dibuang, karena maknanya 
telah dapat dipahami dari konteks ayat. Lafazh tersebut adalah, “Maka 
jawablah, “Tidak ada jalan bagi kamu kepada apa yang kamu inginkan, 
karena kamu telah diadzab, wahai orang-orang kafir.” #if25 $| 231 
Era t— »3e3 "Karena kamu kafir apabila Allah saja disembah.” 
Kamu mengingkari jika ketuhanan hanya milik Allah. Kamu katakan 


WII “Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhcn Yang 


Satu saja?” (Os. Shaad (38): 5) . 


5 


Firman-Nya, 3 -& Seo!" Dan kamu percaya apabila Allah 
dipersekutukan," maksudnya adalah, jika mereka menjadikan sekutu 
bagi Allah, maka kau mempercayai orang yang melakukan itu. 

Firman-Nya, Pes Ja (SAG" Maka putusan (sekarang ini) 
adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar," maksudnya 
adalah, maka keputusan bagi Allah Yang Maha Tinggi atas segala 
sesuatu, dan Maha Besar yang hari ini segala sesuatu menjadi kecil 
bagi-Nya. 


.c000 
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si Dt sunganks Ia 
Ss santa LEMON 
V 


“Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(kekuasaan)Nya dan menurunkan untukmu rezeki dari 
langit. Dan'tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang- 

orang yang kembali (kepada Allah). Maka sembahlah Allah 
dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang- 
orang kafir tidak menyukai(nya).” 
(Os. Ghaafir (401: 13-14) 


Takwil firman Allah: JKN: 5 SIS Lae KOP SM Sa 
bni GOA Snail 1,23 Oa ea 
“Dialah yang memperlihatkan . kepadamu tanda-tanda 
(kekuasaan)/-Nya dan menurunkan untukmu rezeki dari langit. Dan 
tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang kembali 
(kepada Allah). Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukaifnya)) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, 
Dialah yang memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda dan bukti-bukti 
keesaan dan pemeliharaan-Nya.” 


Firman-Nya, Et Ia (G3 SI, Dan menurunkan untukmu 
rezeki dari langit,” maksudnya adalah, Dialah yang telah menurunkan 
rezeki kepada kamu dari langit dengan menurunkan hujan yang 
menyebabkan makanan pokokmu menjadi tumbuh dari bumi, juga 
makanan hewan ternakmu. : 
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Lg ga sa) FeIG CG) “Dan tiadalah mendapat pelajaran 
kecuali orang-orang yang kembali (kepada Allah),” maksudnya adalah, 
yang mendapatkan pelajaran dari bukti-bukti kekuasaan Allah yang Dia 
jadikan sebagai tanda-tanda keesaan-Nya, orang yang dapat mengambil 
iktibar dan pelajaran dari semua itu, serta mengetahui hakikat 
— kebenaran yang terkandung di dalamnya. 


Firman-Nya, Lan Os 2) “Kecuali orang-orang yang kembali 
(kepada Allah),” maksudnya adalah, hanyalah orang-orang yang 
kembali kepada ketauhidan-Nya, patuh dan taat kepada-Nya. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30401.: Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, La ? 02 Y|"Kecuali 

' orang-orang yang kembali (kepada Allah), " ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang patuh dan taat #epata | 
Allah.”66 

"3 P- 


Firman-Nya, SL Grade 2 A (/256 "Maka sembahlah Allah 
dengan memurnikan ibadah kepada-Nya," maksudnya adalah, Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW dan orang-orang mukmin, 
“Oleh karena itu, sembahlah Allah, wahai orang-orang beriman, dengan 
tulus ikhlas taat kepada-Nya, tanpa mempersekutukan-Nya dengan apa 
pun.” | : | 

Firman-Nya, na 5 35 "Meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukai(nya)," maksudnya adalah, walaupun perbuatan kamu tulus 
ikhlas hanya menyembah Allah dan taat kepada-Nya itu dibenci oleh 
orang-orang kafir musyrik yang menyembah berhala-berhala dan 
sekutu-sekutu. 





16 |ihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (aras), tanpa menyebutkan 
' sumbernya. Demikian juga dengan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Our 'an (15/299). 
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1 KeaHE AG. AN ai PK Sa 


AJ 2 “3 &, »JP Ce, $z # #0) Tr 1 
LI IE NE AYU 
. “z1 2 he, X0 
Toga 


“(Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mempunyai 
Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 

hamba-Nya, supaya Dia memperingatkan (manusia) tentang 

Hari Pertemuan (Hari Kiamat). (Yaitu) hari (ketika) 
mereka keluar (dari kubur): tiada suatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah 
berfirman), “Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? 
Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan.” (Ms. Ghaafir (40): 15-16) 


“Takwil firman Allah: .,: AN Pe saja SMA 
Bag Pra PAN AAA DE SIT noken Fasa 
Sea Jar SN -& (Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang 
mempunyai Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 
Nya, supaya Dia memperingatkan (manusia) tentang Hari 
Pertemuan (Hari Kiamat). (Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari 
kubur): tiada suatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. (Lalu Allah berfirman), “Kepunyaan siapakah kerajaan pada 
hari ini?” Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan) 


Maksud ayat tersebut adalah, Dialah Allah Yang Maha Tinggi 
derajat-Nya. 
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Lafazh IM 2 "(Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya" 
marfu' karena posisinya sebagai awal kalimat. Jika dibaca nashab, 
sebagai jawaban terhadap “il !,256"Maka sembahlah Allah," maka itu 
— juga benar.” 


Firman-Nya, 23 5 "Yang mempunyai Arsy," maksudnya 
adalah, Yang Memiliki singgasana yang melipun segala sesuatu yang 
berada di bawahnya. 


Firman-Nya, sate Se ea ab : Aa (JK"Yang mengutus 
' Jibril dengan (membawa) apa kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya," maksudnya adalah, 
Allah menurunkan wahyu dengan perintah-Nya Kepada hamba-hamba- 
Nya yang Dia kehendaki. 


Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli takwil tentang 
makna roh dalam konteks ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah ..wahyu. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30402. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id ms entakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, . AS a «jk Yang 
mengutus Jibril dengan (membawa) Mohan "ia berkata, 
“Maknanya adalah, wahyu dari perintah-Nya.” 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah Al 

Our'an dan kitab suci. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30403. Harun bin Idris Al Ashamm menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 





167 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/243). 
768 A bdurrazzag dalam tafsirnya (3/142), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/147), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/550). 
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tentang ayat, sole Sail. aa Te) (jb" Yang mengutus 

— Jibril dengan (membawa) Pa kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya," ia berkata, 
“Makna roh adalah Al Kitab (Al Our'an) yang Dia turunkan 
kepada hamba-Nya yang dikehendaki-Nya.”78 


30404. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, .te is Gak. Aa - AI "Yang mengutus 
Jibril dengan (membawa) perah Nia kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. di antara hamba- -hamba-Nya. " Ia kemudian 
membaca ayat, Ei33 2 C3 Sd CE WS “Dan demikianlah 
Kami wahyukan kepadamu wahyu dengan perintah Kami.” 
(Os. Asy-Syuuraa (42): 52) Ia kemudian berkata, “Al Our'an 
ini merupakan makna lafazh “ . Wahyu yang diwahyukan 
Allah kepada Malaikat Jibril, dan Malaikat Jibril adalah roh 
yang membawa Al Ouran itu kepada Nabi Muhammad 

“SAW.” 


Ia kemudian membaca ayat, MY Sie Da dp “Dia dibawa 
turun oleh Ar-Ruh Al Amin.” (Os. Ka araa' (26): 193) Ia 
lalu berkata, "Kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para 
nabi-Nya adalah roh. Dengan kitab-kitab Allah itu para nabi 
memperingatkan firman aa pada Hari Pertemuan kelak.” 

Ia lalu membaca ayat, G2 SG, CI resep Pada hari, ketika 
roh dan para malaikat berdiri bershaf.. shaf. ” (Os. An-Naba' 
(78): 38). Ia kemudian berkata, “Makna . @Jiadalah Al Dua an, 
bapakku berkata demikian.” 


'8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/148) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/550). 
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Ibnu Zaid berkata, “Mereka berdiri berbaris untuk Al Our'an 
di antara langit dan bumi ketika Al Our'an turun.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kenabian. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat | 
berikut ini: | 
30405. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, :2/k .»15 ey) ab 
yee Ga 465 "Yang mengutus Jibril dengan (membawa) 
perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya," ia berkata, “Maksudnya adalah, kenabian 
yang diberikan Allah kepada hamba-Nya yang Dia 
kehendaki.”7! ) 


Beberapa pendapat tersebut mengandung makna yang saling 
mendekati, meskipun dengan redaksi yang berbeda. 0 


7 


.Firman-Nya, Sat » 312 "Supaya Dia memperingatkan 
(manusia) tentang Hari Pertemuan (Hari Kiamat)," maksudnya adalah, 
agar orang-orang yang diberi roh (Al Our'an, malaikat, kenabian) oleh 
Allah memperingatkan para makhluk-Nya akan adzab pada hari 
bertemunya penduduk langit dengan penduduk bumi, yaitu Hari 
Pertemuan, itulah Hari Kiamat. Ahli takwil berpendapat seperti 
pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 


30406. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, SIS » "Tentang Hari Pertemuan (Hari 
Kiamat)," ia berkata, “Ini adalah salah satu nama Hari Kiamat. 





10 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/147 dan 148), dari Ibnu 
Abbas dan Adh-Dhahhak. 
M1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51147). 
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Allah memuliakannya dan memperingatkan kepada hamba- 


hamba-Nya.”7? 


30407. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, GIA » "Tentang 

Hari Pertemuan (Hari Kiamat)," ia berkata, “Maksudnya 

adalah pada hari bertemunya penduduk langit dengan 
penduduk bumi, antara Khalig (Pencipta) dengan makhluk.” 


'30408. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, GIE "Tentang 
Hari Pertemuan (Hari Kiamat)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada hari bertemunya penduduk langit dengan 


penduduk bumi.” 


30409. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
..memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Sa » "Tentang Hari Pertemuan (Hari 
Kiamat)," ia berkata, “Maksudnya adalah, Hari Kiamat, yaitu 

hari bertemunya hamba-hamba Allah.” 

Firman-Nya, #6 & NASA "(Yaitu) hari (ketika) 
mereka keluar (dari kubur): tiada suatu pun dari keadaan mereka yang 
tersembunyi bagi Allah." Makna ES a » yaitu para pemberi 
peringatan yang diutus Allah kepada mereka sebagai rasul-rasul-Nya 
untuk memperingatkan mereka. Pada hari itu mereka keluar dan 





79 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (7/279), dinukil dari Ibnu Al Mundzir, 
dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Gur'an (15/300), dari Ibnu Abbas. 
Maknanya adalah, hari bertemunya penduduk langit dengan penduduk bumi. 

73 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/142), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/148), dan Al Ourthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Gur'an (15/300). 

74 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/148) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/551). : 

15 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51148). 
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melihat, tidak ada yang menghalangi pandangan di antara mereka, baik 
gunung maupun pohon kayu, dan tidak ada pula yang menutup di antara 
mereka. Akan tetapi mereka berada di hamparan tanah lapang yang 
luas, yang tidak ada lengkungan dan suatu bengkokan. 


3 cm 


Dhamir (4 pada ayat PB berada pada posisi rafa' terhadap 
lafazh Na seperti Ki adi ag W$ cah “aku melakukan itu 
ketika Al Hajjaj menjadi gubernur”. 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang penyebab 3 
tidak khafadh, padahal lafazh » di-idhafah-kan kepadanya. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh » di- 
idhafah-kan kepada ,& secara makna. Oleh sebab itu, lafazh » tidak 
ber-tanwin, sebagaimana firman Allah, MY aya sat de 2 &» “(Hari 
Pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diadzab di atas api 
neraka.” (Os. Adz-Dzaariyaat (S1): 13). Serta ayat, (e) SAkAY 5169 
“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu).” 
(Os. Al Mursalaat (77): 35) Maknanya adalah, ini merupakan hari 
adzab bagi mereka, akan tetapi ketika kalimat ini diawali dengan ism, 
maka tidak bisa dijadikan sebagai kata berbaris jarr. Di-idhafah-kan 
kepada fitnah secara makna, demikian jika «» mengandung makna 3 
(ketika). Jika tidak demikian, maka bentuk kalimat ini tidak bagus, Da 
“al R5 ya “Aku telah bertemu denganmu ketika Zaid menjadi 
gubernur”. Jika Anda katakan 'zal 4 045 suji “Aku bertemu denganmu - 
ketika Zaid menjadi gubernur”, maka kalimat ini juga kurang bagus. 

Ada yang berpendapat bahwa kata keterangan waktu 
mengandung makna 3| “Ketika” dan SI “Apabila”, oleh sebab itu tetap 
nashab pada rafa', khafadh dan nashab. Firman Allah, jay «55 23 
“Dan dari kehinaan di hari itu.” (Os. Huud (11): 66) menurut mereka 
tetap nashab, meskipun dalam posisi khafadh. Ini merupakan dalil 
bahwa lafazh ## dijadikan sebagai adawat, boleh di-i'irab dengan 
berbagai macam i'rab, sebab lafazh tersebut muncul sebagaimana 
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layaknya ism. Perhatikanlah bahwa a'id tidak kembali pada lafazh #» 
sebagaimana kembali kepada ism. Jika a'id kembali maka mu 'rab, akan 
tetapi tidak di-idhafah-kan, seperti lafazh yi 3 2g AH “Aku 
merasa kagum pada saat engkau berdiri”. Jika keluar dari maknanya 
sebagai adawat, kemudian kembali disebutkan, maka tetap menjadi ism 
yang shahih""S Pada l, boleh dikatakan $ 35 3 UEA “Aku datang 
kepadamu ketika engkau berdiri” dan bi Dua $ » 5 Us “Aku datang 
kepadamu pada hari hakim duduk”. Ini mengandung makna tertentu. 
Sedangkan lafazh 898 »y US “Aku datang kepadamu pada hari 
engkau berdiri”, tidak ada kepastian di dalamnya, namun kalimat ini 
tetap boleh menurut para pakar bahasa Arab. Inilah yang disebut 
dengan istilah idhafah ghair mahdhah. 


Pendapat yang benar menurut saya dalam masalah ini adalah, 
nashab lafazh #'g dan semua kata keterangan waktu pada posisi seperti 
ini sama seperti nashab pada adawat, karena posisinya berada pada 
posisi adawat, meskipun di-i'rab dengan berbagai macam bentuk i'rab, 
karena.kata tersebut muncul dalam bentuk -ism, maka diterapkanlah 
hukum ism terhadapnya. 


Firman-Nya, &£ MA JSI "Tiada suatu pun dari keadaan 
mereka yang Besa bagi Allah," maksudnya adalah, tidak ada 
sesuatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi. Demikian juga 
dengan amal perbualan mereka yang pernah mereka lakukan waktu 


- 


berada di dunia 5 2 "Tiada sesuatupun." 
Oatadah berkata tentang ini sebagaimana riwayat berikut: ini: 
30410. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, NA AS 
H3 Per, "Tiada suatu pun dari keadaan mereka yang 


tersembunyi bagi Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 


"6 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Ibnu Hibban (9/245). - 
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tetapi pada Hari Kiamat kelak mereka dikeluarkan untuk 
menghadap “Allah. Mereka tidak dapat berlindung menutupi 
diri, baik dengan tali maupun dengan kepingan kayu. at 


Firman-Nya, ae Tk PA "Kepunyaan siapakah kerajaan pada 
hari ini?" maksudnya adalah, Allah berfirman, “Kepunyaan siapakah 
kerajaan pada hari ini?” Lafazh di pi “Allah berfirman” tidak 
disebutkan, karena dapat dipahami dari konteks ayat. 


Firman-Nya, 443! 3edl M"Kepunyaan Allah Yang Maha Esa 
lagi Maha Mengalahkan." Sebelumnya telah kami sebutkan riwayat 
tentang ini. Makna ayat ini adalah, Allah berfirman, “Siapakah yang 
memiliki kekuasaan pada hari ini?” yaitu pada Hari Kiamat. Allah 
sendiri yang menjawab, sa y “Milik Allah yang tidak ada 
perumpamaan dan tidak ada yang “setara dengan-Nya.” Kai “Yang 
Maha Mengalahkan bagi segala sesuatu selain Dia dengan kekuasaan- 
Nya, Yang Maha Menguasai dengan keagungan-Nya.” 
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sen 


ara DL Oz TU tapi SEA 


YA 


“Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang 
diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya.” 

(Os. Ghaafir (401: 17) 





7 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/142) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7212). 


Surah Ghaafir 


Te... 


— Takwil firman Allah: - Y IM ta pi JS ai 
w Adi A & 9 pku AL So (Pada Pari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan 
dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada 
hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya) 


Allah berfirman memberitahukan tentang firman-Nya pada Hari 
Kiamat ketika Dia membangkitkan makhluk-Nya dari kubur mereka 
untuk dihisab. Ex tx, MEN It: & ai JI Pada hari ini tiap-tiap jiwa 
diberi balasan dengan apa yang Hana Sa " Maksudnya adalah, 
pada hari ini setiap orang yang melakukan amal diberi balasan atas 
amal yang telah ia lakukan. Balasan pahalanya dipenuhi. Pelaku 
kebaikan akan diberi balasan kebaikan, sedangkan pelaku kejahatan 
akan diberi balasan atas perbuatannya. 


Firman-Nya, real cls Y"Tidak ada yang dirugikan pada hari 
ni," maksudnya adalah, tidak ada seorang pun yang dirugikan atas 
balasan pahala yang harus diperoleh dari balasan amal perbuatan ketika 


di dunia. Tidak ada amal kebaikan yang dikurangi dan tidak mar  g 


memikut dosa yang tidak pernah dilakukan. Adi aa NI 
"Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya." Maksusrya aan 
sesungguhnya pada hari itu Allah sangat cepat melakukan perhitungan 
amal perbuatan hamba-hamba-Nya yang telah mereka lakukan di dunia. 


Disebutkan bahwa hari itu belum sampai setengah hari, akan 
tetapi para penghuni surga telah ditempatkan di dalam surga dan 
penghuni neraka telah ditempatkan di neraka. Perhitungan mereka dan 
keputusan amal mereka telah selesai. ) 


A00 


2 


Ia Se EN Ino PN aa tensi, 
DAN ae :ay YES Y Aebpoata V3 ph 
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aa 2 ses 


7 16,3 4 Lha Ke 
aa TA an A3 0 DPK GAN GL sn 


OA 
“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (Hari 
Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang 
yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan 
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang 
diterima syafaatnya. Dia mengetahui ( pandangan) mata 
yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati. Dan 
Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan- 
sembahan yang mereka sembah selain Allah tiada dapat 
menghukum dengan sesuatu apa pun. Sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(Os. Ghaafir (401: 18-20) 


Takwil firman Allah: Inb3 p-tIN SA sa 3 Be Hah 
AD BA JA KAN EASY Apa pk Ia OmkleN 
OK 2 PAN) KAN v3 02 LP DG GA sal 
(Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (Hari Kiamat 
yaitu| ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan 
menahan kesedihan. Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai 
teman setia seorang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang 
pemberi syafaat yang diterima syafaatnya. Dia mengetahui 
Ipandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh 
hati. Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan- 
sembahan yang mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum 
dengan sesuatu apa pun. Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 


Mendengar lagi Maha Melihat) 


—- 


'Surah Ghaafir 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, berikanlah peringatan kepada kaummu yang musyrik, 
bahwa pada Hari Kiamat Allah pasti membalas perbuatan mereka yang 
jahat dan kotor. Mereka layak mendapatkan hukuman Allah, yang 
sangat pedih.” : 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30411. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Ai (2 "Hari yang dekat," ia berkata, 
“Maknanya adalah, Hari Kiamat.” 


30412. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

“menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3355 3 asah 

"Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Hari Kiamat.” 


30413. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 15551 Asah 
"Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 





. Mujahid dalam tafsirnya (hal. 582). 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/143) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/552). 
70 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/552). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al 'Uyun (5/149) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/212). 
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30414. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ai » Asah "Berilah mereka peringatan 
dengan hari yang dekat," ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.” Ia lalu membaca ayat, @: Kakao 5 ve II Telah 
dekat terjadinya Hari Kiamat. Tidak ada yang akan 
menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.” (Os. An-Najm 
(537: 57-58)" 

Firman-Nya, Saos - ieka 3 "Ketika hati (menyesak) 
sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan," maksudnya 
adalah, ketika hati manusia menyesak sampai di kerongkongan karena 
takut kepada adzab Allah. Perasaan takut itu menggumpal di dalam 
dada mereka, kemudian menggantung di leher mereka. Mereka 
berusaha keras mengembalikannya ke tempatnya, yaitu dada mereka, 
akan tetapi tetap tidak dapat kembali, dan tidak pula keluar dari dalam 
tubuh mereka. Oleh sebab itu, mereka mati. & 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
30415. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, AN SA Ca 3 
"Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, hati mereka menyesak hingga ke . 
kerongkongan, karena rasa takut yang tidak bisa keluar dan 
tidak pula kembali ke tempatnya”? 





mp3 
Ibid. 

22 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/143), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/149), Abu Ja'far An-Nahhas: dalam Ma'ani Al Our'an (6/211), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/486). 
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30416. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, - SL 2, Sad al 3 
Sraba3 "Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan 
dengan menahan kesedihan," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
hati mereka terlepas dari tempatnya, kemudian menyesak di 
leher mereka dan tidak bisa keluar dari dalam, menyebabkan 
mereka mati, juga tidak dapat kembali ke Tempatnya agar 
mereka tenang. "1 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh rs4S "Dengan menahan kesedihan." Sebagian ahli nahwu 
Bashrah berpendapat bahwa itu dikarenakan posisinya yang sebagai 
hal, seakan-akan kalimat ini berbunyi, “ketika hati menyesak di 
kerongkongan, pada saat ini”. Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat 
bahwa huruf alif dan lam sebagai pengganti idhafah, seakan-akan Allah 
berfirman, “Ketika hati menyesak di kerongkongan, saat mereka 
menahan kesedihan”. Ada yang berpendapat bahwa lafazh ini nashab 
karena terlepas dari makna hati dan leher. Makna ayat ini yaitu, ketika 
hati mereka berada di tenggorokan mereka. Mereka dalam keadaan 
sedih. Merekalah yang disebutkan dalam ayat - Asas “Berilah mereka 
peringatan”. Menurut kaidah bahasa Arab,” pendapat pertama lebih 
baik. Sebelumnya telah dijelaskan tentang masalah ini. 


... 


zhalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan tidak (pula) 
mempunyai seorang pemberi syafaat," maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Hari ini orang-orang yang kafir kepada Allah tidak 
memiliki teman setia yang menemani mereka dan menolak adzab Allah 
yang menimpa mereka. Juga tidak ada pemberi syafaat pertolongan di 


Firman-Nya, aa Y sah Ia » Suka L "Orang-orang yang 


788 Lihat An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/211), dari Gatadah. 
74 Lihat Ma'ani Al Gur'an karya Al Farra (3/6). 
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sisi Tuhan mereka yang dapat diterima Sabda dan diperkenankan 
permohonannya.” 

Ahli takwil Ia an Kat sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: ) 
30417. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mengenakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, To ia MAU 
ri" Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia 
seorang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi 
syafaat," ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada yang 
memperhatikan masalah mereka, dan tidak ada yang 
memberikan syafaat kepada mereka.” 


Firman-Nya, zus "Yang diterima syafaatnya" terkait dengan 
lafazh gana "Seorang pemberi syafaat", yang maknanya, orang-orang 
zhalim itu tidak memiliki teman setia dan pemberi pertolongan yang 
pertolongannya dapat diterima dan syafaatnya diperkenankan. 


n Ta 


Firman-Nya, SI ae ala ”Mengetahui (pandangan) mata 
yang khianat," maksudnya adalah, Allah "berfirman memberitahukan 
sifat diri-Nya, “Tuhan kamu mengetahui pandangan mata hamba-Nya 
yang khianat dan apa yang tersembunyi di dada mere ” Maksudnya 


adalah hal-hal yang disembunyikan di dalam dada mereka. Tidak ada 


yang tersembunyi bagi Allah dari semua perkara mereka, apa yang 
terlintas di dalam jiwa mereka dan apa yang disembunyikan di dalam 
dada ketika melihat sesuatu, dan apa yang diinginkan dengan melihat 
itu, serta apa yang diniatkan di dalam hati. 


Firman-Nya, CL Lgi Za 201, "Dan Allah menghukum dengan 
keadilan," maksudnya adalah, Allah yang akan memutuskan keputusan 





TS 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI Uyun (5/149). 
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yang benar. bagi orang yang memandang dengan pandangan khianat dan 
menyembunyikan pandangan itu di dalam hati. Allah akan memberikan 
balasan kepada orang-orang yang menundukkan pandangan mereka dan 
memalingkan pandangan dari segala hal yang haram karena takut kelak 
akan berhadapan dengan Allah, dan karena mengharapkan balasan 
kebaikan dari Allah. Sedangkan orang-orang yang terus menggunakan 
penglihatannya dengan liar, dan hati mereka bertekad melakukan 

perbuatan keji jika mampu, maka Allah akan membalasnya. 
0... Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 

ini, di antara mereka adalah: 
30418.. Abdullah bin Ahmad Al Marwazi menceritakan kepadaku, ia 
.berkata: Ali bin Husein bin Wagid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
. A'masy menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Jubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang 
. ayat, aa ae Aa “Mengetahui (pandangan) mata yang 
-.khianat," ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah mengetahui 
pandangan mata yang khianat, ketika mata itu memandang, 
baik pandangan yang ingin melakukan khianat maupun tidak. 
IAIN HE K5 “Dan apa yang disembunyikan oleh hati”, dan 
semua yang disembunyikan di dalam dada, jika ia mampu 
— melakukannya, baik ia akan berzina maupun tidak.” 


Ibnu Abbas lalu diam, dan ia berkata, “Maukah kamu aku 
. beritahukan tentang ayat Paya Aku menjawab, “Ya.” 
Ia lalu membacakan ayat, Cal gai 2 Zil, "Dan Allah 
menghukum dengan keadilan." Ia bata ber berkata, “Allah Maha 
Kuasa memberi balasan kebaikan terhadap perbuatan baik dan 


balasan jelek terhadap perbuatan jahat. 4.11 2.51 ya adl 5) 








30419. 


“Sesungguhnya Allah Dialah Yang. Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat." 


Al Husein berkata: Aku berkata kepada Al A'masy: Al Kalbi 
menceritakan kepadaku, hanya saja ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa membalas perbuatan jahat dengan 
kejelekan, dan membalas perbuatan baik dengan sepuluh kali 
kebaikan.” | 

Al A'masy berkata, “Sesungguhnya riwayat yang ada pada Al 
Kalbi juga ada padaku, tidak ada yang keluar dariku, 
walaupun sedikit.” : 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


“ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


30420. 


Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, tentang ayat, " mei ae Aa Mengetahui 
(pandangan) mata yang khianat, " ja berkata, “Maksudnya 

adalah, Allah mengetahui pandangan mata yang tertuju kepada 

sesuatu yang dilarang Allah.”737 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, mei A1 A5 
"Mengetahui (pandangan) mata yang khianat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengetahui kedipan dan 





26 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3265-3266), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/150), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/213). 

27 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/150), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (77213). 
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pandangan mata yang ditujukan kepada sesuatu yang tidak 
disukai dan tidak diridhai Allah.” 


Firman-Nya, nyam . “4333 ya OLX Silly"Dan sembahan- 
sembahan yang mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum . 
dengan sesuatu apa pun," maksudnya adalah, berhala-berhala dan 
tuhan-tuhan yang disembah orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah tidak dapat menghukum dengan sesuatu, 
karena berhala-berhala dan tuhan-tuhan itu tidak mengetahui apa pun 
serta tidak mampu melakukan apa pun. Allah berfirman kepada mereka, 
“Oleh karena itu, sembahlah Allah Yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Tidak ada amal perbuatanmu yang tersembunyi dari-Nya. 
Allah akan memberikan balasan baik kepada kamu yang berbuat baik, 
dan membalas jelek kepada orang yang melakukan kejahatan. " 


Firman-Nya, xl Pai Mal" Sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar ucapanmu,. wahai manusia. 
Maha Melihat semua perbuatan yang mereka lakukan. Pengetahuan- 
Nya meliputi semua itu, dan Dia menghitungnya untuk kamu agar Dia 
dapat memberikan balasan kepada semua kamu pada Hari Pembalasan 
kelak. 


Ulama gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, ir 

A33 os bek "Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 

Allah." Mayoritas ahli gira'at Madinah membaca ayat, u D " sai, 3. 

#9 “Dan sembahan-sembahan yang kamu seru selain Dia,” dengan 

huruf ta”, ditujukan kepada lawan bicara. Mayoritas ahli gira'at Kufah 
membaca ayat tersebut dengan huruf ya ', sebagai pemberitahuan.” 


” Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/143) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 


“213. 
19 Jymhur ulama membaca ayat, 54X, dengan huruf ya', agar sesuai dengan 
dhamir sebelumnya. : 


ih 


aa ana nama Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, kedua gira'at 
ini sama-sama dikenal dan maknanya sama-sama benar. Orang yang 
membaca dengan kedua gira'at ini, telah dianggap benar. 


00 


C . 3 - .... 2. Kan € . 
Aha ea iR3 KE, P3 DN MA, 
AL 3 L »5 0 5 232 71 22 AK 


563 TR SAN V AE Ne mala 


Ye “ Ba Ga al 

“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka 

bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang 

yang sebelum mereka. Mereka itu adalah lebih hebat 

kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) bekas- 
bekas mereka di muka bumi, maka Allah mengadzab mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai 

seorang pelindung dari adzab Allah.” 
(Os. Ghaafir (401: 21) 


Takwil firman Allah: Sal ag Kar KS 1 : Sole HATI 

G. Bangga MAS AN Ge RA KE BEA oa ik 
Sesi a(Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang 
yang sebelum mereka. Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya 


daripada mereka dan flebih banyak/ bekas-bekas mereka di muka 





Abu Ja' far, Syaibah, Nafi, dengan perbedaan riwayat darinya, dan Hisyam 
membaca ayat, U#W. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/248) dan Ibnu Atnyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/553). 
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bumi, maka Allah mengadzab mereka disebabkan dosa-dosa mereka. 
Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari adzab Allah) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Apakah orang- 
orang Ouraisy yang mempersekutukan Allah dan mendustakan rasul- 
Nya tidak mengadakan perjalanan di berbagai negeri.” 5 1 1633 
3 Oa s5 ala 12 “Lalu memperhatikan betapa kesudahan orang- 
orang yang sebelum “mereka? “Agar mereka melihat kesudahan umat- 
umat sebelum mereka. Orang-orang yang menempuh jalan yang mereka 
tempuh, yaitu kekafiran kepada Allah dan mendustakan para rasul-Nya, 
meninggalkan banyak peninggalan di bumi. Kekuatan mereka tidak 
bermanfaat bagi mereka ketika keputusan Allah datang kepada mereka 
dan Allah menimpakan adzab kepada mereka karena perbuatan maksiat 
yang mereka lakukan, dosa-dosa yang telah mereka kerjakan. Allah 
membinasakan mereka semua, sehingga tempat tinggal mereka menjadi 
kosong.” & SG or Ga #S 66 C5 “Dan mereka tidak mempunyai seorang 
pelindung dari adzab “tah” Ketika adzab Allah itu datang kepada 

mereka, tidak ada yang dapat melindungi mereka menolak adzab itu 
dari mereka. | 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30421. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id ea 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ion ail Ga AI SEL v 
"Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari adzob 
Allah," ia berkata, “Tidak ada yang melindungi mereka dan 


tidak ada yang berguna bagi mereka.” 
000 





0 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/283), dinukil dari Abd bin Humaid. 
Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (3/85), riwayat yang sama. 








Tafsir Ath-Thabari 


KEPENAA LL LS EKA NS 
OSN 
“Yang demiklan itu adalah karena telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata lalu mereka kafir: maka Allah mengadzab 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Kuat lagi Maha Keras 
'hukuman-Nya.” (Os. Ghaafir (401: 22) 





Takwil firman Allah: « SN, ken EK AA an 
D JEI Au GA AN #RSEY Ip 756 (Yang demiklan itu adalah 
karena telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata lalu mereka kafir, maka Allah 
mengadzab mereka. Sesungguhnya Dia Maha Kuat lagi Maha Keras 
hukuman-Nya) 2 


Maksud ayat tersebut adalah, yang telah Kami lakukan terhadap 
umat-umat sebelum kaum musyrik Ouraisy, Kami membinasakan 
mereka karena dosa-dosa yang telah mereka lakukan, karena 
sesungguhnya para rasul utusan Allah telah datang kepada mereka 
dengan membawa penjelasan, yaitu ayat-ayat yang menunjukkan 
hakikat kebenaran yang mereka serukan, tauhid, mengesakan Allah dan 
taat kepada-Nya. 

Firman-Nya, IS "Jalu mereka kafir," maksudnya adalah, 
akan tetapi mereka mengingkari risalah para rasul itu. Mereka 
mengingkari pengesaan terhadap Allah dan tidak mau taat kepada-Nya. 

Firman-Nya, 2g Pase "Maka Allah mengadzab mereka," 
maksudnya adalah, maka Allah mengadzab mereka karena dosa yang 
mereka lakukan. Allah membinasakan mereka. 
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Firman-Nya, saia Dab 2 A5 SI"Sesungguhnya Dia Maha Kuat 
lagi Maha Keras hukuman-Nya," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Kuat, tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya. Tidak ada 
yang dapat melemahkan kehendak-Nya. Allah Maha Kuasa 

' menghukum siapa yang Dia kehendaki. Oleh sebab itu, berhati-hatilah 
kamu, wahai manusia, janganlah menempuh jalan yang telah mereka 
lalui dengan mendustakan Muhammad dan mengingkari keesaan-Nya, 
tidak ' menuruti perintah-Nya, dan melanggar larangan-Nya. Jadi, 
kebinasaan kamu juga akan disegerakan, sebagaimana mereka 
dibinasakan. | | 


000 


Gp) Abe, CE SA USA II, 


(w) On Pa MEA ea 
“Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan 
membawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata. 
Kepada Firaun, Haman dan Marun, maka mereka berkata, 
'(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta'.” 
(Os. Ghaafir (40): 23-24) 


0. 


Takwil firman Allah: O 3 Pakis, ME sah UI IA, 
w PA Ta SS EA Sh dl (Dan SEA 
telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami dan 
keterangan yang nyata. Kepada Fir'aun, Haman dan Oarun: maka 
mereka berkata, "(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta.”) 


. Allah berfirman menghibur Nabi Muhammad SAW atas 
perbuatan orang-orang Ouraisy, memberitahukan beliau tentang hal-hal 
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yang dialami Nabi Musa AS ketika ia diutus, bahwa umatnya 
mendustakannya. Allah juga memberitahukan bahwa Allah 
meninggikannya terhadap mereka, menjadikan kejelekan bagi orang- 
orang yang menentang dan menyusahkannya. Demikianlah Sunnatullah 
pada Nabi Musa AS ketika Allah meninggikannya, : Allah 
membinasakan Fir'aun musuhnya. (SL ogaya UG da Id, "Dan 
sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat 
Kami," yaitu bukti-bukti kekuasaan Allah. -x4 sll, "Dan 
keterangan yang nyata." 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30422. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, - 2 Skl, "Dan 
keterangan yang nyata," ia berkata, “Artinya adalah 
keterangan yang nyata.” 

Allah berfirman, “Tanda-tanda yang jelas bagi orang yang 
menyaksikannya adalah bukti-bukti kebenaran, ine diserukan Nabi 
Musa AS. SIX £ Tea US Gap Gn rp dl "Kepada 
Fir'aun, Haman dan Yarun: maka mereka berkata, '(la) adalah 
seorang ahli sihir yang pendusta'." Kepada merekalah Allah mengutus 
Nabi Musa AS. Mereka berkata tentang Nabi Musa AS, “Dia adalah 
tukang sihir yang bisa menyihir tongkat, sehingga orang yang 
melihatnya merasa bahwa itu adalah ular yang berjalan merayap 
AN berdusta kepada Allah dan menyatakan diri bahwa ia adalah 
utusan Allah kepada manusia. 


000 


71 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/133), dinukil dari Abd bin Humaid. 


kg 537 


Surah Ghaafir 


KA NA AE Ye Case SI het 
ITA) ina Sep BASE, 
“Maka tatkala Musa dara kepada mereka membawa 

kebenaran dari sisi Kami mereka berkata, 'Bunuhlah anak- 
anak orang-orang yang beriman bersama dengan dia dan 
biarkanlah hidup wanita-wanita mereka'. Dan tipu daya 
orang-orang kafir itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka).” 
(Ms. Ghaafir (40): 25) 


Ant 


Takwil firman Allah: za BESI (IE Kate Ie Gedh ade Us 
yg Th Ina Ke C3 SABKE AT At LN 
(Maka fatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran 
dari sisi Kami mereka berkata, "Bunuhlah anak-anak orang-orang 
yang beriman bersama dengan dia dan biarkanlah hidup wanita- 
wanita mereka." Dan tipu daya Orangarang kafir itu tak lain 
. hanyalah sia-sia fbelaka)) 


Maksud ayat tersebut adalah, ketika Musa datang kepada 
mereka dengan membawa kebenaran dari sisi Kami, yaitu tauhid 
mengesakan Allah dan taat kepada-Nya. Musa datang dengan 
membawa bukti-bukti kepada mereka, bahwa Allahlah: yang telah 
mengutusnya kepada mereka untuk menyeru mereka. Ae Iasi Ju 
aa ENI "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman.” Mereka 
berkata, “Bunuhlah anak orang-orang yang beriman kepada Allah.” 455 
“Bersama dengan Dia,” bersamanya, yaitu kaum bani Israil. 1,: ata 
“AG 3 "Dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka,” untuk 
melayani. | 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa dikatakan, mi Eh 'Maka 
tatkala Musa datang kepada mereka'. ketika Musa datang kepada 
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mereka. ai SELG Ana IA Aa Blast (J6 Cute Ga Sh 
'Membawa kebenaran dari sisi Kami mereka berkata, “Bunuhlah anak- 
anak orang-orang yang beriman. bersama dengan dia dan biarkanlah 
hidup wanita-wanita mereka”. Padahal Fir'aun membunuh anak-anak 
bani Israil karena takut anak-anak laki-laki yang lahir akan 
melenyapkan kekuasaannya dan membinasakan kaumnya. Seperti yang 
diriwayatkan bahwa peristiwa itu terjadi sebelum Allah mengutus Musa 
sebagai nabi.” 

Jawabannya adalah, “Perintah agar membunuh anak-anak 
orang-orang yang beriman bersama Musa dan membiarkan wanita- 
wanita mereka tetap hidup, adalah perintah Fir'aun setelah perintah 
pertama sebelum Nabi Musa AS lahir.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


“30423. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari @atadah, tentang ayat, ta SL 2 Pia an ar 

BEBAN, KANAN Gi AN YEN NJE Case "Maka 
an Musa datang kepada mereka membawa kebenaran 
dari sisi Kami mereka berkata, 'Bunuhlah anak-anak orang- 
orang yang beriman bersama dengan dia dan biarkanlah 
hidup wanita-wanita mereka!" Ia berkata, “Perintah 
membunuh anak-anak ini bukan perintah pertama Fir'aun yang 
telah terjadi sebelumnya.”” 

Firman-Nya, Ja 3 h & Ona IA KL, "Dan tipu daya 
orang-orang kafir itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka) " maksudnya 
adalah, tipu daya orang-orang kafir terhadap orang-orang yang beriman 
kepada Allah itu hanyalah perbuatan yang menyimpang dari jalan 


Aa 


2 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/143), Al Gurthubi dalam AI Jami” li Ahkam Al 
Our'an (15/305), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/284), dinukil dari 
Abd bin Humaid, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/488). 
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kebenaran, terhalang dari tujuan yang ingin dicapai dan melakukan 
sesuatu tanpa ada petunjuk hidayah. 


009 


Ja Ka: ICA 0 LD 


Lan Pa asa JA 3 LEE, 


. KA SN ea aa 
“Dan berkata Firaun (kepada pembesar-pembesarnya), 
'Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia 
memohon kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku 
khawatir dia akan menukar agamamu atau menimbulkan 
kerusakan di muka bumi'.” (Os. Ghaafir (40): 26) 


Takwil firman Allah: Gl 2) ana 2,3 Pat A03 23653 J3 
1) ai Nabi 3 an daa TG (Dan berkata Fir'aun 
(kepada pembesar-pembesarnya), "Biarkanlah aku membunuh Musa 
dan hendaklah ia memohon kepada Tuhannya, karena 
sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu atau 
menimbulkan kerusakan di muka bumi.” 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman: : Ta Je 
"Dan berkata Fir'aun," kepada para pembesarnya, 2d, Tegas Jail dns 
- v5 "Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon 
kepada Tuhannya," karena ia mengatakan bahwa Tuhannya telah 
mengutusnya kepada kita, agar membantunya. na ps dia dok 3 
"Karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu. " 
Maksudnya adalah, sesungguhnya aku takut ia merubah agam anan 
dengan sihirnya. 











Tafsir Ath-Thabari 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, 3 “Hb dl 4 
SA atau menimbulkan kerusakan di muka bumi." 


Mayoritas ahli gira'at Madinah, Syam, dan Bashrah membaca 
ayat, NCT NT 3 546 dl) tanpa huruf alif. Demikian juga yang 
terdapat dalam mushaf penduduk Madinah. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca ayat, Sad sa 3 dengan 
huruf alif. Tertulis pada mushaf mereka: y s9 d Saka dengan huruf ya' 
berbaris fathah dan rafa' pada 3d.” 


Pendapat yang benar tentang ini menurut kami adalah, kedua 
gira'at ini sama-sama masyhur dan dibaca oleh para ahli gira'at di 
berbagai negeri. Maknanya pun saling mendekati. Karena jika suatu 
kerusakan diperlihatkan, maka ia akan menjadi jelas. Jika suatu 
kerusakan itu terlihat jelas, maka dengan fenomena yang ada ia akan 
menjadi semakin jelas. 

Dalam kedua gira'at tersebut terkandung kedua makna tersebut. 
Ini bukti bahwa kedua gira'at tersebut sama-sama shahih. Oira'at of si 
aa dengan dan tanpa huruf alif, juga mengandung makna yang 
mendekati, karena jika sesuatu menjadi pengganti terhadap sesuatu 
yang berlawanan dengannya, maka tidak diragukan lagi bahwa yang 
menjadi pengganti itulah yang terlihat jelas, bukan yang digantikan, 


793 Ahli gira'at Kufah membaca ayat, da rasa takut antara merubah agama atau 
membuat kerusakan. 
Ahli gira'at Sab'ah yang lain membaca ayat, ol, perasaan takut tersebut 
terhadap dua hal sekaligus, perubahan agama dan membuat kerusakan. 
Anas bin Malik, Ibnu Al Musayyib, Mujahid, Gatadah, Abu Raja, Al Hasan, Al 
Ng Nafi, Abu Amr, dan Hafsh membaca ayat, Saja yang berasal dari lafazh 
“&bl mabni li al fa'il. Nashab-pada lafazh sudi, 
Mujahid membaca ayat, As dengan tasydid pada huruf zha' dan ha'. Dengan 
rafa' pada lafazh 3d. 
Zaid bin Ali membaca ayat, “aa dengan huruf ya' berbaris dhammah dan 
fathah pada huruf ha', mabni li al maf'ul. Dengan rafa' pada lafazh TN 
Lihat 41 Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/250-251). 
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baik 'athaf kepada khabar (ketakutan Fir'aun terhadap Musa karena 
Musa akan mengganti agama mereka), maupun dengan menggunakan 
huruf waw atau V, sebab menurut Fir'aun jika agama mereka dirubah, 
maka akan menimbulkan kerusakan. Menurutnya, munculnya 
kerusakan itu disebabkan agama mereka dirubah. 


Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya aku 
takut Musa merubah agamamu sekarang. Atau di bumi Mesir ini ia 
akan memperlihatkan ibadah kepada Tuhannya yang ia serukan kepada 
— kamu untuk disembah. Itulah kerusakan menurut Fir'aun. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antaranya adalah: 


30424. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, ag Ii 

"Karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar 

.. agamamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, perkara kamu 

“sekarang.” SIN SNI 3 2gb dl 3 “Atau. menimbulkan 

kerusakan di muka bumi'. Kerusakan menurut Fir'aun adalah 
ketaatan kepada Allah.” 


: ”- ” “Z “2 wae ra » - ira 

) al Ka 37 dn Kek saya J 
gas Pa 14 .-», £ 2,2 23X, 2. 
KA S3 DE Sate IG MO) pkai 


- 0. Lc AT TG 0512 , pena 
ola Sh S3 A33 Is Ja Gak 


798 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/151). 
795 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/143). 


Tafsir Ath-Thabari 


LG. » e 2... Hz 1. “ 
SAI Jar 3 bro Korg A33 slab ag 


24 Gan 5 
DEA PTN AR 
“Dan Musa berkata, 'Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang 
menyombongkan diri yang tidak beriman kepada Hari 
Berhisab'. Dan seorang laki-laki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Firaun yang menyembunyikan imannya 
berkata, 'Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 
karena dia menyatakan, “Tuhanku ialah Allah”, padahal dia 
telah datang kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta 
maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu: dan jika 
ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang 
diancamkannya kepadamu akan menimpamu'. 
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta.” (Os. Ghaafir (401: 27-28) 





L, us. ?. : “ Ae 

Takwil firman Allah: 5 os 3 Ap Lie Gl... Jb, 
Pa 020, 02 D 18 Ns ae AA CA 
MEN Gr KI as IL 5D Jne ya SAN pa 


ee 

.. Ae 
- 

-: 


II S3 Sa ah SA SagAil 35 Ion Ie Goal 
Go X0 LX Apa aa a 
8 2 lg 


“N 


DE PAS NN SAREN Jani Km tua 

(ay (Dan Musa berkata, "Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri 
yang tidak beriman kepada Hari Berhisab.” Dan seorang laki-laki 
yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun yang 
menyembunyikan imannya berkata, "Apakah kamu akan membunuh 
seorang laki-laki karena dia menyatakan, “Tuhanku ialah Allah, 
padahal dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta maka 
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dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu: dan jika ia seorang 
yang benar niscaya sebagian /bencana) yang diancamkannya 
kepadamu akan menimpamu.” Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta) 


Maksud ayat tersebut adalah, Musa berkata kepada Fir'aun dan 
. para pembesarnya, "Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri kepada-Nya, 
angkuh tidak mau mengesakan-Nya, tidak mau mengakui ketuhanan- 
Nya, enggan untuk taat kepada-Nya, dan tidak beriman kepada Hari 
Perhitungan. Saat Allah menghisab para makhluk-Nya, Dia 
memberikan balasan kebaikan bagi orang yang berbuat baik dan 
memberikan balasan kejelekan bagi pelaku kejahatan. 


| Nabi Musa AS mengkhususkan berlindung kepada Allah dari 
orang yang tidak beriman kepada Hari Perhitungan, karena orang yang 
tidak beriman kepada Hari Perhitungan berarti tidak mengharapkan 
balasan pahala dari Allah, tidak takut kepada hukuman Allah atas 
perbuatan jahatnya, dan tidak pula melakukan perbuatan jelek. Oleh 
sebab itu, Nabi Musa AS berlindung kepada Allah dari orang-orang 
seperti ini secara khusus. 

Firman-Nya, MO) RX3 G3 Ik 53 aa Ik5 J6 "Dan 
seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun 
yang menyembunyikan imannya berkata." Para ulama berbeda pendapat 
tentang laki-laki mukmin ini. Sebagian berpendapat bahwa ia termasuk 
kaum Fir'aun, hanya saja ia beriman kepada Nabi Musa AS. Ia 
menyembunyikan keimanannya dari Fir'aun dan kaumnya karena takut 
dengan mudharat yang menimpa dirinya. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30425. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


2 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Jk 25525 Jas J6 


Tafsir Ath-Thabari 
Dep "Dan seorang laki-laki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Fir'aun," ia berkata, "Ta adalah anak paman 
Firaun.” 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia selamat bersama Nabi 
Musa AS. Mereka yang berpendapat seperti ini dan menakwilkan ayat 
seperti ini menjadi benar jika orang yang membaca berhenti pada ayat: 
Gen Ih Oa "Di antara pengikut-pengikut Fir'aun," sebab berita 
tentangnya telah berakhir sempurna. 


Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa ia berasal dari bani 
Israil,””7 akan tetapi ia menyembunyikan keimanannya. Pendapat ini 
benar jika berhenti pada ayat, 41) 23, karena ayat, ap Ji ya 
terkait dengan ayat. ma 33 Lafazh ayat ini sempurna pada ayat, 
Pan Ya GA 


Diriwayatkan bahwa laki-laki mukmin dari para pengikut 
Fir'aun itu bernama Khabruk. 


utan 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30426. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag.” : 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang 
benar, menurut saya adalah pendapat yang disebutkan oleh As-Suddi, 
bahwa laki-laki mukmin itu berasal dari para pengikut Fir'aun. Fir'aun 
mendengarkan ucapannya, dan ia berhenti ingin membunuh Nabi Musa 
AS karena laki-laki yang beriman itu melarangnya. Ia mengucapkan 
kata-katanya. “Aku berpendapat seperti pendapatmu, aku tidak akan 
menunjukkan kamu kecuali kepada jalan yang lurus.” Andai ia seorang 


16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (S/152) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71217). 

797 “Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/217) dan Ibnu Athiyyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (556). 


798 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (71217), tanpa menyebutkan sumbernya: 


545 
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bani Israil, tentulah Fir'aun bebas menjatuhkan hukuman kepadanya, 
dan para pengikut Fir'aun juga pasti segera menghukumnya atas 
ucapannya itu, sebab Fir'aun tidak meminta nasihat kepada bani Israil, 
karena ia menganggap mereka sebagai musuhnya. Lantas, bagaimana 
dengan ucapan laki-laki yang beriman itu tentang pembunuhan terhadap 
Nabi Musa AS andai ada jalan untuk itu? Karena ia merupakan bagian 
dari kaumnya, sehingga ucapannya didengarkan oleh mereka, dan 
mereka pun menggagalkan rencana Pen terhadap Nabi Musa 
AS. 


3. 2 3311, 


Firman-Nya, 23 5 Iya d5 Syea "Apakah kamu akan 
membunuh seorang laki- laki karena dia menyatakan, 'Tuhanku ialah 
Allah'." Maksudnya adalah, wahai kaumku, apakah kamu akan 
membunuh Musa hanya karena ia berkata, "Tuhanku adalah Allah!" 


Huruf dj berada pada posisi nashab, seperti yang telah saya 
sebutkan. ) 

Firman-Nya, c Ld sx 355 "Padahal dia telah datang 
kepadamn dengan membawa keterangan-keterangan," maksudnya 
adalah, sungguh ia telah datang kepada kamu dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata atas kebenaran ucapannya. Di antara bukti nyata itu 
adalah tangan dan tongkatnya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30427. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 383 
K3 us Ih Kara "Dia telah datang kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tongkat dan tangannya.””? 


79 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/242). 
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Tafsir Ath-Thabari 
Firman-Nya, x19 AS Ci ol3 "Dan jika ia seorang 
pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu," 
maksudnya adalah, ia berkata, “Jika ucapan Musa itu dusta, maka 
sesungguhnya Allah telah mengutusnya kepada kamu, memerintahkan 
kamu menyembah-Nya, meninggalkan agamamu sekarang. Jadi, 
sesungguhnya dosa Sustanyai itu untuknya, bukan untuk kamu. 


Firman-Nya, Pan Jt San Hai Sh Bolos ols "Dan jika ia 
seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya 
kepadamu akan menimpamu," maksudnya adalah, jika ucapannya 
benar, maka hukuman yang telah ia ancamkan kepadamu pasti akan 
menimpamu, sebab kamu tetap berpegang kepada agamamu. Oleh 
sebab itu, kamu tidak perlu membunuhnya. Itu hanya menambah murka 
Tuhan kepadamu atas kekafiranmu. 


2 »- 


Firman-Nya, Saha Ga sar a Sl"Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang HE melampaui batas lagi pendusta," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Allah tidak akan memberikan 
pertolongan menuju jalan kebenaran bagi orang yang melampaui batas 
dalam melakukan perbuatan yang tidak semestinya ia lakukan. 

Firman-Nya, 25 "Lagi pendusta," maksudnya adalah 
mendustakan Allah, mengucapkan kata-kata batil terhadap-Nya dan 
mengatakan sesuatu yang tidak benar. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna 23.2" Melampaui 
batas," yang disebutkan laki-laki beriman itu. 


. Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
perbuatan syirik. Dengan demikian, makna ayat ini yaitu, sesungguhnya 
Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada orang yang 
mempersekutukan serta mendustakan-Nya. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


( 547 
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30428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, A Ga Saga Ya al 
253 » 9 mi "Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang melampaui batas lagi pendusta, " ja berkata, “Maksudnya 
(adalah orang musyrik yang melakukan perbuatan melampaui 
batas terhadap dirinya sendiri dengan mempersekutukan 
Allah.”800 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
orang-orang yang membunuh dan melakukan pertumpahan darah tanpa 
kebenaran. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30429. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Pa Sar Ya 2 
253 » 3 4" Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang melampaui batas lagi pendusta," ia berkata, “Makna 
3 yan adalah orang yang membuat pertumpahan darah. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 


musyrik. 2801 


Pendapat yang benar tentang ini adalah, Allah tidak 
memberitahukan tentang siapakah laki-laki beriman itu, yang demikian 
itu berarti bersifat umum. Firman-Nya, 252 3 pa DA Sa a al 
"Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui 
batas lagi pendusta." Perbuatan syirik mempersekutukan Allah itu 
termasuk perbuatan yang melampaui batas. Melakukan pertumpahan 
darah tanpa kebenaran juga tergolong perbuatan melampaui batas. 


Kedua hal ini ada pada diri Fir'aun. Oleh sebab itu, pendapat yang 


800 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/218), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/556), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/284), dinukil dari Abd bin Humaid. 

201 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41556). 


Co  —— 
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benar adalah memahami bahwa ayat ini bersifat umum, sebagaimana 
difirmankan Allah secara umum. 


000 


Ob ntt CBN Tel ape Aka 1, 


Gp JEM IaA) Kaaal ase SE SC Ag, de Hg 
“(Musa berkata), Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada 
hari ini dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah yang akan 
menolong kita dari adzab Allah jika adzab itu menimpa 
—— kita? Fir'aun berkata, “Aku tidak mengemukakan 
kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik: dan aku 
tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar'.” 
(Ns. Ghaafir (401: 29) 


Takwil firman Allah: SNI Snpebe KN ai KI sis 
san Mg Eta Es Ta se san 
(0) (Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini -. 
berkuasa di muka bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari 
adzab Allah jika adzab itu menimpa kita! Fir'aun berkata, "Aku 
tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang 
baik: dan aku tiada menunjukkan Pa selain jalan yang 
benar.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman memberitahukan 
ucapan seorang laki-laki beriman di antara para pengikut Firaun 
kepada Fir'aun dan para pembesarnya, & & bb : ai ai XG 3 
wal "Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini dengan 
berkuasa di muka bumi" Maksudnya adalah bumi Mesir. Untuk 


kamulah kerajaan dan kekuasaan pada hari ini. Kamu menguasai bani 
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Ly 1 


Israil di bumi Mesir. “il oab kya nas uas "Siapakah yang akan 
menolong kita dari adzab Allah," maksudnya adalah, siapakah yang 
' mampu menolak adzab Allah dari kita jika adzab itu menimpa kita dan 
jika hukuman itu datang kepada kita. 

Firman-Nya, «JL Y) & 2 6555 JB "Fir'aun berkata, 'Aku 
tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang 
baik'" Maksudnya adalah, Fir'aun menjawab ucapan lelaki beriman 
yang melarang rencana pembunuhan terhadap Nabi Musa AS, “Wahai 
kaumku, pendapatku juga seperti pendapatmu dan nasihatmu untukku. 
Sungguh, kamu sangat benar.” 

Firman-Nya, JK Jus Ni Kal G3 "Dan aku tiada 
menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar," maksudnya adalah, 
Aku hanya menyeru kamu kepada jalan kebenaran tentang rencana 
pembunuhan terhadap Musa, karena jika kamu tidak membunuhnya, 
maka ja akan menukar agamamu dan menyebarkan kerusakan di bumi 
kamu. 


3 200 


... ME O ge a0 Ie, 34 0 An io ka Gone 
PO SALE KE SE Aan 
en 52 Deen -— . Ge. TA 0 AA ”£ t- 
Y JGN ba Lag Pameroa 5y253 Ea IE 
. “Dan orang yang beriman itu berkata, 'Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) 
seperti peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu. 
(Yakni) seperti keadaan kaum Nuh,'Aad, Tsamud dan 
orang-orang yang datang sesudah mereka. Dan Allah tidak 
menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba- 
Nya'.” (Os. Ghaafir (401: 30-31) 
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Takwil firman Allah: 45 J5 S6 SETG jas Sa CN 
Oei abon Ea s5 HD HS 
(Dan orang yang beriman itu berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya 
aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa 
kehancuran golongan yang bersekutu. (Yakni) seperti keadaan kaum 
Nuh, Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah mereka. 
Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba- 


hamba-Nya.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, lelaki beriman dari golongan 
Fir'aun itu berkata kepada Fir'aun dan pembesarnya, “Wahai kaumku, 
sesungguhnya aku merasa takut dengan rencanamu untuk membunuh 
Musa. Jika kamu membunuhnya maka akan terjadi peristiwa seperti 
peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu terhadap para rasul 
utusan Allah: Nuh, Hud, dan Shalih. Lalu Allah membinasakan mereka 
karena keberanian mereka menentang para rasul itu. Aku takut jika 
Allah juga membinasakanmu seperti Allah membinasakan mereka.” 


Firman-Nya, 3 ybs ja 1S "Seperti keadaan kaum Nuh," 
maksudnya adalah, 25 pasti melakukan hal itu terhadapmu, 
membinasakanmu, seperti Sunnatullah terhadap kaum Nuh, Ad, dan 
Tsamud. Sebelumnya telah kami jelaskan makna s3 lengkap dengan 
dalil-dalilnya dan pendapat para ahli takwil, maka tidak perlu diulang 
kembali. i 


Makna s3 disebutkan dalam beberapa riwayat berikut ini: 


30430. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


ayat, R3 2 s9 #3 Ika "Seperti keadaan kaum Nuh," ia berkata, 
"Maksudnya adalah seperti keadaan kaum Nuh. Ha 





602 Asy-Syaukani dalam Fath Al Dadir (4/493). 
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30431. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, -5 -$ wp jk "Seperti keadaan kaum Nuh," ia 
berkata, "Maksudnya adalah seperti keadaan yang telah 
menimpa mereka.” 


Firman-Nya, 2x £. Gil, "Dan orang-orang yang datang 
sesudah mereka," maksudnya adalah, kaum Nabi Ibrahim AS dan kaum 
Nabi Luth AS. Mereka juga kaum yang bersekutu. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30432. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, “da5 L. Gill, "Dan 
orang-orang yang datang sesudah mereka," ia berkata, 
“Mereka adalah kaum-kaum yang bersekutu.” 


Firman-Nya, sal UE 4, sp 81, "Dan Allah tidak menghendaki 
berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba-Nya," maksudnya adalah, 
Allah memberitakan tentang ucapan lelaki beriman yang berasal dari 
golongan Fir'aun, kepada Fir'aun dan para pembesarnya, “Allah 
membinasakan kelompok umat-umat ini bukanlah dengan zhalim dan 
tanpa dosa yang mereka lakukan terhadap-Nya, karena Allah tidak 
ingin menzhalimi hamba-Nya. Akan tetapi Allah membinasakan 
mereka karena dosa dan kekafiran mereka, serta sikap mereka yang 
menentang perintah-Nya.” 


SL 


303 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/219), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

804 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/144), Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir 
(4/493), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/286). 
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Gen, Sea 1 2 Pa PAP Lan be 3 « 24. 
Aa bapa Gipep J AN SI SEL, 
DAA Oap shot 
“Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan 
siksaan hari panggil-memanggil. (Yaitu) hari (ketika) kamu 
(lari) berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun 
yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah, dan siapa 
yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorang 
pun yang akan memberi petunjuk.” 
(Os. Ghaafir (40): 32-33) 


2 


A3 ne Lan oon ha 


Takwil firman Allah: 3/5 5 V5 KE SAT A3 
MY aa Se AG an Ja 033 mek Da kl Ha Sg L oyi (Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil- 
memanggil. (Yaitu) hari (ketika) kamu Jlari) berpaling ke belakang, 
tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkan kamu dari 
fadzab| Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada 
baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk) 

Allah berfirman memberitahukan ucapan lelaki beriman itu 
kepada Firaun dan kaumnya, X2 3G Dl 235) "Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu," wahai kaumku, jika kamu 
membunuh Musa, sesungguhnya aku khawatir terhadap kamu akan 
siksaan AN “Hari panggil-memanggil”. 


0. 


Terdapat perbedaan gira'at pada ayat, AN Hari panggil- 
memanggil.” 

Mayoritas ahli gira'at di berbagai negeri membaca ayat, Fin 
dengan takhfif pada huruf dal, tanpa ada huruf ya' 805 Artinya, saling 


808 Satu kelompok membaca ayat, 38 dengan sukun pada huruf dal jika dibaca 
washal. 
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memanggil, yang berasal dari lafazh bk pai sai mereka saling 
memanggil. Sebagaimana firman Allah, SU AIM 2 ust, 
daan Ke As Te ak (ix5 Dan benghini penchumi 
surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka (dengan 
mengatakan), “Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka 
apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang 
Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)?' Mereka (penduduk neraka) 
menjawab, Betul.” (Os. Al A'raaf (1: 2 Juga firman Allah, S6, 
da ia PA Sana ja e SSL “Dan penghuni neraka 
menyeru penghuni surga, 'Limpahkanlah kepada kami sedikit air.” 
(Os. Al A'raaf (7): 50) Oleh sebab itu, ayat ini ditakwilkan demikian. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: , 
30433. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan 
. kepada kami, ia berkata: Sa” id menceritakan kepada kami dari 
“Datadah, tentang ayat, Kap # “Hari panggil-memanggil” ia 
berkata, “Maksudnya adalah hari dimana penghuni Na 
memanggil penghuni surga, “Limpahkanlah kepada kami 
sedikit air” .”06 


30434. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 





Nafi dan Ibnu Katsir membaca ayat, sa dengan hurus ya', baik pada bacaan 
washal maupun wagf. 

Ahli gira'at yang lain membaca ayat, 4! tanpa huruf ya', baik pada bacaan 
washal maupun wagf. Ini diriwayatkan dari Nafi dan Ibnu Katsir. 

Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, Abu Shalih, dan Al Kalbi membaca “ayat, 33! 
dengan tasydid pada huruf dal. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/558). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/144), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/154 dan 155), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/221), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/558). 


806 








30435. 
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kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, » IKEA A3 
AN "Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 
akan siksaan hari panggil-memanggil," ia berkata, 
“Maksudnya adalah ,,,pada hari penghuni surga memanggil 


pe 2 onani Ben 
. - 


penghuni neraka," un KU F Ie eta ad 
“Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh 
apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka 
apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa 
(adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)? (Os. 
Al A'raaf (7): 44) Juga saat penghuni neraka memangil 
penghuni surga, S1 2555 Wi II 2 Ce Cast Zi 
“Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang 
telah direzekikan Allah kepadamu?.” (Os. Al A'raaf (7): 50) 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ai ? “Hari panggil-memanggil" ia berkata, 
“Maksudnya adalah saat Hari Kiamat, ketika penghuni surga 
memanggil penghuni neraka.”?08 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang ini, bahwa terdapat 


penakwilan lain, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


30436. 


Diceritakan kepada kami dari Abu Kuraib, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Rafi Al Madani, dari Yazid bin 
Ziyad, dari Muhammad bin Ka'ab Al Oarzhi, dari seorang 
laki-laki Anshar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah memerintahkan .Malaikat Israfil meniup 
sangkakala pertama, “Tiuplah tiupan sangkakala yang 





87 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/144), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/221), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/558). 

808 Tihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/154), atsar yang sama 
diriwayatkan dari Al Hasan. : 
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mengejutkan”. Lalu terkejutlah penduduk langit dan bumi, 
kecuali orang-orang yang dikehendaki Allah. Allah lalu 
memerintahkannya untuk mengekalkannya dan meniupnya 
secara terus-menerus tanpa henti. Itulah yang difirmankan 
Allah, (SJ Siboe CL 1505 LELSN) Klik 2ES 3 “Tidaklah yang 
mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak 
ada baginya saat berselang”. (Os. Shaad (387: 15) 


“Allah lalu menjalankan gunung-gunung seperti fatamorgana. 
Kemudian bumi dan isinya bergoncang. 


Itulah firman Allah, A25 255 (OB GE NG Ta 3 
MY Kal (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan). pada hari 
ketika tiupan pertama menggoncang alam. Tiupan pertama itu 
diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu 
sangat takut'. (Os. Adz-Dzaariyaat (79): 6-8) Seperti perahu 
yang terombang-ambing di tengah lautan yang dihempas 
gelombang. Atau seperti pelita yang tergantung di tiang, yang 

ditiup oleh angin kencang. Manusia yang berada di atas bumi 
bergoncang, ibu-ibu yang menyusui melepaskan bayi yang 
disusuinya, wanita-wanita hamil melahirkan, dan anak-anak 
menjadi beruban. Syetan-syetan lari beterbangan ke berbagai 
negeri, lalu malaikat menangkap dan memukul wajah mereka, 
sehingga syetan-syetan itu kembali. Sedangkan manusia 
berlarian dan saling memanggil. 


Itulah firman Allah, 3 dil: SOC Spk SI 3 Oa 
el Hari panggil-memanggil. (Yaitu) hari (ketika) kamu 
(lari) berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun 
yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah "8 





809 Lihat Al Azhamah karya Abdullah bin Muhammad bin Ja'far Al Ashbahani 
(3/824-825). Te ' 
Disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Gur'an (15/ 157). 
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Jika mengikuti penakwilan tersebut, maka makna ayat ini 
adalah, wahai kaumku, sesungguhnya aku takut kamu ditimpa adzab 
pada hari manusia saling memanggil (Hari Kiamat), saat ditiupnya 
sangkakala yang mengejutkan. 


Ahli gira'at lainnya membaca ayat, 38! Ka, dengan tasydid 
pada huruf dal, yang artinya saling berlarian, berasal dari lafazh 4&! 
“lari”. Itu terjadi ketika mereka berlarian di atas permukaan bumi, 
sebagaimana larinya unta-unta ketika dilepas oleh pemiliknya. 


Berikut ini beberapa riwayat yang menyebutkan gira'at seperti 
itu dengan makna seperti ini: 

30437. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al 
Ajlah, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim 
berkata: Pada Hari Kiamat kelak, Allah memerintahkan langit 
dunia untuk terbelah dengan seisinya, maka turunlah para 
malaikat ke bumi. Demikian juga dengan langit kedua, ketiga, 
keempat, kelima, keenam, dan ketujuh. Mereka berbaris, lalu 
turunlah Allah Yang Maha Tinggi, yang di samping kirinya 
ada Neraka Jahanam. Ketika penduduk bumi melihat Neraka 
Jahanam, mereka pun berlari. Setiap kali mereka sampai di 
suatu daerah di bumi, mereka dapati ada tujuh baris malaikat, 

maka mereka kembali ke tempat asal mereka. 
Itulah firman Allah, 224 535 5 OJO 3 Ie SE 
"Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari 
panggil-memanggil. (Yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang." Serta, ayat, Wisesa Setan, 
Hg ka Ssle5 “Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat 
berbaris-baris. Dan pada hari itu diperlihatkan Neraka 


810 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/256) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/558). 
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Jahanam.” (Os. Al Fajr (89): 22-23) as ayat, IN TS 

TILAEN Lah sh SY An Sala FS ANE 3 a Lag 
D yk “Hai Jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan.” (Os. Ar-Rahman (S5): 33) Serta ayat, IKAN aah, 
Li & Alih G) Zat, App Gp “Dan terbelahlah langit, 
karena pada hari itu langit menjadi lemah. Dan malaikat- 
malaikat berada di penjuru-penjuru langit.” (Os. Al Haaggah 


(69): 16-17 


30438. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, CJ! e» “Hari 
panggil-memanggil” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
berlarian.”?2 


Diriwayatkan dari Al Hasan Al Basri, bahwa ia membaca 
lafazh, (62431 d'$ dengan huruf ya' dan takhfif pada huruf dal." 


Oira'at yang benar menurut kami adalah yang dibaca oleh para 
ahli gira'at di berbagai negeri, yaitu dengan takhfif pada huruf dal dan 
ya', sebab itulah gira'at yang memiliki hujjah yang kuat dan dibaca 
oleh para ahli gira'at di berbagai negeri secara ijma. Tidak boleh : 
membaca dengan gira'at yang bertentangan dengan gira'at ini, karena 
demikian telah diriwayatkan. Jika memang itu gira'at yang benar, maka 
takwil ayat ini adalah, wahai kaumku, sesungguhnya aku khawatir 
kamu ditimpa adzab pada saat manusia saling memanggil (Hari 
Kiamat) lantaran ketakutan, saat mereka menyaksikan agungnya 


8it 


Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (3/8), riwayat yang semakna dengannya. 
.. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/286), dinukil dari Ibnu Al Mubarak 
dan Abd bin Humaid. 
812 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 6155) dan Al-Alusi dalam 
, Ruh Al Ma'ani (24/67). 
813 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/558). 
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kekuasaan Allah dan karena kerasnya musibah yang menimpa mereka 
pada hari itu. Atau mereka berlarian karena ingin saling mengingatkan 
bahwa Allah telah menunaikan janji-Nya kepada mereka yang Dia 
ancamkan terhadap mereka di dunia. Mereka saling meminta 
pertolongan satu dengan yang lain, karena musibah yang mereka 
hadapi. 


t4 .. 


Firman-Nya, Gapaa Op t» "(Yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang." Takwil ayat ini seperti penakwilan yang telah 
kami sebutkan dari Rasulullah SAW, “Ketika mereka berada di bumi, 
pada hari mereka lari ke belakang, karena takut akan adzab dan 
hukuman Allah ketika mereka menyaksikan Neraka Jahanam.” 


Takwil ayat ini seperti penakwilan yang disebutkan oleh 
Oatadah tentang makna ayat, AA “Hari panggil-memanggil” Yaitu 
pada hari kamu berpaling ke belakang dari tempat hisab menuju Neraka 
Jahanam. Demikian juga dengan khabar yang diriwayatkan dari 
Oatadah dan dari mereka yang berpendapat seperti pendapatnya tentang 
makna ayat, Bri pp 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30439. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 281 menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Gap 2anaa t " (Yaitu) 
hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang," ia berkata, 
“Yaitu pada hari kamu beranjak menuju neraka.” 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini, yaitu pendapat yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, meskipun pendapat yang disebutkan oleh Oatadah tidak terlalu 
jauh dari pendapat yang benar. Demikian menurut sekelompok ahli 
takwil. Riwayat yang menyebutkan demikian adalah: 


814 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/144) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/155). 
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30440. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Gapaa 2 laa t» " (Yaitu) hari 
(ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang," ia berkata, 
"Maksudnya adalah pada hari kamu lari karena tidak 
kuasa.”815 


Ge 


Firman-Nya, Jeon uya sy L"Tidak ada bagimu seorang pun 
yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah," maksudnya adalah, 
tidak ada yang dapat mencegah adzab Allah menimpa kamu, dan tidak 
ada yang dapat menolong kamu. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30441. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Jade oa aa : La 
"Tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkan kamu 
dari (adzab) Allah" yakni, tidak ada penolong bagi kamu."' 

Firman-Nya, sae 2 BA wa" Dan siapa yang disesatkan 

— Allah, niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi 

petunjuk," maksudnya adalah, barangsiapa dibiarkan dan tidak ditolong 

oleh Allah, tidak diberi pertolongan kepada jalan yang lurus, maka tidak 
ada penolong yang dapat menolongnya. 


208 


315 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583). 
816 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/155). 
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AA Te gen ai 1g Ata ALL Ra 
"—ilar . . bla — SI ena Aad9 
, 4 AA LN 


An ho 23 s —.. 
NA — Ty) 20k Era an 2 TS ASIA 


AL ». 2 ”- 5 
See pa di Ia 


“Dan sesungguhnya telah ea aa kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa 
dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 
hingga ketika dia meninggal, kamu berkata, “Allah tidak 
akan mengirim seorang (rasul pun) sesudahnya. 
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
melampaui batas dan ragu-ragu.” (Ms. Ghaafir (401: 34) 


ah Ag 


Takwil firman Allah: sb SI Ida Sy —, : 
- Sa TG aa Papan Ai Ty Se 5 - 2 
SIK Ip s0 bai» 3 AA UEA ia Alt 
my SA BN J2 Dan sesungguhnya telah datang Yusuf 
kepadamu Pn na keterangan-keterangan, tetapi kamu 
senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 
hingga ketika dia meninggal, kamu berkata, "Allah tidak. akan 
mengirim seorang Jrasul pun) sesudahnya. Demikianlah Allah 


menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu.”) 

Maksud ayat tersebut adalah, sesungguhnya Yusuf bin Ya'gub 
telah datang kepadamu sebelum Musa dengan membawa bukti-bukti 
yang jelas dari tanda-tanda kekuasaan Allah. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 
30442. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, y- Oa » — 2. ad, 
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33 "Dan sesungguhnya telah datang. Yusuf kepadamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebelum Musa.” 1 


Firman-Nya, Ta ia ea 3 A 5 ("Tetapi kamu senantiasa 
dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, " maksudnya 
adalah, kamu senantiasa dalam keraguan terhadap apa yang dibawa 
oleh Yusuf kepadamu dari sisi Tuhanmu. Dengan hati yang tidak yakin 
akan-kebenarannya. 


Firman-Nya, Gia 51 (Ex "Hingga ketika dia meninggal" 
maksudnya adalah, hingga ketika Yusuf meninggal dunia, kamu 
berkata, “Wahai kaumku, Allah tidak akan mengutus seorang pun yang 
menyerukan kepada kebenaran setelah Yusuf.” 


Firman-Nya, 262,4 pa HI Jab WA" Demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu- 
ragu," maksudnya adalah, demikianlah Allah menghalangi orang yang 
' kafir kepada-Nya dari kebenaran dan jalan yang lurus. SEA orang 
yang ragu terhadap kebenaran berita-berita yang dibawa oleh para 
rasul-Nya. 


200 


se ge 055, ay 4 0.1 »— 4 Pena -. : 
Al ban Ea KA Nekat Fa dil MBA 
SA - ar 72» Ae 2g “4 3 no hee — 
GEA BI GA SUS ae Oa 


“ (Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah 
tanpa alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar 
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang- 
orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci-mati hati 





817 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/221), tanpa menyebutkan 
sumbernya. Demikian juga dengan Asy-Syaukani dalam F' ath Al Oadir (4/491). 


A——— 
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orang yang sombong dan sewenang-wenang.” 


(Os. Ghaafir (401: 35) 


| Takwil firman Allah: Nk Fa Ie ja LA GI 
EPA KE NS YA GS il Ke Ea K— 
((Yaitu| orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi 
mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. 
Demikianlah Allah mengunci-mati hati orang yang sombong dan 
sewenang-wenang) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman memberitahukan 
ucapan lelaki beriman dari golongan Fir'aun, “ dls 5:36 dad SAI 
SN Lu 18 "(Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat 
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka." 


3. 


Lafazh Grill kembali kepada && pada ayat, Se Ha. 
Dengan demikian, takwil ayat ini . adalah, demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan bersikap 
berlebihan dalam kesesatan mereka, orang-orang yang kafir kepada 
Allah, melakukan perbuatan maksiat, dan senantiasa ragu terhadap 
berita-berita yang dibawa oleh para rasul-Nya. Orang-orang yang 
memperdebatkan bukti-bukti kebenaran Allah yang dibawa oleh para 
rasul utusan-Nya melakukan itu untuk melawan bukti-bukti kebenaran 
Allah dengan kebatilan. 


th - 


— Lafazh ybL pe "Tanpa alasan," maksudnya adalah, dengan 
tanpa alasan yang sampai kepada mereka dari sisi Tuhan mereka yang 
dapat menolak bukti-bukti kebenaran yang dibawa oleh para rasul 
kepada mereka. 0 Na 
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Jika makna ayat ini seperti yang telah kami sebutkan, maka 
Li berada pada posisi nashab, kembali kepada Ge yang terdapat 


dalam ayat & La ata ya G" Orang-orang yang melampaui batas." 


20 JA 


Firman-Nya, 4il Ic Kis KS— "Amat besar kemurkaan (bagi 
mereka) di sisi Allah," maksudnya adalah, bagi orang-orang yang 
memperdebatkan ayat-ayat-Nya. Ayat ini sama seperti ayat, 3 
Mata 251 Zal— Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari 
mulut Ka ” (Os. Al Kahfi (18): 5). Dengan nashab pada latezh 
25, karena lafazh «& 28 dijadkan dhamir ucapan mereka, #5 KA 
w “Allah mengambil seorang anak.” (Os. Al Kahfi (18): 4) Bagi 


mereka yang tidak melakukan itu, maka kata tersebut rafa' Jaa 


0 


Firman-Nya, 1 SS ye J— Jaa al aa NS Demikianlah 
Allah mengunci-mati hati orang yang sombong dan sewenang- 
wenang," maksudnya adalah, sebagaimana Allah mengunci-mati hati 
orang-orang yang melampaui batas, yang memperdebatkan ayat-ayat 
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka. Demikian juga Allah 
mengunci-mati hati orang yang angkuh kepada Allah sehingga tidak 
mau mengesakan-Nya dan tidak mau membenarkan para rasul utusan- 
Nya. 

Makna lafazh 5 adalah orang yang angkuh, tidak mau 
mengikuti kebenaran. 

Ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat ini. 


Mayoritas ahli gira'at di berbagai negeri selain Abu Amr bin Al 
“Ala?” membaca ayat, Pa SK — dengan idhafah lafazh wiskepada 
KE Artinya adalah pemberitahuan bahwa Allah mengunci-mati 
semua orang yang angkuh. Jika dibaca demikian maka 8 menjadi 


na'at terhadap Ke 


818 Lihat 4/ Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/256). 
819 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (3/8). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia membaca ayat, DB 
pe Pe Ie — yi Ie eleaa Jet ba “Demikianlah Allah mengunci-mati hati 


semua orang yang » sombong dan sewenang-wenang. 1820 


30443. Ibnu Yusuf menceritakan itu kepadaku, ia berkata: Al Oasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Harun, bahwa demikian menurut gira'at Ibnu 
Mas'ud?! 


Riwayat yang menyebutkan dari Ibnu Mas'ud ini memperkuat 
gira'at yang membaca ayat ini dalam bentuk idhafah lafazh is kepada 
SE karena meletakkan posisi IK — baik sebelum lafazh s3 
maupun setelahnya, tidak merubah makna ayat, bahkan maknanya tetap 

sama. 


Diriwayatkan dari beberapa orang Arab dengan mendengar 


langsung kalimat 4 eh JS AEA3 YES p, yang maksudnya SAS JH 
kaar pp 3 “Ia menyisir rambutnya setiap hari Jum'at”. 


Abu Amr membaca ayat ini dengan tanwin pada lafazh ml, 
tidak di-idhafah-kan kepada lafazh 45X. 


Lafazh S2 dan JEX. dijadikan sebagai sifat J5.” 


Oira'at yang lebih utama disebut sebagai gira'at yang benar, 
yang menurut saya adalah gira'at yang membaca ayat tersebut dengan 
idhafah lafazh wiskepada xG, sebab sombong merupakan perbuatan 
seseorang berdasarkan hatinya, sebagaimana seorang pembunuh disebut 
pembunuh, meskipun ia membunuh dengan tangannya, akan tetapi 
perbuatan itu dinisbatkan kepada dirinya. Hati adalah salah satu anggota 
tubuh orang yang sombong tersebut. Meskipun perbuatan sombong 


820 Abu Amr bin Dzakwan dan Al A'raj membaca ayat, ii dengan tanwin. 


Ahli gira'at yang lain membaca ayat, ra yi dengan idhafah. 
Lihat 4/ Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/258). 

821 Lihat Ma'ani Al Gur'an karya Al Farra (3/9) dan Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/559). 

822 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/9). 
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tersebut dilakukan oleh hatinya, akan tetapi perbuatan itu dinisbatkan 
kepada dirinya, sama seperti pembunuh, seperti yang telah kami 
sebutkan tadi. Jika demikian, pendapat lain j juga tidak ditolak, karena 
orang Arab tidak melarang mengucapkan 4 Hg Clay “Tangannya si 
anu memukul” 1S 3£g Lt, “Matanya melihat sesuatu”, dan 2 “ 
“Hatinya memahami”. Perbuatan-perbuatan tersebut dinisbatkan kepada 
anggota tubuh yang melakukannya, meskipun pada hakikatnya yang 

melakukannya adalah pemilik anggota tubuh itu, yaitu orangnya. | 


“Dan berkatalah Fir'aun, 'Hai Haman, buatkanlah bagiku : 
sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu- 
pintu. (Yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat 
Tuhan Musa dan sesungguhnya aku memandangnya seorang 
pendusta'. Demikianlah dijadikan Fir'aun memandang baik 
perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang 
benar): dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah 
membawa kerugian.” (Ms. Ghaafir (401: 36-37) 


Takwil fi Irman Allah: SNN (Adi Rd An 
LNG MI AN LAN AO 


Ia 
SPEED Gpp3 Ke C3 Ja ap Le HK 172 (Dan 


pe. . 
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berkatalah Fir'aun, "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu. (Yaitu) 
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta."" Demikianlah 
dijadikan Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan 
dia dihalangi dari jalan (yang benarj, dan tipu daya Fir'aun itu tidak 
lain hanyalah membawa kerugian.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, ketika lelaki beriman itu 
memberikan pelajaran kepada Fir'aun dan menegur agar jangan 
membunuh Musa, serta memperingatkannya bahwa adzab Allah akan 
menimpa jika Musa tetap dibunuh, Fir'aun Pun berkata kepada Haman 
(menterinya yang jahat), £ SIN ai no 3143" Hai Haman, 
buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke 
pintu-pintu.” Maksudnya adalah sebuah bangunan. Sebelumnya telah 
kami jelaskan makna &7£ lengkap dengan berbagai argumentasinya, 
maka tidak perlu diulang di sini. 


-n 


Terdapat perbedaan pendapat ahli takwil tentang makna lafazh 
Z Ea dalam konteks ayat, ce Li Ta dd "Supaya aku sampai ke 
pintu-pintu." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah jalan-jalan 
menuju langit. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

30444. Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah. bin Musa menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari As-Suddi, dari Abu Shalih, tentang ayat, SIA ci 
"Pintu-pintu langit," ia berkata, “Maknanya adalah jalan-jalan 
menuju langit. 22 


823 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/156)-dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71223). 
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30445. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada . 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, EN TAN Ce dd, "Supaya 
aku sampai ke pintu-pintu, pintu-pintu langit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah jalan-jalan menuju langit.” "24 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat, TANA| 
SIKA" Pintu-pintu langit," adalah pintu-pintu langit. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


30446. Bisyr- menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, J s1 345535 db 5 
(2 "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan," 
berkata, “Dia merupakan orang pertama yang sana 
dengan menggunakan tanah yang dibakar. Ya SA Midi 
LA TG GE Supaya aku sampai ke pintu-pintu pintu-pintu 


langit. Maksudnya adalah pintu-pintu langit. 2 


Ahli takwil yang lain berpendapat. bahwa maknanya adalah 
tempat langit. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


30447. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, dai 
SKA CE Li SAN Tai "Supaya aku : sampai ke pintu- 


24 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/560). 
825 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/145) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/560). 
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pintu, pintu-pintu langit," ia berkata, “Maksudnya adalah 


tempat langit. maan 


Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa makna lafazh Lan 
adalah sesuatu yang bisa dijadikan sarana untuk sampai kepada sesuatu 
yang diinginkan, seperti tali, tangga, dan jalan. 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang 
benar, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
supaya aku sampai kepada sarana-sarana yang dapat membuatku bisa 
melihat Tuhan Musa, baik dalam bentuk jalan-jalan, pintu-pintu, 
tempat-tempat, maupun yang lainnya. 

Firman-Nya, cg Poll dl ab "Supaya aku dapat melihat 
Tuhan Musa," terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, at 
"Supaya aku dapat melihat." Mayoritas ahli gira'at di berbagai negeri 
membaca ayat, aib dengan: huruf “ain berbaris dhammah, kembali 
kepada ayat, CI ad, dan “athaf kepadanya. Diriwayatkan dari 
Humaid Al A'raj, bahwa ia membaca ayat tersebut dengan bacaan 
(bdengan nashab, sebagai jawaban terhadap da. 3 


Al Farra menyebutkan bahwa ada orang Arab yang bersyair: 
Wa AN Ea PP AU Bo Je 
aa 23 
“Semoga pertukaran masa dan harta. 
Kita dikuasai satu kecaman dari banyak kecamannya. 


Jiwa akan tenang dari kesusahannya. 





826 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Magi (71223). 
Jumhur ahli gira'at membaca ayat, AN dengan "uga 'athaf kepada Ha 
Hafsh dari Ashim dan Al A'raj. membacanya abu dengan nashab, sebagai 
jawaban terhadap 541. . 
Lihat A1 Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (41560). : 
128 Tiga bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Gur 'an (319). 
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' Lafazh 3 &. gas dibaca nashab karena sebagai jawaban terhadap 
ye. Akan tetapi gira'at yang saya pilih adalah gira'at dengan rafa', 
berdasarkan ijma hujjah para ulama ahli gira'at. 


Firman-Nya, bi 29 G5 "Dan sesungguhnya aku 
memandangnya seorang pendusta," maksudnya adalah, sesungguhnya 
aku menyangka Musa adalah pendusta atas apa yang ia ucapkan dan ia 
nyatakan, bahwa dia memiliki Tuhan di langit yang telah mengutusnya 
kepada kita. 

Firman-Nya, 4G 15 De G5 Wii—, "Demikianlah 
dijadikan Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu," 
maksudnya adalah, demikianlah Allah menjadikan Fir'aun menganggap 
baik perbuatan jeleknya ketika ia menentang dan melampaui batas. 
Hingga terlintas di hatinya untuk mencari sarana-sarana agar dapat 
sampai ke langit untuk melihat Tuhan Musa. 

Firman-Nya, Jali 1," Dan dia dihalangi dari jalan." 

. Terdapat perbedaan gira 'at dalam membaca ayat tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membaca ayat, A3 13 
ai OP. dengan huruf shad berbaris dhammah, tanpa menyebutkan 
Ja'il-nya. “2 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 





Bait pertama disebutkan dalam Lisan Al 'Arab (entri: His). 

Jumbur ahli gira'at membaca ayat, X0) mabni li al fa'il. 

Para ahli gira 'at Kufah membacanya dengan dhammah pada huruf shad, sesuai 
dengan ayat, 53 » mabni li al maf'ul. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (9/259). 

Yahya bin Watstsab membaca ayat, 4-5 dengan kasrah pada huruf shad. 

- Ibnu Ishag, Abdurrahman bin Abi Bakarah membaca ayat ini dengan huruf shad 
berbaris fathah dan rafa' pada huruf dal, dengan tasydid dan tanwin, 'athaf 
kepada ayat, .akcc 274. Lihat AI Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah 
(4/560). 
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30448. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ja! 42 ix "Dan 
dia dihalangi dari jalan," ia berkata, “Maknanya adalah, itu 
dilakukan terhadap Fir'aun, ia menganggap perbuatan jeleknya 
itu baik, dan ia dihalangi dari jalan yang benar.” 


Humaid, Abu Arr dan mayoritas ahli gira'at Bashrah membaca - 
ayat, Xpy dengan huruf shad berbaris fathah.' Artinya adalah, dengan 
angkuh dan sombong Fir'aun menolak jalan Allah yang disampaikan 
oleh Musa. 


Pendapat yang benar tentang ini adalah, kedua gira'at ini sama- 
sama dikenal oleh para ahli gira'at di berbagai negeri, dan keduanya 
sama-sama benar. 

Firman-Nya, J5 3 IL G3 KL U3 "Dan tipu daya 
Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sesungguhnya tipu daya Fir'aun yang ingin 
melihat Tuhan Musa hanyalah kerugian" dan menghabiskan harta, 
karena ia menghabiskan banyak harta untuk membangun bangunan 
yang tinggi secara batil. Ia tidak mendapatkan apa-apa dari tipu 
dayanya itu. Itulah kerugiannya.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: c 
30449. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ya 3 Ne 25"Dan tipu daya Fir'aun itu 





830 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/295) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/560). 
81 Jpid, 
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30450. 


30451. 


lidak lain hanyalah membawa kerugian," ia berkata, 
“Maksudnya adalah berada dalam kerugian.”"? 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, LG & "Membawa 
kerugian" ia berkata, “Maksudnya adalah dalam kerugian.” 


Bisyr menceritakan kepada kami. ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


» » 3, 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ng 3 Ke 
A5 & "Dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah 
membawa kerugian," ia berkata, “Artinya adalah berada dalam 


kerugian dan kesesatan.” 


30452. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


832 
833 


835 


“ memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang ayat, SS 3) G3 AL Le, "Dan tipu daya 


Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian," ia 
berkata, “Lafazh «44 dan JX "sesat" adalah satu makna.” 


S9 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51157). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583) dan Ibnu Athiyyah dalam A/ Muharrar Al 
Wajiz (41560). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/145). Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/157), dan Ibnu Athiyyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (41560). 

Kami tidak menemukan arsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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“Orang yang beriman itu berkata, 'Hai kaumku, ikutilah 
aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar. 
Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah 
negeri yang kekal'.” (Os. Ghaafir (40): 38-39) 


Takwil firman Allah: #—yX pas 4 at CA 253 63 

KN Sen GAS SN Tan GA pr aa LSI LS ASN Ina 
(Orang yang beriman itu berkata, “Hai kaumku, ikutilah aku, 
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar. Hai kaumku, 
sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 


Isementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman memberitahukan 
tentang lelaki beriman yang berasal dari golongan Fir'aun, 2 IG, 
AK "Orang yang beriman itu berkata, "ja berasal dari golongan 
Firaun. Ia berkata kepada kaumnya, “Jika kamu mengikutiku maka 
kamu mau menerima apa yang aku katakan kepadamu, karena aku telah 
menjelaskan kepadamu jalan kebenaran yang akan membawamu ke 
jalan yang lurus jika jalan itu kamu lalui. Itulah agama Allah yang 
dibawa oleh Musa. fa Ga Pe an LSI"Sesungguhnya kehidupan 
dunia ini hanyalah kesenangan," yang kamu nikmati hingga waktu 
tertentu, kemudian kamu akan mati dan kenikmatan itu pun sirna. 35 

SG (45 5551 "Dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang 
kekal," abadi. Kamu tidak akan mati di dalamnya untuk selamanya, dan 
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kenikmatannya tidak akan sirna. Oleh sebab itu, berbuatlah untuk 
akhirat, carilah kenikmatan hidup akhirat itu. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini tentang makna ayat, , SA 53 KS 515 "Dan sesungguhnya 
akhirat itulah negeri yang kekal. " Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 


30453. Bisyr. menceritakan kepada kami, -ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Mengenakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 35 £ D 31 3 al 15 

AA "Dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal," 

ia berkata, “Maksudnya adalah, penghuni surga kekal abadi di 

dalam surga, dan penghuni neraka kekal abadi di dalam 
neraka.”86 


000 


— UI EA Ain Jian iya 


2. Ing GS, II » 3, . 
Kung raske Ag 
DV 
S 


“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak 
akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. 
Dan barangsiapa mengerjakan amal yang shalih baik laki- 
laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, 
maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di 

dalamnya tanpa hisab.” (Os. Ghaafir (40): 40) 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/289), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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Takwil firman Allah: 2 ian lis Jis & ot SKK Tae da 
Ka G3 1 tx adit 2 A5 AI on Ka 
yk (Barangsiapa Na perbuatan jahat, maka dia 
tidak “akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan 
barangsiapa mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki maupun 
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan 
masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab) 


Ia melanjutkan ucapannya: Barangsiapa melakukan perbuatan 
maksiat di kehidupan dunia ini, maka Allah akan membalas perbuatan 
jelek itu dengan balasan yang sama, Allah pasti menghukumnya. Gag 
Na 4 PN oa KG Jk£ "Dan barangsiapa mere akan amal 
yang shalih baik laki-laki maupun perempuan," beramal dengan 
ketaatan kepada Allah di dunia, melaksanakan perintah-Nya, dan 
menjauhi larangan-Nya, Baja 523 Sedang i ja dalam keadaan beriman," 
kepada Allah. Z4! LA ads 5" Maka mereka akan masuk surga." 
Maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan semua itu- adalah 
hamba-hamba Allah yang di akhirat kelak akan masuk surga 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: : 

30454. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, & PA IA Juta 
WE I"Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia 
fidak akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan 
itu," ia berkata, “Maksudnya adalah perbuatan syirik 
mempersekutukan Allah.” 


Makna 461 Jahat.” menurut @atadah adalah syirik. Sesea3 
Ka "Dan barangsiapa mengerjakan amal yang shalih," 
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yaitu perbuatan baik. “452 32, 33 Is va" Laki-laki 
maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman." 2 
Firman-Nya, ea Ka 5559 "Mereka diberi "rezeki di 
dalamnya tanpa hisab, " maksudnya Nia Allah memberikan rezeki 
kepada mereka di dalam surga berupa buah-buahan surga dan segala 
kenikmatan yang ada di dalamnya tanpa hisab. 
— Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30455. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ka ja K3 53 


"Mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab," ia berkata, 
"Demi Allah, di sini tidak berlaku takaran dan timbangan.” 


000 


LX Go. LL A0 GP "Lc. 


SIN JNAI oebaPa ENI — IL Lang 
LA NU ch Na an AAL 


“Hai kaumku, MA kamu, aku menyeru kamu 
kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka? 
(Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah dan 

mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketahui 
padahal aku menyeru kamu (beriman) kepada Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun?” 
(Os. Ghaafir (401: 41-42) 


Hn Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/145) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/224), tanpa menyebutkan sumbernya. 
838 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/289), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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Takwil firman Allah: Il 555, 231) — Td ig 
SNN No ISU mg iba, KE N SAS GD JAN 
ja (Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu 
kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka? (Kenapa) 

. kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan- 

Nya dengan apa yang tidak kuketahui padahal aku menyeru kamu 

(beriman) kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun?) 

Allah berfirman memberitahukan tentang ucapan lelaki beriman 
itu kepada kaumnya yang kafir, s&—,251 J L "Bagaimanakah kamu, 
aku menyeru kamu," wahai kaumku, aku menyeru kamu. s2! Ji 

"Kepada keselamatan," dari adzab Allah dan hukuman-Nya dengan 

cara beriman kepada-Nya, mengikuti Musa rasul utusan-Nya, dan 

membenarkan apa yang ia bawa dari sisi Tuhannya. JUTII -35215, 

"Tetapi kamu menyeru aku ke neraka," sedangkan kamu menyeru aku 

kepada perbuatan penghuni neraka. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30456. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 3831 Ji 251 JL 
"Bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada 
keselamatan," ia berkata, "Maksudnya adalah, agar beriman 
kepada Allah.”? 


30457. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


339 Mujabid dalam tafsirnya (hal. 583). 
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tentang ayat, UT II ri al — s1 j LC 
"Bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada 
keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka," ia berkata, 
“Inilah yang diucapkan lelaki beriman dari golongan Fir'aun. 
Akan tetapi, mereka justru mengajaknya kepada agama 
mereka dan menetap bersama mereka.” “0 


Firman-Nya, dil AL SES "Kamu menyeruku supaya 
kafir kepada Allah," maksudnya adalah, kamu menyeruku untuk kafir 
kepada Allah. ae adu Lah "Dan mempersekutukan-Nya 
dengan apa yang tidak kuketahui" Maksudnya adalah, 
mempersekutukan-Nya dengan berhala-berhala dalam beribadah 
kepada-Nya, padahal aku tidak tahu apakah berhala-berhala itu baik 
untuk aku sembah dalam beribadah kepada Allah, karena Allah tidak. 
mengizinkan aku melakukan itu, baik lewat riwayat maupun akal. 


Firman-Nya, Aa sia sd dl 3 I CI, "Padahal aku menyeru 
kamu (beriman) kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun?" 
maksirdnya adalah, sedangkan Aku menyeru kalian untuk menyembah 
Allah Yang Maha Perkasa dalam menghukum orang-orang kafir, tidak 
ada yang dapat mencegah-Nya jika Dia berkehendak menghukum 
musuh-musuh-Nya. Allah Yang Maha Pengampun bagi orang-orang 
yang bertobat kepada-Nya dari perbuatan maksiat yang mereka 
lakukan. Ia ampuni mereka dengan ampunan-Nya. Jika Dia telah 
memberikan ampunan-Nya, maka tidak ada yang dapat 
memudharatkannya. Inilah sifat-sifat Allah. Oleh sebab itu, sembahlah 
Allah, bukan sesuatu yang tidak kuasa untuk menolak mudharat dan 
mendatangkan manfaat. 


OA 


40 Lihat Al Muharrar Al "ua karya Ibnu Athiyyah Lea tanpa menyebutkAN 
sumbernya. 








(AA Sen He p BN AS ai 
“Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku 
(beriman) kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan 
apa pun baik di dunia maupun di akhirat. Dan 
sesungguhnya kita kembali kepada Allah dan sesungguhnya 
orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni 
neraka.” (Os. Ghaafir (401: 43) 


Takwil firman Allah: H5 Ans Sa Sl Ge AAN 
(PAN Ea AN Da Haa “as dl (ga Sis 3 (Sudah pasti 
bahwa apa yang yaa seru supaya aku (beriman) kepadanya tidak 
dapat memperkenankan seruan apa pun baik di dunia maupun di 
akhirat. Dan sesungguhnya kita kembali kepada Allah dan : 
sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah 
penghuni neraka) 


Maksud ayat tersebut adalah, ia berkata, “Sungguh, berhala- 
berhala yang kamu seru agar aku beriman kepadanya itu, tidak kuasa 
memperkenankan doa, baik di dunia maupun di akhirat, karena berhala- 
berhala 2 benda mati yang tidak dapat berbicara dan tidak mengerti 
apa pun.” 


Ahli takwil berpendapat seperti endabat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan Aan 
berikut ini: 


30458. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia bana Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, (LAI 3 8535 4 Cd "Tidak 
dapat memperkenankan seruan apa pun baik di dunia," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, berhala-berhala itu tidak 
memiliki kuasa apa-apa.” “! 
30459. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, I5 AT 3 55 
3 sa "Tidak dapat memperkenankan seruan apa pun baik 
di dunia maupun di akhirat," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
tidak memberikan manfaat atau mudharat.” 4? 


30460. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, (XI 8 Has AN ea 
"Tidak dapat memperkenankan seruan apa pun baik di dunia," 
ia berkata, "Maksudnya adalah, berhala ini tidak dapat . 
en apa-apa kepada seorang pun di dunia & Y, 

Te "Maupun di akhirat”. 


Megan GE 


EA & dl bs ols "Dan sesungguhnya kita kembali 
kepada Allah," maksudnya adalah, see tempat kita kembali 
setelah mati adalah Allah. Af CL & Sei KK "Dan 
sesungguhnya orang-orang yang melampaui. batas, mereka itulah 
penghuni neraka," maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang 
musyrik yang mempersekutukan Allah, orang-orang yang melampaui 
batas, dan orang-orang yang membunuh jiwa yang diharamkan Allah, 
adalah para penghuni Neraka Jahanam ketika kembali kepada Allah. 


881 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583). 
42 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/158). 
83 Jpid. 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, meskipun terdapat perbedaan pendapat di antara mereka tentang 
makna H4 Sab ah Idalam konteks ayat ini. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa Gek aa adalah 
orang-orang yang menumpahkan darah (membunuh) tanpa kebenaran. 
Mereka yang Pepen apa demikian. menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


30461. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Casim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, ASN LS A55 DS KA" Dan sesungguhnya 
orang-orang yang Mn batas, mereka itulah penghuni 
neraka," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang 
menumpahkan darah (membunuh) orang lain tanpa 
kebenaran.” 


130462. Ali bin Syahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami tan an Pn dari Mujahid, 
tentang ayat, AN LAI SANA 3 SA Is" Dan sesungguhnya 
orang-orang yang BAE naa maa itulah penghuni 
neraka," ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
menumpahkan darah (membunuh) orang lain tanpa 
kebenaran.” 


30463. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 


44 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/158), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/562). 

845 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/185), dan Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (4/562). 
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Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Gw nia LK, "Dan 

sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas," ia 

berkata, "Mereka adalah orang-orang yang menumpahkan 
A3 


darah (membunuh) orang lain tanpa kebenaran. Ps) Sasa 33 jg 
“Mereka itulah penghuni neraka'."" 


30464. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan aa kami, ja berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, JA Cox A5 Oppa "Dan sesungguhnya 
orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni 
neraka," ia berkata, "Ta menyebut mereka sebagai orang-orang 
yang melampaui batas. Mereka adalah Fir'aun dan orang- 


orang yang bersamanya. 847 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ek adalah 
orang-orang musyrik. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30465. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Pang menceritakan 
“ kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 2 3 ah 
AN La SLi"Dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui 
batas, mereka itulah penghuni neraka," ia Na “Mereka 
adalah orang-orang musyrik. “ 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna WNI, maka tidak 
perlu diulang kembali di sini. Akan tetapi, dalam penakwilan ayat ini 
kami sebutkan beberapa riwayat, karena yang mengucapkannya adalah 
lelaki beriman tersebut, ia mengatakannya kepada Fir'aun dan 
kaumnya. Kalimat ini ia ucapkan kepada Fir'aun karena kekafiran 
Firaun dan keinginannya untuk membunuh Nabi Musa AS. Fir'aun 
adalah orang yang sangat angkuh dan melampaui batas dalam hal 





846 Jpid. 
847 1 ihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/562). 
848 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/158). 
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kekafiran kepada Allah, pertumpahan darah atau membunuh orang- 
orang yang haram untuk dibunuh. Semua itu termasuk dalam perbuatan 
melampaui batas. Oleh sebab itu, kami sebutkan beberapa makna Ba 


tentang itu. 


aa, 3-3 


“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada 
kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba- 
Nya. Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu-daya 
mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab 
. yang amat buruk.” (Os. Ghaafir (401: 44-45) 


Takwil ran Allah: Jl-s,l Spb I Iii Ga 
Ha Ogan JUL Ia 033 Ah Pem: 2 
| wil (Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan 
kepada kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Maka 
Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Fir'aun 
beserta kaumnya dikepung oleh adzab yang amat buruk) 


Maksud ayat tersebut adalah, lelaki beriman yang berasal dari 
golongan Fir'aun itu berkata kepada Fir'aun dan kaumnya, “Wahai 
kaumku, sesungguhnya kamu akan ingat dengan perkataanku ini ketika 
kamu menyaksikan hukuman Allah menimpamu. Akan kamu dapati 
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bahwa perkataanku itu benar, bahwa orang-orang yang melampaui 
batas adalah para penghuni neraka.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30466. Yunus menceritakan kepadaku, 'ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, KAT LE XS "Kelak kamu akan ingat 
kepada apa yang kukatakan kepada kamu." Saya lalu bertanya 
kepadanya, “Apakah itu di akhirat?” Ia menjawab, “Ya.” ? 


Firman-Nya, “dls AA Sit Dan aku menyerahkan urusanku 
kepada Allah," maksudnya adalah, aku menyerahkan perkaraku kepada 
Allah. Aku jadikan perkaraku itu kepada-Nya dan aku bertawakal 
kepada-Nya, karena sesungguhnya Dialah Yang mencukupkan orang 
yang bertawakal kepada-Nya. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan : 
ini, di antara mereka adalah: 


30467. - Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Pi 3 5 AA s3 
"Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, aku serahkan perkaraku kepada Allah.” 


Firman-Nya, sh Pa al "Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala perkara hamba-hamba-Nya, siapa yang 
taat di antara mereka dan siapa yang durhaka kepada-Nya, siapa yang 


"9 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/158). 
850 Yihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/158). Al Mawardi 
menyebutkan tiga penakwilan terhadap ayat ini: 
“Aku serahkan perkaraku kepada Allah,” menurut pendapat Ibnu Isa. 
“Allah yang menjadi saksi bagi kamu,” diriwayatkan dari Ibnu Bahr. 
' “Aku bertawakal kepada Allah,” menurut pendapat Yahya bin Salam. 


ee 
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berhak mendapatkan balasan kebaikan dan siapa pula yang wajib 
dihukum atas perbuatan jahatnya. 

Firman-Nya, 4 CL EL Af 3S "Maka Allah 
memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka," maksudnya adalah, 
karena keimanannya kepada Allah, dan ia mempercayai serta 
membenarkan Nabi Musa AS, maka Allah menolak segala hal yang 
tidak diinginkan, seperti bala dan adzab yang mungkin menimpa lelaki 
beriman dari golongan Fir'aun itu, Allah menyelamatkannya. 
| Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30468. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, (4: U 44 

"Kejahatan tipu daya mereka," ia berkata, "Lelaki itu adalah 

salah seorang yang berasal dari kaum Fir'aun, ia. selamat 
“bersama Nabi Musa AS.”5! 


Diriwayatkan kepada kami bahwa pada saat itu -ia berjalan di 
hadapan Nabi Musa AS seraya berkata, “Kemanakah engkau 
diperintahkan wahai Nabi utusan Allah?” Nabi Musa AS 
“menjawab, “Ke hadapanmu.” Ia berkata, “Bukankah di 
hadapanku hanya lautan?” Nabi Musa AS menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak berdusta dan tidak pula didustakan.” Ia lalu 
berjalan sesaat seraya berkata, “Kemanakah engkau 
“diperintahkan, wahai nabi utusan Allah?” Nabi Musa AS 
menjawab, “Ke hadapanmu.” Ja berkata, “Di hadapanku hanya 
ada lautan.” Nabi Musa AS lalu berkata, “Demi Allah, aku 
tidak berdusta dan tidak pula didustakan”. Nabi Musa AS lalu 


88! Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/145) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/159). 





(553) 
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datang ke laut dan memukul lautan itu, maka terbelahlah dua 
belas jalan, yang satu jalan untuk setiap suku. 

Firman-Nya, widi Aga bapa JS G3 "Dan Fir'aun beserta 
kaumnya dikepung oleh adzab yang amat buruk," maksudnya adalah, 
maka para pengikut Fir aun ditimpa adzab, dan itu memang layak bagi 
mereka. Lafazh v'& 3 di dalam konteks ayat ini maksudnya adalah para 
pengikutnya dan kaumnya yang patuh serta taat kepadanya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30469. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 454 3325 JG GK 

widi "Dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab 

yang amat buruk" ia berkata, "Maksudnya adalah para 
pengikut Fir'aun. 2 

Firman-Nya, ika #gaa #3 "Azab yang amat buruk," maksudnya 
adalah adzab Allah yang menimpa mereka, yaitu Neraka Jahanam. 


Oo0 


Gd 1 “2 tah Pa ea - AS 


3erka Na ag SAR BU 


“@ SINI 33 


“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, 
dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada 
. malaikat), 'Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam 
adzab yang sangat keras'.” (Os. Ghaafir (40): 46) 


882 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (12/196). 











Tote ee baba 

Takwil firman Allah: TI (» aa Ka ae Lan SBI 

| y wi 3 sal Gasa Ira Ts Z2 (Kepada mereka dinampakkan 

neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. 

(Dikatakan kepada malaikat), “Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya 
ke dalam adzab yang sangat keras.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman menjelaskan 
buruknya adzab yang menimpa kaum Fir'aun yang sengsara, yaitu 
kaumnya yang ditimpa adzab Allah. ee rek 3G "Kepada mereka 
dinampakkan neraka" (&425 Gak "Pada pagi dan petang." Jika 
demikian maknanya, maka lafazh 3! marfu' dikembalikan kepada 254. 
Bisa juga kembali kepada We. 


Ada yang pendapat bahwa maksud ayat, Wc Gx sgt 
"Kepada mereka dinampakkan neraka.")”? adalah, ketika Ni 
dibinasakan dengan cara ditenggelamkan oleh Allah, maka roh mereka 
dijadikan berada di dalam mulut burung hitam. Tenan mereka 


dinampakkan neraka sebanyak dua kali dalam satu hari. E-es Isac 
yaitu pada waktu pagi dan petang, hingga Hari Kiamat. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30470. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu GOais, dari Al 

Hudzail bin Syurahbil, ia berkata, “Roh para pengikut Fir'aun 

berada di dalam mulut burung hitam. Burung itu datang dan 

pergi ke neraka. Itulah makna G,tx& “Kepada mereka 
| dinampakkan'.” 


853 Kalimat dalam dua tanda kurung () tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan pada naskah lain. 

154 Jbnu As-Sirri dalam Az-Zuhd (1/221, no.366) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/159). 
Ayat ini menjadi dalil tentang adanya adzab kubur, karena Allah membedakan 
antara dua jenis adzab dengan huruf waw. Ini menunjukkan bahwa adzab 
pertama berbeda dengan adzab yang kedua. Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 


—— —  — 
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30471: - Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 


30472. 


mericeritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Telah sampai 
kepadaku bahwa roh kaum Fir'aun berada di dalam mulut 
burung hitam, dinampakkan neraka kepadanya pada waktu 
pagi dan petang hingga Hari Kiamat.” 

Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamad bin Muhammad Al Fazari Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Auza'i ditanya oleh seorang laki-laki, “Semoga Allah 
mencurahkan rahmat-Nya kepadamu, kami melihat seekor 
burung yang keluar dari laut, terbang menuju arah Barat. 
Burung-burung itu berwarna putih. Burung-burung itu terbang 


' berkelompok-kelompok, tidak ada yang mengetahui 


jumlahnya kecuali Allah. Pada waktu petang hari, burung- 
burung yang sama kembali berwarna hitam. Apakah engkau 


- mengetahui itu?” Ja menjawab, “Ya, itu adalah burung-burung 


yang di dalam tubuhnya terdapat roh keluarga Fir'aun. Neraka 
ditunjukkan kepada mereka pada waktu pagi dan petang hari. 
Ketika burung-burung itu kembali ke sarangnya, bulu-bulunya 
terbakar, sehingga berubah menjadi warna hitam. Pada waktu 
malam tumbuh bulu baru berwarna putih, maka warna hitam 
pun sirna. Kemudian burung-burung itu pergi, diperlihatkan 
neraka kepadanya pada waktu pagi dan petang hari. Kemudian 
kembali ke sarangnya. 


Demikianlah keadaan mereka di dunia. Ketika Hari Kiamat 
tiba, Allah berfirman, Kal KI Ggs Ir Ted 


Masir dengan redaksi berbeda (7/229), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/1968). 

855 Thnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41562). 
“Lihat Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/147) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Our 'an (6/228), keduanya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. 
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"Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang : 
sangat keras." Maksudnya adalah, mereka berjumlah enam 
ratus ribu orang pasukan perang. 2. 


30473. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Harmalah 
menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Humaid, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ka'ab Al Oarzhi berkata, “Di 
akhirat tidak ada malam dan setengah hari, yang ada hanyalah 
pagi dan petang. Itulah yang disebutkan dalam Al Our'an 
tentang kaum Fir'aun, E425 BIS LA" Kepada mereka 
dinampakkan neraka. pada pagi dan petang." Demikian juga 
dengan firman Allah kepada penghuni surga, 3 ai - ae 
Es “Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan 
petang.” (Os. Maryam (19): 62) 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya tempat mereka di dalam neraka diperlihatkan”kepada 
mereka pada pagi dan petang untuk mengadzab mereka. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30474. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa. id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, yaa 2 Ae UT 
E425"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang," ia berkata, "Maksudnya adalah, tempat mereka di 
dalam neraka diperlihatkan kepada mereka pada waktu pagi 
dan petang. Dikatakan kepada mereka, “Wahai kaum Fir'aun, 

“inilah tempat kamu', sebagai teguran, adzab, dan untuk 

mengecilkan mereka,” 





356 Jbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/228), Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our'an (15/319), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/197). 

857 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/159) dan Ibnu Katsir dalam 
tatsimnya (12/195). 
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30475. ' Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
'Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Ez, 3 as "Bagi dan petang," 
berkata, “Pada waktu pagi dan petang hari selama dunia Kn 
ada.”358 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini. Allah memberitahukan bahwa neraka diperlihatkan 
kepada kaum Fir'aun pada pagi dan petang hari. Mungkin juga neraka 
diperlihatkan kepada mereka seperti yang telah kami sebutkan dari Al 
Hudzail dan orang yang berpendapat seperti pendapatnya. Atau seperti 
yang diriwayatkan oleh Oatadah. Tidak ada khabar yang wajib 
dijadikan sebagai hujjah dalam menjelaskan makna ayat ini. Oleh sebab 
itu, tidak ada pendapat yang lebih jelas daripada ayat Al Our'an itu 
sendiri, bahwa neraka diperlihatkan kepada mereka pada waktu pagi 
dan petang. i 

Lafazh Es rata Saatah bentuk mashdar yang dijadikan 
sebagai keterangan waktu. 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
- tersebut adalah bentuk mashdar, seperti lafazh LB Ai “Aku datang 
kepadanya saat gelap”. Lafazh ini dijadikan sebagai kata keterangan 
waktu (zharf), padahal dalam bentuk mashdar. Jika dikatakan Bisya 
8 Has “Perjanjian atau pertemuan denganmu esok pagi” dan AB Bisa 
“Perjanjian atau pertemuan denganmu saat gelap”, maka lafazh tersebut 
marfu'. Sebagaimana kalimat ikal! 2 Dis “Perjanjian atau 
pertemuan denganmu pada hari Jum'at”, tidak bagus jika dibaca marfu', 


858 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 583). : : 
85? Dalam manuskrip terdapat kalimat yang iliniya rusak, yaitu BIA , si TT 
. (Saat terjadinya Hari Kiamat). 
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karena kata-kata dalam bentuk mashdar seperti ini dan kata-kata yang 
sama dengannya, seperti lafazh »w “Waktu penghujung malam atau 
sahur” hanya dalam bentuk zharf atau kata keterangan waktu. Seluruh 


zharf (kata keterangan waktu) bukan ism mutamakkin. 


Para pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa tidak pernah 
didengar waktu-waktu seperti ini, meskipun dalam bentuk mashdar, 
kecuali sebagai pemberitahuan 8x Yis'y “Perjanjian atau pertemuan 
denganmu pada hari ini” dan ang Te Bisipa #p “Perjanjian atau 
pertemuan denganmu pada pagi hari dan sore hari”, sebagaimana 
firman Allah, 2x, (Ng Ta (235 “Yang perjalanannya di waktu pagi 
sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan sebulan (pula).” (Os. Saba" (347: 12) Kedua 
kata ini menu Mereka menyebutkan bahwa mereka mendengar 
kalimat 0145 Oabolali W| “Jubah itu (dibuat) hanya dua bulan”. Waktu- 
waktu dalam bentuk nakirah hanya marfu', kecuali kalimat 5s Wil 
Vtt, karena maknanya yaitu, kedermawananmu dari waktu ke. waktu. 
Jika yang dimaksud adalah idhafah, maka berubah menjadi nashab. 


Ponh “ 


Firman-Nya, wiki XI G3 Ike pes 1 AL 2g 515 mp3" Dan 
pada hari terjadinya laa (Dikatakan bps malaikat), 
'Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang Haa 
keras'." Terdapat perbedaan gira 'at dalam membaca ayat ini. 


Mayoritas ahli gira'at negeri Hijaz dan Irak (kecuali Ashim dan 
Abu Amr) membaca ayat, G3ss Jk adl Zat £ sa ts "Dan pada 
hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), 'Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya'." dengan alif berbaris fathah pada lafazh Tes 
baik dalam keadaan washal maupun gath', yang mengandung makna 
perintah agar mereka dimasukkan ke dalam neraka. Jika dibaca 
demikian maka diznashab, karena kaum Fir aun dimasukkan ke dalam 


neraka. 
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'Ashim dan Abu Amr membaca ayat, "4531 IELJI A'si 83 “Dan 
pada hari terjadinya kiamat (dikatakan kepada mereka), “Masuklah 
kamu).” (perintah kepada kaum Fir'aun agar masuk ke dalam adzab 
yang pedih ketika Hari Kiamat terjadij? dengan washal pada huruf 
alif, dan menggugurkannya jika dibaca washal. Dibaca dhammah jika 
dibaca sebagai awal kalimat. Jika dibaca demikian, maka Jlz nashab 
karena nida', sebab makna lafazh ini menurut gira'at ini adalah 4 ! YEN 
Ha Kat T3, JT “masuklah kamu, wahai kaum Fir'aun, ke dalam 
adzab yang sangat keras”! 


Pendapat yang benar menurut saya dalam masalah ini adalah, 
kedua gira'at ini sama-sama dikenal umum dan maknanya pun saling 
mendekati. Kedua gira'at ini dibaca oleh para ulama ahli gira'at di 
berbagai negeri, dan kedua gira'at ini sama-sama benar. 


Jadi, makna ayat ini adalah, ketika Hari Kiamat terjadi, dikatakan 
kepada kaum Fir'aun, “Wahai kaum Fir'aun, masuklah ke dalam adzab 
yang keras.” Ini menurut gira'at yang membaca Pan dengan washal 
pada huruf alif. Sedangkan makna ayat ini menurut gira'at lain adalah, 
ketika. Hari Kiamat terjadi, Allah berkata kepada para malaikat-Nya, 
SI 35 Gap dlz Bes "Dan pada hari terjadinya kiamat. 
(Dikatakan kepada malaikat), 'Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke 
dalam adzab yang sangat keras'.” 


Ia . 


860 Kalimat dalam dua tanda kurung () hilang dari naskah manuskrip, Kami 
temukan dalam naskah lain. 

si Nafi, Hamzah, Al Kisa'i, Hafsh dari Ashim, Al A'raj, Abu Ja'far, Syaibah, Al 

' A'masy, Ibnu Watstsab, dan Thalhah membaca ayat, P3 dengan alif al gath'. 

Ali bin Abi Thalib, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ihnu Amir, Abu Bakar dari Ashim, 
Al Hasan, dan Oatadah membaca ayat, ! WES dengan huruf alif washal, dalam 
bentuk /1'! amr (kata kerja perintah). 
Lihat A/ Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/562-563). . 


Th————  — — 
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PN Sai BEKAM AS A3 LEE IS 
OA AA SANG KG 


- 


r.a 2 2 , jr 3 - -. Ga 2 
KEBAL Ns IU AN Sa J6 


YA 
“Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam 
neraka, maka orang-orang yang lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, 'Sesungguhnya kami 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebagian adzab api neraka?' 
Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab, 
'Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka karena 
sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara 
hamba-hamba:(Nya)'.” (Os. Ghaafir (401: 47-48) 





Takwil firman Allah: GELI IaS AN aa 3 
(on) JET G3 Lama ES RAN LS TA Ga GI 
ta) AE KI 3 Aa Lita SY Re adi ae (Dan 
(ingatlah), ketika Bg berbantah-bantah dalam neraka, maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, "Sesungguhnya kami adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari kami 
sebagian adzab api neraka?" Orang-orang yang menyombongkan 
diri menjawab, "Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka 
karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara 


hamba-hamba-/Nya).") 
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Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “3 -» Han 
Ik, - SAS Ai 3ha0 S5" Berilah mereka peringatan an hari 
yang dekat (Hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan dengan menahan kesedihan." (Os. Ghaafir (40): 18) Dan 
ayat: A3 aa sales, 315 "Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah- 
bantah dalam neraka." Maksudnya, ingatlah ketika orang-orang 
musyrik Ouraisy kaum Rasulullah SAW berbantah-bantahan di dalam 
neraka. Hr414II JAS "Maka orang-orang yang lemah," di antara 
mereka —ketika berada di dunia—?8? berkata, mereka adalah para 
pengikut. — Get Gb "Kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri." Mereka berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri di antara mereka. Mereka?” adalah orang-orang 
yang dijadikan panutan dan ikutan dalam perbuatan syirik 
mempersekutukan Allah. Ex Sg Bu | "Sesungguhnya kami adalah 
pengikut-pengikutmu." Para pengikut itu berkata kepada para pemimpin 
panutan mereka dalam kesesatan, “Sesungguhnya kami mengikutimu 
ketika berada di dunia dalam hal kekafiran kepada Allah. Kami segera 
mengasihimu ketika berada di dunia, dan kami telah menyambut 
seruanmu. Kalaulah bukan karena kamu, pastilah kami menjadi orang- 
orang beriman ketika berada di dunia, dan pada hari ini kami tidak akan 
ditimpa adzab”. 

Makna lafazh Ex5 mungkin satu orang atau satu kelompok, 
demikian menurut pendapat sebagian pakar nahwu Bashrah. Sedangkan 
menurut pendapat sebagian pakar nahwu Kufah Exs adalah bentuk 
jamak, tidak ada bentuk tunggalnya, karena kata ini bentuk mashdar. 
Jika diinginkan, maka bentuk tunggalnya adalah & seperti Jp » Ye 
dan Lx Te, 


862 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami temukan dalam 
naskah lain. 
83 Jpid 


594 ) 
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Pendapat yang benar menurut saya yaitu, lafazh ini merupakan 
bentuk jamak tunggal. Mungkin saja bentuk tunggal & dan bentuk 
jamaknya adalah £a. Para pemimpin: yang dijadikan panutan itu 
menjawab, seperti yang diberitahukan Allah, ra LI J6 
"Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab." Mereka adalah 
para pemimpin yang diikuti dalam hal kesesatan ketika berada di dunia. 
Mereka berkata, “Wahai kaum kami, sesungguhnya kami dan kamu 
semuanya kekal di dalam neraka ini. Tidak ada Tu dapat melepaskan 
kita dari neraka ini.” sJdl X K3 Sa GA"Sesungguhnya kita 
semua sama-sama dalam neraka karena sesungguhnya Allah telah 
menetapkan keputusan antara hamba-hamba-(Nya)." Sesungguhnya 
Allah telah menetapkan keputusan di antara hamba-hamba-Nya. Dia 
menempatkan penghuni surga di dalam surga dan penghuni neraka di 
dalam neraka. Kita tidak akan keluar dari adzab yang menimpa kita, 
mereka yang berada dalam karunia Allah juga tidak akan pindah ke 
tempat lain. 


Lafazh Krafa' karena 43, tidak nashab karena na'at. Terdapat 
perbedaan pendapat tentang bolehnya nashab dalam kalimat ini. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika tidak 
di-idhafah-kan, maka tidak boleh mengikuti posisi kalimat lain. Namun 
sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa itu boleh, baik ada kata 
yang dibuang maupun tidak, karena jika ism-nya dibuang, kalimatnya 
tetap sempurna." Kami telah menjelaskan pendapat yang benar dalam 
masalah ini, maka tidak perlu diulang kembali di sini. 


000 


18 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/10). 
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uan Ge 2 0d LA G1 Sar G 5 e G2. Ge ig 
Bab be Ta KAT Ear ata 23 
4 4 


SIS 4 KE SE AED LE 


z an Na mk 
Oa Keatas 
“Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata 
kepada penjaga-penjaga Neraka Jahanam, 'Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan adzab dari kami 
barang sehari'. Penjaga Jahanam berkata, 'Dan apakah 
belum datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa 
keterangan-keterangan?' Mereka menjawab, 'Benar, sudah 
datang'. Penjaga-penjaga Jahanam berkata, 'Berdoalah 
kamu'. Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 
belaka.” (Os. Ghaafir (401: 49-50) 


£ Ge JP Ge anal 


Lp firman Allah: PX LET 3S Ba BN IG, 
SIGLI La SE LE SA IA) AI ES SA 
IP SY) Sri R63 3 Iyests iJ6 (Dan orang-orang yang 
berada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga Neraka 
Jahanam, "Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia 
meringankan adzab dari kami barang sehari.” Penjaga Jahanam 
berkata, "Dan apakah belum datang kepada kamu rasul-rasulmu 
dengan membawa keterangan-keterangan?" Mereka menjawab, 
"Benar, sudah datang." Penjaga-penjaga Jahanam berkata, 
"Berdoalah kamu," Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 


belaka) 

Maksud ayat tersebut adalah, penghuni Neraka Jahanam berkata 
kepada para penjaganya, memohon pertolongan kepada mereka karena 
dahsyatnya adzab yang menimpa mereka. Mereka berharap 

| PEngangak 
mendapatkan jalan keluar. S3 yi 1,231”Mohonkanlah kepada Tuhanmu." 
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Ge » “2d 


Maksudnya adalah, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami. be na 
Ly "Supaya Dia meringankan —adzab dari Kami— barang sehari," 
walaupun hanya satu hari. Maksudnya adalah selama satu hari menurut 
“ hitungan hari di dunia. aa 53 Sa "Adzab dari Kami." Maksudnya 
adalah agar diringankan dari adzab 3 yang sedang mereka rasakan. 


Kami katakan bahwa makna ayat ini adalah satu hari dunia, 
karena di akhirat hanya ada siang tanpa ada malam. Seperti kalimat 
We, | OH (iiz “mereka diberi keringanan satu hari”. 


Firman-Nya, AI nk Aa 5 Xt S5 5 IA 1JG "Penjaga 
Jahanam berkata, 'Dan NN Balai datang kepada kamu rasul- 
rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan'?" Maksudnya 
adalah, para penjaga Neraka Jahanam berkata kepada mereka, “Apakah 
ketika di dunia para rasul tidak datang kepada kamu dengan membawa 
penjelasan tentang bukti-bukti keesaan Allah agar kamu dapat 
mengesakan-Nya dan beriman kepada-Nya, serta melepaskan diri dari 
tuhan-tuhan selain Allah?” Mereka menjawab, “Ya, para raSul telah 
datang kepada kami dengan membawa i 


Firman-Nya, 1216 1 IJE "Mereka berkata, 'Berdoalah kamu'." 
Maksudnya adalah, para penjaga neraka berkata kepada mereka, “Jika 
demikian maka berdoalah kamu kepada Tuhanmu yang telah mengutus 
para rasul yang menyerukan pada keimanan kepada-Nya.” re G3 
dl 4 Y) D Snp LAN "Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 
belaka," karena doa itu tidak berguna bagi mereka. Tg mereka tidak 
akan dikabulkan. Bahkan dikatakan kepada mereka, V5 13 1251 J6 
(Hy HmKS “Allah berfirman, Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan aku'.” (Os. Al Mu'minuun (23): 


108) 
000 
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KEEN EEN yM gan AG 223 
a S 2 PIK LA 2 1» 2... Gta goo PA 
OA AE AT AA bl AN G3 
. “Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan 
.. Orang-orang yang beriman. dalam kehidupan dunia dan pada 
hari. berdirinya saksi-saksi (Hari Kiamat). (Yaitu) hari yang 
tidak berguna bagi orang-orang zhalim permintaan maafnya 


dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah tempat 
tinggal yang buruk.” (Os. Ghaafir (401: 51-52) 


Takwil firman Alah: CAM yA 3 pa Gi A23 22 U 
ON AKA Ia AA KE 3 LN 
(Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
saksi-saksi (Hari Kiamat|. (Yaitu) hari yang tidak berguna bagi 
orang-orang zhalim permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat 
dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk) 


Mungkin ada yang bertanya, “Apakah makna ayat, KIE 
CAT xii An Ga “Sesungguhnya Kami menolong rasul- 
rasul Kami dan Orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia', 
sedangkan kita tahu bahwa di antara para rasul itu ada yang dibunuh 
oleh..musuh-musuh mereka dan seumpamanya, seperti Sya'ya” dan 
Yahya bin Zakariya. Ada pula di antara mereka yang ingin dibunuh 
kaumnya. Keadaan mereka yang paling baik adalah bisa melepaskan 
diri dari kaum mereka dan pergi dengan selamat, seperti Nabi Ibrahim 
AS yang hijrah ke negeri Syam meninggalkan kaumnya. Nabi Isa AS 
yang diangkat ke langit ketika kaumnya ingin membunuhnya. Lantas 
dimanakah pertolongan yang diberitakan kepada kita bahwa Allah pasti 
akan menolong para rasul-Nya dan orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, sedangkan mereka adalah para nabi-Nya, akan tetapi 


Aw — 
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mereka menghadapi berbagai ujian seperti yang telah anda ketahui? 
Mengapa mereka tidak ditolong atas kejadian-kejadian yang menimpa 
mereka?” : 


Jawabannya adalah, “Ayat, PENAK GA, (es ae El 
C3fSesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia', mengandung dua makna: 


Pertama, sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, misalnya dengan 
meninggikan mereka terhadap orang-orang yang mendustakan kami 
dan memberikan kemenangan kepada mereka hingga mereka mampu 
mengalahkan dan menghinakan, seperti pada Nabi Daud AS dan . 
Sulaiman AS. Kami memberikan kerajaan dan kekuasaan, sehingga 
tidak ada orang kafir yang bisa mengalahkan mereka. Juga seperti Nabi 
Muhammad SAW yang ditolong Allah terhadap orang-orang yang 
mendustakannya, dengan cara membinasakan orang-orang yang 
menantang dan menyusahkannya, serta menyelamatkan para rasul dari 
orang-orang yang mendustakan dan memusuhi para nabi, seperti pada 
Nabi Nuh AS dan kaumnya: kaumnya ditenggelamkan sedangkan ia 
diselamatkan. Atau pada Nabi Musa AS, Fir'aun dan kaumnya, Kami 
membinasakan mereka dengan cara ditenggelamkan, namun Nabi Musa 
AS dan orang-orang yang beriman kepadanya dari golongan bani Israil 
dan selain mereka, Kami selamatkan. Atau dengan cara menimpakan 
hukuman dalam kehidupan dunia kepada orang-orang yang 
mendustakan para rasul itu setelah para rasul Kami wafat, lalu Kami 
binasakan mereka seperti pertolongan kami kepada Nabi Sya'ya' AS 
setelah ia wafat. Atau dengan cara Kami jadikan orang lain 
mengalahkan para pembunuhnya hingga Kami menangkan mereka 
terhadap orang-orang yang membunuhnya, seperti yang kami lakukan 
terhadap para pembunuh Nabi Yahya AS. Kami jadikan Bakhtanshar 
mengalahkan mereka hingga Kami menangkan ia dan pasukan 
tentaranya terhadap para pembunuh rasul Kami. Atau pertolongan 


| ma Ge 39 
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Kami kepada Nabi Isa AS terhadap orang-orang yang ingin 
membunuhnya. Kami jadikan orang-orang Romawi membinasakan 
mereka.” : 

Ini menurut salah satu pendapat. Sebagian ahli takwil 
— berpendapat seperti pendapat dalam riwayat berikut ini: 


30476. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Cat pai Aa Git, 3 3 SAN 5 
"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan nari: 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia," ia berkata, 
“Para nabi dan orang-orang yang beriman, dibunuh di 
kehidupan dunia, akan tetapi mereka diberi: pertolongan. 
Orang-orang yang melakukan terhadap para nabi dan orang- 
orang beriman, tidak akan pergi hingga Allah mengutus suatu 
kaum yang akan AN ag mereka, lalu mereka 

. terbunuh. mags 


Pendujat kedua, mengatakan bahwa kalimat ini berbentuk 
pemberitahuan tentang para rasul dan orang-orang beriman, (sedangkan 
maknanya khusus tentang para rasul dan orang-orang beriman). 
Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya Kami pasti 
menolong Muhammad Rasul Kami dan orang-orang yang beriman 
dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (Hari 
Kiamat). Sebagaimana kami jelaskan sebelumnya, orang Arab 
menyebutkan berita dalam bentuk jamak, akan tetapi maksudnya satu 
atau tunggal, jika dalam berita itu tidak disebutkan nama secara khusus. 


65 Jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3267) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (51160). 

'$ Kalimat dalam dua tanda kurung fJ tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan dalam naskah lain. 
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3 be 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, s8 r»5 
aa Ska yan Tok Sa an  Y INI “Dan pada hari berdirinya saksi- 
saksi (Hari 2 Tita) hari yang tidak berguna bagi orang-orang 
zhalim permintaan maafnya." Mayoritas ahli gira'at Madinah dan 
Kufah membaca ayat, wa (25 dengan huruf ya'. Lafazh et 3 
dengan huruf ya'. Sebagian penduduk Makkah dan sebagian ahli 


3. ae 


gira 'at Bashrah membaca ayat ini dengan huruf ta' pada lafazh 5 dan 
2 Les 867 


S3. 

Pendapat yang benar tentang ini adalah, kedua gira'at tersebut 
samia-sama dikenal dan mengandung makna yang sama. Kedua gira'at 
ini sama-sama benar. 


Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa orang Arab 
menyebutkan /f”! jamak untuk laki-laki dalam bentuk mudzakkar dan 
mu'annatsS jika ff'l tersebut disebutkan di depan. Penjelasan ini telah 
disebutkan sebelumnya, maka tidak perlu diulang di sini. 


Firman-Nya, AGENT asas R33 "Pada hari berdirinya sciksi-saksi 
(Hari Kiamat)," maksudnya adalah, pada hari berdirinya saksi-saksi 
yang terdiri dari para malaikat, para nabi, dan orang-orang beriman, 
yang menjadi saksi terhadap umat-umat yang mendustakan para rasul 
mereka dengan kesaksian bahwa para rasul itu telah menyampaikan 
risalah Tuhan na dan umat-umat itu telah mendustakan mereka. 


Lafazh A4191 adalah bentuk jamak dari 1x44 sebagaimana 
AYI Rea bentuk jamak dari wi 5. 





867 A'raj dan Abu Amr membaca ayat, $ #sif dengan huruf ta”. 
Nafi, Abu Ja'far, dan Syaibah membaca ayat tersebut dengan huruf ya”. 
Ibnu Katsir, Abu Amr, Oatadah, Isa, dan penduduk Makkah membaca ayat, aa 
dengan huruf ta'. 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan huruf ya”. Ini merupakan gira'at 
Ja'far, Thalhah, Ashim, dan Abu Raja”. 
Lihat A! Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/564). 

868 1 ihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/10). 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30477. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 145 Ne (33" Pada 
hari berdirinya saksi-saksi (Hari Kiamat)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, para saksi yang terdiri dari para malaikat, 
para nabi, dan orang-orang beriman.” 


30478. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, A IGN 5S 3" Pada 

hari berdirinya saksi-saksi (Hari Kiamat)," ia berkata, 


“Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 


30479. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, 

“tentang ayat, ASI 2 "Pada hari berdirinya saksi-saksi 
(Hari. Kiamat)" ia berkata, “Maksudnya adalah para 


malaikat. »871 


Firman-Nya, me Tab TA “» "Hari yang tidak berguna 
bagi orang-orang zhalim permintaan San maksudnya adalah, 
itulah hari yang pada hari itu permintaan maaf orang-orang musyrik 
tidak berguna, karena Allah telah memberikan peringatan kepada 
mereka dan telah memberikan bukti-bukti kebenaran. Oleh sebab itu, 
tiada artinya ucapan mereka, ) Spa BL Gaide Ap PN perten 33 


869 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/146) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/160). 

370 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/160) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/230). 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (5/160) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/230). 





Tafsir Ath-Thabari 
“Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah.” (Os. 
Al An'aam (6): 23) 5 

Firman-Nya, & Ai 3 "Dan bagi merekalah laknat," 
maksudnya adalah, laknat Allah bagi orang-orang yang zhalim, yaitu 
jauh dari rahmat Allah. AN 255 5433 "Dan bagi merekalah tempat 
tinggal yang buruk," dan adzab yang pedih. 


000 





200 7 OS 


SAN LI Je KE Er SAN AK IA, 
» anon Ge » .. mi Ata 4 Ng, - 
EN ES SA SIN 3, 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada 
Musa, dan Kami wariskan Taurat kepada bani Israil. Untuk 
menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 
berpikir. Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan 
bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang 
dan pagi.” (Os. Ghaafir (401: 53-55) 


Takwil firman Allah: Joel 3 C3 SIA ga CR II, 
EN MIS LI II 3 cela (Y Ll 
sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada Musa: dan Kami 
wariskan Taurat kepada bani Israil. Untuk menjadi petunjuk dan 
peringatan bagi orang-orang yang berpikir. Maka bersabarlah kamu, 


karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan 
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— untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu 
petang dan pagi) 


oa oa. 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman: 55 Cile 4d, 
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk Ba Musa," 
sebagaimana Kami mengirim itu kepada Muhammad, akan tetapi 
Firaun dan kaumnya mendustakannya, sebagaimana orang-orang 
Ouraisy mendustakan Muhammad. LX! jo IA 3 C3 sh "Dan 
Kami wariskan Taurat kepada bani Israil." Kami ajarkan hal-hal yang 
penting dan Kami turunkan kepada mereka. sa sebagai penjelasan 
tentang perkara agama mereka dan kewajiban yang Kami wajibkan 
kepada mereka. Yi J 39 (ep, "Dan peringatan bagi orang- 
orang yang berpikir. 2 


. Firman-Nya, " 355 SG KG "Maka bersabarlah kamu, 

karena sesungguhnya janji Allah itu benar," maksudnya adalah, Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, 
“bersabarlah dengan perkataan Tuhanmu, laksanakanlah risalah yang 
diutus bersamamu, sampaikanlah kepada kaummu apa yang telah 
diturunkan kepadamu, dan yakinlah dengan kebenaran janji Allah yang 
telah Dia janjikan kepadamu, bahwa Dia pasti menolongmu dan orang- 
orang yang percaya kepadamu terhadap orang-orang yang 
mendustakanmu dan mengingkari apa yang engkau bawa dari sisi 
Tuhanmu. Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengganti janji Allah, 
dan Dia pasti mewujudkannya. 


Firman-Nya, EN JHEELI, "Dan mohonlah ampunan untuk 
dosamu," maksudnya adalah, mohonlah ampunan dan maaf kepada- 
Nya atas dosamu. 


Ta 2, 


Firman-Nya, «65 L5 Ket emas" Dan bertasbihlah seraya memuji 
Tuhanmu," maksudnya adalah, terus-meneruslah berdoa sebagai rasa 
syukur kepada Tuhanmu. en "Pada waktu petang," sejak 
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tergelincirnya matahari hingga malam. Kei" "Dan pagi," sejak 
terbit fajar hingga matahari terbit. 


Ada yang berpendapat bahwa makna HI, adalah sejak 
terbit matahari hingga matahari naik (waktu Dhuha) dan keluar dari 
waktu Dhuha. Akan tetapi, pendapat yang dikenal umum di kalangan 
orang Arab adalah pendapat yang pertama. | | 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang 'athaf lafazh 
K3, dan huruf ba' yang dianggap tidak baik masuk kepada aa, 
meskipun dianggap baik jika dimasukkan ke dalam kalimat ini.- 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa maknanya 
adalah Ky 33 au 23 Sabu | aa) “Dan bertasbihlah seraya memuji 
Tuhanmu pada waktu petang dan pagi”. Seperti kalimat 55 Ka yang 
maksudnya 355 ya «$ “Di rumah itu ada Zaid”. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini disebut demikian karena 
maknanya yaitu Pe) ji gala S3 Pj 3 $ gi sad te “Berdoalah kepada 
Tuhanmu dengan memanjatkan pujian pada dua waktu ini din dua 
waktu ini”, dengan memasukkan huruf ba' pada salah satu lafazh. 


000 


. 2 1. Xx 2 5 L2 3 - 5 A Ge 
So Ka Aa ea DNA Ic ol 


CA Ih, 


Ia. a51 AL Pena Ji Ine 


y nata 


“Sesungguhnya orang-orang yang menjebak tentang 
ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka 
tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah 
(keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tiada 
akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada 





- Allah. Sesingguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Os. Ghaafir (40): z2 





| Takwil firman Allah: at Ana HAL 
Lo “NA 24 Ss. - 
SA AI Ai KE aa ME sand RI 
(W) ai (Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan 
lentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka 
fidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) 
kebesaran yang mereka sekali-kali tiada akan mencapainya, maka 
mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat) 


Maksud ayat tersebut adalah, wahai Muhammad, sesungguhnya 

orang-orang yang mendebakmu tentang apa yang engkau bawa dari sisi 
Tuhanmu, yaitu ayat-ayat. (AN laka Kg" Tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka, " dari sisi Sian, mereka mendebatmu tentang ayat-ayat 
itu. TI) 2 90 So|"Tidak ada dalam dada mereka melainkan 
hanyalah (keinginan akan) kebesaran," keangkuhan untuk tidak mau 
mengikutimu dan menerima kebenaran yang engkau bawa kepada 
mereka, karena sifat iri dan dengki mereka terhadap keutamaan yang 
diberikan Allah kepadamu dan kemuliaan yang diberikan Allah 
kepadamu berupa kenabian. aah "3 L5 "Yang mereka sekali-kali 
Iiada akan mencapainya," karena itu merupakan keutamaan yang 
diberikan Allah kepada orang-orang yang Dia kehendaki, bukan sesuatu 
yang dapat diperoleh dengan keinginan. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
di dada mereka ada keagungan, akan tetapi mereka tidak mampu 
mencapainya, karena Allah menghinakan mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 


30480. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 
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kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, II 2 203 ol"Tidak ada 
dalam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) 
kebesaran," ia berkata, “Maksudnya adalah keagungan.” 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang 4 telah kami 
sebutkan tentang. ayat, AA kl Kg 4 Aas . Da Z SANG | 
"Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan anang ovetaja 
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka." Di antara mereka: 
yang berpendapat demikian adalah: 


30481. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
aa kami dari Oatadah, tentang ayat, c3 DG DN Sl 
TA La Kg Ae "Sesungguhnya orang-orang yang 
na tentang ayat-ayat Allah tanpa alagan yang 
sampai kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, tanpa 

“alasan yang sampai kepada mereka. 2 


Firman-Nya, 2-1 AAN A ISL Al ISL "Maka 
mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat," maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Wahai Muhammad, mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
kejahatan orang-orang yang mendebatmu tetang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang benar. Juga berlindunglah dari keangkuhan yang merasuk 
ke hatimu. | 


Firman-Nya, nadi IA A XL1 "Sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat," maksudnya adalah, 





872 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al a 
'Uyun (51161). 
"3 Lihat Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (24/78), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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sesungguhnya Allah Maha Mendengar perkataan orang-orang yang 
mendebat ayat-ayat Allah, dan orang-orang selain mereka. Maha 
Melihat segala perbuatan anggota tubuh mereka. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah, walau sedikit pun. 


000 


.. » 1 Lp 5 2 . 0 J0 
KI ON 3 se ea — 


GS sai 
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.” (Os. Ghaafir (40): 57) 


Takwil firman Allah: cf ge KE Nota 

| 5 jala y Pa Real ES (Sesungguhnya penciptaan langit dan 

bumi lebih besar daripada penciptaan manusia akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, 
mengawali penciptaan langit dan bumi tanpa ada sesuatu, lebih besar 
bagi kamu jika kamu mengagungkan penciptaan manusia, karena 
. mengawali penciptaan dan menciptakan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui bahwa penciptaan semua itu ringan bagi Allah.” 


LAN 
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Pd 


ea NYA GA KA LI ep 
DISS Ao 


“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang beriman 
serta mengerjakan amal shalih dengan orang-orang yang 
durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” 

(Os. Ghaafir (401: 58) 


Takwil firman Allah: Ya Sa its Ipad LE Ai SEL 3 
(ah 9 AE Is 2 tg Ss SANA (Dan tidaklah sama 
orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidaklah (pula 
sama| orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 
dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran) ” 


Firman-Nya, « NN sp 5 L3"Dan tidaklah sama orang yang 
buta," maksudnya adalah, tidak sama orang yang tidak dapat melihat 
sesuatu. Itu merupakan perumpamaan orang kafir yang tidak mau 
memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah dengan matanya. Tidak 
merenungkannya dan tidak mengambil pelajaran darinya. Jika ia 
menggunakan pandangannya dan memikirkan tanda-tanda kekuasaan 
Allah, maka dengan itu ia bisa mengetahui keesaan dan kekuasaan 
Allah untuk menciptakan segala sesuatu dari sesuatu, sehingga dengan 
itu ia beriman dan mempercayai-Nya. 


Firman-Nya, Jai," Dengan orang yang melihat," maksudnya 
adalah orang yang bisa melihat dengan kedua matanya. Ini merupakan 
perumpamaan orang beriman yang memperhatikan tanda-tanda 
kekuasaan Allah dengan kedua matanya, sehingga ia memikirkannya, 
mengambil nasihat darinya, dan mengetahui keesaan Allah yang 
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terkandung di dalamnya, serta keagungan kekuasaan Allah menciptakan 
apa yang Dia kehendaki. Allah berfirman, “Demikianlah, tidak sama 
antara orang kafir dengan orang beriman.” 


Firman-Nya, cs S 1 ea Sit, "Orang-orang yang 
beriman serta mengerjakan amal shalih," maksudnya adalah, tidak 
sama antara orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, taat 
kepada Tuhan mereka, dan tidak melakukan kejahatan, dengan orang 


yang kafir kepada Tuhannya, durhaka, dan menentang perintah-Nya. 


0 s 
- 


Firman-Nya, Lag IS SLS "Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran," maksudnya adalah, hanya sedikit orang yang mau 
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah agar mereka dapat 
. mengambil pelajaran. Jika kamu memperhatikan tanda-tanda kekuasaan 
Allah dan dapat mengambil pelajaran darinya, tentulah kamu 
mengetahui kesalahan yang sedang kamu lakukan, mengingkari kuasa 
Allah yang dapat menghidupkan sesuatu yang telah binasa dan 
menciptakan kembali manusia yang telah hancur, setelah mereka mati. 
Jika kamu berpikir, tentulah kamu mengetahui jeleknya perbuatan 
syirik yang kamu lakukan ketika mempersekutukan Tuhanmu. 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, Las 3 
"Kamu mengambil pelajaran." Mayoritas ahli gira'at Madinah dan 
Bashrah membaca ayat, oi dengan huruf .ya', sebagai bentuk 
pemberitahuan. Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca ayat, Lo 8s 
dengan huruf ta', sebagai kalimat yang ditujukan kepada lawan 
bicara.” | 


88 Mayoritas ahli gira'at, Al A'raj, Abu Ja'far, Syaibah, dan Al Hasan membaca 

.. ayat, UYS A5, dengan huruf ya', sebagai kinayah. 
Ashim, Hamzah, AJ Kisa'i, Oatadah, Thalhah, Isa, dan Abu Abdirrahman 
membaca ayat, aa S5 dengan huruf ta', kalimat ditujukan dari atas, langsung 
kepada lawan bicara. Wa 
Lihat 41 Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/565). 
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Pendapat tentang gira'at ini yaitu, kedua gira'at ini sama-sama 
benar. | 


TOR 


pa d1 Tn: 20 GOL rana 1 
Ni AL Sah Ia Snibagat 38 


2 Gen LAS 0 
DY ae ga 
“Sesungguhnya Hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada 
keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada 
beriman. Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 
masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.” 
(Os. Ghaafir Me 59-60) 


42. 


Takwil firmap Allah: KI S3 3 : 25 ASI TAN US 
3 KG NI IN den ED w LI 
Oo — na Ki Se Ge (Sesungguhnya Hari Kiamat pasti 
akan datang, tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan 
manusia tiada beriman. Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah 
kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan . 
masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.”) | 


Maksud ayat tersebut adalah, wahai manusia, sesungguhnya saat 
Allah menghidupkan orang mati untuk diberi balasan dan hukuman, 
pasti akan datang. Yakinlah akan kedatangannya. Sesungguhnya kamu 
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pasti akan dibangkitkan setelah kamu mati, lalu segala amal 

perbuatanmu dibalas. Oleh karena itu, bertobatlah kepada Tuhanmu. 
Firman-Nya, G5 V 4G! Ai ISS, "Akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak bersyukur," maksudnya adalah, namun 


kebanyakan orang-orang Ouraisy tidak percaya bahwa han itu pasti 
akan datang. 


Firman-Nya, 3 £ Se ag 53 IG "Dan Tuhanmu ' 
berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya “ akan Kuperkenankan . 
bagimu'. " Maksudnya adalah, wahai manusia, Tuhan kamu berfirman, 
“Sembahlah Aku dengan ibadah yang murni, tanpa menyembah kepada 
selain Aku, seperti berhala-berhala dan patung-patung. Niscaya ma 
X "Akan Kuperkenankan bagimu," doamu, memaafkan dan 
memberikan rahmat kepadamu. 


Ahli takwil berpendapat seperti pencapa. yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30482. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 

“ kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, S9 52-15,231"Akan 

Kuperkenankan bagimu," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
esakanlah Aku, niscaya Aku memaafkanmu.” "5 


30483. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Daud menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Dzarr, dari Yasi Al Hadhrami, dari An-Nu' man bin Basyir, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, itali p seNI “Doa itu 
ibadah.” Rasulullah SAW lalu membacakan ayat, “33 
Ge H5 3 2 LN III ana 2 Ius 231 "Dan Tuhanmu 
berfirman, “Berdoalah Pn niscaya — akan 


"5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51162). 








30484. 


30485. 


30486. 
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Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku'. ia 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al 
A'masy dari Dzarr, dari Yasi Al Hadhrami, dari An-Nu'man 

bin Basyir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, I5lali yh SEM “Doa itu ibadah” GA “35363 
Pa Pa Salih "Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. sara 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Dzarr, dari Yasi, ia berkata: Abu Musa berkata: Demikian 
yang dikatakan oleh Ghundar dari Sa'id, dari Manshur, dari 
Dzarr, dari Yasi, dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata: 
Rasulullah Bt bersabda, “Sad pn sell “Doa itu ibadah” 

33 Soal Gp 35 G3 "Dan Tuhanmu berfirman, 
'Berdoalah kepada-Ku, Ba akan  Kuperkenankan 


bagimu'. "878 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 





87 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (1491). 
Adz-Dzahabi berkata, “Hadits shahih, diriwayatkan oleh Sya”bah dan Jarir, dari 
Manshur, dari Dzarr.” At-Tirmidzi dalam sunannya (5/211, no.2969), Akhmad 
dalam musnadnya (4/267), dan Abu Daud dalam sunannya (2/76, no. nen 

87! Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

88 AJ Hakim dalam Al Mustadrak (1/491). 
Adz-Dzahabi berkata tentang hadits ini, “Hadits shahih, diriwayatkan oleh 
Syu'bah dan Jarir dari Manshur, dari Dzarr.” Ibnu Majah dalam sunannya 
(2/1258) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3269). 
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30487. 


30488. 





dari Dzarr, dari Yasi, dari An-Nu'man bin Basyir, dari 
Rasulullah SAW, riwayat yang semisalnya.'” 

Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yusuf bin Al Gharig Al Bahili menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan bin Abi Ja'far, dari Muhammad bin Jahadah, dari 
Yasi Al Hadhrami, dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Allah berfirman, d3 BL & 
“Sesungguhnya beribadah kepada-Ku adalah dengan berdoa 
kepada-Ku. ” Beliau lalu membacakan ayat, G,e31 3d 383 
Ge He 3 Ni al 3 Tmn "Dan Tuhanmu 
Kana Berdoalah kepada- Ku, niscaya — akan 
Kuperkenankan bagimu Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka tidak menyombongkan diri 
berdoa kepada-Ku.”" 

Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'ammal 


— “menceritakan kepada kami, ia berkata: Imarah menceritakan 


30489. 


kepada kami dari Tsabit, ia berkata: Aku berkata kepada Anas, 
“Wahai Abu Hamzah, apakah telah sampai riwayat kepadamu 
bahwa doa itu separuh dari ibadah?” Ia menjawab, “Ya, 
bahkan seluruh doa itu adalah ibadah.” 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Manshur 
memberitakan kepada kami dari Dzarr, dari Yasi Al Hadhrami, 
dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah SAW 


39 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

20 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/491), dengan lafazh :35tah Ass D1 
“Sesungguhnya doa itu adalah ibadah” Kami tidak menemukan hadits ini 

dengan lafazh seperti ini. 

Lihat Faidh Al Oadir karya Al Manawi (4/362). 
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bersabda, 35tai p skih “Doa itu adalah ibadah.” Beliau 
. kemudian membaca ayat, ANN ig A33 
kepada-Ku, niscaya akan  Kuperkenankan bagimu. 
menyembah-Ku." 2 | 

30490. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim bin Al Oasim menceritakan kepada kami dari Al 
Asyja'i, ia berkata: Dikatakan kepada Sufyan, “Berdoalah 
kepada Allah.” Ia menjawab, “Sesungguhnya meninggalkan 

dosa itu adalah doa.” 

— Firman-Nya, Ie 2 20KC SAN "Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku," maksudnya 
adalah, sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri tidak 
mau mengesakan-Ku dalam beribadah dan tidak mau hanya 
mempertuhankan-Ku. «Gas Ke GIESLL "Akan masuk Neraka 
Jahanam dalam keadaan hina dina," yakni dikecilkan. 

Sebelumnya telah kami sebutkan tentang makna lafazh #4, 
maka tidak perlu diulang kembali di sini. | " 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, 32 29525 

Gse "Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 

menyembah-Ku," adalah, orang-orang yang angkuh dan 

menyombongkan diri dengan tidak mau berdoa kepada-Ku. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30491. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


882 Tgkhrij hadits ini telah disebutkan sebe | 
888 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/566) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (24/81). 
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Suddi, tentang ayat, Sc 3 K3 LN Gl 
"Sesungguhnya orang-orang yang an diri dai 
menyembah-Ku," ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak mau 
berdoa kepada-Ku.”'" 


30492. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3 "Keadaa 
hina dina," ia berkata, "Maksudnya adalah dalam keadaan 
dikecilkan.”85 


000 : 


Sein kasa 
Y AS AK II IS 
“Allahlah yang menjadikan malam untuk kamu supaya 

kamu beristirahat padanya: dan menjadikan siang terang- 

benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai 
— karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” 
(Os. Ghaafir (401: 61) 


Takwil firman Allah: 5G, al SA II genta 
O SAI AI KE S3 on TE Ius SAN dil GI Gum 
(Allahlah yang menjadikan malam untuk kamu sipaya kamu 
beristirahat padanya: dan menjadikan siang terang-benderang. 
Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia yang 


884 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (71234) dan Al Gurthubi dalam Al 
Jami” li Ahkam Al Our'an (6/425). | 
88 Jhid 
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dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur) 


Maksud ayat tersebut adalah, hanya Allah yang layak dijadikan 
Tuhan. Ibadah tidak layak dilakukan kepada selain-Nya. Sifat-Nya 
setelah yang disebutkan kepada kamu, wahai manusia, Dia menjadikan 
malam untuk kamu sebagai tempat beristirahat dan tenang dari segala 
tindakan serta kegelisahan untuk mencari penghidupan dan segala 
kegiatan yang kamu lakukan pada siang hari. | 


: Firman-Nya, Yuna sah "Siang terang-benderang," 
maksudnya adalah, Allah jadikan siang terang-benderang bagi orang 
yang melakukan berbagai aktivitas?" untuk kehidupannya dan mencari 
berbagai kebutuhan hidupnya. Semua itu menjadi nikmat dan karunia 
bagimu. | 

Firman-Nya, Vc KE ISI, eU Ie das at 
KI $ 5 "Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia yang 
dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur," maksudnya adalah, wahai manusia, sesungguhnya Allah 
“benar-benar memiliki karunia bagimu. Dia berikan nikmat dan karunia 
yang cukup bagimu. 

Firman-Nya, KAN Y ABI KE ISI, "Ukan tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur," maksudnya adalah, namun 
kebanyakan manusia tidak bersyukur dengan taat kepada-Nya, 
memurnikan ibadah hanya kepada-Nya, dan tidak ada tangan yang 
terulur bersyukur kepada-Nya atas segala nikmat serta karunia-Nya itu. 


000 


886 Makna Wae! adalah bekerja, mencari dan berusaha. Lisan Al “Arab (entri: 
Oo). " 





can 
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DOSEN AL IE, 
PILAR EKA 3 NS 
“Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta 
segala sesuatu, tiada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dias maka bagaimanakah kamu dapat 
dipalingkan? Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang 


yang selalu mengingkari ayat-ayat Allah.” 
(Os. Ghaafir (401: 62-63) 





Takwil firman Allah: ANT, — Ia sAtet 
(PDL E AE sll (Sa SS Aa akan 
itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan 
yang berhak disembah) melainkan dia: maka bagaimanakah kamu 
dapat dipalingkan? Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang 
yang selalu mengingkari ayat-ayat Allah) 

Maksud ayat tersebut adalah, Yang kuasa melakukan semua itu, 
yang memberikan nikmat dan karunia kepada kamu, adalah Allah 
Pemilik kamu, dan Yang memberikan segala kebaikan dalam setiap 
perkaramu. Dialah Penciptamu dan Pencipta segala sesuatu. 


Firman-Nya, PANAI "Tiada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia," maksudnya adalah, tidak ada sembahan yang layak 
disembah selain Allah. 


Firman-Nya, 533 s6 "Maka bagaimanakah kamu dapat 
dipalingkan?” maksudnya adalah, lantas ke arah mana kamu 
menghadap? Ke mana kamu akan pergi? Mengapa kamu menyembah 
selain Allah? 

Firman-Nya, yax6 ac AG BK LA eG 3 US "Seperti - 
demikianlah dipalingkan orang-orang yang selalu mai ayat- 
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ayat Allah," maksudnya adalah, sebagaimana kamu pergi dan berpaling 
dari kebenaran kepada kebatilan, dari jalan yang lurus kepada 
kesesatan, maka demikian juga dengan umat-umat sebelum kamu yang 
pergi dan berpaling. «il 4G "Ayat-ayat Allah," dari tanda-tanda dan 
bukti-bukti kekuasaan Allah. Mereka mendustakannya dan tidak mau 
beriman kepadanya. Oleh karena itu, wahai orang-orang Ouraisy, kamu 
juga melalui jalan yang sama seperti yang telah mereka lalui, serta 
berada dalam kesesatan seperti mereka. 


000 


£ 2 AN WASN en set 
ena Aya .x. KAS Me aa Ch 
ana AI AO AAA AN AA 

My eat, SKM inna et 


“Allahlah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap 
dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu 
membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki dengan 
sebagian yang baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah 
Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam. Dialah 
yang hidup kekal, tiada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia: maka sembahlah Dia dengan memurnikan 
ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam.” (Os. Ghaafir (401: 64-65) 


Takwil firman Allah: KA WE SI LI Jas AG ser 


LG 


25 “1 Ge 2 KL. » 
AN | 85 LN 3593 3 5 sa ea , 


hey 
3, 


SA Aa AA A1 
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TA PISA N IT SIA O AIA AI AKG 
He 55 AI CN Ullahlah yang menjadikan bumi bagi 
kamu tempat menetap dan langit sebagai atap, dan membentuk kamu 
lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki dengan 
sebagian yang baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah Tuhanmu, 
Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam. Dialah yang hidup kekal, 
tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia: maka 
sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji 


bagi Allah Tuhan semesta alam) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta'ala berfirman: “&i 
"Allahlah," wahai manusia, hanya Allah yang layak disebut sebagai 
Tuhan secara murni. 251 4&5I Ja£ sll “Yang menjadikan bumi 
bagi kamu," yang saat ini kamu berada di atasnya. Aka "Tempat 
menetap," dan bertempat tinggal di atasnya. KAN, "Dan langit 
sebagai atap." Dia angkat di atas kamu tanpa ada tiang penyangga, 
seperti yang kamu saksikan. Semua itu untuk kebaikanmu. Dia bangun 
dunia kamu hingga waktu yang telah ditentukan itu tiba. Hening 
ya S2 “Dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu," 
dengan penciptaan yang sebaik-baiknya. «JI £: 33 "Serta 
memberi kamu rezeki dengan sebagian yang baik-baik," yaitu rezeki 


yang halal, berbagai makanan dan minuman yang lezat. 

Firman-Nya, na 3 "Yang demikian itu adalah Allah 
Tuhanmu," maksudnya adalah, yang melakukan semua itu, yang telah 
memberikan semua nikmat dan karunia ini kepadamu, wahai manusia, 
Dialah Allah, ketuhanan hanya layak untuk-Nya. Dialah Tuhanmu yang 
pemeliharaan tidak layak untuk selain-Nya. Pemeliharaan itu bukan 
milik sesuatu yang tidak dapat memudharatkan atau mendatangkan 
manfaat, tidak kuasa menciptakan dan tidak pula mampu memberikan 
rezeki. 

Firman-Nya, li £ 21 KG “Maha Agung Allah, 
Tuhan semesta alam," maksudnya adalah, Maha Agung Allah Pemilik 


(ae un man 
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semua makhluk, jin dan manusia, serta seluruh jenis makhluk selain 
mereka. 


Firman-Nya, £ J1 “Dialah yang hidup kekal," maksudnya 
adalah, Dialah Allah Yang Maha Hidup, yang tidak akan mati, Yang : 
Kekal Abadi, sedangkan selain-Nya akan mati dan tidak akan kekal 
abadi. 


Firman-Nya, #2YIIIN “Tiada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan dia," maksudnya adalah, tidak ada sembahan yang 
sebenarnya yang boleh disembah, yang layak disebut sebagai Tuhan, 
kecuali Allah, yang sifat-sifat-Nya seperti sifat-sifat ini. 


(et "Maka sembahlah Dia", wahai manusia|”” 4 de 
"G3" Dengan memurnikan ibadah kepada-Nya.” (Maksudnya adalah, 
Allah berfirman, “Sembahlah Tuhan yang sifat-sifat-Nya seperti 'ini 
wahai manusia.”)?'8 Memumnikan ketaatan kepada-Nya dan hanya 
mempertuhankan-Nya. Janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
apa pun dalam beribadah kepada-Nya, baik berhala maupun patung. 
Janganlah kamu jadikan sekutu dan tandingan bagi-Nya. 


1... 


Firman-Nya, GIS 5 AJI “Segala puji bagi Allah Tuhan 
semesta alam," maksudnya adalah, segala puji dan syukur hanya 
kepada Allah Pemilik semua makhluk, malaikat, jin, dan manusia, serta 
makhluk lain selain mereka. Bukan kepada tuhan-tuhan dan berhala- 
berhala yang tidak memiliki apa pun. Tidak mampu menolak mudharat 
atau mendatangkan manfaat, bahkan menjadi milik manusia. Jika ada 
manusia yang ingin berbuat kerusakan terhadapnya, maka ia juga tidak 
kuasa menolak kerusakan itu dari dirinya. 


Sekelompok ulama memerintahkan orang yang mengucapkan 
la ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah) untuk mengiringinya dengan 


887 Kalimat dalam dua tanda kurung () tidak terdapat dalam manuskrip, kami 
temukan dalam naskah lain. | 
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ucapan MN 5 MIA "Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam," 
karena menurut mereka ayat ini merupakan perintah dari Allah agar 
mengucapkan kalimat ini. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 
30493. Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syagig menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Bapakku, ia berkata: Al 
Husein bin Wagid memberitakan kepada kami, ia berkata: Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Barangsiapa mengucapkan Ja ilaha illallah 
(tiada tuhan selain Allah), hendaknya setelahnya ia 


mengucapkan HATI, MIA Segala puji bagi Allah Tuhan 


semesta alam” Itulah makna ayat, AM G3 hole et 


MI » 49 Maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam'."' 


30494. Abdul Hamid bin Bayan As-Sukkari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Ismail, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 4 Y! dj Y 
3 Wi,» Y43x3 “Barangsiapa di antara kamu mengucapkan Ia 
ilaha illallah (tiada tuhan selain Allah) Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya, maka hendaknya mengucapkan &, AKN 
HIS Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam' 


Ia lalu membaca ayat, Idi 5 0 LINA nie et 
"Maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada- 
Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam." 


889 FR. Al Hakim dalam AI Mustadrak (2/438). 
Adz-Dzahabi tidak memberikan komentar terhadap hadits ini. 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/449), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(24/84), dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (15/329). 

:2 Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/567) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (24/84). 








30495. 


30496. 


» Jpid. 
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Musa.bin Abdirrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ismail bin Abi Khalid menceritakan kepada kami dari Sa'id 
bin Jubair, bahwa beliau senang mengucapkan Ja ilaha illallah 
dengan mengiringinya bersama ucapan HAJI L5 & IN 
“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.” | 


..... 


Ia lalu membaca ayat, 4 bude etG ja Ny SA 
GIE 5 IN AN Dialah yang hidup kekal, tiada tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan dia: maka sembahlah Dia 
dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam." ) 
Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ismail bin Abi Khalid memberitakan kepada kami dari Amir, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Jika salah seorang di antara 
kamu mengucapkan 343 4 Yj di Y “Tiada tuhan selain Allah 
Yang Maha Esa', maka setelah itu ucapkanlah, 55 & JJ 
II Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam '.” 


28. 


Ia lalu membaca ayat, GET AMAN ine 


"Maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada- 
Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam." 


822 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/56T) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (24/84). : 





C3) 
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“Katakanlah (ya Muhammad), 'Sesungguhnya aku dilarang 
menyembah sembahan yang kamu sembah selain Allah 
setelah datang kepadaku keterangan-keterangan dari 
Tuhanku, dan aku diperintahkan supaya tunduk patuh 
kepada Tuhan semesta alam'.' (Os. Ghaafir (40): 66) 


2 2.3 


Takwil firman Allah: E.Slo5 ye 52 Gif KAI HP 
MW abi ag Sea 5 Sa 35 vs CSI GE (Katakanlah ya 
Muhammad), "Sesungguhnya aku dilarang menyembah sembahan 
yang kamu sembah selain Allah - setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari T. uhanku, dan aku diperintahkan supaya 
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.” 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada kaum 
musyrik Ouraisy, “Lg JS! “Sesungguhnya aku dilarang”, wahai 
kaumku, 401653 ye ye CD NLAI Menyembah sembahan yang kamu 
sembah selain Allah', yaitu tuhan-tuhan dan berhala-berhala yang kamu 
sembah selain Allah. 35 vs EX GK Setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari Tuhanku', yaitu ayat-ayat kitab Allah yang 
telah Dia turunkan: IS 9 Ad S5 “Dan aku diperintahkan 
supaya tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam'. Tuhanku 
memerintahkanku agar tunduk kepada Tuhan (semesta alam),”? Tuhan 
bagi segala sesuatu dan Pemilik seluruh makhluk, agar tunduk kepada- 


Nya dengan taat, bukan kepada segala sesuatu selain-Nya.” 
000 





293 


Kalimat dalam dua tanda kurung (J tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kamu temukan dalam naskah lain. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ia SA PUN ssh asas sila 
pepn NKAS ntA 
Daan on 


“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian 
dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa 
(dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai 
tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. 
(Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal 
yang ditentukan dan supaya kamu memahamilnya).” 





(Os. Ghaafir (401: 67) 
, Talcwil firman Allah: 3 jaga Ka 2 jak aga —ak ea 
JB on Spa OA ang Ega ASI DEA 3 


Gam AI HA IA Sa PlEsdiatan yang aa kamu 
dari tanah kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal 
darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa 
(dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di 
antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat 
demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan 
supaya kamu memahamifnya)) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman memerintahkan 
Nabi Muhammad SAW agar memperingatkan kaumnya yang musyrik 
agar memperhatikan tanda-tanda keesaan-Nya: Wahai Muhammad, 
katakanlah kepada kaummu, “Aku diperintahkan tunduk dan "patuh 
kepada Tuhan semesta alam, yang sifat-sifat-Nya telah aku sebutkan, 
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yaitu menciptakan bapak moyang Fi Adam, y3 « “Dari tanah.” 


e Kemudian Dia ciptakan kamu aa Ga F3 jak £ "Dari setetes mani, 
sesudah itu dari segumpal darah" Sik 3, Te. 2 "Kemudian 
dilahirkannya kamu sebagai seorang anak," dari perut ibumu. big 2 
Le "Kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu penat 
kepada masa (dewasa)," hingga bentuk fisikmu sempurna (Kemudian 
setelah bentuk fisik dan penciptaanmu sempurna),?” kamu pun menjadi 
tua. Iii 33 Yon us 1 S3 .» "Di antara kamu ada yang sana sebelum 
itu," yaitu sebelum mencapai masa tua. 4x 13 IA aa J5" (Kami perbuat 
demikian) supaya kamu sampai kepada ale ajal yang Tn "untuk 
kehidupanmu. Masa yang telah ditentukan, yang tidak akan kamu 
lewati dan tidak pula maju sebelum waktu itu. “z5 CI, "Dan 
supaya kamu memahamifnya),” yaitu memikirkan tanda-tanda 
kekuasaan Allah padamu. Juga agar kamu memikirkan tanda-tanda 
kebesaran-Nya, bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang mampu 


melakukan semua itu. 
00 


AOA II ANA 
Pena agag Kas LINI 


“Dialah yang menghidupkan dan mematikan, maka apabila 
Dia menetapkan sesuatu urusan, Dia hanya berkata 
kepadanya, 'Jadilah', maka jadilah ia. Apakah kamu tidak 
melihat kepada orang-orang yang membantah ayat-ayat 
Allah? Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?” 
(Os. Ghaafir (401: 68-69) 
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Takwil firman Allah: SAI TSB en BEN 
1A-ra Ef aa 13 ASN -£ AN B2 yu 

Y 333 Kemih ANI 5 (33 Wialah yang 
menghidupkan dan mematikan, maka apabila Dia menetapkan 
sesuatu urusan, Dia hanya berkata kepadanya, "Jadilah", maka 
jadilah ia. Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan?) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW: Wahai Muhammad, katakanlah kepada mereka, 52 
EN una SAI" Dialah yang menghidupkan dan mematikan." Di antara 
sifat Allah adalah menghidupkan siapa yang Dia kehendaki setelah 
sebelumnya mati, Ja matikan pula siapa yang Dia kehendaki setelah 


sebelumnya hidup. 


ta 


Firman-Nya, (Ang366" Maka apabila Dia menetapkan sesuatu 
urusan," maksudnya adalah, jika Dia menetapkan suatu perkara sesuai 
kehendak-Nya. Sat | ya Lb "Dia hanya berkata kepadanya, "Jadilah', 
Maka jadilah ia." Apa yang ingin diciptakan pun menjadi ada tanpa 
kesulitan dan beban berat. | 

Firman-Nya, SAS Megeoss So 531 "Apakah 
kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah ayat-ayat 
Allah? Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?" Allah berfirman 
kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, apakah engkau 
tidak melihat kaummu yang musyrik, yang mendebatmu tentang bukti- 
bukti dan tanda-tanda kekuasaan Allah? 59:15 Si "Bagaimanakah 
mereka dapat dipalingkan?" Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
dari kebenaran dan jalan yang lurus? 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


- 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Sa dl 
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"Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?" ia berkata, 
“Maksudnya adalah, bagaimanakah mereka dapat berdusta 
dan dipalingkan?”?” 


30498. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, San s "Bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan?" ia berkata, “Maksudnya adalah, bagaimanakah 
mereka dapat dipalingkan dari kebenaran?” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
dalam ayat ini. | 


| Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para penganut 
aliran Gadariah. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30499. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

.cmenceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind, dari 
'Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Jika ayat ini tidak 
diturunkan tentang para penganut aliran Oadariah, maka aku 
tidak tahu tentang siapa ayat ini diturunkan. S3! J5 A 

bara Sale SK BIA Apakah kamu tidak melihat kepada 

orang-orang — yang membantah ayat-ayat Allah? 
Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?” Hingga ayat, 3 
w & 2S | 2 Jab DS ES 33 ya Lek Ss “Bahkan kami 
dahulu tiada pernah menyembah sesuatu. Seperti Demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang kafir." (Os. Ghaafir (40): 
7ayT : 





"5 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/305), dinukil dari Abd bin Humaid. 

? Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4105). | 

:7 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/236), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/568), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Our 'an (15/331). 
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30500. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Abi 
Az-Zarga menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Daud 
bin Abi Hind, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Jika bukan para 

. penganut ahli Oadariah yang tenggelam dalam kesesatan 
tentang ayat-ayat Allah, maka kami tidak mengetahui yang 
lain.” 

30501. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Abi Al 
Khair Az-Ziyadi memberitakan kepadaku dari Abu Oubail, ia 
berkata: Ugbah bin Amir Al Juhani memberitakan kepadaku, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, Jay JSI Si ag 
ab “4kan dibinasakan dari umatku: ahli kitab dan ahli 
layin”. Ugbah lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ahli 
kitab itu?” Rasulullah SAW menjawab, “Mereka adalah 
orang-orang yang mempelajari kitab Allah (Al Our'an) untuk 
.mendebat orang-orang beriman.” Ugbah berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah ahli layyin itu?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu dan menyia-nyiakan shalat.” 
Abu 'ubail berkata, “Menurutku, orang-orang yang 
mendustakan takdir adalah orang-orang yang mendebat orang- 
orang beriman. Sedangkan ahli layyin adalah orang-orang 
yang hidup bebas, tidak memiliki imam dalam yana an dan 
tidak mengenal bulan Ramadhan.” 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa taksi ayat koi adalah 
orang-orang musyrik. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


"2 hid 
899 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/374). 
Adz-Dzahabi berkata, “Hadits shahih, Ibnu Wahab mendengarnya langsung.” 
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30502. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Sexs ale kasa AOA II 55 Jl "Apakah 
kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah 
ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?" 
ia berkata, "Mereka adalah orang-orang musyrik.” 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah yang disebutkan 
oleh Ibnu Zaid. Allah telah menjelaskan hakikat kebenaran ayat ini 
dalam ayat, Ta .& Ki, 3 Lip — Salt “(Yaitu) orang- 
orang yang mendustakan Al Kitab (Al Our an) dan wahyu yang dibawa 
oleh rasul-rasul Kami yang telah Kami utus.” (Os. Ghaafir (40): 70) 


200 


— So 315 Ula ad Kk, Ka eat 
II DNAN ig SI 9 
Oa -$ TAB O Lea 


ta 


tan man ES 33 
W 2 


“ (Yaitu) orang-orang yang mendustakan Al Kitab (Al 
(dur'an) dan wahyu yang dibawa oleh rasul-rasul Kami 
yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui. 
Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret. Ke dalam air yang sangat panas, kemudian 


200 Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our 'an (15/331), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/568), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/236), 
tanpa menyebutkan sumbernya. 








Tafsir Ath-Thabari 
mereka dibakar dalam api. Kemudian dikatakan kepada 
mereka, "Manakah berhala-berhala yang selalu kamu 
persekutukan. (Yang kamu sembah) selain Allah?' Mereka 
menjawab, 'Mereka telah hilang lenyap dari kami, bahkan 
kami dahulu tiada pernah menyembah sesuatu'. Seperti 
demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir.” 
(Os. Ghaafir (40): 70-74) 


Takwil firman Allah: Tete .& Tawjrey Latin Pa Lp Sit 
KA PS 255, PEKAN Os 2 Sy 
» Cc ts IA K KAU AA DL La 
Da (JA SS CI sel Xi KUYaitul orang-orang yang 
mendustakan Al Kitab fAI Our 'en) dan wahyu yang dibawa oleh 
rasul-rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan -: 
mengetahui. Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, 
seraya mereka diseret. Ke dalam air yang sangat panas, kemudian 
mereka dibakar dalam api. Kemudian dikatakan kepada mereka, 
“Manakah berhala-berkala yang selalu kamu persekutukan. (Yang 
kamu sembah) selain Allah?” Mereka menjawab, "Mereka telah 
hilang lenyap dari 'kami, bahkan kami dahulu tiada pernah 
menyembah sesuatu." Seperti demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang kafir.) 

i Allah berfirman, “Gill a23 Meta LN 3 
tp Atm, “Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan? Yaitu orang-orang yang mendustakan." Kitab Allah, 
yaitu Al Our'an. Lafazh Gill yang kedua dalam posisi khafadh, kembali 
kepada lafazh Si yang pertama, sebagai na'at. 

Firman-Nya, UI Lx UK Ks,"Dan wahyu yang dibawa oleh 
rasul-rasul Kami yang telah Kami utus, ae maksudnya adalah, disamping 
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mereka mendustakan kitab Allah (Al Gur'an), mereka juga 
mendustakan para rasul yang Kami utus membawa perintah agar 
memurnikan ibadah hanya kepada Allah, melepaskan diri dari semua 
tuhan-dan sekutu yang disembah selain Allah, serta mengakui adanya 
| Hari: "Berbangkit setelah kematian untuk menerima balasan amal 
kebaikan dan hukuman terhadap perbuatan jahat. 

Firman-Nya, JSI, aa SEN 3 YSS 355" Kelak 
mereka akan mengetahui. Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher 
mereka." Ini merupakan ancaman dari Allah terhadap orang-orang 
musyrik. Allah berfirman, “Wahai Muhammad, orang-orang yang 
memperdebatkan ayat-ayat Allah dan mendustakan Al Our'an, kelak 
akan mengetahui kebenaran yang akan diberitahukan kepada mereka 
dan. kebenaran yang terjadi pada hari ini. Mereka yang mendustakan 
kitab ini (Al Our'an) akan mengetahui kebenaran tersebut ketika 
belenggu dan rantai dijadikan di leher mereka di adi Neraka 
Jahanam. 


'Mayoritas ahli gira'at “di berbagai negeri membaca ayat, 
Ii sdengan rafa”. athaf kepada lafazh KE menurut makna yang 
telah saya jelaskan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca ayat ini 
dengan bacaan & Ori Jadi 4, nashab pada lafazh Jade (dan Jenah 
pada lafazh o' pai, yang maknanya, mereka menyeret Tapa 
mg "Ke dalam-air yang sangat panas." | 


Diriwayatkan bahwa ia berkata, “Terdapat kerancuan dalam 
bacaan UpLy JuYEdly, karena para pakar bahasa Arab tidak 
memperbolehkan khafadh pada ism, sedangkan khafidh dalam keadaan 
mudhmar. 2 


ee Kalimat dalam dua tanda kurung () tidak terdapat dalam naskah Mekah, 
kami nukil dari naskah lain. 


Sya os 


902 An-Nakha'i membaca ayat, IA, 'athaf kepada ISL 
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Sebagian ahli gira'at berpendapat bahwa jika kalimat ini rancu, 
maka maknanya yaitu, ketika leher mereka dibelenggu dan dirantai, 
mereka diseret. Menurut pendapat ini, lafazh J-X! boleh dibaca 
' khafadh. Kalimat yang dikembalikan kepada maknanya, seperti dalam 
syair berikut ini: Pai 

LINI P emblly OSN Cai Ta AA JL 3 
“Ular telah menyerah di bawah telapak kaki. 
Ular jantan dan syuja' (jenis ular) adalah yang paling berbahaya. 

Lafazh # etil dibaca nashab, sedangkan DM dibaca rafa', 
karena maknanya adalah, ular itu menyerah ke kakinya, demikian juga 
sebaliknya. Ketika syair ini membutuhkan nashab, fi'l dari si 
dijadikan untuk ular. 

Oira'at yang benar menurut kami adalah gira'at yang dibaca 
oleh para ulama ahli gira'at di berbagai negeri, dan telah disepakati 
oleh ijma hujjah ahli gira'at, yaitu gira'at dengan rafa' pada data, 
'athaf kepada lafazh yang disebutkan dalam ayat, 242516, yaitu SESI 

Firman-Nya, 5455 "Seraya mereka diseret," maksudnya 
adalah, orang-orang yang mendustakan Al Our'an di dunia akan diseret 
oleh para malaikat Zabaniah adzab pada Hari Kiamat. Mereka diseret 
ke dalam air yang sangat sangat panas dan telah mencapai puncak 
panasnya. 


»903 


Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Zaid bin Ali, dan Ibnu Watstsab membaca ayat, 
Je3t3 nashab karena sebagai maf'ul. 
Beberapa orang, termasuk Ibnu Abbas, membaca ayat, J- Ji, dengan jarr 
pada huruf /am. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/271). 
Dua bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (3/11). 
Lihat Lisan Al "Arab karya Ibnu Manzhur (entri : 2x5). 
Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/332) dan An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Our 'an (6/234). 


90: 


ta 
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Panin Nya 2 Ha JAN 8 S5 "Kemudian mereka dibakar 
dalam api," eng adalah, kemudian mereka dibakar di dalam 
Neraka Jahanam. Api neraka dinyalakan untuk mereka. 


“ Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30503. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Gy53 "Seraya mereka 
diseret," ia berkata, "Neraka dinyalakan dengan mereka.” 


- 30504. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: BS menelan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, SEN dx 23 
"Kemudian mereka dibakar dalam api," ia “berkata, 

“Maksudnya adalah, mereka dibakar di dalam neraka.” 


30505. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “GSA EN 3S $"Kemudian mereka dibakar 
dalam api," ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka dibakar di 
dalam api neraka. Neraka dinyalakan untuk mereka.” 

Firman-Nya, &lo53oe (ep) KEC AA3A “Kemudian 
dikatakan kepada mereka, 'Manakah berhala-berhala yang selalu kamu 
persekutukan, (yang kamu sembah) selain Allah'?" Maksudnya adalah, 
kemudian dikatakan kepada mereka, “Dimanakah berhala-berhala dan 


" Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3269), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/237). 
28 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3269) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
sa Al Masir (7/237), keduanya meriwayatkan dari Mujahid. 
Ibid, 
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. patung-patung yang dulu kamu persekutukan dalam ibadahmu kepada 
Allah?! Mengapa patung-patung itu tidak menyelamatkanmu dari bala 
dan adzab yang menimpamu saat ini? Sesungguhnya sembahan itu pasti 
menyelamatkan orang yang menyembah dan melayaninya.” Kalimat ini 
dikatakan kepada mereka sebagai teguran dan kritikan atas kekafiran 
mereka kepada Allah dan ketaatan mereka kepada syetan ketika masih 
berada di dunia. Mereka lalu menjawab, “Patung-patung itu telah pergi 
meninggalkan kami dalam musibah ini. Sebenarnya berhala-berhala itu 
tidak menyesatkan kami, akan tetapi kamilah yang tidak menyembah 
apa pun ketika berada di dunia” Allah berfirman, 2481 MH IB AS 
"Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir." 
Maksudnya adalah, sebagaimana orang-orang yang sesat di Neraka 
Jahanam itu disesatkan, di dunia mereka menyembah berhala-berhala, 
patung-patung, dan tuhan-tuhan mereka, maka demikian juga dengan 
orang-orang yang kafir kepada Allah, tidak mensyukuri rahmat-Nya, 
dan tidak mau menyembah-Nya, tidak akan dirahmati oleh Allah dan 
tidak akan diselamatkan oleh Allah dari neraka. Mereka tidak akan 
diselamatkan dan tidak akan be dari bala serta adzab yang 
menimpa mereka. 


A00 


op AE Da Ni LES LS 


TG SA LEE AE AI 
“Yang Teman itu disebabkan | karena kamu bersuka ria di 
muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu 
bersuka ria (dalam kemaksiatan). (Dikatakan kepada 
mereka), 'Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka Jahanam, 
sedang kamu kekal di dalamnya. Maka itulah seburuk-buruk 
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tempat bagi orang-orang yang sombong.” 
(Os. Ghaafir (40): 75-76) 


Takwil firman Allah: C5 1 ANA Pa Ap 
O LSI EA AS KENA SES Uang 
demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di Haa bumi 
dengan tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam 
kemaksiatan). (Dikatakan kepada mereka), "Masuklah kamu ke 
pintu-pintu Neraka Jahanam, sedang kamu kekal di dalamnya. Maka 
itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang sombong.”) 

Firman-Nya, 3 ja ata 3 Gis 5 Su S3 "Yang 
demikian itu disebabkan karena Kamu peruka ria di muka bumi 
dengan tidak benar," maksudnya adalah, yang Kami lakukan terhadap 
kamu pada hari ini, menimpakan adzab, disebabkan sukaria kamu 
ketika berada di dunia dengan sukaria yang tidak diizinkan kepada 
kamu, yaitu sukaria dengan perbuatan batil dan maksiat. Juga karena 
sikapmu-yang angkuh dan sombong. 


Lafazh # ssi maknanya adalah sikap angkuh dan sombong. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30506. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
Na dari Men dari Ibnu Abbas, tentang ayat, TA 

SAB Me) S3 AS 5 Ia SNI AS ES 
S3 SA Eh (3 NE "Yang demikian itu 
| disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan 
tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam 
kemaksiatan). (Dikatakan kepada mereka), 'Masuklah kamu ke 
pintu-pintu Neraka Jahanam, sedang kamu kekal di dalamnya. 





30507. 


30508. 


15 
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Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
sombong'." Ia berkata, "Makna lafazh «li dan & asi adalah 
keangkuhan, kesombongan, dan melakukan perbuatan yang 
salah ketika berada di dunia. Semua itu ada dalam perbuatan 
Th . Seperti ucapan, yang ditujukan kepada Oarun, 2 J6 3 

tnya Ca Ya 5 Ta IG: (Ingatlah) ketika kaumnya 
berkata kepadanya, “Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri”. (Os. Al Oashash (281: 76) Maksudnya 
adalah perbuatan syirik.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, AN LEE 
AA 23 3 i"Disebabkan karena kamu bersuka ria di 
muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu 
bersuka ria (dalam kemaksiatan)," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, kamu bangga, angkuh, dan sombong.” 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 


' menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 375 "Bersuka ria 
(dalam Pena ia berkata, 2Anunya adalah, kamu 
angkuh dan sombong.” 


Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/502). 
Al Bukhari dalam Tafsir Al Our'an (surah Ghaafir, ayat 75), Mujahid dalam 
tafsirnya (hal. 584), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3269). 
sa Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3269), dari Mujahid, dan Al Ourthubi 
dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/333). 
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.—. 


pintu-pintu Neraka Jahanam," ana adalah, (dikatakan kepada 
mereka),”' “Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka Jahanam yang 
terdiri dari tujuh pintu. Setiap pintu menjadi satu bagian untuk kamu.” 
SA Sair MO ya SLS "Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang- 
orang yang sombong." Maksudnya adalah, itulah tempat yang paling 
— jelek bagi orang-orang yang angkuh dan sombong ketika berada di 
dunia, tidak mau mengesakan Allah dan tidak mau beriman kepada para 
rasul-Nya, sehingga tempat mereka pada hari hari ini adalah Neraka 
Jahanam. 


Firman-Nya, Gs Suk£ H3 SI BESI "Masuklah kamu ke 


La 
TAAT ASM Jam SES SEK east 
z bas Cik 


— “Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 
benar: maka meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian 
siksa yang Kami ancamkan kepada mereka ataupun Kami 
wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun 
| kepada Kami sajalah mereka dikembalikan.” 
(Os. Ghaafir (401: 77) 


Takwil firman Allah: si anus AS nh 
(One Oyaan 5 Jb Sa Ja Ras (Maka bersabarlah kamu, sesungguknya 
Janji “Allah adalah benar: maka meskipun Kami perlihatkan 
kepadamu sebagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka 


?10 Kalimat dalam dua tanda kurung (| tidak disebutkan dalam manuskrip, kamu 
kutip dari naskah lain. 
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ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa mereka), 
namun kepada Kami sajalah mereka dikembalikan) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW: Wahai Muhammad, bersabarlah terhadap sifat 
orang-orang musyrik yang memperdebatkan ayat-ayat Allah yang Kami 
turunkan kepadamu, dan sikap mereka yang mendustakanmu. 
Sesungguhnya Allah pasti mewujudkan apa yang telah Dia janjikan 
kepadamu. Dia pasti memberimu kemenangan terhadap mereka, dan 
engkau pasti lebih tinggi daripada mereka. Adzab pasti ditimpakan 
kepada mereka, sebagaimana Sunnatullah untuk Musa bin Imran dan 
orang-orang yang mendustakannya. | 


an LGA 


Firman-Nya, RX si Jan Cesp S5 EK "Maka meskipun Kami 
perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancamkan kepada 
mereka," maksudnya adalah, wahai Muhammad, meskipun Kami 
perlihatkan kepadamu ketika engkau masih hidup tentang sebagian 
adzab yang telah Kami ancamkan untuk orang-orang musyrik- yang 
adzab dan murka itu akan ditimpakan kepada mereka. ESA 3 
“Ataupun Kami wafatkan kamu," atau Kami wafatkan engkau sebelum 
adzab itu menimpa mereka. Sat» CB "Namun kepada Kami sajalah 
mereka dikembalikan" Saat itu Kami akan memutuskan hukuman 
antara engkau dengan mereka dengan kebenaran. Kami kekalkan 
mereka di dalam neraka dan Kami muliakan engkau di samping Kami 
di dalam taman-taman surga yang penuh kenikmatan. 


009 
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“Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul 
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami 

. ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul 
membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah, 
maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan 
(semua perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang- 
orang yang berpegang kepada yang batil.” 

(Os. Ghaafir (401: 78) 


-. 


Takwil firman Allah: U228 5 45 SIS 3 Kai 35 
KA Aap Nas Ip 3G Te 2 Ta “en 
(ay 5 SILN A An IA 5 «1 #1 (Dan sesungguhnya telah 
Kami utus beberapa pn LA sebelum kamu, di antara mereka ada 
yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada Ipula) 
yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul 
membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah: maka 
apabila telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) 
dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang 
kepada yang batil) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: CI 1G, 
"Dan sesungguhnya telah Kami utus," wahai Muhammad, S3 53 12 
"Beberapa orang rasul sebelum kamu." Para rasul itu diutus kepada 
umat-umat mereka. Siiic E255 57,4 "Di antara mereka ada yang 
Kami ceritakan kepadamu," berita tentang mereka. 2255 Ji : H3 
AK "Dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan 
kepadamu," berita tentang mereka. Diriwayatkan dari Anas bahwa 
jumlah mereka delapan ribu. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


33 
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30509. Ali bin Syu'aib As-Simsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'an bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Al Muhajir bin Simsar menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Yazid bin Aban, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Nabi Muhammad SAW diutus 
setelah delapan ribu nabi. Empat ribu di antara mereka berasal 
dari bani Israil.””"! 0 

30510. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari Atabah bin Utaibah Al Mishri 
Al Abdi, dari Abu Sahl, dari Wahab bin Abdullah bin Ka'ab 
bin Sur Al Azdi, dari Salman, dari Rasulullah SAW, beliau 


.. 


bersabda, & DIT Tani di Ex “Allah telah mengutus empat 


ribu orang nabi.” 


30511. Ahmad bin Al Husein At-Tirmidzi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Adam bin Abi Iyas menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Jabir, dari 
Abdullah bin Yahya, dari Ali bin Abi Thalib, tentang ayat, 
Gie Jatah Di ea Sie K3 53 vila, "Di antara 
mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara 
mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu," ia 
berkata, “Allah mengutus seorang hambasahaya hitam sebagai 
nabi, dialah yang tidak Kami ceritakan kepadamu.” 

Firman-Nya, Apk IE dl IAI SKU Tidak dapat bagi 
seorang rasul membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin 

Allah," maksudnya adalah, para rasul yang Kami utus sebelummu, baik 


1 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/653) dan Abu Hayyan dalam tafsirnya 
(9/275). 

812 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/275). 

93 HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (9/127, no.9319) dan Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa'id (7/102), ia berkata, “Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini 
dalam Al Ausath, dan dalam sanad-nya terdapat Muhammad bin Abi Laila, 
orang yang hafalannya jelek. Namun periwayat lainnya tsigah.” 





yang Kami ceritakan kepadamu maupun yang tidak Kami ceritakan 
kepadamu, semuanya membawa tanda dan bukti kebenaran karena izin 
Allah. Oleh sebab itu, para rasul tersebut kuasa membawa bukti-bukti 
tersebut kepada umat-umat mereka. 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Oleh sebab 
itu, engkau tidak akan memberikan bukti-bukti kepada kaummu yang 
meminta bukti-bukti kepadamu, tanpa izin Kami, epimana para 
rasul utusan Kami sebelum engkau.” SL 4s dil Ai AB" Maka 
apabila telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) 
dengan adil," Allah menyelamatkan para rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman bersama mereka. GI 3 SL, "Dan ketika itu 
rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil " yang telah 
. membuat kedustaan terhadap Allah dan menyatakan bahwa Allah 
memiliki sekutu. 


0009 


Lo 5 - .- aj HA £ -£ 
Oo. LG apa TAK 1 JAS 
kis, na g reca Ie PT San 33, 
Ag le z6 Ae 33 PANAI 


-. 
0) 5 

“Allahlah yang menjadikan - ternak untuk kamu, 

sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk 

kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain 

pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu 
mencapai suatu keperluan yang tersimpan dalam hati 

dengan mengendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan 
- mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengendarai 
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bahtera. Dan dia memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda 
(kekuasaan-Nya): maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah 
yang manakah yang kamu ingkari?” 
(Os. Ghaafir (401: 79-81) 





Takwil firman Allah: (25 GL (PAKAN Sg aa 2 
Ie GA paha Ke Ge Pe 3 Ta DO LK 
DO BB Ma SE eni K3 Y GAS li (Allahlah 
yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannya untuk 
kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan fada lagi) 
manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan 
supaya kamu mencapai suatu keperluan yang tersimpan dalam hati 
dengan mengendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan 
mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengendarai 
bahtera. Dan dia memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda 
Ikekuasaan-NyaJ: maka tanda-tanda kekuasaan) Allah" yang 
manakah yang kamu ingkari?) 


Allah berfirman:251 "Allahlah," yang ketuhanan hanya layak 
bagi-Nya. Wahai orang-orang musyrik Ouraisy SI Ke Jam sai 
"Yang menjadikan binatang ternak untuk kamu." Allahlah yang telah 
menjadikan binatang ternak untuk kamu, seperti unta, lembu, kambing, 
dan kuda, yang digunakan oleh kaum muslim sebagai tunggangan, atau 
untuk dimakan dagingnya. GL PN ”Sebagiannya untuk kamu 
kendarai," yakni kuda dan keledai. PG u (53 "Dan sebaga 
untuk kamu makan," yakni unta, lembu, dan kambing. 


Firman-Nya, W (Pi J"Sebagiannya untuk kamu kendarai," 
maknanya adalah, ada di antara binatang-binatang itu yang kamu 
tunggangi, dan ada pula yang kamu makan dagingnya. Lafazh ini tidak . 
disebutkan karena maknanya dapat dipahami dari ayat. 


mena ana aa an 
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Firman-Nya, BA s3, "Dan (ada lagi) manfaat-manfaat 
yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu," (maksudnya adalah, 
Allah berfirman, “Pada binatang-binatang ternak yang telah dijadikan 
untuk kamu itu terdapat banyak manfaat”) Dari kulitnya kamu 
jadikan Wh Up S3 sa) (» Fb as (as Ga 
ye 3 La, ed Li, “Rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 
binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu 
. kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) 
dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga 
dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu).” (Os. An- 
Nahl (161: 80) 


Firman-Nya, ari 3 CE Ls fals "Dan supaya kamu 
mencapai suatu keperluan yang tersimpan dalam hati," maksudnya 
adalah, dengan menggunakan binatang-binatang itu sebagai alat 
pengangkut, maka kamu dapat memenuhi kebutuhanmu atau mencapai 
tujuanmu. Maksudnya adalah unta. ea 8 ILK "Keperluan yang 
tersimpan dalam hati," tidak dapat kamu capai kecuali dengan 
menggunakan binatang-binatang tersebut, atau dengan berbagai 
kesukaran yang menyusahkan diri. Sebagaimana firman Allah, J4, 
AVI S3 y aah | 1386 33 ISI (EA “Dan ia memikul beban- 
bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, 
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.” (Os. 
An-Nahl (161: 7) 


Ahli takwil berpendapat seperti Pee yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30512. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 


20 0 Jd na 


kepada | kami dari Gatadah, tentang ayat, 4 2 Koe Pal, 
(pra "Dan supaya kamu mencapai suatu keperluan yang 


”8 Kalimat dalam dua tanda kurung () tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan dalam naskah lain. 
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tersimpan dalam hati," ia berkata, “Maksudnya adalah unta 
yang mengangkut beban-beban kamu ke berbagai negeri.” 15 


30513. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
nh 3 KE IIS "Dan supaya kamu mencapai 
suatu keperluan yang tersimpan dalam hati," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, agar kamu bisa mencapai tujuan yang ada 

| sebelumnya.” 


Firman-Nya, KG, "Dengan mengendarai binatang-binatang 
itu" maksudnya adalah, di atas unta dan binatang yang sejenis 
dengannya, yaitu binatang yang dikendarai. aki des "Dan dengan 
mengendarai bahtera" dan di atas perahu-perahu. Ia Kami 
” mengangkut kamu di atas binatang-binatang yang dikendarai itu di 
daratan, sedangkan di lautan Kami mengangkut kamu di atas perahu- 
perahu. .ax5k : »»3 "Dan Dia memperlihatkan kepada kamu tanda- 
tanda (kekuasaan-Nya). " Maksudnya adalah, Allah memperlihatkan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya kepadamu, di langit dan di bumi. s5: ch 
5 33 "Maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang manakah yang 
kamu ingkari?" Maksudnya adalah, wahai manusia, tanda-tanda. 
kekuasaan Allah yang manakah yang kamu ingkari kebenarannya?! 
Kamu mendustakannya dan tidak mau mengesakan Allah, kemudian 
kamu nyatakan bahwa ada tuhan lain selain Dia. 


00 





91 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/148) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/307), dinukil dari Abd bin Humaid. | 

918 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/307), dinukil dari Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. 
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Nan 2 A2 KS 3 Ta HA 


i 2. Tar -. Aa 0y0 TS £ KA IK 


Urea Sell NI EN ENG YAA 


2 MA 
OX 
"Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di 
muka bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang- 
orang yang sebelum mereka. Adalah orang-orang yang 
sebelum mereka itu lebih hebat kekuatannya dan (lebih 
banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang 
mereka usahakan itu tidak dapat menolong mereka. 2 
(Os. Ghaafir (401: 82) | 


Takwil firman Allah: 1x: K2 SES pl ea lenA sa 
PKU H3 SAS HT Ka BA, GA KAK in oa GNI 
(O: 5 Liu (Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di 
muka bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang 
sebelum mereka. Adalah orang-orang yang sebelum mereka itu lebih 
hebat kekuatannya dan f|lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka 
— bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak dapat menolong 


mereka) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, apakah orang-orang musyrik yang mendebatmu tentang 
ayat-ayat Allah tidak mengadakan perjalanan ke berbagai negeri, 
padahal mereka adalah orang-orang yang sering melakukan perjalanan 
ke negeri Syam dan Yaman, saat musim dingin dan musim panas? 
Apakah mereka tidak memperhatikan musibah yang menimpa umat- 
umat sebelum mereka? Apakah mereka tidak melihat adzab yang telah 
Kami timpakan kepada mereka karena telah mendustakan para rasul 





aa “. LAJSET LMAA-L PUMALI . 


utusan Kami dan mengingkari tanda-tanda kekuasaan Kami? 
Bagaimanakah akibat dusta yang mereka lakukan? 


Firman-Nya, A— TEA RK "Mereka itu lebih" maksudnya 
adalah, padahal umat-umat sebelum orang-orang Ouraisy yang 
mendustakanmu itu jumlahnya lebih banyak, lebih tangguh, lebih kuat, 
dan lebih lama di bumi daripada orang-orang Ouraisy itu. Peninggalan 
mereka juga lebih banyak, karena mereka mampu memahat gunung- 
gunung menjadi rumah-rumah dan menjadikannya sebagai hasil karya. 


Mujahid berpendapat demikian. Demikian pula menurut riwayat 
berikut ini: 

30514. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
si &-GCK, "Dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di 
muka bumi," ia berkata, aa berjalan gengan kaki 
mereka 01 


(0 Firman-Nya, TAG agar F2 GNG “Maka apa yang mereka 
usahakan itu tidak dapat menolong Nan maksudnya adalah, ketika 
adzab Kami menimpa mereka, rumah-rumah di gunung yang telah 
mereka ciptakan itu tidak berguna bagi mereka, maka tidak ada yang 
dapat menolak adzab Kami. Bahkan semuanya musnah dan binasa. 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, re SAS "Maka 
apa yang mereka usahakan itu," adalah, segala sesuatu melepaskan diri 
dari mereka. Jika takwil ayat ini demikian, maka huruf L& yang pertama 
menempati posisi nashab, sedangkan huruf & yang kedua menempati 
posisi rafa '. 21 

Allah berfirman, “Wahai Muhammad, kaummu yang 
mendebatmu dapat mengambil pelajaran dari orang-orang terdahulu, 





97 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584). 
918 Lihat Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/92). 
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jika mereka mau mengambil pelajaran dan nasihat bahwa sesungguhnya 

jika adzab Kami itu menimpa para pelaku dosa, maka tidak ada yang 

dapat menolak dan mencegahnya. Adzab itu pasti menimpa mereka jika 
. mereka tidak mau bertobat dan mempercayaimu.” 


000 


? gu 


TA yna T, Aa SB 


(w)3 J ayem AA da SSK — 

“Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang 
diutus kepada) mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan 
yang ada pada mereka dan mereka dikepung oleh adzab 
Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu.” 

(Os. Ghaafir (401: 83) 


tea 


Takwil firman Allah: lala Sh 3 HL 
DV D3 2 BEE ng GS ASI 52 (Maka tatkala dan kepada 
mereka rasul-rasul Dang diutus kepada| mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan 
yang ada pada mereka dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang 
selalu mereka perolok-olokkan itu) 


Maksud ayat tersebut adalah umat-umat yang mendustakan para 
rasul mereka sebelum Ouraisy, ketika para rasul yang diutus Allah 


cor 


kepada mereka itu datang KI, “Dengan membawa keterangan- 
sererangan," yakni membawa bukti-bukti kekuasaan Allah yang jelas 


PA Ya aus ve re "Mereka merasa senang dengan pengetahuan 
yang ada pada mereka, " padahal sebenarnya mereka tidak mengerti. 
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Mereka berkata, “Kita tidak akan dibangkitkan dan Allah tidak akan 

mengadzab kita.” 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30515. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu : 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, sal Ga Ds Lap rs 
"Mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada pada 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
“Kami lebih berilmu daripada mereka. Kami tidak akan 
diadzab dan kami tidak akan dibangkitkan?" 

30516. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, AN G3 blue Ly ra "Mereka merasa 
senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka," ia 
berkata, “Hal itu dikarenakan ketidaktahuan dan kebodohan 
mereka.” 


Firman-Nya, 35275 4 sI3KU He SIS" Dan mereka dikepung 
oleh adzab Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu," maksudnya 
adalah, mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka minta 
kepada para rasul mereka agar disegerakan, karena mereka 
memperolok-olok para rasul itu. 


"9 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (6/236), Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/503), dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/59T). 

220 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/165) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/238). 


Ce) 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30517. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 352,5 . 6G H3 
"Dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka 
perolok-olokkan itu," ia berkata, “Mereka memperolok-olok 
kebenaran yang dibawa oleh'para rasul itu.””'! 


: 


SA - 2 z 
« LS 2 ba —, Pa Na wb 


“: 


v 
v 


“Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata, 
'Kami beriman hanya kepada Allah saja, dan kami kafir 
kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan 
dengan Allah.” (Os. Ghaafir (401: 84) 


Takwil firman Allah: (4253 2155 si Ek 36 Kak KBS 
() Spin ay BE (Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, 
mereka berkata, “Kami beriman hanya kepada Allah saja, dan kami 
kafir kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan 
dengan Allah.”) 


21 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 584). 
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Maksud ayat tersebut adalah, ketika umat-umat yang 
mendustakan para rasul mereka itu menyaksikan ta "adzab Kami," 
maksudnya adalah hukuman Allah yang telah diancamkan oleh para 
rasul itu menimpa mereka. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30518. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, CLC EKUL "Maka 
tatkala mereka melihat adzab Kami," maksudnya adalah adzab 


yang menimpa mereka.”2 


Firman-Nya, 23x3 sa EN JG" Mereka berkata, 'Kami beriman 
hanya kepada Allah saja'." Maksudnya adalah, mereka berkata, “Kami 
mengakui keesaan Allah, kami percaya bahwa tidak ada tuhan selain 
Dia.” 
Firman-Nya, 3. BW G1E—,"Dan kami kafir kepada 
sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan, Allah," 
maksudnya adalah, mereka berkata, “Kami mengingkari tuhan-tuhan 
yang sebelum ini kami persekutukan dengan Allah dalam ibadah kami 
kepada Allah saat kami menyembah-Nya. Sekarang kami melepaskan 
diri dari semua itu.” 


: 


33 


. - 0 P- » - AA KS 
22 NE KS AN aa ab AG 


“Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala 
mereka telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah Allah yang 


??2 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu 
binasalah orang-orang kafir.” (Os. Ghaafir (401: 85) 


Ca 


, Takwil firman Allah: Sae Ia Ket ena raih 
Da uy ST SI make 2 3 CE (Maka iman mereka tiada Na 
bagi sa fatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah 
Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan di waktu 
itu binasalah orang-orang kafir) 


Maksud ayat tersebut adalah, tidak ada gunanya kepercayaan 
mereka kepada keesaan Allah di dunia pada saat mereka menyaksikan 
hukuman dan adzab Allah telah menimpa mereka, karena mereka 
mengakui itu pada saat iman mereka tidak ada gunanya. Sungguh telah 
berlaku hukum keputusan Allah menurut ilmu pengetahuan-Nya, bahwa 
barangsiapa bertobat setelah adzab Allah turun, maka tobatnya itu tidak 


ada gunanya. 
.. Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30519. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Kn kami dari Oatadah, tentang ayat, WJ He Hae & 3 
Li ts" Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka 
na mereka telah melihat siksa Kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika mereka melihat adzab Allah di 
dunia, maka pada saat itu tidak ada gunanya iman mereka.” 2 


Firman-Nya, tote SEE WE "Itulah Sunnah Allah yang 
telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya," maksudnya adalah, Allah 
tidak menerima ucapan dan tobat mereka, juga kembalinya mereka 


kepada keimanan kepada-Nya dan membenarkan para rasul-Nya setelah 


- Abdurrazzag dalam tafsirnya (8/148) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/307). 
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mereka menyaksikan adzab-Nya. Sesungguhnya Sunnatullah telah 
berlaku bagi mereka sebagaimana telah berlaku bagi makhluk-Nya 
yang lain. Oleh sebab itu, Allah tidak menerima ucapan dan tobat 
mereka pada saat itu. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30520. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, SES al 
Ly5Cc "Itulah Sunnah Allah yang telah berlaku terhadap 
hamba-hamba-Nya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
demikianlah Sunnatullah terhadap orang-orang sebelum 
mereka ketika mereka menyaksikan adzab Allah, bahwa saat 
itu tidak ada lagi gunanya keimanan mereka.” 4 


SPK 


Firman-Nya, Goa SKS 5S, "Dan di waktu itu binasalah 
orang-orang kafir," maksudnya adalah, (Aa adzab Allah tiba, mereka 
pun binasa. Kesepakatan dagang mereka mengalami kerugian, mereka 
telah menjual akhirat dengan dunia, ampunan dengan adzab, dan 
keimanan dengan kekafiran. Mereka itulah orang-orang yang kafir 
kepada Tuhan mereka dan mengingkari keesaan Tuhan Pencipta 
mereka. Mereka adalah orang-orang yang menjadikan tuhan-tuhan 
selain Allah sebagai sembahan yang mereka sembah selain Tuhan 
mereka. 


Surah Haa Miim Al Mu'min tamat dengan pujian dan karunia 
Allah. 


28 Jpid, 

25' Dalam manuskrip tertulis ungkapan, “Berikutnya adalah tafsir surah As-Sajdah, 
insya Allah. Ini adalah akhir juz ke-23 dari bagian yang dinukil. Penulisnya 
memohon kepada Allah, semoga yang membacanya diampuni dari segala 
kesalahannya dan senantiasa diberi curahan rahmat-Nya.” 
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SURAH FUSHSHILAT 


SIHI An 


Tafsir Surah As-Sajdah”6 


GILA LO INI in 


Y 2 "SITE 4 


AG 3 OS AA 


| LT (Ae 
Oon 


“Haa Miim. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, 
yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui. Yang membawa berita gembira dan yang 


28 Demikian Ath-Thabari menyebut nama surah ini. Dalam naskah lain disebutkan 
nama surah Haa Miim As-Sajdah. Maksudnya adalah surah Fushshilat. 
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membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, 
tidak mau mendengarkan.” (Os. Fushshilat (41): 1-4) 


Takwil firman Allah: 2S D sa SI Ya dai D) x x— 
BAL LS AKA GA ki Vas MO Del yA G2 US RELA 
Dian Miim. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan 
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui. Yang membawa 
berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 


mereka berpaling, tidak mau mendengarkan) 


Maksud ayat tersebut adalah, Al Our'an ini diturunkan dari sisi 
Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. 


. ..d 


Firman-Nya, S6 Ci LXS “Kitab yang dijelaskan ayat- 
ayatnya,” maksudnya adalah, kitab. yang dijelaskan ayat-ayatnya.” 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30521. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, £4C EL 
"Dijelaskan ayat-ayatnya," ia berkata, "Maksudnya adalah 


kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya.”” 


Firman-Nya, ea Gis:s "Yakni bacaan dalam bahasa Arab," 
maksudnya adalah, Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya seperti ini. 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh Gis. Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa kata 
CSS dalam ayat CL33 &SS, adalah khabar terhadap mubtada' yang 
diberitahukan, bahwa yang diturunkan itu adalah kitab (Al Our'an). 


8 33 oo 


Kemudian ayat, E,:2 ne Gle3, AN AL CSS" Kitab yang dijelaskan ayat- 


292! Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/241). 
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ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab," kata kerja (fi'1) disibukkan 
dengan #&X. sehingga menjadi seperti fa'il. Oleh sebab itu, lafazh Ctsss 
menjadi nashab. Ayat, P3 133 sebagai sifat. Nashab-nya kata ini dapat 
.disebut sebagai pujian, ketika “Allah menyebutkannya, kemudian 
mengawali pujian-Nya dengan berfirman, “Kami sebutkan Al Our'an 
dalam bahasa Arab, sebagai berita gembira dan peringatan. Kami 
menyebutnya sebagai bacaan dalam bahasa Arab”. Dari yang telah 
disebutkan ini terlihat jelas ada kalimat yang disembunyikan atau tidak 
disebutkan.” 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh C1s3 
nashab karena adanya fi'l, yang artinya, kitab yang ayat-ayatnya 
dijelaskan. Mungkin juga lafazh C3 nashab karena kalimat 
' sebelumnya telah berakhir, karena kalimat sebelumnya telah sempurna 
pada kalimat 22 C1: Jika rafa' karena sebagai na'at terhadap 
TSS, tentu pendapat ini benar, sebagaimana firman Allah, Si es 
3 Ol “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah.” (Os. Shaad (38): 2 Demikian juga dengan 
ayat, Vii 5!n53, sama seperti ayat, Esst 3 2 

Firman-Nya, 3,45 AA “Untuk kaum yang mengetahui," 
maksudnya adalah, ayat-ayat kitab ini dijelaskan, bacaan dalam bahasa 
Arab bagi orang-orang yang mengerti bahasa Arab. 

Firman-Nya, ass "Yang membawa berita gembira," maksudnya 
adalah memberikan kabar gembira akan balasan surga bagi mereka jika 
beriman kepadanya, melaksanakan hukum-hukum dan kewajiban- 
kewajiban kepada Allah yang terkandung di dalamnya. 

Firman-Nya, Bit, "Dan yang membawa peringatan," 
maksudnya adalah peringatan bagi orang yang mendustakannya, tidak 
melaksanakan perintah Allah yang ada di dalamnya. Mereka 


98 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/284). 
99 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/12). 
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diperingatkan bahwa adzab Allah akan disegerakan bagi mereka di 
dunia dan mereka akan kekal abadi di dalam Neraka Jahanam di akhirat 
kelak. 

Firman-Nya, AKA Sx "Tetapi kebanyakan mereka 
— berpaling," maksudnya adalah, akan tetapi kebanyakan mereka angkuh 
dan sombong, tidak mau memperhatikan dan memikirkan tanda-tanda 
kekuasaan Allah yang terkandung di dalamnya. Orang-orang yang Al 
Our'an ini diturunkan (Allah kepada mereka)” sebagai kabar gembira 
dan peringatan, adalah kaum Rasulullah SAW, kebanyakan mereka 
menolak Al Our'an ini. 

Firman-Nya, 5x15 Y - "Tidak mau mendengarkan," 
maksudnya adalah, mereka tidak mau memperhatikan dan 
mendengarkannya sebagai sikap penolakan serta sikap angkuh dan 
sombong. | 


000 
Ar ea Ni KA eri 214513: 
bana Lay yag 39 Cell 33 AL ora MA IG La IG, 


pa LB 5G, 2 et 
Ss jubaa 
“Mereka berkata, 'Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan telinga 
kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, 
maka bekerjalah kamu: sesungguhnya kami bekerja (pula)'.” 
(Os. Fushshilat (411: 5) | 
Takwil firman Allah: GK G3 Ie oa 6, 1363 
BE ITS S3 EX 523 "35 (Mereka berkata, "Hati kami 
berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu seru kami 


530 Kalimat dalam dua tanda kurung () tidak terdapat naskah manuskrip, kami nukil 
dari naskah lain. 
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kepadanya dan telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan 

kamu ada dinding, maka bekerjalah kamu, sesungguhnya kami 

bekerja (pulaj”) : 

Maksud ayat tersebut adalah orang-orang musyrik Ouraisy yang 
menolak ayat-ayat Allah ketika Muhammad menyeru mereka agar 
' mengakui keesaan Allah dan mempercayai isi kandungan Al Our'an, 
perintah dan larangan Allah, serta semua yang diturunkan Allah di 
dalamnya. | 

Firman-Nya, 2-13 G5" "Hati kami berada dalam tutupan," 
: maksudnya adalah, mereka berkata, “Hati kami berada dalam tutupan 
yang menutupi.” Tes K3 "Mpa yang kamu seru kami," wahai 
Muhammad. 431"Kepadanya," agar mengikutinya: mengesakan Allah 
dan membenarkan apa yang engkau bawa. Kami tidak mengerti apa 
yang engkau katakan. ”35 G5k 35"Dan telinga kami ada sumbatan," 
sehingga kami tidak dapat mendengar seruanmu kepada kami. 

Mereka merasa berat menerima dan melaksanakan sefaan Nabi 
Muhammad SAW, serta merasa benci kepadanya. Sebelumnya telah 
dijelaskan tentang makna-makna huruf-huruf hijaiyah yang terdapat i 
pada awal surah, lengkap dengan dalil-dalilnya. Juga telah disebutkan 
pendapat para ahli takwil tentangnya, sehingga kami tidak ingin 
mengulanginya di sini. 

Dalam beberapa riwayat berikut ini disebutkan makna ayat 
tersebut: 

30522. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Warga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, aa G6" Hari Kami berada dalam tutupan: 


Surah Fushshilat 





(yang menutupi)," ia berkata, "Hati mereka ditutupi seperti 
kantong anak panah yang menutupi anak panah.” 


30523. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, LK a G5 (J 63 
"Mereka berkata, 'Hati Kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi)'" Ia berkata, "Di atas hati mereka ada penutup.” 35 39 

2. 


53 GS "Dan telinga Kami ada sumbatan. " Ia berkata, 
“Mereka juga tuli. 2932 


Firman-Nya, 6 S5 Gx ba p3 "Dan antara kami dan kamu 
ada dinding," maksudnya adalah, wahai Muhammad, di antara kami 
dan kamu ada penghalang, maka kita tidak akan bersatu, meskipun kita 
bisa saling melihat. Penghalang tersebut adalah perbedaan agama dan 
keyakinan di antara mereka, karena agama mereka adalah menyembah 
berhala-berhala, sedangkan agama Nabi Muhammad SAW adalah 
menyembah Allah Yang Maha Esa. Oleh sebab itu, penghalang yang 
mereka nyatakan itu adalah perbedaan agama di antara mereka. 


—.. Fimman-Nya, Giaz GH JKEG "Maka. bekerjalah kamu, 
sesungguhnya kami bekerja (pula), 1 maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, Jaksanakanlah agamamu dan apa yang engkau katakan 
bahwa itu benar, dan kami juga menjalankan agama kami dan apa yang 
menurut kami benar. Janganlah engkau mengajak kami kepada 
agamamu, karena kami juga tidak mengajakmu kepada agama kami. 


21 Kalimat “kantong anak panah yang menutupi anak panah” tidak terdapat dalam 
manuskrip, disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585). Al Mawardi 
dalam An-Nukar wa Al 'Uyun (5/168). 
Makna. lafazh 15x) adalah tempat anak panah, yang bentuk jamaknya w—4x, 
yaitu bentuknya bulat dan luas. 
Lihat Lisan Al "Arab (entri: —-). 

2 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/168). 
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Partikel 5-7 dimasukkan ke dalam ayat SM dbs, Ex La) 
"Dan antara kami dan kamu ada dinding," maknanya adalah, antara 
kami dengan kamu ada penghalang. Ini untuk memperkuat makna 


. kalimat. 


002 


AA 1 KO Up SES U 
L.0 en. Gt bag 0 £ . “2.3 a21 
TEA png 3 (BII AI "nat 
Ona 
“Katakanlah, "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan 
kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada 
jalan yang lurus menuju kepadanya dan mohonlah ampun 
kepadanya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya. (Yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya 
(kehidupan) akhirat.” (Os. Fushshilat (411: 6-7) 


1 BA BEN 35 ME AD GI 23 
6 bepS GA 5534 (Katakanlah, "Bahwasanya aku hanyalah 


3 seorang manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya 


Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada 
jalan yang lurus menuju kepadanya dan mohonlah ampun 
kepadanya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya. |Yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.”) 
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Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada kaummu yang menolak ayat-ayat 
Allah, “Wahai kaumku, sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu dalam hal jenis, bentuk, dan rupa. Aku bukanlah malaikat. 
Alas -»'Diwahyukan kepadaku', bahwa tidak ada sembahan bagi kamu 
yang layak untuk kamu sembah dalam ibadah selain sembahan yang 
satu, yaitu Allah.” h 

. Firman-Nya, 231 (gi3iL “Maka tetaplah pada jalan yang 
lurus menuju kepadanya,” maksudnya adalah, maka tetaplah kamu 
berada di jalan yang lurus dengan taat kepada-Nya. Hadapkanlah wajah 
kamu kepada-Nya dengan penuh harap dan melaksanakan ibadah tanpa 
ada tuhan-tuhan lain dan berhala-berhala. 


ge. 3 


Firman-Nya, 2 2 (5 “Dan mohonlah ampun kepadanya,” 
maksudnya adalah,. mohonlah ampunan untuk kamu terhadap dosa- 
dosamu yang telah lalu dengan bertobat dari perbuatan syirik. Allah 

pasti menerima tobat kamu dan memberikan ampunan-Nya kepadamu. 

0 TimanNya, A53 5 BA YO IE 
ba "Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat." Maksudnya 
adalah, nanah-nanah penghuni neraka dan segala sesuatu yang mengalir 
dari mereka untuk orang-orang yang menyatakan dalam ibadah mereka 
bahwa Allah memiliki sekutu berhala-berhala, dan mereka tidak mau 
membayar zakat. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat tersebut. Sebagian 
berpendapat bahwa maknanya adalah, orang-orang yang tidak taat 
kepada Allah, yang telah menyucikan mereka dan tubuh mereka, akan 
tetapi mereka tidak mengesakan-Nya. Ini merupakan pendapat. yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. i 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 








30524. 


30525. 
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Ali. menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


| menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


ayat, Sab AS A3 BEN BETON KY 2S HI 
"Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang 'yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 
akhirat.” Ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang tidak 
mau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah.” . 


Sa'id bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Aban menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
tentang ayat, S7 IA BN BIAN 2 Ha, 
Sah "Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang “yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 
akhirat," ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang tidak 
mengucapkan, “Tiada tuhan selain Allah?” 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 


orang-orang yang tidak mengakui adanya zakat pada harta benda 
mereka yang telah diwajibkan, dan mereka tidak mau membayar zakat 
itu kepada orang-orang yang berhak menerimanya. | 


Kami juga telah menyebutkan mereka yang berpendapat seperti 


ini. Disebutkan dalam beberapa riwayat berikut ini: 


30526. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, YANG) Sbs, 


28 Ybnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3270) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/241). : wan 
24 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/241). 
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2 E—3l 555 "Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang 
yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat," ia berkata, "Mereka tidak mengakui 
adanya zakat dan tidak percaya kepada kewajiban membayar 
.zakat. Dikatakan bahwa zakat adalah jembatan Islam, maka 

|. barangsiapa dapat melewatinya, berarti selamat, dan 
— barangsiapa tidak dapat melewatinya, berarti binasa:?? Orang- 
Orang yang murtad setelah masa Rasulullah SAW berkata, 
“Kami melaksanakan shalat. Adapun zakat, demi Allah 
. janganlah kamu merampas harta kami.” Abu Bakar berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan memisahkan sesuatu yang 
digabungkan Allah. Demi Allah, jika mereka mencegahku dari 
kewajiban Allah-dan rasul-Nya, walaupun hanya satu tali, 
maka pasti aku perangi mereka disebabkan itu.””86 


130527. . Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


“kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, SANG) GE 


"BEI 535p Y"Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang 
yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat," ia berkata, "Jika mereka membayar zakat, 
padahal mereka adalah orang-orang musyrik, maka pastilah itu 
tidak akan berguna bagi mereka.””?7 : 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang 

mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka tidak menunaikan zakat 
harta mereka, karena itulah makna umum dari kata zakat. 

Firman-Nya, S4 - 2 p2, "Dan mereka kafir akan 

adanya (kehidupan) akhirat," merupakan dalil bahwa makna ayat 





78 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/149), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/169), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/241). 

"8 Al Baihagi dalam 4s-Sunan Al Kubra (8/177). 

”37 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (51169). 


Tafsir Ath-Thabari 
sebelumnya yaitu seperti yang telah kami sebutkan, karena orang-orang 
kafir yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang yang tidak 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Jika makna ayat, 5» s5 Sl 
2 — 31" (Yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat," adalah 
orang-orang yang tidak mau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, 
maka ayat, Sya “ resi p33 "Dan mereka kafir akan adanya 
(kehidupan) akhirat," tidak mengandung makna apa-apa, sebab telah 
diketahui bersama bahwa orang yang tidak mau bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah, pasti tidak beriman kepada Hari Akhirat. an 

Allah mengiringkan ayat, Sy3S M 27534 05 "Dan mereka 
kafir akan adanya (kehidupan) akhirat," Pa ayat, 558 Sal 
3 Sl "(Yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat." Ini 
. memberikan peringatan bahwa yang dimaksud dengan kata zakat dalam 
konteks ayat ini adalah zakat harta. 


Firman-Nya, baja GR 37 KE p33 "Dan mereka kafir akan 
adanya (kehidupan) akhirat," Pa adalah, mereka mengingkari 
Hari Kiamat dan kekuasaan Allah dalam membangkitkan makhluk-Nya 
dari kubur dalam keadaan hidup setelah mereka hancur dan binasa. 


000 


ID peng AN MN WS pan 
ak Bid 4) aa gan £ Ang SI SEA 


V5 


“Sesungguhnya orang-orang yang aa dan beramal 
shalih, mereka mendapat pahala yang tiada putus- 
putusnya.” Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kamu kafir 
kepada yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu 
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adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian 
itu adalah Rabb semesta alam.” (Os. Fushshilat (41): 8-9) 





». Ce 


| Takwil firman Allah: 2 5 cd IL Tea Jali 3 
BARA AA gan NI RI KI pp 
MY Ikat (Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, mereka mendapat pahala yang tiada putus-putusnya. 
Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang mempercayai Allah dan rasul-Nya, 
melaksanakan perintah Allah dan rasul-Nya, serta menjauhi segala 
larangan Allah dan rasul-Nya, maka semua itulah amal-amal shalih.” 


Firman-Nya, aa TE sal pur “Mereka mendapat pahala yang 
fiada putus-putusnya,” maksudnya adalah, mereka yang melakukan itu 
akan mendapatkan balasan pahala yang tidak akan berkurang dari yang 
telah dijanjikan kepada mereka. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat ini. 
Sebelumnya telah kami jelaskan, maka tidak perlu diulang kembali di 
sini. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

30528. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, DEA "Mereka mendapat pahala 
yang tiada putus-putusnya.” Sebagian ahli takwil berpendapat 
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bahwa maknanya adalah balasan pahala yang tidak akan 
berkurang.” 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 


pahala yang tiada putus-putusnya. 


30529. 


30530. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada. kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Daan ne e “3 SI" Mereka mendapat pahala yang tiada 
putus-putusnya," ia berkata, "Maknanya adalah, balasan pahala 
yang tidak akan berkurang.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, y71 nc Ke AH "Mereka 
mendapat pahala yang tiada putus-putusnya," ia berkata, 
"Mereka memperoleh balasan Pe yang tidak terhitung 
jumlahnya.” “0 


Firman-Nya, Kiai sa 1 51, uny 3 SN $ Yise Fa si si 2 apa £Gi 


GAM 5, SIS "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
. menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam." 
maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 


938 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/169). Lihat Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Oadir (4/509). 

99 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5169), Al @urthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Our'an (15/341), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/460). 

40 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (6/244), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/506). 
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“Wahai Muhammad, katakanlah kepada kaummu yang menolak ayat- 
ayat Kami, “Wahai kaumku, sesungguhnya kamu ingkar terhadap Dia 
yang telah menciptakan bumi dalam dua hari,” yaitu hari Ahad dan 
Senin”. ” 


sx Demikian menurut riwayat-riwayat dari Rasulullah SAW dan 
yang dikatakan oleh para ulama. Kami telah menyebutkan banyak 
riwayat tentang ini dalam pembahasan sebelumnya, dan insya Allah 
akan kami sebutkan beberapa riwayat yang belum kami sebutkan 
sebelumnya, diantaranya adalah: 


30531. Hannad bin As-Surri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu 
Sa'ad Al Baggal, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Hannad berkata: Aku membacakan semua hadits kepada Abu 
Bakar, bahwa orang-orang Yahudi datang menghadap 
Rasulullah SAW untuk menanyakan tentang penciptaan langit 
dan bumi. Rasulullah SAW lalu menjawab, PEP y1 d1 Gis 

Teng SA) BA La La SEN Fi IG GIE BI JAN 
Anji og AD H1 , 0 ag" ga 9 si pd “Allah menciptakan 
babat pada hari Ahad dan Senin. Kemudian Allah menciptakan 
gunung-gunung pada hari Selasa, dan segala manfaat yang 
ada padanya. Pada hari Rabu Allah menciptakan pepohonan, 
air, kota-kota, bangunan-bangunan dan perkampungan. Inilah 
empat hari”. Kemudian beliau membacakan ayat: »x 1 
Cy SAN 55 ds bid ya hat oi urap J aan NE sii 33 
Beta Tai sa Eits, ba IG Gp or NAIK 
“Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu- 
sekutu bagi-Nya? (yang bersifat) demikian itu adalah Rabb 
semesta alam. Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung- 


. M1 Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami nukil dari naskah lain. 








Tafsir Ath-Thabari 


gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia 
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya 
dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya”, maksudnya adalah bagi orang 
yang bertanya tentang itu. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda: Lay pas Tahi Fi GIA) AA need Pi TP) 


aa Ol Lyo Ca IP PA Ta LA SEL IN II AANG Pad 
AI ag IS gen Sapi By aa ya Lagag aa JI 
3 tgn AA 2 pa Cal Ah AN AE asi Sh ai sai 
laa AA “Allah menciptakan langit pada hari “Kamis. Pada 
hari Jum'at Allah menciptakan bintang-bintang, matahari, 
bulan, para malaikat, hingga tiga saat yang tersisa. Pada saat 
yang pertama Allah menciptakan ajal ketika orang mati 
benar-benar mati. Pada saat kedua Allah menciptakan 
kekurangan segala sesuatu dan apa yang bermanfaat bagi 
| manusia. Pada saat ketiga Allah menciptakan Adam, 
..kemudian Dia tempatkan Adam di. dalam surga-Nya. 
Kemudian Dia perintahkan iblis agar bersujud kepada-Nya. 
Kemudian Allah mengeluarkannya dari dalam surga di akhir 
saat itu.” 


Orang-orang Yahudi lalu bertanya lagi, “Kemudian apa lagi 
wahai Muhammad?” Rasulullah SAW menjawab, (4s sg S 

HA “Kemudian Allah bersemayam di atas Arsy.” Mereka 
berkata, “Sungguh engkau benar jika engkau 
menyempumakannya.” Mereka berkata, “Allah lalu 
beristirahat.” Rasulullah SAW pun ta marah. Lalu 
turunlah ayat, sa En AU, ST GK CE 
GI dn w 2 aa G3 “Dan Na 
telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak 
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ditimpa keletihan. Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang 
mereka katakan.” (Os. Oaaf (501: 38-39)” 


30532. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ishag memberitakan kepada kami dari Syarik, 
(“dari Ghalib bin Ghallab, dari Atha bin Abi Rabah, dari Ibnu 
| Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Allah menciptakan satu 
"2 hari, yang Dia namakan hari Ahad. Kemudian Dia ciptakan 
—" hari kedua, yang Dia namakan hari Senin. Kemudian Allah 
menciptakan hari ketiga, yang Dia namakan hari Selasa. 
Kemudian Allah menciptakan hari keempat, yang Dia 
namakan hari Rabu. Kemudian Allah menciptakan hari 
kelima, yang Dia namakan hari Kamis. Allah menciptakan 
bumi dalam dua hari, hari Ahad dan hari Senin. Allah 
menciptakan gunung-gunung pada hari Selasa. Itulah yang 
disebut manusia sebagai hari yang berat. Allah menciptakan 
' tempat-tempat sungai dan pepohonan pada hari Rabu. Allah 
. menciptakan burung-burung, binatang liar, binatang melata 
“dan berbisa, serta binatang buas pada hari Kamis. Allah 
menciptakan manusia pada hari Jum'at. Semua selesai 
diciptakan pada hari Jum'at.” 


30533. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, yup 3 SE 
"Menciptakan bumi dalam dua masa," ia berkata, “Maksudnya 

adalah hari Ahad dan Senin.” 


“2 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/543). 
Adz-Dzahabi berkata, “Hadits shahih. Saya katakan bahwa menurut Ibau 
Ma'in, hadits Abu Sa'id Al Baggal tidak layak untuk ditulis.” 
Lihat dalam Tarikh Ath-Thabari (1/21). 


3 Lihat Tarikh Ath-Thabari (1/34). 


- 


"Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Our'an (151342). 
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Ada pendapat lain yang tidak mengatakan demikian. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 


30534. Al Oasim bin Bisyr bin Ma'ruf dan Al Husein bin Ali 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: 
Isma'il bin Umayyah memberitakan kepadaku dari Ayyub bin 
Khalid, dari Abdullah bin Rafi (maula Ummu Salamah), dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW meraih tanganku 
seraya berkata, «4-9! 2g JI w 33 ce 255 TA 4 & gs 
ST B3 Da G3 ANN ISI er Pp Pa H3 
al Indah Fa pa DA GT PI « va pa Dp ad CA 
Jb di ram aa Tank Dela ya Tla 3 “Allah 
menciptakan bumi pada hari Sabtu Di bumi Allah 
menciptakan gunung-gunung pada hari Ahad. Allah 
menciptakan pepohonan pada hari Senin. Allah menciptakan 
segala yang tidak disenangi pada hari Selasa. Allah 
menciptakan cahaya pada hari Rabu. Allah menyebarkan 
binatang-binatang di bumi pada hari Kamis. Allah 
menciptakan Adam setelah Ashar hari Jum'at. Dia adalah 
makhluk terakhir pada saat terakhir dari waktu hari Jum'at, 
antara waktu Ashar hingga malam hari. Tt 


beo lr 


Firman-Nya, Dl 34 Sya, "Dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagi-Nya," maksudnya adalah, kamu jadikan sekutu-sekutu bagi Dia 
yang telah menciptakan semua itu. Mereka menyetarakan sekutu-sekutu 
dengan Allah. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 





45 HR. Ahmad dalam musnadnya (2/327), Abu Ya'la dalam musnadnya (10/513 
dan 514, no.61320, dan Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (9/3). 
Lihat dalam Tarikh Ath-Thabari (1/21 dan 35). 
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30535. Muhamrnad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, tentang 
: ayat, bad 4 Saka "Dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi- 
Nya," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka menyetarakan 
sekutu-sekutu dengan Allah.” ) 
Mereka taat kepada sekutu-sekutu itu dalam hal perbuatan 
maksiat kepada Allah. 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh 35! lengkap 
dengan dalil-dalilnya. 

Firman-Nya, KASI 5, dI$ "Demikian itu adalah Rabb semesta 
alam," maksudnya adalah, yang melakukan semua itu, yang 
menciptakan bumi dalam dua masa, Pemilik seluruh makhluk, jin dan 
manusia, serta seluruh jenis makhluk dan segala sesuatu selain-Nya. Itu 
semua milik-Nya. Lantas, bagaimana mungkin Dia memiliki sekutu? 
Apakah sesuatu yang dimiliki, tidak memiliki kuasa apa-apa? Apakah 
mungkin ia menjadi sekutu bagi pemiliknya yang menguasai dirinya? 


00 


Aa IS 
“Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang 
kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan 
padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam 


empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang- 
orang yang bertanya.” (Os. Fushshilat (41): 10) 


46 Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dari naskah lain. 
247 Lihat Ruh Al Ma'ani karya Al-Alusi (24/100). 
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Takwil firman Allah: € TI BI Bo Na 
Y Heal Fan yA daa 225173(Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung- 
gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia 
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya 
dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang- 
orang yang bertanya) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah telah menciptakan di bumi 
yang telah Dia ciptakan selama dua masa itu, gunung-gunung yang 
kokoh. Gunung-gunung itulah yang menjadi penguat bumi dari atasnya 
(dari atas bumi ke atasnya). 


Firman-Nya, Ca Ts 5385 "Dia menentukan padanya kadar 
makanan-makanan (penghuni)nya," dan firman-Nya, 4 3G, "Dia 
memberkahinya," maksudnya adalah, Dia memberkahi bumi, 
menjadikan bumi itu terus-menerus memberikan kebaikan kepada 
penghuninya. Terdapat beberapa riwayat dari As-Suddi tentang makna 
ayat tersebut: 


30536. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath Nee 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Ws IS, "Dia 
memberkahinya," ia berkata, “Maksudnya adala,” “ Allah 
menumbuhkan pepohonan di bumi. na 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 
Ada di antara mereka yang berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menetapkan rezeki dan kehidupan penduduk bumi. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 


30537. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang ayat, Gisl Ts 553, "Dia menentukan padanya kadar 


588 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/170) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our'an (15/342). 
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30540. 


30541. 
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makanan-makanan (penghuni)/nya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Allah menetapkan rezeki penduduk bumi.” “4? | 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ia 5283 "Dia menentukan padanya kadar 
makanan-makanan (penghuni)nya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Allah menetapkan rezeki hamba-hamba-Nya. Itulah 
makna lafazh (55317990 

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, (#91 "Makanan- 
makanan (penghuni)/nya” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kadar makanan penduduk bumi.””! 

Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Khalid bin Da'laj, dari 
Oatadah, tentang ayat, Eka 5285" Dia menentukan padanya 


“kadar makanan-makanan (penghunijnya," ia berkata, 


"Maksudnya adalah, Allah menentukan kebaikan untuk 
bumi.”252 . 1 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Cs K3 5183 "Dia 
menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya," ia berkata, "Maksudnya adalah, Allah 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/149), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 


(5/170), dan Al Gurthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Gur'an (151342). 
950 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/170), dari Al Hasan. 
951 Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/342). 
9552 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (51170). 
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' menciptakan gunung-gunung, sungai-sungai, lautan, 
pepohonan, dan seluruh hewan.”?3 


30542. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, CA 3 5383 "Dia menentukan padanya kadar 
makanan-makanan (penghuni)nya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah gunung-gunung, segala jenis binatang, sungai-sungai, 
dan lautan.”?84 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Allah menetapkan kadar makanan penghuni bumi dari hujan. Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 


30543. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

'ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, G1 Gs Sa8 "Dia 
menentukan padanya kadar makanan-makanan 

| (penghuni)nya," ia berkata, "Maksudnya adalah, Allah 
menetapkan kadar makanan penghuni bumi dari hujan.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 

Allah menetapkan sesuatu di suatu negeri yang tidak Dia tetapkan di 

negeri lain, agar mereka hidup saling bekerjasama dengan berdagang 

dari negeri ke negeri lain. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

30544. Al Husein bin Muhammad Adz-Dzari menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Muhshan menceritakan kepada kami dari 





553 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/150). 

"8 Jpid. 

955 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/171), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/244). 





Surah Fushshilat 


30545. 


30546. 


30547. 





Hushain, ia berkata: Ikrimah berkata tentang ayat, 5 “aan 9 
CF za "Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)/nya," ia berkata, "Maksudnya adalah, makanan 
pokok penduduk Yaman untuk orang-orang di Yaman, 
makanan Sabiri untuk orang-orang di negeri Sabur, dan yang 
sama dengannya.”””6 


Muhammad bin Abdillah bin Bazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Muhshan menceritakan kepada kami dari 
Hushain, ia berkata: Ikrimah berkata tentang ayat, Ls 3 5363 
C z3 "Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya," ia berkata, “Maksudnya adalah, makanan 
pokok penduduk negeri Yaman untuk orang-orang di Yaman, 
makanan Sabiri untuk orang-orang di Sabur, dan yang sama 
dengannya.”?”7 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 


menceritakan kepada “kami,“Aku mendengar Hushain 
“meriwayatkan dari Ikrimah, tentang ayat, C S5 5385 "Dia 


menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya," ia berkata, “Di setiap daerah ada makanan 
pokok yang belum tentu sesuai di daerah lain.”'8 Makanan 
pokok negeri Yaman untuk orang-orang Yaman dan makanan 
Sabiri untuk orang-orang di negeri Sabur.””? 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitakan kepada kami dari Ikrimah, tentang ayat, (3 5383 


556 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/150), keduanya meriwayatkan atas ini dari 
Ikrimah. Demikian juga dengan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/244). 


21 Jbid. 


?58 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3270) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al "Uyun (5/171). 
959 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/150). 








30548. 


30549. 
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CSI "Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya," ia berkata, "Di setiap negeri ada makanan 
pokok atau sesuatu yang tidak ada di negeri lain. Apakah 
engkau tidak merhperhatikan bahwa makanan Sabiri hanya ada 


“ di negeri Sabur, Al Ashib Danya ada di Yaman, dan yang 


lainnya?” 


Ismail bin Said menceritakan kepadaku, ia “berkata: Abdul 
Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Khushaif, 
dari Mujahid, tentang ayat, C Si (v San » "Dia menentukan 
padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya," ia berkata, 
"Makanan Sabiri untuk orang-orang negeri Sabur dan 
Thayalasah untuk orang-orang negeri Ray. 3 


Ismail ineceliakan kepadaku, ia berkata: Abu An-Nadhar 
teman Al Bashri menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, CG Ki Ts 5583 $» "Dia menentukan 
padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya," ia berkata, 
"Sabiri untuk penduduk negeri Sabur, Thayalasah untuk 
penduduk negeri Ray, dan Hibr untuk penduduk Yaman.”?2 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, Allah 


memberitahukan bahwa Allah telah menetapkan makanan pokok 
penduduk bumi, yaitu makanan pokok dan sesuatu yang baik bagi 
mereka. Allah tidak mengkhususkan makanan pokok tertentu dalam 
ayat, csi (35283 "Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya." Akan tetapi menyebutkan secara umum, yaitu semua 
makanan pokok yang dimakan dan baik bagi suatu negeri. Makanan 


960 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/150) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/244). 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. Disebutkan oleh 
Abdurrazzag dalam tafsirnya, dari Ikrimah (3/150). 

92 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/244). 
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pokok ada mesti ada hujan dan tindakan tertentu yang dilakukan 
penduduk suatu negeri yang berbeda dengan negeri lain: dari gunung- 
gunung dikeluarkan permata-permata, sedangkan dari lautan 
dikeluarkan makanan dan perhiasan. Dalam masalah ini tidak ada 
pendapat yang lebih benar daripada firman Allah, GSI Gs 5565 "Dia 
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya." Allah 
telah menetapkan makanan pokok bagi penduduk bumi, seperti alasan 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Firman-Nya, A zsja" Dalam empat masa," sebelumnya telah 
kami sebutkan riwayat dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, bahwa 
Allah selesai menciptakan bumi dengan semua sarana dan manfaatnya, 
seperti pepohonan, air, kota-kota, bangunan-bangunan, dan 
perkampungan, selama empat hari. Hari pertama adalah hari Ahad dan 
hari terakhir adalah hari Rabu. 

30550. 3077.Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

"kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Allah menciptakan 

gunung-gunung di bumi, dan di gunung-gunung itu terdapat 
makanan pokok penduduk bumi, pepohonannya dan segala 
sesuatu yang layak baginya. Semua itu diciptakan dalam dua . 
hari, yaitu hari Selasa dan Rabu.” 


Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat tentang ayat, C3 
urap 3 # Ni" Menciptakan bumi dalam dua masa," dan ayat, Aa Ame 
"Dalam empat masa." Maksudnya adalah, hari ini dengan hari 
sebelumnya berjumlah empat hari. Sebagaimana lafazh, yet 
pa 5 SA Kn a 1 yA ? 1, aka 1 “Kemarin aku menikahi seorang 
wanita, hari ini dua wanita, yang salah satu dari mereka adalah yang 


aku nikahi kemarin.” 


23 Tpid 
264 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/288). 
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Firman-Nya, GE Ao" (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya." Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
ayat tersebut. Sebagian berpendapat bahwa ayat ini merupakan 
penjelasan bagi orang-orang yang bertanya tentang jumlah masa ketika 
Allah menciptakan bumi, menciptakan gunung-gunung di atasnya, dan 
berkah. Serta saat Dia menetapkan makanan pokok untuk penduduk 
bumi. Orang yang menanyakan hal itu pasti mendapatkan jawabannya, 
sebagaimana diberitahukan Allah bahwa Dia melakukan semua itu 
selama empat hari, tidak lebih dan tidak kurang. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30551. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Gta Tea 
"(Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang 
bertanya," ia berkata, “Maksudnya adalah, siapa yang 
'menanyakan tentang itu pasti menemukan jawabannya, 
sebagaimana difirmankan Allah.” ) 

30552. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Gatadah, 
tentang ayat, Si AS "(Penjelasan itu sebagai jawaban) 
bagi orang-orang yang bertanya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, barangsiapa menanyakan tentang itu, maka 
jawabannya seperti yang difirmankan Allah.” 

30553. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, SME A52 ,Ul anta 
"Dalam empat masa."(Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 





965 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/150) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5171). 
"6 Jhid 
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orang-orang yang bertanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
barangsiapa bertanya tentang itu, maka demikianlah 
jawabannya.””87 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sama saja bagi orang yang memohon suatu kebutuhan atau rezeki 
kepada Tuhannya. Sesungguhnya Allah telah menetapkan makanan 
pokok yang ada di bumi untuknya sesuai kadar permohonan setiap 
orang yang memohon. Jika ia memohon maka Allah memberikannya 
sesuai dengan pengetahuan-Nya sebelum Dia menciptakan mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


30554. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, GE Aga "(Penjelasan itu sebagai jawaban) 
bagi orang-orang yang bertanya," ia berkata, “Ketentuan itu | 
sesuai dengan kadar permohonan mereka. Allah mengetahui 
itu, bahwa setiap permohonan mereka pasti telah diketahui 

Allah sebelum semua itu terjadi.” 


Ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 
Mayoritas ahli gira'at di berbagai negeri (selain Abu Ja'far dan Al 
Hasan Al Bashri) membaca ayat, A,z dengan nashab. Abu Ja'far Al 
@ari membaca ayat tersebut dengan rafa': s!ys. Al Hasan Al Bashri 
membaca ayat tersebut dengan jarr: #ga. “8 


”8? Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/6). 

8 “Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/6) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/245), tanpa menyebutkan sumbernya. 

Jumhur ahli gira'at membaca ayat, Taaa dengan nashab, sebagai hal. Abu 

Ja'far membacanya dengan rafa', yang artinya si ye pa. 

Zaid bin Ali, Al Hasan, Ibnu Abi Ishag, Amr bin Da ,.Isa, dan Ya'gub 
membacanya dengan khafadh, sebagai na'at terhadap #e 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/288). 
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Oira'at yang benar tentang ini adalah bacaan yang dibaca oleh 
para ahli gira'at di berbagai negeri, yaitu bacaan dengan nashab, karena 
ijma' hujjah dari para ahli gira'at tentang bacaan ini, serta karena ke- 
Shahih-an maknanya. Jika dibaca demikian, maka makna ayat ini 
adalah, makanan penduduk bumi telah ditetapkan, baik bagi orang yang 
memohonnya untuk memenuhi kebutuhan mereka maupun untuk 
kebaikan mereka. Hau aan dari Ibnu Mas'ud, bahwa beliau 


membaca ayat, Wil! si Lgaa Ta , “Allah telah membagi makanan pokok 
penduduk bumi di bumi. -2010 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 

lafazh #43. Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa nashab-' 

.nya kata tersebut dikarenakan kata tersebut dijadikan dalam bentuk - 

mashdar, seakan-akan orang mengatakannya siswi. Terkadang dibaca 

dengan jarr, dijadikan sebagai ism terhadap Ha yang artinya pada 
empat hari yang sempurna. 

Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa khafadh pada 


lafazh “,x bila dijadikan sebagai na at terhadap 4, atau bisa juga 
sebagai na'at terhadap 4» 2. 


Mereka yang membacanya nashab, menjadikannya bersambung 
dengan W: Si. Terkadang lafazh ini juga dibaca rafa' sebagai awal 
kalimat. ,Seakan-akan orang yang membacanya demikian berkata, W 
cabai : & “Itu sama saja bagi orang-orang yang bertanya,” bagi 
orang-orang yang ingin mengetahuinya. 2d 

Pendapat yang benar tentang ini adalah, jika lafazh #52 dibaca 
nashab, maka menjadi hal terhadap lafazh GC sai karena terkadang 
lafazh “ss disamakan dengan ism nakirah, seperti lafazh s!'yw ? ya Sp 
“Aku berjalan bersama beberapa orang bersama-sama”, maka lafazh 


970 T jhat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/12) dan Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (5/6). 
1 Lihat Ma'ani Al Atsar kana Al Farra (3/13). 
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sisa mengikuti ism nakirah, jika mengikuti ism nakirah, maka terputus 
dari ma 'rifah, sehingga dibaca nashab. Ada juga yang berkata D4 
sya Sip “Aku berjalan dengan saudara-saudaramu bersama-sama”. 
Jika tidak dimasuki tatsniah dan jamak, maka boleh disamakan dengan 
mashdar. Jika dibaca rafa', maka rafa'-nya dikarenakan awal lafazh 
dengan dhamir W5 dan sejenisnya. Jika si'ge dibaca jarr, maka 
mengikuti Alatau Za, 


A00 


7 


WIWEw SI EL Et SI MIE aa JK Iasgan 


DV asl 


“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit 
itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan 
kepada bumi, "Datanglah kamu keduanya menurut perintah- 
Ku dengan suka hati atau terpaksa'. Keduanya menjawab, 
Kami datang dengan suka hati'.” (Os. Fushshilat (411: 11) 


Takwil firman Allah: GS 2515 AJG3E3 25 JATI Ga 
My Smlb Kie WS c Kn (Kemudian Dia menuju kepada penciptaan 
langit dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata 
kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu keduanya menurut 
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab, 
“Kami datang dengan suka hati.”) 


Maksudnya adalah, kemudian Dia bersemayam ke langit, naik 
ke langit. 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna 563 25" Dan langit itu 
masih merupakan asap." Ada yang berpendapat bahwa makna asap 
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tersebut adalah napas air ketika air itu bernapas.””? Sebelumnya telah 
kami jelaskan pendapat para ulama tentang masalah ini. 

Firman-Nya, WS 4 EL GI s5, U JG "Lalu Dia berkata 
kepadanya dan kepada bumi, 'Datanglah kamu keduanya menurut 
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa'" Maksudnya adalah, 
Allah berfirman kepada langit dan bumi, “Datanglah kamu berdua 
sesuai fungsimu saat Aku menciptakanmu. Engkau wahai langit, 
teranglah engkau karena telah Aku ciptakan matahari, bulan, dan 
bintang-bintang untukmu. Wahai bumi, keluarkanlah apa yang telah 
Aku ciptakan untukmu, seperti pepohonan, buah-buahan, dan tumbuh- 
tumbuhan. Terbelahlah untuk sungai-sungai.” 


Firman-Nya, Gres KIE" Keduanya menjawab, 'Kami datang 
dengan suka hati!" Maksudnya adalah, langit dan bumi menjawab, 
“Kami datang sebagaimana fungsi kami saat Engkau menciptakan 
kami. Kami Maan 3 seruan-Mu dan tidak akan melawan Ns 
Mu.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30555. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin 
ba dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ud 

ul UG WS 3 Cb Gl SM, "Lalu Dia berkata 
aa dan kepada bumi, "Datanglah kamu keduanya 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa'" Ia 
berkata, “Allah berfirman kepada langit, “Pancarkanlah 
matahari-Ku, bulan-Ku, dan bintang-bintang-Ku'. Allah 
berfirman kepada bumi, “Belahlah sungai-sungaimu dan 


72 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami temukan dalam 
naskah lain. 
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keluarkanlah buah-buahanmu”. Langit dan bumi lalu 
menjawab, “Kami akan memberikannya dengan patuh dan 


taat” 973 


30556. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Sulaiman Al Ahwal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Gsf "Datanglah kamu" yakni, berikanlah. Juga pada ayat, 
Gm Ci "Kami datang dengan suka hati" yakui, berikanlah 
kepada kami.” 


Allah berfirman, Sms Ki Te "Keduanya menjawab, 'Kami 
datang dengan suka hati'" Bukan ab, sedangkan langit dan bumi 
adalah mu'annats, karena huruf nun dan alif pada lafazh ci 
menunjukkan makna langit dan bumi. Perbandingannya, lafazh ini juga 
kinayah tentang orang-orang (beberapa orang laki-laki) yang 
memberitahukan diri mereka. Oleh karena itu, lafazh Gb j juga sama 
seperti pemberitahuan tentang orang-orang (beberapa orang laki-laki) 
tersebut. 

Sebagian pakar bahasa Arab berkata, P PTIK ENYA S 4 Lb 
oa ce “Ia pergi dengannya ke langit dan bumi beserta i isinya.” 


Pakar bahasa Arab yang lain berpendapat bahwa dikatakan 
demikian karena ketika langit dan bumi berbicara, langit dan bumi 
disamakan dengan manusia laki-laki. 


000 


73 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/245). 
78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3270). 
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ee Bee AA “3, Lao ..... on 200 GA AL 
AA asalan ka PER pa Sean 
8 5... el ar Pr Ly 
Vi ai S5 Unio3 pentirann LJII 
“Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. 
Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan 
Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang 
cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. 


Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui.” (Os. Fushshilat (41): 12) 


2 - 
net .. sa “ 


Takwil firman Allah: JK $ Geun Spa pama 
DARI sai pi SIS Uki Kawan CAT LAN 5G, Laril (Maka Dia 
menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia mewahyukan pada 
tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan 
sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi 


Maha Mengetahui) 


Maksud ayat tersebut adalah, Allah selesai menciptakan tujuh 
lapis bumi dalam dua hari, yaitu hari Kamis dan hari Jum'at. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30557. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, “Allah bersemayam di langit, yang 
pada saat itu langit masih berupa asap yang berasal dari napas 
air ketika air itu bernapas. Allah menjadikannya sebagai langit 
pertama. Kemudian Dia membelahnya, lalu menjadikannya 
tujuh lapis langit dalam dua hari, yaitu hari Kamis dan Jum'at. 
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Dinamakan hari Jum'at karena pada hari itu Allah 
menggabungkan penciptaan langit dan bumi.” 

Firman-Nya, Last alas Fa 4 2£35"Dia mewahyukan pada tiap- 
tiap langit urusannya," maksudnya adalah, Dia memberikan perintah 
kepada tiap-tiap langit yang tujuh lapis apa yang ingin Dia ciptakan. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30558. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

| Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ls XC K6 exis "Dia 

mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya," ia berkata, 

.. "Allah memberikan perintah sesuai dengan yang Dia 
. T kehendaki.” "6 


30559. Musa menceritakan kepada kami, ia: berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ti aka Fe 8 #35 
"Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya," ia 
berkata, "Di setiap lapisan langit Allah menciptakan makhluk- 
Nya, seperti para malaikat, dan makhluk ciptaan yang ada di 
bumi, seperti lautan, gunung-gunung es, dan makhluk yang 
tidak diketahui.” 


"15 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/173). 

"6 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/7). 

97 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/246) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Our'an (1/25T). 


Aa 
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30560. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ka fasih 
"Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, di langit Allah menciptakan 
matahari, bulan, bintang-bintang, dan segala kebaikannya.” 

Firman-Nya, W15, Terang Gal TI G3 "Dan Kami hiasi 
langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami 
memeliharanya dengan sebaik-baiknya." Maksudnya adalah, wahai 
manusia, Kami hiasi langit dunia untuk kamu dengan bintang-bintang. 

Itulah makna lafazh makan. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30561. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Ga XXI (53, 
: ag, "Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang- 
bintang yang cemerlang." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah kemudian menghiasi langit dengan bintang-bintang. 
Allah jadikan bintang-bintang itu sebagai hiasan. W15-"Dan 
Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya”. Maksudnya 

adalah pemeliharaan dari syetan-syetan.”” 
Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh Wis3. Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa 
nashab pada lafazh ini mengandung makna Vid Uas, “Dan, Kami 
memeliharanya dengan suatu pemeliharaan”. Seakan-akan Allah 
berfirman, Isi Yid, “Dan, Kami memeliharanya dengan suatu 
pemeliharaan”, karena ketika Allah berfirman, ag Cat ai 5 


98 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (5/173), Ibmu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (S5/T), dan Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/108). 
99 Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/108). 
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"Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang . 
cemerlang", Allah memberitahukan bahwa Dia telah melihat dan 
menjaganya. Ini menunjukkan makna pemeliharaan, maka seakan-akan 
Allah berfirman, Usir Uki “Dan, Kami memeliharanya dengan suatu 
pemeliharaan.””8 


Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh ti 
nashab karena mengandung makna WY) tki, “Dan pemeliharaan, 
Kami menghiasinya”, karena jika huruf y dibuang, maka bunyi ayat 
menjadi tki GW! sx! f5 “Telah Kami hiasi langit dunia itu sebagai 
pemeliharaan.” 

Menurut kami, pendapat kedua ini lebih benar daripada 
pendapat pertama. Sebelumnya telah kami jelaskan beberapa alasan, 
sebagai perbandingan dalam masalah ini. Telah kami sebutkan di 
beberapa tempat dalam tafsir ini, maka tidak perlu diulang kembali di 
sini. 

Firman-Nya, ia HR pai Jas S5 “Demikianlah ketek Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui," maksudnya adalah, semua yang 
Aku sebutkan ini, penciptaan langit dan bumi beserta isinya. Aku 
menghiasi langit dunia dengan bintang-bintang. Semua itu merupakan 
ketentuan-Ku, Yang Maha Kuasa untuk menimpakan adzab-Nya 
kepada musuh-musuh-Nya. Maha Mengetahui rahasia semua hamba- 
Nya dan mengatur apa yang baik untuk mereka. 


d0 


280 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/7). 
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(3 
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TO PA Aja 36 
Ns 2 
G3 IE: SI II GAS aa ng ak 
| () bah ASE Gps SN 
“Jika mereka berpaling maka katakanlah, 'Aku telah 
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang 
menimpa kaum 'Ad dan Tsamud'. Ketika para rasul datang 
kepada mereka dari depan dan belakang mereka (dengan 
menyerukan), Janganlah kamu menyembah selain Allah'. 
Mereka menjawab, 'Kalau Tuhan kami menghendaki tentu 
Dia akan menurunkan malaikat-malaikat-Nya, maka 
sesungguhnya kami kafir kepada wahyu yang kamu diutus 
membawanya'.” (Os. Fushshilat (411: 13-14) 


Z TeeL£ 4 st asi 


| Takwil firman Allah: HSE Kadas LOAYS 
NI IE: Ea AI ASI Iga 3 Heo Ka 2 AG 

MY Bara £ -& LA KL GE SA, (Jika mereka bana maka 
katakanlah, "Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti 
petir yang menimpa kaum Ad dan Tsamud." Ketika para rasul 
datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka (dengan 
menyerukan), "Janganlah kamu menyembah selain Allah." Mereka 
menjawab, "Kalau Tuhan kami menghendaki tentu Dia akan 
menurunkan malaikat-malaikat-Nya, maka sesungguhnya kami kafir 
kepada wahyu yang kamu diutus membawanya.”) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, jika 
orang-orang musyrik itu berpaling dari bukti-bukti yang telah Aku 
jelaskan dan Aku peringatkan, tidak mau beriman dan mengakui bahwa 
yang melakukan semua itu adalah Allah yang tiada tuhan selain Dia, 
maka katakanlah kepada mereka, “Wahai manusia, aku telah 
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memperingatkanmu akan datangnya petir yang akan membinasakanmu, 
sebagaimana petir itu membinasakan kaum Ad dan Tsamud?.” 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna 44x, yaitu segala 
sesuatu yang dapat merusak sesuatu atau lainnya dari bentuk aslinya. 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna kia dalam konteks ayat 
ini adalah bencana dan adzab dari Allah. Mereka yang berpendapat 


demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30562. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, 355, sc Ain Jerat "Petir, seperti petir yang 
menimpa kaum Ad dan Tsamud," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Aku telah memperingatkanmu tentang adzab seperti 


adzab yang telah menimpa kaum Ad dan Tsamud.”?! 


30563. (Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
. berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
— menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, AA 
Tok dino Ja Petir, seperti petir yang menimpa kaum Ad 
dan Tsamud."Y” Ta berkata, "Maksudnya adalah adzab seperti 

adzab yang menimpa kaum Ad dan Tsamud.”?8? 


Firman-Nya, aan HS Cake ee & 3 "Ketika para 
rasul datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka," 
katakanlah, “Aku telah memperingatkanmu tentang petir seperti yang 
menimpa kaum Ad dan Tsamud dan telah membinasakan mereka, 
ketika para rasul telah datang kepada kaum Ad dan Tsamud, dari depan 
dan belakang mereka.” 


“81 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/150) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 


Wajiz (5/8). 
982 Kalimat dalam dua tanda kurung (J tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan dalam naskah lain. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/8). 


-— 


“ 
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| Huruf $| terkait dengan 4ixc. Maksud al (33 Hp "Dari 
Heran " adalah para rasul yang telah datang kepada nenek moyang 
kaum Ad dan Tsamud yang dibinasakan dengan adzab. 


Maksud lafazh s4x& "Dan belakang mereka," adalah, di 
belakang para rasul yang diutus kepada nenek moyang mereka, ada 
rasul-rasul lain yang juga diutus kepada mereka. Allah telah mengutus 
Nabi Hud AS Ad, akan tetapi mereka mendustakannya setelah para 
rasul, (sesungguhnya para rasul telah datang kepada nenek moyang 
mereka, lalu Allah membinasakan mereka. Kemudian Allah mengutus 
Nabi Shalih AS kepada kaum Tsamud setelah para rasul itu).?84 Para 
rasul itu telah diutus terlebih dahulu kepada nenek moyang mereka, 
sebelum Nabi Shalih AS, akan tetapi mereka mendustakan para rasul 
itu, maka mereka pun dibinasakan. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: “ 

30564. -Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ik 
Gabe FN) 235 Pads SEN IS yana 
Pa ag ana "Jika mereka berpaling maka 2 
'Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir 
yang menimpa kaum Ad dan Tsamud' Ketika para rasul 
datang kepada mereka dari depan dan belakang mereka.” Ta 
berkata, "Maksudnya adalah para rasul yang telah datang 
kepada mereka sebelum Nabi Hud AS, dan para rasul yang 
datang setelahnya. Sebelumnya Allah telah mengutus para 


984 Kalimat dalam dua tanda kurung (J tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami temukan dalam naskah lain. 
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rasul kepada mereka, dan setelahnya Allah juga mengutus para 
rasul kepada mereka.” 


Firman-Nya, 3 Yj ken Yi " Janganlah kamu menyembah 


selain Allah," maksudnya adalah, para rasul itu telah datang kepada 
mereka untuk menyerukan agar jangan menyembah kecuali kepada 
Allah Yang Maha Esa. 
Firman-Nya, Sa SS BI (Je "Mereka menjawab, 'Kalau 
Tuhan kami menghendaki tentu Dia akan menurunkan malaikat- 
malaikat-Nya'" Maksudnya adalah, mereka menjawab para rasul 
mereka ketika para rasul itu menyeru mereka agar mengakui keesaan- 
Nya, “Jika Tuhan kami berkehendak kami mengesakan-Nya dan tidak 
menyembah sesuatu yang lain selain-Nya, pastilah Dia menurunkan 
malaikat kepada kami dari langit sebagai rasul untuk menyerukan 
seruan yang kamu serukan kepada kami. Dia tidak akan mengutus 
kamu, karena kamu manusia biasa seperti kami. Akan tetapi Dia 
meridhai penyembahan yang kami lakukan. Oleh sebab itu, Dia tidak 
mengutus malaikat untuk melarang kami melakukan perbuatan itu.” 
Firman-Nya, 2x8 Ask, GE" Maka sesungguhnya kami kafir 
kepada wahyu yang kamu diutus membawanya," maksudnya adalah, 
mereka berkata kepada rasul-rasul mereka, “Sesungguhnya kami ingkar 
dan tidak percaya kepada seruan yang dikirimkan tuhanmu melalui 
kamu kepada kami.” 
0 000 


... 1 AE G A-nyoh Leon 0 Are 1 J0 —. GE 
AS Aa Ca SA HA Na en ae 


- AT 


Ona an GE Gn AH IA 


“8 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/8) dan Al Fakhrurrazi 
dalam tafsirnya (27/112). ' 





Tafsir Ath-Thabari 


“Adapun kaum Ad maka mereka menyombongkan diri di 
muka bumi tanpa alasan yang benar dan berkata, 'Siapakah 
yang lebih besar kekuatannya dari kami? Dan apakah 
mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya 
daripada mereka? Dan adalah mereka mengingkari tanda- 
tanda (kekuatan) Kami.” (Os. Fushshilat (411: 15) 





ide ds 


Takwil firman Allah: SG Ia NU ab seCG 
OAT , 56 Ga 2 ah Pale NAS A KA 3 3G 
(Adapun kaum Ad maka An menyombongkan diri di muka bumi 
tanpa alasan yang benar dan berkata, “Siapakah yang lebih besar 
kekuatannya dari kami?” Dan apakah mereka itu tidak 
memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih 
besar kekuatan-Nya daripada mereka? Dan adalah mereka 
mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami.) “1 

' Allah berfirman: 3G CG "Adapun kaum Ad," yaitu kaum Nabi 
Hud AS, 512.6 "Mereka menyombongkan diri," kepada Tuhan 
mereka. #Nf3"Di muka bumi," dengan sikap angkuh dan melampaui 
batas, tanpa izin dari Allah bagi mereka untuk melakukan itu. &- 21365 
Es 2 "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?" Mereka 
berkata, “Siapakah yang lebih besar kekuatannya dan lebih kuat 
tubuhnya daripada kami?” Dengan firman Allah” siffiit Ci 5s AA 
mis" Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka," Allahlah yang telah memberikan kebesaran 
tubuh dan kekuatan kepada mereka. 55 ken II 2 "Lebih besar 
kekuatan-Nya daripada mereka," akan tetapi Allah lebih kuat daripada 
mereka, maka hendaklah mereka berhati-hati terhadap hukuman-Nya 


986 Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam naskah lain. 
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| dan takut akan adzab-Nya (menimpa mereka)” karena kekafiran 


mereka dan sikap mereka yang mendustakan rasul-rasul-Nya. 1564” 
GL Cs, "Dan adalah mereka mengingkari tanda-tanda 
(kekuatan) kami," terhadap mereka. 


009 


, 


LA RL 3 GE.» 
Olicnga PT lte dian z, 
3 


2N3ed 2 ee 
Jp ba, . 
Ya ag Aas BARANG , Gati 
Mn pgn 
mereka dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak 


(Os. Fushshilat KI: 16) 


Takwil firman Allah: h: MAA tee 2 ep Ci 
O HA SA SAT 2G, Cai aed 3 II SCC (Maka 2 
meniupkan an yang amat gemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada 
mereka itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan 
sesungguhnya siksa akhirat lebih menghinakan sedang mereka tidak. 
diberi pertolongan) 

Maksud ayat tersebut adalah, Kami telah mengutus angin yang 
amat gemuruh kepada kaum Ad. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh (-2-2"Yang 
amat gemuruh." Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah angin 


AN Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam naskah lain. 
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Tafsir Ath-Thabari 


yang sangat kencang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 

riwayat-riwayat berikut ini: 

30565. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, "22 L2,"Angin yang amat gemuruh," ia berkata, 
“Maksudnya adalah angin kencang.” 

30566. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada | kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

Nyonya pan Ga £)" Angin yang amat gemuruh," ia berkata, “Maksudnya 
daun angin yang bertiup sangat kencang menerpa 
mereka.”?89 


| Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
angin yang sangat dingin. Meteka yang berpendapat demikian 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: ri 
'30567. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
-menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, ro ate) "Angin yang 
amat gemuruh," ia berkata, “Maksud lafazh me adalah 

. dingin.” 

30568. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Gatadah, 





988 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun : 
(5/174), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/248), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/9). 

29 hid 

9 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/150) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(71247). 
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tentang ayat, PS 4 ." Angin yang amat gemuruh," ia berkata, 
“Maksud lafazh (5 s2adalah dingin.”””! 


30569. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ts 
(rere "Angin yang amat gemuruh," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, angin yang dingin dan bersuara.”””2 


30570. Diceritakan kepada kami dari Al Husein, ia berkata: Aku 
. mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
“tentang ayat, P2 le, "Angin yang amat gemuruh," ia 
berkata, “Maksudnya adalah angin yang sangat dingin.” 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini adalah pendapat Mujahid, bahwa 1-55 maksudnya 
adalah suara gemuruh angin ketika bertiup kencang, yang dapat 
didengar oleh manusia. Seperti lafazh “5, kemudian dirubah karena 
jumlah huruf ra'. Kemudian huruf ra' diganti dengan huruf shad karena 
terlalu banyak huruf ra', sebagaimana 8385 menjadi 385535 , dan “44 
menjadi 444, sebagaimana ungkapan Ru'bah berikut ini: 

sin ea le di Bb 
“Hari ini engkau menegurku. 

Mimpi pertama bukanlah sesuatu yang diolok-olok.””” 

Juga sebagaimana lafazh Ka menjadi MIS, seperti ungkapan 
An-Nabighah berikut ini: 

2 Jbid, 

992 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/174) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (11248). 

”8 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/248) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 


Muharrar Al Wajiz (5/9). 
"88 Dyua bait syair ini karya Ru'bah, disebutkan dalam Lisan Al “Arab (entri: J 8). 





Tafsir Ath-Thabari 


- 
San 5 


4 . 
leb3 SSL WAN gas Ie 
“ Aku menolak sebagai pelajaran yang mengalahkan permusuhanku. 


Apabila aku menegurnya, ia kembali tersinggung. 2 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa ada sungai yang disebut 
dengan nama sungai f0 karena suara air yang mengalir di sungai 
tersebut. 

Lafazh Tx merupakan timbangan lafazh (4, yang berasal 
dari pe, sama dengan al! AI “angin yang bergemuruh”. 

Firman-Nya, gg A ut G"Dalam beberapa hari yang sial." 

“Ahli takwil berbeda pendapat tentang lafazh SS. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah yang terus- 
. menerus tanpa henti. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


30571. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, sa 3 
Sa "Dalam beberapa hari yang sial," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, pada hari-hari yang terus-menerus tanpa 
henti Allah menurunkan adzab itu.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
kesialan-kesialan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: | 





995 Kami tidak menemukan syair ini dalam Diwan An-Nabighah pada referensi 
yang ada pada kami. 
86 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
. Muharrar Al Wajiz (5/9). 


aa 
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' 30572. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, gl sa "Beberapa hari 
yang sial," ia berkata, “Maksudnya adalah hari-hari yang 
sial.”?9 | 

30573. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan ) 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, os z6 "Beberapa 
hari yang sial," ia berkata, “Maksudnya adalah, sungguh, hari- 
hari itu sangat sial bagi mereka.” 


30574. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, ok "Yang sial" ia berkata, “Maksudnya adalah 

.-hari-hari sial dan merana.” 


30575. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, SE, B"Dalam beberapa hari yang 


sial," ia berkata, "Maksudnya adalah, pada hari-hari yang sial 
bagi mereka.”!00 


1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (51174). 

”8 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/150) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/174). 

9 Jpid 

1000 Tbnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/9). 


Tafsir Ath-Thabari 





Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
hari-hari yang jelek. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: | : 
30576. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ui Pa "Beberapa hari yang sial," ia berkata, 
“Maksud lafazh La adalah kejelekan. Pada hari itu Allah 
mengirim angin yang jelek Kena mereka, tidak ada kebaikan 
di dalamnya.”'! 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ga adalah 
keras. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30577. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, clXx 2G @G"Dalam beberapa hari yang sial," ia 

“berkata, "Maksudnya adalah pada hari-hari yang keras.”1002 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah hari-hari sial yang ada na'as di dalamnya, karena 
demikianlah makna lafazh : m3! secara umum menurut bahasa Arab. 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat ini. 


Mayoritas ahli gira 'af di berbagai negeri (kecuali Nafi dan Abu 
Amr) membaca ayat, or se @"Dalam beberapa hari yang sial," 
dengan kasrah pada huruf ha'. 


Nafi dan Abu Amr membaca ayat, Sts, dengan sukun pada 
huruf ha'. 


1001 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
1002 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/9). 
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Menurut riwayat yang sampai kepada kami, Abu Amr membaca 
huruf ha' dengan baris sukun, berdasarkan ayat, EA $ Pada 
hari naas yang terus-menerus.” (Os. Al Gamar (541: 19) Dalam ayat ini 
huruf ha' berbaris sukun. 103 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, kedua gira'at 
ini sama-sama masyhur, dibaca oleh para ulama ahli gira'at di berbagai 
negeri dan mengandung makna yang sama, karena huruf ha' berbaris 
dan sukun pada lafazh ini merupakan dua bahasa yang dikenal 
umum.!004 Penggunaannya dalam lafazh 5s #4 dan ,-4 #y dengan 
huruf ha' berbaris kasrah dan sukun. | 
i Al Farra berkata: Ada orang Arab yang bersyair kepadaku: 

ea phrjai CP ea) Lo HO UN UlA al 

Sampaikan kepada Judzam dan Lakhm, 
bahwa saudara-saudara mereka, ) 
Thayy dan Bahra adalah kaum yang kemenangannya adalah naas. 1 


Mereka yang membacanya dengan huruf ha' berbaris sukun, 
berdalil pada ayat, Pan 2» 3 Pada hari naas yang terus-menerus.” 
(Os. Al Oamar (541: 19) 


Juga seperti ungkapan penyair berikut ini: 


1093 Jbnu Katsir, Nafi, Abu Amr, Al A'raj, Isa, dan An-Nakha'i membaca ayat ini 
dengan sukun pada huruf ha'. Abu Amr berdalil dengan ayat, TE P3 
“Pada hari naas yang terus-menerus.” (Os. Al Oamar (541: 197. gira “at yang 
lain, Abu Ja'far, Syajbah, Abu Raja, Oatadah, Al Jahdari, dan Al A'masy 
membaca ayat, os dengan kasrah pada huruf ha'. Lihat Al Muharrar Al 
Wajiz karya Ibnu “Athiyyah (5/9). 

1004 Y ihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/9). 

1005 Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (3/14), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 

Disebutkan pula oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al “Arab (entri: «£) dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Our 'an (15/348). 





Tafsir Ath-Thabari 


or.2. oo 


Lesu Lasnig Kan ea LB UI OKE Oa 


“Dua hari mendung dan dua hari cerah. 


Dua bintang kebahagiaan dan satu bintang nahas. "8 


Mereka yang membaca lafazh ini dengan bacaan v4, 
membaca ayat ini dengan bacaan, Std ( «8. Mereka yang membaca 
lafazh 8. '# maka membaca ayat ini “dengan bacaan Sg sa 
Sebagian mereka berpendapat bahwa lafazh ini dengan huruf ha' 
berbaris sukun: NaP2 maknanya adalah kesialan. Pengimbuhan lafazh 
-Clkepada SL merupakan imbuhan kepada kesialan. Lafazh Pai 
dengan huruf ha' berbaris kasrah adalah na'at terhadap -a, karena 
hari-hari tersebut adalah hari-hari sial. 

2g 


Firman-Nya, Cat 2 #3 Gie aa" Karena Kami hendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia." Maksudnya adalah, agar dengan turunnya adzab itu 
kepada mereka, mereka merasa hina dalam kehidupan dunia mereka. 

Firman-Nya, CA," Dan sesungguhnya siksa akhirat 
lebih menghinakan." Allah berfirman," “Adzab Kami terhadap 
mereka di akhirat kelak lebih menghinakan dan lebih merendahkan.” 


Firman-Nya, Sir Y "25 "Sedang mereka tidak diberi 
pertolongan," maksudnya Na aa “ika Allah mengadzab kaum Ad, 
maka tidak ada yang akan menolong dan menyelamatkan mereka 
darinya. 


000 





1006 Kami tidak menemukan sumber dua bait syair ini dan siapa penyairnya dalam 
referensi yang ada pada kami. Pengarang kitab ini menggunakan syair ini 
sebagai dalil bahwa lafazh 8 terdiri dari dua bentuk, dengan huruf ha' 
berbaris sukun dan kasrah. 

1007 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah menap, kami temukan dalam 
naskah lain. : 


(701 
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KOMLI 5 251  —yeon, 0 Beny pp 0 1 art 


Go Ge 


O BEE ME IS 
“Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri 
petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) 
daripada petunjuk, maka mereka disambar petir adzab yang 
menghinakan disebabkan apa yang telah mereka kerjakan. 
Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan 
mereka adalah orang-orang yang bertakwa.” 

(Os. Fushshilat (41): 17-18) 


Takwil firman Allah: SA SI ASALG Tania SAS Cb 
O ANE an We Ka sa ya ne HE 
(Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk 
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk, 
maka mereka disambar petir adzab yang menghinakan disebabkan 
apa yang telah mereka kerjakan. Dan Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa) 

Firman-Nya, 355 Gk "Dan adapun kaum Tsamud"'S 
maksudnya adalah, telah Kami jelaskan kepada mereka jalan kebenaran 
dan jalan yang lurus. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30578. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih. 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


"Ie SS 


ayat, AAS ya An "Dan adapun kaum Tsamud," ia berkata, 


108 Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan dalam naskah lain. 
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“Maksudnya adalah, telah Kami jelaskan kepada kaum 
Tsamud.”1009 


30579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, #4143 245 ab "Dan 
adapun kaum Tsamud," ia berkata, “Maksudnya adalah, telah 
Kami jelaskan kepada mereka (kaum Tsamud) jalan kebaikan 
dan kejahatan.” 11 


30580. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 455453,S LI, "Dan 
adapun kaum Tsamud," ia berkata, “Maksudnya adalah, telah 
Kami jelaskan kepada mereka.”!! 


- 30581. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, HESB 33 "Dan adapun kaum Tsamud," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, telah Kami beritahukan kepada 
mereka hidayah dan kesesatan. Kami larang mereka mengikuti 
kesesatan dan Kami perintahkan mengikuti jalan hidayah.”'12 


aa. 


Terdapat perbedaan gira'at tentang bacaan ayat, 5,.5. Mayoritas 
ahli gira'at dari berbagai negeri (selain Al A'masy dan Abdullah bin 
Abi Ishag) membaca ayat ini dengan rafa' dan tanpa ijra', karena 
menurut mereka $,.5 adalah nama suatu umat. 


AA 


Menurut Al A'masy, semua lafazh 3,.5 seperti ini, kecuali pada 
ayat, sa Sa Lilz, “Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta 


1009 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3270). 

110 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/151), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/174), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/248). 

Y11 Y ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175), dari Gatadah. 

1012 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175) dan Ibnu Athiyyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (5/10). 
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betina itu (sebagai mukjizat)” (Os. Al Israa" (17): 59). Khusus pada 
ayat ini kaedah tersebut tidak berlaku, karena dalam tulisan mushaf Al. 
O@ur'an tertulis tanpa huruf alif. Menurutnya, 5,Sdalam konteks ayat ini 
adalah nama seseorang yang dikenal, atau nama gunung yang dikenal. 


Ibnu Ishag membacanya dengan bacaan nashab:' 3d ui 
tanpa ijra', karena memang ada pendapat yang membolehkan demikian 
menurut kaedah bahasa Arab, meskipun yang lebih fasih dan lebih 
shahih menurut i'rab dalam bahasa Arab adalah dengan rafa', karena ul 
membutuhkan ism, bukan ffi'il setelahnya. Orang Arab hanya 
menggunakan /f'l setelah is jika memang dianggap baik untuk 
. dimajukan, sedangkan /1'1 pada Ul tidak baik untuk dimajukan sebelum 
ism. Tidak boleh menyebut kalimat 345 Sa U5, seperti 425 Ck 
maka" dan adapun kaum Tsamud". 


Pendapat yang benar tentang masalah ini menurut kami adalah 
rafa' dan tanpa ijra', rafa' karena alasan yang telah saya sebutkan dan 
tanpa ijra' karena 3525 merupakan nama suatu kaum. 


fasa 


Firman-Nya, SANG Il 5556" Mereka lebih menyukai buta 
(kesesatan) daripada petunjuk," maksudnya adalah, mereka lebih 
memilih buta daripada mendengarkan dan mengikuti penjelasan yang 
telah Aku jelaskan kepada mereka dan petunjuk hidayah yang telah 
Aku beritahukan kepada mereka. Mereka justru mengambil jalan 
— kesesatan «Xl E "Daripada petunjuk," yaitu penjelasan yang telah 
Aku jelaskan Ka mereka,” yakni keesaan Allah. 


1013 Jgmhur ahli gira'at membaca ayat ini dengan rafa', termasuk kata yang tidak 
boleh ber-tanwin. 
Ibnu Watstsab, Al A'masy, dan Bakr bin Habib membaca ayat ini ber-tanwin. 
Itu merupakan gira'at Ibnu Watstsab dan Al A'masy, dengan tanwin pada kata 
S'a3 yang terdapat dalam seluruh Al Our'an, kecuali ayat, SOf 555 Cag “Dan 
telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat)” (Os. Al 
Israa' (17): 59) Lafazh '5'ysi dibaca nashab, tidak boleh ber-tanwin. 
Al Hasan, Ibnu Abi Ishag, dan Al A'masy membacanya dengan tanwin. Lihat 
Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/296 dan 297). 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


30582. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 


30583. 


30584. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath ae aon 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, SEE SAN SEL ea 
"Mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada 2 " 
ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka lebih memilih 
kesesatan dan kebutaan daripada hidayah.” 14 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Lt: 
SI EA SA (2 AEK S 325"Dan Adapun kaum Tsamud, 
maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih 
menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk," ia berkata, 


- "Maksudnya adalah, Allah mengutus para rasul kepada mereka 


dengan membawa hidayah, tetapi mereka lebih menyukai 
kebutaan daripada hidayah.”'”' 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, GI NSELG "Mereka lebih menyukai buta 
(kesesatan)," ia berkata, "Maksudnya: adalah, Kami telah 
menjelaskan kepada mereka, tetapi mereka lebih menyukai 
kebutaan daripada hidayah.”'”'8 


1014 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175). 

101 Y ihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/10). 

1016 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/151) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/10). 


705.1 





30585. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, SKI CE Adll75526" Mereka lebih menyukai buta 
(kesesatan) daripada petunjuk," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, mereka lebih menyukai kesesatan daripada 


hi dayah. »1017 
Ia lalu membacakan ayat, 446 Aa KH C3 S6 1S “Demikianlah 


Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 
mereka.” (Os. Al An'aam (6J: 108). Ia berkata, “Jadi, 
perbuatan jelek kaum 'Tsamud itu dihiasi” Ia lalu 
membacakan ayat, Jaa A36 KL “ea av Sa 3 3 
5K5 “Maka apakah orang yang dijadikan (syetan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini 
pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh 
syetan)? Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (Os. Faathir (351: 8) Serta ayat, FI 
SPS BE ai sad Xiao "Maka mereka disambar petir 
— adzab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan." Ia berkata, “Maksudnya adalah, Aku binasakan 
mereka dengan adzab yang menghinakan dan merendahkan 


mereka.” 
. Makna @hladalah kehinaan. Demikian menurut riwayat berikut 
ini: 
30586. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 421! yaa "Azab 


1017 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (5/175). 


Ka, 
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yang menghinakan," ia berkata, “Maksudnya adalah adzab 
yang menghinakan.”0!8 
Firman-Nya, 553 IsK e"Disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan," maksudnya adalah dosa-dosa kekafiran mereka kepada Allah 
sebelum itu, sikap menentang mereka terhadap-Nya, serta aa mereka 
yang mendustakan para rasul utusan-Nya. 


Firman-Nya, 15516 Ga ea "Dan Kami selamatkan orang- 
orang yang beriman," maksudnya adalah, Kami selamatkan dari adzab 
yang menimpa mereka akibat kekafiran mereka, orang-orang yang 
mengesakan Allah dan mempercayai para rasul-Nya. Mereka takut 
hukuman atas kekafiran mereka kepada Allah menimpa mereka 
sebagaimana hukuman itu telah menimpa orang-orang sebelum mereka, 
sehingga mereka beriman dan bertakwa kepada Allah, membenarkan 
para rasul utusan-Nya, dan melepaskan diri dari tuhan-tuhan serta 
sekutu-sekutu. 


- 


000 


sx. » 


KE GEA bin an NUR 


(IA 33383 BAN mean mila 
“Dan (ingatlah) hari aa musuh-musuh Allah digiring 
ke dalam neraka, lalu mereka dikumpulkan semuanya. 
Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, 
penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka 


1018 Tihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7249), tanpa menyebutkan 
sumbernya, Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/10), dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/175), diriwayatkan dari As-Suddi bahwa 
maknanya adalah neraka. 
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tentang apa yang telah mereka kerjakan.” 
(Os. Fushshilat (411: 19-20) 





| Takwil firman Allah: SY beta aa JET TAS “23 
Op BIA BAE ANA HA MELAWAN (Dan fingatlah) 
hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam neraka, lalu 
mereka dikumpulkan semuanya. Sehingga apabila mereka sampai ke 
neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi : 


terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan) 


Maksud ayat tersebut adalah, pada hari orang-orang musyrik itu 

' berkumpul. sa 3 al Soe "Musuh-musuh Allah digiring ke dalam 

neraka." Mereka digiring ke Neraka Jahanam. Mereka semua lalu 
ditahan, dari awal hingga akhir mereka. | 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30587. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 5,25» “3 "Lalu 
mereka dikumpulkan semuanya," ia berkata, "Maksudnya 

adalah, mereka semua ditahan, dari awal hingga akhir dari 


mereka.”01? 


30588. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 5,2» “3 "Lalu 
mereka dikumpulkan semuanya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, mereka semua ditahan, dari yang awal hingga yang 
terakhir.”"020 ) 


1019 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/176), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/250), tanpa menyebutkan sumbernya, dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/10). 

1020 Yhnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/10). 


Los | 
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. Firman-Nya, AA Ga aa peran wu TK “Sehingga 
apabila mereka sampai ke na pendengaran, penglihatan —dan 
kulit mereka— menjadi saksi terhadap mereka," maksudnya adalah, 
hingga ketika mereka sampai di neraka, pendengaran mereka menjadi 
saksi atas hal-hal yang pernah mereka dengarkan ketika berada di 
dunia. Mata mereka menjadi saksi atas hal-hal yang pernah mereka lihat : 
ketika berada di dunia. 5151 BELA (33e3"Dan kulit mereka menjadi f 
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan." 


Ada yang berpendapat bahwa makna lafazh "23323" Dan kulit 
mereka," dalam konteks ayat ini adalah kemaluan mereka. Demikian 
menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30589. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
Al Oummi menceritakan kepada kami dari Al Hakam Ats- 

Tsagafi, (dari.””' seorang laki-laki dari keluarga Abu Ugail, 
hadits marfu', Ee Aa id! (JS, “Dan mereka berkata 
kepada kulit mereka, "Mengapa kamu menjadi sakst terhadap 
kami'?” (Os. Fushshilat (41): 21) Maksudnya adalah kemaluan 
mereka, tetapi digunakan kata kulit.!2 

30590. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Harmalah 
menceritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Ubaidullah 
bin Abi Ja'far berkata tentang ayat, an eh Pee 
2339 ea YAN 5 "Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, 
pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi 
terhadap mereka," ia berkata, "Kulit mereka adalah kemaluan 
mereka.” 2 


101 Kata dalam dua tanda kurung (| tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami 
nukil dari naskah lain. 

1022 y ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/176) dari Ibnu Zaid, dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/250). 

1023 Tbnu Athiyyah dalam Al! Muharrar Al Wajiz (5/11). 
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Pendapat yang telah kami sebutkan tentang makna -33e5"Dan 
kulit mereka," adalah pendapat yang mengandung makna takwil. 
Makna ini bukan makna umum terhadap lafazh «4314, "Dan kulit 
mereka," juga bukan makna yang masyhur. Oleh sebab itu, tidak boleh 
mengalihkan makna yang diketahui umum dan sesuatu yang lebih dekat 
kepada makna lain, kecuali dengan alasan yang wajib diterima. 


000 


ip TEMAN 1365 


st at ag 


KE usa peer 
Tora 


“Dar-mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu 
menjadi saksi terhadap kami?" Kulit mereka menjawab, 
'Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah 
menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dialah yang 
menciptakan kamu pada kali pertama dan hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan'. Kamu sekali-sekali tidak dapat 
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan 
kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan.” 
(Os. Fushshilat (411: 21-22) 


x “p 
. 
YA 
ON 
» 
E sN 
- 
E 


. Takwil firman Allah: Af Kaki du Ea Ae 15 Bab 


Ge gen teE 
Gea SUS S H, Kas KaeWan 


(fo 
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mereka berkata kepada kulit mereka, "Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?" Kulit mereka menjawab, "Allah yang menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai (pula) 
berkata, dan Dialah yang menciptakan kamu pada kali pertama dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” Kamu sekali-sekali tidak 
dapat bersembunyi dari kesaksian. pendengaran, penglihatan dan 
kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan) 

Allah Ta'ala berfirman, “Orang-orang yang dibangkitkan ke 
neraka, yaitu musuh-musuh Allah, berkata kepada kulit mereka ketika 
kulit mereka bersaksi atas semua hal yang pernah mereka lakukan 
ketika di dunia (yaitu segala perbuatan maksiat)! Eg AL, 
“Mengapakah kamu bersaksi terhadap kami,” terhadap apa Tao telah 
kami lakukan di dunia? Kulit mereka lalu menjawab, Gatel al Kai 

aa "5 F Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah 
menjadikan kami pandai (pula) berkata." Oleh sebab itu, Kau merapi 
berkata-kata. 

Diriwayatkan bahwa anggota tubuh mereka bersaksi Bam 
perbuatan pemiliknya ketika Allah menjadikan anggota tubuh itu 
bersaksi terhadap mereka, ketika mereka mengingkari perbuatan- 
perbuatan yang dimurkai Allah, yang telah mereka lakukan ketika 
berada di dunia. Demikian menurut riwayat dari Rasulullah SAW. 
Beberapa riwayat dari Rasulullah SAW tentang hal ini: 

30591. Ahmad bin Hazim Al Ghiffari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Gadim Al Fazari memberitakan kepada kami, 
ja berkata: Syarik memberitakan kepada kami dari Ubaid Al 
Maktab, dari Asy-Sya'bi, dari Anas, ia berkata: Suatu hari 
Rasulullah SAW tertawa hingga gigi gerahamnya terlihat, 


124 Kalimat dalam dua tanda kurung (fJ tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami kutip dari naskah lain. 
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30592. 





kemudian beliau berkata, “Mengapa kamu tidak bertanya 
kepadaku apa yang aku tertawakan?” Mereka berkata, 
“Apakah yang engkau tertawakan wahai Rasulullah?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Aku merasa kagum dengan 
perdebatan seorang hamba kepada Tuhannya pada Hari 
Kiamat. Hamba itu berkata, “Wahai Tuhanku, bukankah 
Engkau telah berjanji kepadaku tidak akan berbuat zhalim 
kepadaku?' Allah menjawab, “Engkau mendapatkan itu' 
Hamba itu berkata, “Aku tidak menerima saksi terhadapku 
melainkan dari diriku sendiri'. Allah berkata, “Bukankah Aku 
cukup sebagai saksi dan para malaikat Kiraman Katibin?' 
Allah lalu mengunci mulutnya, maka anggota tubuhnya 
berbicara tentang segala perbuatannya. Orang itu lalu 
berkata kepada anggota tubuhnya, “Jauh dari kamu, 
melepaskan diri dari kamu, aku mendebat kamu ' 2 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ubaid Al Maktab, 


“dari Fudhail bin Amr, dari Asy-Sya'bi, dari Anas, dari 


30593. 


Rasulullah SAW. Riwayat yang sama.!”6 


Abbas bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada kami dari Syibl, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Ouza'ah meriwayatkan dari 
Amr bin Dinar, dari Hakim bin Mu'awiyah, dari bapaknya, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda seraya menunjuk 
dengan jarinya ke arah negeri Syam, US) OS Lala Ji Wala 


NT Sa OF PB (AI Gde Ta Ff KSM) le 





125 HR. Al Hakim dalam AI Mustadrak (4/601), tidak diberi komentar oleh Adz- 
Dzahabi. Al Hakim berkata, “Ini hadits shahih menurut syarat Muslim, namun 
tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Abu Ya'la dalam musnadnya 
(7/55, no.3975) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3271). 

126 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 





30594. 


30595. 
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bisa AG HA ya LA La dg Oly cat de WS ap “Dari sini ke 
sini kamu akan dibangkitkan dalam keadaan menunggang dan 
berjalan dengan wajah kamu pada Hari Kiamat kelak. Di 
mulut kamu terdapat sumbat. Kamu menyempurnakan tujuh 
puluh umat, dan kamu adalah umat terakhir dan paling mulia 
di sisi Allah. Anggota tubuh pertama yang memberitahukan 
sesuatu dari salah seorang kamu adalah pahanya” ' 


Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada: kami, ia berkata: Al Jariri 
memberitakan kepada kami dari Hakim bin Mu' awiyah, dari 
bapaknya, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, @ € w v pa 3, 
25, did ea Asa v dit Op catu! Sari de Taal 
“Kamu akan datang pada Hari Kiamat, di mulut kamu 
terdapat sumbat. Yang pertama berbicara dari (anggota 
tubuh) manusia adalah paha dan telapak tangannya.” 2 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Bahz bin Hakim, dari 
bapaknya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, Ja Jia Ay $ HUI OI oa (Sab Uut du 
Ag 3 ( (laa aa sea 6 SD - jas aa KK 
"3 as SIA bm OA 3 eh Sar. kalia O Plh 
“Mengapa aku tidak memegang kat belakang kepala kamu 
dari api neraka? Karena Tuhanku memanggilku, Dia bertanya 





127 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (19/426, no.1036 dan 1038), Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/275, no. 36037), An-Nasa'i dalam As- 
Sunan Al Kubra (6/439, no.11431). 

Makna lafazh pi)! adalah sesuatu yang diletakkan pada mulut ceret untuk 
menyaring air yang ada di dalamnya. Artinya, mereka dilarang berbicara dengan 
mulut mereka hingga anggota tubuh mereka berbicara. 

Lisan Al “Arab (entri: #44). 

1028 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/3) dan Ath-Thabrani dalam 4! Mu) 'jam Al 
Kabir (19/424, no. 1031). 
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kepadaku apakah aku telah menyampaikan kepada hamba- 
hamba-Nya? Aku menjawab, “Sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepada mereka, maka hendaklah orang yang 
menyaksikan di antara kamu menyampaikan kepada orang 
yang tidak hadir. Kemudian sesungguhnya kamu akan 
dipanggil dalam keadaan mulut tersumbat dengan penyumbat. 
Kemudian (anggota tubuh) yang pertama menjelaskan tentang 
salah seorang kamu adalah paha dan telapak tangannya '. 21aa 


30596. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami dari Ismail 
bin Iyasy, dari Dhamdham bin Zur'ah, dari Syuraih bin Ubaid, 
dari Ugbah, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, J To 
Jai JII Gp olah ARI ds & ag OSN Gp Si ola 
“Sesungguhnya tulang pertama yang berbicara dari (anggota : 
tubuh) -manusia pada saat mulut-mulut dikunci adalah 
pahanya dari kaki sebelah kiri” “ 


Firman-Nya, 3720 33 SIS ya, “Dan Dialah yang menciptakan 
kamu pada kali pertama," Maa adalah, Allahlah yang telah 
menciptakanmu pada penciptaan pertama, yang pada saat itu kamu 
belum berbentuk apa-apa. 


Firman-Nya, DAS 1315 "Dan hanya kepada-Nyalah kamu . 
dikembalikan," maksudnya adalah, kepada-Nyalah kamu akan kembali 
setelah kamu mati. 


L Ie 3 


Aa Daan LI C3 “Kamu pasti tidak akan dapat bersembunyi,” 
dari segala perbuatanmu di an 3G 2 1S Ka saksi terhadap 
mereka," di akhirat kelak 5512 Y5 Ka A3 Kas SES "Dari kesaksian 
pendengaran, penglihatan dan katana an 


1029 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/4). 
100 HR. Ahmad dalam musnadnya (4/151) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (10/351). 
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| Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, 233 

G9K23 Kamu pasti tidak akan dapat bersembunyi.” 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makannya adalah, 
kamu tidak akan mampu menyembunyikan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

30597. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 3925 128 G3 “Kamu pasti tidak akan 
dapat bersembunyi.” ia berkata, “Maksudnya adalah, Oku 
Ws yang artinya, kamu tidak akan dapat 
menyembunyikannya.” 8! 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
sesuatu yang kamu takuti. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30598. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan kepada 
kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami, semuanya, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, 535 2 L3 “Kamu pasti tidak akan dapat 
bersembunyi,” ia berkata, "Maksudnya adalah, sesuatu yang 
kamu takuti.”"2 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
sesuatu yang kamu sangka. Demikian menurut riwayat berikut ini: 
30599. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


1031 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (5/176) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (511). 

1032 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 585) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (51176). 
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kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, arek 2 Ls “Kamu 

pasti tidak akan dapat bersembunyi,” ia berkata, "Maksudnya 

adalah, sesuatu yang kamu sangka.” 

| Firman-Nya, IE SIRNA, Kas Kal 

YSS Ya "Kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
kepadamu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan." Maksudnya adalah, demi 
Allah, sesungguhnya Allah pasti menjadikan tubuhmu sebagai saksi, 
maka jagalah anggota tubuhmu dan bertakwalah kepada Allah dalam 
rahasia dan terus terangmu, karena sesungguhnya tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah, yang gelap menjadi terang bagi-Nya, dan yang 
rahasia menjadi terbuka bagi-Nya. Barangsiapa mampu wafat dalam 
keadaan berprasangka baik kepada Allah, maka hendaklah ia 
melakukannya, sebab tiada daya dan upaya kecuali kekuatan Allah. 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya . 
adalah, ..sesuatu yang kamu sembunyikan, kamu meninggalkan 
perbuatan yang diharamkan Allah di dunia karena takut pendengaran 
dan penglihatanmu akan bersaksi terhadapmu pada hari ini. 


Kami katakan bahwa pendapat itulah lebih utama disebut 
sebagai pendapat yang benar, karena makna umum dari ,&Y! adalah 
bersembunyi. 


Jika ada yang berpendapat, “Bagaimanakah caranya manusia 
menyembunyikan sesuatu terhadap dirinya sendiri dari apa yang ia 
lakukan?” Jawabannya adalah, “Sebelumnya telah kami jelaskan 
tentang makna ini, yaitu harapan. Ketika manusia meninggalkan 
perbuatan yang dilarang untuk dilakukan, maka ia menyembunyikannya 
dari dirinya sendiri. 


1033 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/176). 
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Firman-Nya, 3S ES AS ILLE G5 "Bahkan kamu 
mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang 
kamu kerjakan," maksudnya adalah, akan tetapi ketika kamu melakukan 
perbuatan maksiat di dunia, kamu menyangka Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari perbuatan jahat yang kamu lakukan. Oleh sebab itu, 
kamu tidak menyembunyikan perbuatan itu disaksikan oleh 
pendengaran, penglihatan, dan kulit kamu. Kamu tetap melakukan 
perbuatan yang diharamkan Allah untuk kamu lakukan. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
beberapa orang yang meragukan pengetahuan Allah terhadap ucapan 
dan pembicaraan secara rahasia. Berikut ini beberapa riwayat tentang 
masalah ini: 


30600. Muhammad bin Yahya Al Outha'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Oais menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
dari Abu Ma'mar Al Azdi, dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata, “Aku berlindung di balik kain penutup Ka'bah, 
kemudian masuk tiga orang, dua orang Tsagaf dan satu orang 
Ouraisy, atau dua orang Ouraisy. Dua orang itu gemuk dan 
tidak mengerti dengan ucapan mereka. Mereka berbicara 
dengan kalimat yang tidak aku mengerti. Salah seorang dari 
mereka lalu berkata, “Apakah menurutmu Allah mendengar 
ucapan kita?” Dua orang itu menjawab, “Jika kita mengeraskan 
suara kita maka Dia mendengar, namun jika kita tidak 
mengeraskan (suara kita)'”4 maka Dia tidak mendengar”. 

Aku lalu datang menghadap Rasulullah SAW untuk 

' menceritakan peristiwa itu. Kemudian turunlah ayat, Sn C3 
LA $ anne Ijo” Ian 250 Le Sat ya 

. PASI K3 BE KE d3 Kamu sekali-sekali 





1084 Kalimat ini tidak terdapat dalam manuskrip, kami nukil dari naskah lain. 
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tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 


penglihatan... 195 


30601. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A'masy menceritakan kepadaku dari Imarah bin Umair, dari 
Wahab bin Rabi'ah, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Aku berlindung di balik kain penutup Ka'bah, lalu tiba-tiba 
masuk tiga orang, satu orang Tsagaf, diikuti dengan dua orang 
Ouraisy. Mereka berdua tidak mengerti ucapan mereka dan 
perut mereka banyak lemak (gemuk). Mereka bercerita tentang 
sesuatu di antara mereka. Salah seorang dari mereka berkata, 
“Apakah menurutmu Allah mendengar ucapan kita?” Yang lain 
menjawab, “Allah mendengar jika kita bersuara keras, namun 
Dia tidak mendengar jika kita bersuara pelan”. Salah seorang 
dari mereka lalu berkata, “Jika Dia mendengar sebagiannya 
berarti Dia mendengar semuanya”. 


“Aku lalu datang menghadap Rasulullah SAW untuk. 
menceritakan kisah itu. Kemudian turunlah ayat, ES G3 

2 Sasa H3 er 35 ol 59755 "Kamu sekali-sekali 
tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 
penglihatan..." Beliau membacakan ayat ini hingga ayat, 5 
bea G3 ma Ipsa13 "Dan jika mereka mengemukakan 


"— 


alasan-alasan, Maka tidaklah mereka Termasuk orang-orang 
yang diterima alasannya. m1036 


155 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/426), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabir (10/113, no. 10134), dan Abu Ya'la dalam musnadnya (9/130, no. 5204). 
1036 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Our'an (5/375, no. 3249). 
Disebutkan oleh Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/152) dan Al Ourthubi dalam 41 
Jami” Ii Ahkam Al Our'an (15/351). : 
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30602. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Manshur menceritakan kepadaku dari 
Mujahid, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah, riwayat. yang 


1037 
serupa. 


000 


O Tipe ep LEE, 


“Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah 
kamu sangka kepada Tuhanmu, Dia telah membinasakan 
kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi.” (Os. Fushshilat (411: 23) 


Takwil firman Allah: 2x26 3651 3G Lis 33 KS, 
Kg) 5 Sel 53 (Dan yang demikian itu Pe HAN AA 
telah kamu sangka kepada Tuhanmu, Dia telah membinasakan 
kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi) 

Allah Ta'ala berfirman, “Apa yang ada pada kamu ketika 
berada di dunia, yaitu prasangkamu bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari perbuatan jahat yang telah kamu lakukan, adalah sebab 
yang membuat Ii "Dia telah membinasakan kamu," yakni, yang 
telah membinasakanmu. Penggunaan kata ini dalam lafazh 1S EYE 
LS5, yang artinya, si anu membinasakan anu dan anu. (53) 653 Y (25, 
artinya, ia telah binasa. Sebagaimana ungkapan syair Al A'sya berikut 
ini: 


ASN SatpiO SN goa SIN 


157 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/443). 
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“Apakah di dalam rakit engkau sembunyikan kebinasaan dariku. 


Berapa banyak kebinasaan membinasakan pelakunya tanpa rusak”? 


Maksudnya adalah, berapa banyak orang yang binasa meskipun 
pelakunya tidak menginginkan kebinasaan. Ahli takwil berpendapat 
seperti pendapat yang kami sebutkan i ini. Demikian menurut riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30603. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Isi "Dia telah 
membinasakan kamu," ia berkata, "Maksudnya adalah, : 
membinasakanmu.”!8?9 


30604. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, ia berkata: Al Hasan membacakan ayat, REK 
Ki 36, 52 Lab XS sil "Dan yang demikian itu adalah 

— prasangkamu yang telah kamu sangka kepada Tuhanmu, Dia 
“telah membinasakan kamu,” ia berkata, (“Allah berfirman, 
“Aku menurut prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersama- 
Nya jika Dia berdoa kepada-Ku'.” Kemudian Al Hasan 
berkata lagi), “0 “Sesungguhnya perbuatan manusia itu sesuai 
seperti prasangka mereka kepada Tuhan mereka, karena 


da 


Tuhanmu berfirman, 25155 2S G3 “Kamu sekali-sekali tidak 


1038 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al A'sya (hal. 200), dari syair panjang 
yang berjudul Sr LS Ify “Matilah kamu dalam keadaan mulia dengan 
pedang kamu.” 

Dalam syair ini ia memuji Oais bin Ma'dikarib. 

1039 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (17/251) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/12). 

140 Kalimat dalam dua tanda kurung () tidak terdapat dalam naskah manuskrip, 
kami nukil dari naskah lain. 





30605. 





Tafsir Ath-Thabari 


dapat Penamaan Hingga ayat, co SI Orang-orang yang 
m eru gi. ” 


Ma'mar berkata, “Seorang laki-laki. berkata kepadaku, 
“Seseorang diperintahkan masuk ke dalam neraka, ia menoleh 
seraya berkata, “Wahai Tuhanku, bukan seperti ini 
prasangkaku  kepada-Mu'. Allah berkata, “Apakah 
prasangkamu kepada-Ku?”” Ia menjawab, “Prasangkaku 
terhhadap:Mu bahwa Engkau mengampuniku dan tidak 
mengadzabku”. Allah lalu berkata, “Aku seperti prasangkamu : 
kepada-Ku' 141 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, ia berkata, “Prasangka terbagi dua, 
prasangka yang menyelamatkan dan prasangka yang 
membinasakan. Allah berfirman, «5 PN ANA Zali 
“(Yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan 
menemui Tuhannya”. (Os. Al Bagarah (2): 46). Allah 
berfirman, Ygt SILEH “Sesungguhnya aku yakin, 
bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap 
diriku”. (Os. Al Haaggah 169): 20) Prasangka yang 
menyelamatkan ini adalah prasangka yang yakin. Dalam ayat 
ini Allah berfirman, SSI: 35 LN RL YUS, “Dan yang 
demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
kepada Tuhanmu, Dia telah membinasakan kamu'. Ini 
merupakan prasangka yang membinasakan.” 42 


141 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/151 dan 153) dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Our'an (15/1353). 

1042 AJ Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/353) dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/12). 








— Orang-orang kafir berkata, Y Gneiiiian PPA KENIE ol “Kami 
sekali-kali tidak lain hanyalah Mentan saja Ta kami sekali-kali 


tidak meyakinif(nya).” (Os. Al Jaatsiyah (45J: 32) 


Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW bersabda 
meriwayatkan ini dari Tuhannya, 33 SI daa Ul, tg IS XS Gas 
“Hamba-Ku itu menurut prasangkanya kepada-Ku, Aku bersamanya 
apabila ia berdoa kepada- Ku” 8 Posisi 535 », adalah raja' dengan 
kalimat, » KL, Jika demikian, maka ayat, si pada posisi nashab, 
' yang maknanya, kebinasaan terhadap kamu. Mungkin juga pada posisi 
rafa' karena awal kalimat, yang maknanya, kebinasaan untukmu. 
Sebagaimana ayat, Ran Ya sa Si si Sui Us yang menurut 
mereka yang membacanya rafa', an" maknanya adalah, prasangkamu 
terhadap Tuhanmu adalah, Dia tidak mengetahui kebanyakan apa yang 
telah kamu lakukan, sesungguhnya prasangka itu membinasakan kamu, 
— karena lantaran prasangka itu kamu berani melakukan perbuatan yang 
diharamkan dan dilarang Allah. Oleh sebab itu, prasangka itu 
membinasakanmu. 


Firman-Nya, bapa Ga nat" Maka jadilah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi," maksudnya adalah, maka pada hari ini 
kamu menjadi orang yang binasa. Sungguh, kamu telah merugi atas 
barang daganganmu, yaitu tempat tinggalmu di dalam surga berganti 
dengan tempat tinggal di neraka. 


200 


1083 IR. Muslim dalam shahihnya (4/2067, no. 2675), At-Tirmidzi dalam sunannya 
(4/596, no. 2388), Ahmad dalam musnadnya (2/445) dan Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa'id (10/148), ia (Al Haitsami) berkata, “Diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la, dan para periwayatnya shahih.” 

144 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra Gan dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/12). 
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: MW AN 3 pat | Kana 2 A GA Tar 


“Jika mereka bersabar mn adzab) maka nerakalah 
tempat diam mereka dan jika mereka mengemukakan alasan- 
alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang 
diterima alasannya.” (Os. Fushshilat (411: 24) 


Takwil firman Allah: (S 15: ka Har UG en ola 
w GERN 53 eh «3 (Jika mereka bersabar (menderita adzabj maka 
nerakalah 2 diam mereka dan jika mereka mengemukakan 
alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang 
diterima alasannya) 


Maksud ayat tersebut adalah, jika orang-orang yang 
dibangkitkan ke neraka itu bersabar, maka sesungguhnya nerakalah 
tempat tinggal mereka. 


Kou 


Firman-Nya, (22415 31, Jika mereka ea alasan- 
alasan," maksudnya adalah, jika mereka memohon agar dikembalikan 
kepada sesuatu yang mereka sukai, yaaa keringanan adzab bagi 
mereka. 


Firman-Nya, 5x. 153 ea » K3 "Maka tidaklah mereka termasuk ' 
orang-orang yang diterima Aa maksudnya adalah, mereka 
bukan tergolong orang-orang yang dikembalikan ke dalam surga dan 
diringankan adzabnya. Ini sama seperti firman Allah, Ec S5 J6 
Kigia is “Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh 
kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang sesat”.” (Os. 
Ghaafiruun (23): 106) Hingga ayat, (MW omKEY Dan Janganlah kamu 
berbicara dengan aku.” (Os. Ghaafiruun (23J: 108) Seperti Ucapan 
mereka kepada para penjaga Neraka Jahanam, Ly Es Sh SL Kal £sI 
Sai 53 “Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan 
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adzab dari kami barang sehari.” (Os. Ghaafir (40: 49) Hingga ayat, L' 
IE SN) S2 AI H25“Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia- 
sia belaka.” (Os. Ghaafir (40): 50) 


000 
Ge 2 Ata kn Rangga aa TAangar ata 
9 MR meal ae Ah en 3 ah 


Go X4 22 22 . 3 2. . Aa Asa 2 Hr 


PEKAN, 
“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang 
menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas mereka 
keputusan adzab pada umat-umat yang terdahulu sebelum 
mereka dari jin dan manusia, sesungguhnya mereka adalah 
Orang-orang yang merugi.” (Os. Fushshilat (411: 25) 


Takwil firman Allah: C5 «il BEA P5 bi UI, 
depe PERANAN GA pel on SE ala Ida G5 mail 
(ej Wan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan 
mereka memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka dan tetaplah atas mereka keputusan adzab pada umat-umat 
yang terdahulu sebelum mereka dari jin dan manusia, sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang merugi) 

Fiman-Nya, cs SA E-25,"Dan Kami tetapkan bagi mereka 
teman-teman," maksudnya adalah, Kami utus kepada mereka teman- 
teman yang terdiri dari para syetan. Kami jadikan syetan-syetan itu 
sebagai teman-teman mereka yang menghiasi perbuatan jelek mereka. 
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Apa yang kami katakan sama seperti pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut in: 


30606. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, kai K255"Dan 

'Kami tetapkan bagi mereka teman-teman," ia berkata, 
“Maksudnya adalah syetan-syetan.”? 45 


30607. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 5 SE E55"Dan Kami 
tetapkan bagi mereka teman-teman," ia berkata, “Maksudnya 

" adalah syetan-syetan.” 46 2 

Firman-Nya, maa Ls bean mk Ad 12553 "Yang menjadikan 
mereka memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka," maksudnya adalah, syetan teman-teman orang kafir itu 
menghiasi urusan keduniawian yang ada di hadapan mereka. Syetan- 
syetan itu menjadikannya tampak indah dan menjadikan mereka 
menyukainya hingga berpengaruh terhadap perkara akhirat mereka. 

Firman-Nya, mena G$"Dan di belakang mereka," maksudnya 
adalah, syetan-syetan itu juga menjadikan perkara setelah kematian 
mereka tampak indah dengan mengajak mereka mendustakan Hari 

Berbangkit, bahwa orang yang mati tidak akan dibangkitkan, serta tidak 

ada balasan pahala dan hukuman, hingga mereka mempercayai seruan 


1085 y ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/177) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/252). 
146 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586). 
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syetan-syetan itu. Segala perbuatan yang ingin mereka lakukan 
dipermudah, sehingga mereka melakukan segala perbuatan keji karena 
syetan-syetan itu menjadikannya tampak baik bagi diri mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30608. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, mei Tan A 1233 
"Yang menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada di 
hadapan," ia berkata, “Maksudnya adalah perkara dunia 
mereka. 1426 Ls “Dan di belakang mereka”. Maksudnya 


adalah perkara akhirat.” 


Firman-Nya, IK #55" Dan tetaplah atas mereka," maksudnya 
adalah, telah ditetapkan bahwa mereka harus ditimpa adzab karena 
mereka telah melakukan perbuatan yang dihiasi oleh syetan-syetan 
tersebut. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30609. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Ie 45 "Dan 
tetaplah atas mereka," ia berkata, (Maknanya “adalah 
adzab.”' 8 

Firman-Nya, cah Ad oa Hse SESI @" Pada umat-umat 
yang terdahulu sebelum mereka dari jin dan manusia," maksudnya 
adalah, tetaplah atas mereka keputusan adzab, yaitu bagi orang-orang 
yang Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang terdiri dari syetan- 
syetan. Syetan-syetan itu menghiasi perbuatan yang ada di hadapan dan 


1087 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/178) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/252), tanpa menyebutkan sumbernya. 

1088 Tihat Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (15/355) dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/514). 
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di belakang mereka. Sebagaimana adzab telah ditetapkan atas orang- 
orang seperti mereka sebelum mereka. Telah ditetapkan bahwa mereka 
pasti ditimpa adzab Kami seperti orang-orang sebelum mereka telah 
ditimpa adzab. Sebagian mereka berasal dari jin dan sebagian berasal 
dari golongan manusia. 


Ki 


Firman-Nya, & Lp (sk X1 "Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang merugi," maksudnya adalah, sesungguhnya umat- 
umat yang telah ditetapkan ditimpa adzab Kami, yang terdiri dari para 
jin dan manusia, telah merugi dengan barang dagangan mereka, ridha 
dan rahmat Allah ditukar dengan murka dan adzab-Nya. 


002 


Osekburnnnayngadug 
W3SK, La KAA Hae 3 saat 
“Dan orang-orang yang kafir berkata, 'Janganlah kamu 
mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al (Jur'an ini 
dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat 
mengalahkan mereka'. Maka sesungguhnya Kami akan 
merasakan adzab yang keras kepada orang-orang kafir dan 
Kami akan memberi balasan kepada mereka dengan seburuk- 


buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan.” 
(Os. Fushshilat (411: 26-27) 


| Takwil firman Allah: Eta babu AN AA SE 
Wek Gatra ai Mes ABIS (32 Saiakh LG AO aEWan 
orang-orang yang kafir berkata, "Janganlah kamu mendengar 


dengan sungguh-sungguh akan Al Our'an ini dan buatlah hiruk- 


“Aa 
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pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan mereka.” 
Maka sesungguhnya Kami akan merasakan adzab yang keras kepada 
orang-orang kafir dan Kami akan memberi balasan kepada mereka 
dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka 
kerjakan) 


Firman-Nya, Is £ Ca if J63 "Dan orang-orang yang kafir 
berkata," yaitu orang-orang kafir musyrik Ouraisy yang kepada Allah 
dan rasul-Nya berkata, oa Ha Ay "Janganlah kamu mendengar 
dengan sungguh-sungguh akan Al Our'an ini." Maksudnya adalah, 
mereka berkata kepada orang-orang yang patuh, yaitu para penolong 
mereka yang berasal dari kaum musyrik, “Janganlah kamu 

mendengarkan orang yang membaca Al Our'an ini jika ia membacanya. 
Jangan menyimaknya dan jangan mengikuti apa yang ada di Tn 
dengan melaksanakannya.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30610. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
“ Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
Te dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, J6, 
ASK MAA tea NO LA Tie Gal" Dan orang-orang 
yang kafir berkata, "Janganlah kamu mendengar dengan 
sungguh-sungguh akan Al Our 'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan mereka'" Ia 
berkata, “Ini merupakan ucapan orang-orang musyrik. Mereka 
berkata, “Janganlah kamu mengikuti Al Our'an ini dan buatlah 
hiruk pikuk kenadapnya . pie 


Firman-Nya, 45 UK "Buatlah hiruk- pikuk terhadapnya," 
maksudnya adalah, jika kamu mendengarkan orang yang membaca Al 


1049 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/178) dan Al Ourthubi dalam AI 
Jami” li Ahkam Al Our'an (15/356). 
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Our'an, maka buatlah kata-kata batil agar kamu tidak bisa mendengar 
dan memahami isi kandungannya. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


30611. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Gasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, aa 13 oat GA (AS Y Vanganlah kamu 
mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al Our 'an ini dan 
buatlah hiruk-pikuk terhadapnya," ia berkata, “Maknanya 

' adalah, buatlah suara-suara hiruk pikuk seperti siulan dan kata- 
kata yang mengganggu jika Rasulullah SAW membaca Al 
Our'an. Orang-orang Ouraisy melakukan itu.”1050 


30612. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, 43 Ioi SA A59" Janganlah 

kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al Our'an 
ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, mereka membuat suara hiruk pikuk, suara 
siulan, dan kata-kata ribut apabila Rasulullah SAW membaca 
Al Ouran. Itulah yang dilakukan oleh orang-orang 
Ouraisy.”051 


30613. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


1050 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun . 
Er (5/178), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/252). 
Ibid. 
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kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, IG KANG (ATAY 
48 "Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan Al Our'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ingkari, musuhi, dan lawanlah Al 
Our'an. Demikianlah ucapan orang-orang musyrik Arab.”032 


30614. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata, 
“Sebagian mereka berpendapat tentang ayat, 45 If, “Dan 

. buatlah hiruk-pikuk terhadapnya', bahwa maknanya adalah, 
berbicaralah dan menjeritlah kamu agar kamu ucak bisa 
mendengarnya.”153 


Firman-Nya, S3 Ka "Supaya kamu dapat mengalahkan 
mereka," maksudnya adalah, semoga dengan tindakanmu itu, kamu 
dapat menghalangi orang-orang yang ingin mendengarkan Al Our'an, 
dan jika tidak bisa mendengarnya, maka tidak akan dapat memahami 
dan mengikutinya. Dengan demikian, kamu mampu mengalahkan 
Muhammad. 


Firman-Nya, 3 Gil Sat "Maka sesungguhnya Kami — 
akan merasakan adzab yang keras— kepada orang-orang kafir," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Kami pasti akan merasakan adzab 
terhadap orang-orang musyrik Ouraisy, sehingga di akhirat kelak 
mereka akan berkata, “Ini adzab yang sangat keras”. IaKaiita ad, 
Gs “Dan Kami akan memberi balasan kepada mereka pasa 
seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan'. 
Maksudnya, Kami juga pasti akan membalas perbuatan mereka itu dan 
perbuatan mereka lainnya dengan pembalasan yang paling jelek 
terhadap segala perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia. 
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12 , Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (51178). 
" Abdurrazzag calam tafsirnya (3/153). 
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Men ae EL KN KAA Al Joebta A3 


“Demikianlah batam Ba musuh-musuh Allah, (yaitu) 
neraka: mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di 
dalamnya sebagai balasan atas keingkaran mereka terhadap 
ayat-ayat kami.” (Os. Fushshilat (411: 28) 


ka, s Tab 


Takwil firman Allah: 15 2g GA ATA A6 
Sya. ESE (Demikianlah balasan terhadap musuh-musuh Allah, 
— Daitul neraka: mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di ' 
dalamnya sebagai balasan atas keingkaran mereka terhadap ayat- 
ayat kami) 


Maksud ayat tersebut adalah, balasan ini Kami berikan sebagai 
balasan terhadap orang-orang yang kafir kepada (ayat-ayat Kami). 1 
Mereka adalah orang-orang musyrik Ouraisy. Semua itu sebagai 
balasan terhadap musuh-musuh Allah. | 

Allah lalu mengawali pemberitahuan-Nya tentang sifat-sifat 
balasan tersebut, dan apakah pembalasan-Nya itu? Allah berfirman 
bahwa pembalasan itu adalah api neraka, penjelasan tentang balasan 
Allah terhadap mereka. | 


Lafazh 2Oirafa" karena kembali kepada lafazh tersebut. Allah 
lalu berfirman, at 35 ka "Mereka mendapat tempat tinggal yang 
kekal di dalamnya." Orang-orang ,musyrik yang mempersekutukan 
Allah itu berada di dalam neraka. ai 5Sadalah tempat tinggal dan 
tempat menetap mereka hingga tanpa akhir dan tanpa batas. Tempat 
tinggal mereka yang diberitahukan Allah berada di dalam neraka itu 
adalah neraka itu sendiri. Kalimat seperti ini dianggap baik karena 
adanya perbedaan antara dua lafazh, seperti 43 didto 9 wak " cp ui 


1054 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami kutip dari naskah lain. 
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ai Ss "8 3 “Di negeri asalmu engkau memiliki negeri yang baik dan 
di Kufah negeri yang mulia”. Negeri yang dimaksud adalah Kufah dan 
negeri asal. Kalimat seperti ini dianggap baik karena adanya perbedaan 
lafazh. 

Telah diriwayatkan gira'at Ibnu Mas'ud kepada kami tentang 

ayat, JM 2 G1 dn sei sp WW5 “Itulah balasan bagi musuh-musuh 
Allah, yaitu neraka negeri keabadian.”'”?? Dengan demikian, terdapat 
perbaikan terhadap takwil yang telah kami sebutkan sebelumnya 
tentang ayat ini, bahwa “Olidijelaskan dengan “15. 
Firman-Nya, H6 (s6 BK Kk Ts "Sebagai balasan atas 
keingkaran mereka terhadap ayat-ayat kami, " maksudnya adalah, 
semua ini Kami lakukan terhadap mereka, yaitu pembalasan api neraka 
untuk mereka, sebagai pembalasan dari Kami terhadap keingkaran 
mereka di dunia terhadap ayat-ayat Kawi yang telah Kami berikan 
kepada mereka. 


S0 


G 
GR 20 Arr yr 3 Ez 


CAS YEN MA FAN Lu) KA NI (s3 


MY WNI Kla 
“Dan orang-orang kafir berkata, "Ya Rabb kami 
perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah 
menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia 
agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami 
supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina'.” 
(Os. Fushshilat (411: 29) 


1035 1 ihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/17). 
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—Takwil firman Allah: 3A1 525 FN KA AI 
MY Ba Ga sa Kaasl CE Ka sah (Dan orang-orang kafir 
berkata, "Ya Rabb kami perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang 
yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia 
agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami supaya 
kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina.”) 


Maksud ayat tersebut adalah, orang-orang yang kafir kepada - 
Allah dan rasul-Nya berkata pada Hari Kiamat kelak, setelah mereka 
dimasukkan ke dalam Neraka Jahanam, “Wahai Tuhan kami, 
tunjukkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan, dari 
golongan jin dan manusia.” Lalu dikatakan kepada mereka, “Yang 
berasal dari jin adalah iblis, sedangkan yang berasal dari manusia 
adalah anak Adam yang telah membunuh saudara kandungnya.” 





£ 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30615. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: “Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Tsabit bin Al Haddad, dari 
Habbah Al Urani, dari Ali bin Abi Thalib, tentang ayat, Gi 
ca 3d Sab Ust Gl" Perlihatkanlah kepada kami dua jenis 
orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin 
dan manusia," ia berkata, "Iblisnya para iblis, dan anak Adam 
yang membunuh saudara kandungnya.””6 


30616. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Malik bin 
Hushain, dari bapaknya, dari Ali, tentang ayat, salt Gi & 2) 
eh 3 5 Kn EM "Perlihatkanlah kepada kami dua jenis 


orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin 


1056 Thnu Abi.Hatim dalam tafsirnya (10/3273), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/14), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/178). 
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30617. 


30618. 


« 
4 


30619. 


1087 Jpid. 
1038 Jpid, 
1059 Jpid, 
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dan manusia," ia berkata, “Maksudnya adalah iblis dan anak 
Adam yang membunuh saudara kandungnya.”!057 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Abu 
Malik, atau Ibnu Malik, dari bapaknya, dari Ali, tentang ayat, 


SG 
Ta Lp 


Asian KIA gai Gi Lu," Perlihatkanlah kepada kami dua 

jenis orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari 
jin dan manusia," ia berkata, "Maksudnya adalah anak Adam 
yang membunuh saudara kandungnya, dan iblisnya para 
iblis.” 58 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sayyidi, dari Ali bin Abi Thalib, ia 


& 
00 CK Heo 


berkata tentang ayat, yaY' Id! 52 KA sat GI G 
"Perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah 
menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak Adam yang membunuh, dan 
iblisnya para iblis.'? Jtu karena anak Adam telah mengajak 
semua pelaku dosa besar untuk masuk neraka. Sedangkan 
iblis, ia telah mengajak semua pelaku syirik. Anak Adam dan 
iblis dimasukkan ke dalam neraka.” 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
tentang ayat, s3YI 3 Ga CIA sa Gl (5 "Perlihatkanlah 


kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami 
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(yaitu) sebagian dari jin dan manusia," ia berkata, 
“Maksudnya adalah syetan dan anak Adam yang membunuh 


saudaranya.” 


Firman-Nya, GAN Ga 3 Kd ea Klas "Agar Kami 
letakkan keduanya di bawah telapak kaki Kami supaya kedua jenis itu 
menjadi orang-orang yang hina," maksudnya adalah, agar kami dapat 
menjadikan kedua orang yang menyesatkan kami itu berada di bawah 
telapak kaki kami, karena pintu-pintu Neraka Jahanam tersusun ke 
bawah, adzab dalam neraka yang berada di bawah lebih keras. Oleh 
sebab itu, orang-orang kafir itu meminta agar diperlihatkan kepada 
mereka dua orang yang telah menyesatkan mereka, agar mereka bisa 
meletakkannya di bawah mereka, dan kedua orang itu merasakan adzab 
yang lebih keras di dasar neraka. 


O00 
Gal, a, na, ht, 20 0 GIA LA. | Geg 
HA LE IE TAN SANGE DA 5) 


KENA 


O GE IIA A5 AAS 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan kami 
ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan, 'Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih: dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu'.” (Os. Fushshilat (411:30) 


Pa aan ena : 
1060 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/153) dan Ibnu Athiyyah dalam 4! Muharrar Al 
Wajiz (5/14). 
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TE LA 1 58 aa 3 


Takwil firman Allah: EA SN 5 IG SI 
O DIES LS TA, (ABE TMS KAI 
(Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan kami ialah 
Allah," kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan, 
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih: dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu.” 

Allah berfirman: 45 1 5 ije Kes Sl | "Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan, "Tuhan kami ialah Allah!" Lalu. mengesakan- 
Nya dan tidak mempersekutukan-Nya, maka mereka telah melepaskan 
diri dari tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu. (A1 £ LASEN S" Kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka," dalam mengesakan Allah, tidak 
mencampuradukkannya dengan perbuatan syirik, maka mereka telah 
taat kepada Allah, melaksanakan perintah-Nya, dan menjauhi larangan- 
Nya. 

Riwayat dari Rasulullah SAW dan pendapat ahli takwil 
menyatakan demikian tentang. makna ayat, LAGI: 3 "Kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka." Demikian menurut riwayat 
dari Rasulullah SAW berikut ini: 

30620. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim bin 
Outaibah Abu Outaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Suhail bin Abi Hazm Al Oath'i menceritakan kepada kami 
dari Tsabit Al Bunnani, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW membaca ayat, &3 Z1 5 16 SA 4 


AI 2 


(AAA "Sesungguhnya banda yang mengatakan, 


'Tuhan kami ialah Allah! kemudian mereka meneguhkan. 


pendirian mereka." Ia berkata, “Manusia telah mengucapkan, 
“Tuhan kami adalah Allah', kemudian sebagian besar mereka 
menjadi kafir. Barangsiapa wafat dengan berpegang teguh 
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pada kalimat ini, maka ia termasuk orang yang teguh 
pendirian. »1061 


A3 14 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, Kah (» 
"Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka. "22 Sebagian 
| berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka tidak mempersekutukan 
Allah dengan apa pun. Mereka menyempurnakan ketauhidan mereka. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30621. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amir bin 
Sa'ad, dari Sa'id bin Imran, ia berkata: Aku membaca ayat ini 
di samping Abu Bakar Ash-Shiddig, SA ES AA 
(ASET “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka." Ia berkata, "Mereka adalah orang-orang 


yang tidak mempersekutukan Allah dengan apa pun. s21063 


30622. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dengan sanad-nya, dari 
Abu Bakar Ash-Shiddig, riwayat yang sama.!064 


30623. Ia berkata: Jarir bin Abdul Hamid dan Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Abu Bakar 
bin Abi Musa, dari Al Aswad bin Hilal, dari Abu Bakar, ja 
berkata kepada para sahabatnya tentang ayat, Ci 136 SN Sl 
ea SA 211 "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 


Tuhan kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan 





1061 FR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Our'an (5/376, no. 3250) dan Al Ourthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/357). 
1062 Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah manuskrip, kami nukil dari naskah lain. 
1063 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/179), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
2 Masir (7/254), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/14). 

Ibid. 
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pendirian mereka." Mereka berkata, “Maknanya adalah, 
orang-orang itu berkata, “Tuhan kami adalah Allah”, kemudian 
mereka beramal.” Abu Bakar lalu berkata, “Kamu memaknai 
ayat ini bukan pada tempatnya. Makna ayat, ai de CN Sl 
AN 3 Z1 “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
“Tuhan kami ialah Allah”, kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka', adalah, orang-orang yang tidak menodai 


ucapan mereka dengan perbuatan syirik dan lainnya.”'9 


30624. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asy-Syaibani memberitakan kepada kami dari Abu 
Bakar bin Abi Musa, dari Al Aswad bin Hilal Al Muharibi, ia 
berkata: Abu Pakar berkata, “Apa pendapat kamu tentang 
ayat, WAE : Ai ije KI 5 “Sesungguhnya orang- 

orang yang mengatakan, “Tuhan kami ialah Allah”, kemudian 

. mereka meneguhkan pendirian mereka'?” Mereka menjawab, 

. “Maknanya adalah, Tuhan kami adalah Allah, kemudian teguh 

“pendirian untuk tidak melakukan dosa.” Abu Bakar lalu 

berkata, “Kamu memaknai ayat ini tidak sesuai dengan 

maknanya. Maknanya adalah, Tuhan kami adalah Allah, 
kemudian tidak berpaling kepada tuhan lain selain Allah.”966 


30625. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, (A51 S3 en! (Li (Je CI 31 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami 
ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan pendirian 


1065 Inid, 
1066 Jpid, 
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30626. 


30627. 


30628. 


30629. 
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mereka." Ia berkata, “Mereka teguh pendirian terhadap lafazh 
J1 j3 diada tuhan selain Allah”.”!87 

Ia berkata Hakkam bin Amr menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang ayat, S 251 Ki de SM SL 
ea "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
Tuhan kami ialah Allah! kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka." Ia berkata, "Mereka masuk Islam, 
kemudian mereka tidak mempersekutukan Allah dengan apa 


pun hingga wafat. Sala 
Ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 


Mujahid, tentang ayat, LAGAN Sa 2 ra 136 LI SL 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan kami 
ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka." Ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
mengucapkan, “Tuhan kami adalah Allah', kemudian mereka 
tidak mempersekutukan Allah dengan apa pun hingga mereka 


wafat. 21069 


Ia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Jami” bin 
Syidad, dari Al Aswad bin Hilal, riwayat yang sama 
dengannya.!” 


Muhammad menceritakan Kepasia kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: #sbaih menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 2 15 IE ol 
Opah S "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 


'Tuhan kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan 


1067 Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid,Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al '"Uyun (5/179), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/254). 


1068 Jpid. 
1069 Jhid. 


1070 1 ihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/14). 
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30630. 


pendirian mereka." Ia berkata, "Mereka berpegang teguh 
dengan ucapan mereka, “Tuhan kami adalah Allah?.”!97! 


Sa'ad bin Abdullah bin Abdil Hakam menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hakam bin Aban menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang ayat, (AGEN 8 Al X5 YES 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami 
ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan pendirian 


' mereka" Ia berkata, "Mereka berpegang teguh dengan 


kesaksian 4 Yj | Y “tiada tuhan selain Allah?.”1072 
Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 


mereka teguh pendirian dalam ketaatan kepada Allah. 


30631. 


30632. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


Ahmad bin Muni menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia 


. berkata: Yunus bin Yazid menceritakan kepada kami dari Az- 


Zuhri, ia Naa Dinar ga ayat tersebut di atas mimbar, 

(EA ea Be Jl S1 "Sesungguhnya orang-orang 
yang sabakela 'Tuhan kami ialah Allah' kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka." Ia lalu berkata, “Mereka 
teguh pendirian dalam ketaatan kepada Allah. Mereka tidak 
melakukan tipuan seperti tipuan srigala.”'? 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad. bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, Sal Ne JG SI 3 
featata SALA "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
'Tuhan kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan 


2 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/179). 
Ibid. 
1073 Tpnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/14). 











Tafsir Ath-Thabari 


pendirian mereka." Ia berkata, “Mereka teguh pendirian dalam 
ketaatan kepada Allah. Jika Al Hasan membaca ayat ini, maka 


ia berkata, “Ya Allah, Engkau adalah Tuhan kami, maka 


berikanlah keteguhan pendirian kepada kami”.”'74 


30633. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 4 kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Sa (33 iJe SI SL 
PAS "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
'Tuhan kami ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka." Ia berkata, "Teguh pendirian 


melaksanakan kewajiban-kewajiban kepada-Nya.” 


30634. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
i memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, IyKAX SA a15 GE LI SL"Sesungguhnya 
orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka." Ia berkata, 


“Teguh pendirian dalam beribadah dan taat kepada Allah.” 


2 3aa 


Firman-Nya, KAA Id 5" Maka malaikat akan turun 
kepada mereka," maksudnya adalah, para malaikat turun. kepada 
mereka (dari sisi Allah),'”” ketika kematian datang kepada mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
“ini. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30635. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 


1074 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/154), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/179), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/254). 

1075 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/179) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (1/254). 

1076 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/179). 

1077 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam Mak. kamu nukil 
dari naskah lain. 
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Abdurrahman, dari Al Oasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, 552) (3G yi KAA Ie JS" Maka 
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan, 
Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih'." Ia 
berkata, "Maksudnya adalah pada saat kematian.” 


30636. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama.'”? 

30637. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 4456 ap 

Ai “Maka malaikat akan turun kepada mereka," ia 

berkata, "Maksudnya adalah pada saat kematian.” 


Ae eL Gt 


Tia Nya LN, isc Ji "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih," maksudnya adalah, para malaikat turun 
— kepada mereka seraya berkata, “Janganlah kamu takut dan janganlah 
kamu bersedih.” Kalimat ini pada posisi nashab jika maknanya 
demikian. 

Diriwayatkan dari Abdullah, bahwa ia membacanya, 2 J 3 
Wii Y3 NdEs Y Six “Maka malaikat akan turun kepada mereka dan 
berkata, “Janganlah kamu takut dan jangan pula kamu bersedih hati'.” 
Artinya, turun malaikat yang mengucapkan kepada mereka, “Janganlah 


1078 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/180), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/254). 

1099 Jpid. 

1080 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/304). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/254), dari Ibnu Abbas dan Mujahid. 
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kamu takut dan janganlah bersedih.”'"! Maksudnya, (“Janganlah kamu 


takut) terhadap sesuatu yang akan terjadi setelah kamu mati. 52 S 
dan jangan pula kamu merasa sedih terhadap sesuatu yang kamu 


tinggalkan di belakangmu”. 


Abli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan ini, di 
antara mereka adalah: 


30638. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 1» PA AG Yi 
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, janganlah kamu takut Ma 
sesuatu yang berada di depanmu, dan jangan pula merasa sedih 


terhadap sesuatu setelah kamu.” Pen Ona 


30639. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Hassan 
— memberitakan kepada kami dari Muslim bin Khalid, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 1 AN 24 KIS 
8 Y, BE Yi «Maka malaikat akan turun kepada 2 aa 
dengan mengatakan, Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih'." Ia berkata, "Maksudnya adalah, janganlah 
kamu takut terhadap perkara akhirat yang ada di hadapanmu, 
dan jangan pula merasa sedih terhadap perkara dunia, seperti 
keluarga dan anak yang kamu tinggalkan setelah kamu, 8 
karena sesungguhnya Kami akan mengganti semua itu. RIMA 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu terjadi di akhirat. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 





1081  jhat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/18) dan Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayyan (9/304). 

12 Tpnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/254). 

1083 Palam naskah lain tertulis, “Atau anak", atau "utang”. 

1084 Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (5/180). 
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30640. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan Mena dari Ali, dari Ibnu Abbas, aa 

Mayat, SIN PEN EA MEI Ka 2k IES 
“Maka malaikat akan turun kepada mereka 2... 
mengatakan, "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih: dan gembirakanlah mereka dengan jannah'. : Ia berkata, 
“Itu terjadi di akhirat kelak.””085 

Firman-Nya,  “G3x63 LX a zL, Bk "Dan 

gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu," maksudnya adalah, bergembiralah kamu, karena di akhirat 
kamu akan mendapatkan surga yang telah dijanjikan ketika kamu 
berada di dunia, karena keimananmu kepada Allah dan teguhnya 
pendirianmu dalam ketaatan kepada-Nya. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30641. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
“Fnenceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath Pe 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, PAN Ma 3 
BAE "Dan gembirakanlah mereka dengan jannah se 
telah dijanjikan Allah kepadamu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah janji ketika masih di dunia.” 


1085 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/254). 
1086 Aj Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (15/359). 
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“Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia 
dan akhirat: di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu 
inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang 
kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Fushshilat (41): 31-32) 


Takwil firman Allah: FA SA beta AN 
DS pio 3 DO LAEU ea SBM aa 
(Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat: di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan 
dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai 
hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) 

Allah berfirman memberitahukan ucapan para malaikat-Nya 
yang turun kepada orang-orang mukmin yang teguh pendirian dalam 
ketaatan kepada-Nya, ketika mereka wafat, Ss 58 “Kamilah 
pelindung-pelindungmu," wahai kaum. Kamilah para pelindungmu. & 
(NI II "Dalam kehidupan dunia," Kami telah menolongmu dalam 
kehidupan dunia itu. 


Diriwayatkan bahwa para malaikat itu adalah para malaikat 
penjaga yang menulis semua amal perbuatan mereka. 


Demikian menurut riwayat beriku: ini: 


30642. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

s e 2 oa MK, KTA 

kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 313 SS Had 

(Gali "Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan 

dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah, para malaikat itu 

- berkata, “Kamilah para malaikat penjaga, kami bersamamu 


! C3) 
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dalam kehidupan dunia dan kamilah pelindungmu di 
akhirat.”!987 


Firman-Nya, 551 & "Dan akhirat," maksudnya adalah, di 
akhirat kami juga merupakan pelindungmu, sebagaimana kami dulu 
menjadi pelindungmu ketika di dunia. | : 

Firman-Nya, SA A5 La 3g, "Di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan," maksudnya adalah, di sisi Allah 
di akhirat kelak kamu akan memperoleh semua kelezatan yang kamu 
inginkan. 

Firman-Nya, 533 CK F3 "Dan memperoleh (pula) di 
dalamnya apa yang kamu minta," maksudnya adalah, kamu juga 
memperoleh segala yang kamu minta. 


21 .. 32 


Firman-Nya, cc: 5 an ya 3 (5 "Sebagai hidangan (bagimu) dari 
Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang," maksudnya 
adalah, Tuhanmu memberikan semua itu kepadamu sebagai hidangan 
untukmu dari Tuhan Yang Maha Pengampun terhadap dosa-dosamu. 
Maha Penyayang kepadamu, dan tidak menghukummu setelah kamu 
bertobat. 
52 


Lafazh Y5 nashab,"" dalam bentuk mashdar, dari makna 
ayat, Gye33 K3 Kera 3, "Di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di 
dalamnya apa yang kamu minta," karena dalam makna ini teradapat 
takwil, “Tuhan kamu telah menurunkan semua kenikmatan yang kamu 
inginkan sebagai hidangan bagimu”. 

000 


1087 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/180) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71255). 
1088 1 jhat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/15). 
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2G TN dls, gan Yaa 
#tgi Las Ad sya PN 2 "ah 

WK Ka 
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih, 
dan berkata, 'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
menyerah diri? Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. 
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka 
tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 


permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 
setia.” (Os. Fushshilat (411: 33-34) 


CN 
Ah 
Ya 
AN 


Takwil Ga n Allah: Bh ba NEs das za 

2 2 ag KAN EM PSI Pa ae 

Nana SEX (Siapakah yang lebih baik perkataannya 
Oa orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang 
shalih, dan berkata, "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang | 
menyerah diri?” Dan tidaklah sama kebaikan dan ' kejahatan. 
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah 
telah menjadi teman yang sangat setia) 

Maksud ayat tersebut adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, 
siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang berkata, 
“Tuhan kami adalah Allah', kemudian teguh pendirian dalam keimanan, 
melaksanakan perintah Allah, dan menjauhi larangan-Nya, kemudian 
menyeru hamba-hamba Allah kepada ucapan dan perbuatan yang 
mereka laksanakan?” 


mM 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30643. 


30644. 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada Tn dari 
Ma'mar, ia berkata: Al Hasan membaca ayat, NG Ya 
Grel AN Sa 31065 Car Ja al SES 3 ce in 
lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih, dan berkata, 
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah 
diri'?" Ia berkata, “Ini adalah kekasih Allah. Ini adalah wali 
Allah. Ini adalah hamba pilihan Allah. Ini adalah hamba yang 
terbaik. Ini adalah hamba yang paling dicintai Allah. Allah 
pasti memperkenankan doanya. Ia menyeru manusia kepada 
seruan yang dikabulkan Allah dan amal shalih yang diterima 
oleh Allah. Ia berkata, “Sesungguhnya aku termasuk orang 
muslim”. Inilah khalifah Allah.” 

-Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ES 1: V5 525155 
aa dl"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah." Ta berkata, “Ini adalah hamba 


— Allah yang benar dalam ucapan dan perbuatannya, masuk dan 


keluarnya, rahasia dan terus-terangnya, dan saat ada serta tidak 
ada. Sesungguhnya orang munafik itu berbeda antara ucapan 
dan perbuatannya, keluar dan masuknya, rahasia dan terus- 
terangnya, dan saat ada serta saat tidak ada.” 


"8? Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/155) dan Al Ourthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam 
Al Our 'an (15/360). 
190 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/325), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 


siapakah yang memiliki sifat-sifat seperti ini? 


Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Nabi 


Muhammad SAW. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30645. 


30646. 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
Men kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 5:5 

Aa Jl TES daa Yg 225 2239 “Siapakah yang lebih baik 
au daripada orang yang menyeru kepada Allah," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW, ketika 


beliau menyeru kepada agama Islam.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid Tn 
tentang ayat, 2 3JE Kao IL IS oa 3 

nslani "Siapakah yang lebih baik perkataannya —. 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang 
shalih, dan berkata, "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang menyerah diri'?" Ia berkata, “Ini adalah Rasulullah 
SAW. ) 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 


muadzin. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30647. 


Daud bin Sulaiman bin Yazid Al Maktab Al Bashri : 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Jarir Al Bajalli 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, Ken 
Oais bin Abi Hazim, tentang ayat, ai dies PAN SAN Ya 
"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang ja 
menyeru kepada Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah 





1091 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (/181) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (1/257). 
1092 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/257). 
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muadzin. Cl Tas “Mengerjakan amal yang shalih", 
maksudnya adalah shalat yang dilaksanakan di antara adzan 
dan igamah.”'99 


Firman-Nya, Gal Sa IE "Dan berkata, 'Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang menyerah diri'?" maksudnya adalah, 
sesungguhnya aku termasuk orang yang tunduk kepada Allah dengan 
taat kepada-Nya, merendahkan diri dengan beribadah kepada-Nya, dan 
khusyu kepada-Nya dengan beriman kepada keesaan-Nya. 

Firman-Nya, GI Y, di SPS Ip "Dan tidaklah sama 
kebaikan dan kejahatan," makanuya adalah, tidaklah sama antara 
kebaikan orang yang berkata, 451 U£, “Tuhan kami adalah Allah,” 
| kemudian mereka teguh pendiida dengan ucapan mereka itu, 
melaksanakan semua yang diserukan kepada mereka dengan penuh 
ketaatan, dan mengajak orang lain kepada apa yang telah diserukan 
kepada mereka, dengan kejelekan orang yang berkata, #44 (405 
AG "Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al 
Our 'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya." (Os. Fushshilat (MJ: 
26) Demikian pula Tgn kedudukan mereka di sisi Allah, tentu tidak 
sama, Fa Y, KI & s5 V5 "Dan tidaklah sama kebaikan dan 
kejahatan. 5 Huruf Y disebutkan dua kali, yang maknanya, y 
an isi “Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan” karena 
ga yang tidak sama dengan sesuatu yang lain, maka sebagiannya 
pun tidak sama dengan yang lain. Sebagaimana sesuatu yang sama 
dengan sesuatu yang lain, maka yang lain itu juga sama dengannya. 
Misalnya si anu sama dengan si anu, artinya si anu memiliki suatu 
persamaan dengannya. Demikian juga jika dikatakan si anu tidak sama 
dengan si anu, berarti orang lain itu tidak sama dengannya. Oleh sebab 


1993 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/181) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/15). 
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itu, huruf Y diulangi dua kali, andai tidak diulang pun kalimat ini tetap 
benar. 

Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat bahwa huruf y 
tersebut dapat disebut sebagai 31515 1GEN 9 kedua tambahan. Misalnya y 
Ig DL g f4 “tidak sama antara Abdullah dengan Zaid”, bisa 
ditambahkan huruf Y sebagai penguat atau penekanan makna. 
Sebagaimana firman Allah, Sbs Hi Li Ja Aal | aa 3 “(Kami 
terangkan yang demikian itu) supaya ahli kitab mengetahui bahwa 
mereka tiada mendapat sedikit pun akan karunia Allah (jika mereka 
tidak beriman kepada Muhammad)”. (Os. Al Hadiid (57): 29) 
Maksudnya, agar Ahli Kitab itu mengetahui. Juga seperti yang terdapat 

dalam ayat YAA oa - Iya, sa 2 As4ku bersumpah demi 
Hari Kiamat. Dan aku bersumpah dengan aya yang amat menyesali 
(dirinya sendiri).” (Os. Al Oiyaamah (75): 1-2) 
Sebagian pakar nahwu tidak su dengan pendapat | tersebut. 
Menurut mereka, huruf Y pada ayat, S5ax “ii di ejua Jaa 
dikembalikan kepada posisinya, karena nafi, diletakkan pada baba, 
bukan pada As, seperti kalimat, Hai Y ta 25f Y, yang maknanya, saya 
menyangka si Zaid tidak berdiri. Mungkin saja mereka ingin 
menekankan maknanya, maka ditulislah huruf Y pada awal dan akhir 
kalimat. Mungkin juga mereka merasa cukup dengan huruf Y yang 
kedua. Diriwayatkan kalimat yang didengar langsung dari orang Arab: 
w 3.2 & L artinya W si Y « “Seakan-akan saya tidak 
mengenalnya”. Sedangkan huruf Y pada kalimat :A Y5 sebagai 
jawaban, sedangkan kalimat sumpah setelahnya adalah awal kalimat 
baru. Huruf nafi tidak dapat dijadikan sebagai awal kalimat yang masih 
berhubungan dengan kalimat sebelumnya. 


— Makna Fa Yadi S5 Y5 "Dan tidaklah sama kebaikan 
dan kejahatan," adalah, tidaklah sama antara iman kepada Allah dengan 
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taat kepada-Nya, dan mempersekutukan Allah dengan melakukan 
perbuatan durhaka kepada-Nya. 


Firman-Nya, Salat Sae olaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik," maksudnya adalaah, Allah berfirman kepada 
Nabi Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, tolaklah kebodohan 
orang yang berbuat bodoh kepadamu dan berbuat jahat kepadamu 
dengan kesabaran dan maafmu. Tolaklah sesuatu yang tidak 
menyenangkan dari mereka dengan sikap sabarmu.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, meskipun dengan redaksi yang berbeda-beda. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


30648. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 321 Gb SS1"Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara 

.. yang lebih baik," 1a berkata, "Allah memerintahkan orang- 

"orang beriman agar bersabar ketika marah dan memaafkan 

ketika disakiti. Jika mereka mampu melakukan itu, maka Allah 

pasti menjaga mereka dari syetan, dan musuh mereka pasti 

tunduk kepada mereka, seakan-akan musuh mereka itu 

menjadi penolong yang setia.” 14 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 

balaslah dengan ucapan salam terhadap orang yang berbuat jahat 
kepadamu. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

30649. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amr, dari 


124 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Our 'an (4/1817), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al "Uyun (5/182), Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (15/362), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/16). 
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. 


Atha, tentang ayat, 2 2 "Tolaklah (kejahatan itu) 


dengan cara yang lebih baik," ia berkata, "Maksudnya adalah, 


balaslah dengan ucapan salam.”1095 


30650. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Abdul Karim Al Jazari, dari Mujahid, tentang 
ayat, Iya, “G3I"Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara 

yang lebih baik," Ia berkata, "Maksudnya adalah, balaslah 


dengan ucapan salam jika engkau bertemu dengannya.” 6 


Be, Pe Joon Leo 


Firman-Nya, IKAN IT sa GB" Maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara Dia ada permusuhan seolah-olah 
telah menjadi teman yang sangat setia," maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Wahai Muhammad, lakukanlah apa yang Aku perintahkan 
kepadamu ini. Balaslah kejahatan orang yang berbuat jahat kepadamu 
dengan perbuatan baik, seperti yang Aku perintahkan kepadamu, 
sehingga orang yang berbuat jahat kepadamu itu bersikap lembut 
kepadamu dan berbuat baik kepadamu seakan-akan ia adalah teman 
dekatmu yang berasal dari keluarga dekatmu.” | 


Makna lafazh &..& adalah dekat. Demikian menurut riwayat 
berikut ini: | 
30651. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 23 5EK Seolah- 
olah telah menjadi teman yang sangat setia," ia berkata, 





1095 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/182), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/258), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/16). 

1096 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/156), kami tidak menemukan atsar ini dalam 
Tafsir Mujahid. 1 
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“Maksudnya adalah, Seolah-olah telah menjadi teman 
dekat.”97 


009 


"KO: an Pen ren Ta “ Ne as Ge G ns Tera 
US 0) abs BN ea lka ora (Yi Ab, 


OI RAGA LE AG LEK 

“Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan 

kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 

kepada orang-orang yang mempunyai 

keuntungan yang besar. Dan jika syetan mengganggumu 

dengan suatu gangguan, maka mohonlah peri: 
kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui.” (Os. Fushshilat (41): 35-36) 

akwil firmap Allah: KR Gi aa ai Ii TEE, 
D LAN 2 ali PER Eta BO Na 
sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang mempunyai keuntungan yang besar. Dan jika syetan 
mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) 
Maksud ayat tersebut adalah, yang diberi anugerah kemampuan 

membalas kejahatan dengan kebaikan hanyalah orang-orang yang 


1097 Abdurrazzag dalam tafsirnya 6159). dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (7/327). 
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bersabar karena Allah dalam menghadapi berbagai hal yang tidak 
menyenangkan dan perkara-perkara yang berat. 


Allah berfirman: Tek X5 "Tidak dianugerahkan melainkan," 
dan Allah tidak mengatakan suk G5, karena makna kalimat ini adalah «5 
dadi oa (Ak “Ini tidak dianugerahkan.” Maksudnya adalah kemampuan 
untuk membalas perbuatan jahat dengan kebaikan. 


Firman-Nya, et S5 IK "Dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang 
besar," maksudnya adalah, ini hanya dianugerahkan kepada orang yang 


memiliki keuntungan dan kesungguhan dalam kebaikan. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30652. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ES PI AR ng 
is "Dan tidak dianugerahkan melalukan kepada orang- 
orang yang mempunyai keuntungan yang besar," ia. berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang memiliki kesungguhan. 20 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna K5 dalam ayat 
ini adalah, mereka mendapatkan balasan surga. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 


30653. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, PANEN AN TA AP 
mess Ss 5 Y) GS5 Cg "Tidak dianugerahkan melainkan 


kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 





1088 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/182) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7258). 
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melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan 
yang besar," ia berkata, “Makna les Jesadalah surga.”1099 


Diriwayatkan kepada kami bahwa Abu Bakar dicaci maki oleh 
seorang laki-laki, sedangkan Rasulullah SAW menyaksikan 

peristiwa itu. Saat itu juga Abu Bakar memaafkannya. Tetapi 
ternyata kemarahan Abu Bakar memuncak (ketika lelaki itu 
memakinya lagi), dan ia membalas laki-laki itu. Rasulullah 
SAW lalu berdiri. Abu Bakar kemudian mengikuti beliau 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah, laki-laki itu telah mencaci 
makiku, lalu aku memaafkannya, dan engkau duduk. Ketika 
aku membalasnya, engkau berdiri wahai Nabi utusan Allah.” 
Rasulullah SAW lalu menjawab, “Sesungguhnya Allah 
mengutus malaikat kepadamu. Ketika malaikat itu mendekat, 
engkau melawan laki-laki itu, maka malaikat itu pun pergi, 
lalu datanglah syetan. Demi Allah wahai Abu Bakar, aku tidak 
akan duduk bersama syetan. Z1 


30654. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, mebe Ex 35 TEE GIS Gal | Teh Co "Tidak 


dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar 
dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 
mempunyai keuntungan yang besar," ia berkata, "Maksudnya 
adalah sesuatu yang dipersiapkan Allah untuk mereka, yaitu 


surga.” 101 





1099 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/182), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7258), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/16). 

1100 FR. Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman (6/259). 
Al Bukhari berkata, “Hadits ini yang lebih benar walaupun ia mursal.” 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/23T). 

1101 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/182) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71258), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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Firman-Nya, z ya $ ja SEK 5 "Dan jika syetan 
mengganggumu dengan suatu gangguan," ink ooltiya adalah, wahai 
Muhammad, jika syetan mengganggu jiwamu dengan bisikan dalam 
hati, ingin membawamu melakukan perbuatan maksiat dan menyerumu 
untuk melakukan kesalahan serta dosa, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari langkah-langkah syetan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar permohonanmu. Allah pasti melindungimu dari gangguan 
syetan dan lainnya seperti ucapanmu dan ucapan orang lain. Allah 
Maha Mengetahui gangguan yang dilakukan syetan, bisikan dalam 
jiwamu, dan semua perkara hamba-hamba-Nya. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30655. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, pe KEK, 

e:5" Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, 2 
Hala “Maksudnya adalah bisikan syetan dan bisikan 
dalam jiwa. 4ik 33-26 Maka mohonlah perlindungan kepada 

| Allah', dari syetan yang terkutuk.” 2 

30656. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, - 5 gk 5 Oa SEK 3 "Dan jika syetan 
mengganggumu dengan suatu gangguan" ia berkata, 
“Maksudnya adalah kemarahan.” 


000 


1102 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/183). 
10 Jpid 


757 


Surah Fushshilat 


. 5 


TAN ARE PG LAN GA Hetesas 


ML Mega Ob n Git NATA AAS AN 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, 
siang, matahari dan bulan. Janganlah sembah matahari 
maupun bulan, tapi sembahlah Allah yang menciptakannya, 
jika ialah yang kamu hendak sembah.” 

(Os. Fushshilat (411: 37) 


| Takwil firman Allah: Y j Hat KA AGAIN 53 
O LEE SA NANANG LAN ma 
(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 
matahari dan bulan. Janganlah sembah matahari maupun bulan, 
tapi sembahlah Allah yang menciptakannya, Jika ialah yang kamu 
hendak sembah) 

“Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman, “Di antara bukti- 
bukti kekuasaan Allah terhadap makhluk-Nya, tanda-tanda keesaan- 
Nya dan keagungan kekuasaan-Nya adalah perbedaan malam dan siang, 
keduanya saling mengiringi, matahari dan bulan, matahari tidak akan 
bertemu dengan bulan dan malam tidak dapat mendahului siang, 
masing-masing beredar pada garis edarnya. 12225 Y "Janganlah 
sembah," wahai manusia, janganlah kamu bersujud AA Nil 
"Matahari maupun bulan" kepada matahari dan bulan, karena 
meskipun matahari dan bulan beredar di angkasa memberikan manfaat 
bagimu, tetapi keduanya beredar untukmu, karena Allah yang 
menjalankannya. Matahari dan bulan taat kepada Allah beredar pada 
garis edarnya, bukan karena kemampuan untuk beredar sendiri tanpa 
pengedaran dari Allah. Sesungguhnya Allahlah yang menjalankannya, 
memberikan manfaat untuk kebaikanmu. Oleh sebab itu, bersujudlah 
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kepada Allah dan sembahlah Allah, bukan matahari dan bulan, karena 
jika Allah berkehendak maka Allah kuasa menghilangkan cahaya 
matahari dan bulan. Ia biarkan kamu dalam keadaan tersesat dalam 
kegelapan tanpa mengetahui jalan, serta tidak dapat melihat sesuatu”. 


AA et 


— Ada pendapat yang mengatakan bahwa ayat, SA & Peng 
S4 "Tapi sembahlah Allah yang menciptakannya," dalam bentuk 
jamak dengan huruf ha' dan nun, karena maksudnya adalah, sujudlah 
kamu kepada Allah yang telah menciptakan malam, siang, matahari, 
dan bulan. Semua itu merupakan bentuk jamak, disebutkan dalam 
bentuk mu'annats. Meskipun orang Arab jika menyebutkan jama' 
mudzakkar kepada mu'annat, maka disebutkan dalam bentuk 
mudzakkar, misalnya « S ls sgt, 3 2 “dua orang saudara dan dua 
orang saudarimu berbicara kepadaku”, bukan is Itu karena orang -: 
Arab biasa menyebutkan jaimak mudzakkar dalam bentuk mu 'annats, 
kecuali untuk manusia, seperti kalimat 4 “ati ui isi ne ah, ) “aku 
melihat ada pakaian-pakaian bersama Amr, maka aku mengambilnya 
dari Amr”. Serta Le HE28 MJ NP Ab “aku kagum pada cincin- 
cincin Zaid, maka aku mengambilnya dari Zaid”. 


An, 3 "AJ 


Firman-Nya, Gy3435 261 Li — ol "Jika ialah yang: kamu 
hendak sembah," maksudnya adalah, jika kamu menyembah Allah, 
merendahkan diri dengan taat kepada-Nya. Di antara bentuk ketaatan 
kepada-Nya adalah memurnikan ibadah kepada-Nya. Janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dalam ketaatan dan ibadah kepada-Nya, karena 
sesungguhnya ibadah hanya pantas dan layak dilakukan kepada Allah. 


IS 
Ina PA ne NE to ) 
# Aa, 


Oyatud 
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“Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) 
yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan 
siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu.” 

(Os. Fushshilat (411: 38) 





z dg 


Takwil firman Allah: AN eeA pe Se GA Nor el ol 
(my 3 Sea 1 33 Jah 19 Jt ika mereka menyombongkan diri, maka 
mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di 
malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu) 


Allah berfirman, “Wahai Muhammad, jika orang-orang musyrik 
Ouraisy angkuh dan sombong, tidak mau bersujud kepada Allah yang 
— telah menciptakan mereka dan menciptakan matahari serta bulan, maka 
sesungguhnya malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidak 
menyombongkan diri tentang itu, tidak angkuh, bahkan mereka 
- bersujud kepada Allah, melaksanakan shalat malam dan siang. 


age, JA 


- Firman-Nya, Se - »» "Sedang mereka tidak jemu-jemu," 
maksudnya adalah, mereka juga tidak bosan melakukan ibadah. 


"Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30657. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, os. 
AI 19 dat Ai 1 dpn Pa S5 Ie Sit GKE LA "Jika mereka 
na diri, maka mereka (malaikat) yang di sisi 
Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan siang hari," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, ditujukan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Allah berfirman, “Hamba-hamba-Ku, 
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mereka adalah para malaikat yang berbaris, mereka bertasbih 
dan tidak menyombongkan diri 22110A 


A0 


e 3 it 
we” 2 ALI “pa 


Ng - Lir 2. TG cet PN KE NG 
Ol Sana Sina Kei ant SN Niall cl Ga) 


Oei IE Sau 
“Dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa kau lihat 
bumi kering dan gersang, maka apabila Kami turunkan air 
di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya 
Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat 
menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” (Os. Fushshilat (411: 39) 
Takwil firman Allah: jergeri Ti Ep Kat SI He BE sa Ga 
M3 3 KE ASI KE 31555 SKM ASNDan di antara 
tanda-tanda-Nya fialah) bahwa kau lihat bumi kering dan gersang, 
maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan 
subur. Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat 
menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu) 


Maksud ayat tersebut adalah, di antara bukti-bukti dan tanda- 
tanda kekuasaan Allah adalah membangkitkan orang-orang yang telah 
mati setelah mereka binasa, kemudian dikembalikan kepada bentuknya 
semula sebagaimana sebelum binasa. Sesungguhnya engkau, wahai 
Muhammad, menyaksikan bumi itu kering dan gersang berdebu, tidak 
ada tumbuh-tumbuhan dan tanaman di atasnya. 


1108 T ihat Al Muharrar Al Wajiz (5/18), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 
30658. Bisyr- menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, SNI $5 S5 s6 50) 
Jang dama" Dan di antara range sana Ina (ialah) bahwa kau lihat 
bumi kering dan gersang," ia Pen “Artinya adalah, bumi 
gersang berdebu.” 19 


30659. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, (55 : ai sale yag 
IS GSi"Dan di antara tanda tandanya (ialah) bahwa kau 
lihat bumi kering dan gersang," ia berkata, "Maksudnya 
adalah kering dan gersang. PING 


Gea "au 


Firman-Nya, Sal Adi Ce Gi Taha "Maka apabila Kami 
turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak," maksudnya adalah, maka 
apabila Kami turunkan hujan dari langit ke bumi yang gersang itu, 
niscaya bumi itu bergerak menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Bumi itu 
bergerak dengan tumbuh-tumbuhan. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30660. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, LX21"Bergerak," ia berkata, 


1108 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/156), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/184), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/260). 
1108 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/184). 
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Tafsir AthThabari 


"Maksudnya adalah, bumi bergerak dengan tumbuh- 
tumbuhan. »1107 


Firman-Nya, 555 "Subur," maksudnya adalah, bumi menjadi 
subur. 


Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


30661. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, & 29 "Subur," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bumi menjadi subur.” 9 


30662. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
— “ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
- kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, SAM ATI UC IA Tas 
&255"Maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia 
bergerak dan subur," ia berkata, “Dengan hujan itu diketahui 

subur atau tidaknya.” 1 5 


30663. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada. kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, C5 "Subur," ia berkata, 
“Bumi menjadi subur untuk tumbuh-tumbuhan. Tanah naik ke 
atas sebelum menumbuhkan tumbuh-tumbuhan.”'!0 


107 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun 
(5/184), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/260), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

108 y jhat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/18). 

109 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/11), dinukil dari Abdurrazzag. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, kami tidak menemukan atsar ini dalam kitab 


mereka. 
110 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586). 





Surah Fushshilat 





EL oya 


Firman-Nya, Sl Sd Bi ci G|"Sesungguhnya Tuhan yang 
menghidupkannya, pastilah dapat menghidupkan yang mati," 
maksudnya adalah, sesungguhnya yang kuasa menghidupkan tanah 
yang gersang ini dan kuasa mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dari 
dalamnya, menjadikannya bergerak dengan tumbuh-tumbuhan setelah 
sebelumnya kering dan gersang, pastilah kuasa menghidupkan orang- 
orang yang telah mati dengan air yang diturunkan dari langit untuk 
menghidupkan mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30664. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Sebagaimana Allah 
menghidupkan tanah dengan hujan, maka demikian juga Allah 
menghidupkan orang-orang yang telah mati dengan air pada 

"., Hari Kiamat kelak setelah dua tiupan sangkakala.” 1! 
Maksudnya adalah takwil ayat, Sy XI KK sil 3 
"Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat 
menghidupkan yang mati." 

Firman-Nya, 23 Ka & Te Z"Sesungguhnya Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu," maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu menghidupkan makhluk-Nya 
setelah mereka mati. Yang memiliki kuasa tidak akan dapat dilemahkan 
“ jika Dia berkehendak, dan tidak ada yang dapat menghalangi-Nya jika 
Dia berkehendak.” 


OR 


UN Y jhat Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/131). 


Ea 


Tafsir Ath-Thabari 





4G. 5,2. 223 c1ah coco Ga 0... »”., Se 
AE NI BN EA ara D2nb GA 
ny LE em Lt 
OA EKA BELIA ea at 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Kami, mereka tidak tersembunyi dari kami. Maka apakah 
orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik, 
ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa 
pada Hari Kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki: 
sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(Os. Fushshilat (411: 40) 


: 


2 29, KA ce 4 Lt Pa -- Ka 
Takwil firman Allah: (5 3 Wic op Cit 3 O52oeb Hall | 


Oa SEK AI F3 YA AD Uk ab oi de Lala 
(Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, 
mereka tidak tersembunyi dari kami. Maka apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang 
datang dengan aman sentosa pada Hari Kiamat? Perbuatlah apa 
yang kamu kehendaki: sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan) 


Firman-Nya, Bae donk Sal Gl "Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Kami," maksudnya adalah orang-orang 
yang berpaling dari kebenaran, yang tidak meyakini bukti-bukti dan 


tanda-tanda kekuasaan Kami, mendustakan dan mengingkarinya. 
Sebelumnya telah saya jelaskan makna lafazh andi lengkap 
dengan argumentasinya, maka tidak perlu diulang kembali di sini. 
Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
penentangan orang-orang musyrik terhadap Al Our'an dengan suara 
hiruk-pikuk dan siulan untuk memperolok-olok. 





Surah Fushshilat. -— 





Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30665. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang “ayat, Uxik 3 Sob Isl Sl 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Kami," ia berkata, “Maksudnya adalah suara siulan dan hal-hal 
lain yang berkaitan dengannya.”'!!? 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
berita tentang pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: i 


30666. Bisyr. menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Ge 
. 


— kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, UK 3 bomb oi Sl 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Kami," ia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang yang 


mendustakan ayat-ayat Kami.” 


— Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
orang-orang yang menentang ayat-ayat Allah. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 


30667. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 36 3 Hobo! Sl 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 


112 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/184), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/261). 

MI Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/157), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/184), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/261). 


CN 





Tafsir Ath-Thabari 


Kami," ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka menentang 
ayat-ayat Kami. na 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 


kekafiran dan kemusyrikan. Demikian menurut riwayat berikut ini: 
30668. Yunus menceritakan: kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, tara Gk d ydab Gi al "Sesungguhnya 


- ac 


orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari kami," ia berkata, "Maksudnya adalah orang- 
orang musyrik.” 
Ia berkata, “Makna lafazh sdy adalah kekafiran dan 
kemusyrikan. ES 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 


pemberitahuan tentang perbuatan mereka merubah makna kitab Allah. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30669. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, al 
Te Hal Y Gak d Hy aob Sal "Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak tersembunyi 
dari kami," ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka 


meletakkan kalimat bukan pada tempatnya.” 
Beberapa pendapat yang telah kami sebutkan tentang 


penakwilan ayat ini mengandung makna yang saling mendekati, karena 


14 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/184), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/261), dan Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (5/18). 

MIS AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (51184). 

1116 Yonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/261) dan Ibnu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (5/18). 
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makna 4! dan sdy adalah kecenderungan, mungkin kecenderungan 
memalingkan diri dari ayat-ayat Allah, atau menjauh dari ayat-ayat Al 
Ouran dengan mendustakannya. Mungkin juga memperolok-olok 
dengan siulan dan tepuk tangan, sikap memusuhi ayat-ayat Al Our'an 
atau merubah makna ayat-ayatnya. Tidak ada pendapat yang lebih 
utama untuk disebut sebagai pendapat yang benar, akan tetapi secara 
umum mereka adalah orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah, 
sebagaimana Allah menyebutkan lafazh ini secara umum. 


Boa, cot0e 


Firman-Nya, tico, Y "Mereka tidak tersembunyi dari kami," 
maksudnya adalah, Kami mengetahui mereka, maka mereka tidak bisa 
bersembunyi dari Kami. Kami mengawasi mereka ketika mereka 
datang kepada Kami. 


Itu merupakan bentuk ancaman dari Allah kepada mereka 
dengan firman-Nya, “Kelak mereka akan mengetahui ketika mereka 
datang kepada Kami, apa yang akan mereka terima, yaitu adzab Kami 
yang pedih.” 

“Allah kemudian memberitahukan apa yang Dia lakukan 
terhadap mereka ketika mereka datang kepada-Nya, d ae Safa Besa 
ata 2 Eat aksi "Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada Hari Kiamat?" Maksudnya adalah, Allah berfirman 
kepada orang-orang yang mengingkari ayat-ayat-Nya ketika berada di 
dunia, “Pada Hari Kiamat akan ada adzab neraka.” Allah kemudian 
berfirman, “Apakah yang dilemparkan ke dalam neraka itu lebih baik, 
atau yang datang pada Hari Kiamat dalam keadaan selamat dari adzab 
Allah karena keimanannya kepada Allah? Sesungguhnya jika orang 
kafir ini beriman kepada ayat-ayat Allah, mengikuti perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya, maka pastilah ia diberi keselamatan pada Hari 
Kiamat kelak, dan dijauhkan dari hukuman-Nya, akan tetapi ia datang 
menghadap Allah dalam keadaan kafir.” | 


8 





Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, 3 L ie "Perbuatlah apa yang kamu 

kehendaki." Ini merupakan bentuk ancaman dari Allah terhadap 
mereka. Ancaman dalam bentuk kalimat perintah. Demikian menurut 
pendapat Mujahid berikut ini: 


30670. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Cia Lc IAI "Perbuatlah apa yang kamu 
kehendaki," ia berkata, "Ini merupakan bentuk ancaman." 


Firman-Nya, he GIE A"Sesungguhnya Dia Maha melihat 
apa yang kamu kerjakan" maksudnya adalah, wahai manusia, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui semua perbuatanmu. Tidak ada 


yang tersembunyi bagi Allah walau sedikit pun. 
| 000 


ca 0 A5 .t 2 


Ore batak 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al (Jur"an 
ketika Al Our'an itu datang kepada mereka, (mereka itu 
pasti akan celaka), dan sesungguhnya Al Jur"an itu adalah 
kitab yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (Al 
Our'an) kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Os. Fushshilat (41): 41-42) 


NI7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/330), dinukil dari Sa'id bin Manshur 
dan Abd bin Humaid. Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/185), tanpa menyebutkan 
sumbernya. : 
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Takwil firman Allah: "35 EK SA SN 
Oa Lp BA Ba ES (SY (Sesungguhnya 
orang-orang yang mengingkari Al Our'an ketika Al Our'an itu 
datang kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan 
sesungguhnya Al Our'an itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak 
datang kepadanya JAI Our'an) kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Terpuji) 

Maksud ayat tersebut adalah orang-orang yang mengingkari dan 
mendustakan Al Our'an ini ketika Al Our'an datang kepada mereka. 

Maksud lafazh "S4 adalah Al Our'an. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

30671. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Sai ha: oa 3 4 
. “Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Our 'an," 
“berkata, “Maksudnya adalah, mereka kafir terhadap a 
Our an.” 118 

Firman-Nya, 52 SSSI Ay "Dan sesungguhnya Al Our'an itu 
adalah kitab yang mulia," maksudnya adalah, sesungguhnya Al Our'an 
ini adalah kitab yang mulia, karena Allah memuliakannya. Allah 
menjaganya dari semua orang yang ingin mengganti atau merubahnya, 
baik manusia, jin, maupun syetan.” 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30672. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


118 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/157) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/185). 
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Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, TELUR "Dan 
sesungguhnya Al Our'an itu adalah kitab yang mulia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah memuliakan Al Our'an 
karena Al Our'an adalah firman-Nya. Allah menjaganya dari 
kebatilan.”!!'? 


30673. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
| berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Ie SS A3 "Dan sesungguhnya Al 
Our'an itu adalah kitab yang mulia," ia berkata, "Maksudnya 
adalah dijaga dari para syetan."'!?2 
Firman-Nya, MaE ja 4 00 ba HI aki "Yang tidak datang 
kepadanya (Al Our'an) kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakangnya." Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. 
Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada sesuatu yang 
diingkari, baik dari depannya maupun dari belakangnya. Mereka yang 
30674. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 
dari Sa'id, tentang ayat, la ja Sah Ye study "Yang 
tidak datang kepadanya (Al Our 'an) kebatilan baik dari depan 
maupun dari belakangnya," ia berkata, “Tidak ada sesuatu 
yang diingkari, baik dari depannya maupun dari 
belakangnya.”'2! 
Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
syetan tidak mampu mengurangi kebenarannya, dan tidak dapat 
menambahkan kebatilan kepadanya. 





1119 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/322), dinukil dari Abd bin Humaid. 
"1120 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/185). 
121 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/185) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (1262). | 
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Mereka berkata, “Makna 45!ladalah syetan.” ) 
Firman-Nya, 44X 4s Ls "Dari depan," maksudnya adalah dari 


ca. . 


kebenaran. a25. V5" Maupun dari belakangnya," maksudnya adalah 
dari kebatilan. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30675. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 4X og 5 JL ae 
Sd Ga V5 "Yang tidak datang kepadanya (Al Our'an) 
kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya," ia 
berkata, “Makna J4! adalah iblis. Iblis tidak mampu 
mengurangi kebenaran dari Al Our'an, dan tidak kuasa 
menambahkan kebatilan ke dalamnya.”'!2 


| Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
kebatilan yang tidak mampu menambahkan satu huruf, atau 
menguranginya. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


30676... Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, “axE 5  X ba Jua "Yang tidak 
datang kepadanya (Al Our'an) kebatilan baik dari depan 
maupun dari belakangnya," ia berkata, “Makna 4451 adalah 
syetan, ia tidak mampu menambah atau mengurangi, walaupun 
hanya satu huruf.” 2 


Pendapat yang lebih utama kebenarannya menurut kami adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, orang yang 
batil tidak mampu mengubah Al Our'an dengan tipu dayanya. Ia tidak 


122 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/157) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(71262). 

113 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (3/157) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (7/262). 





Tafsir Ath-Thabari 


mampu merubah maknanya. Itulah makna dari “Tidak datang kebatilan 
kepada Al Ouran dari depan”. Sedangkan makna “tidak datang 
kebatilan kepada Al Our'an dari belakang” adalah, tidak ada yang dapat 
menambahkan sesuatu kepadanya. 


Firman-Nya, Fs Sea "Yang diturunkan dari Rabb Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji," maksudnya adalah, Al Our'an 
diturunkan dari Allah yang memiliki hikmah dalam mengatur para 
hamba-Nya, dan apa yang baik untuk mereka. Jf Maha Terpuji atas 
segala karunia-Nya bagi mereka dengan pertolongan-Nya kepada 
mereka. 


000 


- 
, .. IL LS Ge .. 
. 


LA, : ge Bk AA 
ae 33 pak IN Oa Olah on Ja ISS NA Jtal 


O ' 


“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) 
kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan 
kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Rabb-mu 
benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman yang 

: “pedih.” (Os. Fushshilat (411: 43) 


- Takwil firman Alah: ISO NOS elo I3 SUN IKU 
CO Al ye 35 yak (Tidaklah ada yang dikatakan foleh orang- 
orang kafir) kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah 
dikatakan kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Rabb- 
mu benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman yang pedih) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Orang-orang 
musyrik yang mendustakan apa yang engkau bawa dari sisi Tuhanmu 
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mengucapkan kalimat yang juga pernah diucapkan oleh umat-umat 
sebelum mereka kepada para rasul mereka, oleh sebab itu bersabarlah 
engkau atas perbuatan aniaya yang mereka lakukan terhadapmu, 
sebagaimana bersabarnya pada rasul Ulul Azmi, pil Yo Dan 
janganlah kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan.” (Os. 
Al Oalam (68): 48) 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Demikian menurut pendapat berikut ini: 


30677. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, J3 & CV dl IRE 
DS uya Asa Ia idaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang 
kafir) kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah 

. dikatakan kepada rasul-rasul sebelum kamu.” (Os. Fushshilat 

(M1): 48) Ia berkata, “Allah menghibur Nabi Muhammad 

SAW, sebagaimana kamu dengar, 57 eels it at ng 

) “ay S2 (Je I dsn “Demikianlah tidak seorang rasul pun 

yang datang kepada orang-orang yang sebelum mereka, 

melainkan mereka mengatakan, "Dia adalah seorang tukang 
Sihir atau seorang gila.” (Os. Adz-Dzaariyaat (511: 52) 


30678. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, J5 35 CV GI IR 
Ado Ja "Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang 
kafir) kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah 
dikatakan kepada rasul-rasul sebelum kamu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, ucapan itu hanyalah seperti ucapan orang- 
orang musyrik kepada para rasul mereka sebelummu."2 


124 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/157) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


'Uyun (51186). 
128 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/263), dari Al Hasan dan Gatadah. 
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Firman-Nya, 3 5axe A3 S1"Sesungguhnya Rabb-mu benar- 
benar mempunyai ampunan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Memiliki ampunan terhadap dosa-dosa 
orang yang bertobat kepada-Nya dari dosa-dosa mereka dengan 


ampunan-Nya kepada mereka. 


Ac 


Firman-Nya, za ws 3539 "Dan hukuman yang pedih," 
maksudnya adalah, Allah Maha Memiliki hukuman yang pedih bagi 
orang yang terus-menerus dalam kekafiran dan perbuatan dosa kepada- 
Nya, kemudian mati dalam keadaan demikian sebelum bertobat. 


009 


-. 35 Pa 20, M3. pe0X ATOM £ 0G 53 ae 4 

PN: Ae Eee K AI Id CI Gian Anas, 
i Ta sa - 0 An 7 

23 MR SBI DN 3 AA Tej Ha 


Cc 


G4 LIL AK T 4. 
Pia ., AP. 2 an GL. 3 Ae 
Dab oioe DE DPI LL "1 


“Dan jikalau Kami jadikan Al Our'an itu suatu bacaan 
dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan, 
'Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?' Apakah (patut Al 
Our'an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) 
Arab? Katakanlah, 'Al Our'an itu adalah petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang 
tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al 
Our'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah 
(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh'.” 
(Os. Fushshilat (411: 44) 


8.3 


3 ny 13 AI 03 “G 75 5-3 2.0 4x, 

Takwil firman Allah: s2 Ela S3 Id CA biss ia j3 

.. Bp .5.. Gac 3 gn 5.3 23 ee Lt 
P3 MI GRI TN Ga Sa AN LAI aa Ii Aj EL 
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(ay) IS Ha GE DB 45 Lek K5 (Dan jikalau Kami 
jadikan Al Our'an itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, 
tentulah mereka mengatakan, "Mengapa tidak dijelaskan ayat- 
ayatnya?" Apakah (patut Al Our'an) dalam bahasa asing sedang 
(Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah, "Al Our'an itu adalah 
petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang 
yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al 
Dur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah Iseperti) 
yang dipanggil dari tempat yang jauh) 
| Maksud ayat tersebut adalah, wahai Muhammad, jika Al Our'an 

yang Kami turunkan kepadamu ini Kami jadikan berbahasa asing, maka 
orang-orang Ouraisy kaummu pasti berkata, »31c Ha Yg "Mengapa 
fidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Maksudnya, mengapa tanda-tanda dan 
bukti-bukti kekuasaan Allah yang terkandung di dalamnya tidak 
dijelaskan agar kami dapat memahami dan mengetahui kandungan yang 
ada di dalamnya? 

| Firman-Nya, &EK "Apakah (patut Al Our'an) dalam bahasa 

asing," maksudnya adalah, mereka berkata seraya mengingkari, 
"Apakah layak Al Our'an ini berbahasa asing, padahal bahasa kaum 
tempat ia diturunkan adalah bahasa Arab?” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, dan di antara mereka adalah: 

30679. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr,: 
dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, Rae Sana HB Yg 
"Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya? Apakah (patut Al 
Our an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) 
Arab?" Ia berkata, “Andai Al Our'an berbahasa asing, tentulah 
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30680. 


30681. 


30682. 


30683. 
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mereka akan berkata, “Layakkah Al Our'an itu berbahasa 
asing, sedangkan Muhammad adalah orang Arab??”126 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Ady menceritakan kepada kami 
dari Daud bin Abi Hind, dari Ja'far bin Abi Wahsyiah, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang ay: 5 3 LA AK Am 
"Mengapa tidak dijelaskan Lean Apakah (patut Al 
Our an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) 
Arab?" ia berkata, “Pantaskah jika rasul itu orang Arab 
sedangkan Al Our'an berbahasa asing?” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 


mp encentokan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 
AE Ra Hi pe Yg 3 es Gis Cik I5"Dan jikalau 
Pan jadikan Al Our 'an itu suatu bacaan dalam bahasa selain 


Arab, tentulah mereka mengatakan, 'Mengapa tidak dijelaskan 


ayat-ayatnya?' Apakah (patut Al Our an) dalam bahasa asing 
sedang (Rasul adalah orang) Arab'?" Ta berkata, “Maksudnya 
adalah, layakkah jika Al Ouran itu berbahasa asing, 
sedangkan mereka berbahasa Arab?”!!2 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 


— menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abi Musa, 


dari Abdullah bin Muthi, dengan riwayat yang semisalnya.!'? 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


'Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


1128 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/186) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/20). 


1127 Ibid. 
1128 Ibid. 


1129 1 hat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (5/186). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “As H3 Ig "Mengapa 
tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" ia berkata, “Al Our'an 
dijadikan berbahasa Arab. Jika Al Our'an dijadikan berbahasa 
asing, pastilah mereka berkata, “Apakah pantas Al Our'an 
berbahasa asing, sedangkan rasul berbahasa Arab?” 


30684. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, CI €3 Kixx J5 
TTG El II III “Dan jikalau Kami jadikan Al Our'an itu 
suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka 
mengatakan, 'Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya'?" Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mengapa ayat-ayatnya tidak 
dijelaskan? Apakah layak Al Our'an berbahasa asing, 
sedangkan rasul adalah orang Arab? Kami adalah orang Arab, 
kami tidak mengerti bahasa asing.” 


Pendapat ini berbeda dengan pendapat lain. Mereka berpendapat 
bahwa makna sai: El Yg "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" 
adalah, sebagian berbahasa Arab dan sebagian berbahasa asing. Takwil 
ini menurut mereka yang membaca ayat ini dengan bacaan aa, tanpa 
ada istifham (tanda tanya). Dijadikan sebagai pemberitahuan dari 


- 


130 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 586-587) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/186). 

151 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/186). 

152 Jumhur ahli gira'at membaca ayat, 5 dengan hamzah istifham, setelahnya 
terdapat madd, yaitu huruf hamzah dari lafazh (51. 
Dua bersaudara, Al A'masy dan Hafsh, membaca ayat ini dengan dua hamzah. 
Al Hasan, Abu Al Aswad, Al Jahdari, Salam, Adh-Dhahhak, Ibnu Abbas, dan 
Ibnu Amir membacanya dengan gira'at berbeda, yaitu: “453 ee tanpa 
istifham, dengan huruf 'ain berbaris sukun. g 
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Allah tentang ucapan orang-orang musyrik, yang maknanya, mengapa 
tidak dijelaskan ayat-ayatnya, karena sebagiannya berbahasa asing, 
yang hanya dipahami oleh orang asing, dan sebagiannya berbahasa 
Arab, yang hanya dimengerti oleh orang Arab. si 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30685. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata: 
Orang-orang uraisy berkata, “Mengapa Allah tidak 
menurunkan Al Our'an ini dalam bahasa asing dan bahasa 
Arab?” Allah lalu menurunkan ayat, aa TA LAI IG 
NT. 53 nm Taha LB - 5 Eye "Tentulah mereka 
mengatakan, 'Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?' 
— Apakah (patut Al Our'an) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah, 'Al Our'an itu adalah 
petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin'." Setelah 
ayat ini, Allah menurunkan dalam setiap bahasa. Di dalamnya 
ada ayat, Jinu 03 IK “Batu dari tanah yang terbakar 
dengan bertubi-tubi.” (Os. Huud (11): 82). 1 


Ia berkata, "Berasal dari bahasa Persia yang telah berubah 
menjadi bahasa Arab, IS) Bisa." 
Para ahli gira'at di berbagai negeri membaca ayat, Uas aE 
dalam bentuk pertanyaan. 
Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa ia membaca ayat, 
mei dengan satu huruf hamzah, bukan dalam bentuk pertanyaan,!'?4 





Amr bin Maimun membaca ayat, (4 | dengan hamzah istifham dan huruf 'ain 
berbaris fathah. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/312). 

133 T ihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/20). 

1138 | ihat 4l Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/312). 
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menurut makna yang telah kami sebutkan riwayat dari Ja'far bin Abi Al 
Mughirah, dari Sa'id bin Jubair. . 


Pendapat yang benar menurut kami tentang gira'at ini adalah 
gira'at yang dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai negeri, karena 
menurut jjma' hujjah gira'at, ayat ini dalam bentuk istifham (tanda 
tanya). 


Firman-Nya, #c53 dh pan 2 3 "Katakanlah, 'Al 
Our an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mekar, 2 
Maksudnya adalah, wahai Muhammad, katakanlah kepada mereka. ja 
maksudnya adalah Al Our'an, dan 15X: Li bagi orang-orang Tan 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Percaya kepada apa yang ia bawa 
dari sisi Allah. 


—$Xa maksudnya adalah penjelasan tentang kebenaran. Fa 
maksudnya adalah penyembuh dari kebodohan. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30686. Bisyr menceritakan ka kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, PLC Gl 4 Ji 
F3 Sia" Katakanlah, "Al Our'an itu adalah petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang mukmin'" Ia berkata, "Allah 

. menjadikan Al Ouran sebagai cahaya, berkah, dan 
penyembuh bagi orang-orang beriman."!!?5 

30687. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 125 Lb 2 35 

Fkean3 ia" Katakanlah, 'Al Our 'an itu adalah petunjuk dan 


138 Lihat AI Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/20). 
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penawar bagi orang-orang mukmin'." Ia berkata, "Maksudnya 
adalah Al Our'an.""36 


Te 3 PL 


Firman-Nya, S2 Ke pp 33 Haa 3 Gap Y Git, "Dan 
orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, 
sedang Al Our'an itu suatu kegelapan bagi mereka." Maksudnya 
adalah, orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
serta apa yang beliau bawa dari sisi Allah, di telinga mereka ada 
sumbatan sehingga mereka tidak bisa mendengar Al Our'an, dan. 
mereka tuli hingga tidak dapat mendengarnya. Oleh sebab itu, mereka 
menolaknya. 


Te Je 


Firman-Nya, SS pe yag "Sedang Al Our 'an itu suatu 
kegelapan bagi mereka," maan Ht adalah, Al Our'an merupakan 
kegelapan bagi hati orang-orang yang mendustakannya. Mereka tidak 
dapat melihat tanda-tanda kekuasaan Allah dan nasihat-nasihat yang 
terkandung di dalamnya. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami Sebutkan 
ini, dan di antara mereka adalah: 


30688. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 3 Gp Git 
5 par a33 mei "Dan orang-orang yang tidak 
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al 
Our'an itu suatu kegelapan bagi mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka buta dan tuli terhadap Al Our'an, 
sehingga mereka tidak dapat mengambil manfaat dari Al 
Our'an, dan tidak memiliki keinginan terhadapnya.” 


1136 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4519). 
1187 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/158), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ii 
(5/187), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/263). 
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30689. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3 G5 Gal, 
2355 el "Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan," ia berkata, “Maknanya adalah tuli. 5x, 
-E ie “Sedang Al Our'an itu suatu kegelapan bagi 
mereka?. Maksudnya adalah, hati mereka buta terhadap Al 
Our'an.”1138 


30690. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang ayat, 42 L ag "Sedang Al Our'an itu suatu 


kegelapan bagi mereka," ia berkata, "Maksud lafazh 
adalah kufur."!!?9 
Ke Je 


Mayoritas ahli gira'at membaca ayat, ee le yes" Sedang Al 
Our an itu suatu kegelapan bagi mereka," dengan huruf mim berbaris 
. fathah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca ayat, ya 
e xeis: dengan huruf mim berbaris kasrah, menjadi na'at terhadap 
213 Ai 140 


Pendapat yang benar tentang gira'at ini menurut kami adalah 
bacaan mayoritas ahli gira'at di berbagai negeri. 

Firman-Nya, As op 0. 33 Gi "Mereka itu adalah 
Iseperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh." Ahli takwil berbeda 
pendapat tentang makna ayat tersebut. 


138 Y jhat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/263). 

1139 Ibid. 5 . 

16 Jumhur ahli gira'at membaca ayat, (449 dengan huruf mim berbaris fathah ber- 
tanwin, bentuk mashdar dari 5. . 
Ibnu Amr, Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair, Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Amr bin 
Al Ash, dan Ibnu Hurmuz membacanya dengan huruf mim berbaris kasrah dan 
ber-tanwin. . 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/313). 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, butanya hati 
mereka untuk memahami apa yang diturunkan di dalam Al Our'an, 
yaitu bukti-bukti kekuasaan Allah dan nasihat-nasihat yang ada dalam 
Al Our'an, disamakan oleh Allah dengan tempat yang jauh. Mereka 
mendengar suara yang memanggil dari tempat yang jauh. Orang yang 
diseru dari tempat yang jauh itu tidak mengerti seruan tersebut. Seperti 
ungkapan orang Arab kepada orang yang tidak mengerti, « sd uk 

ds “Sesungguhnya engkau dipanggil dari jauh”. Sedangkan ungkapan 
Berak untuk menunjukkan mengerti: «4 Pi 3 sa ist Oa 
“Sesungguhnya engkau mengambil perkara-perkara itu dari dekat”. 


Mereka yang berpendapat demikian yaitu: 


30691. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
' Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj, dari sebagian 
sahabatnya, dari Mujahid, tentang ayat, pun G3 33 
A—o "Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat 

Jang jauh" ia berkata, "Maknanya jauh dari hati mereka"! 


30692. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mun 
dengan riwayat yang semisalnya.!!2 


30693. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
. memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, x.x 5 pe ve 3G C Adi "Mereka itu adalah 


Sa 
(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, mereka menyia-nyiakan kesempatan 
untuk menerima dari dekat. Jika mereka bertobat dan beriman, 
141 Kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam Ar- 
Nukat wa Al 'Uyun (5/187) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 


621). 
142 Ibid. 


Surah Fushshilat 





tentu saja itu diterima dari mereka, akan tetapi mereka tidak 
mau melakukan semua itu." 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa pada Hari Kiamat 
kelak mereka akan diseru dari tempat yang jauh dengan nama-nama 
mereka yang jelek. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


30694. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ajlah, dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, tentang ayat, Aan GEA SHS Mereka itu 
adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh," ia 
berkata, "Seseorang di antara mereka dipanggil dengan nama 


yang paling jelek." 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang kalimat 
sempurna dari ayat, maa UI Sit PS Sl "Sesungguhnya orang- 
orang yang mengingkari Al Our an ketika Al Our 'an itu datang kepada 
mereka. £ 


“Sebagian berpendapat bahwa ayat ini sempurna hingga ayat, 
JO SG. G3 LS IA "Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil 
dari tempat yang aula " Mereka yang berpendapat seperti ini 
menjadikan ayat, AS | oi ve G6 D3 "Mereka itu adalah 
(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh," sebagai khabar 
terhadap ayat, SL Par Si 3 "Sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari Al Our 'an." Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat 
bahwa yang demikian ini dimungkinkan!” Mungkin juga 
sempurnanya ayat ini ada pada beberapa khabar yang terdapat dalam Al 
Our'an yang tidak disebutkan, sebagaimana khabar dari banyak hal 
tidak disebutkan jika kalimat tersebut panjang dan maknanya telah 


1143 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/21). 
144 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/187) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/21). 
11188 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/19). 
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diketahui, seperti ayat, SAS & esa 3 Ii dg Spa Es Ed Dan 
sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah.” (Os. Ar- 
Ra'd (13): 31) Serta ayat-ayat sejenis lainnya. 


' 30695. Ia berkata: seorang ulama menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Isa bin Umar bertanya kepada Amr bin Ubaid 
tentang ayat, St 3 Dal al "Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari Al Our 'an," ia berkata, “Dimanakah khabar 

. ayat ini?” Amr menjawab, “Makna ayat ini menurut tafsir 
yaitu, sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Al Our'an 
ketika Al Our'an datang kepada mereka, telah mengingkarinya 
22 £SSI M1, sesungguhnya Al Our'an itu adalah kitab yang 
mulia?” Isa lalu berkata, “Sungguh benar perkataanmu itu, 
wahai Abu Utsman." 46 


Sebagian pakar nahwu' Kufah berkata, “Jika engkau mau, 
jadikanlah ayat, A4 pe 0 G3 DI Mereka itu adalah (seperti) 
yang dipanggil dari tempat yang jauh', sebagai jawaban terhadap ayat, 
3, 8 Dal Sl “Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al 
Our an'. Jika engkau mau, maka jawabnya adalah ayat, One LSI 
Dan sesungguhnya Al Our'an itu adalah kitab yang mulia” Dengan 
demikian, jawabnya telah diketahui, kemudian jawaban tersebut 
dibuang, maka kedudukan i'rab-nya dua bentuk, dan yang paling tepat 
adalah yang disebutkan dalam Al Our'an."'" i 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa kalimat ini tergolong 
kalimat yang khabarnya dialihkan kepada khabar lain. Menurut 
pendapat ini, khabar dari Si, PS oa "Sesungguhnya orang-orang 
yang mengingkari Al Our 'an," dibuang, khabar hanya tentang Ss w 
Jika demikian, maka kalimat ini sempurna pada ayat, Ig II wap 





1146 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (9/309) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/19). 
1147 | ihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/309 dan 310). 
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"Dan sesungguhnya Al Our 'an itu adalah kitab yang mulia." Menurut 
pendapat ini, makna kalimat ini adalah, Al Our'an yang diingkari 
orang-orang musyrik ketika Al Our'an itu datang kepada mereka, 
sesungguhnya adalah kitab yang mulia. Disamakan seperti ayat, Salt, 
Bam Gam Ma ea onaa, (Kun 5543 “Orang-orang yang meninggal 
dunia Hanan ea dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri 
itu) menangguhkan dirinya.” (Os. Al Bagarah (2): 234) 

Pendapat yang lebih utama dalam masalah ini menurut saya 
adalah yang mengatakan bahwa khabarnya dibuang karena orang yang 
mendengarkannya telah mengetahui maknanya, dan kalimatnya telah 
cukup panjang. 


00 


pn SN, aa, HE - 2 .2 ny ot 
Pee K SI orng sila Aa, 


gap IAI aa La Sad A5 
“Dan na telah Kami berikan kepada Musa 
Taurat lalu diperselisihkan tentang Taurat itu. Kalau tidak 
ada keputusan yang telah terdahulu dari Rabb-mu, tentulah 
orang-orang kafir itu sudah dibinasakan. Dan sesungguhnya 
mereka terhadap Al Jur"an benar-benar dalam keragu- 
raguan yang membingungkan.” (Os. Fushshilat (411: 45) 


— Takwil firman Allah: V5 ang HE IT ga Ci Kn 
DV ap 5 IE 5 SAS SE oo Eka TE Dan 
sesungguhnya telah na Naa kepada Musa Taurat lalu 
diperselisihkan tentang Taurat itu. Kalau tidak ada keputusan yang 


telah terdahulu dari Rabb-mu, tentulah orang-orang kafir itu sudah 


 (C7se 1 
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dibinasakan. Dan sesungguhnya mereka terhadap Al Our'an benar- 
benar dalam keragu-raguan yang membingungkan) 


Allah berfirman, LESTI 22 Cik Is "Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan kepada Musa Taurat," wahai Muhammad, sebagaimana 


2 Jet 


Kami telah memberikan Al Furgan (Al Our'an) kepadamu. aa Sala 


"Lalu diperselisihkan tentang Taurat itu," oleh orang-orang Yahudi 
dalam mengamalkan isi kandungannya. H3 Oa Hina AN Y 35 

4 Gaal" Kalau tidak ada keputusan yang telah terdahulu dari Rabb- 
mu, tentulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan." Maksudnya, 
kalau tidak ada ketentuan terdahulu dan hikmah dari Allah terhadap 
mereka dengan menunda adzab-Nya hingga Hari Kiamat tiba, Haid 
AT entulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan." 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


30696. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, CX 142 Yi, 
S5 Oo" Kalau tidak ada keputusan yang telah terdahulu dari 
Rabb-mu," ia berkata, “Maksudnya PenlAn mereka ditunda 

hingga Hari Kiamat. ni 


Firman-Nya, ya ay aa REA 3 435 »"Dan sesungguhnya mereka 
. terhadap Al OGur' an benar-benar dalam keragu-raguan yang 
membingungkan," maksudnya adalah, sesungguhnya kelompok yang 
batil di antara mereka benar-benar berada dalam keraguan atas 
perkataan mereka. gaya Mereka bingung terhadap ucapan mereka 
sendiri, karena mereka mengucapkannya tanpa berdasarkan suatu 
ketetapan, melainkan berdasarkan prasangka belaka. - 
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1188 1 jhat Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (16/12) dan Abu Ja'far 
An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (3/385). 
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Go NA an £... 


Ja peler dbs Lap Ugihas 2 oki 0 JP Ga 


“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa 
mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya 
sendiri: dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya 
hamba-hamba-Nya.” (Os. Fushshilat (41): 46) 


PB, oh 00 ac... 


Takwil firman Allah: 5 U Ws AA ank ON ASI 
1G) Ia sun (Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih 
maka Ipahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa 
mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanyaj untuk dirinya sendiri, 


dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya) 


Maksud ayat tersebut adalah, barangsiapa mengerjakan amal di 
dunia ini karena taat kepada Allah, melaksanakan perintah-Nya, dan 
menjauhi larangan-Nya. Sam “Untuk dirinya sendiri,” maka amal 
shalihnya itu untuk dirinya sendiri, karena ia pasti diberi balasan dan 
sesuatu yang telah dijanjikan Allah, yaitu surga, dan selamat dari 


neraka. 


Firman-Nya, Kas IA H5 “Dan barangsiapa mengerjakan 
perbuatan jahat, maka (dosanya) aa dirinya sendiri,” maksudnya 
adalah, barangsiapa durhaka kepada Allah, maka kejahatannya itu 
untuk dirinya sendiri, karena dengan perbuatannya itu ia mendapatkan 
murka Allah dan hukuman yang pedih. 


8, 


Firman-Nya, Aa su &b5 L, Dan sekali-kali tidaklah Rabb- 
mu menganiaya hamba-hamba-Nya, ? maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu tidak akan menimpakan 
hukuman suatu dosa kepada orang yang tidak melakukannya. Bahkan 
Allah hanya akan menghukum pelaku kejahatan sesuai dengan 
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kejahatannya di dunia, atau atas sebab apa ia berhak untuk dijatuhi 
hukuman. 
000 


4 0 NA Ai (Si 7g JAS ee 
SI oa Ie Laga PA AGAN Fe 
4G “Ao aa 2 TE 


ya Ka SSS Es SIA ena png eta | 5 


Om 


“Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang Hari 
Kiamat. Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya 
dan tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak 
(pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. 
Pada hari Tuhan memanggil mereka, 'Dimanakah sekutu- 
sekutu-Ku itu?" mereka menjawab, "Kami nyatakan kepada 
Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang 
memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu)'.” 

(Os. Fushshilat (411: 47). 


- 


St 


Takwil firman Allah: Ma ega, AA He Sa 
oa AG BEM JE SLATA pa pan mala II RRI, dala 
1) As (Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang Hari 
Kiamat. Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan 
tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak /pula| 
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari 
Tuhan memanggil mereka, "Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu?" 
mereka menjawab, "Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada 
seorang pun di antara kami yang memberi kesaksian (bahwa Engkau 


punya sekutu|.”) 
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Maksud ayat tersebut adalah, Hanya kepada Allah dikembalikan 
pengetahuan tentang Hari Kiamat, karena sesungguhnya tidak ada yang 
mengetahui kapan Hari Kiamat akan terjadi kecuali Allah. 


ANE ee 


Firman-Nya, WS 5 553 ce GE G5 "Dan tidak ada buah- 
buahan keluar dari kelopaknya," maksudnya adalah, tidak ada buah 
yang keluar dari kelopaknya, yang sebelumnya tersembunyi di 
dalamnya, kemudian keluar sehingga terlihat jelas. 


Firman-Nya, Si J2 L,"Dan tidak seorang perempuan pun 
mengandung," maksudnya adalah, tidak ada wanita yang mengandung 
dan melahirkan janinnya, melainkan Allah mengetahuinya. Tidak ada 
yang tersembunyi bagi Allah. | 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini tentang penakwilan ayat, WST 53 2533 cs 3 K3"Dan tidak ada 
buah-buahan keluar dari kelopaknya." Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 


30697.. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, U4sST 53 "Dari 
kelopaknya," ia berkata, “Maksudnya adalah ketika keluar dari 
kelopaknya.” 1? | 


30698. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad . 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
INA ee 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3s 573 c4 Aa 
UgsLS "Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya," 


119 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 587). 
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ia berkata, "Maksudnya adalah, ketika keluar dari 

kelopaknya." | 

Lafazh atas merupakan bentuk jamak dari z5, artinya 
kantong, seperti kantong air atau lainnya. Orang Arab menyebut kulit 
putik kurma sebagai 5. 139 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca lafazh, 5 K3 08 
Mayoritas ahli gira'at Madinah membaca, » H3 us dalam bentuk 
jamak. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca, 3,2 js dalam bentuk 
tunggal.!'5! 
Menurut kami, kedua gira'at tersebut sama-sama benar, karena 
maknanya saling mendekati dan sama-sama masyhur di kalangan ulama 
ahli gira 'at. 

Firman-Nya, Lah ad mr & 2 "Pada hari Tuhan 
memanggil mereka, 'Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu?" maksudnya 
adalah, pada hari Allah memanggil orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah ketika berada di dunia dengan berhala-berhala 
dan patung-patung, “Dimanakah para sekutu-Ku yang dulu kamu 
persekutukan mereka dengan Aku dalam ibadahmu kepada-Ku?” TG 
SES "Mereka menjawab, 'Kami nyatakan kepada Engkau'." Ta 
menjawab, “Kami nyatakan kepada-Mu." 445 ve ("Bahwa tidak 
ada seorang pun di antara kami yang memberi kesaksian." Ia berkata, 





1150 y ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/265) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/21). 

US! Jbnu Katsir, Abu Amr, Hamzah, Al Kisa'i, Al Hasan, Thalhah, dan Al A'masy 
membaca ayat, 3 , dalam bentuk tunggal, sebagai ism jins. | 
Nafi dan Ibnu Amir membaca ayat, Pa , dalam bentuk jamak. 
— Dalam mushaf Abdullah tertulis: ati u 3s 1d “pada buah yang keluar dari 
kelopaknya”. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/21). 
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"Orang-orang musyrik itu menjawab, 'Tidak ada di antara kami yang 
bersaksi bahwa Engkau memiliki sekutu'.” 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 
30699. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
—... menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, SESI "Kami nyatakan kepada Engkau" ia berkata, 
"Maksudnya adalah, Kami nyatakan kepada-Mu.'"!32 
30700. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, In aah SSS 
"Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun 
di antara kami yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya 
sekutu)," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
“Kami taat kepada-Mu, tidak ada di antara kami yang bersaksi 
T bahwa Engkau memiliki sekutu.” 53 : 


LA 


ee ,. Cd ak AA Dec LIAT ag 200 ,G 2 
CI oeS Ah bl Is onde APU AE IS3 
& 14 BEKASI 0. 0. re 
YL EA 1 Sa AYI 
“Dan hilang lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka 


sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi 
mereka satu jalan keluar pun. Manusia tidak jemu memohon 





122 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/22), Al Ourthubi dalam Al Jami” 
li Ahkam Al Our'an (15/371), tanpa menyebutkan sumbernya, dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/524). 

158 Lihat Ma'ani Al Our 'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/283). 
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kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi 
putus asa lagi putus harapan.” (Os. Fushshilat (411: 48-49) 


Takwil firman Allah: si N CAPE Gio BANGET 3 21 355 
M3 3 25 23 ANA Sa pal IS 02 BY pa Sta) DS Dan 
hilang lenyaplah dari mereka apa yang 2 mereka sembah 
dahulu, dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi mereka satu jalan 
keluar pun. Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka 
ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi putus harapan) 

Maksud ayat tersebut adalah, tuhan-tuhan yang mereka sembah 
ketika di dunia telah menyesatkan orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah. Mereka mengambil jalan yang tidak 
semestinya, padahal jalan itu tidak memberikan manfaat bagi mereka, 
tidak dapat menolak adzab Allah dari mereka walau sedikit pun. 


Firman-Nya, ye Es & Kiz 55"Dan mereka yakin bahwa tidak 
ada bagi mereka satu jalan keluar pun," maksudnya adalah, pada saat 
itu mereka menjadi yakin bahwa mereka tidak memiliki tempat 
berlindung dari adzab Allah. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30701. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Es 3 L LG, 

"Dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi mereka satu jalan 
keluar pun," ia berkata, “Mereka menjadi yakin bahwa mereka 
tidak memiliki tempat berlindung.” 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna sebab 
dibatalkannya fungsi lafazh “& dalam kalimat ini. 


1154 A) Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/187). 
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Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah berpendapat bahwa 
itu dilakukan karena makna 1/55 sadalah, mereka yakin. Huruf L dalam 
kalimat ini adalah huruf, bukan ism. Fi'1 “& tidak berfungsi dalam 
kalimat seperti ini. Oleh sebab itu, /1'7 dianggap terhapus. 

Sebagian berpendapat bahwa /f'1 -& tidak terhapus, tetap 
berfungsi dalam makna, kecuali ada penyebab. Adapun penyebabnya 
dalam konteks ini adalah kalimat dalam bentuk cerita. Jika f'1 -& 
berada pada kalimat yang menyebabkannya tidak berfungsi, maka 
kalimat tersebut dalam bentuk cerita atau harapan. Jika tetap berfungsi, 
maka itu memang ketentuan Sela Ai 


Firman-Nya, Bi IS ya 5 SBI 3 25 Y "Manusia tidak jemu 
memohon kebaikan," maksudnya adalah, An yang kafir kepada Allah 
tidak merasa bosan xJl J65 memohon kebaikan. Maksudnya adalah 
berdoa kepada Tuhannya agar diberi kebaikan. Makna 21 dalam 
konteks ayat ini adalah harta dan tubuh yang sehat. Manusia tidak bosan 
memohon semua itu. : 

“Firman-Nya, 23 455 ol» "Dan jika mereka ditimpa 
malapetaka," maksudnya adalah, jika manusia itu ditimpa suatu: 
mudharat, seperti penyakit, atau kesulitan hidup, atau rezekinya 
tertahan, maka “4,3 &$5 "Dia menjadi putus asa lagi putus 
harapan," dari rahmat Allah dan solusi yang akan Dia berikan. 

Berputus asa bahwa Allah akan menghilangkan musibah yang menimpa 

dirinya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

30702. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath ag 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, sa nyi en 
Bj "Manusia tidak jemu memohon kebaikan," ia te 


1,3 235 Ea, 


“Maksudnya adalah orang kafir. "L TE RP Yon A52 os Dan 











Tafsir Ath-Thabari 


jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi 
putus harapan”. Maksudnya adalah berputus asa dari 
kebaikan." 


30703. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan Aa kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 2 SAY an SY "Manusia tidak jemu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Ka tidak bosan."?156 


Diriwayatkan bahwa gira'at Abdullah adalah, 52 OLSY! sty $ 
Jkt 5463 “manusia tidak pernah bosan memohon kebaikan.” 


009 


nan aa ba RKA UI, 
DNS SI ale LN an KET 


Os HPS Sip OlE Lo 
“Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari 
Kami sesudah Dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, 
'Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa Hari Kiamat 
itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada 
Tuhanku maka sesungguhnya aku akan memperoleh 
kebaikan pada sisi-Nya'. Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah 


5S Yihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/266), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

1156 Y ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/188), tanpa menyebutkan 
sumbernya. | 

1157 Y ihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/315) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (5/22). 
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mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka 
adzab yang keras.” (Os. Fushshilat (411: 50) 





| Takwil firman Allah: DIAN Ea Aya ha BK ai, 
Ti SG Ga dl50I 33 I) A3 oo TG KASN IE 3 ILK 
DE wis 3 ni kz Ke 1713 (Dan jika Kami merasakan 
kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah Dia ditimpa 
kesusahan, pastilah dia berkata, "Ini adalah hakku, dan aku tidak 
yakin bahwa Hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku 
dikembalikan kepada Tuhanku maka sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan pada sisi-Nya." Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras) 


Maksud ayat tersebut adalah, jika Kami menghilangkan 
penyakit atau kesusahan, atau kesulitan hidup, atau kepayahan, dari 
orang kafir ini, karena kasih sayang Kami, Kami berikan kesehatan 
kepadanya setelah sebelumnya ia sakit, Kami berikan kepadanya harta, 
dan Kami luaskan penghidupannya setelah sebelumnya susah dan 
payah. Jia AI" Pastilah Dia berkata, "Ini adaliuh hakku'." Pastilah ia 
berkata, “Allah memberikan semua ini kepadaku karena Dia 
meridhaiku dan amal perbuatanku yang sedang aku lakukan.” 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30704. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
'Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, J 1S8 SAT Pastilah Dia 
berkata, 'Ini adalah hakku'." Ia berkata, “Pastilah ia berkata, 





———————————mnmm—— Tafsir Ath-Thabarri 


“Inn aku peroleh karena Pn aku berhak 
. mendapatkannya”. aa 


ae 2g 


Firman-Nya, z6 TAS SEC G3 "Dan aku tidak yakin bahwa 
Hari Kiamat itu akan datang," Pesing adalah, aku tidak 
menyangka bahwa Hari Kiamat itu akan terjadi. 


Firman-Nya, 35 Ie Oia ad, ', "Dan jika aku dikembalikan 
kepada Tuhanku" maksudnya adalah, jika Hari Kiamat itu terjadi dan 
andai aku dikembalikan kepada Allah dalam keadaan hidup setelah 
kematianku. 


Firman-Nya, s2 2Xue J Sl"Maka sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan pada sisi-Nya," maksudnya adalah, maka 
sesungguhnya aku pasti kaya dan berkecukupan di sisi-Nya. 


— Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30705. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, S2 25 eat 
"Maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada 
sisi-Nya,"ia berkata, "Maknanya adalah kaya."!!5? 


Firman-Nya, IL Kw (132 2 SG "Maka Kami benar-benar 
akan memberitakan kepada : orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan," maksudnya adalah, Kami pasti akan memberitahukan kepada 
orang-orang kafir itu, orang-orang yang menginginkan kebatilan pada 
— saat mereka kembali, dengan perbuatan maksiat yang telah mereka 
lakukan ketika berada di dunia, mereka melakukan dosa-dosa, 
kemudian Kami pasti membalas mereka semua. Itulah pembalasan 
Allah terhadap mereka. 


1158 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 587). 
189 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/266), tanpa menyebutkan 
sumbernya. Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/22). 
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Firman-Nya, Se we : SRI j, “Dan akan Kami rasakan 
kepada mereka adzab yang keras,” maksudnya adalah, akan Kami 
rasakan kepada mereka adzab yang keras, yang mereka kekal di dalam 
api Neraka Jahanam, tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup. 


000 


T- 


EA PEMALAA Y e PAN BIT 


ya 
“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia 
berpaling dan menjauhkan diri: tetapi apabila ia ditimpa 
malapetaka, maka ia banyak berdoa.” 
—. (Os. Fushshilat (41J: 51) 


“-Takwil firman Allah: LEX) 4563 SAY KET 
uan K3 35 #Xl(Dan apabila Kami memberikan nikmat as 
manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri, tetapi apabila ia ditimpa 


malapetaka, maka ia banyak berdoa) 

Maksud ayat tersebut adalah, jika Kami memberikan nikmat 
kepada orang kafir, maka Kami hilangkan mudharat yang menimpanya. 
Kami memberi rezeki sehingga cukup baginya dan keluasan. Kami 
berikan kesehatan tubuh dan kesempurnaan. Ia tetap menolak seruan 
Kami agar patuh dan taat kepada Kami. 

Firman-Nya, .45le (55 “Dan menjauhkan diri" maksudnya 
adalah, menjauhkan diri dari menyambut seruan Kami dan 
memalingkan wajahnya. Makna.x446 adalah di arahnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


(798 | 








Tafsir Ath-Thabari 


30706. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, -A5lz 55 2:21" Ja 
berpaling dan menjauhkan diri," ia berkata, “Makna (51 
adalah memalingkan wajahnya. Makna de 53 adalah KW 
“Menjauhkan diri?” 


Firman-Nya, on IE s 25 455 133 "Tetapi apanila ia 
ditimpa malapetaka, maka ia banyak berdoa." Makna una adalah 
banyak. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


30707.- Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ya 2 K3 “sa 5 "Maka 
ia banyak berdoa," ia berkata, "Maksudnya adalah, jika ia 
ditimpa malapetaka, /maka ja banyak berdoa. Sama seperti 
ungkapan, sEAI 28 Ji, untuk seseorang yang banyak 
berdoa. Demikian juga dengan ungkapan 35163 2,51”! 51 


000 
KL A AAA Is HA IK H5 


Oa Ga 3 


“Katakanlah, 'Bagaimana Aan jika (Al Our'“an) itu 
datang dari sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinya. 
Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang selalu berada 


H6 Lihat Al Gurthubi dalam 41 Jami” Ii Ahkam Al Our'an (10/321) dan An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Our 'an (4/18T), dari Mujahid. 
ISI Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/189). 
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dalam penyimpangan yang jauh'?” 
(Os. Fushshilat (411: 52) 


22, 


Takwil firman Allah: AN ye Ia AO — KE A3 
WA Gs 3 PR nas aa DA -& (Katakanlah, "Bagaimana : 
pendapatmu Jika Dai Oura sang itu datang dari sisi Allah, kemudian 
kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat daripada orang 


yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, (5 
“Katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang yang mendustakan 
Al Our'an, yang engkau bawa dari Tuhanmu.” XXI “Bagaimana 
pendapatmu” wahai kaumku 3 — ol “Jika (Al Our'an) itu,” yang 
kamu dustakan ini GA ae 3. al Xx 6 “Datang dari sisi Allah, 
kemudian kamu mengingkarinya,” berasal dari sisi Allah, kemudian 
kamu mengingkarinya. Bukankah kamu telah memisahkan diri dan jauh 
dari kebenaran? 1x 9 alas Sa Jaa ye “Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" 
maknanya adalah, telah dapat dimengerti dari konteks ayat. 


“AD ?, 


Firman-Nya, 1-5 9 Gas Sya naa Nataa "Siapakah yang lebih 
sesat daripada orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang 
Jauh?" maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka, “Siapakah yang 
lebih jauh pergi berpaling daripada tujuan yang sebenarnya, berjalan 

“pada jalan yang tidak benar? Adakah yang lebih jauh dari itu daripada 
' orang yang memisahkan diri dan menentang perintah Allah, serta jauh 
dari jalan yang lurus?” 


200 








TT IG aril 3 BET SES Lp 
Wars SSERI 1 SG 


“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri 
mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al (Jur"an 
itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya 
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?” 

(Os. Fushshilat (411: 53) 


Takwil firman Allah: 3 GE rii D3 SET HE HAL 
Oi PER TB S & (Kami akan 
memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi 
mereka bahwa Al Our'an itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa 


sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?) 


Maksud ayat tersebut adalah, Kami akan memperlihatkan tanda- 
tanda kekuasaan Kami di segala penjuru bumi kepada orang-orang yang 
mendustakan Al Our'an, yang telah Kami turunkan kepada hamba 
Kami, Muhammad. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, U5I:"Tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami," yang dijanjikan Allah akan diperlihatkan 
kepada mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat, BK S Kasta 
"Tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi," adalah 
kemenangan-kemenangan Rasulullah SAW di berbagai penjuru negeri 
orang-orang musyrik, penduduk Makkah, dan sudut-sudutnya. 
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Firman-Nya, art @5 "Dan pada diri mereka sendiri," 
maksudnya adalah pembebasan kota Makkah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30708. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amr bin 
Dinar, dari Amr bin Oais, dari Al Minhal, tentang ayat, 
SG SES Ip 4 33 "Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah 
bumi," ia berkata, "Maknanya adalah, kemenangan dan 
kemunculan Nabi Muhammad SAW di tengah umat 
manusia."!!62 


30709. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, & Exa Hp AS 
GG "Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, penjuru dunia yang Kami bukakan 
untukmu, wahai Muhammad. reil G3 Dan pada diri mereka 
sendiri". Serta pada penduduk Makkah. Maknanya adalah, 
Kami bebaskan kota Makkah untukmu.”!!6? 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Allah memperlihatkan bintang-bintang dan bulan kepada mereka pada 
waktu malam, dan memperlihatkan matahari pada waktu siang. Itulah 
yang dijanjikan Allah untuk diperlihatkan kepada mereka di segala 
wilayah bumi. 


Makna lafazh SG Yfadalah angkasa. ai W »"Dan pada diri 
mereka sendiri," tanda-tanda kekuasaan Allah yaitu jalan keluarnya 


i 


12 Jbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/23). 
NS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (5/189), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/26T), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/23). 
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kotoran, buang air besar dan buang air kecil. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 


30710. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, er & SG S3 Kas Hp AS "Kami akan 
memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri," ia 
berkata, "Makna 'wilayah langit adalah bintang-bintang, 
matahari, dan bulan yang beredar: Juga tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang terdapat pada diri mereka."!' 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini, adalah pendapat yang pertama, yaitu pendapat As- 
' Suddi, bahwa Allah berjanji kepada Nabi Muhammad SAW akan 
memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya di langit: kepada orang- 
orang musyrik yang mendustakannya. Tidak masuk akal jika Allah 
mengancam mereka akan memperlihatkan kepada mereka sesuatu yang 
pernah mereka lihat sebelumnya. Akan tetapi semestinya ancaman dari 
Allah untuk mereka itu adalah memperlihatkan kepada mereka sesuatu 
yang belum pernah mereka lihat sebelumnya, seperti kemenangan Nabi 
Muhammad SAW di berbagai penjuru negeri, termasuk di negeri 
mereka sendiri, yaitu Makkah. Sedangkan bintang-bintang, matahari, 
dan bulan telah sering mereka lihat sebelumnya, baik sebelum maupun 
setelah ancaman itu. Oleh sebab itu, tidak layak mengancam mereka 
dengan memperlihatkan semua itu kepada mereka. 


ONT Ge1e Ge 


Firman-Nya, "3 SD Cb cs— "Hingga jelas bagi mereka 
bahwa Al Our 'an itu adalah benar," maksudnya adalah, diperlihatkan 
kepada orang-orang musyrik itu kemenangan Kami di penjuru negeri 
mereka, bahkan di tempat mereka sendiri, agar mereka mengetahui 


16 Tpnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/268), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/189), tanpa menyebutkan sumbernya, dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/23), dari Ibnu Zaid. 
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hakikat kebenaran yang telah 'Kami turunkan kepada Muhammad. 
Telah Kami wahyukan janji kepadanya, bahwa Kami pasti akan 
memenangkan agama yang Kami utus bersamanya terhadap semua 
agama yang ada, walaupun orang-orang musyrik itu merasa tidak 
senang. 


Firman-Nya, 4 Laga 5 sh di Ia SI IsI"Tiadakah cukup 
bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi Ta atas segala sesuatu," 
maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, tidakkah 
cukup bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu yang 
dilakukan makhluk-Nya, yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Nya? Dia pasti memberikan balasan kepada mereka atas semua 
amal perbuatan mereka. Orang yang berbuat baik akan dibalas 
kebaikan, sedangkan orang yang melakukan kejahatan akan diberi 
ganjaran atas perbuatannya itu." : 

Firman-Nya, Al memiliki dua alasan:. pertama, berada pada 
posisi khafadh, karena pengulangan huruf ba', maka makna ayat ini 
yaitu Ina th 3s ee ah 5 1, HS Ag Kedua, 2 berada pada posisi 
rafa', karena XS, maka makna kalimat ini adalah 4 Saga Up ASI dg 
5 as b. 1165 | 


000 


WI E SAN IN asn sal Yi 
“Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka. 
Ingatlah bahwa sesungguhnya Dia Maha meliputi segala 
sesuatu.” (Os. Fushshilat (41): 54) 





NS Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (9/317). 








Tafsir Ath-Thabari 
Takwil firman Allah: s£ F4 LIS 435 SI sis aa 
@ La Ungatlah bahwa ee mereka adalah dalam 
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka. Ingatlah bahwa 
sesungguhnya Dia Maha meliputi segala sesuatu) 


Maksud ayat tersebut adalah, ingatlah bahwa sesungguhnya 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah itu berada dalam 
keraguan H3 Sa 3 » "Tentang pertemuan dengan Tuhan mereka." 
yakni, tentang Hari Berbangkit setelah kematian, dan kembalinya 
mereka kepada Tuhan mereka. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

30711. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, JJ 54 157. AI 
433 "Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, mereka ragu tentang pertemuan 


mereka dengan Tuhan mereka."!66 
2 4 


Firman-Nya, Mg Aa j : AS Yi "Ingatlah bahwa 
sesungguhnya Dia Maha meliputi segala sesuatu," maksudnya adalah, 
ingatlah bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
yang Dia ciptakan, Maha Kuasa terhadap semuanya. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya dan tidak ada yang luput dari-Nya. Dia Maha 
Kuasa terhadap segala sesuatu dan Maha Mengetahui tempat serta 
— posisinya. 


Akhir tafsir surah Haa Miim As-Sajdah. Segala puji hanya milik Allah. 
Selanjutnya adalah surah Ya Ge MY Za/( Haa Miim. 'Ain Siin Oaaf). 


1166 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/190). 
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SURAH ASY-SYUURAA 


Tafsir Surah Haa Miim 'Ain Siin Kdaaf 


KInahe 3 AK OS O 

: Oi | 
"Haa Miim. 'Ain Siin Yaaf. Demikianlah Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana mewahyukan kepadamu dan 


kepada orang-orang sebelum kamu." 
(Os. Asy-Syuuraa (421: 1-3) 


Takwil firman Allah: Una YK 
(OLI LISIS (Haa Miim. 'Ain Siin Oaaf. Demikianlah Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana mewahyukan kepadamu 
dan kepada orang-orang sebelum kamu) 


Kami telah memaparkan perbedaan pendapat para ahli takwil 
dalam menakwilkan makna huruf-huruf hijaiyah yang digunakan untuk 








Surah Asy-Syuuraa 


mengawali surah dalam Al Our'an. Kami juga telah menjelaskan 
pendapat mereka yang menurut kami benar, lengkap dengan 
argumentasi-argumentasinya yang tidak perlu dipaparkan kembali 
dalam bahasan ini. Sebab, huruf-huruf yang digunakan untuk 
mengawali surah ini serupa dengan huruf-huruf yang telah dipaparkan 
dalam bahasan terdahulu. 

Disebutkan dari Hudzaifah mengenai penakwilan makna huruf. 
huruf yang digunakan untuk mengawali surah ini secara khusus, yaitu: 
30712. Diceritakan kepadaku oleh Ahmad bin Zuhair, dia berkata: 

Abdul Wahhab bin Najdah Al Hauthy menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Mughirah Abdul Ouddus bin Hajjaj Al 
Himshy menceritakan kepada kami dari Artha'ah bin Mundzir, 
dia berkata: Seseorang datang kepada Ibnu Abbas, yang saat 
itu bersama Hudzaifah bin Yaman, lantas berkata, 
“Beritahukan kepadaku tentang tafsir firman Allah, (C) z5 
(Y3z Ge Ibnu Abbas lalu menundukkan kepala tanpa berbicara 
apa-apa, kemudian berpaling darinya. Setelah orang itu 
mengulangi perkataannya, Ibnu Abbas tetap mengelak dan 
enggan menjawabnya dengan sepatah kata pun, serta tampak 
tidak menyukai perkataan orang itu. Ketika orang tersebut 
mengulangi perkataannya untuk yang ketiga kalinya, dan Ibnu 
Abbas tetap tidak menjawabnya, Hudzaifah menanggapinya, 
“Aku yang akan memberitahukannya kepadamu. Aku 
mengetahui apa yang membuat Ibnu Abbas tidak suka 
menanggapi perkataanmu. Huruf-huruf dalam surah ini turun 
| terkait dengan salah seorang keluarganya yang dipanggil 
dengan nama Abdul Ilah atau Abdullah. Dia singgah di sebuah 
sungai yang terletak di wilayah sebelah Timur jazirah Arab. Di 
sana dibangun dua kota yang dibelah oleh sungai tersebut. 
Begitu Allah menetapkan kesirnaan kekuasaan mereka dan 
berakhirnya dinasti serta masa mereka, Allah mengirim api 
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kepada salah satu dari dua kota itu hingga menjadi hitam 
kelam akibat terbakar, seakan-akan kota itu tidak ada 
sebelumnya. Penduduk kota keheranan, bagaimana mungkin 
kota mereka bisa lenyap. Pada hari kesirnaan kota mereka itu 
juga, orang-orang yang lalim di antara mereka segera 
berkumpul di sana. Kemudian Allah membenamkan kota itu 
bersama mereka semua. Ini merupakan takwil firman Allah, 

Tu &Xa. Yaitu, ketetapan dari Allah, ujian, dan 
keputusan e. Makna firman Allah g adalah keadilan dari- 
Nya. Makna firman Allah «» adalah, akan terjadi. Tanpa & 

— maknanya adalah, terjadi pada keduanya, dua kota ini.” 


Disebutkan dari Ibnu Abbas, dia membacanya .5— .e” tanpa cs. 
Dia berkata: cw umur setiap golongan siapa saja, dan 28 setiap jamaah 
siapa saja. Dia berkata: Ali hanya mengetahui & saja padanya. 
Disebutkan bahwa itu terdapat dalam mushaf Abdullah, sebagaimana 
disebutkan dari Ibnu Abbas dari bacaannya tanpa cela - 


Firman-Nya, (Gy ASI LA AG oi In Il mp IK 
"Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
mewahyukan kepadamu dan kepada orang-orang sebelum kamu," 
maksudnya adalah, demikianlah Allah mewahyukan kepadamu, hai 
Muhammad, dan kepada para nabi-Nya sebelum kamu. | 


Ada yang mengatakan: 3 cw && e” telah diwahyukan kepada 

. setiap nabi yang diutus, sebagaimana diwahyukan kepada Nabi SAW. 
Oleh karena itu, dikatakan, 4G JI lala cs all Jp Sa SS 
Mw "Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
mewahyukan kepadamu dan kepada orang-orang sebelum kamu." 


167 Ybnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3274), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ' 
'Uyun (5/192), dan Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (16/2). 
Lihat 4! Fitan karya Nuaim bin Hammad Al Maruzi (1/208) dan Fath Al Gadir 
karya Asy-Syaukani (4/524). 

1168 1 ihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/25). 
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"Maha Perkasa," dalam membalas musuh-musuh-Nya. "Maha 
Bijaksana," dalam mengatur makhluk-Nya. 


000 


SA KEY EN INA NI LA 
. ». vr . aa 232 ang £ . 4 - Gece 


LN SAN MA NN 
"Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar. Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas dan 
malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan 
memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. 
Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
So. Pengampun lagi Maha Penyayang." 
2. (0s. Asy-Syuuraa (421: 4-5) 


Takwil firman Allah: (GG) ABI JI Sa oa 
TR pera H3 DAA SANG Dana 05 Co, SAN 3 
Za SAN “tail NI o3 (Kepunyaan-Nyalah apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dialah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar. Hampir saja langit itu pecah dari sebelah 
atas dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan 
memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, 
bahwa sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi 


Maha Penyayang) 


Maksud firman Allah SWT adalah, kepunyaan Allah s4 3L 
-. re .. 
ci SL, "Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi," 
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mencakup segala sesuatu yang ada. Ae UN Sh "Dan Dialah Yang 
Maha Tinggi." Dialah yang memiliki ketinggian dan keagungan atas 
segala sesuatu, dan semua yang ada di bawahnya, karena mereka semua 
berada dalam kerajaan-Nya. Kekuasaannya menjangkau mereka semua 
dan kehendak-Nya berlaku atas mereka. "Maha Besar," yang memiliki 
keagungan, kebesaran, dan keperkasaan. 

Firman-Nya, . 343p os Logis EKKAN 3KG "Hampir saja 
langit itu pecah dari sebelah atas," maksudnya adalah, langit nyaris 
' terpecah di atas bumi karena kebesaran dan keagungan Allah Yang 
Maha Pengasih. : 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami | 
katakan terkait takwil ini. Mereka yang mengatakan ini menyebutkan: | 


30713. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya,: dari Ibnu Abbas, tentang firman 


& 
on 3 


Allah, Iin oa ih EKA SKS "Hampir saja langit itu 
pecah dari sebelah atas," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
karena kebesaran dan keagungan Allah SWT. ng 


30714. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang firman-Nya, EXA SKS 
inn aa "Hampir saja langit itu pecah dari sebelah 
atas," ia berkata, “Maksudnya adalah, karena kebesaran dan 
keagunan Allah.” 


1189 Yhnu Abi Hatim menyebutkan semacam ini dalam tafsirnya (10/3274), Al 
Fakhrurrazi dalam tafsirnya (27/144), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/337). 

170 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/159) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (5/192). 
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30715. 


30716. 


30717. 


30718” 


1171 : Ibid 

1179 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (51192). 

19 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/192) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Oadir (4/526). 





Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar dari Oatadah, dengan riwayat semisalnya.!!”! 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tenang ayat, EX Ul SKS 
ne KG "Hampir saja langit itu pecah dari sebelah 
atas," dia berkata, “Terbelah (y4i42), dalam firman-Nya, 
'Langit (pun) menjadi pecah pada hari itu'. (Os. Al 
Muzammil (731: 18) Maksudnya adalah terbelah.”"'7? 
Disampaikan kepadaku dari Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
terkait firman-Nya, 350 GRE Sita "Langit itu pecah 
dari sebelah atas." Dia berkata, "Pecah karena keagungan 
Allah. "13 


Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Abu Misyar, dari Muhammad bin Oais, dia 
berkata: Seseorang datang kepada Ka'ab, lantas berkata, “Hai 
Ka'ab, di mana Tuhan kita?” Orang-orang lalu berkata 
kepadanya, “Takutlah kepada Allah. Apakah kamu bertanya 
tentang ini?” Ka'ab lalu berkata, “Biarkan dia. Jika dia alim 
maka dia bertambah, dan jika dia bodoh maka dia belajar. 
Kamu bertanya di mana Tuhan kita? Dia di atas singgasana 
yang agung dengan bersandar, meletakkan salah satu dari 
kedua kaki-Nya di atas kaki yang lain, dan jarak bumi yang 
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kamu tempati ini (sejauh jarak perjalanan)” lima ratus tahun, 

dan dari bumi ke bumi sejauh jarak perjalanan lima ratus 

tahun, yang ketebalan lapisannya lima ratus tahun, hingga 

tujuh bumi, kemudian bumi ke langit sejauh jarak perjalanan 

lima ratus tahun, yang ketebalan lapisannya lima ratus (tahun). 

Allah SWT bersandar di atas singgasana, kemudian langit- 

langit terbelah.” Ka'ab kemudian berkata, “Bacalah jika kalian 

mau, Sep LG Logan EKEAN KG “Hampir saja langt itu aa 

| dari sebelah atas" Da ka 

Firman-Nya, « re 1 aa bp Ken "Dan Melakar staikai 

bertasbih serta memuji Tuhannya," maksudnya adalah, para malaikat 

bershawalat dengan taat, dan bersyukur kepada Tuhannya disebabkan 
. wibawa keagungan dan kebesaran-Nya. 


30719. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
m3 IA GA KAI, » "Dan malaikat-malaikat bertasbih 

. serta memiji T Aa na " dia berkata, "Maksudnya adalah, 
para malaikat bertasbih kepada-Nya karena kebesaran- 
Nya. "176 


Firman Allah, SIA 3 Goax255"Dan memohonkan ampun 
bagi orang-orang yang ada di bumi," ana adalah, mereka 
memohon kepada Allah agar mengampuni dosa orang-orang yang 
beriman kepada-Nya, yang ada di bumi. 





174 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan yang 


lain 
175 Kami tidak menemukan atsar ini dalam berbagai buku rujukan yang ada pada 


kami. 
1176 AJ Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (16/4). 
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30720. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 

) kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman Allah, 

si S 3 Gap "Dan memohonkan ampun bagi 
orang-orang yang ada di bumi," dia berkata, “Bagi orang- 
orang beriman”! 

Allah SWT berfirman, 3ASI A Af 3j Yi "Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun," atas dosa orang- 
orang beriman di antara hamba-hamba-Nya. ca "Maha Penyayang," 
terhadap mereka sehingga Allah tidak menimpakan hukuman setelah 
mereka bertobat dari dosa. 


A00 


as SA 3 ape bas ag an on AE Dll, 
"Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah, Allah mengawasi mereka, dan kamu bukanlah 
orang yang diserahi mengawasi mereka." 


(Os. Asy-Syuuraa (421: 6) 


Takwil firman Allah: ae Sea A1 KI nano 00 AE lt 
Vo er Ts A3 3 (Dan orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindung Na Allah, Allah mengawasi merekas dan kamu 
bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka) 


1177 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/193), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/272), dan Al @urthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (16/4). 
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, Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Salt, 
Las! "Dan orang-orang yang mengamhi " hai Muhammad, dari 
kaum musyrik di antara kaummu. 3 &s "Selain Allah," sebagai 
tuhan-tuhan yang mereka sembah dan mereka patuhi. bana basa 
"Allah mengawasi mereka," memperhitungkan perbuatan-perbuatan 

. mereka dan menjaga amal-amal mereka untuk diberi balasan oleh Allah 
pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, Id met SA K3 "Dan kamu bukanlah orang yang 
diserahi mengawasi mereka, ” maksudnya adalah, hai Muhammad, 
kamu bukanlah orang yang diberi tugas untuk melakukan pengawasan 
dengan menjaga amal-amal mereka, tetapi kamu hanya sebagai pemberi 
peringatan, maka sampaikan kepada mereka misi pengutusanmu kepada 
mereka. Sesungguhnya kamu hanya bertugas menyampaikan, dan 


Kamilah yang membuat perhitungan. 
aa - 
- Yee 2. 84 Asa Ja - SG 
AR SNN GA SEA AN 


Ou ona, et 
"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Jur"an dalam 
bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan kepada 
Ummul Oura dan penduduk sekelilingnya serta memberi 
peringatan tentang hari berkumpul yang tidak ada keraguan 
padanya. Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk 
Jahanam." (Os. Asy-Syuuraa (42): 7) 


Takwil firman Allah: BIG EOS MATI Tag 
Len dea 


WM 33 233 pa 3 Bapa 4 UR (Demikianlah 
Kami wahyukan kepadamu Al Our'an dalam bahasa Arab, supaya 
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kamu memberi peringatan kepada Ummul Oura dan penduduk 
sekelilingnya serta memberi peringatan tentang hari berkumpul yang 
tidak ada keraguan padanya. Segolongan masuk 2Ngg9, dan 
segolongan masuk Jahanam) 


Maksud ayat tersebut adalah, demikianlah &d| Txsl "Kami 
wahyukan kepadamu," hai Muhammad. &5z 613 "AI Our'an dalam 
bahasa Arab," dengan bahasa yang digunakan oleh bangsa Arab, 
karena orang-orang yang menjadi tempat pengutusanmu adalah bangsa 
Arab, maka Kami mewahyukan Al Our'an ini kepadamu dengan bahasa 
yang mereka gunakan, agar mereka dapat memahami hujjah-hujjah 

. Allah yang terkandung di dalamnya, sebab Kami tidak mengutus 
seorang rasul pun kecuali dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat 
memberi penjelasan kepada mereka. cell « A 5149 "Supaya kamu 
memberi peringatan kepada Ummul Oura," au Makkah. UX 3a5 
"Dan penduduk sekelilingnya," maksudnya adalah seluruh umat 
manusia yang berada di sekeliling Ummul Oura. 


"Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka yang mengatakan demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


30721. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman Allah, SANA 533 
"Supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Oura," dia 


berkata, “Maksudnya adalah Makkah.”'78 


... 2.he 


Firman-Nya, xx rp» 355 "Serta memberi peringatan tentang 
hari berkumpul," maksudnya adalah, dan memberi peringatan tentang 
hukuman Allah pada hari penghimpunan hamba-hamba-Nya untuk 
dihadapkan pada perhitungan dan pengadilan. 





— 17 Lihat takwil Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir an73) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/27). 
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Ada yang berpendapat bahwa ayat, HH » 5355 “Serta memberi 
peringatan tentang hari berkumpul,” maksudnya adalah, dan 
mengingatkan mereka pada hari berhimpun. Sebagaimana dikatakan, 
menakuti-nakuti dengan teman-temannya. Maksudnya, teman- 
temannya menakut-nakuti kalian. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka yang mengatakan demikian 
. menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30722. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Aa » Ta 1 "Serta 
memberi peringatan tentang hari berkumpul," dia berkata, 
“Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 


Firman-Nya, 44 S5, Ha) Y "Tidak ada keraguan padanya," 


... 


maksudnya adalah, 4 SSY "Tidak ada aa padanya." 


Firman-Nya, M3 » 3 9 2 acdi 3 S5 2 3"Segolongan masuk surga, 
dan segolongan masuk Jahanam," maksudnya adalah, di antara mereka 
ada segolongan yang berada di surga, yaitu orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan mengikuti petunjuk yang dibawa oleh rasul-Nya 
kepada mereka. 


2.0 


Firman-Nya, Aa d3 Sa $, "Dan segolongan masuk Jahanam," 
maksudnya adalah, dan di antara mereka ada segolongan yang berada di 
api neraka yang menyala-nyala dan membakar penghuninya, yaitu 
orang-orang yang ingkar kepada Allah dan menentang petunjuk yang 
dibawa oleh rasul-Nya kepada mereka. | 
30723. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Amru bin Harits 
menceritakan kepadaku dari Abu Oubail Al Ma'arii dari Syafa 





1179 1 ihat takwil Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/274). 
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Al Ashbahi, dari seorang sahabat Rasulullah SAW, dia 
berkata: Rasulullah SAW menemui kami dengan membawa 
dua buku di tangan beliau, lantas bertanya, "Apakah kalian 
tahu, apakah ini?" Kami menjawab, “Tidak, kecuali bila 
engkau memberitahu kami, ya | Rasulullah. ? Beliau lalu 
bersabda, (UT stay Ami Jt st AI (iii D5 ya LAS Kia 
Ha 9 "Ini adalah kitab dari Tuhan seluruh alam. Di 
dalamnya terdapat nama-nama penghuni surga dan nama- 
nama para leluhur mereka serta suku-suku mereka." Beliau 
lalu memaparkan secara global, hingga orang yang terakhir di 
antara mereka, "Tidak ada lagi tambahan pada mereka, tidak 
pula mereka dikurangi untuk selama-lamanya. Ini merupakan 
kitab penghuni neraka dengan nama-nama mereka, serta 
nama-nama leluhur mereka." 


Beliau kemudian memaparkan jumlah mereka secara global, 
hingga orang terakhir di antara mereka. "Tidak ada lagi 

- tambahan, tidak pula pengurangan pada mereka untuk 
selama-lamanya." Para sahabat Rasulullah SAW lalu 
bertanya, “Jika ini menjadi ketetapan yang telah diputuskan, 
lantas mengapa kita perlu beramal?” Rasulullah SAW 
bersabda, ol AKA Jang 5 (Sai Bl le op Up) (data d 
EP sdah Gl Yan 0» JB Fama B Did JD Cerley ak Gi Jas 
SN ya S5 "Justru Peak untuk lebih tepat dan lebih 
dekat dalam beramal. Sesungguhnya penghuni surga diakhiri. 
baginya dengan amal surga, meski apa pun amal yang 
dikerjakannya. Penghuni neraka juga diakhiri baginya dengan 
amal neraka, meski apa pun amal yang dikerjakannya. Tuhan 
kalian telah selesai dari urusan hamba-hamba(-Nya)." 


Rasulullah SAW kemudian meletakkan kedua kitab tersebut 
dan bersabda, "Tuhan kalian telah selesai dari urusan 
makhluk, segolongan di surga dan segolongan di neraka." 








30724. 


30725. 
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Mereka lalu berkata, “Maha Suci Allah, lantas untuk apa kita 
beramal dan bersusah payah?” Rasulullah SAW bersabda, 
"Amal itu sampai pada akhirnya." 

Yunus menceritakan kepadaku, di berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amru bin Harits dan 
Haiwah bin Syuraih menceritakan kepadaku dari Yahya bin 
Abi Usaid, bahwa Abu Faras mendengar Abdullah bin Amru 
berkata, “Sesungguhnya ketika Allah SWT menciptakan 
Adam, Allah mengibaskannya sebagaimana tempat perbekalan 
dikibaskan. Lantas mengeluarkan seluruh anak keturunan 


darinya. Keluarlah darinya semacam kelabang, lalu Allah 


menggenggam mereka dua genggaman, kemudian berfirman, 
“Sengsara dan bahagia”. Allah lalu melepaskan dua 
genggaman tersebut dan menggenggamnya kembali, lantas 
berfirman, MMS wp Ng nh Segolongan masuk surga 
dan segolongan masuk neraka'." 


Dia berkata: Amru bin Harits menceritakan kepadaku dari Abu 
Syabawaih dari Ibnu Juhairah, bahwa Musa berkata, “Ya 
Tuhanku, makhluk Engkau ciptakan, Engkau menetapkan di 
antara mereka ada segolongan di surga dan segolongan di 
neraka. Andai saja Engkau memasukkan mereka semua ke 
surga.” Allah lalu berfirman, “Hai Musa, angkatlah 
tanamanmu.” Setelah mengangkat, Musa berkata, “Aku telah 
mer.gangkat.” Allah lalu berfirman, “Angkatlah.” Musa pun 
mengangkat tanpa menyisakan sedikit pun, dan berkata, “Ya 
Tuhanku, aku telah mengangkat.” Allah lalu berfirman, 
“Angkatlah.” Musa berkata, “Aku telah mengangkat kecuali 
yang tidak ada kebaikan padanya.” Allah lalu berfirman, 


180 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (4/108). 
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“Demikianlah Aku memasukkan makhluk-Ku seluruhnya ke 
dalam surga, kecuali yang tidak ada kebaikan padanya.” 18! 


Dikatakan, ml 3 da3 AG G3 "Segolongan masuk surga 


” - 


dan segolongan masuk neraka." Lantas diangkat. 


Dalam bahasan terdahulu telah dipaparkan terkait firman-Nya, 
MS 33 # 53) "Supaya kamu memberi peringatan kepada 
Ummul Oura dan penduduk sekelilingnya. " Dengan posisi nashab, 
karena dimaksudkan sebagai permulaan. Sebagaimana dikatakan, Lt, 
ajata gia #ugl “Aku melihat pasukan tentara, terbunuh atau 
kalah.” Maksudnya, di antara mereka ada yang terbunuh, dan di antara 
mereka ada yang kalah. 


A00 


S e “Ah .. 
LA LOL. ga — AN, 93 ALL ALA LX EA 
Opa 2015 SAE aa Je SI TA mean 3, 


: Or basa 
"Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan 
mereka satu umat, tetapi Dia memasukkan orang-orang 
yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan orang- 
orang yang zhalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung 
pun dan tidak pula seorang penolong." 
(Os. Asy-Syuuraa (42): 8) 


Takwil firman Allah: 45 ,: At PA MULAN GI, 
Tae Tee Ge 02, . 
G AS Ye 35 ch & Gea 25 3 (Dan kalau Allah menghendaki 


niscaya Allah menjadikan mereka satu umat, tetapi Dia memasukkan 
orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan 


1181 





Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/259, 260). 
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orang-orang yang zhalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung 
pun dan tidak pula seorang penolong) 


Maksud ayat tersebut adalah, seandainya Allah hendak 
menghimpun makhluk-Nya pada petunjuk dan menjadikan mereka 
semua pada satu keyakinan, niscaya Allah dapat melakukannya, dan 
Aa Fa Had "Menjadikan mereka satu umat." Maksudnya adalah 
penganut satu Kn dan jamaah yang terhimpun pada satu agama. 


Firman-Nya, ne dua 2 Jan 333 h, "Tetapi Dia memasukkan 
orang-orang yang dikehendaki- Nya ke dalam rahmat-Nya," maksudnya 
adalah, Allah tidak melakukan itu dan tidak menjadikan mereka satu 
umat, tetapi Allah memasukkan siapa pun yang dikehendaki-Nya di 
antara  hamba-hamba-Nya ke dalam  rahmat-Nya. Allah 
memasukkannya ke dalam rahmat-Nya dengan memberinya taufik 
untuk masuk ke dalam agama-Nya, yang dengan agama itulah Allah 
mengutus Nabi-Nya, Muhammad SAW. | 2 


Firman-Nya, AG Bos a LK SALE, "Dan orang-orang yang 
zhalim tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dan tidak pula 
seorang penolong," maksudnya adalah, dan orang-orang yang ingkar 
kepada Allah tidak memiliki seorang pelindung pun yang melindungi 
mereka pada Hari Kiamat. Tidak pula seorang penolong yang menolong 
mereka dari hukuman Allah ketika Allah menjatuhkan hukuman kepada 
mereka. Tidak ada penolong bagi mereka dari adzab Allah, dan mereka 
pun diberi balasan setimpal, sebagaimana yang dulu mereka lakukan 
terhadap orang yang mereka zhalimi. Ini disampaikan kepada 
Rasulullah SAW hanya sebagai pelipur bagi beliau dari kegundahan 
yang menimpa beliau akibat penolakan mereka terhadap beliau. Juga 
sebagai perintah bagi beliau agar tidak memasukkan hal-hal yang tidak 
disukai ke dalam diri beliau akibat orang-orang yang berpaling dari 
beliau di antara kaum beliau, dan tidak menerima kebenaran yang 
beliau serukan kepada mereka. Selain itu juga sebagai pemberitahuan 
kepada beliau bahwa perkara hamba-hamba-Nya berada di tangan-Nya. 
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Dialah yang memberi petunjuk kepada siapa saja pada kebenaran, dan 
yang menyesatkan siapa saja selain beliau, dan setiap orang selain 
beliau. 


009 


ESEK EIA KOK AA Telan se KAA 
HAN SUS AN JAR en sn FN G3 OI 
O dapt 
"Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah? Maka Allah, Dialah Yang Maha Pelindung 
dan Dia menghidupkan orang-orang yang mati, dan Dia 
adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tentang sesuatu 
apa pun kamu berselisih, maka putusannya kepada Allah. 


Itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nyalah aku bertawakal dan 
kepada-Nyalah aku kembali." (Ms. Asy-Syuuraa (421: 9-10) 


0 Ao 


Takwil firman Allah: all # Mp ra wa Stan Sol bas 
a33 35 1 SUS Hi JAS sn Give ad KL Oa Fs 
F4 3 CILE5S (Atau patutkah mereka mengambil pelindung- 
pelindung selain Allah? Maka Allah, Dialah Yang Maha Pelindung 
dan Dia menghidupkan orang-orang yang mati, dan Dia adalah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tentang sesuatu apa pun kamu 
berselisih, maka putusannya kepada Allah. Itulah Allah Tuhanku. 
Kepada-Nyalah aku bertawakal dan kepada-Nyalah aku kembali) 


Maksud firman Allah SWT, “Apakah mereka —kaum yang 
menyekutukan Allah— mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
untuk melindungi mereka? 








Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, 3 Oi ae "Allah, Dialah Yang Maha Pelindung," 
maksudnya adalah, Allah, Dialah yang melindungi hamba-hamba yang 
dikasihi-Nya, dan hendaknya Allahlah yang mereka jadikan sebagai 
pelindung, bukan tuhan-tuhan dan berhala-berhala yang tidak memiliki 
manfaat dan bahaya bagi mereka. 


de 


Firman-Nya, Sy! £ 32, "Dia menghidupkan orang-orang yang 
mati," maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa menghidupkan makhluk- 
Nya setelah mereka mati dan setelah keadaan selain itu. Sesungguhnya 
Dia memiliki kekuasaan atas segala sesuatu. 


apa pun kamu berselisih, maka putusannya kepada Allah," maksudnya 
adalah, Allah Ta 'ala berfirman, "Wahai umat manusia, perbedaan apa 
pun yang kamu perselisihkan di antara kalian, sil 4 1 4535 "Maka 
keputusannya kepada Allah!" Sesungguhnya Allahlah yang 
memutuskan dan menetapkan hukumnya mengenai apa yang kalian 
perselisihkan itu. 


30726. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menyampaikan keseluruhan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, terkait firman-Nya, 655 53 43 Raka K3 
"Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih." Ibnu Amru 
berkata dalam haditsnya, “Allah yang memutuskannya.” Harits 
berkata, “Allah yang memutuskannya 43 4Soy d4,”1182 

Firman-Nya, 21255 ak 35 Al ai 533 "Itulah Allah Tuhanku. 


Kepada-Nyalah aku bertawakal," Taksusinya adalah, Allah berfirman 
kepada Nabi SAW, “Katakan kepada orang-orang yang menyekutukan 


Firman-Nya, &£! ISS, aya ed KK G3 "Tentang sesuatu 


182 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI Masir 
(7/275), tanpa menisbatkannya. : 








Surah Asy-Syweraa 


Allah, "Sifat-sifat ini adalah sifat-sifat Tuhanku, bukan tuhan-tuhan 
kalian yang kalian seru selain Dia. Tuhan-tuhan kalian tidak kuasa atas 
segala sesuatu." “ES we 'Kepada-Nya aku bertawakal' dalam 
urusan-urusanku. Kepada Na aku serahkan segala daya upayaku, dan 
kepada-Nya aku percaya. cd Pan 'Dan kepada-Nyalah aku kembali'" 
Maksudnya, kepada-Nya aku kembali dalam urusan-urusanku, dan 
kepada-Nya aku bertobat dari dosa-dosaku. 


200 


an NY Ya 3 PA NIA 2. 25 


.. PP 2 8, 
VK 2 gn AS Ta Ah SI CG 


"Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu dari jenis 
kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang 
ternak pasangan-pasangan, dijadikan-Nya kamu 
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 
Mendengar dan Maha Melihat." 
(Os. Asy-Syuuraa (42): 11) 


| Takwil firmap Allah: at 3 359 Jah HAN 556 
Y KAN Ra BE “Ie Ja aa SI SAS 23 LS 
(Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu dari jenis kamu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan, dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar dan Maha Melihat) 


Firman-Nya, Sh IKU 556 "Pencipta langit dan bumi," 
maksudnya adalah pencipta tujuh langit dan bumi. 





Tafsir Ath-Thabari 





30727. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, 356 
| SN KAN "Pencipta langit dan bumi," dia berkata: 
"bb artinya HC Taga 


Firman-Nya, (31 KAI 3 KI JEE "Dia menjadikan bagimu 
dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan, " maksudnya adalah, 
Tuhanmu memberi pasangan kepadamu Ki os "Dari jenis kamu 
sendiri." Maksudnya adalah, Dia menciptakan Hawa dari 2 rusuk 
Adam, maka wanita berasal dari laki-laki. 


Firman-Nya, u 253 KI 2 Gas "Dan dari jenis binatang ternak 
pasangan-pasangan," maksudnya adalah, Dia menjadikan bagimu 
binatang ternak berpasang-pasangan pula, seperti domba dua jenis, 
kambing dua jenis, unta dua jenis, dan sapi dua jenis, jantan dan betina, 
serta setiap jenis berpasangan seperti ini. - ) 

Firman-Nya, 43 3353 "Dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu," maksudnya adalah, Dia menciptakanmu dengan 
membuatmu  berpasang-pasangan, dan memberi penghidupan 
kepadamu dengan menjadikan binatang ternak bagimu. 


Dalam bahasan ini ahli takwil berbeda pendapat terkait 
makna firman-Nya, 4s 55 2 9 "Dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu." Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, Dia 
menciptakanmu melalui cara berpasang-pasangan itu. Ahli takwil yang 
menyampaikan makna ini menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30728. Muhammad bin Amru menyampaikan, dia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 


H8 Lihat takwil Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/28). 





i . Surah Asy-Syuuraa 





Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, terkait firman-Nya, ka 3 9 
"Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu," dia 
berkata, "Satu keturunan demi satu keturunan dari manusia 
dan hewan ternak."!4 


30729. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, as S5 
"Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu," dia 
berkata, "Maknanya adalah, menciptakanmu."! ai 


30730. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menyampaikan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Gasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
terkait firman-Nya, aa Si 9 5 "Dijadikan-Nya — kamu 
berkembang biak dengan jalan itu," dia berkata, "Satu 
keturunan demi satu keturunan dari manusia dan hewan 

5 "ternak. "1186 


30731. Muhammad bin Al Mutsanna menyampaikan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
terkait ayat, 4s 3 355 "Dijadikan-Nya kamu berkembang biak 


.. 


dengan jalan itu" dia berkata, "Maknanya adalah, 
menciptakanmu."1!37 


"84 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/194), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/28), dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas (10/3274). 

1188 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/194) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/275). 

186 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

'Uyun (5/194). 

"87 Lihat takwil Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/194) dan Ibnu Al 

Jauzi dalam Zad Al Masir (7/275). keduanya dari As-Suddi. 








Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Dia 
memberimu penghidupan padanya. Ahli takwil yang menyampaikan 
makna ini menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30732. 


30733. 


30734. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku: menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu: Abbas, tentang firman-Nya, 
KN KA IE NG GKI PU 


pe 


dna S5 sh (Dia) Pencipta langit san bumi. Dia 
menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan- 
pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu." Ia berkata, "Dia menjadikan padanya 
penghidupan bagimu yang membuatmu dapat hidup 
dengannya."88 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, sh "Dijadikan-Nya 
kamu berkembang biak dengan jalan itu," ia berkata, 
"Memberimu penghidupan padanya 4 Saga At 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, 33 Sk 
"Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu," dia 
berkata, "Penghidupan dari Allah yang membuatmu dapat 
hidup padanya. aa 


1188 1 jhat Zad Al Masir (7/275) karya Ibnu Al Jauzi. 

1189 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/160) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
"Uyun (5/194). 

1190. Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/160) dan Al Mawardi dalam.An-Nukat wa Al 


Uyun (5/194). 








Surah Asy- 


Dua penakwilan tersebut, meskipun terdapat perbedaan lafazh, 
namun keduanya mengarah pada makna yang sama. Kalangan yang 
mengatakan bahwa maknanya memberi penghidupan kepadamu, 
maksudnya adalah, Dia menghidupkanmu dengan penghidupan yang 
kamu alami, sebagaimana Dia menghidupkan orang yang belum 
diciptakan dengan membentuknya dan meniupkan roh ke dalam dirinya 
hingga menjadi hidup. Saya telah menjelaskan makna 
pengembangbiakan Allah terhadap makhluk dalam bahasan terdahulu 
dengan dalil-dalil pendukungnya yang tidak perlu dipaparkan kembali. 

Firman-Nya, Aa MS 1 "Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia." Ada dua pendapat terkait maknanya, 

Pertama, maknanya sy K3 ed: tidak ada ada sesuatu yang 
seperti Dia. Penyerupaan Ji dimasukkan dalam perkataan ini 
dimaksudkan sebagai penegasan perkataan jika lafazhnya berbeda-beda 
— dan dengan tambahan kata bantu & “seperti”, namun makna keduanya 
sama. Sebagaimana dalam syair berikut ini: 


3 
AS Lega Hd Ju 
“Begitu aku mendapatkan sesuatu, kamu tidak menyukai itu. 


Ul yang merupakan kata bantu pemungkiran dimasukkan pada & 
yang juga sebagai kata bantu pemungkiran, meskipun keduanya sama- 
sama sebagai penegasan perkataan. Sebagaimana perkataan Aus bin 
Hajar berikut ini: 


3: . 2. 
P3 Jia ph MLS JAN € por Jaa H3) 


191 Yni adalah bagian bait syair Nabighah Adz-Dzubyani, sebagaimana dalam Lisan 
Al Arab (entri: nadiya). Redaksi selengkapnya yaitu: 
SAT ga HA YEN AIA sig Lis Ol G 
“Begitu aku mendapatkan sesuatu, kamu tidak menyukai itu. 
Jadi, tidaklah cambukku lepas dari tanganku.” 








Tafsir Ath-Thabari 


“Dan orang-orang yang tewas seperti batang pohon kurma. 


Mereka berlumuran darah yang mengalir dengan derasnya. oa 


SAN at Jas maksudnya da ps “seperti batang 
pohon aa Sebagaimana perkataan penyair Kn ini: 


Ig PSI AAS Ol as DL tah aa GA 


“Jika kamu melihat Sa'ad bin Zaid dengan keutamaannya. 


Tidak ada seorang pun di antara manusia yang seperti dia. 2erIRa 


Kedua, maknanya suga Ata Cm: Tidak ada sesuatu yang serupa 
dengan-Nya. Dengan demikian, 8 yang dimasukkan pada perkataan. 
Seperti kata penyair rajaz berikut ini: 


“Dan yang terbakar seperti batu tungku. 21194 


Kata bantu 8 dimasukkan bersama ws. Hal ini telah kami 
jelaskan dalam bahasan yang lain dengan keterangan yang lebih optimal 
dari keterangan ini. Oleh karena itu, kami menjelaskannya secara 
singkat dalam bahasan ini. 


Firman-Nya, IeaNl 2 Ga, "Dan Dialah Yang Maha 
Mendengar dan Maha Melihat," ," maksudnya adalah, Allah berfirman 
terkait sifat-Nya sendiri, Ka Mendengar segala perkataan yang 


19 Bait syair ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 29) dari kumpulan syair tentang 
perjuangan, dan dimuat oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/28), 
dia menjadikannya sebagai dalil pendukung adanya penyerupaan yang dilebih- 
lebihkan. 

1199 Bait syair ini juga dimuat oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/28), Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/528), dan Al-Alwasi dalam Ruh 
Al Ma'ani (25/18). 

US Ini merupakan bait syair rajaz yang dimuat dalam Lisan Al Arab tanpa 
disebutkan nama penyairnya (entri: atsafa). Al Ourthubi memuatnya dalam 41 
Jami' li Ahkam Al Our 'an (16/8), An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/298), 
dan Al-Alwasi dalam Ruh Al Ma'ani (25/18). 








. Surah Asy-Syuuraa 


diucapkan oleh makhluk-Nya, Maha Melihat amal-amal mereka, tidak 
ada sesuatu pun dari itu semua yang tersembunyi bagi-Nya. Tidak ada 
sesuatu pun dari itu semua yang luput dari pengetahuan-Nya. Dia 
meliputi semuanya, memperhitungkan, baik yang kecil maupun yang 
besar. Ex. ve Opa 5 255333 "Agar tiap-tiap diri dibalas sesuai 
dengan apa yang dikerjakannya. " (Os. Al Jaatsiyah (15): 22) yang baik 
maupun yang buruk. 


00 


.3 35 (3 21 


c 7. - L.. Ta “Sh 2 
A 3 sei) Sang 3 Haa z NI ANN Ia AN sa 


Ore | 


"Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi: Dia 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala 

ka sesuatu." (Ms. Asy-Syuuraa (42): 12) 


Takwil firman Allah: #G3 3 G3 LEX NG 21K LS, 
wyz ke sisa & 43 32159 us (Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan 2 
dan bumi, Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyempitkan. Sesungguhnya Dia Maha Aa segala 
sesuatu) 

Firman-Nya, NG OA LK AI "Kepunyaan-Nyalah 
perbendaharaan langit dan bumi," maksudnya adalah, milik-Nya 
kunci-kunci perbendaharaan langit dan bumi, serta di tangan-Nya 
semua penutup dan pembuka kebaikan serta keburukan. Begitu ada 
rahmat yang dibuka-Nya, maka tidak ada yang dapat menahannya, dan 
begitu ada yang ditahannya, maka tidak ada yang melepaskannya 
setelah Dia. 


(ea 


Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


30735. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, sh SGLAN IIS & 
"Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi," dia 
berkata: JW artinya kunci-kunci dalam bahasa Persia.” 


30736. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari @atadah, tentang ayat, #5 5451 AJ 2 
"Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi," dia 
berkata, "Maksudnya adalah kunci-kunci langit dan bui.” 


Riwayat dari Hasan menyebutkan makna seperti itu. na 


30737. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami. dari As-Suddi, tentang ayat, GAN IIA 2 
sh "Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi," 
dia berkata, "Maksudnya adalah perbendaharaan- 


perbendaharaan langit dan bumi." Ha 


Firman-Nya, 5355 465 54 Gl Jaek "Dia melapangkan rezeki 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan(nya)," 


1195 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/195), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/29). 

1196 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/160). 

NT Jpid. 

1198 AJ) Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/195) dan Ibnu ta dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (5/29). 








Surah Asy-Syuuraa 


maksudnya adalah, Dia meluaskan rezeki dan karunia-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara makhluk-Nya, dan melapangkannya, 
memperbanyak hartanya serta mencukupinya. 


ge 


Firman-Nya, jam us "Dan menyempitkan(nya)," maksudnya 
adalah, dan menyempitkan siapa yang Dia kehendaki di antara mereka, 
menyulitkan dan membuatnya miskin. 


Firman-Nya, #6 sx & Al "Sesungguhnya Dia Maha -. 
Mengetahui segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
SWT mengetahui setiap yang dilakukan-Nya, seperti meluaskan rezeki 
orang yang Allah luaskan rezekinya, menyempitkan orang yang 
disempitkan-Nya, orang yang layak mendapat kelapangan rezeki, 
merusak rezeki di antara makhluk-Nya, orang yang layak disempitkan 
dan dirusak rezekinya, dan perkara-perkara lainnya. Dia mengetahui itu 
semua tanpa ada yang tersembunyi dari-Nya terkait penempatan 
kelapangan dan kesempitan serta kemaslahatan pengaturan makhluk- 
Nya yang lain. . 


“Allah SWT berfirman, “Wahai manusia, hendaknya kalian 
mendambakan Tuhan yang memiliki perbendaharaan-perbendaharaan 
langit dan bumi yang sifat-Nya telah Aku paparkan kepada kalian 
dalam ayat-ayat ini. Kepada-Nya hendaknya kalian menyembah dengan 
ketundukan yang tulus kepada-Nya, bukan kepada berhala-berhala, 
tuhan-tuhan, dan patung-patung yang tidak memiliki bahaya dan 
manfaat bagi kalian.” 





Tafsir Ath-Thabari 
yA GEN 3 RA 5S, 2 


W 
"Dia telah menetapkan syariat bagimu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu, 

tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah 
. tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama 
yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 

agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 

petunjuk kepada-Nya orang yang kembali." 
23 Asy-Syuuraa (42): 13) 


Takwil firman Allah: tai 3 NE 25 
AS F3 Wei, Sa 3 de 2a9a3 5 ena tea Sa | 
— Ka NN MES ya aa AN) Hi L (Dia telah 
menetapkan syariat bagimu 2 agama apa -yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 
Musa, dan Isa, yaitu tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik 
agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada-Nya orang yang kembali) 

Firman-Nya, IE £ 4 "Dia telah menetapkan syariat bagi kamu," 
maksudnya adalah, Dia Ta hai manusia. 5 4 (23 oa 
"Tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh," agar 

| diamalkannya. Si) Kisi siih "Dan apa yang. telah Kami 
wahyukan kepadamu." Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada 


(333 1 


Surah Asy-Syuuraa 





Nabi Muhammad SAW, “Telah ditetapkan bagimu syariat agama yang 
Kami wahyukan kepadamu, hai Muhammad. maka Kami 
memerintahkanmu padanya.” H4! kata asa 0505 2 alam (23 23 
"Dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, Isa, 
yaitu, tegakkanlah agama." Maksudnya adalah, ditetapkan bagi kalian 
dari agama, hendaknya kalian menegakkan agama. 


taat 3 kata bantu 3 lantaran masuk dalam makna perkataan, 
maka kata bantu ini berada pada posisi nashab, sesuai dengan 
penakwilannya yang dijelaskan dari & “yang” pada firman-Nya, «634 
(3 & "Apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh." Namun bisa 
juga pada posisi khafadh terkait kata ganti orang ketiga 4— dalam 
firman-Nya .4 dan sebagai penafsirannya. Dengan demikian, 
maknanya adalah, ditetapkan bagimu syariat agama yang diwasiatkan 
kepada Nuh, hendaknya kamu menegakkan agama dan janganlah kamu 
berpecah-belah tentangnya. Namun, bisa pula berada pada posisi rafa' 
sebagai permulaan kalimat,'!”? yang maknanya adalah, ditetapkan 
bagimu agama yang diwasiatkan-Nya, yaitu hendaknya kamu 
menegakkan agama. 


Jika makna ayat ini sebagaimana yang saya paparkan, maka lazim 
diketahui bahwa yang diwasiatkan Allah kepada seluruh nabi adalah 
satu wasiat, yaitu menegakkan agama yang benar, dan janganlah kamu . 
berpecah-belah tentangnya. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Di antara mereka ada yang menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

30738. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 


199 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/29). 








30739. 


30740. 


30741. 
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dia berkata: Warga menceritakan kepada kami, secara 
keseluruhan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, C5 “& “223 C "Apa yang telah diwasiatkan-Nya 
kepada Nuh," dia berkata, "Yang Allah wasiatkan kepadamu 
dan nabi-nabi-Nya, semuanya adalah satu agama."1?00 


Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 5s S ra 
C3 ag G3 Le OS "Dia telah menetapkan syariat bagimu 
tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh," 
ia berkata, "Maksudnya adalah agama secara keseluruhan."!?9! 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, 5 Sg 
K3 A4 P3 LC oi "Dia telah menetapkan syariat bagimu 
tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh," 
ia berkata, “Nuh diutus saat penetapan syariat yang 
menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. (3 
Tae aya pailux Ci, Dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa??? 

Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, L5 4 3 C6 yi j3 S &a "Dia telah 
menetapkan syariat bagimu tentang agama apa yang telah 


120 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 588). i 
1201 Y ihat An-Nukat wa Al 'Uyun karya Al Mawardi (5/196). 


1202 Ab 


dalam tafsirnya (3/160), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 


(5/197), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/276). 
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diwasiatkan-Nya kepada Nuh," ia berkata, "Maksudnya adalah 
halal dan haram."1203 


30742. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
AU aa 





"Dia telah menetapkan syariat 
bagimu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya 
kepada Nuh...” Dia berkata, "Maksudnya adalah, cukup 
bagimu apa yang dikatakan kepadamu."!?04 

Firman-Nya, H3! Izat & "Tegakkanlah agama," maksudnya 
adalah, amalkanlah agama sesuai: syariat yang ditetapkan kepadamu. 

Sebagaimana penjelasan kami terdahulu terkait firman-Nya, 

"Tegakkanlah shalat." (Os. Al Bagarah (2): 43) 


: Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30743” Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, G1! 241 1 
"Tegakkanlah agama," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
amalkanlah agama."1205 


30744. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang firman-Nya, 44 15745 V3 
"Dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya," ia berkata, 


1203 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/160) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (51197). 
Kami tidak menemukan atsar ini dalam buku-buku rujukan yang ada pada 
kami. 

108 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/197). 


(536) 
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“Ketahuilah, perpecahan merupakan kebinasaan, dan jamaah 
merupakan kesolidan yang erat.”1206 


Firman-Nya, 43) 2 MG Gia IC SS "Amat berat bagi 
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya," 
maksudnya adalah, sungguh berat bagi kaum musyrik dari kaummu, hai 
Muhammad, untuk menerima seruan yang kamu sampaikan kepada 
mereka berupa pengikhlasan ibadah hanya kepada Allah, mengesakan- 

Nya dalam ketuhanan, dan berlepas total dari tuhan-tuhan serta sekutu- 
sekutu selain Allah. : 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


30745. Bisyr menceritakan kepada kami, “dia berkata: Yazid 

) menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, L 4! G8 

PI 3 FN "Amat berat bagi orang-orang musyrik agama 

yang kamu seru mereka kepadanya," ia berkata, "Kaum 

musyrik memungkirinya, dan berat bagi mereka untuk 

menyatakan kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah. 

Iblis dan para tentaranya pun menghadang seruan ini. Namun 

Allah SWT tetap menyampaikan, membela, memenangkan, 

dan mengunggulkan seruan itu atas pihak-pihak yang 
menentangnya."20 


"3 


Firman-Nya, sa oya ar 9 3 ana AI LI "Allah 
menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada- 
Nya)," maksudnya adalah, Allah menghendaki siapa saja di antara 


1206 A bdurrazzag dalam tafsirnya (3/160). 
1207 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/197) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/29). 
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makhluk-Nya dan memilihnya untuk diri-Nya, serta melindungi siapa 
saja yang disukai-Nya. 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30746. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, HL 2 

Lena ya IA 3G5 5 41) "Allah menarik kepada agama 
itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada-Nya orang yang kembali (kepada-Nya)." Ia berkata, 
"Allah memberinya taufik pada amal yang didasari ketaatan 
pada-Nya, dan mengikuti kebenaran yang dibawa dalam 
pengutusan Nabi Muhammad SAW, yaitu orang yang 
'- menerima ketaatan kepada-Nya dan bertobat dari berbagai 

. pelanggaran syariat yang telah dilakukannya."1208 

30747. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 2x 5 a)tsar, 
"Dan memberi petunjuk kepada-Nya orang yang kembali," ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang mengarahkan dirinya 
untuk taat kepada Allah.”!?0 


000 





1208 Kami tidak menemukan ulasan ini pada Mujahid dalam tafsirnya selain lafal: 
"Allah SWT memilih siapa yang Dia kehendaki untuk diri-Nya. Lihat tafsirnya 
(hal. 588). Demikian pula Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/197). 

1209 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/197) dan Ibnu Al.Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/277), tanpa menisbatkannya. , 


f 338) 


mL GEN AK Sera 
LSN AAA 


OH Ia 
"Dan mereka tidak berpecah-belah, ka setelah datang 
pada mereka ilmu pengetahuan, karena kedengkian di antara 
mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah 
ada dari Tuhanmu dahulunya sampai kepada waktu yang 
ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. Dan . 
sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka 
Al Kitab sesudah mereka, benar-benar berada dalam 
keraguan yang menggoncangkan tentang kitab itu." 
(Os. Asy-Syuuraa (42): 14) 


Takwil firman Allah Kn G3 AI AE ag 3 be Teu 
NAS A3 2 BAD SS IP, 
ya 5 SE KA 12355 (Dan mereka tidak Benccak botak ) 
kecuali setelah datang pada mereka ilmu pengetahuan, karena 
kedengkian di antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu 
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya sampai kepada 
waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka Al Kitab 
sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang 
menggoncangkan tentang kitab itu) 


Maksud ayat di atas adalah, tidaklah orang-orang yang 
menyekutukan Allah terkait agama-agama mereka menjadi golongan- 
golongan, kecuali setelah datang kepada mereka ilmu pengetahuan 
bahwa yang diperintahkan Allah kepada mereka, dan terkait pengutusan 
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Nuh, adalah penegakan agama yang benar, dan hendaknya mereka tidak 
berpecah-belah karena agama itu. 


30748. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan Pa sai dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, ian aa Sei Is 2 3 "Dan mereka tidak 
berpecah-belah, kecuali ala datang pada mereka ilmu 
pengetahuan," dia berkata, "Maksudnya adalah, kalian harus 
menjauhi perpecahan, karena perpecahan adalah 
kebinasaan."210 


Firman-Nya, &&XL Fs "Karena kedengkian di antara mereka," 


maksudnya adalah, karena kedengkian sebagian dari mereka terhadap 

sebagian yang lain, keirian dan permusuhan dalam menggapai 

keuntungan duniawi. : 

Firman-Nya, (44 2 3 d 53 B5 0e Saka SA Y35 "Kalau 
tidaklah karena sesuatu Nan yang telah ada dari Tuhanmu 
dahulunya sampai kepada waktu yang ditentukan," maksudnya adalah, 
seandainya. bukan lantaran ketetapan terdahulu dari Tuhanmu, hai 
Muhammad, untuk tidak menyegerakan adzab mereka, tetapi 
menangguhkannya sampai waktu tertentu. 

Ada yang berpendapat bahwa “Waktu yang telah ditentukan” 
maksudnya adalah Hari Kiamat. Mereka menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

30749. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya . 2 Yds 

Haa AA dl Ss 55 Ye EXA "Kalau tidaklah karena sesuatu 
an yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya sampai 





1210 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/160). 


If 340 1 
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kepada waktu yang ditentukan," ia berkata, "Maksudnya 
adalah Hari Kiamat."'?!! 


Firman-Nya, Xx | "Pastilah mereka telah dibinasakan," 
maksudnya adalah, Tuhanmu telah menetapkan keputusan di antara 
orang-orang yang berselisih tentang kebenaran yang dibawa dalam 
pengutusan Nabi-Nya, Nuh, setelah mereka mengetahuinya. Keputusan 
itu adalah, Allah membinasakan para penganut kebatilan di antara 
mereka, dan Allah mengunggulkan para penganut kebenaran atas 
mereka. 

Firman-Nya, Yaya 2 Aa IA Ia Ka LES 13, 2 Adat 513 
"Dan sesungguhnya orang-orang yang aan kepada mereka Al 
Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, benar-benar berada dalam 
keraguan yang menggoncangkan tentang kitab itu," maksudnya 
adalah, "Sesungguhnya orang-orang yang diberi oleh Allah Kitab-Nya 
yaitu Taurat dan Injil, setelah mereka mengalami perselisihan ne 
kebenaran itu." 


Firman-Nya, yap 455 J& Jl "Benar-benar berada dalam 
keraguan yang meriggoncangkan tentang kitab itu," maksudnya 
adalah, mereka benar-benar berada dalam keraguan terhadap agama 
yang diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan yang diwasiatkan-Nya 
kepadamu, hai Muhammad, serta memenntahkan kalian berdua untuk 
— menegakkannya, dengan gaya Aa Se "Keraguan yang 
menggoncangkan." 

Para ahli takwil mengatakan Tan yang kami katakan 
terkait makna firman-Nya, BAN tea TE 13 Sal Salt 35 "Dan 
sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka Al Kitab 
sesudah mereka." Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


1211 Aj Mawardi.dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/198) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/278). 
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30750. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 

“kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, 15 IN Saad 513 

Ba ea SI "Dan sesungguhnya orang-orang yang 

diwariskan kepada mereka Al Kitab sesudah mereka," ia 
berkata, "Maksudnya adalah kaum Yahudi dan Nasrani."'?!2 


000 
CA ci 2 tot ag 1.4 2 ecer Ge ANT 
bo Caale Jas Pasal AN SK aah, P8 ih 


Ian Ig £ 3: z0 20 . 
KE Ea SEN bah ae — al Il 
« Meme 60 3G - Tone Ce. LG ca — AA ot 
IE KL EA ka Kia aa 
Oa 
"Maka karena itu serulah dan tetaplah sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa 
nafsu mereka, dan katakanlah, 'Aku beriman kepada semua 
kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu. Allahlah Tuhan kami dan 
Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu 
amal-amalmu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan 
kamu, Allah mengumpulkan antara kita, dan kepada-Nyalah 
kembali'." (Os. Asy-Syuuraa (42): 15) 


1212 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/198) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/278), tanpa menisbatkannya. Demikian pula dengan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/30). 


2.) 





Tafsir Ath-Thabari 


x 


Takwil firman Allah: zX S5 Sa Ka (3 zst DI 
mag MA Ae c - - 351411 A2 3 2 
UI St aa S IS na Pe — MIA ba Ga Ja Petai 
OA KE Pan Ea KE eta Kep aa 
(Maka. 2 'itu 'serulah dan tetaplah sebagaimana Panah 
kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka, dan 
. katakanlah, "Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan 
Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. 
Allahlah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami 
dan bagi kamu amal-amalmu. Tidak ada pertengkaran antara kami 
dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita, dan kepada-Nyalah 


kembali.”) 


Maksudnya adalah, kepada agama yang ditetapkan Tuhanmu 
untukmu dan diwasiatkan-Nya kepada Nuh, serta diwahyukan-Nya 
kepadamu itulah, hai Muhammad, hendaknya kamu menyeru hamba- 
hamba Allah. Istigamahlah dalam mengamalkannya, dan jangan 
menyimpang darinya. Tetaplah pada agama itu sebagaimana yang 
diperintahkan Tuhanmu kepadamu agar kamu tetap istigamah. 


Firman-Nya, ae Nih "Maka karena itu serulah," maknanya : 
adalah, «83 J4. 

Kata bantu J “Untuk” digunakan untuk menggantikan d! 
“kepada”, sebagaimana dikatakan, D Yu CD a "Karena 
sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) 
kepadanya." (Os. Az-Zalzalah (991: 5) Hal ini telah kami jelaskan 
dalam bahasan lain dari buku kami ini. Ahli bahasa Arab pun ada yang 
mengarahkan makna kata bantu dalam firman-Nya, rb NG pada 
makna ini, dan mengatakan bahwa maknanya adalah, kepada Al Our'an 
inilah hendaknya kamu menyeru dan istigamah. Makna yang 
disampaikan kalangan yang menakwilkan ini dekat dengan makna yang 
. kami sampaikan, hanya saja yang kami katakan mengenai makna itu 
lebih tepat untuk menakwilkan ayat ini, karena ia berada dalam 
ungkapan pemberitahuan Allah SWT tentang syariat agama yang 
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ditetapkan-Nya bagi kalian, kepada Nabi Muhammad SAW agar 
menegakkannya. Dalam ayat ini tidak ada yang menunjukkan makna 
lain selain makna ini. 

Firman-Nya, Pal & y5 "Dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka," maksudnya adalah, janganlah kamu, hai Muhammad, 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang meragukan kebenaran yang 
ditetapkan oleh Allah bagimu, yaitu mereka yang diberi Al Kitab sejak 
masa-masa silam sebelum mereka, hingga akibatnya kamu pun 
meragukannya, seperti orang yang meragukannya. 

Firman-Nya, Gi oa It &.XK 33 "Dan katakanlah, 
Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah'” 
Maksudnya adalah, hai Muhammad! Aku membenarkan kitab apa pun 
itu yang diturunkan Allah, baik Taurat, Injil, Zabur, maupun lembar- 
lembar kitab Ibrahim, aku tidak mendustakannya sedikitpun 
sebagaimana kalian mendustakan sebagiannya, hai seluruh golongan 
yang bersekutu, dan kalian membenarkan sebagian yang lain'." 

Firman-Nya, SG Ji Ssals "Dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu," maksudnya adalah, katakan kepada 
mereka, hai Muhammad, “Tuhanku memerintahku agar berlaku adil di 
antara kalian, hai seluruh golongan yang bersekutu, maka aku berjalan 
di antara kalian dengan membawa kebenaran yang diperintahkan oleh 
Tuhanku kepadaku, dan Dia mengutusku agar menyerukannya." 


30751. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Ju St: 
— "Dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara 
kamu," ia berkata, “Nabiyullah SAW diperintahkan berlaku 
adil, dan beliau pun berlaku adil hingga wafat. Shalawat dan 
salam kepada beliau. Keadilan adalah timbangan Allah di 
bumi. Dengan keadilan, hak orang yang dizhalimi 
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dikembalikan dari orang yang menzhalimi, dan hak orang 
yang lemah dikembalikan dari orang yang arogan. Dengan 
keadilan, Allah membenarkan orang yang berlaku benar, dan 
mendustakan orang yang berdusta. Dengan keadilan, orang 
yang sewenang-wenang ditentang dan diberi balasan yang 
menggentarkannya.”2 


Disebutkan kepada kami bahwa Nabiyullah Daud SAW berkata, 
“Ada tiga perkara yang bila ada pada diri seseorang, maka dia sangat 
mengagumkanku, seimbang dalam kemiskinan dan kecukupan, adil 
dalam keridhaan dan kebencian, serta takut dalam kesunyian dan 
terang-terangan. Ada tiga perkara yang bila ada pada seseorang, maka 
akan membuatnya binasa, kikir yang diperturutkan, hawa nafsu yang 
diikuti, dan kekaguman seseorang terhadap dirinya sendiri.'”" Ada 
empat perkara, yang bila ada pada seseorang, maka dia telah diberi 
kebaikan dunia dan akhirat, lisan yang senantiasa berdzikir, hati yang 
bersyukur, badan yang bersabar, dan istri yang beriman.”'25 | 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat terkait makna J dalam 
firman-Nya Sx Is Sat, "Dan aku diperintahkan supaya berlaku 
adil di antara kamu." | 


Sebagian pakar tata bahasa Arab Bashrah berpendapat bahwa 
maknanya ( “supaya”, dan aku diperintahkan supaya berlaku adil. 121 


Pakar bahasa yang lain berpendapat bahwa makna kalam tersebut 
adalah, dan aku diperintahkan berlaku adil. Perintah di sini terjadi 
setelahnya, dan J pada kalimat JicY bukan dengan syarat. Ia ' 


1213 As-Suyuthi dalam Ad Durr Al Mantsur (7/341). 

1214 Yonu Mubarak dalam 4z-Zuhd (1/31) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (71503) (375721. 

1218 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/134) (11275) dan Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawaid (4/273), ia berkata (tentang kata-kata ini), “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam 4I Kabir dan Al Ausath, para periwayat yang tercantum dalam 
Al Ausath adalah para periwayat shahih.” : 

1216 T ihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/30). 
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mengatakan bahwa kalimat &l5 berdampingan dengan al, adapun F 
dan J berdampingan pada kalimat berikut: 29, 2s! SI AE Oa. 
Dia berkata, “Demikian terkait setiap permintaan pada waktu 
yang akan datang.” Dalam hal ini terdapat tiga versi, sebagaimana telah 
disebutkan. | 


Pendapat yang benar dalam hal ini menurutku adalah, perintah 
berkaitan dengan makna Ja karena maknanya yaitu, aku 
diperintahkan berlaku adil di antara kalian. 

Firman-Nya, X355 G5 4ff "Allahlah Tuhan kami dan Tuhan 
kamu," maksudnya adalah, Allah penguasa kami dan penguasa kalian, 
hai seluruh golongan yang bersekutu, Ahli Kitab Taurat dan Injil. 

Firman-Nya, Semtoaal 33 Kisi Ui "Bagi kami amal-amal 
kami dan bagi kamu amal-amalmu," maksudnya adalah, katakanlah, 
“Bagi kami pahala amal yang kami kerjakan, dan bagimu pahala amal 
yang kamu kerjakan.” 

Fjrman-Nya, Kis Kx 22 "Tidak ada pertengkaran antara 
kami dan kamu," maksudnya adalah, tidak ada pertengkaran antara 
kami dan kamu. 


30752. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
| Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, terkait firman-Nya, Gx K2 
33 "Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu," dia 
berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada pertengkaran."'?! 


1217 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun 
(5/199), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (71279). 


(840 | 





Tafsir Ath-Thabari 


30753. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman Allah SWT, XX CX KA Y "Tidak ada 
pertengkaran antara kami dan kamu," dia berkata, "Allah 
melarang beliau berdebat. SXX CX KA P8 "Tidak ada 


pertengkaran antara kami dan kamu'." 
Dia lalu membaca, "Dan janganlah kamu berdebat dengan 
Ahli Kitab..." (Os. Al 'Ankabuut (29): 467121? 

Firman-Nya, Ka 3& 25 "Allah mengumpulkan antara kita," 
maksudnya adalah, Allah mengumpulkan kita pada Hari Kiamat, lantas 
mengadili kita dengan benar terkait hal-hal yang kita perselisihkan. 

Firman-Nya, red! si), "Dan kepada-Nyalah kembali (kita)," 
maksudnya adalah, kepada-Nya kita kembali dan berpulang setelah kita 
mati. 

000 2 


teka La Mena AE 
OA be PIA A3 
— "Dan orang-orang yang membantah Allah sesudah agama 
itu diterima, maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi 
Tuhan mereka. Mereka mendapat kemurkaan dan bagi 
mereka adzab yang sangat keras." 
(Os. Asy-Syuuraa (42): 16) 


1218 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 
1219 Lihat An-Nukat wa Al 'Uyun karya Al Mawardi (5/199) dari Mujahid dan As- 
Suddi. 
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aa Go 


Takwil firman Allah: 4 C2 Ke NC Ig A3 De ON, 
Oh IA SG aa an A3 ag 3 Aa Dan orang-orang 
yang membantah Allah Balak a agama itu diterima, maka bantahan 
mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. Mereka mendapat 
kemurkaan dan bagi mereka adzab yang sangat keras) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang- 
orang yang membantah agama Allah, yang karenanya Muhammad 
SAW diutus, dan setelah manusia menerimanya dan mereka, kalangan 
yang diberi Al Kitab, masuk ke dalam agama tersebut, 1 2x15 “Ag 
“Bantahan mereka itu sia-sia saja,” maksudnya adalah, bantahan Yang 
mereka sampaikan untuk mendebat tentang agama Allah itu sia-sia di 
sisi Tuhan mereka. 


Firman-Nya, &X£ A3 "Mereka mendapat kemurkaan," 
maksudnya adalah, mereka mendapat murka dari Allah, dan di akhirat 
.mereka mendapat adzab yang sangat keras, yaitu adzab neraka. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun terkait sejumlah 
orang dari kaum Yahudi yang membantah sahabat-sahabat Rasulullah 
SAW tentang agama mereka, dan kaum Yahudi itu sangat antusias 
dalam menghalangi mereka dari beliau, serta berusaha mengalihkan 
mereka dari Islam kepada kekafiran. 


Kalangan yang menakwilkan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30754. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

FS » AGA Bed Cc 

13 Ke Aam DA Lee Gg Ia 3 ala oa, 

He 2 SE A3 "Dan orang-orang yang 

membantah Allah sesudah agama itu diterima, maka bantahan 


mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka. Mereka 


AA 





30755. 


30756. 
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mendapat kemurkaan dan bagi mereka adzab yang sangat 
keras." Ia berkata, “Mereka adalah Ahli Kitab yang saat itu 
mendebat dan menghalangi kaum muslim agar tidak menerima 
petunjuk setelah mereka menerima agama Allah. Mereka 
adalah kaum yang sesat. Mereka disanggah bahwa mereka 
berada dalam kesesatan, dan mereka menanti-nanti datangnya 


— kejahiliyahan kepada mereka.”?20 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Sit 
A LE Cg Ip il 3 Le "Dan orang-orang yang 
membantah Allah sesudah agama itu diterima," ia berkata, 
"Sejumlah orang sangat menginginkan kembalinya 
kejahiliyahan. "1221 31 

Muhammad bin Al Miokamia menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada | kami dari Manshur, dari 
Mujahid, terkait ayat, A Ce NC bal 3 SA 5 Silt, 
"Dan orang-orang yang membantah Allah sesudah agama itu 
diterima," dia berkata, "Setelah orang-orang masuk agama 
Islam."1?22 


2 nu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3275) dan Ibnu Athiyah dalam Al. 
Muharrar Al Wajiz (5/31). 

12! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
0279. 

22 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/31). Kami tidak menemukan lafal 
ini pada Mujahid, dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an (16/ 14). 
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30757. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Gatadah, 
tentang ayat 9514 Loop Cai ba 3 AG GA, "Dan 

. orang-orang yang membantah Allah sesudah agama itu 
diterima," ia berkata, "Mereka adalah kaum - Yahudi dan 
Nasrani yang berkata, “Kitab kami sebelum Kitab kalian, Nabi 
kami sebelum Nabi kalian, dan kami lebih baik dari 
kalian”."1223 


30758. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, S, HE Hit, 
2 Sans H3 AN mma Wing Gali & "Dan orang-orang yang 
membantah Allah sesudah agama itu diterima, maka bantahan 
mereka itu sia-sia saja....” Dia berkata, "Mereka adalah kaum 
Yahudi dan Nasrani yang membantah sahabat-sahabat 
Nabiyullah SAW. Mereka berkata, “Kitab kami sebelum Kitab 
— kalian, Nabi kami sebelum Nabi kalian, dan kami lebih utama 

“ dengan Allah daripada kalian'."224 


30759. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yazid berkata 
terkait firman-Nya, s8! 3 ae GA, "Dan orang-orang 
yang membantah Allah...” Dia berkata, "Allah melarang 
beliau berbantahan."'?25 : 


00 





jap Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/160), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/200), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/279), dan Al Gurthubi dalam AI 
Jami' li Ahkam Al Our'an (16/14). 

128 hid. 

125 Lihat takwil serupa pada Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/279) dari 
Mujahid. 
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2 .p, 0024 se »p 2-17 Le 20 
KAN JA Bona Sail, BL ES TA al al 
Ea ie IBI ON IS Y Lap 


- 


c Te aa “GK | Iaole 0 
AN 3 NG SYMA Sin Go Dani 


"Allahlah yang menurunkan Kitab dengan kebenaran 
dan neraca. Dan tahukah kamu, boleh jadi Hari Kiamat itu 
dekat. Orang-orang yang tidak beriman kepada Hari Kiamat 
meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang- 
orang yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka 
yakin bahwa Kiamat itu adalah benar. Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang 
terjadinya Kiamat itu benar-benar dalam kesesatan yang 

jauh." (Os. Asy-Syuuraa (42): 1718) - 


Takwil firman Allah: JI A4 63 Id IL LSN IA sk ai 
CE SAT GE Bia WA Li Ca BBI NN Ta Ini Y Lap BAN 
(ay Ai IG BBI 6 NY NG Allahlah yang menurunkan 
Kitab dengan kebenaran dan neraca. Dan tahukah kamu, boleh jadi 
Hari Kiamat itu dekat. Orang-orang yang tidak beriman kepada Hari 
Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang- 
orang yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin 
bahwa Kiamat itu adalah benar. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
orang-orang yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu benar- 
benar dalam kesesatan yang jauh) 
Firman-Nya, CSS JA csi Hit "Ullahlah yang menurunkan 
Kitab," maksudnya adalah Al Our'an. 
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Firman-Nya, Sudts AA "Dengan kebenaran dan neraca," 
maksudnya adalah, menurunkan neraca, yaitu keadilan untuk mengadili 
di antara manusia secara seimbang, serta menetapkan hukum di antara 
mereka dengan hukum Allah yang diperintahkan dalam Kitab-Nya. 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30760. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, -dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, CIA 
Sladt, IK "Menurunkan Kitab dengan kebenaran dan 
neraca," ia berkata, "Maksudnya adalah keadilan."1??6 


30761. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
. Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
terkait firman-Nya, Sud, BL LIS IA udi "Yang 
menurunkan Kitab dengan kebenaran dan neraca," dia 
berkata, "Neraca adalah keadilan."!?2? : 


Firman-Nya, 243 AA JI H4 63 "Dan tahukah kamu, boleh 
jadi Hari Kiamat itu dekat," maksudnya adalah, adakah sesuatu yang 
menyampaikan dan memberitahukan kepadamu, barangkali waktu 
terjadinya Kiamat sudah dekat. 


Firman-Nya, Ha SB Gal Kp Jesi5 "Orang-orang yang 
tidak beriman kepada Hari Kiamat meminta supaya hari itu segera 
didatangkan," maksudnya adalah, hai Muhammad, orang-orang yang 
tidak meyakini Hari Kiamat memintamu agar segera didatangkan, 
karena mereka menduga kuat bahwa Hari Kiamat tidak akan datang. 





126 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589). 
13 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/161). 
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AA, z9 


Firman-Nya, We Gadis Nyala sit, "Dan orang-orang yang 
beriman merasa takut kepadanya," maksudnya adalah orang-orang 
yang membenarkan datangnya Hari Kiamat dan janji Allah kepada 
mereka yang akan dihimpun pada saat itu. Mereka takut pada 
kedatangannya dan gentar terhadap kejadiannya, karena mereka tidak 
tahu apa yang akan dilakukan Allah terhadap mereka. : 

Firman-Nya, “gt WI balas» "Dan mereka yakin bahwa Kiamat 
itu adalah benar," maksudnya adalah, mereka meyakini bahwa 
kedatangannya benar dan meyakinkan. Mereka tidak meragukan 
kedatangannya. 

Firman-Nya, ZAT 3 LG SI 3 Yi "Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya 
Kiamat itu," maksudnya adalah, ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang membantah terjadinya Kiamat dan mendebatnya. ola Si 
3s "Benar-benar dalam kesesatan yang jauh," menyimpang dari jalan 


yo. 


petunjuk dan sesat dari jalan yang benar dan lurus, jauh dari kebenaran. 


sc 2 2179 le, - d2 A ad 
BA Legal A3 AI ora GI sanken Lab Ah 


203 aa 0 A4 4 ee 3 AO, . K9. 
-day SN hap XS Gaga, Pr ID hap 


OI se AK 
"Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya, Dia 
memberi rezeki kepada yang dikehendaki-Nya dan Dialah 
Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Barangsiapa yang 
men i keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari 
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keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun 
di akhirat." (Os. Asy-Syuuraa (421: 19- 20) 


Hi 


Takwil firman Allah: Lag 5 sa A3 5 3 - ata CN 35 
BA SA A3 SK HA NS bp LA 
DY Kana La 5 2S SRG. (Allah Maha Lembut terhadap 
kamba-hamba-Nyas Dia memberi rezeki kepada yang dikehendaki- 
Nya dan Dialah Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari 
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di 
akhirat) 


Maksudnya adalah, Allah memiliki sifat lembut terhadap hamba- 
hamba-Nya, memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
memberinya kelapangan, serta menyempitkan orang yang Dia 
kehendaki di antara mereka. 

Firman-Nya, 2sall 523 "Dan Dia Maha Kuat," maksudnya 
adalah, Dia tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun karena kekuatan-Nya, 
dan tidak dapat dicegah jika Dia menghendaki hukuman dengan 
kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya, 4 sa "Maha Perkasa," maksudnya adalah, Dia 
Maha Perkasa dalam memberi balasan kepada orang-orang yang 
melanggar Dena 


Firman-Nya, 242 323 : sa SEX bp » (Kep "Barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya,' maksudnya : adalah, siapa yang menginginkan 
akhirat dengan amalnya, Sein 3 23 5 “Akan Kami tambah keuntungan 
itu baginya," dalam amalnya yang baik, dan Kami menetapkan sepuluh 
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kebaikan untuk satu amal hingga tambahan berapa pun yang 
dikehendaki Tuhan kita. | 

Firman-Nya, CL. GA SS 35 2 SE c"Dan barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 
sebagian dari keuntungan dunia," maksudnya adalah, siapa yang 
menginginkan keuntungan duniawi dengan amalnya dan berusaha 
untuk dunia bukan untuk akhirat, maka Kami pun memberinya 
keuntungan yang Kami bagikan darinya. 

Firman-Nya, gas os 1331 3 A3 "Dan tidak ada baginya 
suatu bagian pun di akhirat," maksudnya adalah, namun bagi orang 
yang menginginkan dunia dengan amalnya dan tidak ditujukan kepada 
Allah dengan pahala-Nya yang disediakan bagi orang-orang yang 
memiliki amal-amal yang mereka tujukan kepada Allah di dunia, maka 
dia tidak memiliki bagian di akhirat. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan ) 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30762. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
dn ITO 2, TT 33 5. un - 
am Ip PI hp hp Ca "Barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
. keuntungan itu baginya.” Sampai, ga oat 8 A3 
"Dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat." Ia 
berkata, "Maksudnya adalah, siapa yang beramal hanya untuk 
dunia, maka Kami memberinya dari bagian dunia."2? 


30763. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 


1228 As.Suyuthi dalam Ad Durr Al Mantsur (7347), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 
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kepada Lan dari Oatadah, tentang ayat, ay 9 oa 


30764. 





Pb CN SS K3 Ka KE A3 
Tea yang menghendaki keuntungan.di akhirat akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia....” Ta berkata, "Maksudnya 
adalah, siapa yang mengutamakan dunianya atas akhiratnya, 
maka Kami tidak menetapkan bagian untuknya di akhirat 
selain neraka, dan lantaran itu Kami tidak menambahkan 
bagian dunia baginya selain rezeki yang telah ditetapkan dan 
telah dibagikan baginya."1?2? 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, 5 323 5 s3 Ja Sgp TE ya 


. "Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan 


Kami tambah keuntungan itu baginya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, siapa yang menghendaki akhirat dan 


- beramal untuk akhirat, maka Kami menambahkan baginya 


Peta 


dalam amalnya." CL 45 GA S5 4 32 LE 13 "Dan 
barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami 
berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia...” Dia 
berkata, "Maksudnya adalah, siapa yang menghendaki dunia 
dan beramal untuk dunia, maka Kami memberinya bagian 
keuntungan dunia, namun Kami tidak memberinya bagian 
keuntungan amal di akhirat. Siapa yang beramal untuk akhirat, 
maka Allah memberinya, dan siapa yang beramal untuk dunia, 
maka Allah memberinya."20 


129 A| Mawardi menyebutkan makna serupa dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/201), 
Al Ourthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Gur'an (16/18), dan As-Suyuthi dalam 
Ad Durr Al Mantsur (7/344), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

. '80 Al Mawardi menyebutkan makna serupa dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (5/201). 
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30765. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath pencetakan 
Kepada, kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, & Ku» Kah 

ah 3 3 » SSI & "Barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu 
baginya," ia berkata, "Maksudnya adalah, siapa yang 
menginginkan amal akhirat, maka Kami menambahkan 
baginya dalam amalnya, (dan siapa yang menginginkan amal 
dunia, maka Kami memberinya dari bagian dunia)."' 2! 


Firman-Nya, yna os 2531 9 M5 "Dan tidak ada baginya 
suatu bagian pun di akhirat," maksudnya adalah, bagi orang kafir adzab 
yang pedih. 


00 


IAI 


Len gusa na ya 
Bea CINA 5 Sa Giaa Jadi KN— 


"Apakah mereka mempunyai 2 sembahan selain 
Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak 
diizinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang 
menentukan tentulah mereka telah dibinasakan. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan memperoleh 
adzab yang amat pedih." (Os. Asy-Syuuraa (421: 21) 


Takwil aan Allah: aa "1 3 Ke IA 
Oei Sa Ha Ne ana 


131 Yang berada dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam Inap, dan kami 
mencantumkannya dari tulisan lain. 
Lihat atsar ini pada Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (16/18). 


( 357 | 
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(Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? 
Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan tentulah mereka telah 
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan 
memperoleh adzab yang amat pedih) | 

Maksud ayat di atas adalah, apakah orang-orang yang 
menyekutukan Allah memiliki sembahan: sembahan dalam penyekutuan 
dan kesesatan mereka, 251 & sb Ju HN 53 3“ (2S “Yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak ditzinkan Allah?” 
Maksudnya, mereka mengada-ada dalam agama bagi mereka sendiri 
yang tidak diperkenankan oleh Allah bagi mereka untuk diada-adakan. 

Firman-Nya, “Xx Gad Jadi KA— IP “Sekiranya tak ada 
ketetapan yang aa tentulah "mereka telah dibinasakan'." 
Maksudnya adalah, seandainya tidak ada ketentuan terdahulu dari Allah 
bahwa adzab tidak disegerakan bagi mereka di dunia, dan Allah telah 
menyatakan bahwa hukuman bagi mereka ditangguhkan sampai Hari 
Kiamat, niscaya keputusan di antara kalian dan mereka telah selesai 
dilaksanakan dengan disegerakannya adzab bagi mereka di dunia, tetapi 
mereka mendapat adzab yang sangat pedih di akhirat. Sebagaimana 
“firman Allah SWT, 263 3 (HAN "Dan sesungguhnya orang- 
orang yang zhalim itu akan memperoleh adzab yang amat pedih." 
Maksudnya adalah, orang-orang yang kafir kepada Allah mendapat 
adzab yang pedih dan menyakitkan pada Hari Kiamat. i 


O0A 





(358 





Tafsir Ath-Thabari 


Go 2 AI z An sea Ge 1 
SN Kp B5 ag Pa — Yaa Koni Sri $$ 
DAGUA SE IT LA ig pake 
| 8 AN 2110 Ly. | : 
(KITA ADS iis 
"Kamu lihat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan 
karena apa-apa yang telah mereka kerjakan, sedang siksaan 
menimpa mereka. Dan orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal shalih di dalam taman-taman surga, 
mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi 
Tuhan mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar." (Os. Asy-Syuuraa (42): 22) 


Takwil firman Allah: "35 5 21x Co Gaia Snail H 
AA aa Ian AA ET AI MANA partai Ah 
(W LSN (Kamu lihat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan 
karena apa-apa yang telah mereka kerjakan, sedang siksaan 
menimpa mereka. Dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan 
amal shalih di dalam taman-taman surga, mereka memperoleh apa 
yang mereka kehendaki di sisi Tuhan mereka. Yang demikian itu 
adalah karunia yang besar) 


Maksud ayat tersebut adalah, kamu melihat pada Hari Kiamat, hai 
Muhammad, orang-orang yang ingkar kepada Allah (, Cpiaik 
P— “Sangat ketakutan karena apa-apa yang telah mereka 
kerjakan." Mereka gentar dan takut terhadap hukuman Allah atas 


fase X 


perbuatan-perbuatan buruk yang mereka kerjakan di dunia. Sh yg 


4 “Sedang siksaan menimpa mereka.” 
2 Fiman-Nya, SI 3 MA II Ia Salih 
"Dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih di 
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dalam taman-taman surga," maksudnya adalah, orang-orang yang 
beriman dan taat kepada Allah terkait perintah dan larangan-Nya di 
dunia, berada di taman-taman surga di akhirat. Taman-taman adalah 
- tempat yang terdapat banyak tumbuhan. 


Taman-taman berasal dari kata Wp, yang bentuk tunggalnya 
4ey, Orang Arab tidak mengatakan pada tempat Pepenenan PL 4 
Na bait syair Abu Najm berikut ini: 


SETAN PAI Na 


“Goyangan kepala seperti kudis yang dibaluri. 


Kebun-kebun pepohonan yang tidak dibenahi. ””? 


— Lafazh ,'5! adalah bentuk jamak dari 2255. Taman-taman dalam 
firman Allah SWT ini merupakan bentuk pemberitahuan tentang 
kegembiraan dan kesenangan yang mereka nikmati. 


30766. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
-.Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan : 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SEE LT 3 SAN 5, Ifa Salits "Dan 
orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 


| (berada) di dalam taman-taman surga...” Ia berkata, 
” “Maksudnya adalah dalam taman-taman surga dan 
"“ kenikmatannya.”1?? 


1232 Dya bait ini berasal dari kumpulan syair panjang yang disampaikan oleh Abu 
Najm untuk mengungkapkan tentang unta, yang bagian permulaannya yaitu: 
Pad ih TAN PAP Abi 
“Segala puji bagi Allah yang melimpah pemberian-Nya. 
Allah memberi dan tidak kikir, serta tidak ada yang membuat kikir Dia.” 
Lihat 4Ad-Diwan (hal. 280), dan riwayat Ad-Diwan: 
EM pa ta Laki 
1238 Lihat Ma'alim At Tancil karya Al Baghawi (4/124). 


O———— 


Tafsir Ath-Thabari 

Firman-Nya, Hk 23 AGU A" Mereka memperoleh apa yang 
mereka kehendaki di sisi Tuhan mereka," maksudnya adalah, orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih memperoleh di sisi 
Tuhan mereka hal-hal yang menyenangkan dan menggembirakan 
mereka di akhirat. 

Firman-Nya, SIT Jadi - G3 "Yang demikian itu adalah 
karunia yang besar," maksudnya adalah, kenikmatan yang diberikan 
Allah kepada mereka dan kemuliaan di akhirat ini ASIN ISI "Adalah 
karunia yang besar," dari Allah bagi mereka. AS "Besar," yang 
melebihi setiap kenikmatan dan kemuliaan di dunia pada sebagian 
penghuninya atas sebagian lain. 


00 
“£ 2,7 33 TN Le Gt ISA YA” Go 
ade ala KS SAN Maa Ia aa pal “ke Al PE al S3 


C 1. 


PE AN EGA KS Siji oh Ha Ng 


Or 
"Itulah kabar gembira yang Allah sampaikan kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih. Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'. Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan 
Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri." (Os. Asy-Syuuraa (421: 23) 


- SA Z1 get 


Pn firman 2Rabi, fe da Te ala AA Aa 1 aa 2 3 
tb mat A3 t.. te 


AS 
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(tw) (Itulah kabar gembira yang Allah sampaikan kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih. 
Katakanlah, "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan." Dan siapa 
yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya 
kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri) 


Maksud ayat di atas adalah, nikmat dan kemuliaan yang Aku 
“beritahukan kepada kalian, wahai manusia, bahwa Aku 
menyediakannya bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, merupakan kabar gembira yang Aku sampaikan kepada 
hamba-hamba-Ku yang beriman kepada-Ku serta mengerjakan amal 
. ketaatan kepada-Ku di “. 


Firman-Nya, ( AE as KI & "Katakanlah, 'Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu 2. pun atas seruanku'" Maksudnya adalah, 
katakan, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik di antara 
kaummiu yang membantahmu tentang Kiamat, “Hai kaum, aku tidak 
meminta kepada kalian, atas propaganda kalian terhadap kebenaran 
yang aku bawa dan aku serukan kepada kalian, serta nasihat yang aku 
sampaikan kepada kalian, upah dan balasan dari harta kalian yang 
kalian berikan kepadaku. Seal FIT Y) "Kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'" 


Para ahli takwil berbeda pendapat terkait makna firman-Nya, Y) 
Sei 02210 


sy! "Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan." 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, kecuali kalian 
mengasihiku terkait kerabatku dari kalian, dan menjalin “hubungan 
kekeluargaan denganku. Kalangan yang menyampaikan takwil ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30767. Abu Kuraib dan Yakub menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada SN dari 








30768. 


Tafsir Ath-Thabari 


Daud bin Abi Hind, dari aa dari Ibnu Abbas, terkait 
firman-Nya, Sala Saga Yi ads KEY 3 "Katakanlah, "Aku 
tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'" Ta berkata, "Tidak 
ada satu komunitas pun di antara kaum Ouraisy melainkan 
antara Rasulullah SAW dengan mereka terdapat hubungan 
kekerabatan. Maksud firman-Nya adalah, katakan (hai 
Muhammad), “Aku tidak meminta upah kepada kalian atas 
seruanku selain hendaknya kalian menjalin hubungan kasih 
sayang dalam kekeluargaan denganku”. Mi 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah, 
dari Thawus, terkait firman-Nya, & 3553! yh Ak s KET 

&,3!"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan' " 
Ia berkata, “Ketika Ibnu Abbas ditanya tentang ayat ini, Ibnu 
Jubair menyela, 'Mereka kerabat keluarga Muhammad'. Ibnu . 
Abbas berkata, “Kamu mendahului, sesungguhnya tidak ada 
satu komunitas pun di antara kaum Ouraisy melainkan 
Rasulullah SAW memiliki hubungan kekerabatan dengan 


Dasa 


mere 
Dia berkata: Lalu turun ayat, Gala Kat ja Ia KN 
"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." 
Beliau bersabda, Wind of Sia wa Sa aa y "Kecuali 


1234 Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3275), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/201), dan As-Suyuthi dalam Ad Durr Al Mantsur (71346). 
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kekerabatan yang ada antara aku dengan kalian, yang 
hendaknya kalian jaga hubungannya." | 


30769. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan , kepadaku dari 1 dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, dala Vie KENS p"Katakanlah, "Aku 
tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'" Ia berkata, 
“Rasulullah SAW memiliki hubungan kekerabatan dengan 
seluruh kaum Ouraisy. Oleh karena itu, ketika mereka 
mendustakan beliau dan menolak untuk berbaiat, beliau 
bersabda, “Hai kaum, jika kalian enggan membaiatku, maka: 
jagalah kekerabatanku di antara kalian. Bangsa Arab selain 
kalian tidak lebih berwenang dalam menjaga dan membelaku 
daripada kalian? "236 


30770. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
"Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
Kepadaku « dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Sal dad y) na ak KAS Y & "Katakanlah, 'Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan'" Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Muhammad SAW bersabda kepada kaum Ouraisy, Y 
“a 29 SMA PAP Pp aa Sit 2 Kl 
ka 9 Yara aah & "3 SY “Aku tidak meminta kepada 
kalian sedikit pun dari harta kalian, tetapi aku meminta agar 
kalian tidak menggangguku lantaran kekerabatan yang ada 
antara aku dengan kalian. Sesungguhnya kalian adalah 


'28 Jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3275), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/201), dan As-Suyuthi dalam Ad Durr Al Mantsur (7/346). 
"26 Ybnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3275). 








30771. 


30772. 


30773. 


. kasih sayang dalam kekeluargaan. 


Tafsir Ath-Thabari 


kaumku dan pihak yang nas layak untuk menaati serta 
memenuhi seruanku."?' 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ikrimah, dia 
berkata: Nabi SAW berada di tengah kaum Ouraisy. Beliau 
memiliki nasab pada setiap komunitas yang Kira dalam 
kaum Ouraisy. Belian bersabda, 1 3! 9) 4631 uje Sit tut 
SA GS) Ae KTI AI JAR "Aku 
tidak meminta kepada kalian atas apa yang aku serukan, yang 
aku sampaikan kepada kalian, selain hendaknya kalian 
menjagaku terkait kekerabatanku.” "Katakanlah, “Aku tidak 


meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
m1238 


Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Abu Malik, dia berkata: 
Rasulullah SAW memiliki nasab pertengahan di antara kaum 
Ouraisy. Tidak ada satu perkampungan Ouraisy pun melainkan 
mereka ji hubungan nasab dengan beliau. Allah SWT 
berfirman, KAT 3 asal Yy CI sae KEY 3 "Katakanlah, "Aku 
tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'" Kecuali kalian . 
menjalin hubungan kasih sayang denganku lantaran 
kekerabatanku dengan kalian'2? 

Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepada. kami, dia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Abu 


187 Aj Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al "Uyun (5/201). 

1288 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/202), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/284), dan An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/308). 

129 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202). 
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.Los 


Malik, terkait ayat, Sl Gak Kei 
"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'" Ia 
berkata, “Rasulullah SAW berasal dari bani Hasyim. Ibu 
beliau dari bani Zahrah, dan nenek beliau dari bapak berasal 
dari bani Makhzum. Beliau bersabda, 3 4 Jie 
Jagalah aku dalam kekerabatanku' "8 : 
30774. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Harami menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umarah 
memberitahukan kepadaku dari Ikrimah, terkait firman-Nya, Jf 
Sal 9 II CA ye KET "Katakanlah, “Aku tidak 
. meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali ' 
kasih sayang dalam kekeluargaan'" Dia berkata, “Kalian 
mengetahui kekerabatanku dan membenarkanku terkait apa 
yang aku sampaikan, namun kalian menghalangiku.”?4! 
30775-- Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang firman-Nya, ss KET $ 
SAN 3 5553 V) CA "Katakanlah, "Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'”" Ta berkata, “Allah. SWT menyuruh 
Muhammad SAW untuk tidak meminta upah kepada manusia 
atas Al Our'an ini selain menjaga hubungan kekerabatan 
antara beliau dengan mereka. Setiap komunitas Ouraisy 
memiliki hubungan nasab dengan beliau, dan antara beliau 
dengan mereka terdapat hubungan kekerabatan.”1242 





1200 Tpi. 

"4! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al '"Uyun (5/202) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71284). Na 

142 Takwil serupa disebutkan oleh Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an 
(6/308). 
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30776. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 


30777. 


30778. 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, & zasadi Y) 
Sa "Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengikutiku, membenarkanku, dan 


menjalin hubungan kekeluargaan denganku.” 


Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
epada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, sis KEEIY $ 
5 aa 5531 Yi "Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'" Dia berkata, “Tidak ada satu komunitas pun di 
antara kaum Ouraisy melainkan Rasulullah SAW memiliki 
hubungan nasab dengan mereka. Makna firman Allah adalah, 
katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta upah 
kepada kalian atas seruanku selain hubungan kasih sayang 
denganku lantaran kekerabatanku dengan kalian? 1244 


Aku diberitahu dari Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 

mendengar Adh-Dhahhak berkata terkait firman-Nya, Ty 
Sal 3 tepat Iy CI sis KE "Katakanlah, 'Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan' " Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
(hai Muhammad), katakan kepada kaum Ouraisy, “Aku 
hanyalah seorang dari kalian, maka bantulah aku dalam 


123 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/202), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (6/308). 
24 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/284). 
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30779. 


30780. 


" yang aku bawa. 





menghadapi musuhku, dan jagalah hubungan kekerabatanku. 
Aku tidak meminta upah kepada kalian atas seruan yang aku 
sampaikan kepada kalian selain kasih sayang dalam 
kekeluargaan, menjaga hubungan kekerabatan yang baik 
denganku, dan membantuku dalam menghadapi 
musuhku?.”1245 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, Sal 3 Isl YA ye Ki IT 
"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'" Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kecuali hendaknya kalian 
menyayangiku lantaran kekerabatanku, sebagaimana kalian 
saling menyayangi dalam kekerabatan kalian dan saling 
menjaga hubungan kekeluargaan. Seruan yang aku bawa ini 
tidak memutus hubungan itu dariku, sebab aku tidak 


menghendaki upah yang aku ambil dari kalian atas seruan 
»1246 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Said bin Abi Ayub 
menceritakan kepadaku dari Atha bin Dinar, terkait firman- 
Nya, TN 3 Tan! VI ie KTI $ "Katakanlah, "Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan' " Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, aku tidak meminta upah kepada kalian atas seruan 
yang aku sampaikan kepada kalian selain hendaknya kalian 


1285 Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (2/739, 740). | 
'26 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (71285). 





30781. 


Tafsir Ath-Thabari 


menyayangiku dalam kekerabatanku dengan kalian, dan 
menjagaku dari gangguan orang lain.”1247 

Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada ra: dari Ma'mar, 
dari Oatadah, terkait firman-Nya, & 5553 Ns KE 
SI "Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." 
Ia berkata, “Antara Rasulullah SAW dengan setiap kaum 
Ouraisy, ada hubungan kekerabatan. Makna firman-Nya 
adalah, katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta 
upah kepada kalian atas seruan itu selain hendaknya kalian 
menyayangiku lantaran kekerabatan yang terjalin antara aku 
dengan kalian?.”1248 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 


katakanlah kepada kaum mukmin yang mengikutimu, “Aku tidak 
meminta upah kepadamu atas seruan yang aku sampaikan kepadamu 
selain hendaknya kalian menyayangi kerabatku.” Para ahli takwil 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30782. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Ismail bin Aban menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Shabah bin Yahya Al Muzani menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu Dailam, dia berkata, “Ketika seorang 
tawanan dihadapkan kepada Ali bin Husain RA, lantas 
ditempatkan di jalan Damaskus, seorang penduduk Syam 
berdiri lantas berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
membunuh kalian dan menghabisi kalian serta memenggal 
pembuat fitnah.” Ali bin Husain RA lalu bertanya kepadanya, 
“Apakah kamu membaca Al Our'an?” “Ya,” jawabnya. Ali bin 


127 Y ihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/285). 
248 A bdurrazzag dalam tafsirnya (3/161) dan Al Mawardi dalam AANaN wa Al 


Uyun (51202). 





Husain RA bertanya lagi, “Apakah kamu membaca «- Ji?” 
Dia menjawab, “Aku membaca Al Our'an, tapi tidak membaca 
TC, J1.” Ali bin La RA berkata, “Kamu tidak membaca, j8 
Sal 3 531 Ny CD uks Kisi I "Katakanlah, “Aku tidak 
meminta an sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan”. Orang itu bertanya, 
“Apakah sebenarnya mereka itu adalah kalian?” “Ya,” jawab 
Ali bin Husain RA. 


30783. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin 
Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdussalam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Abi Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Mugsim, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Kaum Anshar mengatakan kami telah melakukan, 
kami telah melakukan.” Seakan-akan mereka berbangga. 
Abdussalam ragu, Ibnu Abbas atau Abbas berkata, “Kami 
memiliki keutamaan pada kalian” Begitu mengetahui 
.. perbincangan i ini, Rasulullah SAW segera menemui mereka di 
"tempat mereka, lantas bersabda, "Wahai seluruh Anshar, 
bukankah kalian dulu nista, lalu Allah memuliakan kalian 
lantaran aku?" Mereka menjawab, “Benar, ya Rasulallah.” 
Beliau bersabda, "Bukankah dulu kalian tersesat lalu Allah 
memberi kalian petunjuk melalui aku?" “Benar, ya 
Rasulullah,” jawab mereka. "Tidakkah kalian menanggapiku?" 
tanya beliau. Mereka balik bertanya, “Apa yang kami katakan, 
ya Rasulullah?” Beliau pun bersabda, &k- Aa ii “5 Pas yf 
SB A2 Sig d 4 Be Tpi ai 4 Bayu Bar 
"Tidakkah — kalian mengatakan,  'Bukankah — kaummu 
mengusirmu, lantas kami memberimu tempat tinggal? 
Bukankah — mereka — mendustakanmu, — lantas — kami 





"2? Tonu Katsir dalam tafsirnya (12/269). 


Tafsir Ath-Thabari 


membenarkanmu? Bukankah mereka mengucilkanmu, lantas 
kami menolongmu'?" 


Abdussalam berkata: Beliau terus berbicara hingga mereka 
berlutut dan berkata, “Harta kami dan apa yang di tangan kami 
bagi Allah dan Rasul-Nya.” 


Abdussalam berkata: Lalu turunlah ayat, Y) (1 ye KEY p 
SAN d 15,J1 "Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan. "2? 


30784. Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Marwan 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Katsir, dari Abu 
Aliyah, dari Said bin Jubair, terkait firman-Nya, sis KEY 5 
LAN 3 331 Yy CA "Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'." Dia berkata, “Maksudnya adalah kekerabatan 
Rasulullah SAW.” 2! 


30785. Muhammad bin Umarah Al Asadi dan Muhammad bin Khalaf 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ubaidullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishak, dia berkata: Aku bertanya La Amru bin 
Yuaib tentang firman Allah SWT, da rig Kei 


&a "Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'" 


1250 Tisampaikan oleh Ahmad dalam musnadnya dari Abu Said Al Khudri (3/57), 
Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath dari Ibnu Abbas (4/159) (38641, dan 
Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (10/32) dia berkata tentang hadits ini, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A4! Ausath dari syaikhnya, Ali bin Said 
bin Basyir, padanya terdapat kelonggaran dalam periwayatan, namun para 
periwayat lainnya tepercaya.” 

1281 Yhnu Al Jauzi menyebutkan takwil serupa dalam Zad Al Masir (7/284). 








Surah Asy-Syuuraa —— 


Dia menjawab, "Maksudnya adalah kekerabatan Nabi 
Ss AW."252 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya yaitu, 
katakan (wahai Muhammad), “Aku tidak meminta upah kepada kalian, 
wahai manusia, atas seruan yang aku sampaikan kepada kalian selain 
hendaknya kalian mencintai Allah dan mendekatkan diri dengan amal 
shalih serta ketaatan.” Ahli takwil yang mengatakan makna ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30786. Ali bin Daud dan Muhammad bin Daud, saudaranya, 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Oaz'ah bin Suwaid 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, tentang ayat, (Je SILTY "8 
ea dh KA Ai GAS ST CAT sai AI ak Ktu 
"Katakanlah, aku tidak meminta upah kepada kalian atas 
penjelasan dan petunjuk yang aku sampaikan kepada kalian, 
Selain hendaknya kalian mencintai Allah dan mendekatkan diri 


kepada-Nya dengan menaati-Nya. 23 


30787. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
) Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur bin Zadzan, 
dari Hasan, tentang ayat,, Hal 3 35531 Y) CI Las KTI 3 
"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'." Dia 
berkata, "Maknanya adalah, orang-orang yang mendekatkan 


diri kepada Allah. "254 





1282 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (12/269). 

158 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 589) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/202). 

1284 Tbnu Al Jauzi menyebutkan takwil serupa dalam Zad Al Masir (7/285). 


(2321 


30788. 


30789. 


30790. 


30791. 


Tafsir Ath-Thabari 


Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Hasan, terkait firman-Nya, Is KE 
Sal 3 5531 Y) "Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan!" Dia berkata, "Maknanya adalah, kecuali 
mendekatkan diri kepada Allah, dan mencintai-Nya dengan 
amal shalih."!?55 


Bisyr berkata: Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Said menceritakan kepada kami dari Oatadah, dia berkata: 
Hasan berkata terkait firman-Nya, 4 3d! NI Ke 
Sal "Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'" 
Ia berkata, “Katakanlah, “Aku tidak meminta upah kepada 
kalian atas serpan yang aku sampaikan kepada kalian dan atas 
Kitab in”. Hal 3 35531 Vj Kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan'. Kecuali hendaknya kalian mencintai Allah 
dengan apa yang mendekatkan kalian kepada-Nya, dan amal 
dengan menaati-Nya."!256 


..Bisyr berkata: Yazid berkata: Yunus menyampaikannya . 
kepadaku dari Hasan. 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
terkait firman-Nya, YAT 3 eat) ds KSEI Ig 
"Katakanlah, 'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan' " Dia 
berkata: Hasan berkata, “Katakanlah, 'Aku tidak meminta 


1255 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/285). 
1256 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/161). 


(33 | 


Surah Asy-Syuuraa — 





upah!27 kepada kalian atas seruan itu, kecuali hendaknya 
. kalian mencintai Allah terkait apa-apa yang mendekatkan diri 
kalian kepada-Nya'."258 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kecuali hendaknya kalian menjalin hubungan kekerabatan kalian. 
Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: : 


30792. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Gurah menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Oasim, terkait firman-Nya, yi 
aa 35al "Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan," dia 
berkata, "Maknanya adalah, kamu diperintahkan menjalin 
hubungan kekerabatanmu."!?? 


Di antara pendapat-pendapat tadi, pendapat yang paling 
mendekati kebenaran dan paling selaras dengan makna ayat yang jelas 
adalah pendapat kalangan yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
katakanlah, hai seluruh kaum Ourasiy, “Aku tidak meminta upah atas 
seruanku, selain hendaknya kalian mengasihiku dalam kekerabatanku 
dengan kalian, dan menjalin hubungan Mekeloergaan yang ada di antara 
aku dengan kalian.” 


Aku katakan bahwa pendapat ini yang lebih tepat terkait takwil 
ayat tersebut, lantaran masuknya kata bantu & dalam firman-Nya, Yi 
Sal J snsl. Seandainya makna ayat ini sebagaimana yang dikatakan 
kalangan yang menakwilkan, kecuali hendaknya kalian mengasihi 
kerabatku, dan mendekatkan diri kepada Allah, maka masuknya Jd 
dalam ayat ini tidak memiliki korelasi yang jelas, dan ayat ini menjadi 
bermakna, kecuali kasih sayang kekerabatan, jika maksudnya kasih 
sayang terhadap kerabat Rasulullah SAW, atau kecuali kasih sayang 


1287 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami Menpan mmk Ananya dari tulisan lain. 

1258 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202). 

'289 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/202) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (5/34). 





Tafsir Ath-Thabari 


terhadap kerabat, atau yang memiliki hubungan kekerabatan, jika 
maksudnya adalah kasih sayang dan mendekatkan diri. Masuknya 4 
dalam kalam merupakan dalil yang sangat jelas bahwa maknanya 
adalah, kecuali kasih sayang terhadapku dalam kekerabatanku dengan 
kalian, dan Jl pada kata 4! ,4 154i dimasukkan sebagai ganti dari 
penggabungan Jai 132, sebagaimana dikatakan, tayagdi Gi sp 
"Maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal." (Os. An Naazi'aat (79): 
41) Lafazh "kecuali" dalam ayat tersebut merupakan pengecualian yang 
— terputus (tidak mempengaruhi kedudukan kata setelahnya).!?0 Makna 
ayat yaitu, katakanlah, “Aku tidak meminta upah kepada kalian atas 
seruanku, tetapi aku meminta kepada kalian kasih sayang dalam 
kekerabatan.” Lafazh 394! manshub sesuai dengan makna yang telah 
saya sebutkan. Ada ahli tata bahasa Arab Bashrah yang mengatakan 
bahwa lafazh ini manshub lantaran ada kata kerja yang tidak tersurat, 
dengan makna, (#13 353p SSI SI Yj “kecuali aku menyebutkan kasih 
sayang kerabatku”. 

Firman-Nya, K2 GA 35 KS SE 05 "Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada 
kebaikannya itu)" Maksud ayat di atas adalah, siapa yang mengerjakan 
kebaikan, yaitu amal yang dikerjakan dalam rangka ketaatan kepada 

“Allah, dari kalangan orang-orang beriman, &X- Ws 2 35 “Kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu" Maksudnya, 
Kami melipatgandakan amal kebaikannya itu, dan menetapkan baginya 
satu menjadi sepuluh balasan dan pahala hingga jumlah berapa pun 
yang Kami kehendaki. 

Takwil yang kami paparkan ini terkait ayat tersebut selaras 

. dengan yang disampaikan oleh para ahli takwil. Mereka menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


1260 7 jhat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayan (9/335). 








30793. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 
TE S5 033 "Dan siapa yang mengerjakan kebaikan," dia 


berkata, Gx maknanya adalah Jas, mengerjakan 
kebaikan.” 26! 


30794. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, KA Te Ki 023 "Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya 
kebaikan pada kebaikannya itu," dia berkata, “Siapa yang 
mengerjakan kebaikan, maka Kami tambahkan baginya, 
Jadi :Udy1.”1262 

Firman-Nya, #5 Ta OA & "Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Mensyukuri." Maksudnya adalah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengampuni dosa hamba-hamba-Nya, Mensyukuri 

kebaikan-kebaikan dan ketaatan mereka kepada-Nya. 


30795. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan, 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 5G 242 Ai al 

"Sesungguhnya Allah Maha Pengampun," ia berkata, 

“Terhadap dosa-dosa 'Maha Mensyukuri' kebaikan-kebaikan 


dengan melipatgandakannya.”!?6? 





161 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (12/275). 

1262 Kami tidak menemukan atsar ini pada Ibnu Zaid. Terkait makna 2! 4Y!, Ibnu 
Manzhur berkata dalam Lisan Al 'Arab: Yaitu pengerjaan. &,4! maksudnya 
Ym. Mengerjakan dosa, berarti mendatangi dan melakukannya. Lisan Al 
Arab (entri: 3). 

1263 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/202), Al Ourthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Our'an (6/24), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (21534). 


Cs) | 
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30796. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, $XG "A5 S151"Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri," dia berkata, “Maksudnya 
adalah mengampuni dosa-dosa mereka, mensyukuri nikmat- 
nikmat yang Dia berikan kepada mereka, dan menetapkannya 
pada mereka.”124 


DOD 


"JO » e 151 #? 7 
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"Bahkan mereka mengatakan, 'Dia telah mengada-adakan 
dusta terhadap Allah'. Maka jika Allah menghendaki niscaya 
Dia mengunci-mati hatimu: dan Allah menghapuskan yang 
batil dan membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat- 
Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati." 
(Os. Asy-Syuuraa (421: 24) 


Bao. 20, 0 Ga 3 2 yo “ten “ 
Takwil firman Allah: «L6p sel ob CS Mi serai Sir 


Moo) DAS AI, LE AE at A3 Mad Za Cb (Bahkan mereka 
mengatakan, "Dia telah mengada-adakan dusta terhadap Allah." 
Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci-mati hatimu, 
dan Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang hak 
dengan kalimat-kalimat-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 


segala isi hati) 


1284 | ihat takwil serupa dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Gur'an karya Al Gurthubi 
(16/24). 





Surah Asy-Syuuraa 


Maksud ayat tersebut adalah, bahkan orang-orang yang 
menyekutukan Allah berkata, Sl “Mengada-adakan,” Muhammad 
: ex Ml Je “Dusta terhadap Allah,” maka dia dengan apa yang 
dibacakannya kepada kita sebagai penentangan dari dirinya. 
Firman-Nya, &$ JG 14 Al y5 ob “Maka jika Allah 
menghendaki niscaya (Dia mengunci-mati hatimu." Maksud, “431 155 ob 
"Maka jika Allah menghendaki,")”” adalah, hai Muhammad, niscaya 
Dia mengunci-mati hatimu hingga kamu lupa terhadap Al Our'an yang 
diturunkan kepadamu ini. 


Takwil yang kami paparkan terkait ayat ini serupa dengan yang 
dikatakan oleh para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30797. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan . 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, rx Aa aa 
"Bahkan mereka mengatakan, “Dia telah 2 
.Gusta terhadap Allah'. Maka jika Allah menghendaki niscaya 
Dia mengunci-mati hatimu." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 


— hingga membuatmu lupa terhadap Al Our'an.”!266 


30798. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Oatadah, 
terkait firman-Nya, S5 JP 5 Al 455 ob "Maka jika Allah 
menghendaki niscaya Dia mengunci-mati hatimu," dia berkata, 
“Jika menghendaki, niscaya Allah membuatmu lupa terhadap 
apa yang telah disampaikan kepadamu.”!?8! 





1265 Kalimat yang berada dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, 
kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

166 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/286) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/34). 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/161), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Gur 'an (6/310), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/350). 





——— Tafsir Ath-Thabari 


30799. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman Allah SWT, 15 sb 

“SBI LL "Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia 
mengunci-mati hatimu," dia berkata, “Menutup (4: 
aa) 1253 
Firman-Nya, Jl “af Gas "Dan Allah menghapuskan yang 
batil," maksudnya adalah, Allah menghilangkan dan melenyapkan 
kebatilan. Far TIA, "Dan membenarkan yang hak dengan kalimat- 
kalimat-Nya," yang diturunkan-Nya kepadamu, hai Muhammad, lantas 
mengokohkannya. | 
Firman-Nya, Jt “al Tu berada pada posisi rafa'” karena 
sebagai permulaan, tetapi huruf , (asalnya #41) dihapus darinya dalam 
mushaf Al Gur'an. Sebagaimana penghapusan dari firman-Nya, X5 

Wa "Kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah." (Os. Al 

'Alag (96): 18) (Asalnya #0) Serta dari firman-Nya, 

Kades BY, "Dan manusia berdoa untuk kejahatan 
sebagaimana ia berdoa untuk kebaikan." Penghapusan huruf , pada 


ayat tersebut bukan sebagai jazm, karena dikaitkan pada Kana 3 


- 


Firman-Nya, HAN S5 Sg 2 "Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
memiliki pengetahuan terhadap segala isi hati makhluk-Nya dan apa | 
pun yang tersembunyi di dalam jiwa mereka. Tidak: ada yang 
' tersembunyi sedikit pun bagi Allah dari perkara-perkara mereka. Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Seandainya jiwamu 
mengada-adakan dusta terhadap Allah, niscaya Aku kunci-mati hatimu 
dan menghilangkan wahyu-Ku yang Aku sampaikan kepadamu, karena 
Aku menghapus yang batil hingga sirna, dan membenarkan yang hak.” 


1268 T ihat Al Jami' Ii Ahkam Al Our'an karya Al Gurthubi (16/25) dari Gatadah, dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/275) tanpa menisbatkannya. 
1269 T jhat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (3/23). 


em ea ia aa 


Surah Asy-Syuuraa —— 





Sesungguhnya itu merupakan pemberitahuan dari Allah kepada 
orang-orang yang ingkar kepada-Nya dan menyatakan bahwa 
Muhammad mengada-adakan Al Our'an atas inisiatif dirinya sendiri. 

Jadi, Allah memberitahukan bahwa jika beliau melakukan itu, 
niscaya Allah melakukan tindakan terhadap beliau sebagaimana yang 
Allah sampaikan dalam ayat ini. 


IO0 
Kk ayoea as z 1 122. Kec .- Leg 3 peak 
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PN UI 
"Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya 
dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa 
yang kamu kerjakan." (Os. Asy-Syuuraa (421: 25) 


akmil firman Allah: SEX AA ee AG Kata 
IE 33 (Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui 


apa yang kamu kerjakan) 
teh 

Maksudnya adalah, Allary.menerima insyaf seorang hamba jika 
dia kembali mengesakan Allah dan taat kepada-Nya setelah 
mengingkari-Nya. 

Firman-Nya, se og (s5, "Dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan," maksudnya adalah, Allah memaafkan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukannya, sehingga tidak menjatuhkan hukuman kepadanya. 
Dia telah bertobat dari pelanggaran-pelanggaran yang dilakukannya 
terhadap syariat Allah. : 








Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
SALE "Dan mengetahui apa yang kamu kerjakan." Mayoritas ahli 
gira'at Madinah dan Bashrah membacanya O'ylai dengan huruf cs pada 
permulaannya, dengan makna, dan Dia mengetahui perbuatan hamba- 
hamba-Nya. Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya, A45 
dengan huruf & sesuai alur percakapan.!? 


Pendapat yang tepat menurut saya adalah, kedua bacaan tersebut 
masyhur di antara para ahli gira'at di berbagai tempat, dan memiliki 
kemiripan makna, sehingga manapun yang dibaca oleh pembaca, telah 
dianggap benar. Hanya saja, bacaan dengan «$ lebih mengena di hati 
saya, karena dari segi ini kalam disampaikan dalam bentuk 


0 1 GP dee God 


pemberitahuan, yaitu terkait firman-Nya, .oste SEK IG SAI ya, "Dan 
Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya." Maksudnya 
adalah, dan mengetahui perbuatan mereka, yaitu Tuhanmu, wahai 
manusia, baik berupa kebaikan maupun keburukan. Tidak ada sesuatu 
pun dari semua itu yang tersembunyi bagi Allah, dan Allah akan 
memberimu balasan atas semua itu, maka takutlah kepada Allah terkait 
dirimu, dan berhati-hatilah, jangan sampai kamu melakukan perkara 
yang menyebabkanmu layak mendapat hukuman dari-Nya. 


30800. Tamim bin Muntashir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishak bin Yusuf menyampaikan kepada kami dari Syuraik, 
dari Ibrahim bin Muhajir, “ 1 Ibrahim An-Nakhai, dari 
Hammam bin Harits, dia berk ta: Kami menemui Abdullah 
untuk menanyakan ayat, 52 15455 sake 55 KAT Ja SN 3 

SS aa L bagi EA "Dan Dialah yang menerima tobat 
dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan." 


1270 Mayoritas ulama membaca o4ai v dengan «$ kata ganti orang ketiga. 
Abdullah, Algamah, Ikhwan, dan Hafsh dengan & kata ganti orang kedua. 
Lihat 4! Bahr Al Muhith karya Abu Hayan (9/337). 


y 


Surah Asy-Syuuraa - 





Kami mendapati sejumlah orang atau sejumlah laki-laki di 
tempatnya yang menanyakan kepadanya tentang orang yang 
. menggauli seorang Wanita yang diharamkan, kemudian dia 
menikahinya. Dia j juga membaca ayat, 4 G3 Jas sa ng 
Oak niy Sentai P Miki sske "Dan Dialah yang 
menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang mereka 


kerjakan. "1271 
90 


- 114 Ae Dean 23 


2 5 sa, Ho Pan YAN Ia Igo 


Oak 
"Dan Dia memperkenankan orang-orang yang beriman 
serta mengerjakan amal yang shalih dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir bagi 
mereka adzab yang sangat keras." 
(Os. Asy-Syuuraa (421: 26 


Takwil firman Allah: ' GP BA LA, PA 2 Lan 23 
(Y Bat DK A 3,535 1455 (Dan Dia memperkenankan aa: 
orang yang Alina serta mengerjakan amal yang shalih dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang 


kafir bagi mereka adzab yang sangat keras) 


127! An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/312). 
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Maksud firman Allah SWT: (Allah)/”2 memperkenankan doa 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mengamalkan 
apa yang Allah perintahkan kepada mereka, dan menjauhi apa yang 
Allah larang dari mereka, yaitu doa sebagian dari mereka: untuk 
sebagian lainnya. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana takwil yang kami 
sampaikan. Kalangan ahli takwil yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


30801. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Atsam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: A'masy menceritakan 
kepada kami dari Syagig bin Salamah, dari Salamah bin 
Sabrah, dia berkata: Muadz menyampaikan khutbah kepada 
kami, dia berkata: Kalian kaum mukmin, dan kalian penghuni 
surga. Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar berharap 
siapa-siapa saja di antara kalian yang berhasil merebut Persia 
dan Romawi, maka mereka akan masuk surga. Ini karena jika 
salah seorang di antara mereka melakukan amal untuk salah 
seorang di antara kalian, maka dia berkata, “Kamu baik, 
semoga Allah merahmatimu. Kamu baik, semoga Allah 
mengampunimu.” Dia lalu membaca, 12125 154: Sijf TN 
Laba ya 23 SA" Dan Dia memperkenankan orang-orang 
yang beriman serta mengerjakan amal yang shalih dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. "7? 


Firman-Nya, “abad 03 Pa "Dan menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya," maksudnya adalah, dan Dia menambah kepada orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih, di samping Dia 
memperkenankan doa mereka dan memberi apa yang mereka minta dari 
karunia-Nya, atas permintaan mereka kepada-Nya, yaitu dengan 
memberi mereka apa yang tidak mereka minta kepada-Nya. 


127 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 
128 Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3278). 
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Ada yang berpendapat, “Karunia yang dijamin oleh Allah SWT 
untuk ditambahkan kepada mereka adalah memberi syafaat, terkait 
saudara-saudara dari saudara-saudara mereka, Jika mereka memberi 
syafaat kepada saudara-saudara mereka, maka hal tersebut akan 
tersampaikan kepada saudara-saudara mereka. 


Kalangan ahli takwil ini menyebutkan riwayat berikut ini: 


30802. Ubaidullah bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amru bin Abi Salamah menceritakan 
kepada kami dari Said bin Basyir, dari Oatadah, dari Abu 
Ibrahim Al-Lakhmi, terkait firman Allah SWT, Sl 2215 
cahas ya 233 233 SELAM GULA, IPA "Dan Dia memperkenankan 
orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang 
shalih," dia berkata, “Mereka mendapatkan syafaat terkait 
saudara-saudara mereka.” “429 45 Aluss "Dan menambah 
kepada mereka dari karunia-Nya." Dia berkata, “Mereka 


mendapat syafaat terkait saudara-saudara mereka.”12”4 


Firman-Nya, &uL SA 5 SEN "Dan orang-orang yang kafir 
bagi mereka adzab yang sangat keras," maksudnya adalah, orang-orang 
yang kafir kepada Allah mendapat adzab yang sangat keras pada Hari 
Kiamat atas kekafiran mereka kepada-Nya. 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat terkait makna firman- 


Nya, Isl: Sit Len "Dan Dia memperkenankan orang-orang yang 
beriman." 

Sebagian pakar tata bahasa Arab Bashrah mengatakan (Leniuyy 
Nat sad? yang maksudnya, memenuhi seruan. Dengan demikian, 
merekalah yang menjadi subjek. Lafazh Sad dalam firman-Nya pada 
posisi rafa', dan kata kerja bagi mereka. Takwil kalam berdasarkan 
pandangan ini yaitu, dan orang-orang yang beriman serta mengerjakan 





127 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/287). 
"28 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 





Tafsir Ath-Thabari 





amal shalih memenuhi seruan Tuhan mereka untuk beriman kepada- 
Nya dan beramal dengan ketaatan kepada-Nya, sebab Allah menyeru 
mereka kepada hal itu. 

Kalangan ahli bahasa yang lain berkata, “Tidak demikian, tapi 
maknanya yaitu 'gaT id! Liew3” Pendapat ini mengandung dua 
kemungkinan makna: ' 


Pertama, rafa', dengan makna, Allah memperkenankan orang- 
orang yang beriman. | 

Kedua, sebagaimana dikatakan oleh kalangan yang telah kami 
paparkan pandangannya. 

Sebagian ahli bahasa Kufah mengatakan 121: S5ilf2.-£143. Lafazh 
sad berada pada posisi nashab, dengan Ma dan Allah 
memperkenankan orang-orang yang beriman. Dalam Al Our'an 
dinyatakan, bara “ GESLK "Tuhan mereka memperkenankan (doa) 
mereka." (Os. Aali 'Imraan (3): 195) Maknanya adalah 44) «# D. 
Hanya saja, jika Anda mengatakan txfs!, maka Anda perlu 
memasukkan J pada objek. Dengan demikian, jika Anda mengatakan 
txt maka Anda perlu menghilangkan J, dan menjadi Aa dengan 
makna ## (rihfsi. Sebagaimana firman Allah SWT, Pe AI, 
"Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain" (Os. 
Al Muthaffifiin (831: 3) Maknanya adalah, Allah lebih mengetahui, 
yaitu HA uga aj ! 3S ISI “Dan, apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain” 5 barel "Mereka mengurangi." (Al 
Muthaffifiin (831: 3) 

Ahli bahasa Kufah berkata, “Dengan demikian, 55sJ! pada posisi 
rafa' jika kata kerja ditetapkan bagi mereka. Maksudnya adalah orang- 
orang yang memenuhi seruan Allah, dan menambahkan pada mereka 
pemenuhan seruan serta pembenaran dari karunia-Nya. 





Surah Asy-Syuuraa 





Kami telah menjelaskan pendapat yang benar terkait hal ini, yaitu 
takwil yang disampaikan oleh Muadz dan ahli takwil yang kami 
paparkan penakwilannya. 


209 


tg 2 0.8 


ba 2 0 Al, ee La 
& AU do Ia SI PN Ka.” AON AI 


3 ta 
“po open 3 


"Dan jikalau Allah melapangkan rezeki kepada hamba- 
hamba-Nya tentulah mereka akan melampasi batas di muka 
bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya 
dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat." 

(Os. Asy-Syuuraa (421: 27) 


“Fakwil firman Allah: XI: SIT 3 cad BI Al EP 
Y Ta ha ..om » HTS KL Era 1 (Dan Jikalau Allah melapangkan 
rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui 
batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki- 
Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui hamba- 
hamba-Nya lagi Maha Melihat) ) 


Disebutkan bahwa ayat ini turun terkait kalangan miskin kaum 
muslim yang berangan-angan memiliki kelapangan dunia dan 
kekayaan. Maksud firman Allah SWT .adalah, seandainya Allah 
melapangkan rezeki kepada mereka, meluaskan dan memperbanyak 
rezeki yang ada pada mereka, niscaya mereka berlebih-lebihan hingga 
melampaui batas yang ditetapkan Allah kepada mereka sampai pada 
perkara yang tidak ditetapkan bagi mereka di negerinya dengan 
melakukan perbuatan yang membahayakan mereka di bumi. Allah 
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menurunkan rezeki mereka sesuai dengan ukuran kecukupan mereka 
yang dikehendaki-Nya. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30803. 


30804. 


' 30805. 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Abu Hani berkata: 
Aku mendengar Amru bin Harits dan lainnya berkata: Ayat ini 
turun terkait Ashabushshuffah (kalangan miskin kaum muslim 
yang sering berada di suatu tempat yang disebut Shuffah, di 
sekitar Masjid Nabawi). SI S5 sa BAAK P3 

1G Bah Ia le IR S3 "Dan jikalau Allah melapangkan rezeki 
Maa kamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui 
batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang 
dikehendaki-Nya dengan ukuran." Ini lantaran mereka berkata, 
“Seandainya kami memiliki...Mereka Nan nan 


dunia. »1276 


Muhammad bin Sinan Al Gazzaz menceritakan Bapa kami, 
“dia berkata: Abu Abdurrahman Al Mugri menceritakan kepada 
kami, dia berkata:. Haiwah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Hani memberitahukan kepadaku bahwa dia 
mendengar Amru bin Harits berkata: Ayat ini turun, lalu dia 
menyebutkan seperti tadi.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Al 3 9, 
Sigi SG Sl "Dan Jikalau Allah melapangkan rezeki 
kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui 
batas di muka bumi...." Dia berkata, “Dikatakan bahwa sebaik- 


127 Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 209) dan Ibnu Athiyah dalam 41 Muharrar 
Al Wajiz (5/36). 
27 Jpid. 
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baik rezeki adalah yang tidak membuatmu melampaui batas, 
dan tidak melalaikanmu.”'”8 


Disebutkan kepada kami bahwa Nabiyullah SAW bersabda, Si 
a33 3.5 Si KE BET "Yang paling aku khawatirkan di 
antara yang aku khawatirkan terhadap umatku adalah gemerlap 
kesenangan dunia dan jumlahnya yang melimpah." Seseorang lalu 
bertanya kepada beliau, “Ya Nabiyullah, apakah kebaikan 
mendatangkan keburukan?” Nabiyullah SAW balik bertanya, "Apakah 
ada kebaikan yang mendatangkan keburukan?" Allah pun menurunkan 
wahyu kepada beliau yang saat itu jika turun wahyu kepada beliau 
maka beliau gelisah dan wajah beliau tampak murung. Ketika kondisi 
Nabiyullah SAW sudah pulih kembali, beliau bersabda, "Apakah 
kebaikan mendatangkan keburukan?" Beliau mengucapkannya tiga 
kali, "Sesungguhnya kebaikan tidak mendatangkan selain kebaikan." 
Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Beliau menyampaikan 
perkataan dengan jumlah ganjil. 

da Sa An dasi X5 CB AI GP BA 1 3 A0 0G dag 1, 

2 Uji Te ag S3 aU IP Ah UANG PA AA Jana) 
aa BI KE WN cala M ja Hae alih Orga d Cap IG Ai Was 
. di 2223 "Tetapi, demi Allah, tidaklah ada hujan pada musim 
semi melainkan ada yang dibuat kekenyangan dan ada yang dibuat 
— tidak berlebihan. Adapun hamba yang diberi harta oleh Allah, lantas 
dia menggunakannya (di jalan Allah yang ditetapkan dan diridhai, 
maka itu adalah hamba yang dikehendaki mendapat kebaikan dan dia 
ditetapkan pada kebaikan. Sedangkan hamba yang diberi harta oleh 
Allah lantas menggunakannya)” pada syahwat dan kesenangannya, 
serta mengalihkannya dari hak Allah yang harus ditunaikannya, maka 


128 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/352), tanpa menisbatkannya kepada 
siapa pun. 
129 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 
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itu adalah hamba yang dikehendaki mendapat keburukan, dan dia 
ditetapkan pada keburukan. "8 | 

Firman-Nya, Too KL uts 2 “Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat," maksudnya 
adalah, sesungguhnya Allah terhadap berbagai hal yang memberi 
kemaslahatan dan kerusakan pada hamba-hamba-Nya berupa kekayaan 
dan kemiskinan, kelapangan dan kesulitan, serta berbagai kemaslahatan 
. dan bahaya lainnya, memiliki pengamatan dan pengetahuan, melihat 
dengan mengatur serta mengarahkan mereka pada hal-hal yang 
memberi kemaslahatan kepada mereka. 


000 


Oh a20 za ES Gea 
S3 35 : AE Seed Ka NIA SAN 2 


OLI | 
"Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka 
berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah 
Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji." | 

(Os. Asy-Syuuraa (42): 28) 


Takwil dirasa Allah: 2255 pk Cox ba SIR el 3g 
(ay KN BI A3 A15 Dan ea yang menurunkan hujan 
sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan 
Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji) 
: Maksudnya adalah, Allahlah yang menurunkan hujan dari langit, 
dan dengan hujan itu Dia menolong kalian, wahai manusia. CL 15 Ga 


1280 Aj Bukhari dengan lafazh serupa dalam shahihnya (3/1045) (2687) dan Muslim 
dalam shahihnya (2/727) (1052). 
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113 "Sesudah mereka berputus asa," setelah mereka tidak berharap 
lagi akan ada hujan yang turun dan datang. 


3 -.. 


Firman-Nya, A55 #5 "Dan menyebarkan rahmat-Nya," 
maksudnya adalah, Allah menyebarkan rahmat-Nya di antara makhluk- 
Nya. Yang dimaksud dengan rahmat di sini adalah hujan yang 
diturunkan-Nya dari langit. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka yang menakwilkan demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30806. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
bahwa dikatakan kepada Umar bin Khaththab RA, “Tanah 
mengalami kekeringan dan orang-orang kekurangan pangan.” 
Dia berkata, “Jadi, mereka (akan) mendapat hujan.”'?! 


30807. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Ve Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
“menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, & xx S5. 
ih "Sesudah mereka berputus asa," dia ena 
“Maksudnya adalah !y» “Mereka berputus asa?.”1?82 
30808. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, dia berkata: Disebutkan kepada 
kami bahwa seorang laki-laki mendatangi Umar bin Khaththab 
RA, lantas berkata, “Wahai Amirul Mukminin, hujan tidak 


181 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/162) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (51203). 
182 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 590). 
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kunjung turun dan orang-orang telah kelaparan.” Umar RA 
lalu berkata, “Kalian mendapat hujan 35 S2 IK sila 
26155 a53 1453 G (Dan Dialah yang menurunkan hujan 
sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat- 
Nya : "1283 


Firman-Nya, KN III 33 "Dan Dialah Yang Maha Pelindung 
lagi Maha Terpuji" maksudnya adalah, Dialah yang melindungi kalian . 
dengan kebaikan dan karunia-Nya, Maha Terpuji dengan berbagai 
anugerah-Nya yang ada pada kalian, serta nikmat-nikmat-Nya yang 
dilimpahkan kepada kalian di antara makhluk-Nya. ) 


Ia 


Te L EX 


Se Tag AI oa AS EGG PNG AN ES 33 


Yr 
"Di antara ayat-ayat-Nya ialah penciptaan langit dan bumi 
dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada 
keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya 
apabila dikehendaki-Nya." (Os. Asy-Syuuraa (421: 29) 


Takwil firman Allah: 4» 43 5 C3 ENG 2G IE Le Ia 

Mw Tas AL SI er FE 35 (Di antara ayat-ayat-Nya ialah 

penciptaan langit dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang 

Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan 
semuanya apabila dikehendaki-Nya) 


1288 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/162) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
“Uyun (5/203). 
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Maksud ayat di atas adalah, di antara hujah-hujah-Nya terhadap 
kalian, wahai manusia, bahwa Dia Maha Kuasa menghidupkan kalian 
setelah ketiadaan kalian, membangkitkan kalian dari kubur setelah 
kalian mendapat ujian. Dia menciptakan langit dan bumi. 

Firman-Nya, 35 oa Kya & G3 "Dan makhluk-makhluk yang 
melata yang Dia sebarkan pada keduanya," maksudnya adalah 
makhluk-makhluk melata yang Dia tebarkan di langit dan di bumi. 


30809. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, la Bas 
3 bos "Dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan 
pada keduanya," dia berkata, "Maksudnya adalah manusia dan 
malaikat."284 

Ba aU 


-Firman-Nya, AG 81 2 ee Ie pa, "Dan Dia Maha Kuasa 
mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya," maksudnya 
adalah, Dia memiliki kekuasaan yang tidak terhalangi untuk 
menghimpun semua makhluk yang ditebarkan-Nya di langit dan di 
bumi, jika Dia menghendaki penghimpunan mereka semua. 
Sebagaimana Dia tidak terhalangi kekuasaan-Nya dalam menciptakan 


“itu semua dan menyebarkannya. Dia juga Maha Kuasa menghimpun 


makhluk-makhluk-Nya untuk penghimpunan Hari Kiamat setelah 
organ-organ tubuh mereka tercerai-berai di dalam kubur. 


000 





124 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 590). 


892 Fr 
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BA AE AG, C3 


- Z Pa ss. Sr »£ 
Borit 03 SIGN Iban AA Ea 


On, 


"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar. Dan kamu tidak dapat 
melepaskan diri di muka bumi, dan kamu tidak memperoleh 
seorang pelindung dan tidak pula penolong selain Allah." 
(Os. Asy-Syuuraa (421: 30-31) 


..“1 


Takwil firman Allah: Kede Kina Oa TA 
Rigen Cya al 3 03 SN C3 NI 3 Sepat A SAS £ 1x33 
Y, £-a (Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka. adah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar. Dan kamu tidak dapat melepaskan diri di muka bumi, 
dan kamu tidak memperoleh seorang pelindung dan tidak pula 


penolong selain Allah) 


Maksudnya adalah, musibah apa pun yang menimpamu, wahai 
manusia, di dunia ini terkait jiwa, keluarga, dan hartamu. | 


Firman-Nya, SGal ES K4 "Maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri," maksudnya adalah, itu menimpamu tidak 
lain sebagai hukuman dari Allah untukmu lantaran dosa-dosa yang 
kamu lakukan dalam hubungan antara kamu dengan Tuhanmu, dan 
Tuhanmu memaafkan banyak kesalahanmu, maka Dia tidak 
menghukummu lantaran itu. 
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Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang telah kami 
paparkan terkait takwil ayat tersebut. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


30810. Yakub bin Ibrahim menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membaca Slam 
surat Abu Oilabah belia dia berkata: Ayat ini, Ie 13 
3S A3 IA IS SD A3 pi IR 
"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasanjnya pula." (Os. Az Zalzalah (99): 7— 8) 
turun saat Abu Bakar sedang menyantap makanan, lantas 

menahan diri dan bertanya, “Ya Rasulullah, apakah aku benar- 
benar akan melihat kebaikan atau keburukan yang aku 
lakukan?” Beliau bersabda, | 54 2 AK Wah or ssi 

LA 3 Wi & AS Ja 23 Ad 5 JA 
"Bukankah kamu melihat apa yang menurutmu tidak kamu 
sukai, maka itu termasuk keburukan seberat dzarrah, 
sementara bobot-bobot kebaikan disimpan hingga diberikan 
kepadamu pada Hari Kiamat." Dia berkata: Abu Idris berkata: 
Menurutku, pembenarannya dalam Kitab Allah adalah firman- 
Nya —yang maknanya—, "Dan apa saja musibah yang 
menimpamu, maka itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar."?8 


Abu Ja'far berkata: Hasyim bin Rabi' menyampaikan hadits ini, 
dan mengatakan bahwa dalam sanad-nya terdapat nama Ayub dari Abu 
Oilabah, dari Anas, bahwa Abu Bakar RA duduk di sisi Nabi SAW, 


188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/594), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/280). 
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lalu dia menyebutkan hadits. Ini salah, dan yang benar adalah dari Abu 
Idris. . Hn 


30811. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oei tetang firman-Nya, AA Ls 
Ki HS KS ii 03 "Dan apa saja musibah yang 
menimpa kamu, maja Sana disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri." Ia berkata, “Disebutkan kepada kami 
bahwa Nabiyullah SAW ' bersabda, Y, po ya 21 Gl Kemai y 
aa ang ag cah Ss CI Y5 (3 32 “Tidaklah 
seorang anak Adam (manusia) terkena goresan batang kayu, 
kakinya ' terpeleset, tidak pula radang peredaran darah, 
melainkan lantaran dosa, dan yang dimaafkan lebih 
banyak "286 


30812. Muhammad bin Sa'ad menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menyampaikan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
KA TSS ka SA G3 LC, "Dan apa saja 
musibah yang menimpa 'kamu, maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri,” dia berkata, "Maksudnya 
adalah hukuman lantaran dosa bagi orang-orang beriman yang 
disegerakan di dunia dan mereka tidak dikenai hukuman di 
akhirat."'287 

Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat, “Tidak demikian, 
tapi maknanya adalah, tidaklah kamu mendapat hukuman di, dunia 


1286 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/163), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/3278), Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman (71153) 2813, dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (12/282). 

1287 Lihat takwil serupa dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi 088). 
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lantaran pelanggaran hukum yang kamu lakukan, dan kamu harus 
menanggung sanksi hukum, melainkan lantaran perbuatanmu sendiri. 


Mereka berkata, “Adapun kemaksiatan terhadap Allah yang kamu 
kerjakan, AS oa 2 152x535 “Allah memaafkan sebagian besar! Jadi, kamu 
tidak dikenai sanksi hukum. 


Kalangan ahli takwil tersebut menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30813. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan ' kepada kami dari Ma'mar, dari Hasan, 
tentang ayat, Aam Ya 3 as "Dan apa saja musibah 
yang menimpa kamu,” dia berkata, “Ini berkaitan dengan 
hudud (sanksi hukum yang telah ditetapkan).” : 


Oatadah berkata, “Disampaikan kepada kami bahwa tidak ada 

seorang pun yang mendapat musibah berupa kaki terpeleset, 

tergores batang kayu, atau musibah begini atau begitu, 

melainkan lantaran dosa, atau dimaafkan, dan yang dimaafkan 
“lebih banyak.”1288 


Firman-Nya, NN 3 bumi EA K3 "Dan kamu tidak dapat 
melepaskan diri (dari adzab “Allah) di muka bumi," maksudnya 
adalah, kamu, wahai manusia, tidak mampu mendahului Tuhanmu jika 
Dia hendak menjatuhkan hukuman kepadamu atas dosa-dosamu yang 
kamu lakukan, dan kemaksiatanmu kepada-Nya yang kamu kerjakan 
dengan melarikan diri di bumi, lantas membuat-Nya tidak bisa 
menjangkau, hingga tidak mampu menjatuhkan hukuman kepadamu, 
akan tetapi dimanapun kamu berada maka kamu berada dalam 
kekuasaan dan genggaman-Nya, serta berlaku padamu kehendak-Nya. 


Firman-Nya, Jua SY 5 Ol 3 03 Si K3, "Dan kamu tidak 
memperoleh seorang pelindung dan tidak pula Be oka selain Allah," 


1288 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/163), Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Our'an (16/31), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/37). 
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maksudnya adalah, yang melindungimu dengan menghindarkanmu jika 
hendak menjatuhkan hukuman kepadamu lantaran kemaksiatanmu 
terhadap-Nya. Tidak pula kamu memperoleh penolong selain Dia yang 
menolongmu jika Dia menjatuhkan hukuman kepadamu, hingga kamu 
tertolong dari-Nya. Oleh karena itu, berhati-hatilah, wahai manusia, 
jangan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan kepada-Nya, dan takutlah 
kepada-Nya, jangan sampai kamu menentang-Nya terkait perintah dan 
larangan-Nya kepadamu, karena tidak ada yang dapat menghindarkan 
hukuman-Nya dari orang yang dikehendaki-Nya mendapat hukuman. 


A00 


Seni Ai ata D SAKItS Iis De eya9 


” 


pp CS IIS OB Gala Se 
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
kapal-kapal di laut seperti gunung-gunung. Jika Dia 
menghendaki, Dia akan menenangkan angin, maka jadilah 
kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat ayat-ayat bagi setiap orang 
yang banyak bersabar dan banyak bersyukur." 
(Os. San (421: 32-33) 


Takwil firman Allah: ED AK FA SKA He ag 
OK ye 5 KS Io AAA ra - (Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di -a seperti gunung- 
gunung. Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, 
maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat ayat-ayat bagi 2 
orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur) 
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Maksudnya adalah, di antara hujah-hujah Allah terhadapmu, 
wahai manusia, yakni, Dia Maha Kuasa terhadap semua kehendak-Nya, 
dan Dia tidak terhalangi dalam melakukan sesuatu yang Dia kehendaki, 
kapal-kapal berlayar di laut. 


Lafazh ws: Nadi merupakan bentuk bentuk jamak dari & Dedi yang 
artinya kapal yang berlayar di laut. 


30814. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, #I13 f1 
"Kapal-kapal di tengah (yang berlayar) di laut," dia berkata, 
"Maksudnya adalah kapal laut."!?89 

30815. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 

"kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 3 141 411x555 
AA "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
kapal-kapal di tengah (yang berlayar) di laut," dia berkata, 
«pH kapal laut.”?0 
Firman-Nya, SSK "Seperti gunung-gunung," maksudnya 
adalah dm “Seperti gunung-gunung”. SAK bentuk jamak dari ee, 
sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 


anta alas ls ang HI Yanto al 
“IShakhr benar-benar diteladani oleh orang-orang 


129 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 590) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


“Uyun (5/205). 
180 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/289) dan Ibu Athiyah dalam 41 Muharrar 


Al Wajiz (5/37). 
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yang meneladaninyaj 


Seakan-akan dia gunung yang di puncaknya ada api yang 
menyala. »1292 


Lafazh AT dalam bait syair ini artinya gunung. 
Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Kalangan yang menakwilkan demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


30816. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, MA "Seperti 
gunung-gunung," dia berkata, "Maksud Ia adalah seperti . 
gunung-gunung. "1293 

30817. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, dia berkata, “ #Y£91 artinya Jadi 


gunung-gunung. »1294 


Firman-Nya, yes G S3 SES an Ea ts ol "Jika Dia 
menghendaki, Dia akan menenangkan angin, "maka Jadilah kapal-kapal 
itu terhenti di permukaan laut," maksudnya adalah, jika Allah 
menghendaki perahu yang dengan (kekuasaan-Nya)'” dapat berlayar 


1291 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

129 Bait syair Khansa' yang asli bernama Tamadhir binti Amru Asy-Syarid As- 
Sullami. 
Bait syair ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 49). 

1298 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 590). 

1296 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/205) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/289). 

1298 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 
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di laut ini, tidak dapat berlayar di laut, maka Dia menghentikan angin 
yang membuat perahu dapat berlayar hingga tetap berada di satu tempat 
dan berhenti di permukaan air serta tidak dapat berlayar, baik ke depan 
maupun ke belakang. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Kalangan yang menakwilkan demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30818. Bisyr menceritakan - kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, 4 gl &515545 
trik Ie as SI Gali KA ol W SAK AN "Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di laut 
seperti gunung-gunung. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di 
permukaan laut." Ia berkata, “Kapal-kapal di laut ini berlayar 
dengan angin yang jika angin tidak berhembus maka kapal- 
kapal itu terhenti. Allah SWT berfirman, sEe FIsSI SKI 
Ke Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat ayat- 
ayat bagi setiap orang yang banyak bersabar dan banyak 
bersyukur. "1296 
30819. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
— menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Ai 3 sal 
S3 Sikk3 "Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan 
angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak dapat berlayar.”?”7 | 
30820. Ali menyampaikan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menyampaikan kepada kami dengan berkata: Muawiyah 


196 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/205). 
181 Al Gurthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Gur'an (16/32). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 38155 SUES Jadilah kapal-kapal itu terhenti," dia 
berkata, “ 4813) maksudnya adalah »'S' yang artinya tetap 
berada di tempat.” 

Firman-Nya, XK E 3 SI OS GI "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat ayat-ayat bagi setiap orang yang banyak 
bersabar dan banyak bersyukur," maksudnya adalah, sesungguhnya 
pada berlayarnya perahu-perahu di laut dengan kekuasaan Allah ini 
benar-benar terdapat pelajaran, hikmah, dan hujah yang jelas atas ' 
kekuasaan Allah terhadap apa saja yang Dia kehendaki, bagi setiap 
orang yang memiliki kesabaran dalam taat kepada Allah, orang yang 
bersyukur atas nikmat-nikmat dan karunia-karunia-Nya yang ada pada 
dirinya. 


000 


tao ga . £ Ega 
JA Lol AN AE A3 AUDY EA 
On anal ah, 

"Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan 
mereka atau Dia memberi maaf kepada sebagian besar. Dan 
supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat Kami 
mengetahui bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
memperoleh jalan keluar. Maka sesuatu yang diberikan 
kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia, dan yang 
ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang- 
orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, 
mereka bertawakal." (Os. Asy-Syuuraa (42): 34-36) 
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Takwil fipman Allah: S2 s0 BnR 25 
Jb PA Let) Cal at ep 1 £. Ab CO is Ar erat | 
D ss ab Gas IPLN Ball (Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya 
karena edan aa atau Dia memberi maaf kepada sebagian 
besar. Dan supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat Kami 
mengetahui bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan 
keluar. Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah - 
kenikmatan hidup di dunia: dan yang ada pada sisi Allah lebih baik 
. dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada 
Tuhan mereka, mereka bertawakal) 


Maksudnya adalah, atau Allah membinasakan kapal-kapal di laut 
ini lantaran dosa-dosa dan pelanggaran-pelanggaran syariat yang 
dilakukan oleh orang-orang yang berada di kapal. 


Lafazh 142» au» 4 di-jazm-kan karena dikaitkan dengan lafazhnya, 
asa 
Makna ayat adalah, jika Allah hendak menghentikan angin, maka 
kapal-kapal itu tetap berada di permukaan laut tanpa bisa berlayar. si 
Hehe» "Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya." Maksudnya, atau Dia 
'membinasakannya dengan menenggelamkannya. | 
Para ahli takwil juga menyampaikan takwilan serupa dengan yang 
kami paparkan. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30821.” Ali menyampaikan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menyampaikan kepada kami dengan berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 342» 31" Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya," 
dia berkata. — “Maksudnya — adalah AG 
“Dihancurkannya? 1298 


18. Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3279) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (41542). 
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30822. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 2542» 5» 3 Hj 
Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya," ia bear 

“Maksudnya adalah 141g “Dihancurkannya?."1299 


30823. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3425 51"Atau kapal- 
kapal itu dibinasakan-Nya," dia berkata, “Maksudnya adalah 


menenggelamkannya, lantaran perbuatan mereka.”? 


Para ahli takwil juga menyampaikan takwilan serupa dengan yang 
kami paparkan terkait firman-Nya, "Karena pepaRan mereka. " 
Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30824. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 542» 3 "Atau kapal- 
kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, lantaran dosa-dosa para 
penumpangnya.” 0! 

30825. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceniaaN kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


Gan 


Tea ayat, s4 2» 3 A "atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya 


1299 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 590) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (6/318). 

1300 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/539). 

1801 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/163), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Our'an (6/318), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/356). 
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karena perbuatan mereka," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
lantaran dosa-dosa para penumpangnya." 


30826. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, 3425 4 "tau kapal-kapal itu 
dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, membinasakan kapal-kapal itu, lantaran 
perbuatan para pemiliknya." 


Firman-Nya, 2S os Lang "Atau Dia memberi maaf sebagian 
besar," maksudnya adalah, Allah SWT mengampuni banyak dosamu, 
maka Dia tidak menghukumnya. 


Firman-Nya, bea Bag Sit 3 "Dan supaya orang-orang 
yang membantah ayat-ayat Kami mengetahui," maksudnya adalah, dan 
supaya orang-orang dari kalangan musyrik yang membantah Rasul 
SAW, terkait ayat-ayat, hikmah-hikmah, dan dalil-dalil-Nya atas 
keesaan-Nya, mengetahui. . 


“Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan ayat, ata 
Es 3 5 15 Sad "Dan supaya orang-orang yang membantah ayat- 
ayat Kami mengetahui." | 

Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya, Gaal Ag dengan 
rafa' karena posisinya sebagai permulaan, sebagaimana firman-Nya 
dalam surah Al Bara'ah, #5 4 ck 4 Sia "Dan Allah menerima 
tobat orang yang Dia kehendaki." (Os. Al Bara'ah (91: 15) 

Mayoritas ahli gira 'at Kufah dan Bashrah membacanya Sal ta, 


Ter 


dengan posisi nashab," sebagaimana surah Aali 'Imraan, Gema aa 4 


1802 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/163), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (6/318), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/356). 

1909 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (51205). 

50 Mayoritas ulama membaca #» Jl 355 dengan nashab. , 
A'raj, Abu Ja'far, Syaibah, Nafi, Ibnu Amir, dan Zaid bin Ali membaca Hg 
dengan rafa' atas dasar tidak ada keterkaitan dengan sebelumnya. 
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"Dan mengetahui orang-orang yang sabar." (Os. Aali 'Imraan (3): 142) 
Berdasarkan perubahan yang dipengaruhi oleh lafazh sebelumnya. 
Sebagaimana dalam syair Nabighah berikut ini: 


CI AG yA Lala Ge YUL Op 
(ea Sabat ah Mi SA Tai 
Ce san 
“Jika Abu Gabus mati, 


maka musim semi manusia dan bulan haram pun mati. 
Dan setelahnya kami.hanya memegang kambing pada ekornya, 
yang menutupi punggung dengan punuknya. 5 
(Dan kehidupan meriwayatkannya|. " 

Pendapat yang tepat adalah, keduanya merupakan dua. bacaan 
yang masyhur, serta dua dialek bahasa yang populer, dengan makna 
yang memiliki kemiripan. Jadi, manapun yang dibaca oleh pembaca, 
telah dianggap benar. i 

Firman-Nya, ya£ 05 (1 LC "Mereka sekali-kali tidak akan 


ga 


memperoleh jalan keluar," maksudnya adalah, mereka tidak dapat 





Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayan (9/341). 

165 Dalam manuskrip tertulis: Aba. Yang tepat adalah yang kami cantumkan. 

106 Tni merupakan dua bait syair karya Nabighah Adz-Dzu i, sebagaimana 
dalam Ad-Diwan (hal. 110) dari kumpulan syair yang berjudul 4 Mahmul 'ala 
An-Na'sy Al Hammam. Dia menyampaikannya saat berada di depan pintu 
Nu'man bin Mundzir, ketika dia dilarang masuk disebabkan penyakitnya. Dia 
menyampaikan syair ini untuk ditujukan kepada Nu'man bin Mundzir. Syair 
bagian awalnya yaitu: 5 

PAN AI IE Ipamal SI Uda tadi dl 
“Bukankah aku telah bersumpah kepadamu bahwa kamu harus memberitahuku 
apakah Hammam dibawa di atas keranda itu.” 

3307 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 


TA 


- Surah Asy-Syuuraa 
mengelak dari hukuman Allah jika Allah menjatuhkan hukuman kepada 


mereka atas dosa-dosa dan kekafiran mereka kepada-Nya. Mereka juga 
tidak mendapat tempat berlindung dari-Nya. 


. Takwil yang kami paparkan ini selaras Batan takwil yang 
disampaikan oleh para ahli takwil. Mereka menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


30827. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, va os Ae L 
"Mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan keluar," | 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak mendapat Kan 
perlindungan.” 

Firman-Nya, Ga 5 - Pra us Asi BG "Maka sesuatu yang 
diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia," 
maksudnya adalah, apa pun yang diberikan kepadamu, wahai manusia, 
dari kesenangan dunia, berupa harta dan anak-anak. Ga 3S "Iru 
adalah kenikmatan hidup di dunia." Maksudnya, itu aa ) 

kesenangan bagimu yang dapat kamu nikmati dalam kehidupan dunia, 
dan itu bukan dari negeri akhirat, dan tidak bermanfaat bagimu di hari 
akhir kelak. 

Firman-Nya, H5 25 al Lc Ls, "Dan yang ada pada sisi Allah 
lebih baik dan lebih kekal." maksudnya adalah, yang ada di sisi Allah di 
akhirat bagi orang-orang yang taat dan beriman kepada-Nya, lebih baik 
dan lebih kekal dari kesenangan dunia yang diberikan kepadamu, 
karena yang diberikan kepadamu di dunia pasti akan sirna, sementara 
kenikmatan di sisi Allah di surga-Nya bagi orang-orang yang taat 
kepada-Nya, kekal dan tidak sirna. 


Firman-Nya, ISS Sili "Bagi orang-orang yang beriman," 
maksudnya adalah, apa yang ada di sisi Allah bagi orang-orang yang 
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beriman kepada-Nya, dan bertawakal kepada-Nya dalam perkara- 
perkara mereka, yang segala daya upaya mereka lakukan karena Dia, 
dan mereka percaya kepada-Nya, lebih baik dan lebih kekal dari 
kesenangan hidup dunia yang diberikan kepadamu. 


000 
Owssesessmpnsssak 
Sue ja .h SI tata 9 er ei 3S 
ai LA aga pal Sila Iga Ha 
22 3 
Ogah 


"Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 
memberi maaf. Dan orang-orang yang menerima seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan riiereka 
dengan musyawarah di antara mereka: dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka." (Os. Asy-Syuuraa (421: 37-38) 


Takwil firman Allah: Lean : ju LEE INI 

OA MA ES EA 25 Le KEAIh Kop & 
(Dan orang-orang yang menjauhi Pa besar dan perbuatan- 
perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi maaf. 
Dan orang-orang yang menerima seruan Tuhannya dan mendirikan 
shalat, sedang urusan mereka dengan musyawarah di antara mereka, 


dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka) 

Maksudnya adalah, dan yang ada di sisi Allah adalah bagi orang- 
orang beriman. AA 3 ia Gaia all, "Dan aa ai yang menjauhi 


ri 
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dosa-dosa besar." Dosa-dosa besar adalah dosa-dosa yang keji. Kami 
telah menjelaskan perbedaan di antara para ahli takwil mengenai dosa- 
dosa besar ini, dan kami juga telah menjelaskan pendapat yang tepat 
menurut kami dalam masalah ini di surah An Nisaa'. Itu semua sudah 
mencukupi, sehingga tidak perlu diulas kembali di sini.” 


Firman-Nya, Gaara "Perbuatan-perbuatan keji." Ada yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan perbuatan-perbuatan keji 
adalah zina. Mereka yang menakwilkan aU ini menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


30828. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Se'yil,"Perbuatan- 
perbuatan keji," dia berkata, "Maksudnya adalah zina."'?!/ 


Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
AS Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya dengan bentuk 
jamak. Demikian pula dalam An-Najm. 


"Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca Di - dengan bentuk 
tunggal!!! pada masing-masing dari keduanya, Pj dan xx. 


Kalangan yang membaca dengan bentuk tunggal seakan-akan 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan dosa besar adalah syirik. 
Sebagaimana bacaan Al Fara: Tampaknya aku menyukai kalangan yang 
membaca FS dengan khafadh pada --! aa, agar CS dikaitkan 
dengan bentuk jamak juga, sebab ia jamak. Dia berkata: Aku belum 


1309 Lihat tafsir surah An-Nisaa' ayat 31. 

BIO Jbnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (5/39) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/290), tanpa menisbatkannya. 

WI! Mayoritas kalangan membaca jLS dengan bentuk jamak. 
Hamzah, Kasai, dan Ashim membaca «-S dengan bentuk tunggal. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/39). 
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pernah mendengar seorang ahli gira'at yang membaca dengan khafdah 
pada sea P3 

Pendapat yang tepat dalam masalah ini menurut kami adalah, 
“keduanya merupakan bacaan yang sama-sama digunakan oleh para 
ulama gira'at, dengan kemiripan makna pada keduanya. Dengan 
demikian, manapun yang dibaca oleh pembaca, telah dianggap benar. 


LA 3 


Firman-Nya, Sae pa ea LG 35 "Dan apabila mereka marah 
mereka memberi maaf" maksudnya adalah, jika mereka marah 
terhadap orang yang berbuat jahat kepada mereka, maka mereka 
memaafkan kesalahan orang yang melakukan itu kepada mereka, dan 
memaafkannya terkait hukuman dosanya. 


Firman-Nya, HI tas: DJ Besi "Dan orang-orang yang 
menerima seruan Tuhannya “dan mendirikan shalat," maksudnya 
adalah, dan orang-orang yang memenuhi seruan Allah saat Dia 
menyeru mereka agar mengesakan-Nya, mengakui keesaan-Nya, dan 


terbebas dari penyembahan kepada setiap yang disembah selain Dia. 


Firman-Nya, KIS KAtis "Dan mendirikan shalat," maksudnya 
adalah, shalat wajib dengan batas-batasnya pada waktu-waktunya. 


Xu A2 


Firman-Nya, Ma Aya ai "Sedang urusan mereka dengan 
musyawarah di antara mereka," maksudnya adalah, jika mereka 
menghadapi suatu perkara, maka mereka saling memusyawarahkan di 
antara mereka. : i 

Firman-Nya, Sai: HD (3 'Dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka," maksudnya adalah, 
mereka menginfakkan sebagian harta yang Kami anugerahkan kepada 
mereka di jalan Allah, dan menunaikan kewajiban mereka terkait hak 
orang-orang yang berhak menerimanya, berupa zakat dan infak kepada 
orang yang wajib dinafkahinya. 


312 J ihat Ma'ani Al Gur'an karya Al Fara (3/25). 
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Ibnu Zaid berkata, “Maksud firman-Nya, 253 KE SI, Dan 
orang-orang yang menerima seruan Tuhannya', adalah kaum Anshar.” 
30829. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata dan 
membaca, 355 & eat 93 Sih ANK Gara Si 
"Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 
memberi maaf” Dia berkata, "Dimulai dengan mereka. Sit 
eng BEAT "Dan orang-orang yang menerima seruan 
Tuhannya', mereka adalah kaum Anshar.1? ET AK Dan 
mendirikan shalat', di antara mereka tidak ada Rasulullah 
SAW. Ga Sh aa Sedang urusan mereka dengan 
musyawarah di antara mereka'. Di antara mereka tidak ada 
Rasulullah SAW juga.” 


00 


“- -g ah. ato ufo . red 2 ? v ta 7 ae 
rae aa Penata D Sena AI era Tai, 
G8 nyaa Pd LA et, 
Van : PA Ae Ab aa 
"Dan orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan 
zhalim mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa 
memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya pada Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zhalim." (Os. Asy-Syuuraa (421: 39-40) 
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Takwil firman Allah: 5 5 D wa Hdyah 
CO mb LAI, Aa ne S3 Unta (Dan orang-orang 
yang apabila mereka diperlakukan dengan halim mereka membela 
diri. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, 
maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya 
pada Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zhalim) 
Maksud ayat di atas adalah, dan orang-orang yang jika 
diperlakukan secara sewemjang-wenang dan dianiaya, maka mereka 
membela diri. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai pihak yang berlaku 
zhalim, yang membuat orang yang membela diri darinya dipuji oleh 
Allah. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang musyrik 
jika melakukan tindak kezhaliman terhadap Tim Mereka 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30830. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Kaum Muhajirin disebutkan dalam dua golongan, golongan 
yang memaafkan dan golongan yang membela diri. Aa 
berfirman, Sajak aa Iyan LSI Sari ANE Gaia Dal 
"Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 23 - 
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 
memberi maaf." Allah memulai dengan penyebutan mereka. 
ea BA Sit “Dan orang-orang yang menerima seruan 
Tuhannya" ” Sampai firman-Nya, Sy H5 K5 'Dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka'." Mereka adalah kaum Anshar. 


Dia kemudian menyebut golongan ketiga dalam firman-Nya, 
z 2 La” 2 


Gua PA AA 3 Sih "Dan orang-orang yang apabila 


:#Hf 
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mereka diperlakukan dengan zhalim mereka membela diri." 
Maksudnya adalah membela diri dari tindak kezhaliman kaum 
musyrik. 214 
Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat, “Tidak demikian, 
melainkan mencakup setiap orang yang berlaku zhalim, maka orang 
yang membela diri darinya mendapat pujian.” Mereka menyebutkan 
riwayat berikut ini: 
30831. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
Ikepada kami dari As-Suddi, mengenai firman-Nya, Tj Sih 
Saras D2 00 Kala "Dan orang-orang yang apabila mereka 
diperlakukan an zhalim mereka membela diri," ia berkata, 
“Mereka membela diri dari pihak yang berlaku zhalim 
terhadap mereka, padahal mereka tidak melakukan perbuatan 


sewenang-wenang.”!5 


Pendapat kedua ini lebih tepat, karena Allah SWT tidak 
mengkhususkan hal itu pada satu makna tanpa makna yang lain, tapi 
Allah memuji setiap orang yang membela haknya dari pihak yang 
berlaku zhalim terhadapnya. 

Jika ada yang bertanya, “Terkait apa pujian diberikan pada 
pembelaan diri?” Jawabannya adalah, “Dalam pembelaan diri dari 
orang yang berlaku zhalim, guna mempertahankan hak. Penjatuhan 
hukuman yang layak baginya mengandung Pena terhadapnya, 
dan ini mendapat Pagan yang paling besar.” 


.. Br ago 8g. n "D'V 


Firman-Nya, C 2 Kam Keaa Y39 "Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa. ” Kami telah menjelaskan makna ayat 


"18 Jbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (9/291, 292). 
315 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/358), menisbatkannya kepada Ath- 


Thabari. 
518 Dalam manuskrip tertulis £sis, dan yang tepat adalah u,s sebagaimana yang 
kami cantumkan. 
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semacam ini dalam bahasan terdahulu, yaitu, balasan kejahatan orang 
yang berlaku jahat adalah hukuman yang ditetapkan Allah baginya. 
Meskipun itu merupakan hukuman dari Allah, tapi itu sebagai 
perlakuan buruk terhadapnya. 

ixedi adalah perbuatan buruk: Ini serupa dengan firman Allah 
SWT, WE Jia TA Ah FK uas "Dan barangsiapa yang membawa 
perbuatan Pe maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya." (Os. Al An'aam (6): 160) 


Pendapat lain mengatakan, “Maknanya adalah, hendaknya orang 
yang mengucapkan perkataan yang jorok dibalas dengan ucapan 
serupa.” Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: : 


30832. Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Bisyr berkata 
kepadaku: Aku mendengar Ibnu Abi Najih berkata terkait 
firman-Nya, Tati TA Kana trx5 "Dan balasan suatu 
kejahatan . adalah kejahatan yang serupa," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, dengan mengatakan Allah 
menistakannya, maka balasannya dengan Pa serupa, 
Allah menistakannya."'?! 


30833. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath meneentakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman-Nya, 4 Aan GI 
Wat "Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan Na 
serupa," dia berkata, "Jika dia mengecammu dengan satu 
kecaman maka kecamlah dia dengan yang serupa, tanpa 
kesewenang-wenangan. nia 


Ibnu Zaid berkata dalam riwayat berikut i ini terkait hal tersebut: 


317 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/20T) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/40). 

818 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/20T), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/293), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/40). 





Surah Asy-Syuuraa 


30834. Disampaikan oleh Yunus kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait ayat, "Dan orang-orang yang apabila mereka 
diperlakukan dengan zhalim mereka membela diri," dari kaum 
musyrik. (GE 35 RE Aka Ia 5x3 "Dan balasan suatu 
kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa 
memaafkan....” Bukan berarti Allah memerintahkanmu untuk 
memaafkan mereka karena Dia menyukai mereka. SA yi 
shalb Lag Ie "Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri 
sesudah teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka." 
Kemudian ini semua dihapus, dan memerintahkan agar beliau 
berjihad. 


Berdasarkan pendapat Ibnu Zaid, maka takwilnya adalah, balasan 
kejahatan dari kaum musyrik terhadapmu adalah kejahatan serupa 
“darimu terhadap mereka. Jika kamu memaafkan dan berlaku baik dalam 
memaafkan, maka pahalamu ada pada tanggungan Allah terkait 
permaafanmu terhadap mereka. Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-Grang kafir. Takwil berdasarkan. pendapatnya ini sebagaimana 
firman Allah, "Barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, 
seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada 
Allah." (Os. Al Bagarah (2): 194) 


Kalangan yang menakwilkan demikian masih memiliki satu 
pandangan lain, hanya saja takwil yang tepat menurut kami adalah, ayat 
tersebut tetap pada maknanya secara tekstual selama tidak ada hal yang 
mengalihkannya pada makna lain yang terkandung di dalamnya yang 
harus diterima, dan tidak boleh ditetapkan hukum penghapusan pada 
suatu ayat kecuali berdasarkan riwayat dari Rasulullah SAW yang 
sangat meyakinkan, atau ada hujah yang harus diterima. Terkait firman- 
Nya, Gs Ae AAA bs "Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan “yang serupa," tidak ada hujah yang menyatakan bahwa 





3! Jonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/291, 292). 
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maksudnya adalah kaum musyrik, bukan kaum muslim. Tidak pula 
menyatakan bahwa ayat ini sudah dihapus hukumnya hingga kita harus 
menerima bahwa maknanya memang demikian. 

Firman-Nya, & Ft SA (G£ HS "Maka barangsiapa 
memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya pada Allah," 
maksudnya adalah, siapa yang memaafkan kejahatan orang yang 
berbuat jahat terhadapnya, memaklumi kejahatannya terhadapnya, dan 
tidak membalasnya padahal dia mampu membalasnya, karena 
mengharap ridha Allah, maka pahala memaafkannya itu dijamin oleh 
Allah, dan Allahlah yang memberikan pahalanya. ) 


Firman-Nya, rata La AI "Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang zhalim," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang zhalim yang berlaku sewenang-wenang 
terhadap orang lain dengan melakukan kejahatan terhadap mereka tanpa 


alasan yang diperkenankan Allah bagi mereka untuk melakukannya. 
f ja En 


IilK Pang KA ad IA 5 1 
(ey IL GIE Ha NN SUS 
— "Dan 2 sa orang-orang yang membela diri 
sesudah teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka. 
Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat 
zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi 
tanpa hak. Mereka itu mendapat adzab yang pedih." 
(Os. Asy-Syuuraa (42): 41-42) 


ne AA, 


Takwil ra Allah: aa Aa Ai 3 Same oya 
218 S3 3 GEA BA den SUS AG 
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(sy (Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka. Sesungguhnya 
dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan 
melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat 
adzab yang pedih) 
Maksud ayat tersebut adalah, orang yang membela diri dari pihak 
yang menzhaliminya setelah kezhaliman itu dialaminya, Ja& o5 ma & 
. Tidak ada satu dosa pun terhadap mereka'" Maksudnya, orang-orang 
yang membela diri dari pihak yang menzhalimi tidak layak mendapat 
hukuman dan gangguan terkait pembelaan diri mereka dari pihak yang 
menzhalimi, karena mereka membela diri dari pihak yang zhalim 
dengan hak. Siapa yang mengambil haknya dari pihak yang harus 
menunaikannya tanpa bertindak zhalim dan sewenang-wenang, maka 
pihak yang merampas hak itulah yang berdosa. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna yang terkait 
dengan orang yang membela diri. 


“Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, setiap orang yang 
membela diri dari pihak yang berbuat jahat terhadapnya, baik orang 
yang berbuat jahat itu muslim maupun kafir. Mereka menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

30835. Muhammad bin Abdullah bin Bazi menyampaikan kepadaku, 
dia berkata: Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
menanyakan tentang pembelaan diri, lb 1x SKI 433 "Dan 
sesungguhnya orang-orang yang membela. diri sesudah 
feraniaya....” Ali bin Zaid bin Jud'an menceritakan kepadaku 
dari Ummu Muhammad, istri bapaknya, Ibnu Aun berkata: 
Mereka menyatakan bahwa Ummu Muhammad menemui 
Ummul Mukminin, dia berkata: Ummul Mukminin 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW menemui kami saat di 
antara kami ada Zainab binti Jahsy. Beliau melakukan sesuatu 
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yang tidak dimengerti dengan tangan beliau. Aku pun 
mengatakan mengikuti isyarat tangan beliau hingga aku 
memahaminya. Lalu beliau menahan diri. Zainab langsung 
menyerang Aisyah dengan kata-kata. Beliau melarang Zainab 
namun dia enggan. Beliau pun berkata kepada Aisyah, 
"Kecamlah dia" Aisyah pun mengecamnya dan 
mengalahkannya. Zainab segera bergegas menemui Ali lantas 
berkata, “Aisyah mengecam dan mengolok-olok kalian.” Saat 
itu Fatimah datang, maka Ali berkata kepadanya, "Dia kekasih 
bapakmu, demi Tuhan Ka'bah." Aisyah pun bergegas dan 
berkata kepada Ali, “Aku berkata begini dan begini 
kepadanya. Begini dan begini, kata Ali. Ali lalu menemui Nabi 
SAW dan menyampaikan hal itu kepada beliau.!?2 


30836. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 


1321 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Ia Sam 3 
IP "Dan sesungguhnya orang-orang yang membela “diri 
sesudah teraniaya....” Dia berkata, "Ini terkait luka yang tidak 
diketahui di antara manusia."1?21 


1320 Disampaikan oleh Abu Daud dalam sunannya (4/274) (4898), dan disebutkan 


oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid. Al Haitsami berkata tentang hadits 
ini, “Hadits ini lebih singkat dari yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dan pada 
Na terdapat nama Ali bin Zaid yang dinilai lemah dan tingkat haditsnya 
hasan.” Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/288), dia berkata tentang hadits ini, 
“Demikian susunan kalimat, sebagaimana adanya dalam riwayat.” Secara umum 
Ali bin Zaid bin Jad'an sering menyampaikan hal-hal yang tidak dapat diterima 
dalam riwayat-riwayatnya, dan dalam hadits ini terdapat hal yang tidak dapat 
diterima. 
Yang dimaksud dengan luka yang tidak diketahui di sini berasal dari kata al 
khamsy yang artinya goresan di wajah, yang bisa juga digunakan untuk 


.menyatakan luka pada seluruh bagian tubuh. Akar katanya yaitu khamasyahu — 


yakhmusyuhu—khamsyan—wa khumuusyan. Khamaasyah termasuk luka yang 
tidak diketahui pangkalnya, seperti goresan. Lihat makna ini dalam Lisan Al 
'Arab (entri: -). Lihat atsar ini dan semacamnya pada riwayat Abdurrazzag 
dalam tafsirnya (3/163). 
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30837. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
terkait firman-Nya, Jasose Ld ale In LK I5 "Dan 

. sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka," ia 
berkata, "Ini terkait gishash yang terjadi di antara manusia. 
Adapun jika seseorang menzhalimu, maka kamu tidak boleh 
| menzhaliminya."'2 

Kalangan ahli takwil yang lain berkata, “Tidak demikian, tapi 
maknanya adalah pembelaan diri dari kaum musyrik.” 


Mereka berkata, “Ini telah dihapus.” Mereka menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

30838. Yunus menyampaikan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami dengan berkata: Ibnu Zaid 
berkata terkait firman-Nya, 23 js S6 Je AG LAI 3 
Jana "Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri 

.. sesudah teraniaya, tidak ada satu dosa pun terhadap mereka," 

— ia berkata, "Sesungguhnya seorang mukmin yang membela 
diri setelah terzhalimi (membela diri) dari kaum musyrik, ini 
sudah dihapus, dan ini tidak berkaitan dengan kaum muslim, 
tetapi yang terkait dengan kaum muslim adalah yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT, 'Dan tidaklah sama 
kebaikan dan kejahatan. Tolaklah dengan cara yang lebih 
baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 
setia'" (Os. Fushshilat (417: 24) 2 


Pendapat yang tepat adalah yang menyatakan bahwa maksudnya 
adalah setiap orang yang membela diri dari pihak yang menzhaliminya. 


82 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/163). 
123 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (71292), bpa menisbatkannya. 


Ch” 
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Ayat ini tetap berlaku tanpa ada penghapusan padanya dengan alasan 
yang telah saya jelaskan terkait ayat sebelumnya. 


Firman-Nya, 241 SAK AN e Jasil | "Sesungguhnya dosa itu 
atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia," maksudnya 
adalah, tindakan yang diperkenarkan bagimu, wahai manusia, hanya 
terkait orang-orang yang sewenang-wenang terhadap orang lain karena 
kezhaliman dan permusuhan, yaitu dengan menghukum mereka 
lantaran kezhaliman mereka, bukan orang yang membela diri dari pihak 
yang menzhaliminya hingga dapat mengambil haknya darinya. 


£ Lee 


Firman-Nya, SAN ja Ji & Sys3 "Dan melampaui batas di 
muka bumi tanpa hak," maksudnya adalah, mereka melampaui batas 
yang diperkenankan bagi mereka di bumi oleh Tuhan mereka, hingga 
melakukan perbuatan yang tidak diberkenankan bagi mereka, dan 
mereka pun membuat kerusakan di bumi tanpa hak. 


Firman-Nya, 213 NS Gi" "Mereka itu mendapat adzab 
yang pedih," maksudnya adalah, orang-orang yang menzhalimi orang 
lain dan melampaui batas di bumi tanpa hak, mendapat adzab yang 
pedih dan menyakitkan dari Allah pada Hari Kiamat di neraka Jahanam. 

000 

: AG 3 1 ae) AI Era: AAL LL 

e) al Jiya ya Ho IE) ng An yag 
"id Ac Pa £ GX Ap Z 1 008 op 0... 
3 DJ IA NU enda d3 

: GD yes 

"Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. Dan 


siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada baginya seorang 
pemimpin pun sesudah itu. Dan kamu akan melihat orang- 


Pa sea sbe AN 


Surah Asy-Syuuraa 
orang yang zhalim ketika mereka melihat adzab berkata, 
'Adakah kiranya jalan untuk kembali?" 
(Os. Asy-Syuuraa (421: 43-44) 





Teki firman Allah: 5G) PNS AKA 5 KA, 

2 HA IIA AN GE NT Aa hi Ir oe AS JL 
S Jaa (Tetapi orang yang bersabar “dan memaafkan, 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. 
Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada baginya seorang 
pemimpin pun sesudah itu. Dan kamu akan melihat orang-orang ' 
yang zhalim ketika mereka melihat adzab berkata, "Adakah kiranya : 
jalan untuk kembali?") ) 

Maksud ayat tersebut adalah, orang yang bersabar terhadap 
perlakuan buruk yang dialaminya, dan memaafkan orang yang berlaku 
buruk terhadapnya, tanpa membela diri darinya, padahal dia mampu 
melakukan pembelaan diri, semata-mata karena mengharap ridha Allah 
dan pahala-Nya yang melimpah. 

Firman-Nya, PSS SSS) "Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diutamakan," maksudnya adalah kesabaran dan 
maafnya terhadap orang yang berlaku buruk terhadapnya itu, 23 
AK "Termasuk hal-hal yang diutamakan." (Maksudnya adalah benar- 
benar termasuk perkara yang diutamakan)” dan dianjurkan untuk 
dilakukan oleh hamba-hamba-Nya, serta menegaskannya untuk mereka 
amalkan. 

Firman-Nya, &5 os AGS JL2 555 "Dan siapa yang disesatkan 
Allah maka tidak ada baginya seorang pemimpin pun," maksudnya 
adalah, siapa yang disimpangkan Allah dari jalan yang lurus, maka 
tidak ada pelindung yang melindunginya lantas menunjukkannya pada 
jalan yang benar, serta meluruskannya setelah Allah menyesatkannya. 


174 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 


CO 
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BR PT 


Firman-Nya, SSI Bb To Sell! S3, "Dan kamu akan melihat 
orang-orang yang zhalim ketika mereka melihat adzab," maksudnya 
adalah firman Allah SWT kepada Nabi SAW, “Kamu akan melihat 
orang-orang kafir kepada Allah, hai Muhammad, pada Hari Kiamat saat 
mereka melihat langsung adzab Allah, berkata kepada Tuhan mereka, 
Ss “Adakah kiranya', bagi kami, ya Tuhan kami, Ja oa 3 Jkjalan 
untuk kembali?” Ini seperti firman-Nya, Les as 35 
SAR AJ Cia Cg Coal 5 Ai Tue Era WAS 
SG "Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, 
(mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, 
maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal 
Shalih, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin'.” (Os. As- 
Sajdah (32): 12) Orang-orang yang sengsara meminta belas kasihan 
pada saat yang tidak tepat lagi untuk meminta belas kasihan. 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 
30839. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman-Nya, 34 dl Js 
Jaa oa "Adakah kiranya jalan untuk kembali?" Dia berkata, 

"Maksudnya adalah ke dunia."1?26 ) 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai sisi kesesuaian - 
masuknya U) dalam firman-Nya, P3 SSGJdi samping masuknya 
d dalam firman-Nya, 425x533. 

Seorang ahli bahasa Bashrah berkata (dalam hal ini): Adapun J 
pada firman-Nya, 5425 x.2 yJ, adalah J permulaan. Sedangkan SS 


"2 Dalam tuisan lain terdapat tambahan: ke dunia. 

"82 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/361), menisbatkannya kepada Ath- 
Thabari. Lihat takwil ini dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an karya Al Ourthubi 
(16/45) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (41543). 


Xia 


Surah Asy-Syuuraa . 





maknanya adalah —Allah lebih mengetahui— adalah: »'& 54 44 WS 2 
ai “Sesungguhnya itu darinya termasuk perkara yang diutamakan”. 
Dia berkata: Anda dapat mengatakan ey AAN JA Sp “aku 
melewati rumah yang sehasta seharga satu dirham”. . Maksudnya, satu 
hasta darinya seharga satu dirham. Serta, “aku melewati gandum gafiz 
dengan satu dirham (satu gafiz sekitar 16 kg)”. Maksudnya, satu gafiz 
dari gandum itu seharga satu dirham. Sedangkan permulaan ol dalam 
kalimat ini seperti, ata Ap A0 Ls dl Ny 3 
"Katakanlah, "Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya, maka 
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu'." (Os. Al Jumu'ah 
(621: 8) dibolehkan pada permulaan kalam, jika kalamnya panjang 
terkait kalimat ini. 

Ahli bahasa lainnya menganggap pendapat tersebut salah, mereka 
berkata: Orang Arab jika memasukkan J pada permulaan kata balasan, 
maka dia menjawabnya dengan jawaban-jawaban sumpah dengan & Y 
Oo! dan J. Ini masuk dalam kaitannya dengan penggunaan J Mn 

: SMA Gore IIA GTA ATT 

3 : - merah ggunnya J 

mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar bersama 
mereka, dan sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka 
tidak akan menolongnya: sesungguhnya jika mereka menolongnya, 
niscaya mereka akan berpaling lari ke belakang: kemudian mereka 
tidak akan mendapat pertolongan." (Os. Al Hasyr (591: 12) Dalam ayat 
ini digunakan Y dan J sebagai jawaban atas J yang pertama. 

Dia berkata: Seandainya dikatakan, WS AI td 3d 
“Sesungguhnya jika kamu berdiri, maka aku benar-benar berdiri” maka 
ini dibolehkan dan tidak perlu ada kata rujukan (al 'aaid), sebab 
jawaban dalam kalimat sumpah boleh dengan ada kata rujukan maupun 
tidak. Bukankah Anda dapat berkata, JW J5 gl Yn deal Ca 
maka Anda tidak perlu menyebutkan kata rujukan. 


922 
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Dia berkata: Adapun perkataan mereka, “Aku melewati rumah 
sehasta seharga satu dirham”, dan “Aku melewati gandum gafiz seharga 
satu dirham”, harus ada keterhubungan dengan yang pertama, dengan -: 
menggunakan kata rujukan. Kata rujukan di sini tidak dicantumkan 
karena kata yang kedua merupakan bagian dari yang pertama: “aku 
melewati gandum yang sebagiannya seharga satu dirham, dan sebagian 
lainnya seharga satu dirham”. Lantaran maknanya adalah untuk 
menyatakan sebagiannya, maka kata rujukan tidak dicantumkan. 


Dia berkata: Adapun mengawali kalimat dengan 6! di setiap 
kalimat jika kalamnya panjang, maka tidak dibolehkan, kecuali 
semakna dengan kalimat, 4x Gs sal Lidi 5 js "Katakanlah, 
Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya'" Itu karena ia 
merupakan kata jawaban untuk balasan. Seakan-akan dikatakan, “kamu 
tidak lari darinya dari kematian, maka kematian menemuimu”. 


Menurut saya, pendapat yang kedua ini lebih tepat. lantaran 
alasan-alasan yang telah kami paparkan. ac 


000 


Bo... ac at e LA, BAL LA 
Fb Malin JAN Ga pa NIS Sp AS 
SANA Sa SA pan GS 
aa 2 0 (ara rh 
mai plis el yi rat 
"Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka 
dalam keadaan tunduk karena hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman 
berkata, "Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah 
orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan 
keluarga mereka pada Hari Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya 


| 
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orang-orang yang zhalim itu berada dalam adzab yang 
kekal'." (Os. Asy-Syuuraa (421: 45) 


24 PL Pp JO 3 “0 


Takwil firman Allah: Jill 5 Gan G5 23, 
peda peti Tgl aan Pane Oa AA AO 
Wi ea pile O Sedbal SLYI P3 (2 (Dan kamu akan melihat 
mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena hina, 
mereka melihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang 
beriman berkata, "Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah 
orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan keluarga 
mereka pada Hari Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya orang-orang 
yang zhalim itu berada dalam adzab yang kekal.") 

— Maksudnya adalah, kamu akan melihat, hai Muhammad, orang- 
orang zhalim dihadapkan ke neraka, JA 5. “rasZ "Dalam keadaan 
tunduk karena hina." Maksudnya adalah, mereka tunduk dengan 
menghinakan diri. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

30840. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Tunduk maksudnya adalah khawatir dan takut kepada Allah 
SWT.” Dia lalu membaca firman Allah SWT, SLS 55 
"Ketika mereka melihat adzab...” Sampai firman-Nya, 
Jai 3 Sa Lnma5 "To unduk karena hina" Dia lalu berkata, 
"Ketakutan yang mereka alami telah membuat mereka hina 
dan tunduk kepada-Nya."'?27 


30841. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath Pa 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman-Nya, Co 
"Tunduk" Dia berkata, "Tunduk karena hina."?? 


377 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/211). 
823 Ypid. 
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Firman-Nya, ea yr Ge Sts "Mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu," maksudnya adalah, orang-orang yang zhalim itu 
memandang neraka, saat mereka dihadapkan kepadanya, dengan 
pandangan yang lesu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, 
F3 ya "Dengan pandangan yang lesu." Sebagian berpendapat, 
“Maknanya adalah, dengan pandangan yang nista. Seakan-akan makna 
kalam yaitu, pandangan yang lesu karena kenistaannya.” 


Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30842. Muhammad bin Sa'ad menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menyampaikan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
GAS bye 6473 "Dan kamu akan melihat mereka 
dihadapkan ke neraka....” Sampai firman-Nya, Bau dbs uya 
"Dengan pandangan yang lesu." Ia berkata, “Maksud dari 
“lesu' adalah hina”? 


30843. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: . 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, ys,b 5: 
GS "Dengan pandangan yang lesu," dia berkata, "Maksudnya 
adalah hina."320 


82 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3280), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (5/210), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/294). 
530 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 591) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/294). 
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Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat, “Maknanya adalah, 
mereka mencuri-curi pandang.” Mereka menyebutkan riwayat-riwayat 
30844.- Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang firman-Nya, 4 Dar 
HS Y 35 "Mereka melihat dengan pandangan yang lesu," 
berkata, "Maknanya adalah, mereka  mencuri-curi 
pandang"?! 


30845. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, SP ya ya 
"Dengan pandangan yang lesu," ia berkata, "Maknanya 
adalah, mereka mencuri-curi pandang."!??2 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai kalimat ini. Di 
antara ahli bahasa Bashrah ada yang berkata (mengenai hal ini), 
“Pandangan di sini dengan menggunakan mata.” Seakan-akan 
dikatakan, “Pandangan mereka dari mata yang lemah, Allah lebih 
mengetahui.” 

Dia berkata: Yunus berkata: Lafazh 3 « “dari pandangan” 
sama seperti & "js “Dengan pandangan”, sebagaimana orang Arab 
berkata, sat & “ie yang semakna dengan aa “ye “Aku 
menebasnya dengan pedang”. 

Ahli bahasa yang lain berkata: Dikatakan, 5 wb 5. "Dengan 
pandangan yang lesu," karena dia tidak membuka kedua matanya, 
tetapi memandang dengan sebagiannya. 


1381 Ypnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/294) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/41). 
332 Ibi d 
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Ahli bahasa yang lain berkata: Dikatakan GS y37b Ye "Dengan 
. pandangan yang lesu," karena mereka memandang neraka dengan hati 
mereka, sebab mereka dihimpun dalam keadaan buta. 


Pendapat yang tepat dalam masalah ini adalah yang kami 
sebutkan dari Ibnu Abbas dan Mujahid, yaitu bahwa maknanya adalah, 
mereka memandang neraka dengan pandangan yang hina. Allah SWT 
. menyatakan pandangan mereka lesu lantaran kehinaan yang mereka 
alami, hingga membuat mata mereka nyaris terbenam hingga sirna. 


Firman-Nya, Sea Kai LAS Mz 2 Ha Ga Gn IA (AN GI ES 
Ja 3 ss "Dan orang-orang yang aa berkata, Kena na 
Hn yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri 
mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada Hari Kiamat!" 
Maksudnya adalah, orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang kehilangan adalah 
orang-orang yang kehilangan diri mereka dan keluarga mereka “peta 
Hari Kiamat di surga.” 


30846. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ang, firman-Nya, Ge 
2 (3 Hala era 2. LA PL Trek GAN "Sesungguhnya orang- 
orang yang merugi alah Pa yang kehilangan diri 
mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada Hari 
Kiamat." Ta berkata, "Maksudnya adalah, mereka Suagan 
diri mereka dan Mean mereka di surga."!?33 


Firman-Nya, »-x4 ebi pe 3 Sebalali 51 Si "Ingatlah, sesungguhnya 
orang-orang yang “zholim itu berada dalam adzab yang kekal," 
maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang kafir pada Hari Kiamat 
— berada dalam adzab yang terus-menerus menimpa mereka, tetap dan 
tidak sirna dari mereka, tidak lenyap, dan tidak diringankan. 





38 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/161). 
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In .3 3 IL II koe 5 
sa Jan yag aa Da Ha A09 S3 AS 
€ 


CM LAGI EA BN 


Opa IS 1 kel an 


"Dan mereka sekali-kali tidak» Nanas aa 
pelindung yang dapat menolong mereka selain Allah. Dan 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidaklah ada baginya satu 
jalan pun. Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari 
Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya. 
Kamu tidak memperoleh tempat berlindung pada hari itu 
dan tidak (pula) memungkiri." 
(Os. Asy-Syuuraa (421: 46-47) 





J3 ae 


Takwil firman Allah: cadas as AT 3 AE, 
c Ai ATA: Soko dd3o3 KN ag Daan 
AS 2 aa V3 Ha 3 bada. 2 Dan mereka AAA tidak 
mempunyai Ea malang yang dapat menolong mereka 
selain Allah. Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidaklah ada 
baginya satu jalan pun. Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang 
dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya. Kamu 
tidak memperoleh tempat berlindung pada hari itu dan tidak PA 
memungkiri) 
Maksud ayat tersebut adalah, ketika Allah menyiksa orang-orang 
kafir itu pada Hari Kiamat, mereka tidak memiliki pelindung-pelindung 
yang dapat menghindarkan mereka dari adzab Allah. 


at PP 


Firman-Nya, Jaba aa Wat jin va Dan siapa yang disesatkan 
Allah, maka tidaklah ada baginya satu jalan pun," maksudnya adalah, 
siapa yang disesatkan oleh Allah dari jalan kebenaran, maka tidak ada 
jalan lagi baginya yang dapat mengantarkannya pada kebenaran, karena 


(3) 
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petunjuk dan wewenang untuk menyesatkan berada di tangan-Nya, 
bukan pada siapa pun selain Dia. 


Firman-Nya, 5 3 Watu "Patuhilah seruan Tuhanmu," 

" maksudnya adalah, Allah Pa kepada orang-orang, yang ingkar 

kepada-Nya, "Patuhilah, wahai manusia, Rasul yang menyeru kepada 

Allah, dan berimanlah kepadanya serta ikutilah dia sesuai risalah yang 
disampaikannya kepadamu dari sisi Tuhanmu." 


Firman-Nya, MW 5,4 S. » Gu d5 o3"Sebelum datang dari Allah 
suatu hari yang nak dapat ditolak kedatangannya," 1 maksudnya 
adalah, tidak ada sesuatu pun yang dapat menolak kedatangannya jika 


Allah telah Ma ya Hari Kiamat. 


Firman-Nya, Jay Pepaya ya va GL” Kamu tidak memperoleh tempat 


berlindung pada hari itu," aan adalah, hai manusia, kamu tidak 
mendapat tempat berlindung yang memberi keamanan dan 
perlindungan bagimu di dalamnya sehingga kamu dapat terhindar dari 
adzab Allah yang menimpamu lantaran kekafiranmu kepada-Nya yang 
terjadi di dunia. 

Firman-Nya, A5 us Sg 65 "Dan tidak (pula) memungkiri," 
maksudnya adalah, kamu tidak mampu merubah hukuman-Nya yang 
menimpamu, dan kamu pun tidak dapat membela diri dari-Nya jika Dia 
telah menimpakan hukuman terhadapmu. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30847. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, «: SJ G 
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Inap 25 Vale "Kamu tidak memperoleh tempat berlindung pada 
hari itu," dia berkata, ja "Tempat berlindung." Serta firman- 
Nya, AS 8 vs "Memungkiri. " Dia berkata, "Maksudnya 

adalah penolong yang menolongmu."??34 : 

30848. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, FaborI K 
"Kamu tidak memperoleh lempat berlindung," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat berlindung yang dapat 
melindungimu.'?5 Ava SI 5 "Pada hari itu dan tidak 
(pula) memungkiri." Dia berkata, “Berupa kemuliaan yang 
kamu banggakan.” 


d0 


Ng AP UN PA 
0G aa 


ana Lag .Je Sh Lg 
: Gasenipam ) 


"Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu 
sebagai pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain 
hanyalah menyampaikan. Sesungguhnya apabila Kami 
merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami dia 
- bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, 


58 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 591), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun 
(5/210), Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI Masir (7/295), dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Oadir (4/544). 

W3S Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/544). Saya tidak menemukan atsar 
selengkapnya pada buku-buku rujukan yang ada pada kami. 
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— karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar." 
(Os. Sean (421: 48) 


Takwil firman Allah: SES 3 Unas 2 ee SIA Aa 

gas ce Lantas SE LN GA UU BN Y) 
S AS GL ay 2 mai (Jika mereka berpaling maka Kami tidak 
mengutus kamu sebagai pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak 
lain hanyalah menyampaikan. Sesungguhnya apabila Kami 
merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami dia 
bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, karena 
sesungguhnya manusia itu amat ingkar) 


Maksud ayat di atas adalah, jika orang-orang musyrik itu 
berpaling, hai Muhammad, dari kebenaran yang kamu sampaikan 
kepada mereka serta petunjuk yang kamu serukan kepada mereka, dan 
mereka pun enggan menerima itu semua darimu, maka tinggalkanlah 
mereka. Sesungguhnya Kami tidak mengutusmu kepada mereka untuk 
mengawasi mereka yang menjaga dan menghitung perbuatan-perbuatan 
mereka. 


Firman-Nya, 3 2 (Ijaas e|"Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan," m: Inya adalah, kamu tidak dibebani kewajiban, 
hai Muhammad, selain menyampaikan risalah pengutusanmu kepada 
mereka. Jika kamu telah menyampaikan itu kepada mereka, maka kamu 
telah menyelesaikan tugasmu. 

Firman-Nya, ta w Ia GI G3 Gs SG G3 "Sesungguhnya 
apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami 
dia bergembira ria karena rahmat itu," maksudnya adalah, Jika Kami 
mencukupi manusia dengan memberinya kelapangan dari sisi Kami, 
yaitu rahmat yang telah disebut oleh Allah SWT, maka (& & "Dia 
bergembira karena rahmat itu" Manusia merasa senang terhadap 


| 


as 
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kecukupan yang Kami berikan kepadanya, serta kelapangan dan harta 
melimpah yang kami Pn Manna 

Firman-Nya, & S6 cl "Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan," maksudnya 2 aa mereka ditimpa kekurangan dan 
kemiskinan serta kesulitan hidup, HA CAD Kp "Disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri," yaitu kemaksiatan terhadap Allah 
yang telah mereka lakukan, sebagai hukuman bagi mereka atas 
kemaksiatan mereka terhadap Allah, maka mereka mengingkari nikmat 
. Allah dan berputus asa dari kebaikan. 

Firman-Nya, Say 56 "Karena sesungguhnya manusia itu 
amat ingkar," maksudnya adalah, sesungguhnya manusia sangat ingkar 
terhadap nikmat-nikmat Tuhannya, menghitung-hitung musibah, dan 
mengingkari nikmat-nikmat. 

Dalam firman-Nya, kas 3 as "Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan," Allah menggunakan kata ganti orang ketiga jamak sebagai 
- kiasan jamak laki-laki (maskulin), sedangkan sebelumnya menyebutkan 
manusie dengan makna tunggal, karena manusia dapat dimaknai 
dengan jenis jamak. 

200 
£ 10 A0 en Ae La Cw 
CARE, AS 
Ka I ES 42533 May SIS IL 
Ore 
"Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi, Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan 
anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 


"932 
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kehendaki. Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua 
jenis laki-laki dan perempuan yang dikehendaki-Nya, dan 
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa." 
(Os. Asy-Syuuraa (421: 49 -50) 


akwil firman Allah: 45 Au Aa AN oat Aa 
EN NO TN BA AB 
(us 2 TG Zi Dea 13 (Kepunyaan “Allahlah kerajaan langit 
dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia 
memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki- 
laki dan perempuan yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Kuasa) " ) 


Maksudnya adalah, milik Allah kerajaan tujuh langit dan 
bumi.36 Dja melakukan apa saja yang Dia kehendaki dalam kerajaan- 
Nya, menciptakan ha-hal yang disukai-Nya untuk diciptakan, memberi 
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki, yaitu dengan 
menetapkan semua yang dikandung oleh istrinya adalah janin 
perempuan. 


Firman-Nya, Kit rs 3 245 "Dan memberikan anak-anak 
lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki " maksudnya' adalah, Allah 
memberi siapa saja di antara mereka yang Dia kehendaki anak laki-laki, 
yaitu dengan menetapkan setiap yang dikandung istrinya adalah j janin 
laki-laki, bukan perempuan, di antara mereka. 


1386 Dalam manuskrip tertulis: (2)9!. Yang kami cantumkan (5-29!) berasal dari 
- tulisan lain. 
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Firman-Nya, KN 633 22 AG 23. "Atau Dia benni urdkkah 
pasangan kedua jenis laki lak de aa perempuan," maksudnya adalah, 
atau menjadikan baginya laki-laki dan perempuan, yaitu dengan 
menetapkan kandungan istrinya sekali laki-laki dan sekali perempuan. 
Itulah yang disebut satu pasang. 

Firman-Nya, u.z AS ya J3, "Dan Dia menjadikan mandul 
. siapa yang Dia kehendaki," maksudnya adalah, Allah menjadikan siapa 
saja di antara mereka tidak produktif dan tidak memiliki keturunan. 
Serupa dengan perkataan kami, diutarakan pula oleh ahli takwil lainnya, 
dan mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: | 
30848-Mim. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Sirin, dari Ubaidah, mengenai firman-Nya, CSS Ran 
Kata, 0243 "Dia memberikan anak-anak perempuan 
— kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak 
" lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki." Ia berkata, 
"Maksudnya adalah, Allah memberi anak laki-laki semua 
kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa ada jenis perempuan 
di antara mereka, dan memberi anak perempuan tanpa ada 
jenis laki-laki di antara mereka kepada siapa yang Dia 
kehendaki." Kasas JIE, CSS 42 ara Ya 9 "Atau Dia 
menganugerahkan pasangan kedua ja Piki-laki dan 
perempuan yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia kehendaki." Dia berkata, "Mandul di 
sini maksudnya adalah tidak dapat mempunyai anak." 
30849. Muhammad bin Sa'ad menyampaikan kepadaku, dia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menyampaikan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


137 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (1/186), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

KS 1 os Lg "Dia memberikan anak-anak perempuan 
kepada siapa yang Dia kehendaki," ia berkata, "Maksudnya 
adalah tidak memiliki keturunan selain anak perempuan." 
f Ia 2453" Dan memberikan anak-anak lelaki kepada 
siapa yang Dia kehendaki " Dia berkata, "Maksudnya adalah 
tidak memiliki keturunan selain anak laki-laki." 683 3 353 4 

US$ "atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki- 
laki dan perempuan yang dikehendaki-Nya." Dia berkata, 

"Maksudnya adalah, Allah menganugerahkan anak laki-laki 
dan perempuan kepadanya, dan itulah yang disebut 
berpasangan di antara mereka. "1??8 | 


30850. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Hasan, 
mengenai Sts ga 2453 Gs Eas ad Lg 
Ep Gi S3 ada S2 Ia 3 Ky "Dia memberikan anak-anak 
perempuan ha ipa yang Dia kehendaki dan memberikan 
anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. Atau Dia 
menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan yang dikehendaki-Nya." Ia berkata, “Allah 
memberikan kepada siapa yang Dia kehendaki anak-anak 
perempuan, maka tidak ada keturunannya selain perempuan, 
dan seluruh anaknya berjenis kelamin perempuan. «3 2.415 
Ka 53 'Dan memberikan anak-anak lelaki kepada Tuna 
yang Dia kehendaki” Maksudnya adalah, tidak ada 
keturunannya selain berjenis kelamin laki-laki. 6 133 date 4 
ey Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki- 
laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya' 
Maksudnya adalah, Allah menghimpun bagi mereka anak- 
anak dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, sebab Dia 


1338 1 ihat Tafsir Ibnu Katsir (4/122). 
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memberikan anak-anak dengan j jenis laki-laki dan perempuan 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Ce IS aa J3 Dan 
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki". 
Maksudnya adalah tidak beranak”? — 


Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, GI S3 Sh daa 
Ly "Atau Dia menganugerahkan pasangan Na Jenis 5 laki- 
laki dan perempuan yang dikehendaki-Nya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah mencampur di antara mereka. Melahirkan 
berpasangan adalah seorang wanita melahirkan anak laki-laki, 
kemudian melahirkan anak perempuan, lalu melahirkan anak 
aki-laki, kemudian melahirkan anak perempuan." 


30852.-Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
k kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, IG 3 Lg 

Hi MN AS DD La 5 KI "Dia memberikan anak-anak 
perempuan kepada dinda yang Dia kehendaki dan memberikan 


“anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki." Ia 


berkata, “Allah Maha Kuasa melakukan itu: memberi anak 
dengan berjenis kelamin laki-laki tanpa ada jenis kelamin 
perempuan yang menyertai mereka, dan memberi seseorang 
janak-anak dengan jenis kelamin perempuan tanpa ada j Jen 
kelamin laki-laki yang menyertai mereka. Uy s6i 13 Aa 29 
Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis aa laki 


539 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/193). 
'#0 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 591) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


“Uyun (5/211), takwil serupa. 








30853. 
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dan perempuan yang dikehendaki-Nya'. Yaitu dengan 
memberi seseorang)! anak-anak dengan jenis kelamin laki- 
laki dan perempuan. Dengan demikian, Allah menghimpun 
semua jenis itu baginya. Uas 4S 3 IX Dan Dia 
menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki'. Maksudnya 
adalah tidak beranak.”'42 


Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 


. k kami dari As-Suddi, terkait firman Allah SWT, ca 


30854. 


SN TS 3 2435 USHIS 5 "Dia memberikan anak-anak 
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan 
anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada jenis kelamin 
perempuan yang menyertai mereka. Laga 6133 Aa 3 atau 
Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan yang dikehendaki-Nya'. Maksudnya adalah, Allah 
memberikan kepada mereka anak-anak dengan jenis kelamin 
perempuan dan laki-laki. Uas AS 5 J5 Dan Dia 
menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki': Maksudnya 
adalah tidak dapat mempunyai anak.” 


Ali menyampaikan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, (as 1S os IS) "Dan Dia menjadikan mandul 
siapa yang Dia kehendaki," ia berkata, “Maksudnya adalah 
tidak produktif.” 


'M1 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

882 Lihat takwil serupa dalam An-Nukat wa Al “Uyun karya Al Mawardi (5/211) 
dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/34). | | 

(88 Lihat takwil serupa dalam An-Nukat wa Al “Uyun karya Al Mawardi (5/211) 
dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/34). 

14 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3280). 
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“ Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, Wis IS 3 JK, "Dan Dia 
menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak mempunyai anak, baik satu maupun 


dua.” 1345 


Disampaikan kepadaku dari Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
terkait firman-Nya, CSI IS 3 LX "Dia memberikan anak- 
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki." (Dia 
berkata, “Tidak ada laki-laki di antara mereka”) 8 “32435 
At Aa "Dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa 
yang Dia kehendaki." Ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak 
ada anak perempuan di antara mereka.” baya GLS3 Aa 4 

"Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki 


dan perempuan yang dikehendaki-Nya." Ia berkata, 


“Maksudnya adalah, wanita melahirkan anak laki-laki sekali 
dan anak perempuan sekali” (exs 4G 33 J3 "Dan Dia 


menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak mempunyai anak.”'?47 


Terkait makna firman-Nya, 4x32 3 "atau Dia 
menganugerahkan pasangan," Ibnu Zaid berkata: 


30857. 


Diceritakan kepadaku oleh Yunus, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, USI, G8 S4252 J "Atau Dia 
menganugerahkan pasangan kedua jenis laki-laki dan 


585 Al @urthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Our'an (16/48) dari Mujahid, Hasan, 
dan Abu Malik. 

1546 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

1387 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (16/48). 
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perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya" Dia 
berkata, "Atau menjadikan pada satu orang dua anak, laki-laki 
dan perempuan kembar." Ini maksud firman-Nya, era 5 
us 6183 "Atau Dia menganugerahkan pasangan kedua jenis 
laki-laki dan perempuan yang dikehendaki-Nya. 


7 


Firman-Nya, 23 Zile 251 "Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
lagi Maha Kuasa," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memiliki 
pengetahuan terkait apa yang diciptakan-Nya, dan kuasa untuk 
menciptakan apa saja yang Dia kehendaki, tidak ada yang tersembunyi 
dari-Nya pengetahuan terhadap sesuatu pun dari makhluk-Nya, dan 

— Dia tidak terhalang dari keinginan-Nya untuk menciptakan sesuatu. 


000 


VI Nope Ion PIPA LEAI HKG, 
- La aa 1. 30 
ML BAJA ih ma 
"Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah 
berbicara dengannya kecuali dengan perantaraan wahyu 
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan 
lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Bijaksana." (Ms. Asy-Syuuraa (42): 51) 


Takwil firman Allah: Ho2 3 & Tata Pa 5 
pa 2 Ia JG ana ..— sz 21 - ti 


mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berbicara 


34 Disebutkan takwil serupa oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun 
(5/211) dari Muhammad bin Hanafityah, dan Al Gurthubi dalam Al Jami' Ii 
Ahkam Al Our'an (16/48). 


— — 1939 | 
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dengannya kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir 
atau dengan mengutus seorang utusan lalu diwahyukan kepadanya 
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia 
Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana) 


Maksud ayat di atas adalah, tidak sewajarnya seseorang mendapat 
pembicaraan langsung dari Tuhannya kecuali melalui wahyu atau ilham 
yang Allah sampaikan kepadanya dengan cara apa pun yang Dia 
kehendaki. Adapun selain wahyu dan ilham, y1& «455 0s 31 "Atau di 
belakang tabir." Maksudnya “adalah, atau Allah berbicara dengannya 
dengan kata-kata yang dapat didengarnya tanpa dapat melihat Allah, 
sebagaimana Allah berbicara dengan Nabi Musa AS. Na Suap "Atau 
dengan mengutus seorang utusan." Maksudnya adalah, atau Allah 
mengutus seorang utusan dari para malaikat-Nya, Jibril atau yang 
lainnya. #5 ooh m3 'Lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin- 
Nya apa yang Dia kehendaki." Maksudnya adalah, lalu utusan itu 
menyampaikan wahyu itu kepada manusia yang dituju dengan izin 
Tuhannya. Ae L "Yang Dia kehendaki." Maksudnya adalah, perintah 
dan larangan yang dikehendaki Tuhannya untuk disampaikan 
kepadanya, serta risalah dan wahyu lainnya. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


30858. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman Allah SWT, 35K, 
Kang Ii ai KKS 3 "Dan tidak mungkin bagi seorang 
manusia pun bahwa Allah berbicara dengannya kecuali 
dengan perantaraan wahyu," yang disampaikan kepadanya, 4 
se Gs os "Atau di belakang tabir." Musa dapat berbicara 
langsung dengan Allah dari balik tabir”? 53,252 3 


149 Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (16/53). 














Tafsir Ath-Thabari 


AS G ash "Atau dengan mengutus seorang utusan lalu 
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia 
kehendaki." Maksudnya adalah, Jibril menyampaikan 
wahyu.!?5 


Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 

& SA Nanga ) 3 Mayoritas ahli gira'at di berbagai wilayah 
na aa dengan nashab karena dikaitkan dengan Hua ) 

Mereka membaca dengan nashab firman-Nya, Tg »» karena dikaitkan 
dengan kata wahyu dan maknanya, yaitu, tidak mungkin seorang 
manusia berbicara langsung dengan Allah kecuali melalui wahyu yang 
disampaikan kepadanya. Atau, Allah mengutus utusan kepadanya, 
lantas utusan itu menyampaikan wahyu yang Dia kehendaki kepadanya 
dengan izin-Nya. 


Nafi Al Madani membacanya («49 dengan harakat sukun pada 
huruf «$ tanpa harakat dengan makna rafa' karena dikaitkan dengan 
Jan '». Dengan menetapkan rafa' pada uap maksudnya adalah sebagai 
permulaan.!”5! 


Firman-Nya, Sets ds 29 "Sesungguhnya Dia Maha Tinggi 
lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, sesungguhnya Dia memiliki 
ketinggian dan keluhuran atas segala sesuatu, serta kekuasaan. 


Firman-Nya, "Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Dia 
memiliki hikmah terkait pengaturan-Nya terhadap makhluk-Nya. 
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5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/212). 

1851 Mayoritas ahli gira'at membacanya, J-'43! dengan nashab, £ dengan nashab 
juga. 
Nafi, Ibnu Amir, dan ulama Madinah membacanya, Fl dengan Ka 
dengan harakat sukun pada huruf «$ dan rafa' pada kata kerja. 
Lihat A1 Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/43). 





SA Ye oi SEA suda 

FE NISN Entin 3 KLS, 

ATT IA IE Asia Iin ii 
OA 


"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Al Kitab dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu, tetapi Kami menjadikannya cahaya yang 
Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa 
. kepada Allahlah kembali semua urusan." 

(Os. Asy-Syuuraa (421: 52-53) 


Takwil firman Allah: Sa ES Es Kg Sr 
Jne DEAA S5 Ce de H3 ca asa Gp KEL SI, SAN LESTI 
DE MIN AN 3 NASA Ai Je (mah 
(Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu dengan 
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al 
Kitab dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 
menjadikannya cahaya yang Kami tunjuki dengannya siapa yang 
Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
Waitu| jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di 

















Tafsir Ath-Thabari 


| langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allahlah 
kembali semua urusan) 


Maksudnya adalah, Es KL SI ES 3S "Dan demikianlah 
Kami wahyukan kepadamu wahyu dengan perintah Kami," 
sebagaimana Kami mewahyukan kepada seluruh rasul Kami, maka 
demikian pula Kami wahyukan kepadamu, hai Muhammad, Al Our'an 

Firman-Nya, 61 3: Kp "Wahyu dengan perintah Kami," 
maksudnya adalah wahyu dan rahmat dari perintah Kami. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna «3! dalam 
ayat, Gi Ga K5. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
rahmat. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


30859. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Oatadah, dari Hasan, mengenai firman-Nya, 5 w 
"Wahyu (Al Our'an) dengan perintah Kami," dia berkata, 
"Maksudnya adalah rahmat dari perintah Kami."!?82 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, wahyu 
dari perintah Kami. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


30860. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, HI CI &55, 
Gl 33 Ya "Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu (Al Our'an) dengan perintah Kami," ia berkata, 
"Maknanya adalah, wahyu dari perintah Kami." 


1352 Abdurrazzag dalam tafsrinya (3/164) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
“Uyun (5/212). 
88 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/212) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (7/298) dari Mugatil. 





Surah Asy-Syuuraa 





Kami telah menjelaskan makna «5! dalam bahasan terdahulu 
terkait perbedaan pendapat para ahli takwil mengenai kata ini, dengan 
penjelasan secukupnya, maka tidak perlu dipaparkan kembali dalam 
bahasan ini. 384 

Firman-Nya, SAY! Y LI yi ISC "Sebelumnya kamu 
tidaklah mengetahui apakah Al Kitab dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu," maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Dulu kamu tidak mengerti, hai Muhammad, apa itu 
Al Kitab, dan tidak pula kamu mengerti apa itu iman yang Kami 
berikan kepadamu.” 

Firman-Nya, 55 45K S9, "Tetapi Kami menjadikannya cahaya," 
maksudnya adalah, tetapi Kami menjadikan Al Our'an yang disebut 
dengan Al Kitab ini sebagai cahaya yang menerangi manusia. Mereka 
dapat meniti jalan dengan pancaran sinarnya yang telah dijelaskan oleh 
Allah di dalamnya, yaitu penjelasan-Nya yang diterangkan-Nya di 
dalamnya, yang dapat menuntun mereka dalam beramal di jalan 
petunjuk yang lurus dan keselamatan mereka dari neraka. 

Firman-Nya, Este Ie TS 1x saf "Kami tunjuki dengannya 
siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami," 
maksudnya adalah, dengan Al Our'an ini Kami memberi petunjuk. 

Kata ganti pada lafazh, .& "dengannya," maksudnya adalah Al 
Kitab yang telah disebutkan sebelumnya. | 

— Firman-Nya, IS neng "Kami tunjuki dengannya siapa yang 
Kami kehendaki," maksudnya adalah, Kami membimbing kepada jalan 
kebenaran, yaitu iman kepada Allah. 

Firman-Nya, Eko Ga H3 5 "Siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba Kami,” maksudnya adalah, Kami memberi 


138 Lihat tafsir surah Al Israa' ayat 85. 


| 








Naa ea aa an appa 








Tafsir Ath-Thabari 


petunjuk kepada orang yang Kami kehendaki untuk mendapat petunjuk 
Kami kejalan yang lurus, di antara hamba-hamba Kami. 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


30861. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
- kami dari As-Suddi, tentang ayat, ASI « ya TG 
|Y5 "Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al 
2 dan tidak pula mengetahui apakah iman er "ia berkata, 
“Ditujukan kepada Muhammad SAW.”35 af 3 KI SG, 
Ge Sa AS ya .& "Tetapi Kami Nak ba yang 
Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara 
:hamba-hamba Kami." Ia berkata, “Maksudnya adalah Mi 

Al Our' an,” 

Allah SWT berfirman, 45x :$95 "Tetapi Kami menjadikannya." 
Kata ganti "nya" di sini ditetapkan hanya untuk satu, padahal 
sebelumnya disebutkan Al Kitab dan iman. Ini karena yang dimaksud 
hanya keterangan (khabar) tentang Al Kitab. 

Sebagian ahli takwil berpendapat, “Maksudnya adalah iman dan 
Al Kitab, tetapi kata gantinya hanya untuk satu, karena ism ff'l (kata 
pecahan dari kata kerja) dapat terhimpun dalam satu kata kerja. 
Sebagaimana dikatakan, “kedatanganmu dan kepergianmu menarik 
perhatianku”. Di sini ada dua kata yang diterangkan dengan satu kata 
(khabar).” 

Firman-Nya, sia Aan Fire dl sada S5 "Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar memberi “petunjuk kepada Jalan yang lurus," maksudnya 
adalah, sesungguhnya kamu, hai Muhammad, benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus bagi hamba-hamba Kami, dengan 


1355 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/212), takwil serupa dari Ibnu Isa. 


156 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/212). 





Surah Asy-Syuuraa 





menyeru mereka kepada penyembahan Allah, dan menyampaikan 
penjelasan kepada mereka. 


30862. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, d Sai S3 
Peka h makalah 22 Je "Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 

petunjuk kepada jalan yang lurus." Allah SWT berfirman, 

“Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.” 

(Os.. Ar Ra'd (13): 7) Maksudnya adalah penyeru yang 

menyeru mereka kepada Allah SWT.'” 


30863. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, sai? Jne d Sd 2 S3 "Dan sesungguhnya 


Jend 


kamu benar-benar memberi Dak kepada jalan yang 
lurus," ia berkata, "Maksudnya adalah, bagi setiap kaum ada 
orang yang memberi petunjuk." 


30864. “Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Jose Jl Sai S3 
mi23 "Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 


Ge 


petunjuk kepada jalan yang lurus, 1 ia berkata, "Maksudnya 
adalah, kamu menyeru kepada agama yang lurus."?9 | 


357 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (5/1437), Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Our'an : 
(2/313), Al Baihagi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (167), dan Abu Hayan dalam 

Al Bahr Al Muhith (5/8). : 

1388 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/7), Al Mawardi dalam An- 

Nukat wa Al “Uyun (2/198), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3164), dan Abu 
Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (5/8). 

32 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (5/1437), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

“Uyun (2/198), Ibnu Athiyah dalam Al Muharr&r Al Wajiz (2/372), dan Abu 
Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (5/8). 








Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, NA ng SN CA Ie "(Yaitu) jalan 
Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi," maksudnya adalah, sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, yaitu Islam, jalan Allah 
yang menyeru hamba-hamba-Nya kepada agama itu. Allah yang 
memiliki segala yang ada di langit dan di bumi, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dalam itu semua. 


Penyebutan "jalan" yang kedua adalah sebagai penafsiran 
terhadap "jalan" yang disebutkan sebelumnya. 


Firman Allah SWT, 32X rs Sl ISI Ingadlah, bahwa kepada 
Allahlah kembali semua urusan," maksudnya adalah, ingatlah, kepada 
Allahlah, hai manusia, segala urusanmu kembali di akhirat, lalu Dia 
memutuskan di antara kalian secara adil. 


Jika ada yang bertanya, “Bukankah di dunia urusan-urusan 
manusia juga kembali kepada-Nya?” Jawabannya adalah, “Urusan- 
urusan itu, meskipun semuanya berada dalam pengaturan Allah, namun 
manusia memiliki hakim dan pemimpin yang melakukan pemantauan 
di antara mereka, sementara pada Hari Kiamat tidak ada hakim dan 
penguasa bagi mereka selain Dia. Oleh karena itu, dikatakan, “Kepada- 
Nya segala urusan kembali di sana (akhirat), meskipun (pada 
hakikatnya) memang seluruh perkara kembali kepada-Nya, dan di 
tangan-Nya keputusan serta pengaturannya dalam setiap keadaan.”'360 


1360 Thalam manuskrip terdapat ungkapan: Jilid kedua puluh telah selesai dalam 
Tafsir Ath-Thabari dengan memuji Allah dan atas pertolongan-Nya. Shalawat 
dan salam kepada pemimpin kita, Muhammad, keluarga beliau, dan para 
sahabat beliau. Dilanjutkan dengan jilid kedua puluh satu, insya Allah, tafsir 
surah Az-Zukhruf. 





Surah Asy-Syuuraa 














Tafsir Ath-Thabari 


Ya Allah, Mudahkanlah, Tolonglah, dan Sempurnakanlah 


Tafsir Surah Az-Zukhrufs! Na 


BBG HE OI O 


OS 
"Haa Miim. Demi kitab yang menerangkan. 
Sesungguhnya Kami menjadikan Al (dur "an dalam bahasa 
Arab supaya kamu memahami." (Os. Az-Zukhruf (431: 1-3) 


161 Dalam manuskrip tertulis pada halaman pertama dari juz kedua puluh satu: 
judul buku, nama penulis, dan nama-nama surah yang telah selesai ditafsirkan, 
yaitu Az-Zukhruf, Ad-Dukhaan, Al Jaatsiyah, Al Ahgaaf, Al Oital, Al Fath, Al 
Hujuraat, dan Oaaf. Allah bershalawat kepada Muhammad SAW. 





Surah Az-Zukhruf 


Takwil firman Allah: 13 IG D SA Eh My — 
Ora Hug (52 (Haa Miim, Demi kitab yang menerangkan. 
Sesungguhnya Kami ea Al Our'an dalam bahasa Arab 


supaya kamu memahami) 





Kami telah menjelaskan dalam bahasan terdahulu mengenai 
firman-Nya, f—- dengan penjelasan secukupnya, dan tidak perlu 
dipaparkan kembali di sini. 


Firman-Nya, yh "Demi kitab yang menerangkan," 
maksudnya adalah, sumpah yang disampaikan oleh Allah SWT dengan 
“kitab yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad SAW, dengan 
berfirman, AN LS "Demi kitab yang menerangkan," kepada 
orang yang menghayatinya, memikirkan pelajaran-pelajarannya, 
hikmah-hikmahnya, petunjuknya, tuntunannya, dan dalil-dalilnya atas 
hakikatnya, dan ia diturunkan dari Yang Maha Bijaksana Maha Terpuji, 
bukan rekayasa dari Muhammad SAW dan perkara yang diada-adakan 

oleh seorang pun. 


Firman-Nya, Ws 613 3 SY "Sesungguhnya Kami menjadikan 
Al Our'an dalam ar Arab," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Kami menurunkan Kitab Al Our'an dengan bahasa Arab, sebab kalian, - 
wahai orang-orang yang diberi peringatan dengannya, dari komunitas 
Muhammad, bangsa Arab. 


Firman-Nya, Das ii "Supaya kamu memahami," 
maksudnya adalah, agar kamu memahami makna-maknanya dan 
nasihat-nasihat yang terkandung di dalamnya. Allah tidak 
menurunkannya dengan bahasa selain Arab, sehingga ia berbahasa 
asing, dan akibatnya kamu berkata, “Kami bangsa Arab, sedangkan ini 
perkataan bahasa asing, kami tidak memahami makna-maknanya.” 


562 Lihat tafsir surah Ghaafir (40j ayat 2, Fushshilat (41) ayat 2, dan Asy-Syuuraa 
(42J ayat 2. 








Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30865. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, yh, O — a 
D AN "Haa Miim. Demi kitab yang menerangkan, Sa ia 
berkata, “Maksudnya adalah Kitab yang massa 


ini. : m1363 


30866. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, AS, C) (— 
DO "Haa Miim. Demi kitab yang menerangkan, " ja berkata, 
“Telah dijelaskan, demi Allah, keberkahannya, petunjuknya, 
dan tuntunannya.”6 


000 


Lan AA 84.55. 
O LE GI,ASI Ia, 
"Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di sisi 
Kami, adalah benar-benar tinggi dan mengandung hikmah 
sangat banyak." (Os. Az-Zukhruf (431: 4) 


Takwil firman Allah: GC) ASLANGI LSI Ia 243 
(Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di sisi Kami, adalah 
benar-benar tinggi dan mengandung hikmah sangat banyak) 


1363 Lihat makna ini pada Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/336) dan Al 
- @urthubi dalam tafsirnya (16/16). 
564 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (4/214). 





Surah Az-Zukhruf 





Maksud ayat tersebut adalah, sesungguhnya Kitab ini berada 
dalam pokok Al Kitab yang darinya Kitab ini ditulis di sisi Kami. 

Firman-Nya, II “Benar-benar tinggi dan mengandung 
hikmah yang sangat banyak," maksudnya adalah, Kitab ini memiliki 
ketinggian dan keluhuran. 


Firman-Nya, 3 "Mengandung hikmah yang sangat banyak," 
maksudnya adalah, ayat-ayatnya telah ditetapkan, kemudian dijelaskan. 
Kitab ini juga mengandung hikmah. 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30867. Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad Dustuwai, dari 
Oasim bin Abi Bazzah, dia berkata: Urwah bin Amir 
menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Yang pertama kali diciptakan Allah adalah pena. 
Lalu Dia memerintahkannya agar menulis apa yang hendak 
diciptakan-Nya. Al Kitab di sisi-Nya.” 
Ibnu Abbas membaca, Y II K3 Ai Ac 3 2513 
"Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di sisi Kami, 
adalah benar-benar tinggi dan mengandung hikmah sangat 
banyak "55 

30868. Abu Saib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
bapakku dari Athiyah bin Sa'ad, mengenai firman Allah SWT, 
D IST SA Ie Aas "Dan sesungguhnya ia 
dalam Induk Al Ea di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi 
dan mengandung hikmah sangat banyak." Ia berkata, 


. "8 Jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3281) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/91). | 








30869. 


30870. 


30871. 


30872. 


Tafsir Ath-Thabari 


“Maksudnya adalah, Al Our'an berada dalam Induk Al Kitab 
yang ada di sisi Allah, dan darinya Al Our'an ditulis.”"66 


Abu Saib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik 
meriwayatkan dari Imran, dari Ikrimah, tentang ayat, 5134513 


Li LSI "Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di 
sisi Kami," ia berkata, "Maksudnya adalah Al Our'an."1367 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, U53 yA Ag 2515 "Dan 
sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab di sisi Kami," ia 
berkata, "Induk Al Kitab, pokok Al Kitab, dan 
keseluruhannya. "1268 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang firman-Nya, A 4.445 
LES "Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab," ia 
berkata, “Maksudnya adalah keseluruhan Al Kitab, atau pokok 
Al Kitab.” 89 : ) i 

Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, yi A & 415 
"Dan sesungguhnya ia dalam Induk Al Kitab," ia berkata, 


. “Dalam Al Kitab yang berada di sisi Allah pokoknya." 


1366 disebutkan maknanya oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/45). 

1367 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/215). 

1368 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/165), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/569), 
dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (16/62). : 

1369 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/165), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
“Uyun (5/215), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/334). 

3370 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/215) dari Ibnu Sirin. 
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Firman-Nya, II K3 "Di sisi Kami, adalah benar-benar 
tinggi dan mengandung hikmah sangat banyak,” maksudnya adalah, 
Kami telah menyebutkan maknanya. 


— Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini : 


30873. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, To "Di sisi Kami" 
ja berkata, “Maksudnya adalah Vs “di sisi Kami'. Ed 
D AG “Adalah benar-benar tinggi dan mengandung 
hikmah sangat banyak'. Memberitahukan tentang kedudukan, 
keutamaan, dan kemuliaannya.”7! 


000 


Oa aa Ng, Ate NG NK Sa 5 - 


"Maka JA Kami akan menghentikan Ade-Drikra 
darimu, karena kamu adalah kaum yang melampaui batas." 
(Os. Az-Zukhruf (431: 5) 


Ta 


Takwil firman Allah: Xx Ji Lis if K3 Las 
DL AE, SC (Maka apakah Kami akan menghentikan aa 
darimu, aa kamu adalah kaum yang melampaui batas) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna ayat ini. 
Sebagian berpendapat, “Maknanya adalah, apakah Kami akan berpaling 
darimu dan membiarkanmu, wahai kaum musyrik, sebagaimana yang 
kamu kira, lantas Kami tidak mengingatkanmu terhadap hukuman 
. Kami hanya karena kamu adalah kaum musyrik?” 


M1 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/91). 
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Kalangan ahli takwil menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


30874. 


30875. 


30876. 


30877. 


Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 


— dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, & 2 mia 
Si & "Maka apakah Kami akan menghentikan Adz- 
Dzikra darimu." Ta berkata, "Maknanya adalah, apakah kamu 
mendustakan Al Our'an, kemudian kamu tidak mendapat 


hukuman atas pendustaan itu?"?72 
Muhammad bin Umarah menyampaikan kepadaku, dia 


berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, dia . 


berkata: Sufyan memberitahukan kepada kami dari Ismail, dari 
Abu Shalih, tentang firman-Nya, NK 3 mal "Maka 
apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu," dia 
berkata, "Maknanya adalah adzab."'7 


Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 


...x 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Sa Laras 
SENI "Maka apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra 
darimu," dia berkata, "Maknanya adalah, apakah Kami akan 
menghentikan adzab darimu?" 

Muhammad bin Sa'ad menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menyampaikan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


B2 Disampaikan oleh Al Bukhari dalam Tafsir Al Our'an, bab: Tafsir Surah Al 
Ahzaab, secara mauguf pada Mujahid (4/1820). Mujahid dalam tafsirnya 
(2/579) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/335). 

138 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Gur'an (6/334). 

3378 AJ Gurthubi dalam tafsirnya (16/62). 


— 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Har Cp K2 Uban PN KG Sp "Maka 
apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu, karena 

— kamu adalah kaum yang melampaui batas." Ia berkata, 
"Maknanya adalah, apakah kamu mengira Kami akan 
membiarkanmu, padahal kamu tidak melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadamu?" 

Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat, “Maknanya adalah, 
apakah Kami berhenti mengingatkanmu pada Al Our'an ini, dan Kami 
tidak lagi mengingatkanmu padanya, karena kamu adalah kaum yang 
berlebih-lebihan?” Mereka menyebutkan riwayat-riwaygt berikut ini: 


30878. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, « & mal 
Gopi CP Kit— I Uni 5253 "Maka apakah Kami 
akan menghentikan Adz-Dzikra darimu, karena kamu adalah 
kaum yang melampaui batas," ia berkata, “Maksudnya adalah 
kaum musyrik. Demi Allah, seandainya Al Our'an ini 
ditiadakan saat mendapat penolakan dari generasi pendahulu 
umat ini, niscaya mereka binasa. Namun beliau tetap 
menyerukannya kepada mereka selama dua puluh tahun, atau 
jangka waktu sebagaimana yang dikehendaki Allah.”?76 
30879. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, TN Kas 2 ml "Maka apakah 
- Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu," ia berkata, 


"75 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/216). 

1596 Al Bukhari dalam Tafsir Al Gur'an (4542) secara mauguf pada Oatadah, Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3281), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/92). | 
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"Maknanya adalah, seandainya generasi pendahulu umat ini 
tidak beriman, niscaya Al Our'an dihentikan dari mereka." 
30880. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, EN Ka S 2, mia "Maka apakah 
Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu," ia berkata, 
"4dz-Dzikra merupakan perintah dan larangan Allah yang 
— diturunkan kepada mereka untuk dipatuhi. Lsi maksudnya 
adalah tidak mengingatkan bagimu sesuatu pun darinya. MAS 


Dari dua takwil dalam masalah ini yang lebih tepat adalah takwil 
kalangan yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apakah Kami 
akan menghentikan adzab darimu dan membiarkanmu serta berpaling 
darimu hanya karena kamu kaum yang melampaui batas dan tidak 
beriman kepada Tuhanmu? 


- Kami mengatakan bahwa takwil inilah yang paling tepat dari dua 
takwil ayat yang telah disebutkan, karena Allah SWT melanjutkannya 
dengan pemberitahuan-Nya tentang umat-umat terdahulu sebelum 
umat-umat yang diancam dengan ayat ini terkait pendustaan mereka 
terhadap rasul-rasul mereka, dan tentang hukuman Allah yang menimpa 
mereka. Ini merupakan dalil bahwa firman-Nya, PL 2 Ma 
"Maka apakah Kami akan menghentikan Adz-Dzikra darimu," 
merupakan ancaman dari-Nya bagi orang-orang musyrik yang menjadi 
pihak yang dimaksud dalam ayat ini, sebab mereka telah melakukan 
pendustaan terhadap risalah dari Allah yang disampaikan oleh rasul 
mereka, sebagaimana pendustaan yang dilakukan oleh umat-umat 
terdahulu sebelum mereka. 


1377 Kami tidak menemukan atsar ini di antara buku-buku rujukan yang ada pada 


kami. 
1378 Kami tidak menemukan atsar ini di antara buku-buku rujukan yang ada pada 
kami. 


: - 


. Surah Az-Zukhruf 





Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai bacaan ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membacanya «! 
Gp Cap Ke dengan harakat kasrah pada huruf alif dari &| yang 
mana 923 Lg ESA Eko SU SE baja 
Sebagian ahli gira'at Makkah, Kufah, dan mayoritas ahli gira'at 
Bashrah membaca As Ten harakat fathah pada huruf alif dari 31” 
yang maknanya Tj og 


Para ahli binasa besbada pendapat mengenai sisi Bak 
fathah pada huruf alif dari «| pada ayat tersebut. Sebagian ahli bahasa 
Bashrah berpendapat, “Alif berharakat fathah karena makna kalam yaitu 
ey og.” Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat, “Yang menyatakan 
Jathah pada huruf alif seakan-akan menghendaki sesuatu yang sudah 
terjadi pada masa silam. Kamu dapat mengatakan dalam kalam, of ag 
» “Aku mendatangimu sebab kamu tidak memberiku'. Maksudnya 
yaitu 2 » 3 Serta dengan harakat ana jika kamu menghendaki, 

PAI ui Seperti firman-Nya, kemaiaa d si 3S SEA Ys 
“Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada suatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu”. (Os. Al Maa'idah (SJ: 2) Bisa juga, 
AS yikao O| dengan kasrah dan fathah.”" 

Ba Gate 


Firman-Nya, ito | Id 83 ol | Hy Sa de Da an S0 was "Maka 
(apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati setelah mereka berpaling sekiranya mereka tidak beriman kepada 


''9 Nafi, Hamzah, dan Kisai membacam Go, C3 Kit O! dengan harakat 
kasrah pada huruf alif. 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan harakat fathah. 
Lihat Hujjah Al Oira'aat (hal. 644) dan Ma'ani Al Our'an karya Al Fara (3/27). 
1380 T ihat Ma'ani Al Gur'an karya Al Fara (3/27). Lafal padanya yaitu: of Urulf 
: ap » Maksudnya adalah,» » 3, dengan harakat kasrah jika Anda 
menghendaki £ Ap duri, 
Pendapat yang ada pada Al Fara lebih sesuai dengan bentuk kalimat. 


5 — 
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keterangan ini (Al Our'an)."3! (Os. Al Kahf (18): 6) Juga dengan, &J 2 
| pinp.3382 


Ahli bahasa berpendapat, “Orang Arab melantunkan syair 
Farazdag: 


KEJU Oa saka 
“Apakah kamu ngeri karena kedua telinga Outaibah diiris secara 
terang-terangan. 


Sementara Ibnu Khazim terbunuh tidak ada ngeri yang kamu 
rasakan' »1383 


Dia berkata, “Maksudnya adalah melantunkan syair:!4 
MAKE GP ja Wa JS PSA Inda Oo of £ Sad 
“Apakah kamu takut karena berpisah dengan suami yang pergi, 
sementara jalinan persahabatan dari Azzah sudah tercerai-berni'.” 


1381 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Fara (3/27). Lafal padanya yaitu: 


Ai 4 jas. 
2 d | wi se Gi dan: Lyn do - Inilah yang lebih jelas dan lebih 


an Tutak terdapat dalam manuskrip, dan kami mendapatkannya dari tulisan lain. 

189 ni adalah bait syair dari kumpulan syair panjang yang disampaikannya untuk 
. memuji Sulaiman bin Abdul Malik dan mengecam Oais serta Jarir. Ini terjadi 
setelah terbunuhnya Outaibah bin Muslim. Pada permulaannya dia berkata: 


OA PE Ups ia Ta ia dad 
PI ian ab yah tangal Gali 1533 IN 


“Saat kami berada di kota Baghdad, untaku bersuara penuh kerinduan. 
Ja merindukan anaknya dapat berada di tempat yang menyenangkan. 
Duhai, andai saja kota Baghdad terbenam atau dikuasai pasukan tentara 

bersenjata, namun mampu mengendalikan diri penuh kesabaran.” 


Lihat Ad-Diwan (2/311) dan Al Fara dalam Ma'ani Al Our'an (3/27). 
Syair ini dalam Ad-Diwan dengan lafal Laki. 


1384 Kami tidak menemukan penyairnya. Lihat bait syair ini pada Al Fara dalam 
Ma'ani Al Gur' an (3/28). 
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Dia berkata, “Pada masing-masing dari dua bait syair tersebut, 
penyairnya menggunakan harakat kasrah dan fathah (pada op). 1 
Pendapat yang benar dalam masalah ini menurut kami adalah, 
kasrah dan fathah pada huruf alif dalam kalimat ini ada dua bacaan 
yang masyhur di antara para ahli gira'at di berbagai wilayah, yang 
makna masing-masing dari keduanya shahih, maka manapun yang 
dibaca oleh pembaca, telah dianggap benar. Ini karena menurut orang 
Arab, jika Of sebagai kata balasan dan mendahului kata kerja yang 
akan datang, maka mereka kadang meng-kasrah-kan huruf alif- nya dan 
langsung menyebutkan kata kerja balasannya. Mereka berkata &! ? asi 
C3 “aku berdiri jika kamu berdiri”. Kadang mereka mem- fathah- 
kannya, namun mereka tetap menghendaki makna tersebut. Mereka 
berkata 43 Vi adi dengan takwil txd D9. Jika kata kerja yang 
mendahuluinya berbentuk kata kerja yang sudah terjadi pada masa 
lampau, maka mereka tidak mengucapkan kecuali dengan harakat 
— fathah pada huruf alif dari lafazh &. Mereka berkata cd Ll cd 
Demikian pula dengan yang terdapat dalam ayat dan semua syair yang 
disampaikan oleh para penyair. 


200 
So ANN aon US 
Panai 


"Berapa banyak nabi yang telah Kami utus kepada umat- 
umat terdahulu. Dan tiada seorang nabi pun datang kepada 
mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya." 
(Os. Az-Zukhruf (431: 6-7) 


385 AJ Fara dalam Ma'ani Al Our'an (3/27, 28). 


69” #'# 
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Takwil firman Allah: 55-35 3 AO S3 oo 
(3 3 3 ha (Berapa banyak nabi yang telah Kami utus 
kepada umat-umat terdahulu. Dan tiada seorang nabi pun datang 
kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya) 
Firman-Nya, &$ La Cs S "Berapa banyak nabi yang telah 
Kami utus," hai Muhammad, pada masa-masa silam sebelum masa 
pengutusanmu, sebagaimana Kami mengutusmu di antara kaummu dari 
bangsa Ouraisy. | 
Firman-Nya, DV DIES ah (36 Ih 5 Oa et GK, "Dan tiada 
seorang nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya," maksudnya adalah, tidaklah datang pada satu 
masa di antara masa-masa itu dan pada satu umat di antara umat-umat 
terdahulu itu seorang nabi Kami pun yang menyeru mereka kepada 
petunjuk dan jalan kebenaran, melainkan nabi yang diutus Allah kepada 
mereka mendapat olok-olokkan dari mereka. Sungguh, mereka akan 
menyulitkanmu, karena sesungguhnya mereka hanya mengikuti 
perilaku dan cara para leluhur mereka terdahulu yang kafir kepada 
Allah, terkait olok-olokkan mereka terhadapmu. 


200 


OA an Cai ea KN AG 
"Maka telah Kami binasakan orang-orang yang lebih besar 
kekuatannya dari mereka itu dan telah berlalu 
umat-umat masa dahulu." (Os. Az-Zukhruf (43J: 8) 


Takwil firman Allah: MAN ITA aan Cai oa IA las 
KG) (Maka telah Kami binasakan orang-orang yang lebih besar 
kekuatannya dari mereka itu dan telah berlalu perumpamaan umat- 
umat masa dahulu) ) 
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Maksud ayat tersebut adalah, Kami telah membinasakan kaum 
yang lebih kuat dari kaum yang mengolok-olok para nabi mereka. Jika 
mereka bertindak maka mereka tidak mampu menghalangi Kami 
dengan kekuatan dan kerasnya tindakan mereka. Mereka juga tidak 
mampu mencegah siksaan Kami saat datang kepada mereka siksaan 
Kami. Dengan demikian, kaum yang lebih lemah kekuatannya dari 
mereka lebih tidak mampu mencegah kedatangan siksa Kami jika 
menimpa mereka. 

Firman-Nya, RSA II IK (gas "Dan telah berlalu 
perumpamaan umat-umat: masa dahulu," maksudnya adalah, 
perumpamaan Kami yang Kami sampaikan kepada orang-orang 
musyrik yang mengolok-olokmu, hai Muhammad, dan kaum seperti 
mereka pada masa lalu yang mendustakan rasul-rasul Kami dan 
mereka, telah Kami binasakan. Perumpamaan umat-umat terdahulu ini 
telah disampaikan. Hendaknya orang-orang yang mengolok-olokmu itu, 
hai Muhammad, mewaspadai hukuman Kami yang pasti akan datang 
kepada mereka, seperti yang telah Kami timpakan kepada orang-orang 
yang juga mendustakanmu. — 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30881. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, “AT IK 4545 
"Dan telah berlalu perumpamaan umat-umat masa dahulu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah hukuman  umat-umat 
terdahulu."138 





1g” "AI Bukhari dalam Tafsir Al Gur'an (4542) secara mauguf, Abdurrazzag dalam 
' tafsirnya (3/165), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (51219), dan Abu 
Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/338). 
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30882. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 4 
5S "Perumpamaan umat-umat masa dahulu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah ketetapan yang berlaku bagi mereka." 


A0 


3 Gate GAN Ae L se 23, 


LN ANN SANGE LA 033 
Hah SITI ENYA JK) LAN 
L 90. 6 AL 
Y Data 2 


"Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka, 'Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?" niscaya mereka akan 
menjawab, 'Semuanya diciptakan oleh Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui'. Yang menjadikan bumi untuk kamu 
sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di 
atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk." 
(Os. Az-Zukhruf (431: 9-10) 


Penakwilan firman Allah SWT: HAN GE TE ka ads 

Aa 0. Kas LAN SA sz ta GI IA Ka 
- 3 Ike (9 1 Ai HA NI, 
G3 SD ag Lx» (Dan sungguh jika ae tanyakan kepada 

2 an yang menciptakan langit dan bumi?" niscaya 


1387 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/216) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Our 'an (6/338). 
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mereka akan menjawab, "Semuanya diciptakan oleh Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui." Yang menjadikan bumi untuk 
kamu sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas 
bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk) 


Maksudnya adalah, jika kamu tanyakan, hai Muhammad, 
kepada orang-orang musyrik dari kaummu itu, “Siapa yang 
menciptakan tujuh langit dan bumi, mengadakan dan membentuknya?” 
Niscaya mereka menjawab, “Semuanya diciptakan oleh Yang Maha 
Perkasa dalam pengaruh kekuasaan dan balasan-Nya terhadap musuh- 
musuh-Nya, Yang Maha Mengetahui semua ciptaan itu dengan segala 
yang ada di dalamnya. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi- 
Nya.” 


Firman-Nya, 1442 SN Jan si "Yang menjadikan bumi 
untuk kamu sebagai tempat menetap," maksudnya adalah, Allah yang 
menjadikan bumi terhampar bagimu. Dia menjadikan bumi bagimu 
pijakan yang dapat kamu pijak dengan telapak kakimu, dan kamu dapat 
berjalan di atasnya dengan kakimu. 

— Firman-Nya, 9G Ke 3 xx "Dan Dia membuat jalan-jalan 
di atas bumi untuk kamu," maksudnya adalah, Allah membuatkan jalan- 
jalan yang landai di atas bumi, yang dapat kamu tempuh dari “satu 
negeri ke negeri lain untuk keperluan penghidupan dan perdaganganmu. 


30883. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, SE: IJaK5 
"Dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Sp “jalan?.”?88 


30884. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
|... menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 





588 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/165) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam tafsirnya 
(6/338). | | 


PE 
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kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, RN Jaa si 
aa SN "Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai 
tempat menetap," ia berkata, "Maksudnya adalah hamparan." 
Kala SI "Dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi 
untuk kamu." Dia berkata, “Lafazh FX! maksudnya adalah 
Gfahi 1389 


Firman-Nya, G6 Hata "Supaya kamu mendapat petunjuk," 
maksudnya adalah, agar kamu mendapat petunjuk di jalan-jalan itu 
menuju negeri, kampung, dan kota manapun yang kamu tuju. ) : 
Seandainya bukan. lantaran itu, niscaya kamu tidak mampu ) 
melapangkan halaman dan rumahmu. Itu merupakan salah satu nikmat 
yang dianugerahkan kepadamu. | 


TA 





5 re, "Ana Ly Ia A0 7 2 10 KT 02 
SN Eli aa Ian AS TNI GE SA AE 
Ogzs 
"Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar, lalu 
Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti 
itulah kamu akan dikeluarkan. Dan yang menciptakan 
semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu 


kapal dan hewan ternak yang kamu tunggangi." 
(Os. Az-Zukhruf (431: 11-12) 


2 are Len ah an pe na Ao : 
SIS Ca Sh ag SB yaa HT KAM Ga S5 oi, | 





88 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/217) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (5/338). 
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Le 


Takwil firman Allah: 4 6, LA aka CJ Hei 3 
cobra, 220 one “TA 2 YA » # SEA 2 Ta E,.c 
Laruih & saka ja I Jas WS Gavi Ia si La DS - 
Or S5 (Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar, lalu 
Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu 
akan dikeluarkan. Dan yang menciptakan semua yang berpasang- 
pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan hewan ternak yang 
kamu tunggangi) 

Firman-Nya Ra Ho KAM Ga IE salt, "Dan yang menurunkan 
air dari langit menurut kadar," maksudnya adalah, hujan yang 
diturunkan oleh Allah SWT dari langit Ia "Menurut kadar." 
Maksudnya adalah menurut kadar yang kamu butuhkan. Allah tidak 
membuatnya seperti badai hingga menjadi adzab yang 
menenggelamkan, seperti yang diturunkan kepada kaum Nuh, tidak 
pula menjadikannya dengan kadar yang sedikit hingga tidak bisa 
menumbuhkan tanaman karena kekurangan air, tetapi Allah 
menjadikannya hujan yang menumbuhkan dan menghidupkan bumi 
yang : mati menjadi hidup. 


IG SL, 


Firman-Nya, Ea tah 4 wak "Lalu Kami hidupkan dengan air 
itu negeri yang mati," maksudnya adalah, lalu Kami hidupkan negeri 
yang mati dari negeri-negerimu dengan air itu, yaitu negeri yang 
mengalami kekeringan yang tidak ada tumbuhan serta tanaman. Negeri 
itu musnah karena kekeringan dan tandus karena kemarau. 

Firman-Nya, na SSS "Seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan," maksudnya adalah, sebagaimana Kami mengeluarkan 
tanaman dan tumbuhan dari negeri yang mati ini setelah mengalami 
kekeringan dan kemarau dengan air yang Kami turunkan dari langit, 
maka seperti ini pula, hai manusia, kamu akan dikeluarkan dari 
kefanaan dan tempat kembalimu di bumi berupa tulang-belulang, 
dengan air yang Kami turunkan kepadanya untuk menghidupkanmu 
darinya setelah kematianmu. Kehidupan seba plum ana yang kamu alami 
sebelum mati. 
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Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


30885. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
Tn kami dari Gatadah, tentang ayat, (KAI GG. If cit, 
Tr Ia "Dan yang menurunkan air dari langit menurut 
a— ” Ia berkata, “Sebagaimana Allah menghidupkan 
bumi yang mati dengan air ini, maka seperti ini pula kamu 
akan dibangkitkan pada Hari Kiamat.”'” 


Ada yang berpendapat: 4 Vai “Kami bangkitkan dengannya”, 
karena maknanya yaitu, Kami hidupkan dengannya. Jika bumi 
dinyatakan bahwa ia dihidupkan, maka dikatakan :» 391 ai 
Sebagaimana syair A'sya berikut ini: 

AB en UG SG Ca IA 53 


“Hingga ketika melihatnya, orang-orang berkata, 


“Betapa mengherankan orang mati hidup kembali." 


Firman-Nya, con GE ssi "Dan yang menciptakan semua 
yang berpasang-pasangan," maksudnya adalah, Dia yang menciptakan 
segala sesuatu, lantas menjadikannya berpasangan, yaitu dengan 


1390 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/7). | 

11 Ini adalah bait syair dari kumpulan syair yang disampaikan oleh A'sya untuk 
mengecam Algamah bin Ulatsah dan memuji Amir bin Thufail. Pada 
permulaannya dia berkata: 


ee NIP lauu bia ye UU 
Jodi 63 iyaa AL 2 gl jd S3 


“Puing-puing berserakan merindukanmu pada, pembunuhan di tepi sungai, 
dan kebencian mengantarkan ke dalam kubangan. 
Ada tiang dan ada tempat jamuan di ketinggian. 
Tanah lapang yang terhampar membingungkan.” 


Lihat Ad-Diwan (hal. 61). 
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menciptakan perempuan sebagai pasangan laki-laki, dan menciptakan 
laki-laki sebagai pasangan perempuan. 


Lan t 


Firman-Nya, MN 3 ya XI Jam, "Dan menjadikan untukmu kapal." 
li maknanya “ja “Kapal laut”, SG, artinya hewan ternak. L 
5355 "Yang kamu tunggangi." Allah menjadikan kapal-kapal bagimu 
yang dapat kamu kendarai di laut ke arah tujuan yang kamu kehendaki 
dalam perjalananmu di laut untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan 
hidupmu. Sedangkan hewan ternak dapat kamu kendarai di darat ke 
arah manapun yang kamu tuju, seperti unta, kuda, bighal, dan keledai. 


00 


Va PUG 2 Ka NA ant GA 
Bd Yz, Ke ka akga diana 


V2 


Ngupaa kamu duduk di atas Aa kemudian kamu 
ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di 
atasnya: dan supaya kamu mengucapkan, 'Maha Suci 
Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, 
padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami'." 
(Os. Az-Zukhruf (43): 13-14) 


Takwil firman Allah: 4 S5 Tn ca Ka 2 & 2 

2 SEL (re) ani 1 - K3 Ka 2 -£ sei tz 2g, 1333 aka AE 
& Osla La Bea kamu duduk di atas Mann aa 
kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya, 


dan supaya kamu mengucapkan, "Maha Suci Tuhan yang telah 
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menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami.”) 


Maksud ayat di atas adalah, supaya kamu dapat berada di atas 
punggung hewan yang kamu kendarai. 


Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai sisi kesesuaian kata 
ganti pihak ketiga tunggal pada firman-Nya, 3 "Di atas 
punggungnya," dan diperuntukkan bagi mudzakkar (maskulin). 


Sebagian ahli bahasa Bashrah berpendapat, “Diperuntukkan bagi 
mudzakkar lantaran kembali pada lafazh 5,S5U, karena L& mudzakkar. 
Sebagaimana dikatakan, 573 ud 2 ea cp (Suis “Aku memiliki 
betina yang cocok dan menyenangkanmu' . Hewan ternak (31 dapat 
diungkap dengan bentuk muannats dan mudzakkar. Dalam ayat lain 
Allah berfirman, see Yang terdapat di dalam perutnya”. (Os. An- 
Nahl (16): 66) Dalam ayat lainnya Allah berfirman, (ko 3 K4 “Yang 
terdapat di dalam perutnya'.” (Os. Al Mu'minuun (23J:21) 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat, “Kata “punggung” 
dalam ayat tersebut dikaitkan dengan kata ganti pihak ketiga tunggal, 
namun bermakna jamak, sebagaimana kata “tentara” dan “pasukan”.” 

| Ahli bahasa Kufah berpendapat, “Jika ada yang bertanya, 
“Mengapa kamu tidak mengatakan 6 ob IE NE? Maksudnya, kamu 
menyatakan kata “punggung” dengan bentuk tunggal C. $6) bukan 
jamak (. 40) jika kamu mengaitkannya (idhafah) dengan kata tunggal”. 
Jawabannya adalah, “Kata tunggal di sini bermakna jamak, maka ob 
dikembalikan pada maknanya dan tidak dikatakan 2 ab. Dengan 
demikian, ia seperti kata tunggal yang makna dan lafalnya sama. Anda 
juga dapat mengatakan X4! susi F3 34 “wanita-wanita yang menjadi 
tentara sudah semakin banyak”. Anda j juga dapat mengatakan Andi an 
2z£! “tentara mengangkat pandangannya”, tidak dikatakan 126.” 
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. Ahli bahasa Kufah berpendapat, “Demikian pula dengan semua 
kata benda yang disifati (ism maushuf), yang kamu kaitkan dengannya, 
dapat diposisikan dalam bentuk jamak. Jika kamu mengaitkan kata 
benda dengan makna kata kerja, maka boleh dinyatakan dengan bentuk 
jamak dan tunggal. Misalnya kamu mengatakan Ap 3 Ai “Tentara - 
mengeraskan suaranya”. Lafazh Ai suol “Suara-suaranya' adalah 
ungkapan yang lebih bagus. Ungkapan dengan bentuk jamak dan 
tunggal ini dibolehkan, karena kata kerja tidak memiliki bentuk pada 
jumlah dua kecuali seperti bentuknya dalam jumlah tunggal. 

Ahli bahasa yang lain berkata: Dikatakan: ej4b J6 Ya, 
karena kata ganti pihak ketiga tunggal di sini adalah sifat untuk kata 
kai “Kapal”, tetapi diungkapkan dengan kata ganti pihak ketiga 
dengan bentuk tunggal, karena «Wi dimaknai sebagai, jamak. Oleh 
karena itu, kata bentuk jamak ditetapkan pada lafazh adi dan bentuk 
tunggal pada kata ganti pihak ketiga tunggal yang dikaitkan setelahnya 
(281, karena kata kerja masing-masing dimaknai dengan jamak yang 
bisa diungkap dengan bentuk tunggal dan jamak. Misalnya Na sa Kd 
o y 2:2, “Tentara kalah, atau mereka kalah”. Jika yang diungkap 
adalah kata-kata benda (ism), maka yang dinyatakan bentuknya sesuai 
dengan kata-kata benda, bukan yang lain. Dengan demikian, kamu 
dapat mengatakan Je 4 &adi “Tentara itu para lelaki”. Oleh karena itu, 
lafazh y#&! diungkap dengan bentuk jamak, sementara kata ganti sg! 
diungkap dengan bentuk tunggal. Seandainya contohnya seperti L'xal! 
dan semacamnya, maka boleh aa AN poly ago Ady Sendi 3902 

Firman-Nya, 35 ian kan NI » "Kemudian kamu ingat nikmat 
Tuhanmu," maksudnya adalah, Hana kamu ingat nikmat Tuhanmu 
yang dianugerahkan kepadamu, berupa. ditundukkan-Nya semua 
fasilitas kendaraan itu bagimu di darat dan di laut. 


892 Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Fara (3/28). 
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PENA ah PA B| "Apabila kamu telah duduk di 
atasnya," maksudnya adalah, maka agungkanlah serta pujilah 
kebesaran-Nya, dan hendaknya kamu mengucapkan ungkapan tentang 
kesuciaan-Nya. 145 CJ an wa "Yang telah menundukkan semua ini bagi 
kami." Kapal dan hewan tunggangan yang kami tunggangi. Dia Maha 
. Suci dari apa-apa yang dinyatakan oleh kaum musyrik, dan Maha Suci 
dari berhala serta (patung yang disekutukan dengan-Nya dalam 
peribadahan. Su aji An, "Padahal kami sebelumnya tidak mampu 
menguasainya." 

Para ahli takwil juga mengatakan Sebaoslhama yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30886. Abu Kuraib dan Ubaid bin Ismail Al Habari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Maharibi menceritakan kepada 
kami dari Ashim Al Ahwal, dari Abu Hasyim, dari Abu 
Majlaz, dia berkata: Aku mengendarai hewan tunggangan, 
lantas aku mengucapkan, At ala aa SI GE 
Gpoyxs "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan ini bagi 
kami, padahal sebelumnya kami tidak mampu menguasainya." 
Seorang Ahli Bait (keluarga Nabi SAW) mendengarku. 

Abu (Kuraib)'” dan Al Habari berkata: Al Maharibi berkata: 
Aku mendengar Sufyan berkata: Seorang Ahli Bait itu adalah 
Hasan bin Ali RA, ia lantas berkata, “Apakah demikian yang 
diperintahkan kepadamu?” Abu Majlaz berkata, “Memang 
bagaimana yang seharusnya aku ucapkan?” (Hasan bin Ali RA 
berkata, “Kalian diperintah untuk mengingat nikmat Tuhan 
kalian saat berada di atas kendaraan.” Abu Majlas mengulangi 
pertanyaannya, “Bagaimana yang seharusnya aku ucapkan?”) 
Hasan bin Ali RA lalu berkata, “Hendaknya kamu 


398 Dalam manuskrip tertulis "bakar". Yang tepat adalah yang kami cantumkan, 
yang kami kutip dari tulisan lain. 


maa 
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30887. 


30888. 





mengucapkan, Ek aa gadi & Kadi du van sad & Kadi 
sapa pg daa Aa BALI, Bika AE aman 
ya “Segala puji bagi Allah yang memberi kami petunjuk 
kepada Islam. Segala puji bagi Allah yang menganugerahkan 
Muhammad SAW kepada kami. Segala puji bagi Allah yang 
menjadikan kami berada dalam sebaik-baik umat yang 
dilahirkan bagi manusia'. Jika kamu sudah mengingat 1 nikmat- 
nikmat yang besar, hendaknya mengucapkan, ”.5x5 sei 
HN Ds KTI “Maha Suci 
Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami '. 134 


Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan -: 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Abu Majlaz, 
bahwa Hasan bin Ali RA melihat seseorang mengendarai 
hewan tunggangan, lantas mengucapkan, “Segala puji bagi 
Allah yang menundukkan ini bagi kami.” Kemudian dia 
menyebutkan hal yang serupa dengan takwil tersebut. 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari te jentang ayat, 3. 3 Lb Ie 
Ic ade Gaga 1S) 35 IFSis "Supaya kamu duduk di atas 
Talak kemudian Ta ingat nikmat Tuhanmu apabila 
kamu telah duduk di atasnya." Ia berkata, “Dia mengajarimu 
apa yang kamu ucapkan ketika kamu berada di atas kapal, 
yaitu, “ 2 3 ai Haa pa TI # dl »— “Dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya. 
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang'. (Os. Huud (11): 41) Jika kamu 


BM Ybnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/48). 
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Pesan 


mengendarai unta, , hendaknya mengucapkan, 2 Ta : 
DO 2G Dab AN ee ea KA CI Maha Suci 
Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami'. Juga 
mengajarimu tentang apa yang kamu ucapkan jika turun dari 
kapal dan hewan tunggangan semuanya, yaitu, Y ad si Hi 
. bi A5 lh SG Ya Allah, turunkan kami di tempat yang 
diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik yang 
menurunkan” "9 


30889. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, bahwa jika ia menaiki 
kendaraan maka mengucapkan, lady Wi Ha lih ai "Ya 
Allah, ini merupakan anugerah dan karunia-Mu." 
Kemudian mengucapkan, & Fe ea RI A3 SM GA F2 
Mw Saad BI Er Vi & "Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan - semua ini 2 basi kami, padahal kami 
sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan sesungguhnya 
kami akan kembali kepada Tuhan kami." 


AT SA 


Firman-Nya, Gx yaa AC — Le, "Padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya," maksudnya adalah, sebelumnya kami tidak 
mampu menguasai dan mengendalikannya. Ungkapan ayat ini berasal 


dari kata-kata yang mereka ucapkan, id CSff “Kamu dapat 


mengimbangi ini”. Maksudnya, jika kamu mampu dan dapat 
mengendalikannya. Ra D ya SW “fulan menyetarai si fulan”, 
maksudnya, dia mampu dan dapat mengendalikannya. 


1395 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/97). 
1386 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/166) dan Al Mushannaf (1396). 
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Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
.katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 


Ini: 


30890. 


30891. 


30892. 


30893. 


Ali menyampaikan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Gorka A3 "Padahal kami sebelumnya tidak mampu 
menguasainya," ia berkata: Su,is: Gefeka “Mampu 
mengendalikan”.'?9 | 

Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Warga menceritakan kepada kami .secara 
keseluruhan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 


firman-Nya, 56,44 "Menguasainya," dia berkata, "Maksudnya 


adalah unta, kuda, bighal, dan keledai."!??8 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Goa, 
"Padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya," ia 
berkata, “Maksudnya £eiks “Mampu mengendalikan”, demi 

Allah, tidak terkait dengan tangan dan kekuatan.” ' 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, Gojin ai CE, "Padahal kami 


297 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3281) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al "Uyun (5/218). 

198 AJ Bukhari dalam Tafsir Al Our'an, bab: Tafsir Surah Haa Miim Az-Zukhruf, 
(4/1820) secara mauguf. | 

"? Ybnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/566), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
“Uyun (5/218), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (71369). 


974: 








30894. 


30895. 
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sebelumnya tidak mampu menguasainya," dia berkata, 
"Terkait dengan kekuatan."”00 


Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ix 0626, 
"Padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya." dia 
berkata: cefses “Mampu mengendalikan”. “1 


Yunus menyampaikan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman Allah SWT, EK ARI 2S sil yLL, 
Gia "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua 
ini bagi Kami padahal Kami sebelumnya tidak mampu 


. menguasainya," ia berkata, "Maksudnya adalah, kami tidak 


mampu mengendalikannya." 


Dia juga berkata, “Kami tidak mampu mengendalikannya 
kecuali dengan izin-Mu. Seandainya bukan karena Engkau, 
maka kami tidak kuat dan tidak mampu 
mengendalikannya.” 2 


Firman-Nya, 524 & Ih "Dan sesungguhnya kami akan 


kembali kepada Tuhan kami," maksudnya adalah, supaya kamu juga 
mengucapkan, “Sesungguhnya kepada Tuhan kami setelah kematian 
kami, kami benar-benar kembali dan pulang kepada-Nya." 


009 


M00 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/165) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Gur'an (61340). 

401 Thnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3281). 

02 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/548). 








Surah Az-Zukhruf 
2.50 z 4 2 Pa » pe 
IE, No) na — Gia 1 2, San co 9 Ce Ga AN 2 


Ga ka ah ai 2501 SA si Gis 2g, 
Fals 3 7 be 0 GL Se yo, 
Os hg Ingat Aang IL Na HA 

"Dan mereka Ka sebagian dari hamba-hamba-Nya 

sebagai bagian dari-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar- 

benar pengingkar yang jelas. Patutkah Dia mengambil anak 

perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia 

mengkhususkan buat kamu anak laki-laki. Padahal apabila 

salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan 
apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha 
Pemurah, jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat 

menahan sedih." (Os. Az-Zukhruf (43): 15-17) 


 Takwil firman Allah: ?559 GOYT IN GA sate da AA IK 

tepa Ep OA ea HAM 
SEE Kn en Kan SB NG HTH (Dan mereka me. mena 
sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian dari-Nya. 
Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar yang jelas. 
Patutkah Dia mengambil anak perempuan dari yang diciptakan-Nya 
dan Dia mengkhususkan buat kamu anak laki-laki. Padahal apabila 
salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa 
yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah: 
jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat menahan sedih) 

Maksud ayat tersebut adalah, orang-orang musyrik itu 
menjadikan sebagian makhluk Allah sebagai bagian dari Allah, yaitu 
terkait perkataan mereka mengenai para malaikat, “Mereka adalah 
anak-anak perempuan Allah." 


Le aa aan 1. 











Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 


ini: 


30896. 


30897. 


Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah SWT, 
Te se ba AKS "Dan mereka menjadikan sebagian dari 
hamba-hamba-Nya tan bagian dari-Nya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah anak laki-laki dan perempuan dari para 
malaikat” 1403 


Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ..Xc ja K3 
3 "Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba- 
Nya sebagai bagian dari-Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah 
anak-anak perempuan. "4 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
bagian di sini adalah keadilan. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat 


berikut ini: 
30898. 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, I72. Lose 52 21 11653 
"Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya 


1403 As-Suyuthi dalam Ad- Dur Al Mantsur (7/370), menisbatkannya kepada Abd 


bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari Mujahid. 
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sebagai bagian dari-Nya," ia berkata, “Maksudnya adalah 
keadilan.” "0 


30899. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
mengenai firman-Nya, Ka sate ia Ada "Dan mereka 


menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian 
dari-Nya, "ia berkata, “Maksudnya adalah keadilan.” 


Kami memilih pendapat yang telah kami paparkan tadi terkait 
penakwilan ayat ini, karena Allah SWT melanjutkan ayat ini dengan 
firman-Nya, Sih KE 9G Ie Ha HK KA A "Patutkah Dia 
mengambil anak perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia 
mengkhususkan buat kamu anak laki-laki." Ini merupakan sanggahan 
keras atas pernyataan mereka tersebut. Sudah lazim diketahui bahwa 
sanggahan keras yang Allah sampaikan kepada mereka ini terkait 
dengan perkataan mereka sebagaimana yang Allah beritahukan, yaitu 
mereka menisbatkan mekah an kepada Allah SWT. 


2 mag 


Firman-Nya, 333 yi G| "Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar pengingkar yang Jelas" maksudnya adalah, manusia 
benar-benar memiliki sifat ingkar terhadap nikmat-nikmat Tuhannya 
yang telah dianugerahkan-Nya kepadanya. SA "Jelas." Maksudnya, 
pengingkarannya terhadap nikmat-nikmat Allah yang telah 
dianugerahkan kepadanya sangat jelas bagi orang yang mencermatinya 
dengan pemikiran terhadap hatinya dan penghayatan terhadap 
keadaannya. 

she age 


Firman-Nya, s6 aa & IA $ "Patutkah Dia mengambil anak 
perempuan dari yang diciptakan-Nya," merupakan sanggahan keras 


1405 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/166), Al Bukhari dalam Khalg Afal Al 'Ibad 
(hal. 53), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/569), dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Our an (6/342). 

1406 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/166), Al Bukhari dalam Khalg Afal Al 'Ibad 
(hal. 53), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/569), dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Our 'an (6/342). 
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terhadap orang-orang musyrik yang menyatakan (tentang Allah) bahwa 
para malaikat adalah anak-anak perempuan-Nya, “Hai orang-orang 
bodoh, patutkah Tuhanmu menjadikan di antara makhluk-Nya sebagai 
anak-anak perempuan, sementara kamu sendiri tidak rela terhadap 
anak-anak perempuan bagi dirimu?” Sel KA "Dan Dia 
mengkhususkan buat kamu anak laki-laki." Maksudnya adalah, Dia 
memilihkan hanya untukmu anak-anak lelaki serta menjadikan mereka 
untukmu. 

Firman-Nya, SG ASI GK R3 SE 3 "Padahal apabila 
salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang 
dijadikan sebagai misal bagi Allah yang Maha Pemurah." Maksudnya 
adalah, jika salah seorang dari orang-orang yang menjadikan bagian 
bagi Allah dari hamba-hamba-Nya itu diberi kabar gembira. 


Firman-Nya, YG STA S6 4 "Dengan apa yang dijadikan 
sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah," maksudnya adalah, 
dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah: lantas 
menyerupakannya sedemikian rupa, yaitu bahwa Dia memiliki anak- 
anak perempuan. 


30900. Muhammad bin Amru menyampaikan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menyampaikan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, S:5 La 
IG SN "Dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi 
Allah Yang Maha Pemurah,"ia berkata, "Anak laki-laki." 





47 Demikian yang disebutkan oleh Ath-Thabari dan yang didapatkan dari Mujahid, 
bahwa yang dikhususkan adalah ' anak-anak perempuan atau wanita, 
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz (5/49) 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/219). 
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30901. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, HN SP 
IG "Dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah 
Yang Maha Pemurah," ia berkata, “Dengan apa yang dijadikan 
bagi Allah” 98 


Firman-Nya, (634 2 3 "Jadilah mukanya hitam pekat," 
maksudnya adalah, wajah orang yang diberi kabar mengenai anak-anak 
perempuan yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha 
Pemurah ini menjadi hitam karena kabar buruk yang diterimanya. 

Firman-Nya, 3 “A5 "Sedang dia amat menahan sedih," 
maksudnya adalah, dia sangat bersedih. 

30902. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, XS 4, "Sedang dia 
amat menahan sedih," ia berkata, “Maksudnya adalah sangat 
berse dih (GAP : 

200 





M08 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (5/219) dengan lafal tanpa isnad. 
Demikian pula yang disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/305). 
1409 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (5/219). | 
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